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Ringlcaan SiWr A'lam An-Nubala'

815- Sulaiman bin lbrahiml

Dta adalah hnu Muhammad Al Haffztr s@rang dim, pakar hadits
terkernuka, Abu Ma'ud Al Ashbahani.

Dia dilahirkan pada tatrun g9l H.

As-sam'ani berkata, "Dia memiliki pengetahuan tentang hadits,
menghimpunnya ke dalam beberapa bab, menulis beberapa buku dan men-
takhrijdual,inab shahih (Ash-shahihain). Aku ber tanp kepada Abu sa'ad Al
Baghdadi tentang sulaiman, kemudian ia berkata, "Dia tidak memiliki cela,
banyrak bepergan, menghimprn dan memperbaqak koleksi hadits. pada suafu
hari sulaiman mernbacakan hadits kepada kami, tiba-tiba seseorang bertanya.',
Sulaiman berkata, "seburuk-buruk orang bertanya adalah orang yang
mempertanyakan para pakar." Aku bertanya kepada Ismail Al Hafizh tentang
sulaiman, dia berkata, "Dia mencapai derajat hafizh dan bapaknya juga hafzh.,,

I Lihat As-Siwr(XX/ 2L-ZSI



Ringkasan SiWr A'lam An-Nubala'

Yahya bin Mandah berkata, "Meri'.ruayatkan darl Sulaiman termasuk

diperhifungkan. Aku mendengar dari para ulama yarry tsiqah bahwa ia

mempunyai kakak bernama Ismail. Dia menyisihkan nama adiknya dan

menetapkan namanga sendiri. Dia adalah syaikh Slang tamak, tidak wara', sering

salah bicara dan tidakberadab."

Sulaiman wafut pada tahun 486 Hlriyyah pada usia 90 tahun kurang

beberapabulan.

Hendaknya kita tidak berpegang pada pendapat Yahya- Antara

keluarga Mandah dan para sahabat Abu Nu'aim terdapat baqnk pernusuhan.

2



Ringkann Siyar A'lam An-Nubala'

816. Zhahir Ad-Dinz

Dia adalah 7-lrahir Ad-Din Abu Syuja' Muharnmad bin Al Husain bin
Muhammad, s@rzrlg menteri png adil.

Dia dilahirkan di benteng Kankur di daerah Hamadzan pada tahun
437 H.

Dia menjabat sebagai wali pada masa Khalifah Al Mtqtadi dan menjadi

orang kepercayaann3n. Ketika Al Muqtadi menjadi Khalifah, zhahir Ad-Din
mer:dapatkan posisi penting, kekhilafahan menguat, raklrat merasa arnern,

wila3nh Irak menjadi makmurdan banyak lapangan kerjadibuka.

Zhahir Ad-Din adalah sosok yang banyak membaca Al eur'an,
melakukan shalat tahallud, menulis mushaf dan membela orang 3nng terzhalimi.

KantomSn penuh dengan orang-orang besar dan terhormat. Al Hujjab menyeru,
"Di manakah orang-orang yang membufuhkan ifu?" Dia be6uat adil terhadap
orang yang terzhalimi dan membebaskan mereka dari penjara. Banyak cerita

3
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Ringl<aan Siwr A'lam An-Nubala'

keadilan yang dilakukan Zhahir Ad-Din seperti dia menolong ralqyat lemah di

hadapanAmir.

Pendapat lain mengatakan bahwa pada suatu malam Zhahir Ad-Din

mernerintahkan r:nh-rk dibaunkan kain bdudru. K€tika kain ihr ada di hadapannyra,

ia menyebutkan orang-orang miskin yang menginginkannya. Kemudian ia

memerintahkan agar kain beludru itu diberikan kepada rfi7at miskin dan jelata.

Ada yang mengatakan, "Aku menghitung harta yang diinfakkan oleh

Zhahir Ad-Din yang ditulis oleh salah seorcrng sekrdarisnya. Harta itu mencapai

lebih dari seratus ribu dinar. Sang sekretaris berkata, "Aku adalah salah satu

dari sepuluh sekretarisnya yang mengelola sedekahnya."

Zhahir Ad-Din menjabat sebagai menteri selama tujuh tahun tujuh bulan.

Kemudian ia berhenti dan mengabdi kepada masyarakat. Mereka menyayangi,

mendoakan dan bersalaman dengann5a. Dia menjadikan ruang depan rumannSa

sebagai masjid. Dia menunaikan ibadah haji dan kembali pada tahun yang salrlet'

narnun dia tidak kembali ke Baghdad. Dia diutus ke wilayah Ru&rawar dan

tinggal di sana selama dua tahun. Dia menunaikan ibadah haji lagi setelah

meninggalnya Khalifah, kernudian tinggal di Madinah dan menjalani kehidupan

sebagai seorang yang zuhud. Seorang pembantu meninggal kemudian dia

memberikan emas kepada tuannya hingga tuannya menjadi seperti pembantu.

Dia menyapu, menyalakan lampu dan menghafal Al Qur'an di sana.

Zhahir Ad Din dimakamkan di Baqi' pada tahun 488 H, ketika ia

berumur 51 tahun. SemogaAllah SWT merahmatinya.

4
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817 - Malik Syah,

Dia adalah Raia rng agung Jalal Ad-Daulah Abu Al Fath MalikSyah
bin suhhan Alpa Arsalan Muhammad bin Jaghribak dari keralnn Tu*i saliuk.

Menjadi raja setelah mendiang ayahnya dan mengangkat An-Nizham
sebagai menteri kerajaan oleh wasiat ayahnya Alpa Arsalan kepadanya pada
tatrun 455 H.

Dia menguasai kobkota png bdum dikuasai oleh zultan sebelumngra,

di antaranya adalah kota-kota Mesopotamia, negeri Hayathilah,a negeri
Romawi, Jazirah Arab dan daerah syam. Kelcuasaannya memanjang dari
IGstEhaf hingga Al Quds, dan mernbentang dari Konstantinopel hingga negeri

3 Uhat As-Siwr(JfiX/5rt-58)
a Di dalam kitab Mu'jam Al BuldanY4ut menyebutkan bahwa Hayathilah dari kata

Haithal yang artinya negeri Mesopotamia yaitu Bukhara, Samarkand dan Khuland.
Nama diambil dari Hathpl bin Alim bin Sam bin Nuh AS.

5 D dalam kitab Mu'jim At Butdan yaqut menyebutkan Kasyghar adalah kota dan
desa yang dilalui dari Samarkand, di tengah negeri Turki.
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AlKhazat' dan [-aut India. Malik Syah memiliki perangai baik, lihai berburu

dan bergurau, senang membangun, menggali sungai, jembatan dan pagar. Dia

membangun masjid agung di Baghdad dan menghapr:s pajakbeacukaidiselunrh

negeri.

Dikatakan, "Dia sangat jeli dengan binatang 5rang diburunya- Binatang

buruannya mencapai sepuluh ribu ekor. Dia mendermakan mngnyasebanyak

ribtran dinar. Malik Syah berkata, "sesungguhn5ra aku takut dengan dicabutrp

nlrawa sebelum aku siap."

Pada suatu saat ia berangkat dari lrak menuju Udzaib.T Dia berburu

banSrak halan. Di sana dia membangun sebuah menara tanduk yang tersusun

dari kuku dan tanduk binatang buas. Jamaah haji sesekali berhenti di sana.

Malik Syah tersentuh hatinya, dia turun, bersujud dan menangis. Dia berkata

dalam batrasa Ajam, "sampaikan salamku kepada Rasulullah SAW. Katakanlah,

'sorang hamba penuh doea yang lari Abu Al Fath siap melalrani.' Dia berlata,

"Wahai Nabi Allah, jika saya pantas untuk tanah suci ifu, saya akan lakukan."

Orangorang menangis keras dan berdoa unfuknp.

Jalan-ialan meniadi aman pada masa pernerintalranrUn dan hargaharga

barang terjangkau. Khalifah Al Muqtadi menikahi puhinp dengan perantara

Abu Ishaq,s seorang ulama rnadzhab q/afi'i. Per4Banrap disdenggarakan pada

tahun 480 H dengan mengundang tentara sultan, s€buah peralraan !,ang belum

pernah ada sebelumnyra. Rrtrinya tersebutlah yang melahi*an Ja'far.

Ma[k q/ah menguniungi Baghdad sebaqnk dua kali dan mengunjungi

Halb. Pada masa itu, Al Muqtadi hanya tinggal natna. Malik Syah mengunjugi

Baghdad ketiga kalinya dengan baik-baik. Al Muqtadi telah menyerahkan

6 Di dalam lsbtb Mu'j,am At BuldanYaqut menyebutkan Al Khazar adalah negeri Turki

di daerah Daranbad. Pendapat lain mengatakan, "Nama itu diambil dari Al Khazar bin

Yafits bin Nuh As."
? Udzaib adalah perairan antara Qadisiyyah dan Mughitsah. Jarak antara keduanyra

sekitar empat mil.
E Abu Ishaq AsySyirazi penulis lrtrtab Al Muhaddabdart At-Tanbih.
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kekuasaannya kepada Al Mustazhhir. Malik Syrah rnemaksarya unfuk furun
jabatan agar dlgantikan oleh puha dari putrinya Ja'far dan agar Baghdad

diserahkan ke@aqa, dan mereka pindah ke Bashrah. K€adaan ih: mernbuat

sesak Al Muqtadi. Dia merninta urakfu sepuluh hari unfuk bersiap-siap. Dia

berpuasa, duduk di atas debtrdan bermunajah lrcpada Tutanryn. P€rlrakit Malk

$nh sernakin parah dan meninggal padabulan $pwualtatrun 4tt5 H. S€hdt
pendapat mengatakan sultan meninggal karena diracun. Wazirrya An-Nizfnm
terbunuh beberapa hari sebelumnp. Tlak ada tamu agung yang merqBlsikan

Sultan dan tidakada upacam perpisahan unfuknyn. Peti rnatirry;adipindal*an

keAsfahan dan dimakamkan di sebuah madrasah agug.

Al Mustaztrhir billah menikah dengan Khatun binti Al Akhra. Anak-

anaknya saling berselisih berebut kekuasaan beberapa nraa setehhn3n.

Anaknya yang meninggal paling alfiir adalah Saniar, penguaa Khurasan Sang
hidup setelah ayahqn lilrang dari tuiuh puluh tahun.

ls,
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818- Al Mu'tamid bin Abbade

Dia adalah p€nguas Andalusia, Al Mu'tamid Alallah Abu Al Qasim

Muhammad bin Al Malik Al Mu'tadhid Billah Abu Amr, Abbad bin Azh-Zhafir

Billah Abu Al Qasim, seorang hakim Sevilla kemudian menjadi raja. Nama

lengkapnln adalah Muhammad bin Ismail bin Qr.rraisy All-akhmi.

Al Mu'tamid menguasai dua kota Cordoba dan Sevilla. Asal keluarganga

dari Syam, dari wilayah Al 'Arisy. Abu Al Walid Ismail bin Qurasy masuk ke

Andalusia, menjadi ulama fikih, menjabat sebagai hakim dan memerintah

beberapa u/aktu saja. Putranya Al Mu'tadhid menggantikannya dan berhasil

menguasai kerajaan Sevilla. Orang-orang membai'ahrya sebagai raja pada tahun

433 H.

Al Mu'tadhkl adalah seorang yang dermawan, keras dan licik. Dia

membunuh sejumlah pendukung ayahnya dan mengasingkan mereka. Seluruh

ralq/ahya tunduk kepada4a.

8
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lstananya dihiasidengan kayudan ia mcrnp€rlilutkann!/a kepada pan
pQabat dan raja. Ral(!/atuiya rnenyamakannSn dengan Al Marshur dari dinasti
Abbailrah. AnaknlTa Ismail ingin mernberontak. Al Mu'tadhid menumpasnlra
dan merryrcrahkan kekrnsaan kepadaand<rn7a Al Mu'tamid.

Sebuah pendapat mengatakan bahwa seorang penguasa Eropa
m€ruicunnlra dengan paloian rnewah lBngdihadiaftrkan

Di antara bukti keseurcnan(rw€nangan dan kezhalirnan Al Mu'tardhid

adalah ia mengambil hartadari seoftmg yang buta. orang buta tersebut pergi

haji dan tinggal di Makkah. sebuah berita sampai ke Al Mu'tadhi<t bahua
orang buta ifu berdoa agar Al Mu'tadhid dimusnahkan. Kernudian dh menguhrs

seotang ufusan unfuk memberikan sejumlah uang dinar yang diolesi dengan
racun kepada orang buta tersebut. Utusan itu bertolak menuju Makkah dan
m€nlnmpaikan uang emas tersebut. orang buta ifu berkata, "Dia menzhalimi
aku di Sevilla dan sekarang memberikankku ini!" Dia menaruh safu dinardari
uemg emas tersebut di mulutnyra -seperti Snng biasa dilakukan oleh orang buta
lainngn- dan keesokan harinya ia meninggal.

Pada suatu malam Al Mu'tadhicl mabuk. Pada mahm itu dia keltnrdan
ditemani oleh seorang pengawal. Dalam keadaan mabuk dia berjalan hingga
sampai di Qarmunah.ro Penguasa Qarmunah adalah Ishaq Al Birzal. Baqak
terjadi peperangan antaraAl Mu'tadhid dan Ishaq. Ishaq juga mabukbersama
sekelompok orang. AI Mu'tadhid meminta izin mauk dan mereka bertambah
heran. Al Mu'tadhid menyalami mereka, makan dan berjalan sernpolpngan
karena mabuk. Al Mu'tadhid berkata, "Aku ingin tilur." Mereka menyiapkan
ternpat tilur dan dh purapura tertidur. D antara merd<a b€rkata, "lni kambing
yang gernuk. Demi Allah iika lolian berikan kekuaaan Andalusia kepadanya,
lofian tal&an rnampu." Mu'adz bin Abu Murrah berkah, 'Tidak, pria ini datang
kepada kita dengan merninta perlindungan. Jangan sampai kabilah-kabilah
menrbicarakan tentang kita bahrra kita telah mernbunuhnya." Kemudian

9

t0 Kota kuno di sebelah barat Cordoba dan scbelah selatan Sevilta.
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Al Mu'tadhid terbangun dan mereka menciumi kepalanya. Diabertarya kepada

Al Hajib, "Kita ada di mana?" Dia menjawab, 'Ada di antara keluarga dan

saudaramu." Dia berkata, "Betrikan aku tempat tinta!" kemudian ia menuliskan

sesuafu bahwa setiap mqel<aakan mendapatkan uang, kuda dan pembantu.

Dia mengajak anak buah mereka untuk mengambil hadiah itu. Dia naik

hrnggangan dan mereka bedalan. Sryangnya, l€tika Al Mu'tadhid mengundang

mereka dalam sebuah pesta, sebanyak enam puluh orang di antara mereka

datang. Al Mu'tadhid menyambut mereka dan menempatkan mereka di kamar

mandi dan menumpas mereka kecuali Mu'adz. Dia berkata kepada Mu'adz,

'Ajal mereka telah tiba. Jika bukan karena kamu, mereka sudah membunuhku.

Jika kamu ingin aku mernbagi kekuasaanku, aku akan lakukan itu." Mu'adz

belkata, "Aku tinggal bersamamu, jika tidak demikian di mana mukaku ketika

aku pulang. Kamu tdah mernbr-rnuh para pernimpinku Bani Birzal." Al Muqbdhid

menjadikan Mu'a& salah safu panglimanya dan ia adalah salah satu panglima

terbesamya.

Al Mu'tadhid ta,rns pada tahun WH.
Seorang penyair bemama Abu Bakar Muhammad bin Al-labbanah

berkata, "Al Mu'tamid memiliki dua ratus permaisuri dari seluruh negeri. Dia

mempun5ai 173 anak. Dalam setrari di dapur istana terdapat delapan jembatan

daging. Dia memiliki 18 sekretaris."

hnu Khallikan berkata, "Kekuasaan Alfonso menguat. Raja-raja di

Andalusia mengajak damai dengannya dan membayar ban!,ak pajak kepadan5a.

Dia menguasai Thulaithilah dari tangan Al Qadir bin Dzu An-Nun pada tahun

47S Hijriyph setelah pengepungan sengit. Peristiwa itu adalah awal kelemahan

pasukan muslim karena kedatangan pasukan Eropa. Al Mu'tamid juga ikut

membayar pajak. Namun ketika kedudukannya cukup kuat, ia menolak

membayar pajak. Alfonso menebar ancalnan dan mernaksa Al Mu'tamid unfuk

menyerahkan beberapa benteng. Dia membunuh utusan dan orang yang

mengawaln5a, dan mulai bergerak. Para ulama berkumpul, mereka sepakat

untuk memberi mandat kepada Amir Abu Ya'qub bin Tasyilin penguasa
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Manlnrq, unfuk menolong merel<a. hnu'lbryifin bersarna tcntararya melinta
menuju Andalusia dan bergabung dengan Al Mu'tamkt. Alfonso bertolak

brsama €rnpat ribu pasukan berkuda dan menulb surat ancarnan kepada hnu
Gsyifin. Di menulis di balik surat tersebut, "Yang terjadi akan kau tihat."

I&rnudian kedua pasulcn berternu, saling menyrerang di da€rah anhqAh (sebrnh

wilayah di Andalusia) yang masih masuk wilagrah tanah Pathalius.lr Pasukan

musuh berhasil ditaklukkan, kebanyakan luka-luka dan hanp sedikit yang

selamat. Perang itu terjadi pada bulan Ramadhan tahun 479H. Al Mu'tamid

terluka di badan dan wajahnya. Dia dikenal dengan sikap pantang mundur dan

. Pasukan mr:slim mendapatkan banpkharb rampasan dan hnu
Tasyifin pun kernbali ke daerahnya.

hnu Thsyifin melintas ke jazirah Andalusia pada tahun berikutnyra dan

bertemu dengan Al Mu'tamid. Keduanya mengepung sebuah benteng milik

onmg Eropa. Ibnu Tasyifin bergerak dan melintasi kota Granada. Penguasa

Granada hnu Bulukkin keh:ar menemui lbnu Tasyifin dan memberinya hadiah.

Setelah menguasai istana hnu Bulukkin, Ibnu Tasyifin kembali ke Marakusy.

Andalusia dengan keindahan tamanrya menyilaukan pandangan Ibnu Tasyifin.

AMul Wahid bin Ali berkata, "Al Mu'tamid menguasai Cordoba pada

tahun 477 H dan berhasil mengusir Ibnu Ukasph. Ibnu Tasyifin keluar ke

Andah:sia dengan mengagungkan AI Mu'tamid dan menyernbunyikan beberapa

hal sera3a berkata, 'Kami adalah tamunya, kami mengikuti perintahqn.' hnu
Tasyifin mendulamg ormsforang Murabithwr Sang tinggal di Andahrsia. Orang

Andalush menyayarginya dan mendoakan kebaikan trnhrk4n. Db menfrdikan

mereka kerabatrryn dan menetapkan beberapa hal. Pada tahun 483 Hiiriylrah

t€rjadi fitrah di Andalusia. Orang Murabithun mengep,rng bentengbenteng Al

Mu'tamil dan menguasai sebagianrnTa. Mereka mernbtrnuh puta Al Mu'tamid

yang bnarna Al Makmun pada usia empat tahun. Fihtah sernakin menjadi.

rr S€buah kota besar di furdahrsia yang terletalt di perbatasan timrr Fortugal png
menrpakan ibu kota Bani Al Afthr.rs pada masa raF-raF keril lmulfik ath-tham il.
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Kemudian mereka mengepung Sevilla. Tampak dari pihak Al Mu'tamid

kegentingan 5ang belum pemah ia salsikan sebeJumnp. Pada bulan Rajab

orang Murabithun menyerarg wilalah Al Mu'tamll dengan p€rang lang sengt.

Mereka mengusir penduduk n€geri itu dan men M/an Al Mu'tamitl."

AMul urahil berkata, "Al Mu'tamid nampak dari istananla sodang

mengenakan mantel, ia mengenakannp tanpa mernakai baiu pelindungdan di

tangannla terdapat s€bilah pedang. Seorang prajudt bedruda melempar tombak

ke arah Al Mu'tamid dan mengenai mantelnya. Al Mu'tamid memukul prajurit

ifu dan mengalahkannya. Pada u/akfu Ashar, oran(forang Bartar muncul dari

arah lernbah. Mereka melernpar api ke arah negeri. Aktifitas terhenti. Ikbakamn

meluas di mana-mana dengan datangnla keponakan $ltan. Orang Baftar tidak

meninggalkan apapun bagi penduduk negeri itu. Istana Al Mu'tamid duarah. Al

Mu'tamid dipaksa untuk menulis kepada kedua putranya agar mereka

menyerahkan dua benteng, jika tidak, dirinya akan dibunuh, "Darahku menjadi

jaminannya." Kedua puta itu adalah Al Mu'tadd dan Ar-Radhi yang berada di

Rundatr dan Martilah. Keduanya furun dengan selamat. Sayangnya, itu sernua

adalah perjanjian palsu. Mereka membunuh Al Mu'tadd dan Ar-Radhi. Mereka

membawa Al Mu'tamid dan keluarganya ke Thanjah setelah mereka dibuat

miskin. Al Mu'tanrid dipenjara di Aghmatr2 selama lebih dari dua tahun dalam

keadaan sengsara dan hina.

Sebuah pendapat mengatakan bahwa putri-putri Al Mu'tamid

mendatanginya pada hari Id. Mereka menjahit dalam kegelapan untuk

mendapatkan upah. Dia melihat mereka dalam pakaian compang-camping.

Keadaan mereka menyedihkan hatinya. Dia berkata,

, !2 Aghrnat adalah wilayah Barbar yang berhadapan dengan Maroko dekat dengan

Maralus!r.

t2



Ringkasan SiSrar A'lam An-Nubak'

r;;Y ?Gl a4r!)iri
(*tj<t;;_r,r!.i;_

... '2. 2. . 6 )!-z .fl-;"L--l, ?l* -,-o-l - tl

tt\:F'r&!t. .x &'q
za)-; r, 'i!i 4i!1u.6;

z;^rt;,;Fujt|:; o;j.

6iu4,* lr; i 4k -+-; &!i ; 
"yt 

A oA

Dtlu la nu btagb &lan dbpharf H
ld lafr ini wWth hruk tqann d Aglrn at

Ibu litnt pt*pttbintu lr&prut &lan k@wt
Mada natphil mtulc orang fut t* puy apap

Mq*a bn d diffipnu wtulc nalpah dagan tqrurg

A*nWnqdcaFmt
Mqdo @ald, dl bnal, dargBn tdarrlarvlald

%kanalan flrq*a blc Wb, ehn kda nnm kdui

Al Mu'tamid bhh pada tahun 43f H$rtyyah dan menlnggal pada tahun
tt88 H. hnu Al-Labbanah menrberi narna Bani Al ltlu'tamkl dengur narna dan

julukan merelo. Dia menghitung Al Mu'tamld mernpnSni tiga pulutran Prrfa
dar 34 prH.
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819- Al Khila'i13

Dia adalah seoEmg Imam, ulama fikih yang diiadilGn teladan, atrli sanad

negeri Mesir, Al Qadhi Abu Al Hasan Ali bin Al Hasan bin Al Husain ketr.uunan

dari Maushilberkebangsaan Mesir, pengikut ma&hab $afi'i. l.ahir di Mesir

padaawal tahun 405 H.

hnu sukkarah berkata, "Dia adalah seonng fakih gang merniliki banyak

karSn. Pemah menjabat sebagai hakim kemudian pensiun dan menyepi di Al

Qarafah.ra Dia menjadi ahli sanad masyarakat Mesir setelah Al Habbal.

Dia pemah dibai'at untuk menjadi raja Mesir.

Pada suatu hari Al Qadhi Al Khila'i membuat keputusan di antara jin.

Mereka berjalan pelan selama seminggu dan mendatangnya. Mereka berkata,

"Di rumahmu ada buah limau. Kami tidak memasuki rumah yang di dalamnya

adabuatt lirnau."

13 Uhat,4s=$ilpr (X'X/ 7 4'7 9l
ta Ada dua At Qarafah; Al Qarafah Al Kubra adalah Mesir dan Al Qarafah Ash-Shughra

di Kairo, di situlah terrdapat makam Imam Syafi'i.
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Dari Abu Al Fadhl Al &uhari, seorerlg perrcerarnah, dia bedGta, 'Aku
mendatangi Al Khila'i, kernudim aku bargun pada suatu mdam terang bulan.

Aku mengira itu Shubuh. Tiba-tiba di depan pintu masjidnya terdapat kuda

5nng bagus. Aku rnendekat dan di d€ean Al Khila'i ada seorang remaia SBng

sangat tampan sedang membaca Al Qur'an. Aku duduk dan mendengad€n

dia membaca hingga sampai satu irz. Pernuda itu b€rlata kepada AI Khila'i,
'SernogaAllah mernberimu pahala." Al Khila'i menjalab, "Sernoga bernranhat

bagimu." Pemuda itu keluar dan aku pun mengikutinya di Makangnya. lfttika
dia naik ke atas kuda, kuda itu terbang dan menghilang. Al Khila'i m€nyeru

kepadaku, "Wahai Abu AI Fadhl nailJah." Aku pun naik. Dia berkata, "Dia

adalah di antara jin png beriman, dia ke sini setiap minggu unfuk membaca

safu juzAl Qtr'an."

Abu Al Haan Ali bkr Ahmad Al Abid berkata, Aku rnendengarSlniktr

hnu Bakhisah berkata, "Kami menghadiri rnajlb Al Qadhi Abu Al Haan Al
Khila'i. Kami melihat dia mernakai pakaian yang sama di musim paras dan

musim din$n. Wajatrnya tidak berubah karena dingin dan panas. Aku bertanSa

kepadanya tentang hal ifu. Wajahnf berubah dan matanya berlinang air mata.

Dh berkata, 'Apakah kamu dapat menyemrhrnyikan apa yang akan l$katakan?"

Aku berkata, "Ya." Al Khila'i be*ata, "Pada suatu hari aku terjangkit penyakit

demam. Aku tidur pada malam harinla, tiba-tiba ada suara meryleru dan

memanggil namaku. Aku menjawab, 'Ya, wahai penyeru Allah.' Dia berkata,

"Bukan, katakanlah, 'Ya wahai Tuhanku, Allah.' Kamu sudah tidak saldt lagi?"

Ahr menjauab, "Tuhanku, Tuanku. AIil teriangldt peng,akit dernarn s€bagairnana

Engkau ketahui." Dia berkata, "Aku telah perintahkan demam itu pergi darimu."

Aku berkata, "Tuhanku, rasa dingin itu juga kamu usir?" Dia ber&ata, "Aku juga

pertntahkan din$n r.rnfuk per,gi darimu. Kamu tidak akan menernukan rasa dingin

dan juga panas." Al Khila'i berkata, "Demi Allah aku tidak merasakan panas

dan dingin sebagaimana yang kalian rasakan."

Al Khila'i wafat di Mesir padatahun 492H.
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azO. Tutusgrls

Dii adalah Al Malik Tai Ad-Daulah Tutusy bin Sulthan Abu Sy:ja' Alb

Arsalan. Dia adalah seoftmg pemberani, berwibawa, penggasa, memiliki

kekuasaan, menaklukkan banfrak negeri, dan menguasai kota-kota. Dia adalah

salah seorang di antara raja-raja agung sepanjang zaman.

Dh sangat menghormati dan mer4pyangi $Bikh Abu Al Fari Al Hanbali.

Dia sangat lalim kepada rakyatrgn. Rrtraryra Syams Al Muluk Duqaq

memegang kendali Damaskus setelahnya, kemudian budak$n Thughtikin dan

anak-anaknp hingsa Al Adil Nur Ad-Din As-Saljuqi, Shalahuddin dan anaknSn,

saudaraqa, kduarganya dan budak-budakn5a hingga sekarang.

rs Uhat AS-SW (D<>U8*851

16



Ringkaan Siyar A'lam An-Nubala'

821- A1 Hamawir6

Dia adahh Abu Bakar Muhammad bin AI Muzhaffar Bakran Astrq/ami

Al Hamawi, seorang mufti, Imam madzhab Syrafi'i, hakim agung dan seorang

zahid.

Dilahirkan pada tahun 400 H. Datang ke Baghdad ketika dia maih
muda.

As-Sam'ani berkata, "Dia adalah salah seorang alim yang menguasai

madzhab SgBfi'i. Dia mempelajari rahasia-rahasia ilmu fikih. Dia seorang yang

wara', zahid, dan sangat berhatFhati. Da menjabat sebagai hakim agung setelah

Abu AMullah Ad-Damagtnni hingga Amirul Mukrninin Al Muqtadi menggantinSa

dan melarang orang untuk menghadiri majlisnp selama beberapa waktu. Al

Hamawi berkata, "Aku tidak akan mundur selama kefasikan ifu belum jelas."

Kernudian AI Muqtadi mencopot jabatannya.

t7

16 Lihat As-Sinr X)U 85-881
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Al Musyaththab AI FarghanirT mendatangi Al Hamawi, t€tapi dia tidak

menerimanya karena dia memakai pakaian sutra. Al Muryaththab berkata,

"Kamu mengusirku! Padahal Sultan dan Nizham Al Mulk mernakai suba!" Al

Hamawi berkata, "Jika kedtranga datang ke Sni, aku takkan menerirna mereka."

Ibnu An-Najjar berkata, "Al Hamawi belaiar fikih dari Al Qadhi Abu

Ath-Thayyib. Dia tidak menerima upah selama menjadi hakim. Dia tidak

merubah pola makan dan cara berpakaiannya. Dia meqnmaratakan selnua

orcmg hingga para pejabat merasa gundah. Dia adalah seorang zahid dan

pengikut ulama salaf. Dia mempunyai kari[B yang disewakan dengan harga

satu setengah dinar per bulan. Dia hidup dari hasil rumah sewaan itu. Ketika

dia menjadi hakim, seseorang mendatanginya dan membayar sewaan seharga

ernpat dinar, namun dia menolaknya. Dia berkata, "Aku tidak akan merubah

penghuni rumah serpaanku. Aku orriga ke,padamu, mengapa penambahan itu

tidak terjadi sebelum aku menjadi hakim?"

Abu Ali Ash-Shadafi berkata, "Dia adalah seorang yang wara' dan

zahid. Dalam hal fikih, orang berpendapat jika madzhab S5afi'i dibahas, dia

matnpu menyebutkannya dari hatinya (hafalann5ra)."

Aku berpendapat, "Dia datang ke Baghdad pada tahun 420 H- Dia

adalah ulama ftkih gang alim. Dia menulis buku.4/ Bun5nn fi UshulAd-Dinyang

cenderung kepada madzhab ulama Salaf."

Diawafat pada tahun 488 H, pada usia hampir sembilan puluh tahun.

Diadimakamkan di makamnya dekat makam Abu AlAbbas bin Surarj.

17 Abu Al MuzhaffarAl Musyaththab bin Muhammad bin Usamah Al Farghani berasal

dari Farghanah sebuah daerah di belakang sungai Jihun. Dia adalah debator terkemuka.

Dia sangat hebat dalam debat dan diskusi. Dia banyak berhubungan dengan tentara.
r8 Karik berasal dari bahasa Persia yang artinya rumah sebagaimana dipahami dari

konteksnya.
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822- Nizham Al Mulkle

Dia adalah seorang menteri terkemuka, Nizham Al Mulk, Qiuam Ad-

Din, Abu Ali Al Hasan bin Ali bin Ishaq Ath-Thusi. Dia adalah orang lnng
cerdas, penguasa, pakar, religi, terhormat, dan pernimpin majlis ulamaqira'ah

dan ulama fikih.

Dia membangun sekolah terkenal di Baghdad, Naisabur, dan Thus.

Dia sangat menjunjung tinggi ilmu. Dia sangat dekat dengan para siswa,

mengimlakkan (mendiktekan) hadits dan mempunyai reputasi luar biasa.

Ayahnya termasuk pemimpin Baihaq. Dia tumbuh dan belajar ilmu

Nahwu, menulis dan membuat syair. Dia mengabdi di Ghaznah dan seiring

dengan berubahnya zaman, dia diangkat menjadi menteri pada masa

pemerintahan Sultan Alb Arsalan dan putran3n Malik Syah. Dia mengatur

jalannya pemerintahan Malik Syah dengan sebaik mungkin. Pada masangra

kezhaliman menurun. Dia sangat sayang dengan rakyat, membangun gedung,

re Lihat As-Sipr I/.X/ 9+96
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dan didekati oleh orang-orang muliahingga dia menladiorang 3Bngterkenruka.

Hal ini berlangsung hingga dua puluh tahun.

Dia orang yang baik, bertakwa kepada Allah, dekat dengan onmg:

orang shalih dan patuh dengan nasihat mereka.

Dia dilahirkan pada tahun 408 H dan wafat dalam keadaan puasa

pada bulan Ramadhan. Seorang pengikut Bathiniyah yang berpenampilan

sebagai seorang sufi mendatanginya. Dia menceritakan sebuah cerita dan

Nizham mendengarkannya. Orang itu menikamnp dengan s€bilah pisau tepat

di janfungnya, kernudian dia kabur. Orang-orang menangkap dan mernbunuh

pembunuh Niztram itu pada tahun 485 H di dekat Nuhawand. Kata terakhir

yang terucap dari mulut Nizham adalah, "Jangan kalian bunuh penrbunuhku.

Aku telah mernaafkannya. Tiada Tuhan selain Allah."

Ibru Khalhkan berkata, 'Nizharn Al Mulk mer{ltndap Al Mu@i Billah

dan dia pun menyambutnya seraln berkata, 'Wahai Hasan, Allah telah

meridhaimu sebagaimana Amirul Mukminin meridhaimu'."

Nizham adalah seorang pengikut madzhab fikih Syafi'i dan madzhab

akidah As!,'ari.

Sebuah pendapat mengatakan, "Pertbunuhan itu atas perintah Sulthan

gnng meninggal sekitar sebuhn setelahnyia."

Sebuah pendapat mengatakan, "Nizham selalu dalam keadaan

mempunlni wudhu, selama mempunyai wudhu dia selalu melakukan shalat

sunnah, senantiasa berpuasa hari Senin dan Kamis, memperbarui gedung di

Khawarizm, Thus dan Bimaristana dengan biaya lima puluh dinar. Dia juga

membangun sekolah di Marwa, Harah, Balkh, Bashrah dan Ashfahan. Dia

adalah orang yang murah hati, baik, penuh semangat dan dik€nal pafuh kepada

oftlng-orang shalih.

Sehrah pendapat mengatakan bahua diab€rs€del€h sebalak seratus

dinar setiap hari.

Ibnu Aqil berkata, "sejarah Nizham telatr menrbuka akal pikiran d€ngan
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kebaikan, kemuliaan dan keadilannya. Dia telah menghidupkan panji-panji

agama- Hari-harinya dipenuhi dengan orangl/arg suka ilmu' Da tabunuh ket&a

dalam perjalanan haji pada bulan Ramadhan. Dia wafat sebagai raja di dqnia

dan di akhirat. SernogaAllah merahrnatinya.
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Generasi Tabiin tingkat ke-26

423- Ibnu Al Khadhibahzo

Dia adalah Asy-Syail,h Al Imam, Al Muhaddits Al Hafizh, Ash-Shadiq

Al Qudwah, Barakat Al Muhadditsin Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin

Abdul Baqi AlBaghdadiAd-Daqqaq yang biasa dikenal dengan sebutan hnu Al

Khadhibah.

Diabanpk membacakan hadits dan termasuk ulama hadits terkemuka

di Baghdad. Dia menulis hadits dan.mentakhrijnya. Dia termasuk ulama yang

cukup bagus di dalam hadits, mempunyai komitmen agama yang kuat, fasih

dan ba$s bacaannya.

Ada banyak orang yang meriwayatkan hadits darinya. Dia meninggal

sebelum menginfakkan apayang dia riwayatkan.

a Lihat,$-9inr (D$Uf 09-l l4).
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Abu Ali Ash-Shadafi berkata, 'Abu Bakar adalah ulann yang dicintai,

mulia dan dikenang baqnk orang. Aku belum pernah mdihat ularna seperti

dia. Setiap orang yang ingin meminjam bukunya ia pasti memberinlp atau

marunjukkanrryE."

Abu Sa'ad As-Sam'ani berkata, "hnu Al Khadhibah menulb uhrg
Shahih Muslimsebanlpk tujuh kali."

Muhamrnad bin Ath-Thahir berkata, "Tak ada seorang pun yang lebih

bagus bacaannya dalam menelaah hadits pada waktu itu dari pada Ibnu Al

Khadhibah. Jika seseorang mendengar bacaannln sdama dua hari, h tidak

akanbosan."

hnu Ath-Thahir berkata, "Aku belajar dari hnu Al Khadhibah, aku

sebutkan kepadanya bahwa beberapa orang dari keluarga Bani Hasyim

menceritakan kepadaku di Ashfahan bahwa Abu Al Husain bin Al Muhtadi

Billah mengikuti madzhab Mu'tazilah. Dia berkata, 'Aku tidak tahu. Tetapi aku

akan ceritakan kepadamu. Ketika terjadi bencana banjr, rumahku roboh

menimpa pakaian dan bukuku. Aku tidak mempunpi apa-apa, sedangkan aku

masih memiliki ibu, istri dan beberapa putri. Aku menulis dan memberi nafkah

mereka dari tulisanku. Aku tahu bahwa aku menulis Shahih Muslim sebanyak

tujuh kali padawaktu itu. Pada suafu malam, aku bermimpi melihat hari kiamat

telah tiba. Ada suara menyeru, 'Di mana hnu Al Khadhibah?' Kemudian aku

dihadirkan. Dia berkata kepadaku, 'Masuklah ke surga!' Ketika aku masuk

pinfu surga dan aku berada di dalam, aku tidur bersandar pada punggungku

dan aku letakkan satu kakiku di atas yang lain. Aku berkata, 'Demi Allah aku

istirahat dari menulis.' Aku angkat kepalaku dan tiba-tiba ada bighal di tangan

seorang pria. Aku bertanya, 'Milik siapa ini?' Dia menjawab, 'Milik As!,-Syarif

Abu Al Husain.' Ketika aku terbangun, kami mendapat berita kematian Asy
qrarif.

Abu Al Qasim bin Asakir berkata, "Aku mend€ngar Abu Al Fadhl

Muhammad bin Muhammad bin Aththaf berccrita bahwa munorl iari tambahan

pada seorang putra orang besar di Baghdad. Da merasa kesakitan. hnu Al
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Khadhibah masuk dan mengusap jari tersebut, dan berkata, 'lvlasahh kecil.'

Ketika malam tiba ia tidtr dan terbangun. Dia melihat jari tersebut telah puhrs

sebagairnana Ibnu Al Khdhibah katakan."

hnu AI Khadhibah meninggal pada tahun t189 H. Jenazahnp dik€nang

banyak orang dan mereka mengkhatamkan bacaan Al Qur'an beberapa kati di

rnatomnta
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824. Abu Al Muzhaffar As-Sam'ani2l

Al Imam Al Allamah Abu Al Muzhaffar Manshur bin Muhammad bin

AMulJabbar At-Tamimi Al Marwazi, mufti Khurasan yang dulu mengikuti

madzhab Hanafidan kemudian beralih ke madzhab Syafi'i.

Dia lahir pada tahun 426 H.

Dia berangkat haji melalui jalan darat dan di tengah jalan ia di.rampok.

Dia beserta rombongan ditawan. Setelah bebas dari tawanan orang badui, dia

melanjutkan perjalanan haji menemani orang kulit hitam. Dia berkata, "Kami

beialan sedangkan aku menggembalakan unta mereka." Pemimpin mereka ingin

menikahkan putrinya. Salah seorang di antara mereka berkata, "Kami harus

pergi ke kota unfuk menemukan orang lrang membacakan akad." Salah seorang

berkata, "Laki-laki yang menggembala unta kalian adalah ahli fikih Khurasan."

Kemudian mereka bertanya kepadaku tentang beberapa hal dan aku pun

menjawabnya. Mereka berbicara dengan bahasa Arab. Mereka merasa malu

2r Lihat,*-Sinr (DQUIl+I 19).
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dan meminta maaf. Aku bacakan.akad dan khutbah nikah. Mereka bahagia.

Mereka mernintaku unfuk menerima sesuatu, tetapi aku menolaknya. Mereka

membawaku ke Makkah pada pertengahan tahun.

Abdul Gtrafir berkata di dalam buku tarikhnya, "Dia adalatr orang paling

mulia pada zamannya. Dia orang yang berilmu, wara'dan zuhud. Dia belaiar

fikih dari aphnya dan menjadi salah satu ulama terkemuka. Dia belaiar hadits.

Dia pergi haji dan sekembali dari haji dia meninggalkan cara berpikimya dulu

selama tiga puluh tahun dan beralih mengikuti madzhab Syafi'i. Dia

menampakkan madzhab barunya pada tahun 468H. Penduduk Marwa ribut,

orang awam bingung hingga datang sepucuk surat dari Amir Balkhan yang

mengecam tindakannya. Da meninggalkan Murwa menuju Thus. Dia pergi ke

Naisabur dan disambut dengan meriah oleh penduduk Naisabur pada masa

pemerintahan wazir Nizham Al Mulk dan bupati Abu Sa'id. Mereka

mernuliakannya dan mernberinya jabatan di sekolah AslrSlafi'tyyah. Dia pandai

dalam mernberi nasihat dan mudah diterima. An-Nizham memperkenalkannya

kepada sahabat-sahabatrya dan mereka sangat antusias. Ketika dia pergi ke

Asfahan, dia mendapatkan sambutan gnng hangat.

Abu Al Muzhaffar As-Sam'ani wafat pada tahun 489 H. Dia hidup

selama enam puluh tahun. Semoga Allah memberi rahmat kepadanya.
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a25- Al Ffumaidizz

Dia adalah seorang imam yang d{adikan panutan, seorang pakar dan

juga hafizh, Syaikh para ahli hadits, namanya adalah Abu Abdullah Muhammad

binAbu Nashr Futuh bin AMullahAlAzadiAl HumaidiAl AndalusiAl Mayurqi.

Dia adalah seorcrng fakih pengikut ma&hab Azh-Zhahiriyyrah png merupakan

teman sekaligus murid hnu Hazm. Mallorca adalah pulau yang di dalamnya

terdapat negeri menghadap timur Andalusia. Mallorca sekarang berada di ba /ah

kekuasaan orang-orang Nasrani.

Dia berkata, "Aku lahir sebelum tahun 420 H."

Dia menulis dan menyus rn \,itab Al Jam' u baina Ash -Shahilnin duryarr

baik. Dia tinggal di Baghdad. Awal perjalanannya mencari ilmu adalah pada

tahun 448H.

22 Uhat AS-SW V\>VL20-7271.
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Yatrya bin Al Banna'bo&ata, "Karena rajinryE" ArHumaidi menghapus
malam dengan kehangatan. Pada suatu saat dia duduk di undah yang aimp
mergadi dingin karena4la."

AlHusain bin Muhammad bin l(htrsru berrota, Abu Bakarbin Maimun
datang dan mengetuk pintu rumah Al Humaidi. Dia mengira dia telah diijinkan
masuk. Ketika masuk, dia melihat Al Humaidi terbuka paharyra. [-antas, AI
Humaidi menangis dan berkata, 'Derni Atlah, kamu telah mdihat sesuafu yang
tak pemah dilihat onrng lain seiak aku baligh.'

Al Qadhi Iyadh berkata, "Muhammad bin Abu Nashr Al Azadi Al
Andalusi belajar di Mallorca dari hnu Hazm. Dia sangat hnatik kepadan3n dan
berp€gang kepada pendapatrya. Dia menghadapi fibrah karena slkap funatiknya
itu. Karena ada tekanan terhadap ajaran Ibnu Hazm, Al Humaidi pergi menuju
Timur.

Al Humaidi meninggal pada tahun 4s8 H pada umur enam puluhan
tahun. Abu Bakar Asrslrasyl menshalatinya. Dia dimakamkan dipemakaman
"Bab Abraz", setelah dua tahun jenazahnSn dipindahkan ke pemakaman"Bab
Harb" di sebelah Bisyr Al Hafi.

Al Hafizh lbnu Asakir berkata, "Al Humaidi pernah berurasiat kepada
AI Ajall Muzhaffar bin Rais Ar-Ruasa' agar dia dimakamkan di dekat Bisyr,
tetapi Muzhaffar mengingkarin5n. setelah beberapa lama, dia bermimpi Al
Humaidi menegumya. Dia memindahkannln pada bulan Shafar tahun 4glH.
Kain kafannya baru dan badannya masih segar dan harum. semoga Allah
mernberikan rahmat kepadanya.

D antara puisi (nazham) Al Hurnaidi adalah:

,sG t r?'u

JtL r>t-l
tY

t* ':.ii- S ,,tirira)6-4t cr

if jjr ii!a V1 ,6r ,vl.'u #G
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Batemu dengan manusia bk manfuri manfat appun

Hanja uapn lasong Sang bk jelas banar dan tllaknja

Kunngi patanuanmu dazgin man usia kannli

Untuk mamtut ilmu atau manpabiki kdan
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826- Qasim Ad-Daulah23

Ia adalah Abu Al Fath Aqsunqur, seorang Amir berkebangsaan Turld

pengaMi Sultan Malik Slrah dari kerajaan Turki Saljuk. Dia adalah l€lrck dari

Nuruddin Astrq/ahid. Sebuah pendapat mengatalen bahwa dia sangat dekat

dengan suhan Malk q,ah. Dia menriliki posisi penting di pernerintalranrap. Dia

mendatangi Halb (Syria utara) bersama sultan untuk menaklukkan saudaranp

TaJ A&daulah hingga dia lari. Halb dikuasai Malik grah pada tahun 479 H dan

dhrnandkan t€eaaa n+urqur. Aqsrqur menlrlarfian sbategi pditih4p datgan

baik, menumpas para perampdq mernaknru*an Flalb dan menjadikan4p prsat

perdagangan. Di sana dia mendirikan masjid, menara dan mengukir namanp

di menara ifu. Pernasukan negara pada nrasa ifu seribu lima ratus dinar,

S€danglan Taj Ad-Daulah menguasai Damaskus. Fada tahun 87 H,

terfidi perang antara db dan Aqsunqur. Aqsunqur mengeratrkan dua puluh

ribu pasukan berlnrda. Keduaryn pasukan berperang. Dan Aqsunqur sendiri

a Lthat As-gryar (D<>Uf 29-130).
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furun unfuk bertarung. Pertempuran sernakin sengit. Pasukan Aqsurqur kdah

perang. Dia bersarna pasukan berkudanya ditawan. Taj Ad-Daulah

memerintahkan unfuk membunuh Aqsunqur dan bala tentaranya pada bulan

Jumadil Ula pada tahun itu juga. Aqstrnqur dimakamkan di s€kolah Azzuiajiylah

di Halb. Ketika dia terbunuh putranya Zanki masih kecil. Hari berganti hari

anaknya pun menjadi raja.
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827. Al Faqih Nashr2a

Dia adalah seotang ulama, ahli hadits, Slraikh Al Islam Abu Al Fath
Nashr bin Ibrahim bin Nashr An-Nabulisi AI Maqdisi, seorang ulama hadits,

cendehauran S3ram, ularna fikih madzhab Syafr'i dan penulis yang produktif.

Dia lahir sebelum tahun 410 H.

Dia menrrlis l,ifab Al Hujjah ala Tarik Al Mahajlahdanmendalaminya.

Dia tinggal di Baitul Maqdi" dalam uraktu 1ang lama. Fada tahun-tahun

akhir hidupnya dia pindah ke Damaskus. Dia tinggal di sana selama sepuluh
tahun dan mengajar murid- muridnya.

Al Hafizh Abu Al Qasim bin Asakir b€rkata, "Al Faqih Nashr tiba di
Damaskus pada tahun tlti0 H dan menetap di sana. Dia mengaiarkan madzhab

s5afi'i dan meriwayatkan hadits hingga meninggal. Dia adalah seorang fakih,
irnarn, zahid dan pekerF rng raiin yang enggan menerima apapun dari penguasa

2' Lihat As-Silsar (XX/136-143).
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Damaskus. Dia hidup dari hasil panen yarg dibaura dari Nablus. Dia membuat

roti di dekat perapian. l,lashir An-Najjar -eorang pembanfunya- rnenceritakan

kepada kami sesuafu Snng menarik tentang kezuhudan, kesederhanaan dan

keengganannya terhadap syahwat dunia.

Ghaits bin Ali Al Armanazi berkata, "Aku rnerdengar seseorang

bercerita bahwa raja Taj Ad-Daulah Tutusy bin Alb Arsalan mengunjungi Al

Faqih Nashr pada suatu hari. AI Faqih Nmhr tidak berdiri untuk menyambutrya,

tidak juga menghadap kepadanya. Dia luga me.lakukan hal yang sama terhadap

putranya raja Duqaq. Thj Ad-Daulah bertanya kepadanya, "Harta apa yang

paling halal yang digunakan oleh Sultan?" Dia menjawab, "Harta yang paling

halal adalah jizyah." Sultan beranjak dari kediamannya. Dia mengirim uh:san

dengan membawa sejumlah harta kepadanya dan berkata, "lni harta jizyah."

Dia tidak menerima harta itu dan mernbagikannya kepada orarg lain dan berk#,

"Aku tidak membutuhkan harta ini." Ketika utusan itu pergi, Al Faqih Nashr Al

Mishshishi menyalahkannya. Dia berkata, "Kamu tahu kami butuh harta."

Kemudian berkata, "Jangan khawatir dengan hilangnya harta. Ia akan datang

kepadamu dengan ankup di kemudian hari."

Al Faqih Nashr hidup selama kurang lebih delapan puluh tahun. Dia

dimakamkan di makam Bab Ash-Shaghir. Dia meninggal pada tahun 490 H.

Aku berpendapat, "Dalam majlisnya, dia banSnk berbuat salah dan

banyak membacakan hadits-hadits lemah."

Al Faqih Nash# menceritakan dari gurunya Nashr bahwasanya

beberapa saat sebelurn dia meninggal berkata, "Tuanku, tundalah kernatianku!

Ajalku telah ditentukan, demikian juga dengan aial kalian." Kemudian aku

mendengar adzan Ashar dan aku b€rkata" "Tuan, adzan tdatr dihrmandangkan."

6Ydtu t{as}rulhh Al Mlbhlshl.
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Dia berkata, "Drxlukkan aku!" Kemudian aku mendudukkanryra. Dia bertalrtir,

meletakkan tangannya satu di atas yang lainnyadan melaksanakan shalat. Dia

meninggal pada saat itu juga. Semoga Allah merahmatinga."
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82a- Syaidzalah26

Da adalah Abu Al Ma'ali Azizi bin AMul Malik bin Manshur Al Jili,

seorcmg imam, pemberi nasihat, ahli hadits dan juga ahli dzikir. Dia tinggal di

Baghdad.

Dia mempunyai ba4nk karya tulis dalam bidang nasihat lwa'zh.Dra

sangat memahami ajaran madzhab Syaf i. Dia adalah pemberi nasihat 5ang

fasih dan humoris.

As-Sam'ani be*ata, "Aku mendengar Ali bin Thirad berkata, 'l(eledai

seseorcmg hilang di Bab Al Azaj.' Aziziberlrelhkepadanya, 'funbillah tali kendali

binatang. Ikatkan tali itu pada leher salah satu penduduk situ yang kamu

inginkan. Bahwasanln mereka ifu seperti yang kamu cari' ."D

6 Lrhat ,*.Siyr(IxX/ 17+1751.
2" Dahm kitab At Muntazham(X/126) Da berkata di hadapan Sang pirnpinan Thirad,

"JIka dia bersumpah bahwa dia ttdak mehhat seorang pun, kemudian dia melihat

penduduk Bab Al Azaj, maka dia gugur sumpahnya. Thirad berkata, 'Barangsiapa

berintemksi dengan suafu kaum selama empat puluh hari, maka dia ternrasuk golongan

mereka'."
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hnu Sukkarah b€d€ta,'Qpidzdah adalah qBikh para pernberi nasihat.

Dia orang yang zuhud, tidak tertarik dengan hal-hal baru. Dia adalah ularna

madzhab Syafi'1."24

Aku katakan, 'Dia meninggal pada tatrun 494H."

2E Dalam lsbib Thabryt k-SubkN/237) dinukil dari S!/ahdah binti Ahmad bin Al
Farj Al lbri, dia b€rkata, "Aku mendengar Al Qadhi lrnam Azizi bin Abdul Malik dari
ucapannln pada tahun 490 Hijriyyah be*ata, "Ya Allah Yang Maha llas Ampunan-
Nr,a, u,ahai Yang Maha Luas Rahmat-Nya, lakukan apa yang Engkau kehendaki. Wahai

Tuhanku aku telah melakukan dosa dalam beberapa waktu dan aku beriman kepa.damu

di setiap wakfu. Bagaimana bisa sebagian umurku yang penuh dengan dosa ini
mengalahkan seluruh umurku yang penuh dengan keimanan? Tuhanku, jika Engkau

meminta kebaikan kepadaku, aku akan berikan semuanln kepada-Mu meskipun aku
sangat membutuhkannya karena aku adalah seorang hamba. Bagaimana bisa aku tidak
mengharapakan agar Engkau menghapus dosa-dosaku meskipun Engkau tidak
membutuhkan itu, karena Engkau adalah Tuhan. Wahai Dzat Yang memberi kami
pemberian yang bagus dari nikmat-Nya, yaitu iman kepada-Nya sebelum meminta.
Jangan jauhkan kami dari nikmat-Mu yang luas, yaitu ampunan dengan meminta.
Tuhanku, hujjahku adalah hajatku, kebutuhanku adalah kemiskinanku. Tuhanku,
bagaimana aku tidak berdoa dengan adanya dosa, padahal aku melihat-Mu tak segan

memberi dengan adanya dosa. Jika Engkau mengampuni maka Engkau adalah Dzat

)'ang Maha Penyrayang. Jika Engkau memberi adzab maka Engkau tidak zhalim. Tuhanlil,
aku memohon dengan penuh kerendahan, berilah aku kemuliaan."
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a29- Al Khagrath2e

Dia adalah Slraikh Al Islam Abu Manshur Muharnrnad bin Ahmad bin

Ali Al BagMadi Al Khagpth, s@ransl imam penrbaca Al Qur'an dan zahid.

Dia meng4arkan Al Qur'an dalam uakfu 37ang larnadan banyak ormg

lnng bdaiar menrbaca Al Qur'an daringla.

As-Sam'ani Hata, "Al Khayyath itu tsQah, raiin berbadah dan guru

mernbaca Al Qur'an. Dia mempr.rqai wirid khusus antara nraghrib dan isla ' .

Dia menrpunpi banlnk keramat."

Pendapat lain mengatakan, "Dh adalah imam masiid hnu Jardah di

Harirn3o. Dia mengalrkan orrng-orrng buta mernbaca Al Qur'an dalam u/akhl

yang lama karena Allah. Dia memberi nafkah mereka. hnu An-Najjar

menyebutkan dalam buku sejarahnya bahwa Abu Manshur Al lGaySnth

membacakanAl Qur'an kepadatuiuh puluh ribu orangbuta."

D Lihat As.9iWWrU222-2241
s Harim istana Khalifah di BagMad.
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Aku katakan, "lni mustahil. Yang jelas hnu An-Najjar ingin menulis

,jiwa" tetapi salah hrlis menjadi 'ribu'. Barangsiapa mengajarkan Al Qur'an

kepada tujuh puluh orang, sungguh dia telah banyak membuat kebaikan."

Dari Ali bin Al Aisar Al Ukbari berkata, "Aku tidak pemah melihat

orang sebegitu banyak 5nng mengikutiienazah daripada jenazahAbu Manshur.

Seorang yahudi melihat jenazahnya, dia merasa tersenfuh dan akhimya dia

masuk Islam."

As-Sam'ani berkata, "seseorang bermimpi setelah kematian Al

Khayyath bahwa dia berkata, 'Allah mengampuniku karena aku mengajarkan

anak-anak surat Al Fatihah.' Dia meninggal pada tahun 499 H'"
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83O. Al Fami3l

Dh adalah Abu Muhammad AMul Wahhab bin Muhamnrad bhAbdul
Wahhab Al Fatisi Al Fami Aqrsyirad A4r-SgBfi'i, seoftmg mufti dan guru

se&olah An-Nizhamiyyah.

Dia tiba di Baghdad sebagaiguru pada maa pernerintahan NizharnAl

Mulk pada tahun 483 H. Kedatangannya ke Baghdad brsama Al Husain bin

Muhammad Ath-Thabari. Keduanya mengajar sehari kemudian keduanya

disingkirkan setelah satu tahun.

Abu Ali bin Sukkarah berkata, 'AMul Wahhab bin Muhammad Al
Fami adalah salah seorang imam besar madzhab Syafi'i. Aku belajar bangnk

darinp. Aku mendengar dia berkata, "Aku menulis fujuh puluh buku. Aku juga

menulis tafsir yang di dalamnya aku canfumkan serafus ribu bait." Dia
mengajarkan buku Snng anetr hingga dia diprotes, diklaim sebagai pengikut

Muldazilah dan akhiqadia lari.

tr Lihat At-itar W)V2&2521.
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Ahmad bin Tsabit Ath-Tharqi berkata, "Aku mendengar orang-orang

be.r:kata bahwa AMul Wahhab mengirnlakkan mereka di Baghdad "Melakukan

shalat di ata bekas tempat shalat yang lain termaktub sebagai golongan orang-

orang yang mulia" dia salah membacanya "seperti api di dalam kegelapan".

Mereka memberitahukan kesalahannya itu. Dia berkata, 'Api di dalam

kegelapan itu lebih terang."

Ath-Thurqi berkata, "Temanku bertanya kepadanya, 'Apakah kamu

pemah mendengar Jarni'Abu Isd Dia berkata, 'Apa maksud dari Jami'? Dan

siapa Abu Isa itu?' Setelah itu aku mendengar dia memasukkannya ke dalam

riwaSatrya."

Ketika dia ingin mengajar di Maslid Al Qashr, aku berkata kepadan5a,

"Mengapa kamu tidak mendengar dari seorang haftztrT': Dra meniiruab, "Hangla

orang Srang sedikit pengetahuannya lah y6ng melakukannya. Sedangkan aku,

hafahnku orts,rp bagil$. Aku diuji mernbaca hadits. Aku mellhatrla menghapus

peauri dahm s€buah sanad dan menambahkan perapi png hin. Dia menldikan

perawi safu menjadi dua. Aku dapat melihat cfu / cxatdalam riuralrat hadits.

Di antara contohngra adalah: Al Hasan bin Sufyan, Yadd bin Zurai' telah

menc€ritakan k€pada l6mi, oklng-onng menregang p€rdapat ini. Aku berkata,

"Muhammad bin Minhal atau Umayyah bin Bistham telah dilupakan (dalam

sanad)." Dia berkata, 'Tulislah sebagaimana asliryra!" Contoh lain: Sahl bin

Bahr mengabarkan kepada kami. Aku maanlpkannF, kernudian dia salah

mengucapkannya. Dia berkata, "Aku menafikannya.'Contoh lain: Sa'id bin

Amru Al Asy'atsi. Dia menjadikan "waw 'athaf' (artinSra dan pelreri.) sebelum

Amru. Aku mengingatkannya tetapi dia menolak. Aku Hata, "Siapakah Al

Asy'ats ihr?" Dia menjatuab, "Salah s@rang di antaramu.' C.ontoh lain: Ruqa'

bin Qais bin Ar-Rabi'. Aku berkata, "Seharusnya k€lta 'an (dari; peneri.)

menggantikan kata "ibnu" (puh dari; Peneri.)." Contoh hin: Dalarn hadits

Humail bin Bashrah, Aku bertemu Abu Hurairatr datang dari Thur. Dia

Uerpenaa,pat "Thud" (bukan Thur, -pa'teri). Dia lcdang m€ngBrtikan Al f<hisyf2

' Rusa yang baru saP dilahirkan.
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sebagai burung. Dia berpendapat firman Allah, " Faba'mal 'amalan shalihan,
(Qs. At Kahfi [18]' 110) dibaca nashab karena kedudukannya #aga hal.

sebuah pendapat mengatakan bahwa dia dilahirkan pada tahun 414
Hijriygah dan hidup selama86 tahun.
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831- Shahib Al Gharb33

Dia adalah Amirul Muslimin sulthan Abu Yaqub Yusuf bin Tasyifin

Al-L-amtuni Al Barbari, Al Mulatstsam, yang juga dikenal sebagai Amir

Al Murabithin. Dialah y6ng menrbangun fvlanlnrstf dan ma.liadikannlp sebagai

istananya.

Awal munculnya Al Mulatstsamuns adalah dipdopori oletr Abu Bakar

3 Lihat As-Siyar V>U 252-2541.
34 Seluah kota di Maghribi -Ed
3s Mereka diiuluki Al Mulatstsamun karena mereka menutup sebagian wajah mereka,

hadisi seperti ihr mereka wariskan furun temurun, ada lnng mengatakan sebab mereka

melakukan itu adalah: bangsa Himyar menuhrp sebagian wajah mereka dikarenakan

qraca yang panas dan dingin yang sangat, pertama-tama hal tersebut dilakukan oleh

kalangan tertentu, tetapi lambat laun hal tersebut juga dilakukan oleh kalangan awEun'

Asal muasal mereka pertama-tama adalah dari Himyar bin Saba', mereka berkelana

dengan membawa kuda, unta dan biri-biri mereka, mereka menempafi padang pasir di

bagian selatan antara negeri Barbar dan Sudan, rumah-rumah mereka terbuat dari ierami

aan futt unta, orang yrang pertama kali mengumpulkan dan mengapk mereka untuk

berperang, serta mengaBrkan mereka untuk meniafah adalah seorang ahli fikih Abdullah
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bin Urnar Al-lamfuni, ia mengumai negeri-negeri dimulai dari Tilmhan sampai
ke belahan baratdunia, ia meminta hnu Tayifin agar menjadi urali disana,
selama meniadi pemimpin, Ibnu Thsyifin selalu berlaku adil, pemberani,
berkharbma, gagah dan disegani.

Pada tahun 46,5H, Marrakusy mernpunpi re.cana unfuk memMi
tanah di daerah padang pasir sudan, hal ifu ia lakukan untuk mernperbanyak
bala tentaranya, rnaka ia sernakin ditakuti oleh kerafrnn-keraiaan lain, ia
merupakan seonng Barbar tulen, bangsa Eropa memberontak di Andalusia,
hnu Tasyifin berperang unfuk memperjuangkan Islam, musuh-musuh Islam
sangat terpesona dengan Andalusia maka mereka menyerang Islams dan
berhasil merebut Andalusia, kemudian hnu Abbad dan pasukannya berhasil
merebut kembali Andalusia dari tangan musuh Islam.

Sebuah pendapat mengatakan bahwa hnu Tasyifin adalah sosok
peqlampun dan dekat dengan ularna. Dia berbadan kurus, berl$lit hihm, sedikit
berjenggot, bersuara jelas, mernpunyai jiwa penakluk dan tegas. Dia meminang
putui khalifah Imk. Dia berlmasa selama tiga puluh tahunan. Dia dan prajurihya
teftiasa menufup muka. Mereka adalah para pernbaani dan sa,ruenang-v.renang.

hnu lbsyifin mendapatkan baju kehormatan dari Al Mustazhhir. fubanya yang
bernama Ali berkuasa setelahnSp.

Dia meninggal pada awal tahun 500 H. Dia berusia delapan puluh
tahunan dan menguasai banyak kota di Andalusia dan Udunh.3? Andai dia
meneruskan penaklulJ<an, dia dapat menguasai Mesir dan S5ram.

bin Yasin, ia berperang dalam peperangan Jart melawan Burghuwathah, yang
menggantikan posisinla adalah Abu Bakar bin Urnar Ash-shanhaii sepupu Ygslf bin
Tasyifin yang menlrdi rall orang-orarg Al Mulatstsamin.

$ Pada peperarTlan Az-Zalaqah tahun 479 H.
17 wilalrah kekuasaannya meliput Al Maghrib Al Aqsha, Al Maghrib Al Ausath dan

Jadrah Ardahsia.
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a32- Ibnu Ghaththasfs

Dia adalah Ahmad bin Abdul Malik bin GhathtlEsy Al Ajami, seorang

pernimpin tirani aliran Ismailiylah-3e

Ayahnya adalah salah sorang da'i besar aliran Al Bathiniyyah dan

menjadi salah seorang sashawan besar. Dia mempunyai kemampuan dalam

bertutur kata yang bagus dan tanggap dalam menrberi jawaban. Dia menpunyai

beberapa pengik'rt dan kemudian meninggal. Setelah itu kepernimpinan diambil

alih oleh putranya ini. Dia adalah pernimpin png tidak pandai, tapi penrberani,

ditaati dan mempunyai banyak pengikut hingga mengua"si benteng Ashhan

yang ditebus oleh Sultan Malik Syah dengan uang sebanyak dua juta dinar.

Kemudian mereka beralih menjadi perampok. Setiap penjahat bergabung

dengan mereka. Keberadaan mereka menjadi petaka selama sepuluh tahun

hingga Muhammad bin Malik Syah menumpas mereka dalam waktu beberapa

$ Lihat As-Sigr QQU267\.
3e Ibnu Al Atsir berkata, "Mereka adalah kelompok yang seMumr[Ta disebut sebagai

Qaramithah."
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bulan. Mereka kelaparan dan menyerah. Tetapi hnu Ghaththay mdarikan
diri di sebuah menara dalam beberapa hari hingga akhiqa ditangkapdan
dikuliti (dibunuh). Sdanjubrya Al Bathiniph dipimpin oleh lbnu Shabbah.4o

Mereka menladi petaka bagi urnat blam karena banyak korban Srang b€rjat{fian.

o Dia addah Al Hasan bin Shabbah bin Ali Al Ismaili seorang paham An-
Nazariyyah dan kalek penguasa benteng Alamut. Imam Adz-Dzahabi di dalam buku Al
Mizan 1/50O berkata, "lbnu Ash-Shabbah adalah di antara tokoh zindiq. Dia memiliki
reputasi Srang sangat paniang untuk dijelaskan di dalam buku At-Tarikh Al Kabir dalam
bab "Kepdian tahun 494". Dia berasal dari Murura. Dia banyak berkeliling antara Mesir
dan negeri IGqEhar. Da menyesatkan manusia dan orang-orang bodoh. Dia sosok
yang banyak bersinggungan dengan filsafat dan arsitektur, baqnk menipu dan makar,
dan jauh dari jalan Allah."
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833- Al Abiwardial

Dia adalah Al Ustadz Al lrnam Al Akmal Abu Al Muzhaffar Muhammad

bin Abu Al Abbas Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Islraq bin Muhamrnad

bin IshaqbinAl Hasanbin Manshur bin MuawiyahbinMuhammadbin Utsman

bin Anbasah bin utbah bin Utsman bin Anbasah bin Abu sufuan Al Umawi Al

Anbasi Al Mu'awi Al Abiwardi,42 seorang ahli bahasa, penyair pada masanya

dan penulis buku. Jarak antara dia dan Abu Sufpn adalah lima bdas generasi.

Yahya bin Mandah berkata, "sastuat ran Abu Al Muzhafhr ditanya

tentang hadits-hadits yang berhubungan dengan sihtAllah. Diaberkata, 'Sifat-

siht itu benar dan bukan untuk dibahas'."

{r Uhat,4s-9gpr Q(X/283-2921.
.2 Dinisbatkan kepada Abirlard. Ada pendapat lain mengabkan: Abaward dan Baward,

pifu daerah di negeri Khurasan antara Sarakhs dan Nasa. Daerah ihr dikuasai oleh

pasulgn Islam pada tahun 31 H di baunh kepernimpinan Abdullah bin Amir bin Kariz.

&buah pendapat mengatakan: Al Ahnaf bin Qas.
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As-Sam'ani berkata, "Aku mendengar lebih dari seorang be*ata, 'Al
Abiwardi berdoa dalam shalahrya, 'Ya Allah berikan aku bagian timur dan
barat burni ini'."

Aku katakan, "Dh ormg yang baryEk ilmunya, taat beragarna dan
r rara'. Dia orang prg bagus, rapi dan ben riba ra. Dh bangga menulb runranya

dengan AI Abslami Al Mu'awi." sebuah pendapat mengatakan bahwa dla
menulis sepucuk surat kepada Khalifah Al Mustazhhir Billah dengan nama'Al
Mamluk AI Mu'awi". Al Mustazhhir menghapus huruf mmsehingga menjadi
"Al 'Awi' dan surat ifu dikembalikan kepadanya.

Hammad Al Harrani berkata, "Aku mendengar seorErng salaf b€rkata,
'Demi Allah Al AbMardi adalah seorang 5png taat beragama, baik, shalih dan
tsiqah. Dia berkata kepadaku, 'Demi Allah aku tidak tidur di dalam rurnah
yang ada Kitab Allah dan hadits Rasulullah sebagai penghormatan kepada
keduanla'."

Abdul Ghafir di dalarn lrclatb As-Siyq berkata, 'Dia sorang SBng
terkernuka, terpandang dan merniliki posisi penting di mata sultan. Tampak

dalam ucapannya dia mendukung khalifah, menyeru untuk mengikuti
keutamaannya dan mengklaim bahwa khalifah berhak atas tampuk
kepemimpinan. Tampak bisikan setan tumbuh di dalam kepalanya, hingga dia
harus meninggalkan Baghdad dan kernbali ke Hamadzan. Dia tinggal di sana

mengajar dan menulis selama beberapa masa."

Al Abiwardi meninggal di Ashfahan karena diracun pada tahun 507
H.

Muhammad bin Abdul Malik Al Hamadzani berkata, "Al Abiwardi
datang ke Baghdad pada tahun 480 H. Dia tekun mempelajari buku-buku
madrasah An-Nizhamiylnh. Dia adalah sosok yang sangat cerdas. Pada suatu
saat dia mendengar qashidah panjang, kernudian dia meriuralatkannya. IGdang
dia membaca cepat sebuah buku, mengingat makna-maknanya dan
mengajarkannya. Dia dicela karena takjub dengan dirinya sendiri. Dia orang
yang suci dan sufi. Dia banyak memuji wazir Abu Manshur bin Jahir hingga
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mendapatkan dulnrngan penuh dari Sang Wazir. Kernudian dia menyindimSndi

depan pendukung Al Malik bin An-Nizham. lalu hnu Jahir menghadap Khalifuh

melaporkan bahwa Al Abiwardi menyindimya dan memuii penguasa Mesir.

Maka keluarlah perintah untuk membunuhnya. Al Abiwardi pun lari ke

Hamadzan.
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834- Fakhr Al Mulk43

Dia adalah hnu Ammar penguasa Andalusia, sosok yang terkenal

dengan keberanian, kecerdasan dan ketegasann!,a. Negerinlra mendapat cobaan

karena pengepungan bangsa Eropa selama lima tahun. Dia rnelawan mereka

dan dengan lantang menantang musuh. Dia menulis surat ke beberapa raja di

daerah, memberikan hadiah kepada mereka dan tak seorangpun yang

menolongnya. Fakhr AI Mulk juga telah menulis surat kepada pengr.nsa Romawi

beberapa kali. Dia adalah orang yang pandai dalam sfuategi pengepungan,

lincah dalam konspirasi dan tipu daya baik di darat maupun di laut, pada musim

dingin maupun musim panas hingga dia mempunyai pengikut yang berdedikasi.

Dia menyeberangi laut hingga sampai ke Damaskus. Tripoli lepas dari tangannya

pada tahun 502 H. Thughtikin mengalahkannya di desa Zabadani. Karena

keadaan yang terus menyudutkannya, dia berbuat seurenang-wenang terhadap

rakyat. Dia mengalami banyak keadaan dan berpindah dari safu tempat ke

tempat yang lain hingga dia meninggal dunia.

a Uhat As-Siwr (DQU3LL\.
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835- Ridhwan4

Dh adahh Al Malik Ridhwan bin Sulthan Tutu$/ bin Sultan Ah Arsalan

fu-Saliuqi dia adalah penguasa Helb.

Dia menguasai Helb setelah ayahnya dalam wakfu yang lama- Dia

menguasai Damaskus ketika a5nhnya tertunuh kemudian dia menetap di Helb.

Bangsa Eropa merampas Anthakia dari tangannya.

Ridhwan mernpunyai reputasi Snng kurang baik. Dia dekat dengan aliran

Bathiniyyah. Dia menrbangun senhal dalwah Bathiniy5ah di Heh hingga banlEk

pengikubrya. Dia membunuh kedua saudaranya, Abu Thalib dan Bahraman.

Dia meninggal pada tahun 507 H. Posisinya digantikan oleh saudaranya Al

Akhras Alb Arsalan yang berkuasa selama enam belas tahun. Dia juga

membunuh kedua saudaranya. Dia membunuh pemimpin Bathiniyyah Abu

Thahir Ash-Sha'igh dan beberapa pengikubnya dan yang lain melarikan diri-

Paraamir mernbunuh Al Akhras setahun setelah ihr dan mengangkat saudaran5a

{ Uhat As-Sgpr QQU315-316).
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Sultan Syah sebagai raja.

Umat Nasrani Anthakia menduduki Baitul Maqdis pada tahun SO?H.
Pada waktu itu sebanyak 70.000 umat Islam terbunuh. Ibnu Munqidz
mengalihkan perhatian bangsa Eropa dari laut KonstantinopeJ. Terjadi
peperangan sengit antara mereka dengan penguasa Romawi. Mereka berkata,

"Negeri Romawi yang kami taklul*an ihr t"rnfukrnu dan negeri $pm yrang €ngkau

taklukkan itu untuk kami."

Pendapat lain , "Mereka berjumlah ernpat rahrs ribu. Mere{<a

menguasai beberapa wilayah Malik Qall Ruslan. Malik Qalj Ruslan
mengumpulkan prajuritrya unfuk menghadapi mereka pada tahun ke-90. Malik

Qalj Ruslam menang, namun bangsa Eropa mengalahkannya. Banyak
pasukanngra yang teuras. Dia melarikan diri dan meminta perlindungan kepada

raja-raja kecil. Surat-surabrSa sampai ke Helb dalam keadaan tersobek-sobek

dan di ada beberapa helai rambut perempuan. Orang-orang pun

loget. Bangsa Eropa menuju Syam dengan pasukan lebih dari tiga ratus ribu
pasukan dan menghancurkan negeri itu. Pasukan Islam menekan mereka dan
pecahlah p€perangan yang sengit. Anthakia ditaklukkan pada tatrun 491 H,
raia dan praiurit Eropa terbunuh dalam peperangan ihr. Kendali kekr.rasaan

ada di tangan Kandafiri, kenrudian Baghdawin dan Birnant, dan
puba saudaran5p Ttnnkul dan Shanjil. Pasukan Islam mendatangi Anthaha

1ang tdah ditaklulden dan menumpas musuh sdarna beberapa hari. Prukan
Islam menang dan musrtr pun lolah.
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Generasi Tabiin tingkat ke-27

836. Al Ghazali4s

Dia adalah AsysSnilfi Al Imam Al Bahr Hujiatul Islam U'iubat Az-

T,ananZainuddin Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Ahmad Ath-

Thusi Asy-slrafi'i Al Ghazali, seorang penulis kitab yang produktif dan insan

yang cerdas.

Dia belajar fikih di negerinya kemudian pindah ke Naisabur betsama

serombongan siswa dan betajar dari Imam Al Haramain. Dia menguasai ilmu

fikih dalam waktu singkat, ilmu kalam, d&at(iadaltdan menjadi figur paraahli

debat. Dia mengajar dan mulai menulis buku. sungguh dia membuat takjub

gurunya Abu Al Ma',ali. Dia menunjukkan keunggulannya. Abu Hamid datang

6 Uhat As'Siyr (DQU322-361.
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ke perkernahan Sultandandisambutoleh menteri Nizham Al Mulkgnng senang

d€ngan ketradinnnp. Da b€rdebat dengan ularna-ularna besar di hadapannlp.

Nizham Al Mulk bangga denganngn dan Al Ghazali pun meniadi dikenal. An-

Nizham mengangkatnya untuk menjadi guru di madraah An-Nizhamiyyah

Baghdad. Dia tiba di sana tahun 4tl0 HUriyyah pada saat dh b€rush tiga puluh

tahun. Dia mulai menulis ilmu Ushul fikih, fikih, kalam dan filsafat. Dia

menursukkan kcerdasan akalnya di dalam

Nama Al Ghazali kian melambung dan popularitasnln terus melejit

kerena dia dekat dengan Amir dan memiliki kehormatan yang tinggi. Dia

mengaMikan dirin5a unhrk ihnu dan dunia arhud hingga dia menolak koduniaan

dan tertarik dengan keakhiratan, mendekatkan diri kepada Allah, mendalami

makna ikhlas dan mempe6aiki jiwa. Dia menunaikan ibadah haji, mengunjungi

Baitul Maqdis, dan menernani Al Faqih Nashar bin hrahim di Damaskus. Al

Ghazali tinggd di Danraslnrs beberapa saat dan menulis htabn5a r4l lhg'. Selcrk

ihr dia senantiasa menrbersihkan jiwa, menjauhkan diri dari prilaku tidak terpuji

dan 'mernakai baju' orang-orang yang bertakwa. Setelah beberapa tahun, dia

kembali ke kampung halamannya menghabiskan sisa umumya dan mengabdi

kepadailmu.

AMul Ghafir di dalam bukunya As-Siyaq menyinggung tentang Al

Ghazali hingga dia berkata, "Aku telah mengunjunginya berkali-kali. Dulu aku

merasa di dalam diriku sepanjang yang aku ketahui bahwa dia mempunyai

etika kurang terpuji, melihat orang dengan merendahkan karena sombong dan

bangga diri dengan wawasan dan kecerdasannya. Tetapi sebaliknya dia bersih

dari sikapsikap kurang terpuji itu, kenyataan yang sebenamSa berbeda dengan

dugaanlo,r. taki-laki ini telah sembuh dari 'kegilaannya'."

Abu Bakar bin Al Arabi berkata, "Syaikh kita Abu Hamid banyak

menyerap ilmu para filosof. Dia ingin memuntahkanryra tetapi dia tak mampu."

Di dalam mu'jam karya Abu Ali Ash-Shadafi terdapat komentar Al

Qadhi lyadh tentang Al Ghazali. Dia berkata, "Syaikh Abu Hamid mernpunyrai

karya yang banyak. Dia f-anatik di dalam tasawuf dan berusaha untuk mernbela
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madzhab para sufi hingga menjadi penyeru tasawuf. Dh menulis ban!,ak buku

terkenal tentang tasaruf Sang di dalamnya terdapat beberapa pendapat mirirE

tentarg Al Ghazali hingga asumsi umat berkata buruk tentangnln. Allah Maha

Tbhu tentang itu serntra. Sultan kami di Barat dan para ularna nrenginsbuksikan

unfuk membakar dan menjauhi karya-karyanya. Perintah ifupun dihksanakan'"

Aku katakan, "Para ulama masih berbeda pendapat dan orang-orang

di dunia betbirara dengan ijtihad mereka masingnming. Setirp algumen mereka

dapat dimaklumi. Barangsiapa menolak atau melanggar $ma', maka dia berdosa'

Hanp kepada Allah semuanya kembali."

Aku katakan, "lnki-laki ini (Al Ghazali)telah menulis bukuAt-Tahafut

5nng mencela dan menguak aib para filosof. Dia sepakat dengan mereka dalam

beberapa hal dengan menganggap bahwa itu haq atau sesuai dengan agalna'

Dia tidak mernpunyai pengetahuan tentang riwa5at dan sefruah kenabian yang

mendiskreditkan akal. Dia telah kecanduan dalam menelaah Uitatb Rasa'il

Ikhwn Ash-shafa dahalkitab ihr adalah perrynkit png berbahaSB dan racwr

lBng mernatikan. Jika Abu Hamid itu bukan termasuk tokoh orang-orang Sang

cerdas, maka lenyaplah dia. Berhati-hatilah dengan buku-buku ini' Larilah

dengan membawa agamamu dari keragu-raguan para filosof jika kalian tidak

ingin jatuh dalam kebingungan. Barangsiapa menginginkan kenrenangan maka

beribadahlah, selalu meminta pertolongan kepada Allah, merninta kepada-Nya

agar ditetapkan dengan Islam dan dibimbing unttrk beriman sebagaimana iman

para sahabat dan para tabiin. Allah Maha Pernberi Pertolongan- Dengan niat

yang benar Allah akan menolong dan mengampuni hamba-Nya'"

Abu Amr bin Ash-shalah berkata di dalam bab yang menerangkan

hal-hal penting yang harus dijauhi dari Abu Hamid, "Di dalam buku-bukunya

terdapat keganjilan-keganjilan yang tidak diterima oleh pengiloat madzhabnya'

Di antaranya adalah pendapatrya tentang ilmu mantiq, bahwa mantiq adalah

kunci dari semua ilmu. Barangsiapa tidak menguasai mantiq, maka dia tidak

tsiqah (dipercagn) dalam ilmunya." hnu Ash-shalah berkata, "Pendapat ini Udak

benar. Setiap pendapat yang benar, maka secara otomatis ia logis. Berapa
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banlpk imam 1ang tidak m€ngglrnakan rnanthsebagai pedornan!"

Al Ghazali ffiata, "Para suft berpegarg pada ilmu ilhami bukan ilmu

talimi. Dia dudukd€ngan m€ngosongkan hati dan penrfi tErap d€ngan ber*ata,

"Allah, Allah, Allah." secaraterus-menenrs. Dianrangosongkan hatinlp, tidak

disibukkan dengan mernbaca dan rnenulis hadits." Al Ghazdi berkata, "Jika dia

telah mencapai batasan ini, diasenantiasa men5repididalam rumah gehp dan

berselimut dengan . Pada saat itu dia mendengar panggiLan Al Haq

"Wahai orrng yang berselimut (al mud&fs8ii$" dan "Wahai orang yang

berselimut ( al muzammil."

Aku katakan, "I{abi SAW mendengar Ya ayytha d mu&atstsirdari

Jibril, dan Jibril dari Allah. Oang bodoh ini sekali-kali tidak rnendengar panggilan

al l{aq sdarnanSn, namun dia mendengamyadarisetan atau mendengar sesuatr

lang tak ada asal usulnya yang berasaldari l,.halalanqa. Pertolongan hanp
didapatkan dari strnnah dan ijma'."

hnu Asakir berkata, 'Abu Hamid menunaikan haii dan tinggal di S!/am

selama dn puluh tahun menulis dan bersungguh-sungguh dalam menghasilkan

karya. Ternpat tinggalryra di Damaskus adalah di menara masjid sebelah barat.

Dia bdajar kitab Shahih Al Bukhari dari Abu Sahl Al Hafshi. Dia tiba di

Damaskus pada tahun 489 H.

Abu Al Abbas Ahmad Al Khathibi ber&ata, "Aku berada di halaqah Al

Gtnzali dan aku katakan kepadanya, 'Ayahku meninggal dan mer,variskan sedikit

harta unhrklnt dan unhrk saudamku. Harta ifu habis karena kami menrbutuhkan

sesuatu untuk dimakan. Kami belajar fikih di madrasah dengan tujuan unhrk

mendapatkan makanan. Tujuan belajar kami adalah unh.rk itu bukan karena

Allah.' Maka Al Ghazali menolak lika belajamya bukan karena Allah."

Di antara pendapatnya adalah dia berkata, "Sesungguhnya qadar itu

mempunyai rahasia yang mana kita dilarang membeberkannya. Apa rahasia

qadar itu? Jika qadar ihr diketahui dengan akal maka pasti akan sampai padanp.

Dan jika diketatrui dengan l<habar(rtwayatl maka qadar ihr tidak ada p'wabannya.

Jika qadar ihr diketahui dengan intuisi, maka ihr harryB klaim senrata." Barangkali
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yang dimaksud dengan membeberkan qadar adalah menyelami dan

mernbahasnya.

Abu Hamid berkata, "Ketahuilah bahwa agama itu punln dua bagian;

pertama meninggalkan larangan dan kedr.ra melalnrkan letaatan. Meninggplcn

larangan adalah yang paling berat sedangkan ketaatan dapat dilalrukan oletl

setlap orang. Dan meninggalkan syahwat, hanp orang-oremg Snng b€narlah

(,4sh-Shiddiqurl l,ang mampu melalsanakannya. Oletr karena ihr Nabi SAW

bersaua, " anng5ang hiinh ilatah onngtpng mailngall<an keielel<an dan

omng l4ng bajilad adatah orangtnng beriuang m&own hatn nafsu."

Abu Amir Al Abdari berkata, "Aku mendengar Abu Nashr Ahmad bin

Muhammad bin Abdul Qadir Ath-Thusi bersumpah atas nama Allah bahtra dia

melihat dalam mimpinya seakan-akan melihat buku-buku Al Ghazali

Rah inah ullalr. Ternyata itu senrua adalah kopian."

Aku katakan, "Al Ghazali adalah imam besar. Dan di antara qBrat

seorang alim adalah dia tidak keliru'"

Muhammad bin Al walid Ath-Thurthus!,i di dalarn suratrp kepada

hnu Muzhaffar berkata, 'Apa saja yang kamu sebutkan tentang Abu Hamid,

aku telah mengetahui dan mengatakann5n. Aku berpandangan dia adalah ulama

besar yang menyatukan antara akaldan pemahaman. Dia mengabdi kepada

ilmu sepanjang hidupnya. Dia dikenal oleh para ulama, mernasuki dunia profesi

kemudian mendalami tasawuf. Dia meninggalkan ilmu dan para ulama, dan

memasuki ilmu yang membahas tentang intuisi, penjemihan hati dan bisikan

setan. Dia mernadukan ilmu ihr dengan pendapat para filosof dan simbol-simbol

Al Hallaj. Dia mulai mencela ulama fikih dan ilmu kalam."

Dia hampir keluar dari agama. Ketika menulis kttab.4/ Ihia" drasagaia

berbicara tentang ahwal keadaan tertentu yang dialami oleh seorang sufi -

penerj.)dan simbol-simbolsufistik. Dia sebenamya bukan ahli dalam hal itu.

Dia jatuh dan terjebak dengan riwayat-riwayat maudhu'.

Aku katalGn, "Di dalam.r4,/ IhSa 'banyakhadits-hadits batil. Di dalamnya

banyak kebaikan jika seandainya tidak ada simbol-simbol dan prilaku zuhud
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para filosof dan sufi yang mdenceng. Kita mohon kepada Allalr ilmu SBng

manhat. Tahukah kamu apa ilmu manhat itu? Yaitu ilmu y"ang turun bersarna

Al Qur'an dan ditafsirkan oletr Rasul SAW dengan ucapan, prilaku dan tidak

ada larangandarinp. Rasul SAW bersaMa,

, . .i7 . 4, .. . .. . .
d gr-J= g? rf *td

menbenci sunnahku, mala dia bukan termasuk

Saudaraku, kamu tranrs merenungi Kitab Allah dan mernpdafiri kitab

Ash-shahihain, Sunan An-Nasa'i, Ripdh Ash-Shalkindan Al Ad"*ar@a
Imam Nar.rar,vi, niscagB kamu akan berunhng dan sdamat. Jaririlah pernikimn-

penrikiran filosof, pmktik ahli sufi, prilaku para pendeta dan khayalan orcmg

yang senang menSppi. Seluruh ldaikan itu dengan mengikutililan png h.rus.

Mintalah pertolongan kepada Allah. Ya Allah hrniul.kan l€eada lonti frilan-Mu

ganghrus."

Abu Al Fari bin Al Jauzi berkata, "Abu Hamtd menulb Al lb,a'dar,r

mernenuhinSa dengan hadits-hadits yang batil sedangkan dia tldak tahu

kebatilannSra. Dia berbicara tentang penyingkapan (al lesyt dan keluar dari

aturan ilmu fikih. Al Ghazali berkata, 'Yang dimaksud dengan bintang, bulan

dan matahari yang dilihat hrahim AS adalah cahaya-cahaya yang merupakan

hijab Allah.' padahal bukan ini yang dimaksudkan. Ini adalah pendapat

Bathiniygrah. hnu Al Jauzi membantah pendapat Abu Hamid di dalam l4taib Al
Ihta',menerangkan kesalaharurya dalam beberapa jilid htab gang dia beri narna

AlAhw'.

Abu Al Hasan bin Sukkar membantah pendapat Al Ghazali di dalam

bukunya llrya'u MayyitAl Ahw li Ar-Radd ala Kibb Al [h5n'.

Aku katakan, "Para imam masih berselisih paham antara sahr dengan

yang lain. Satu menrbantah 5nng lain. Hendaknya kita tidak termasuk golongan

yang mencela seorang dim karena havra dan ketidaktahuan."

Al Ghazali wafat @a tahun 505 H pada usia lima puluh lima tahun
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dan dimakamkan di makam Thabaran di negeri Thus. Ulama berkata, 'Julukan

AlGhazali, Al 'Aththaridan Al Khabbazi itu dinisbatkan pada pekerjaan dalam

bahasa bukan Arab ( 'ajan).

Al Ghazali mempunyai seorang saudara, seorang dai terkenal yaifu

Abu Al Futuh Ahmad. Dia sangat dekat dengan dunia dakurah. Dia dituduh

sebagai orang yang lemah agamanya. Dia hidup hingga tahun 520 H. Dia

menggantikan saudaranya mengajar di madrasah An-Nizhamiyyah di Baghdad.

Abu Ats-Tsana'Mahmud Al Fardhi berkata, "Tajullslam bin Khamis

menceritakan kepada kami, Al Ghazali berkata kepadaku, 'Orang-orang

mernanggilku Al Ghazzali padahal aku bukan seorang Al Ghazzali. Aku adalah

Al Ghazali yang dinisbatkan pada sebuah desa yang namanya Ghazalah'."

Semoga Allah memberikan rahmat-Nya kepada Abu Hamid. Di

manaloh orarg yangdapat maryerupai ilmudan kartanraanrryra?'llapi kitatidak

mengklaim dia bersih dari salah dan keliru.

58



Riwlcasan SW A'bm An-Nubeb'

a37 - Muhammad bin Thahira6

Dia adalah hnu Ali Al Imam Al Hafizh, seorang petrnlang yang

mernpun5ai bant ak lortna, Abu Al Fadhl bin Abu Al Husain bin Al Qaisarani Al

Maqdisi Al Abari Azh-Zhahiri Ash-Shufi.

Dia lahir di Baitul Maqdis pada tahun 408 H.

Dia banpk menulis dengan tiangannln sendiri dengan cepat dan teliti.

Dia sangatgemar dan mempunyai perhatian lebih dalam dunia fulis-menulis.

Banfrak ulama selain dia 5nng lebih pakar dan teliti.

Abu Mas'ud AMurmhim Al Haji berkata, "Aku mendengar hnu Thahir

be*ata, "Aku berlumr.ran darah dalam b"lajar hadits sebangrak dua kali; pertama

di Baghdad dan kedua di Makkah. Aku berjalan telanjang kaki dalam udara

yang panas. Aku sama sekali tidak pernah naik hrmpangan dalam belajar hadits.

Aku mernbar,ua bulru-bukuku di atas punggungku. Selama belajar aku tak pemah

meminta kepada seorangpun. Aku hidup dari apa yang ada."
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Sebuah pendapat mengatakan, "hnu Thahir selalu berjalan dalam

setrari sernalam sejauh dua puluh farsakh (sahr farsatfi = 1 8 km -Ed). Dia

mampu menempuh jarak sejauh itu."

Ad-Daqqaq menyebubrya di dalam risalahnya seralra berkata, "Dia

adalah sorang sufi tinggal di Rayy lrcnrudirn pindah ke Flarnadzan. Dh menriliki

lrlrtab Shafwat At-Tashawwf. Dia sedikit mengerti ilnru hadits dalam guru-

guru Imam Bukhari, Muslim dan guru imam hadits hlnnya."

Aku katakan, "Wahai saudaraku, cukuplah! hnu Thahir tahu lebih

baqnk tentang hadits daripada engkau."

Ad-Daqqaq berkata, "Diceritakan kepadaku bahwa Abu Thahir
mern€gang paham Al lbahah."

Aku berlromentar,'Apa malsudmu dagarl. Al lblali?Jika Sang kamu

maksud adalah Al lbahahmutlak, hnu Thahir bukan orang seperti ifu. Derni

Allah dia muslim yang lurus, menghormati apa yang diharamkan Allah meski

dia juga bersalah atau cacat. Jika yang kamu maksud Al lbahah dalam arti
khusus seperti membolehkan mendengar dan melihat kedurhakaan, maka ini

maksiat. Pendapat Azh-Zhahiriyyah tentang bolehnya melakukan itu sernua

adalah pendapat yang lemah."

Abu Sa'ad As-Sam'ani berkata, "Aku bertanya kepada Ismail bin

Muhammad Al Hafizh tentang Ibnu Thahir, dia terdiam. Kemudian dia

memujinya. Aku mendengar Abu Al Qasim bin Asakir berkata, "hnu Thahir

menghimpun hadits-hadits Athraf dari kitab Ash-Shahihain, Abu Daud, Abu

Isa, An-Nasa'i dan hnu Majah. Dia mernbuat banSnk kesalahan htal di beberapa

tempa.t."

Ibnu Nashir berkata, "Dia orang yang sering salah ucapan dan bacaan.

Pada suafu saat dia membaca Wa inna jabinahu laSatafashshadu brqandia
membacanya dengan "qaf", sedangkan aku berpendapat seharusnya dengan

"h'". Kernudian dia membantahku."

As-Silafi berkata, "Dia orang yang mulia, berilmu tetapi sering salah
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ucap. Al Mu'taman As-Saii berkata kepadaku, 'lbnu Thahir membaca dan

belajar hadits dari Syaikhul Islam di Harrah (sebuah wilayah di barat laut

Afghanistan). Syailtr menggerakkan kepalanya dan berkata, 'Ia lnula wala

quwwab illa billah'."

hnu Thahir berkata, "Pada suatu hari al<tr rn€rnbaca sahr juz di hadapan

Abu Ishaq Al Habbal, tiba-tiba seorang pria dari kampungku datang dan

mernbisikkan kepadaku. Dia berkata, "saudaramu telah tiba dari Syam sefelah

bangsa Turki masuk Baitul Maqdis dan mernbunuh orang di sana." Aku mulai

mernbaca dan aku ragu beberapa baris hingga aku tak mampu melanjutkan

bacaan. Abu Ishaq bertanya, 'Ada apa denganmu?" Aku menjaurab, "Baik-

baik saja." Dia berkata, "Kamu harus memberitahuku." Aku pun

menrberitahunla. Dia bertangA, " B€rapa tahun kamu tidak keternu san daramu?"

Aku jawab, "Bertahun-tahun." Dia berkata, "Lantas kenapa kamu tidak

menernuinSn?" Aku iawab, "Hingga aku menyelesaikan safu ju." Dia b€rkata,

"Sungguh besar telodmu unhai ahlul hadits!'l Setetah rnajlis sdesai, mernbaca

shalauaat kepada Nabi SAW, dia pun pergi. Al<l.r tir66lal di Tannb, Malr bersarna

Abu Muhammad bin Al Haddad dan ulama lainn5n selama beberapa waktu.

Aku haryra punya uang sisa sahr dirham sedangkan aku membuhrhkan tinta

dan kertas. Aku ragU apakah aku harus menggunakannlA untuk menrbeli tinta,

kertas atau roti. Aku dalam keraguan selama tiga hari dan tidak makan. Pada

pagi hari keempat aku berkata kepada dirtku sendiri, "Jika aku punya kertas

hari ini, aku tidak mungkin menulis dalam keadaan lapar. Aku tempatkan rnng

dirham itu di mulutku. Aku keluar beli roti dan memakannya. Aku tertaura, lalu

seorang ternan mendatangiku ketika aku sedang tertawa. Dia bertanya, 'Apa

yang mernbtnfunu tetrtaura." Aku menjawab, 'Baik.' Dia mendesaklar tapi aku

menolak mernberitahunya. Dia ingin mernuhrskan tali persahabatan hingga aku

pm mernberihhun5a. Dia mengafi*ku ke rumahn5a dan menghidangkan ban!,ak

makanan. Ketika kami keluar untuk shalat Zhuhur beberapa wakil pekerja

Tinnis bin Qadr.rs berlflrnpi. Dia bertanya tentang diriku. Seseorang meniar,,uab,

"lnilah dia." Dia berkata, "Sejak sebulan temanku menyuruhku untuk

menyampaikan kepadanya sepuluh dirham atau seperempat dinar setiap hari,
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tapi aku lupa hal ihr." Dla mengambil darin5aa t@ rafus dan mernbikan kepada

hnu Thahir. hnu Thahir meninggal setibanya dari haji pada tahun S07 H.
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838. Al Mustazhhir Billah4T

Dia adalah Anrirul Mukminin Abu Al Abbas Ahrnad bin Al Muqtadhi bi

AmrillahAbu Al Qasim Abdullah bin Adz-Dzakhirah Muhammad bin Al Qa'im

bi Amrillah Abdullah bin Al Qadir Al Hasyimi Al Abbasi Al Baghdadi.

Dia lahir pada tahun 470 H. Dia menggantikan aphnya pada usia

enambelas tahun.

Ibnu An-Najjar berkata, "Dia mempungrai sifat dermawan, baik, cinta

kepada ulama dan menolong omng miskin. Dia orang 5nng mulia, cerdas, fasih,

mempunlBi cita-cita tinggi dan bagus prilakunya. Dia adalah sosok Sang bagr.rs

perangai dan tuhr katanyra."

As-Silafi berkata, 'Abu Al Khaththab bin Al Jarrah berkata kepadaku,

'Aku shalat bersama Al Mustazhhir di bulan Ramadhan. Kemudian aku

menrbaca ayat " Intp ibnal<a sunfuf' (Qs. Yuusuf [12]: 8l)mengikuti riuagnt png

a7 Lihat As-Siwr (X)U3964L21.
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kami riwayatkan dari Al Kisa'i. IGtika aku membaca salam, dia berkata, "lni
bacaan yang bagus. Di dalamnya ada penyucian puba para nabi dari sifat

bohong."

Abu Saad bin Abu Amamah berkata, "Pada suatu rnahm aku duduk di
rumahku ketika onmg-ormg telah tidur. Tiba-tiba ada dipan dan pengaual

Snng membawa lilin. Dia berkata, 'Bismillah.' Aku dihadapkan kepada Al
Mustaztrhir. Di trajahqra ada bekas kesedihan. Alar memberin5a cerita-cerita,

nasihat dan mengajakrya sejenak melupakan dunia tapi dia tidak berubah. Aku
menceritakan cerita orang-orang besar dan lain sebaginga. Aku berkata, "Dia

tidak tidur dan keadaan ini tidak membiarkanku tidur." Aku berkata, "wahai

Amirul Mukminin! Aku mempunyai sebuah masalah." Dia berkata,
"Katakanlah!" Aku berkata, "Janganlah engkau sembunyikan masalahmu

dariku!" Dia berkata, "Tidak." Aku berkata, "Demi Allah halal bagimu uang
peniual ihr. Atau apakah perahumu rusak atau mereka berada di kafilahmu
sehingga m€nyih unldrrnr? Alo.r prrya s€gudiltg perbedaan lnng alar pfurianrlon

keeadamu. Engkau berada di depan pintu dan rezeki Athh tak larnlung tiba. Ini

keresahan besar. Aku telatr terbiasa dengan malam ihr. l.alu Al Mustaztrhir

t€rtar^a hingga dh tetbaring. Dh berkaq 'Berdtoilah! Alhh tdah menjidikanmu

seperti ini." Ahr pun berdiri. Pengaualnya mernberilu beberapa dinar dan baju."

Abu Thalib bin Abdus Sami' ber*ata, "Di antara lotakata Al Mushztrhir

adalah:

"Sebaik-baik harta simpanan ses@rang di dunia adalah reputasi yang

baik, dan di alfiirafgp dia mendapatkan pahala yang melimpah."

'Kikimya seseorang mengelm*an harta cerminan rendahnya diri
sendirir1a."

"Sabar terhadap cobaan mernberikan banyak faedah."

"Etika seorang penanya ifu lebih bermanfaat daripada perantara."

"Kekayaan akal ifu tidak akan musnah dan baunya akan nampak di

mahslnr."
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dia juga mernpunyai prisi yang bagus."

Al Mr:stazhhir Billah wafat pada tahun 5L2H pada usia ernpat puluh

satu tahun enam hari. Daadalah otang yang ramah dan beretika mulh. Ketika

dia diminta sesrafu, dlr mernberikannya. Ketika disebutkan pattaladiab€rg€gas

mdakukannSp.

SebrJah pendapat mengatakan bahwa dia bersenandung dan menangis

sebelum dia m€nin!(Fl:

j;\it't; rlk'. i:#'#f ot{ 6€i u

"Walai binbng sunggah pqrdek umumtm

Danik*n juga unur binbtg-binbng faBr'

Tlltu.m 509 H adalah tatrun pertama munculnlra orang Eropa di q/am.

Mereka datang dari Konstantinopel dalam iumlah besar. Raja-raja bingrrng dan

terkejut, apalagi hnu Qutulmasy penguasa Romawi. Dia berperang melawan

bangsa fropadan kalah.

hnu Al Atsir berkata, 'Awal kekuasaan mereka adalah pada tahun

478H. Mereka menguasai Thulaithulah dan sekitamya, Cyprus dan sebagian

negeri Afrika. Raia Eropa menaklukkan Baghdalin dan mengutus utusan lrceada

Rujjar penguasa Cyprus dan berkata, 'Aku sampai kepadamu untuk

menaklukkan Afrika." Dia be*ata, "Pertama menguasai Quds kernudian menuju

S1arn."

Sebuah pendapat mengatakan bahwa ketika pensluasa Mesir melihat

kekuatan dan kekuasaan keluarga Saliuk terhadap kerajaan-kerajaan kecil, dia

meminta bantuan bangsa &opa.

Mereka mdintasi Sis dan tinggal di Anthakh. Pengr.rasa Anthakia Yaghi

Basan merasa takut. Dia mengeluarkan orang-orang Nashrani ke parit dan

mengurung mereka di sana. Pengepungan ifu terjadi selarna sernbilan bulan dan

bangsa Eropa kalah. Kemudian mereka bekeda sama dengan Az'Tarrad
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Al Muqaddam dan memberinya banyak uang.{8 Mereka membuka salah satu
jendela. Sebanyak lima ratus orang melewati jendela itu dalam semalam. Yaghi

Basan lari dan Anthakia dikuasai pada tahun 49LH. Kekuasaan Yaghi Basan

runhrh, dernikian juga dengirn puta-p-tbanya. Yaghi Basan dihmuh oleh s@rang

fukang kayr dari Armenia. Bangsa Eropa memasuki medan, menrbunuh dan

merumpas. Tentara dari Mosul dan daerah hin berlnrmpul unfuk ikut berp€rang.

Pasukan muslim kalah dan ribuan orang rnati q,ahid. Penguasa Hamsh menebus

mereka dan diterima oleh puka panglima perang. Dia mengambil alih kota

Quds dari hnu futuq. Faham Bathiniyyah menyebar di fufahan dan selesailah

peperangan sengit di antara raja-raja non Arab. Bangsa Eropa menguasai Baiful

Maqdis. Mereka merobohkan pagar dan mengepungnya selama sebulan

setengah, menguasai bagian utara Baihrl Maqdis dan di sana mereka mernbunuh

tujuh puluh jiwa.

Al Gh,zali berkata di dalam kitab SirrAl Alamin, "Aku menyaksikan

kisah Al Hasan bin Ash-Shabbah ketika menyepi di batvah benteng Al Alamut.

Penghuni benteng ih-r ingin menaikinya tapi AI Flasan melarangryra. Dia be*ata,
'Tidakloh kalian melihat bagaimana kemungkaran itu merajalela dan manusia

berbtat kerusakan? Orang-orang mengikutinga. Amir benteng ihr pergi berburu.

Al Hasan menguasai benteng dan mengirim onmg unfuk membunuh amir.

Keadaan menjadi runyam. Dan anak-anak Malik S3nh disibukkan dengan

perbedaan antara metreka."

hnu Al Baqillani, AI Ghazali dan Al Qadhi Abdul Jabbar mernpungai

kitab SBng menerangkan kerusakan yrang merekatimbulkan.

Ibnu Al Atsir berkata, 'Pada tahun 494 H, Sultan Barkiya Ruq

s Di dalam lratab Al Kamil LO/ 274 karya lbnu Al Atsir disebutkan: Ketika bangsa
Eropa larna tingsal di Eropa, mereka mengirim surat kepada salah satu penlrga tnenara
yaitu Zarrad. Mereka banfk r.rang dan tanatt. Dia adahh penjaga menara
dekat lernbah, pihr bangunan yang mempunyai iendeta menghadap ke lenrbah. Ke6ka
persetulran antara bangsa &opa dan Az-T:rrad terjildi mereka datang ke iendela ihr
dan mernbukanp.
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menrerintatrlan unh"rk menrbtrnuh pengiht BahiniyFh. M€sda dahh pendlut

Isrnailiyfh Sang dulu disebut Qaramithah."

hnu Al Atsir berkata, "Al Khujandile mengasingkan diri di Asfahan

untuk membalas dendam. Dia mengumpulkan barnTak senjata. Dia

memerintahkan nrengubur senirta 3nng dbulut dengan api. Mereka mendatangi

musuh dan melemparkannya ke dalam api hingga banlrak korban yang

berptuhan."

Para Amir sdalu mernakai pakaian baja di dalant palqian mereka trnh.rk

menghindari s€rangan Bathiniyl6h. Sultan Barkif Ruq bertolak trntuk mencari

mereka hingga membtrnuh banyak orang. Ilkiya Al Harrasi difuduh sebagai

bagian dari mereka. Sultan Muhammad bin Malik Syah mernerintahkan untuk

mgrangkapnlra hingga orang-orang bersal$i bah,a dh orang baik dan akhimya

sultan melepa-sn3B.

Pada tahun 495 Hfiriyyatr terjadi perang saudara antara Barkiya Ruq

dan Muhammad. Bencana dan pengepungan pun teriadi. Bangsa Eropa

menduduki Tripoli. Lalu tentara Damaskus dan Hamsh mencari tahu tentang

hal itu. Tentara Eropa berternpur dengan Baghdawin dan akhimya mereka

mengalahkann!,a. Sedikit prajurit BagMat rin Snng selamat. Trga orang pengilrut

Bathiniyyah menangkap Janah Ad Daulah, penguasa Hamsh, dan

membunuhnya di masjid. Bangsa Eropa menduduki Hamsh. Mereka

menggadaikan Hamsh dengan uang dan diterima oleh $pmsul Muluk. Orang-

orang Bathiniyph membunuh N Nazza, menteri dari Barkiya Ruq.

Pada tahun 495 Hijriyph, S5amsul Muluk m€ngepung Rahbah (sebuah

kota dekat dengan Furat) dan menaklukkanngra. Pasukan Mesir bertempur

dengan pasukan Eropa di Yafa dan berhasil mengalahkan mereka. Barkiya

Ruq berdamai dengan saudaranya, menghentikan perang dan berkoalisi.

4e Yaitu Abu Al Qasim Mas'ud bin Muhammad Al Khulrdi, seorang ulama fikih rnadzhab

Syafi'i.
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Pengepungan bangsa Eropa terhadap Tripoli berlangsung lama. Mereka

menguasai Jubail, Akka dan bertempur di Harran. Al Askar datang dan

kemenangan pun tiba. Pasukan Mala'in menderita kekalahan. Jumlah yang

mati dari merreka mencapai dua belas ribu jiwa. qnrnsul Muluk Drqeq meninsFl
dan putranya Atabik Thughtikin menjadi raja di Damaskr"rs.

Pada tahun 4% H, Atabik Thughtikin menekan pasukan Eropa di

Jordania. Dia berhasil menaklukkan dan menawan di antara mereka. Dia

menghiasi kota Damashrs dan mengembil alih dua benteng dari pasukan &opa.

Pada tahun 501 H, Shahibul Hillah Saif Ad Daulah Shadaqatr bin

Manshur bin Dubais Al fuadi, seorang raja Arab meninggal. Dia teltunuh
pada perang antaradiadan Sultan Muhammad bin Malikslph.

Pada perang tersebut Thughtikin berada di pihak tentara Damashs.

Dia mengalahkan tentara Eropa dan menawan p€nguasa Thabarilah yaifu

Jirimas. Baghdawin mengepung Shur dan membangun benteng di

Penduduk Shur menebr.rsnga dengan tujuh ribu dinar dan akhimya Baghdawin

meninggalkan kota ih.r.

Pada tahun 502 H, Thughtikin dan dua ribu pasukannya menghadapi

pasukan Eropa. Pasukannya kalah. Mereka kenrbali keeada Thughtikin dan

merninta bantuan. M6eka menauan @umish. @umish m€nau/arkan squrnlah

uang. Namun Thughtikin menolaknya dan membunuh Qoumish. Thughtikin

berdarnai dengan Baghdar rin selama enrpat tahun.

Padaakhirtahun 503 H, Tripolidilnrasai setelah p€ngerungan selama

enam tahun. Mereka menguasai Tripoli dengan mernbuat menara-menara l<ayu

yang dibuat dan ditempelkan di pagar 5nng mengelilinginya. Mereka;uga

menguasai Baniyas dan Jubail dengan darnai. Kenrudian mereka mengrrasai

Tharsus dan benteng Akrad.

Pada tahun 505 H tentara lrak dan Andalusia sepakat untuk
mengadakan perang. Mereka bertemu unhrk mernefiangi pasukan Eropa dan

menguasai daerah sungai fufiat. Mereka mendapat sedikit manfaat. Ah*rimya

mereka kenrbali dan musuh mereka masih b€rkdiaran di $nm.
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Pada tahun 507 H, Askar Ad-Daulah mendapatkan pertolongandari

Thughtikin dan bertempur dengan pasukan Eropa di Jordania. IGdua belah

pihak saling menahan diri. Terjadi pembunuhan di pihak pasukan Eropa.

Pimpinan mereka BagMawin ditawan. Baghdaurin bertengkar dengan orang

yang menawannya. Akhimya dia dilepaskan dalam keadaan terluka. Musuh

kembali. Mereka mendapatkan bantuan. Merd<a siap berternpur keesokan

harinya. Perang meletus. Musuh berlindung di sebuah gunung. Keduanya

bertempur dan saling melempar panah. Pertempuran ifu berlangsung selama

Z6harihingga kedua belah pihak saling mundur.

Pada qlal{fu ifu juga sorang pengikut Bathiniyfh m€nlrerang pensluaa

MosulMaudud bin Altuntakindi masjid Damaskus dan berhasil mernbunuhnya.

Dan pengikut Bathiniy5nh itu dibakar.
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839. Penguasa Afrilraso

Dia adalah Al Malik Abu Thahir Yahf bin Al Malik lbmim bin Al

Mu'iz bin Badis Al Him5nri. Dia menjadi penguasa setelah ayahnp. Dia

mengganti panglima perangnya. Dia mengr.rasai bentengt€nteng yang behrm

dikuasai oletr ayatrnyn. Dia seorang yang alim, banpk Malar, baik dan terpuji.

Dia sangat dekat dengan para ulama.

Yahf meninggal secara tiba-tiba pada tahun 509 Hiiriyfh setelah

menrerintah selarna delapan tahun. Dia meninggalkan tiga p,iluh anak. D antara

puhanya yang menjadi mja adalah Ali yang memerintah selama enam tahun

sebelum akhimya meninggal dunia. Mereka mengangkat putanya Al Hasan

binAli kaikadiamasih remaja. Selarnadiamernerintah, pasul€n Eropabertrasil

merebut Tripoli bagian barat pada tahun 541 H. Al Hasan dan keluargangra lari

dariAl Mahdiy!/ah danbergabung dengan Sultan Abdul Mukmin.

e Uhat Ar-&rr /DOV 4124141.
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Terdapat tiga orang asing di tempat Yah5n. Mereka nrengaku s€bagai

ahli kimia. Yahya mendatangkan mereka dan melepaskan mereka. Di

sampingnya adalah panglima p€rangnlra hrahim dan Asyr$prif Abu Al Haan.

Salah seorang di antara mereka menghunuskan sebilah pisau. Dia memukul

raja. Belum sampai membunuh, raia mernasuki sr.nfu ruangandan menufupnya.

Salah seorang di antara mereka berhasil membunuh Asy-Syarif. lbrahim

mengeluarkan pedangdan kearah mereka. Omneorangrnamalik

masuk dan membunuh ketiga orang tersebut. Mereka adalah pengikut

Bathiniyyah. Aku mempunyai asumsi bahwa Amir Al Ubaidi memerintahkan

mereka unhrk melalukan pembunuhan.
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84O. Al Qairawanisr

Dia adalah Abu AMullah Mutrarnmad bin Atiq bin Muhammad At-

Tamimi Al Qairarpani, seorang ularna ushul, E/aikh para qari'yang terl€nal

dengan sebutan hnu lfudiyph.

Dia mengaiar ilmu ushul dan sangat fanatik dengan madzhab Imam

Asy'ari.

hnu Aqil berkata, "Dia adalah seorrng st/aikh periang, baik prilakunla,

bagr.ls kata-katanya dan sosok 37ang taat beragiarna. Aku berpendapat dia orang

grang berilmu dan hafizh."

Al Qairawani meninggal pada tahun 512 H dalam usia senrbilan puluh

tahun.

As-Silafi berkata, "Dia dekat dengan ilnu lolam. Dia berkata k@alm,
'Aku bdaiar ilmu lolam seiak tatrun MLH.'I€dadi fitsratr antara dh dan ularna

5r Uhat As-Sipr DOU 417418
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madzhab imam Hanbah {Al Hanabilah), dandia menanggung penyiksaan ylang

dalam. Aku bertanya kepadanya tentang makna "Al Istiwa -. Dia berkata,

"Salah satu dari dua pendapat madzhab Asy'ari adalah kata itu diartikan

sebagaimana adanya tanpa ditafsirkan."

hnu Nashir dan uhma lain berpendapat, "Pengikut Al Qairauani
b€rsaksi bahwa dia sering tirCakshalat dan tidak mandi ketika junub. Diadituduh

fasik. Dia dikenal dengan predikat tersebut. Dia mengaku belajar membaca Al

Qur'an mengikuti mad*rab hnu Nafis."

Aku katakan, "lni pemyataan tanpa dasar."
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A4L- As-Sumairamis2

Dia adalah seorang menteri agung, Abu Thalib Ali bin Ahmad bin Ali

As-Sumairami. Dia adalah menteri Sultan Mahmud dari dinasti Turki Saljuk.

Dia memiliki peran dan posisi penting, bersikap sewenang-wenang, keras,

zhalim, dan buruk perangainya. Dia mengunjungi sebuah madrasah di Asfahan

dan membangun perpustakaan besar di sana. Dia berkata, "Aku malu karena

banyak berbuat zhalim."

Ketika dia ingin bepergian, dia membawa pengavrnl dan disertai d€ngan

penjagaan ketat. Di depannya terdapat banyak pasukan dengan pedang dan

peralatan perang. Ibnu An-Najjar berkata, "Ketika melewati tempat sempit.

Pengawalnya berjalan dahulu dan dia sendiri di belakang. Tiba-tiba seorang

pengikut Bathiniyyah menyerangnya dari kursi hrnggangannya dan melukainya

dengan pisau. Kursi itu berada di atas punggung keledai. Orang itu pun melarikan

diri. Pengawal-pengar,ual menteri mengejam5a. Seorang lagi menyerang menteri,

s2 lihat As=S$mr (X>U 4324331.
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menarilq,a dari keledai hingga jafr.fi ke tanah dan nrehrkainf. Pengarud rnenteri

tersebut melar,rnnnya. Pemberontak menyerang pengawal rnenteri hingga

mereka kalah. Tinggallahsarg rnenteri sendiri. Pemberontak itu berpikir dan

rnenarik menteri. Sedangkan sang menteri meminta belas kasihan dan

menunduk. Pemberontak itu tdak mdepasnya, tetapi malah membunuhnya

dan menteripun bertakbir dan mer6,eru, "Alq.l s€omng !E TI magesakan Tuhan."

Kemudian menteri dan kaiga pengauaalrryadibunuh. Menteri dibawa ke rumah

saudaranp An-Nashir kemudian dimakamkan pada tahun 516 H.

Sebuah pendapat mengatakan bahwa Srang menrbunutr menteri adahh

seorcmg budak milik Al Mu'ayyiid Ath-Thughra'i, menteri Sultan Mas'ud. fu-
Sumairami mernbunuh gurun5a dengan zhalim dan menuduhqn mdenccng dari

akidah. Setiap pembunuh akan nrenerirna akibatrUn 6ibunuh).
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U2. Al Baghawis3

Dia adalah seorang syaikh, imam, ulama 1lang diiadikan panutan,

seorang yang hafizh, Syaikhul Islam Muhyi As-$nnah Abu Muhammad Al

Husain bin Mas'ud bin Muhammad Al Farra'Al Baghawi, seorang ahli tafsir

pengikut madzhab q/af i dan penulis banpk kitab seperti S3arh As-Smnah,

Ma'alim At-Tbndl, Al Maslnbih dan kitab yang lain.

AI Baghawi dijuluki dengan Muhyr As-Sunnah dan Rukn Ad-Din. Dia

adalah orang mulia, imam, alim yang pandai, zahid dan omng lrang menerima

meski hal sepele. Dia pernah makan roti sendirian, lalu dia dicela karena hal

tersebut. Kemudian dia makan dengan laukyang berrninyak. Agnhngabekerja

sebagai pembuat patoian dari bulu binatang dan menjualnya. Dia diberlohi

karena kitab'kitabnp dan mendapatkan apresiasi png luar biasa karena

ketulusan niatnln. Para ulama berlomba-lomba untuk meraih prestasi

sebagaimana Al Bagharri. D{a ttdak mengajar kecuali dalam keadaan bersuci.

s Lihat As-sw wru4394431.

76



Ringkasan Siyar A'lam An-Nubala'

Dia berpakaian sederhana. Dia mempunyai pengetahuan h.rc tentang tafsir

dan fikih.

Al Baghawi wafat di Marwa, sebuah kota di negeri Khurasan pada

tahun 515 H. Dia hidup selama kurang lebih tujuh puluh tahun.
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843. Ibnu Aqils+

Dia adalah seorang imam, ulama yang ilmunya diibaratkan seperti laut,

seorang ulama madzhab Hanbali, Abu Al Wafa' Ali bin Aqilbin Muhammad Al

Baghdadi Al Hanbali, seorang penulis kitab. Dia tinggal di daerah Azh-

Zhafariyahss dan mempunyai masjid terkenal di sana.

Dia lahir pada tahun 431 H.

Dia belajar ftkih dari Al Qadhi Abu Ya'la, belajar qira'ah sepuluh dari

Abu Al Fath bin Syaitha, belajar bahasa Amb dari Abu Al Qasim bin Barhan,

dan belajar ilmu logika dari dua syaikh Muktazilah Abu Ali bin Al Walid dan

Abu Al Qasim bin At-Tabban keduanya adalah sahabat Abu Al Husain Al Bashri

hingga dia keluar dari sunnah.

Dia seorang lnng cerdas, lautan ilmu dan penuh kemuliaan. Pada

zatnannya, dia tidak ada tandtnganrrya. Dia menulis komentar tertradap kitab

$ Llhat,4s-Sirlar (DOU 443.4511.
s Azh-Zhafarlph adalah s€buah wilaph dl sebehh limur Baghdad.
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Al Fununl&ih dari empat ratus iilid. Di dalam komentarnp ihr, dia menekankan

keldian yang dia alami bersarn orang:orang mulia, murid-murillnya, kqadian-

ke;adian kecildan penuh teka-teki dan keajaiban yangdiadengar.

Dari Hammad Al Harrani mendengar dari As-Silafi, ia berkata, "Aku

belum pernah melihat orcmg seperti Abu Al Wafa' bin Aqil Al Faqih. Tak

seorangpun mampu berbicara di hadapannga karena ilmunSa luas, kata*atanya

jelas, perkataannga bermakna dan argumennla kuat. Pada suafu hari hnu Aqfl

berbicara dengan syaikh llkiya Abu Al Hasan. Ilkiya berkata kepadanya, "ini

bukan madzhabmu." hnu Aqil berkata, "Aku seperti Abu Ali Al Jubba' i, fulan

dan fulan. Apaloh aku tak tahu sesuatu? Aku beriitihad ketika mr.suh merninta

argumenku. Aku punya sesuatu yang aku pertahankan dan aku jadikan

argum€n." Ilkiya berkata, "Demikianlah pendapatku tentangmu."

hnu Aqil berkata, "Allah telah menjagaku pada rnasa rernaja dari

berbagai hal; meniagaku dari kekeliruan dan menlagahr unh:k sdalu cinta dengan

ilmu. Aku tidak pemah bergaul dengan orang yang suka bermain. Aku hanya

bergaul dengan para penuntut ilmu sepertiku. Pada uaktu aku umur delapan

puluhan kecintaanku terhadap ilmu lebih besar daripada ketika aku berumur

dua puluh tahun. Aku baligh pada umur dua belas tahun. dan sekarang aku

tidak menernukan kekurangan dalam benak, pikiran, hafalan dan ketajaman

mataku dalam melihat bulan lrang samar kecuali ketika kekuatanku melemah."

Ibnu Al Jauzi berkata, "lbnu Aqil adalah orang yang taat beragama

dan menjaga batasan-batasan agama. Ketika dua anaknya meninggal, tampak

dari dirinya kesabaran yang luar biasa. Dia orang yang mulia yang selalu

menginfakkan apa !,ang dia punya. Ketika wafat dia hanp meninggalkan buku-

buku dan pakaian yang melekat di tubuhnya. Dia walat pada tahun 513 H.

Banyak orang yang melawatnya. Syaikh lbnu Nashir berkata, "Kira-kira

berjumlah tiga ribu orang."

Ibnu Aqil berkata, "Teman-teman kami dari madzhab Hanbali

menginginkan aku meninggalkan para ulama. Ifu sama halnya menjauhkanku

dariilmu5nngmanhat."
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Aku katakan, "M€rd{a melarangnp menghadiri majlis Muktazilatr, tapi

dia menolak hingga dia mengikuti pernikiran mereka. Dia mulai menakrpilkan

nash. Semoga Allah memberintTa keselamatan."

Ibnu Al Atsir di dalam kitab Tarikh lbn Al Atsirberkata, "Dia sibuk

mempelajari madzhab Muktazilah dengan berguru kepada Ali bin Al Walid.

Para pengikut madzhab Hanbali ingin membunuhnya. Dia mengasingkan diri

selama beberapa tahun dan akhirnya bertobat."

Cucu AlJauzi, Abu Al Muzhaffar berkata, "hnu Aqil menceritakan

tentang dirinya' Aku pergi haji. Aku menernukan kalung berlian yang diuntai

dengan benang merah. Tiba-tiba seorang pria tua mencarinyra. Dia menrberikan

seratus dinar bagi orang yang menemukannya. I alu, aku berikan kalung ifu

kepadanya. Dia berkata, 'Ambillah uang dinar ini!' Aku menolaknya dan aku

pergi menuju Syam. Aku mengunjung Quds menuju ke Baghdad. Aku singgah

di sebuah masjid di Halb dalam keadaan lapar dan kedinginan. Mereka

ma,datangiku. Aku shalat bersama mereka dan mereka memberiku makan.

Pada saat ifu awalbulan Ramadhan. Mereka berkata, 'lmam kami meninggal

dunia, shalatlah bersama kami bulan ini!' Aku mengikuti permintaan mereka.

Mereka berkata, 'lmam kami mempunyai seorang putri.' Kemudian aku

dinikahkan dengannya. Aku tinggal bersamanya selama setahun dan kami

mempunyai anak laki-laki. Istriku sakit di saat mengeluarkan darah nifas. Pada

suatu hari, tiba-tiba aku melihat di leher istriku terdapat kalung diuntai dengan

benang merah. Aku berkata kepadanya, 'Kalung ini mempunyai kisah tersendiri.'

Dan aku ceritakan kepadanya hingga dia menangis. Dia berkata, "Jadi engkaulah

lnng menemukan kalung ini, Demi Allah aphku pemah menangis dan berdoa,

'Ya Allah berikan putriku laki-laki seperti orang yang mengembalikan kalung

ini kepadaku.' Allah telah mengabulkan doanya. Istriku meninggal. Aku

mengambilkalung dan harta warisan, dan aku kembali ke Baghdad."

Ibnu Aqil kembali bercerita tentang dirinya, "Kami mernpunyai rumah

di daerah Azh-Zhafartyyah. Setiap orang yang menghuninya, maka ia pasti

meninggal. Pada suatu saat datang seorang hafizh dan qari Al Qur'an menye\rra
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rumah tersebut. Dia tinggaldalam rumah tersebut dan selarnat. Para tetangga

heran. Dia tinggal hanya sernentara. Dia ditanya tentang hal ifu dan ia pun

menjawab, 'Ketika aku menginap di rurnah ifu, aku shalat Isyadan membaca

ayat Al Qur'an. Iktika ifu ada sesuatu keluar dari sumur dan rnenlplami aku.

Aku pun tercengang. Diaberkata, "Kamu lumagnn. Ajarilah aku Al Qur'an!"
Aku mulai mengajarinya. Aku bertanya, "Bagaimana kisah rurnah ini?" Dia

berkata, "Kamiadalah jin muslim. Kamishalatdan rnernbacaAl Qur'an. Orang-

orang fasik singgah di rumah ini, mereka berkumpul dan minum-rninum maka

kami pun mencekik mereka." Aku be*ata, "Di malam hari aku takut padamu,

datanglah di siang hari!" Dia menjawab, "Ya." Dia keluar dari sumur di siang

hari. Ketika dia sedang mernbaca Al Qur'an, tiba-tiba datanglah mu'azim
(orang 5nng membaca mantera -penerj) di depan pinfit. Mu'azzimitu berkata,

"Pengusir hewan melata, hipnotis dan jin." Jin itu bertanSa, t'Apa itu?" AI<u

berkata, "lhradalah Mu'azzim." Diaberkata, "Mintalahdiakesini!"Akuberdiri

dan mernba',ranya masuk. Tiba-tiba jin itu berubah menjadi ular di langit-langit

rurnah. hki-laki tadi mernbacakan mantera dan ular tersebut masih tergantung

di langiHangit hingga al'fiimyaFtuh ke tengah-t€ngah sepahr. I-aki-laki itu berdiri

trrtuk mengarnbil ular tersebut dan menraukkannga ke dalam keranlmg, rurnun

aku melarangngra. Dia berkata, "Kamu mela,rangku menangkap buruanku!" Aku

mernberinp safu dinar dan laki-laki itu pergr. Ular tersebut berg€tar dan benrbatr

menjadi jin. Badannya lernas, berwarna kelruning-kuningan dan alrtrimla normal

kernbali. Aku bertan5ra kepadanya, 'Ada apa denganmu?" Dia menjawab, "Dia

membunuhku dengan mengucapkan kata-kata itu. Aku tidak mengira akan

selamat. Waspadalah pada malam ini, jika kamu mendengar jeritan dari dalam

sumur, kamu akan hkluk / marytahkepadanya!" Dia berka@ "Aku mendengar

suam ular tersebut pada malam ihr, aku pun takluk." hnu Aqil berkata, "Setelah

itu tak seoftmgpun mau tinggal di nrmah itu."
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844- Ath-Thurthusyis5

Dh adalah seoEmg imarn, ulama Fng dilrdikan panutan, seorang lErlg

zuhud, qBikh ma&hab Maliki, Abu Bakar Muhammad bin Al walid bin Khalaf

Al Fihri Al fuidalusi. Dia adalah seorang ulama fikih di Ala<andria. Thurthusgrah

adalah akhir perbatasan daerah umat Islam dari Utara Andalusia. Kemudian

bangsa Eropa menguasainya dalam waktu 5nng lama.sT

Dia tinggal di Baitul Maqdis selama beberapa tahun kemudian pindah

ke daerah pesisir.

Ibnu Basykuwal berkata, 'Ath-Thurthusyi adalatr imam yang alim,

zuhud, wara', taat beragama, rendah diri, tidak tamak terhadap dunia dan

menerima apa adanya. Al Qadhi Abu Bakar Al Arabi mengabarkan kepada

kami tentangnya, bahwa dia orang yang berilmu, bersifat mulia, zuhud dan

menerima apa png menjadi bagiannlra. Dia berkata kepadalm, 'Jtka dihmpilkan

56 Uhat As'Stlpir Q<X/49G49O1
57 Penguasaan sepenulrrp terpdi pada talrun 543 H.
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di hadapanrnu pernursalahan dunia dan permasalahan akhirat, maka

berseg€ml*r nrernilihal*riratsehinggakamudran rnemih duniadan al&lirat'."

hrahirn bin Al Mahdi berkata, "Slraikh kita Abu Elakar, arhud dan

fuadafrnf lebih banyak daripada ilmunSa. Beb€rapa ularna menc€ritakan bahwa

Abu Bakar Ath-Thurthusyi mencetak sekitar dua rahs ahli fikih dan mufti.

I2ada suahr hari dh mendatangi para frkih ketika rnereka sedang tidr:r. Kernudian

menaruh uang dinar di mulut mereka. I\4erekaterbangundan rndihat apa png

ada di mulutmereka.

Al Qadhi Syamsuddin hnu Khallikan berkata, 'Ath-Thurthusyi

nrenghadap Al Afdhal prtra panglima tentara di Mesir. Al Afdhal menggelar

sanrngn!,a untuk Ath-Thurthusyi. Di samping Al Afdhal ada seorang nasrani.

Kemudian dia menaihati Al Afdhal hingga membuat,ya menangb.$ Laludia

mernbacakan bait untuknSB:

irk t:fivi g| *fi a

o!

'*ryt;rl *, :f|,Lv,Jilt 
11 U

-i7 e$

$ D antara 1ang dikatakan Ath-Thurthusyi sebagaimana disebutkan di dalam kitab
" Nafhu Ath-Thib adalah: Bahurasanya kekuasaan yang kamu dapat ihr meniadi milikmu

karena meninggalnya orang sebelummu. Bertakwalah kepada Allah terhadap tanggung
jawab umat yang dibebankan kepadamu. Sesungguhnya Allah akan bertanln kepadamu

tentang tanggung jawabmu. Ketahuilah sesungguhnya Allah mernberi Sulaiman bin
Daud kerajaan dunia dan seisinya, Dia menunduldon rnanusia, jin, setan, burung, binatang

buas dan temak untuknya. Dia menundukkan angin yang berhembus atas perintah-Np

untuknya, memberinya kesejahteraan, diangkat hisabnya dan semuarUra. Allah berfirman
"lnilah anugerah Kami; Maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu
sendiri) dengan tiada pertanggunganlrwab." Dia tidak menganggaP Pemberian itu nikmat
seperti kalian menghitungnya, dan dia tidak menganggap pemberian itu sebagai

kemuliaan seperti kamu menganggapnya. Tapi dia takut kalau pernberian itu adalah

cobaan dari Allah SWT. Allah bcrfirman, "lni adalah anugrah dari Allah untuk mengujiku

apakah aku bersyukur atau ingkar." Bukalah pintu, hilangkan sekat dan tolonglah orang
yang terzhalimi.
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Wahai orag gng ketatanntn d&t
Halqa psti &n manjdikeharusn

esnguHnn onng jang l<aranantm l<anu dmuhakan

Menqin bhon ini sernua adalah bohong

Ath-Thurthusyi menunjuk orang nasrani tersebut dan Al Afdhal

memindahkannh5a dari ternpat duduknya.

Abu Bakar menulis kitat. Sinj Al MululP untuk Al Makmun Al Batha'ihi

5ang ditunjuk untuk menjadi menteri wazir di Mesir setelah Al Afdhal. Dia

mempunyai buku tentang metode menyelesaikan perbedaan pendapat. Al

Makmun senantiasa mernuji Ath-Thurthusyi dan sangat menghormatinlB.

Sebuah pendapat mengatakan bahwa Ath-Thurthsyi lahir pada bhun

451H.

Ath-Thurthusyi masuk kota Baghdad pada nnsa Abtr Nastu Az-Zainabi.

Aku berpendapat Ath-Thurthusyi belajar darinya. Dia berkata, "Aku melihat

sebuah tanda di sana pada tahun 478 setelahAshar. Kami mendengar suara

keras dan hari mulai gelap.Tiba-tiba angin berhembus kencang sekali, hitam

dan tebal hingga hari terlihat hitam tak terlihat. Cahaya matahari merdup

seakan-akan kami berada dalam kegelapan yang pekat. Seseorang tak dapat

melihattangannya. Orang-orang panik. Kami tak ragukan lagi kalau itu adalah

hari kiamat atau gernpa atau azab yang sedang turun. Kejadian itu berlangsung

e Kitab ini adalah salah satu kitab terbaik dalam bidangnya. Sebuah pendapat

mengatakan bahwa Ath-Thurthusg menulis dua bait berikut pada lembaran pertama:

,t:i *.ii,l .,7< e:i ,trLl'ti'i:-'a'at

;:ir i srfii 
"tL "il

*n*" Or*i* , sesuai dengan ke,manptan metelo
Tapi aku ditwiulelon sesuai dengan kenanpunku

Mereka ditunjukkan kepda sesuatu Sang fam dan aku diitwjuklcan
Kepda sesuatu jang tetap, meski lnri dan masa silih berganti
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selama roti yang dibakar telah masak. Hitarnnya hari berubatr menjildi merah

seperti jilatan atau bara api. Kami tak meragukan lagi bahwa itu addah api

yang difunmkan Allah kepada hamba-Nyra. Kami putus asa untr-d< menyelarnatkan

diri. Keadaan itu berlangsung lebih cepat dari gelapnya hari tadi. Dan

Alhamdulillah kami selamat. Orang-orang saling menjarah satu sama lain di

pasar. Mereka mengambilbarang dagangan dan makanan. Kemudian matahari

muncul beberapa saat hingga akhimya terbenam.

Dia mempunyai kitab tentang pengharaman lagu, kitab tentang anhud,

komentar tentang perbedaan pendapat, kitab tentang bid'ah, kitab tentang hal-

hal baru, bertakti kepada kedua orang tua, bantahan terhadap orang Yahudi,

Kitab AlAmd fiAl Ushuldan kitab-kitabyang lain.

Ath-Thurthusyi waht di Ala<andria pada tahun 520 H. Senroga Allah

SWT memberikan rahmat kepadan!,a.
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845- Al Qalanisi6o

Dia adalah seorang imam agung, gurunya para qari, Abu Al lzz

Muhammad bin Al Husain bin Bundar AlWasithi Al Qalanisi, seorang penulis

kitab-kitab qim'at.

Dia dilahirkan pada tahun 435.H.

As-Sam'ani berkata, "Banyak orang dari penjuru negeri yang berguru

kepadanya. Aku mendengar Abdul Wahhab Al Anmathi menjelek-jelekkannya

dan menisbatkannya ke kelompok Ar-Rafidhah.6r Kemudian aku menemukan

Abu Al Izz mempunyai bait-bait tentang keutamaan sahabat.

6 Lihat As-SijTar (t/.X/ 4964981.
6t Adz-Dzahabi di dalam kitab Al Mian 0lll535)memberikan komentamyra terhadap

pendapat As-Sam'ani, "Kalau Ar-Rafidhah, dia bukan termasuk ke dalam golongannya.

Dia mempunyai bait-bait tentang keutamaan khulafa' rasyidun.

AI Hafizh berpendapat di dalam kilab Al Usan, "Bait'bait yang disebutkan itu
diriwayatkan As-Sam'ani dari Sa'dullah bin Muhammad Al Muqri' yang dibacakan

kepadanya. Dia berkata, 'Abu Al lzz merryerarlungkan syair kepadaku:
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Alar berpeodapat, "Al Qalanbi rnengambilcrnre{upah) wrh"dr nrangapr

grDa bfsepuluh."

hnu An-Naijar Hata, "Aku mendcngar Ahmad Al Bandanili berkata,

'Aku bertanyra kepada Abu Ja'far Ahmad bin Ahmad btn Al Qash, 'Apakah

kamu belajarqira'ah dari Abu Nlzz,?'Dn nrcnjirunb, 'Ketika diadatarg I€
Baghdad, al<tr ingin bda,ar qin'ah darinya. Da menrinta enras (upah) dariku.'

Aku (hnu An-Irlaiiu) b€*afta" 'Denri Alhtr sesrngguhrya alnr sanggup

Tapi aku takkan memberimu upah untuk Maiar Al Qur'an. Jadt, alar tidak

belaiar qlra ' ah darlngra'."d1

Al Qhnbl uafat pada tatrun 521 H.

rit-yrcjl "?A'f;'f
t-;it )/#r.sll o'irur

L*-tsqq#:
f,jli t':)rt-i*"

Liil,..rr $C;'l
d.,j7$v,rI',

$r3rL j*,t* A;'n
hrurgshp ti&k mat&hufukan Ash-Shkldiq

Sampi nntl dia takkan manpdi tamnht
hnqaiap Mak septept dsgarrfu tabng Al Faruq

Alcu alon manutw huhrrrgq,
hn nqaka Jrtim tunpt pnbad u/srrran

Da tugh manfiilikamg tanpt untult sdamanga
hnngsbp nendukungAli di hdary*u

Tapi dh menbencinjn aku anggap dia zindp
@ Penulis kitab /4/ Mian merrberi komentar setelah mendapatkan kabar ini. Da

berkata, "Menurut kami, meskipun seperti itu Abu Al lzz adalah onrg yarg tsiqah
dalam i[nu qira'at."
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846- Amir Al Juyusy63

Dia adalah Al Malik AlAfdhal Abu Al Qasim Syahinsyah bin Al Malik

Amir AlJuyrsy Badr Al Jamali Al Armini.

Ayahnya adalah seorang pejabat di Akka. Dia berjalan menuju pesisir

untuk merenovasi negeri Al Mustanshir Al Ubaidi dan menguasai daerah itu.

Diamembasmibanyak Amir dan raja-raja menyerangnya hingga dia meninggal.

Putranya (Al Afdhal) menggantikan posisinya. Dia adalah tokoh besar. Dia

membunuh Nazar putra Al Mustanshir seorang da'i Bathiniyyah dan Atabik

Aftakin penguasa pelabuhan. Dia adalah pahlawan pemberani, berwibawa dan

mempunyai derajat tinggi. Ketika Al Musta'li meninggal, kepemimpinan

dipegang oleh putranya Al Amir. AlAmir adalah sosok fasik. Dia beberapa

kali berusaha membunuh Al Afdhal. Dia mengutus orang unfuk membunuhnya

hingga mereka berhasil melukainya. AlAmir datang ke Al Afdhal menaruh

6 Lihat As.Siyar (tX.X/507-5 10).
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belas kasihan kepadarqn atas apa yang teriadi padaqn. l&t*a Al Afdhal

melringgal, Al Amir mergambil serntn hartarya. Al Amir tinggal di rurnah Al

Afdhal selama enrpat Erluh hari. Para sekretaris Al Amir mencatat harta dan

kekayaan Al Afdhal. Anak-anak Al Afdhal dipenfrra. Al Afdhal bqlilasa sdarna

28tatrun.FaraAmirm karenadiaorargsunni.Dinpernahmenpkiti

mereka. Dulu dia orang yang adil, tapi setelah ifu muncullah sifat zhalim dan

bid'ah. Pemerintahan selanjutnya dipegang oleh Al Makmun Al Batha'ihi.

Mereka membunuh Al Afdhal pada tahun 515 Hijriyyah ketika dia

bertrsia lima puluh detapan tahun.

Ibnu Khallikan di dalam buku sejarahnya berkata, "Penguasa nqen
yang terpecah belah berkata, 'Al Afdhal meninggalkan 600 juta dinaa 250

dirham, 70 ribu pakaian sutera, tiga puluh hewan tunggangan, perhiaan

permata senilai dua belas ribu dinar dan sepuluh aula. Di dalam setiap aula

terdapat kelipatan sepuluh paku ernas. Di atas paku-paku ifu ada sapu tangan

png dikencangkan, di situ terdapat stelan pakaian dan lima ratus kotak. Di

dalam kotak tersebut terdapat kiswah dan barang berharga. Dia tidak

meninggalkan budak, sapi dan kambing. Susu binatang peliharaannla dijual

pada tahun itu dengan harga 30.000 dinar.

Aku katakan, "lni semua mungkin kecuali uang dinar dan dirham. Aku

tidak sependapat dengan hal di atas. Tak diragukan lagi bahwa dia

mengumpulkan uang sebanynk itu pasti dapat melemahkan tentara Mesir. Pada

masa itu pasukan Eropa menguasai Quds, Akka, Shua Tripoli dan daerah

pesisir. Seandainya Amir Al Juyusy menggunakan seperempat hartanln saja,

dia dapat mengumpullon banpk tentara dan rnampu menumpas bala tentara

eropa. Tapi apa yang telah ditetapkan Allah pasti terjadi.

Abu Ya'la bin Al Qalanisi berkata, "Al Afdhal adalah ormg yang lurus

akidahnya. Dia sorang sunni yang baik reputasinp dan mulia etikanSa."

Setelah meninggalnyn Al Amir, Amir AI Juyr.rsy Abu AIi Ahmad bin AI

Afdhal diangkat sebagai wazir. Dia sosok yang murah hati, ditaati, pahlauran

pemberani dan penguasa sunni seperti ayah dan kak"knfra. Dia bersikap keras
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terhadap Al Hafizh dan membatasi ruang S€raknya. Orang Al Hafiztr yang

merupakan keturunan Eropa menentangnya, mencela dan akhimya

menrbunuhnp. Kernudian Yanis Al Hafizhi diangkat sebagai menteri. Abu Ali

Atrmad srdatr terlahr puh menrbatasi nrang gerak Al Flaftzh. Da menrindal*an

banng-barangbefiarga istana ke rumaturpdan nrengklaimbahwa ihl harta

afhnla.

S€buah pendapat mengatakan bahwadia nrenybitrlon nanaAl Haft*l

dalarn khdhbah dan mdakukan khuthbah s€ndiri. Ralapt Fng ma}prih Syi'ah

lari darinya. Dia dibunuh ketika bermain bola pada tahun 526H dan ralq/at

mernbai'at Al Hafizh. Yanis meninggal tiga tahun s€telah itu. Kernudian Al

Hafizh m€ngangkat Pangeran Hasan bin Al Hafizh sebagai mat€ri.
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Generasi Tabiin tinglot ke-28

a47. Thughtikin6a

Dia adalah Al Malik Abu Manshur Thughtildn Al Atabik, p€nguasa

Damashs, sahh seorang Amir Sultan Tutury bin Alb Arsalan dari dinastt Turki

Saljuk. Suhan Tutusy terbunuh dan digantikan oldr ruhar[,a hqaq. Tughttkin

menjadi panglima garda depan Sultan Duqaq. Kenrudiim dla menjadi berkrnsa

setelah Duqaq. Dia adalah orang lnng muratr hatt, penrberani, berwibaun,
p{uang melawan bangsa Eropa dan pengar,ral keadilan. Dia diruluki Zhahir

A6Dkr.

Abu Ya'la Al Qalanisi berkata, "Tughtlkin sakit, berat badannya furun

dan meninggal pada tahun 522 H. Kerndiannya membuat orang bersedih

manangis, mengharukan hati dan menggcilarkan jlwa."

Aku katakan, "fuidaikata Allah tidak mendptakan Thughtikin s€bagai

penrbela Islam melawan pasukan Eropa, maka mereka akan menguasai

Damaskus. Diatelah berloli-kali mengalahkan rcukan Eroea. Tentara Mosul

6 Lihat ksw (xv st9-52t1.
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telah menyelamatkanyra bersama Maududdan Al Brrsuqi'"

Ibnu Al Atsir berkata, "Putra pertamanSn Taj Al Muluk berkuasa

setelahnya."

hnu Al Jauzi bettata, "Dia rnenguasai $Bm selarna 35 tahun. putan!/a

menenrskan keb$akannya kemudian berubah menjadi penguasei yang zhalim'"

Aku katakan, "Thughtikin bagaikan pedang lrang menghunus bagi

pasukan E op", tapi dia juga punya kelemahan. Keadaan kritis terladi dengan

datangnp Bahram seoremg da'i Syi'ah Ismailiyyah di S5nm. Dia berkeliling ke

kota-kota dan benteng dengan sembunyi-sernbunyi. Dia merayr orang-orilrg

cerdik pandai. Dia ditolong oleh orang-orang bodoh hingga dia tampil di

Damaskus karena keputusan yang dikeluarkan oleh penguasa Mardin Ilghazi

dengan Thughtikin. Dia menghormati Thughtikin agar terhindar dari

penindasann5a. Pengilnrtrrfia serrakin ban5nk, meliputi ralqnt kecil, orangOrang

bodoh dan para petani. Menteri Thahir Al Mazdaqani pun sepakat dengannya

dan menceritakan rahasia kepadanya. Kemudian dia bertemu dengan Raja

Thughtikin unhrk mencari perlindungan. Dia diberi wila3ph Baniyas pada tahun

520 H. Orang-orang baik merasa terusik. Mereka bersembunyi dari hujatan

orang baik. Mereka telah membunuh banyak pejabat. Taj Al Muluk tak lengah'

Da mernbtrnuh menteri Kamaluddin Thahir bin Sa'ad pada tahun 523 Hiiriy!/ah

di benteng. D[a memenggal kepalanya. Para prajurit bertolak unhrk menyerang

kaum atheis Ismailiyyah di Damaskus. Mereka menumpas sebanpk enam ribu

jiwa di jalan-jalan seketika itu juga. Keadaan menjadi genting'

. sedangkan Bahram, dia menjadi murtad. Dia membunuh seorang

penruda dari penduduk wadi At-Taim Sang bemama Burq. Kduarganya mencari

sekufu untuk membalas dendam. Bahram memerangi mereka tapi dia kalah'

Dan mereka mernbunuh Bahram. Orang-orang atheis menyerahkan Baniyas

kepadabangsa Bopa dan nasib mereka merana'

Sebuah pendapat mengatakan bahwa Al Mazdaqani bernegosiasi

dengan bangsa Eropa unfuk menyerahkan Damaskus. Mereka memberinya

Shur dan menduduki Damaslnrs pada hari Jum'at. Al Mazdaqani mernerintatrkan
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omng-orang atheis untuk menuhrp mmjid bagi publik. Ol€h karena perbuatannya

ini, Taj Al Muluk membunuhnp. laj Al Muluk bertempur derrgan pmukan

Eropa dan mengalahkan mereka. Ini adalah perang yang hebat.

Pada tahun 520 Hijriyyah pasukan Eropa bertolak untuk menguasai

Damaskus. Mereka tinggal di daerah Syaqhab. Thughtikin mengumpulkan

orang-orang Turkmenistan dan penduduk Damaskus. Pmukannya bertemu

dengan pasukan Eropa pada akhir tahun dan melefuslah perang. Thughtikin
dan pasukannya mundur karena tak mampu melanjutkan perang. Beberapa

orang menyelinap ke tenda musuh. Mereka membunuh beberapa pasukan

eropa. Mereka mendapatkan harta rampasan. Pasukan Eropa kalah dan

kemenangan pun diraih.
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848. As-Sulthan6s

Dta adalah pgrguasa lrak, Mughfts Ad-Dtn Mahmud bin Assulthan

Muhamrnad bh Mdlk S!/ah btn Alb Arsalan.

Draberloasa setelah agrahnya pada saat masih muda pada aual tahun

512H. Dia orang lpng Pandai dan cerdas. Da menrpnyai p€ngetahuan tentang

itrnu Nahwu. Dia sar€at cinta dengan ilmu dan mengerti tentang seprah. Daulah

Bani Saljuk melernah pada akhir pemerintahannya. Pamannp Sultan Sanjar

lebih tinggi deraptrSra daripadanyn.

Dia meninggal di Hamadzan pada bulan Syawal tahun 525H.

6 Uhat As-1W PQU 524-5251.
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849- Ibnu Tumart66

Dia adalah Seorang ahli fikih, ushul, seorang yang zuhud, julukannya

adalah Asysyaikfi Al Imam Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah bin tumart
Al Barbari Al Mashmudi Al Harghi. Dia muncul di Maroko, mengaku sebagai

ketr:runan Ali dari Hasan, dia adalah Imam Mahdi gnng ma'shum dan dia adalah

Muhammad bin Abdullah bin AMurmhman bin Hud bin Khalid bin Tlmam bin

Adnan bin shafwan bin Jabir bin Yahya bin Rabah bin Yasar bin Al Abbas bin
Muhammad bin Al Hasan binAl ImamAli binAbu Thalib.

Dia pergi dari Sus Al Aqsha menuju timur. Dia menunaikan ibadah

haji, belajar fikih dan menguasai beberapa disiplin ilmu. Dia adalah sosok yang

gemar menegakkan arnar ma'ruf nahi munkar. Dia orang yrang besar jiwanya,

berani, berwibawa, pejuang kebenaran, bersikeras untuk mendapat kekuasaan,

dan mengmpang dalam kepemimpinannya. Dia sosok 5nng berwibawa, ag;ung,

dan disegani. Para pengikutrya memafuhinya. Mereka menguasai baryak kota

6 Uhat As-Sbnr (V){/553-555).
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dan mengalahkan banrTak raja.

Dia belajar dari llkiya Al Harrasi dan Abu Hamid Al Ghazali. Dia juga

belajar dari Ath-Thurthusyi selama setahun.

Dia sangat paham dengan ilmu kalam. Dia menulis htab tentang akidah

yang dia beri narrta Al Murcy*lah. Di dalam kitab tersebut terdapat ajaran tauhid'

Pengikubrya menjadikan buku tersebut sebagai sandaran sehingga hnuTumart

menjuluki mereka sebagai At Muwahhidun (orang-orang yang mengesakan

Allah), menjuluki orangorang Sang menolak l<lab AlMusyihhsebagai pengikut

paham tajsim(mempercayai Tuhan berbadan sebagaimana makhluk) dan dia

menghalalkan darah mereka. Kita berlindung kepada Allah swT dari kesesatan

dangodaan hawa nafsu

Ibnu Tumart menialani hidup yang keras. Dia orang yang fakir,

menaima apa adanya dan senantiasa berpakaian sebagairnana orang fakir'

Dia tirtak merasakan l,<dafunmakanan, rumatr tangga harta dan fang lainnfta'

Dia hanya menikmati sebagai penrimptn hingg dia uafat'

Tetapi dia tdah banyak menumpahkan darah untuk mendapatkan

tarnpkkepcrntmPfonn.

Tufuanrln tidak lain adatah untuk mernerangt yang mungkar dan

menolong yang haq. Dia sdalu tersenyrm keeada oang png diternui4n.

Dia sangat fasih dalam bahasa Arab dan Barbar. Da selalu disakiti,

dipukut tapi dia bersabar. Dn pernah disakiti di Mald6h kemudlan dia pindah

ke Mesir. Dia sangat keras terhadap kernunglorarl hingga orangprang mengusir

danmcnyakitirryra.

Dia tinggal di pelabuhan, kemudian dia naik kapal menulu Maroko.

Db minum ab laut dua kali. Dia mulai menrerargi kerntnrglorarl oranglrang di

l€pal. Dia menytrruh mereka melaksanakan shalat, namun merelra Justru

menyiksanlp. Dia datang ke Al MahdiySnh6? di mana lbnu Badis tinggal. Dia

6? Kota baru di pesisir benua Afrlka. Jarak antara Al MaMiilr!/ah dengan Qairuwan

(sebrnh kota di Tunisia) enam mil. Kota itu dikelitingi laut dari tiga arah. Kota itu
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tinggal di sebuah masjkl. Kapan sajil dia m€lihat l€rnungkaran atau minurnan
keras, dia bertirdak melauran. Orang-orang rnengerumuninp lalu hnu Badls

mengundangnya. Ketika dia melihabrp dan mcndengarkan kata*atanya, dia
mernintadoadarinla. Ibnu Tunrartberdoa, 'serroga Allatr mernberimu pehmiuk

@i ralgatnu." .

hnu Tumart berjalan menuju Baialrah b€brnh lotadi AlJazair). S€perti
biasanya, dia melawan kemungkaran hinggadiadiusir. Kemudian dia pergi ke

sebuahdesa ternpat para prajurit. Dia berternudengan Abdul Mukmin penguma

desa ihr. Dh adalah orang SBng cerdas lagi pandai. Ibnu Tirnart berkata, "Wahai

anak muda, siapa namamu?" Dia menjawab, 'Abdul Mukmin." Ibnu Tumart
b€rkata, "Allahu Akbar, kamu muridku. Ke mana fujuanmu?" Dia berkata,

"Mencari ilmu." hnu Tumart befkata, "Kamu teldr ternukan ilrnu dan lrcrnuliaan.

Iludatr denganku!"

hnu Tumart sangat menyr.rkai pernuda itu hingga dia menceritakan
hal-hal yang detail. Al Faqih Abdullah Al wansyarisi juga ikut berguru
kepadaqn. Dia orang Srang berilmu dan pakar ilmu nahwu. Keduanln sepakat

agar Al Faqih menyembunyikan ilmunya dan kehsihannp. Dia berpura-pura

sebagai orang yang tidak tahu selama beberapa waktu. Kemudian dia
menunjukkan jati dirin5n dan semua terheran-heran.

hnu Tumart pergi menuju Aghmat (kota kuno di Maroko). Dia dan
murid-muridn5n singgah di ternpat Al Faqih AMul Haq Al Mashmudi. Al Faqih

Abdul Haq menruliakan dan mengajak mereka berdislnrsi. Da b€rkata, "Tempat

ini tidak aman unh.rk kalian. Tinggallah di Tinarnal. Itu ternpat yrang paling aman.

Tinggallah di sana sementara agar kalian merasa nlraman. Ketika penduduk
gunung itu melihat mereka sedang belajar, mereka tahu bahrna mereka adalah
penuntut ilmu. Mereka mengundang dan menemui mereka. Penduduk
berbondongbondorg bdajar dari hnu Tumart. hnu Tuma* adalah orang !/ang

dibangun oleh ubaidullah Arysyi'i yang keluar dari Bani Al Aghlab. Dia menamakan
kota itu dengan Al Mahdiyyah. Kota itu pertama dibangnn pada tahun 3OO H.
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keras. Dia menyampaikan apa yang ada dibenaknya. Jika mereka anilsim, dia

akan menjadikan mereka murid khususnya (Ahaw$t.Jika mereka hanlxadiam,

dia memalingkan pandangannya. Orang-orang fua desa itu melarang dan

memberi peringatan kepada yang muda (tentang ajaran hnu Tumart). Keadaan

ini berjalan dalam watr<tu yang lama. Pengikut hnu Tumart dari gunung Daran

semakin banyak. Gunung Daran adalah gunung es 5ang jdannSn tidak rata dan

sernpit.

Al Yasa' berkata di dalam kitab tarikhn5n, "Aku tidak menenrukan

tefnpat yang lebih aman dari Tinamal, karena tempat itu terletak di antara dua

gunuhg, hanya pengendara kuda Snng dapat mencapainya' Bahkan mereka

harus turun dari kudanya di medan yang sulit dan tempat yang harus dilewati

dengan kayu. Jika kayu tersebut dibuang, maka ftrlan terpuhrs. Membutuhkan

waktu sehari unhrk mencapai sana. Para pengikutnlp mulai benrbah dan

membunuh. Mereka semakin banlpk dan kuat. hnu Tumart mengkhianati

pgtduduk tnanral yang tdah mernberirrya tenrpat tinggal. Da mernbekali mr'[i&

murid khususnln ll<hamsh)dengan pedang. Al Faqih Al lfriqi salah seorang

murid khr.rsus hnu Tumart bed{ata kepadanya, 'Apa ini! Kaum SAng telah

mernuliakan dan memberi kami tempat tinggal, dan kita lantas menrbunuh

mereka!" Ibnu Tumart berkata kepada para muridnya, "Dia meragukan

kernuliaanku. Bunuhlah dia!" Kernudian orang itu pun dibtrnuh."

Al Yasa' berkata, "Semua berita yang aku sebutkan tentang oftmg-

orang Mashmud, telah kusalsikan dan aku meriwa5ratkannya secara mutawatir'

washt hnu Tumartkepada kaumngn adalah jika merekabertemu dengan olang

Murabith atau Tilimsan agar mereka membakam5a'"

Pada tahun 519 H hnu Tumart keluar dan berkata, "Kalian tahu bahwa

Al Basyir (yang dia maksud adalah Al wansyarisi) adalah laki-laki yang buta

huruf. Dia tidak lihai naik kuda. Allah telah menjadikannln sebagai pembawa

berita gembira bagi kalian dan mengetahui rahasia-rahasia kalian' Dia adalah

ayat bagi kalian. Dia telatr hafal Al Qur'an dan belajar naik kuda'" Ibnu Tumart

berkata, "Bacalah!" kernudian Al Basyir membaca Al Qur'an hingga khatam
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sdarna empat hari d€ngan nak kuda. Mereka tedreran-heran tarda kebodohan

nrerd<a. Ibnu Turnart menlpmpaikan kturthbah dan mernbaca firman Allah

SWT:

*iAe*;ltii63.
'Supya Allah mqtinlilran (Sgbrrgpn) t/ang bun* dd 5ang bak."

{Qs. Al tufaal I8l: 37)

Dan finnan-I{9aa:

Ari,,,,fffilZ' <r;,r'fii'&
'Di anbn mada ada gng baiman, hn kdantalan mqd<a adalah

orzng@ngtnng fuik."(Qs. Aalitrmraan [3]: 110)

Iniilah seorang pernberi khabar gembira, oftmg yang bersih jiwanya

dan orang yang mendapatkan ilham. Nabi SAWbersabda, "Di dalam umat ini

ada para pernbaharu dan Umar adalah di antara mereka. Ada bersama kita

kaum yang Allah buka rahasia mereka. Kita hanrs perhatikan mereka dan

bersikap adil terhadap mereka. Kemudian ada panggilan di gunung mashmad,

'Barangsiapa taat kepada irnEun, kenrarilah!' mereka bergegas. Mereka menjauh

dari Al Basyir. Al Basyir menjadikan kaum di sebelah kanannya dia menyebut

mereka sebagai ahli zurga- dan kaum di sebelah kirinya. Dia berkata, 'Dia telah

bertobat bawa dia ke sebelah kanan. Dia telah bertobat tadi malam.' Orang itu

mengakui apa png dikatakan oleh Al Basyir. Tampaklah keajaiban Al Basyir di

hadapan mereka. Dia membiarkan ahlul yasar. Mereka tahu bahwa nasib

mereka adalah mati terbunuh, dan tak seorang pun di antara mereka dapat lari

dari itu. Ketika mereka berkumpulkerabat mereka membunuh mereka hingga

saudara pun saltng manrbunuh."

Allrasa' b€dah"'Yang benar mentrrutlm, iumhh merrd<a yang t€dilnuh
dengan cara seperti itu sebaqTak 70 ribu jiwa. Mereka menyebutrya sebagai

'At-tiamyiz". Ketika "at-tamyiz" itu selesai, hnu Tumart mengarahkan mereka

bersama Al Basyir menuju ke Aghmat. Omngorang Murabithun memerangi
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mereka dan akhimya mengalahkan mereka. Beberapa orang Mashmad tetap

bertahan hingga mereka drtunuh. Lehet mereka dibelensp. Umar Al Hintani

menderita banyak luka. Al Basyir berkata kepada mereka, 'Dia takkan mati

hingga negeri ini ditaklukkan.' S€telah b€berapa saat Umar Al Hintani menrhrka

kedua matanyadan mengrrcapkan salam. tktika mereka datang, hnu Tumart

rn€nyambut mereka dan berkata, 'Hari demi hari, seperti itulah perang para

r6ul'."

hnu Tumart adalah sosok yang banyak diam, sering bersedih dan

berwibawa. Dia mengikuti akidah syi'ah (bryayytP dan membedakan murid-

murlJnyra dahm derajat. Di antara mereka adalah sepuluh murid. Mereka adalah

murid-murid yang pertama kali dipanggil oleh Ibnu Tumart. Kemudian lima

puluh murid, oletr hnu Tumart mereka dipanggil " Al Mu'minun". Ibnu Tumart

berkata, "Di antara makhluk di bumi ada orang Snng beriman sebagaimana

iman kalian. Kalian adalah kdompok yang dimaksrd Nabi SAW dalam sabdanlB,

,anng-onng brat adatah onngprang 5mng senantiaa menang.6e Kalian

menakh*kan Romau.ri, menrbunuh Dajjaldan di antara lglian ada 3ang mengiluti

Nabi Isa.'

hnu Tumart menceritakan kepada mereka hal-hal kecil, kebanyakan

di antaranya terjadi sesuai perkatannya. Bencana semakin merajalela hingga

mereka menrbunuh anak-anak dan saudara mereka karena kerasnyatabiat dan

tradisi mereka dalam mengalirkan darah. Ibnu Tumart mengutus pasukan dan

berkata, 'carilah mereka 5nng telah mengganti agama. Aiaklah mereka untuk

menremngi kernungkaran, menghanguskan bid'ah dan perca5a kepada Al Mahdi

6 lbnu Khaldun berkata, 1Di antara ajaran Ibnu Tumart adalah ajaran tentang kesucian

l'ishnatt Imam Ali RA sebagaimana ajaran Syi'ah Imamiyah''' o l-anjutan dari hadits di itas adalah: "...menang atas yang haq hingga hari kiamat

tiba." Yang di maksud dengan orang barat adalah orang-orang Syam. Karena mereka

berada di sebelah barat laut Madinah Munawwarah. Lihat Fath Al BariKll/ 295 cel'

As-Salafiyyah.
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Al Muntazhar. Jika rnerelo menjawab ajakan kalian, maka nrereka meniadi
saudam kalian. Jika tidak, maka sunnah telah menrbolehkan kalian unh.rk

membunuh mereka.' AMul Mukmin berangkat bersama pasukan nrenuju
Marakusy. Dia bertemu dengan Az-Zubair bin Amir Al Muslimin. Dia
menyampaikan ajakan ihr kepadanya. Namun dia menolaknrTa &rgan lcasar.

Pasukan Mashmad kahh dan banyak di antara rnereka terbunuh mengenaskan.

Ketika kabar itu sampai kepada hnu Tumart, dia bertanyra, 'Apakah AMul
Mukmin selamat?' Dijaurab, 'Ya. Tak seorang pun mati sia-sia.' hnu Tumart
mengecam musuh dan berkata, 'Pasukan kita yang meninggal adalah para

syahid.'

Amir Azizdi dalam h+ab AkhbarAl Qahuwanberkata, "lbnu Tumart
menamakan pengikutrp sebagai Al Muuahhictun dan menamail<anormg-oransl

yang tidak mengikutinya sebagai Al Mujassimun. Penamaan itu terkenat pada

tahun 515 H. Harghah membaiatrya bahwa dia adalah Al Mahdi Al Muntazhar.

orang-orang mulaststamun (tertufup mukanya) ingin membunuhnya, narnun
pengikut hnu Tumart menaklukkan mereka dan mendapatkan banyak harta
rampasan. Mereka menjadi percaya diri. Kabilah-kabilah lain datang kepada

mereka dan menyafukan Hantanah yang merupakan kabilah paling kuat."

Mzberl<ata, "Mereka mempunyai kasih sayang, adab dan keriangan.

Mereka memakai pakaian pendek dan murah. Hari-hari mereka penuh dengan
penjelajahan dan perjuangan. Di antara kabilah ada kelompok yang suka

merusak. hnu Tumart mengundang para pimpinan kabilah dan menasihati

mereka. Dia berkata, 'Agama kalian tidak akan berdiri kcuali dengan melarang

yang mungkar. c-arilah setiap pembuat kerusakan, lalu laranglatr dia mernbuat
kerusakan. Jika dia tidak berhenti membuat kerusakan, catatlah namanya."
Kemudian hnu Tumart mernperingatkan untuk kedua kalinya Dia melihat nama
nama yang berulangkali melakukan kejahatan. Dia ma,yisihkan nama-nama
tersebut. Kemudian dia mengumpulkan semua kabilah dan menghimbau agar
tak safupun di antara mereka absen. hnu Tumart mengrerahkan nama.nama ifu
kepada Al Basyt. Al Basyir melihat dengan seksama ffnneFnarna ifu. Kemudian
dia mengurutkan anggota kabilah satu per satu. Jika dia temukan namanya di
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dalam daftar, dia jadikan di sebelah kiri. Dan ketika dia tidak temukan namanla

di dalam daftar, dialadikan di sebelah kanan. Kemudian dia memerintahkan

untuk mengikat orang-orang di sebelah kirinya dan berkata kepada kerabat

mereka, "Mereka adalah orang-orang malang dari ahli neraka-" Kernudian

setiap kabilah mengatakan sesuatu kepada anggota mereka Srang malang dan

membunuhnya. Itu adalah kejadian luar biasa. Ibnu Tumart berkata, "Dengan

begini, agama kalian menjadi benar dan perkara kalian menjadi kuat."

Pada awal tahun 524 H, hnu Tumart menyiapkan dua puluh ribu

pasukan lang dipimpin oleh Al Basyir dan AbdulMukmin. Perang meletus dan

kelompok Al Mr.nrnhhidun merasa kewalahan. Al Basyir tewas- Perang berlanjut

hingga malam hari. AMul Mukmin shalat bersama pasukanryB agar dilauhkan

dari ketakutan lshalat at Khaud. Pasukan yang masih bertahan tinggal di sebuah

taman yang disebut Al Buhairah. sebanyak tiga belas ribu pasukan lari' Kala

itu hnu Tumart sedang sakit. Dia mewasiatkan para pengikutnya agar mereka

mengikuti Abdul Mukmin. Ibnu Tumart mernberi gelar kepada AMul Mukmin

Anrinn Mukminin danbe*ata, "Dialah 5ang akan menaklukkan negeri ih'r' Bdalah

dia dengan jiwa dan harta kalian!" Ibnu Tumart meninggal pada tahun 524H'

Alyrasa' bin Hazm berkata, "lbnu Tumart menamakan kelompok Al

Murabithun sebagai Al Mujassimun. Penduduk Maroko hanln bemgama dengan

menyucikan Allah dari sifat yang tidak waiib bagFNya, menetapkan sifat yang

wajib bagi.Nya dan tidak mernbahas sesuatu yang tidak dapat dipahami oleh

akal." Hingga Alyasa' berkata, "Lalu hnu Tumart mengafirkan mereka karena

tidak rnengetahui makna inti aradh(zat sifat)dan esensi uauhal. Barangsiapa

yang tidak tahu keduanya, maka dia tidak tahu antara makhluk dan Pencipta

(Al Khatid,.Barangsiapa tidak hijrah dan berperang bersamanya, maka halal

darahnya karena marahnya hnu Tumart adalah karena Allah."

Ibnu Khallikan berkata, "Makam hnu Tumart di gunung Mashmad

dihormati. Dia meninggal pada usia tua. Dia makan roti dengan minyak dan

sedikit lernak dari hasiljahitan saudara perempuan4a. Dia tidak benrbah dari

makan roti tersebut ketika dia kaya. Pada suatu hari dia melihat para
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pengikutnya senang dengan harta rampasan yang barnTak, lalu dia
memerintahkan unfuk membakar mereka sernua. Dia ber*ata, 'Barargsiapa
menginginkan dunkr, maka ini bagiannln. Barangsiapa menginginkan a}hirat,
maka dia akan mendapatkan balasan di sisi Allah.' Ibnu Tumart barBrak
mengucapkan banttak pepatah:

'"';J Ul , Efur j1 'c;.? 14 ely
Jauhilah dunia l<arana sesungwhnja l<anu

Keluar mqtuju dunia dengan kadan tak metnbua aFaF
Ibnu Tumart tidak pernah menaklukkan satu negeri pun. Tapi dia

mernbuat afuran-afuran dan persiapan, kemudian tiba-tiba ajal menjernputrya.
AMul Mukmin menaklukkan ban!/ak negeri setelahn5a.

Sebuah pendapat mengatakan, "Bahwasanya Ibnu Tumart
menyernbunyikan beberapa orang di kuburan para pendeta. Dia datang kepada
sekelompok orang unfuk menunjukkan tanda kepada mereka. Dia menyeru,
'wahai orang-orang 5nng telah mati, jar.rablah!' Mereka menjaurab, 'Engkaulah

Al Mahdi yang ma'shum. Engkau dan engkau.' Ibnu Tumart khawatir kalau
tipuannya terbongkar. Kemudian dia mengubur mereka di kuburan ifu hingga
mereka mati."

Bagaimanapun juga, Ibnu Tumart adalah salah seorang ahli ilmu. Dia
menginginkan sesuafu dan akhimya dia mendapatkannya. Dia mengambil
perhatian orang-orang Barbar dengan klaim tidak pemah berdosa atau
bersalah. Dia menumpahlon darah sebagaimana orang-orcmg Khaunri;.

6t-nt u cit t
:r'eli
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85O- Al Batha'ihizo

Dia adalah menteri negeri Mesir daulah Ubaidiyph, namanya adalah

Al Malik Abu Abdillah Al Makmun bin Al Batha'ihi. Di antara kisahnya adalah

bahwa ayahnya seorang pemberi khabar negeri lrak bagi orang-orang Mesir.

Dia adalah pengikut paham Ar-Rafidhah. Ayahnp menrnggal dan Al Makmun

hidup dalam kefakiran. Dia adalah kuli di sebuah pasar di Mesir' Pada suatu

kesempatan, dia masuk ke rumah Al Afdhal Amir Al Juyusy bersama kuli-kuli

5ang lain. AlAfdhalberpendapat bahwa dia adalah pemuda Sang menyenangkan

dan cepat gerakannya. Al Afdhalbertanya, "Siapa ini?" Pengawaln5a menjawab,

,,Dia adalah anak fulan." Al Afdhal mempekerjakannya sebagai pembantu

bersama yang lain, hingga dia mencapai kemajuan dan peningkatan. Reputasinya

menjadi lebih baik di hadapan Raja. Dialah yang menggagalkan usaha AlAmir

Billah untuk membunuh Amir AlJuyusy. Dia ditunjuk menggantikannya' Dia

adalah sosok yang terhormat, pemberani, pandai mengelola uang, pengucur

?o Uhat As-Sipr WX/553I
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darah dan tokoh penting. Dia mernerintahkan sarrdara Khdihh yang rnenjadi

Amir unfuk rnembunuh seorang Amir. Amir tersebut tertongkar kedoknpdan
ditangkap di hadapan Al Makmun. Al lvlakmun m€nlralib dan mernbuangnya

pada tahun 5f9 H.
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851. Al Mustarsyid BillahTl

Dia adalah Arnirul Mukminin Abu Marshur Al Fadhl bin Al Mustazhhir

Billah Ahmad bin Al Mr.rqtadi bi Amriltah Abdullah bin Muhammad bin Al Qa'im

AMillah bin Al Qadir Al Qurasyi Al Haryimi Al Abbasi Al Baghdadi.

Dia lahir pada tahun 485 H, pada masa pemerintahan lakeknya Al

Muqtadi. Da mendapat iulukan pangeran pada saat masih dalam buaian.

Dia mempu4ni tulisan bagus, karangan yang menarik dan puisipng

indatr dengan keagamaan dan pendapat yang cerdas. Dia orang yang murah

hati, pernberani, ptrnSp jiwa kepernimpinan dan tiada bandingannya'

hnu An-Najjarberkata, "Dia orang Sang murah hati, berwibawa dan

berani. Hari-harinya tidak divramai dengan pernberontakan. Dia teriun sendiri

tuntqk meredam geiolak. Karena dia teritm langsmg, @ suahr hari dia ditamn

dan meninggal di tangan para atheis. DaJuga pernah belaiar hadits."

7t Lihat AgSW (DOU56I '568).
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Ibnu An-Najjar berkata, "Zainul Umana' mengabarkan kepada kami

dari Muhammad bin Muhammad Al Iskafi, imam uazir, berkata, 'Ketika lorni
bersama Al Mustarsyid di Bab Hamadzan, di antara kami ada seorang pria

5ang dijuluki Faris Al blam. Dhadalah penrbantu d€kat Xhalifah. Dia menghadap

hnu Tharad dan berkata, 'Aku bermimpi pada suatu \r,akfu mdihat Nabi SAW.

Aku berkata, 'Wahai Rmulullah, apa pendapatmu tentang tentara ini?' Rasul

menjawab, 'Kalah- Aku ingin hgkau metnberitahu khalifah tentang hal ini.'
Sang menteri berkata, 'Wahai Faris Al Islam, aku telah isyaratkan Khalifah

agar dia tidak keluar dari Baghdad,' kemudian dia berkata, 'Wahai Ali, kamu

lemah kernbalilah ke rumahmu!'Aku belum mengatakan tentang mimpi itu.

Katakan kepada Ibnu Thalhah Bendahara Raja. Faris Al Islam pergi ke hnu
Thalhah dan memberitahukan mimpinya itu. hnu Thalhah berkata, 'Aku tak

bisa hentikan pertanda buruk ini. Tulislah ini, tunjukkan papan ini kepada

Khalifah dan ankuasi tempat kekalahan itu. Dan aku pun menulisnya. Aku
pergi menuju perkemahan. Aku bertemu dengan pengawal di ruang depan.

Khalifah sedang shalat shubuh ditemani oleh hnu Sukitah, imamnya. Pengawal

itu menghadap Khalifah dan menyerahkan papan itu kepadanya.' Dia
membacanyra berkali-kali dan bertanya, 'Siapa yang menulis ini?' Pengawal ifu

berkata, 'Faris Al Islam.' Khalifah berkata, 'Bawa dia kemari!' Pengawal datang

dan mengikat tanganku. Aku ditundukkan hingga mencium tanah. Khalifah

berkata, 'wa'alaikum salam.' Kemudian dia membaca papan itu berkali-kali

dan berkata, 'Siapa yang menulis ini?' Aku menjawab, 'Hamba.' Khalifah

berkata, 'Celaka kamu. Kenapa terdapat kalimat yang kau buang?' Aku
menjawab, Itu gang Engkau lihat dalam mimpi wahai Amirul Mukminin. Khalifah

berkata, 'Celakalah kamu Aku tunjukkan mimpi itu sekarang.' Aku berkata,
'Tuanku, tak ada yang lebih benar dari mimpimu.'Khalifah be*ata, 'Celakalah

kamu, menurutmu Rasulullah SAW berbohong! tak ada waktu unfuk mundur.

Allah telah tentukan apa yang Dia kehendaki.' Pada hari kedua atau ketiga

terjadilah apa yang terjadi. Khalifah kalah, ditawan dan akhimya dibunuh'."

hnu Nashirberkata, "AlMustarsyid Billah keluar ke Hamadzan pada

tahun 529 H untuk mendamaikan antara dua penguasadan perselisihan antar
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tentara. Dia pergr bersama pasukan Turki dalam jumlah besar. Mereka bertemu

dengan Mas'ud bin Muharnmad bin Malik Sgrah. Kedua pasukan saling perang.

Pmukan Al Mustarsyid Billah kalah dan dia sendiri beserta para panglirnanya

ditangkap. Mereka dibawa ke sebr.rah benteng di sana. Mereka ditahan,

sedangkan Khalifah bersama Sultan Mas'ud. Mereka dibawa ke Maraghah.

Orang-orang Bathiniygah berkonspimsi dengan orang-orang atheis untuk

membunuh Khalifah. Khalifah tinggaldi perkemahan sebelah. Mereka masuk

ke perkemahan itu dan membunuh Khalifah dan orang-orang 5ang ada di pintu

Kharakah.Tz Mereka terbunuh semua.

' Kabar tersebut sampai ke Baghdad. Bansnk yang berduka cih. Upacara

bela sungkawa pun diadakan.

Aku berpendapat, "Al Mustarsyid dibaiat ketika ayahnya meninggal

pada tahun 572H. Dia berkuasa selama tujuh belas tahun tujuh bulan. Dia

hidup selama 46 tahun. Sebuah pendapat mengatakan bahwa orang-orang

yang membunuhnya telah dipersiapkan oletr Mas'ud. Mereka berjumlah tujuh

belas orang. Mereka ditangkap dan dibunuh Sultan Mas'ud, dan Sultan

menunjukkan rasa bela sungkawanya."

Sebuah pendapat mengatakan bahwa Sultan Sanjar bin Malik Syah

mengufus kepada puha saudaranya Mas'ud, mengecamnya karena menrbunuh

Al Mustarsyid. Sultan Sanjar menyrruhn5n untuk menrulangkan Al Mustarsyid

ke istananya dan menyrruhnya agar santun kepadanya. Sultan Mas'ud pura-

pura melakukan itu dan akhimp membunuh Al Mustarsyid.

z Kharakah adalah bahasa Persia yang artiryn perkemahan besar.
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852- Ar-Rasyid BillahT3

Dia adalah AmirulMukminin Abu Ja'far Manshur bin Al MustarsTid

Billah AlFadhlbin Ahmad Al Abbasi.

Dilahirkan pada bulan Ramadhan tahun 502 H. Sebuah pendapat

mengatakan bahwa dh dilahirlon dalam keadaan blstr. Kernudian dh bisa bicara

karena diobati dengan suatu alat dari ernas.

Dradiangkat menjadi pangeran padatahun 513 H dandiangletmenjadi

Khalifah pada bulan DzulQa'dah tahun 529H.

Dia orang gang berkulit putih, menyenangkan, dan rupawan. Dkatakan

bahwa di rumah Khalifah ada seekor rusa mernyerangnla di taman. Pengawal

menaklukkan rusa tersebut dan memegang kedua tanduknya. Dia mengambil

gergaji dan memotong kedua tanduk rusa itu.

73 Uhat .4s-Sgpr (XX/56&573).
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fu-Raqrd adalahorang yang baik prilakunla, selalu mernbda keadilan,

fasih ucapannya, gernar bersastra dan bersSBir. Umump tidak panpng hirgga

dia pergi ke Moeul, Azerbaijan dan kembali ke Ashhan. Dia tinggal di pintu

kota Asfahan bersama Sultan Daud untuk mengepung kota itu. Di sana, dia

dibunuh oleh orang-orang atheis. Setelah Ar-Rasyid kehnr dari Baghdad, Sultan

Ivlas'ud bin Muhammad bin Malik Syatr datang. Dia berternu dengan beberapa

orang. Mereka melengserkan Ar-Rasyid dan mernbaiat pamannlra Al Murqtafi.
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853- Tai Al MulukT'

Dia adalah p€rguasa Damaskus, TaJ Al Muluk Buri puEa p€r{nasa

Danrasktrs Atabik Thughtikin, mantan h.rdak Sultan Tutusy As.Salruqi.

Berlnrasa setdah at alrt!,a pada tahun 520 H. Da scok 1nng pernurah

dan mulia. Dia menrprqni peran besar dalam menumpas aliran lsmailiylah.

Da dilahirkan pada tahun 478 H.

Ketika lbnu Shabbah, penguasa Al Alamut, tahu apa yang terjadi

dengan para pengikutrya yang mengikuti patnm Ismailiyph di Damaskr.rs, dia

marah. Da menugaskan orang untuk membunuh Taj Al Muluk. Dia menunjuk

dua orang dengan berseragam tentara. Keduanya bergabung dengan

sekelompok orang lrang di antaranya adalah tentara. Keduanya berpura-pura

mengal$ dari Salhadanah. Mereka menerirna keduanp. Akhiqa kedu uh.rsan

tersebut menikam dan membunuhTal AlMuluk.

7' Uhat As -Siya r (X)U 57 3-57 5l,.
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Abu Ya'la Al Qalanisi bed<ata, "Mereka membunuh Taj Al Muluk pada

bulan Jumadil Akhirah tahun 525 H. Salah seorang menyerang kepalanla

dengan pedangdan nurgenai leh€rq/a. Yang satun5a lagi manusuk pinggang[E

denga pbau hingga m€n€rnbus dagrngrlra."

Aku katakan, "Taj Al Muluk jatuh sakit karena seftmgan itu, tapi dia

rneninggal pada bulan Raiab tahun 526 H."

Sebuah pendapat mengatakan bahwa dia sangat hebat dalam medan

perang. Dia tak pemah tinggal diam dalam menghadapi pasukan Eropa. Jika

dia menrpunpi bangrak tentara, dia bisa mengalahkan mereka.
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854- Syams Al MulukTs

Dia adalah penguasa Damaskus, Syams Al Muluk lsmail bin Buri bin

Al Atabik Thughtikin At-Turki.

Dia berkuasa setelah ayahnya pada bulan Rajab tahun 525 H. Dia

seorang pahlawan pemberani dan benuibawa seperti para pendahulunya, tapi

dia seorang !/ang tak kenal belas kasih dan se\ renang-wenang.

Dia membebaskan Baniyas dari bangsa Eropa dalam tempo dua hari.

Para pengikut Ismailiyyah menjual Baniyas kepada bangsa Eropa sejak tujuh
tahun lalu. $pms Al Muluk membeli negeri mereka dan mengusir bangsa Eropa

dari sana. Kemudian dia bertolak untuk mengepung saudaranya di Ba'albak.

Dia bertempur di Hamah yang masih menjadi kekuasaan Atabik Zanki dan

akhimp menguasainya. Dia menulis surat kepada Al Atabik Zanki agar dia

menyerahkan Damaskus kepadanya. Ibunya Zumurrud dan para amir merasa

takut. Ibunya berencana untuk membunuh slnms Al Muluk karena dia

75 Uhat As-9inr lX.lU 57 $l57 61.
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mengancam akan membunuh dirinya. Bangsa Eropa takut kepada Syams Al

Mulk karena dia pernah mengdahkan mad<a, mencabik-cabik, dan mengancam

akan menyerang n€geri mereka.

hnu Al Qalanisi berkata, "Syams Al Muluk sangat zhalim. Dia suka

merampas dan menyiksa. Ketikadia tahu bahwa Zanki menuju Damaskus, dia

mengutus orang unfuk mendesak Zanki agar menyerahkan Damaskus

kepadan5a. Al Atabik add berlota, 'Jika kamu tidakdatang, aku akan seratrltan

Damaskus kepada bangsa Eropa. Dia menulis surat ifu dengan tangann3ra

sendiri'."

Dia meninggal pada tahun 529 H pada usia dua puluh tiga tahun.

SaudaraqB Mahmud berlfirasa setelahnSa. Kemudian ibtrqn menileh dengan

penguasaHah, Anki.
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855- Al AbdariT6

Dia adalah seorang syaikh, imam, satu+atunln hafizh di negerinya,

Dia bernama Abu Amir Muhammad bin Sa'dun bin Murajp Al Qurs!,i AlAbdad
Al Maynrrqi Al Maghribi Azh-Zhahiri. Dia tinggal di Baghdad.

Dilahirkan di Coridoba. Dia bagaikan lautan ilmu jika bukan karena dia

mengikuti paham tajsimlphambahwa Allah memiliki tubuh seperti rnakhluk).

Senroga Allah merahmatinSn.

Al Qadhi Abu Bakar di dalam Mu'finryabal,ata 'Abu funir AlAbdari

adalah orang paling cerdas yang pemah ku tenrui."

hnu Nashir berkata, "Dia seorang alim yang cerdas dan senantiasa

hidup dalam kefakiran."

hnu Asakir berl€ta, "Al AMari adalah orang yarrg paling hafizh ydng

pernah aku tenrui. Dia seorang ahli flhlh nradzhab Daud. Dceritakan bahua

?6 Uhat As-Slyar XV 579-588
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dia datang ke Damaskus pada masa Abu Al Qasim bin Abu Al Ala'. Aku

belajar darinya. Dia menyebut Imam Malik dan berkata, "Orang lBng sangat

bodoh sekali." Dia mencela Hisyam bin Ammar. Aku belajar darin5n kit* Al
Amvnll<arangan Abu Ubad. Dia berleta, 'Ada pendapat yang mengatakan

bahwa Abu Ubaid adalah penggernbala keledai bodoh yang tidak tahu fikih."

Seseorang mengatakan kepadaku tentang Al AMari, "Sesungguhnya dia

berpendapat bahwa Ibrahim An-Nakha'i adalah orang yang buta salah satu

rnatarya dan bunrk rupa." Kami berkumpul di majlis hnu As-Samarqandi belajar

kitab AI l{amil. Di dalam kitab itu disebutkan, "As-Sa'di berkata demikian. Al

AMari berkata, 'hnu Adi bertohong. Ini adalah pendapat hrahim Al Juriani'.

Aku berkata kepadanya, 'Dia adalah fu-Sa'di. Sampai kapan kamu akan

menjelekjelekkan orang? Kamu berkata bahwa ini itu tentang hrahim. Kamu

katakan bahwa Imam Malik bodoh. Dan kamu juga menielekkan Abu Ubaid.'

Dia marah besar dan berkata, 'hnu Al Khadhibah; Al Bardani dan yang lain

takut kepadaku. Sekarang kamu katakan kepadaku seperti ini!' hnu As-

Samarqandi berkata kepadanya,'lnilah konsekuensinya.' Aku berkata,'Kami

hanya menghormatimu selama kamu menghormati para imam.' Dia berkata,

'Demi Allah Aku menguasai ilmu hadits yang tak dikuasai oleh orang selainku.

Aku menguasai Shahih Bukharidan Shahih Muslimyangtidak mereka kuasai.'

Aku berkata dengan nada mencemooh, 'Jadi, ilmumu ilham!' Aku pun

meninggalkannya."

Pada suatu hari aku bertanya kepada Al Ba'dari tentang hadits-hadits

sifat. Dia berkata, "Para ulama berbeda pendapat tentang hadits tersebut. Di

antara mereka ada yang menakwilkannya, di antara mereka ada yang

membiarkannya dan di antara mereka ada yang memahami makna zhahinya.

Ma&habku adalah salah satu dari tiga madzhab di atas." Dia berfatwa atas

dasar madzhab Daud. Sampai kepadaku bahwa dia ditanya tentang kewajiban

mandi bagi orang yang bersetubuh dengan isbinya tetapi tidak keluar air mani.

Da b€rkata, "Tidak wajib rnandi baginya. Aku melalnrkan yang denrikian dengan

UmmuAbiElakar."
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Al Abdari berperawakan kotor dan berpakaian compangfcamping. Dia

meninggal pada tahun 524 H.

Aku katakan, "Riwayat yang mengatakan batnr,,a dia pengikut madzhab

tasybih -jika memang shahih sanadnya-, adalah riwayat yang jauh dari
k€benaran."
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856. Qadhi Al MarastartTT

Dia adalah seorang syaikh, imam, alim, juga seorcmg pakar dalam

ilmu waris, seorang tokoh di masanya, nama lengkapnla adalah Al Qadhi Abu

Bakar Muhammad bin Abdul Baqi bin Muhammad bin Abdullah bin Muhammad

bin AMurrahman bin Ar-Rabi'bin Tsabit bin Wahab bin Masyia'ah bin Al Harits

bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik bin Amr Al Qain Al Khazraji As-Sulami Al

Anshari Al Baghdadi.

Dia dilahirkan pada tahun 442H.

Abu Musa Al Madini berkata, "Al Qadhi Abu Bakar adalah imam dalam

beberapa disiplin ilmu. Dia berkata, 'Aku hafal Al Qur'an pada umur tujuh

tahun. Tak ada ilmu yang tidak aku pelajari. Aku berhasil menguasai hampir

seluruh ilmu kecuali nahwu. Aku sedikit menguasainSra. Aku tidak tahu bahwa

aku telah menyia-nyiakan waktuku dalam senda gurau dan main-main'."

77 Lihat r'6.s[w 6)U23-281.
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Pada suafu saatdh pergi dan ditawan oleh orang Rornawi. D{a ditar,ran

selama safu setengah tahun. mereka mengikat dan mengurungnya. Mereka

ingin dia keluar dari agaman!,a. Da menolak. Dia belafrr tulisan Romawi dari

mereka. Aku mendengar dia berkata, "Barangsiapa melapni ilmu, makadia

akan dilayani oleh l+ekr.rcaan. Setiap pengaiar tidakboleh berbuat kasardan

setiap pelajar tidak boletr memandang rendah." Aku melihat setelah sernbilan

puluh tiga tahun, indranrya masih tajarn, ti<lak berubah sama sekali dan

ingatannya masih kuat. Dia masih bisa membaca tulisan kecildari kejauhan.

Kami menghadap kepadanya sebelum dia wafat di Mudaidah. Dia bqkata,

'Ada sesuafu 1ang mengalir di tdingaku." Dia mernbacakan hadits k€eada karni.

Dia terus mengajar kami hingga dua bulan kemudbn dia uzur. l(emudian dia

jatuh sakit. Dia meu,rasiatkan agar kuburannya diperdalam dari biasanya dan

dituliskan di atas kubtrrannya agat

@6;.iJeFfO #,*itn
"I{atal<anlah: Bqita ifu dalah baib Sang bear, Yang lamu bpling

dari@ang."(Qs. Stnad [38]' 6768). Dia bertahan sdama tiga hari dan selalu

membaca Al Qur'an hingga dia wafat pada tahun 535 H.

As-Sam'ani berkata, "Qadhi Al Marastan berkata kepadaku, 'Orang-

orang Romawi menawanku dan mereka berkata, 'Katakanlah, Almasih putra

Allah hingga kami kembalikan hak-hakmu.'Aku tidak menuruti mereka. Dan

aku belajar tulisan mereka.' Dia tidak menguasai ilmu nahwu. Aku mendengar

dia berkata, 'Lalat ketika menempel di tempat warna putih, ia akan

menjadikannya hitam; ketika menempel di tempat warna hitam, ia akan

menjadikann5a putih; ketika menempeldi debu, ia akan mengenrmuninya; dan

jika menempel pada luka, ia akan membuatnya bemanah'."
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A57 - Imad Ad-Daulah bin Hud78

Dia adalah salah safu penguasa Andalusia pada tahun lima ratusan.

Dia berasal dari keluarga kerajaan yang menguasai Andalusia Timur. Ketika

orang-orang Mulatstsamun menguasai Andalusia, Yusuf bin -'tasyifin mernbiarkan

hnu Daud. Ketika Ali bin Yusuf berkuasa setelah ayahnSp, para menterinya

menyarankan untuk mengambil kekuasaan dari Ibnu Daud. Mereka berkata

kepadanya, "Harta-harta Al Mustanshir Al Ubaidi yang ada di Mesir berpindah

ke tangan Bani Hud semuanya." Mereka berkata, 'Agama menyuruhmu

mengalahkan mereka karena mereka berdamai dengan bangsa Romawi."

Kenrudian Ali bin Yr.suf mengutus Amir Abu Bakar bin Tifltrt mernimpin pasukan.

Imad Ad-Daulah berlindung di RuthahTe dan menulh surat kepada Ali bin Tasyifin

mengajak berdamai. Imad Addaulah berkata, 'Ayahmu telah memberi teladan

baik kepadamu. Kami tahu konsekuensi buruk dari tindakanmu. Allah menjadi

il Lihat ksw$w3741).
7e Ruthah adalah benterg di daerah Tatagoa.
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sandaran bagi orang yang bersarnaku. Orkuplah bagi kami Alah." K€rnudian

Ali bin Yusuf memerintatilran untuk tidak nrenyerang. Tidak lama setelah ihr

sekelompok jarnaah nasrani menggiringnya di Taragea. Ibnu Rudzmiq

penguasa keraiaan Arghunatt yang t€rletak disebelatr timur Andahsia, adaldr

seoftmg pendeta. Dh menguaai nqutkekuasaan hnu Hud. Irnad Ad-Daulatl

menerirna haqn tingsal di rurnahr$Esala. hnu RudznirlEnya rnenrbaun sedikit

pasukan yang siap ternpur menghadapi jutaan pasukan.

Al yrasa'bin Hazm berkata, 'Abu Al-Qasim Hilal salah seorang tokoh

Arab menceritakan kepadaku tentang Imad Ad-Daulah,'Antara aku dan orang'

orang murabithun ada suatr.r hal Snng mernbu,atku datang kepada hnu Rudznrir.

Dia menlnmbutku dan mernberiku upah besar. Aku ikut bersamanya dalam

sebuah perang. Pada perang itu kudanya terluka. Aku berhenti dan

mdindunginya dari serangan. Ketika lcnri pagi menulu ke Riqpah, lbnu Rudznrir

mernerintahkan untuk merrbmtkan gelas dari enrasyang dihias d€ngan pernrata.

Dia menulis pada gelas tersebut, 'Hanya orang yang menolong Suttan png
memakain5ra.'Pada suatu hari aku menghadap. Dia mengeluarkan gelas itu,

mengisinln d€ngan minuman dan mernberikanqn kepadakudi hadapan seribu

prajuritberkuda. Aku melihat letrer mereka meniadi hitam karena karat paloiart

perang. Aku menyenr dan b€rlGta, "Oang sdainku lebih bertrak trntuk minuman

ini." hnu Rudzmir berkata, "Hanya orang png melakukan perbuatan sepertimu

lah yang akan meminumnya." Hilal dalam riuayat ini datang dari desa Hilal bin

Amir. Dia kembali untuk berperang bersama kita. Ketika di medan perang,

Hilalbagaikan gunung yang membentang yang menahan kesolidan tentala. Da
juga seorang pahlawan pemberani. Dalam pertempuran dia berkata, 'Adakah

yang lain?" Aku melihat Allah mengaruniai bangsa untuknya dan dia dijaga oleh

pasukan berkuda. Abu Al Qasim Hilal menceritakan kepadaku tentang keadilan

Ibnu Rudzmir, 'Aku bersamanya di daerah Ruthah. Imad Ad-Daulah

memerintahkan menterinya Abu Muhammad Abdullah bfoi Fhmusyk trntuk pergi

ke sana. Salatr seorang prajurit berlnrda hnu Rudznrir merninta mengallk perang

tanding dengan hnu Hamusyk. hnu Rudzmir ber&ata, 'Jangan. Dia adalah tamu

kita.' hnu Hamusyk mendengar kata-kata ifu. hnu Rudzmir mernbiarkannp.
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Dia berkata, 'Aku harus mengajaknya berduel.' Kemudian dia mernerintahkan

prajurit berkuda tadi untuk maju. hnu Ru&mir berkata, "Dia adalah orang

Romawi paling berani pada zarnannya." Abdullah pergi menuju Ruthah dan di
belakangnya ada seorang romawi bersenjata. Ibnu Hamusyk tidak memakai

pakaian dan helm pelindung. Dia mengambiltombak dari pengawalnya. Dia

mengarahkan ke arah orang Rornawi itu. Keduanya saling menyerang.

Kemudian hnu Hamusyk mengalahkannya. Allah telah menolongnya. Prajurit

berkuda itu kehilangan kendali dan akhimya jatuh ke tanah. hnu Hamusyk

menikamnya dan akhimya membunuhnya. Ibnu Rudzmir menlaksikan itu dari

kejauhan. Orang-orang Romawi ingin menyerang Ibnu Hamusyk, tetapi Ibnu

Rudzmir mencegah mereka. Pengawal lbnu Hamusyk turun, mencela prajurit

berkuda itu dan mengambilkudanya. Dia pergi tanpa menoleh sdikitpun ke

arah kami. Aku tidak tahu mana yang aku kagumi, keadilan hnu Rudznrir atau

hnuHamusyk?"

hnu Rudanir mengepung Taragoza dalam waktu yang lama. Dia

menguasai barynk benteng kota itu. Ketika panglima Abu AMullah Muhammad

bin Ghalbun mengetahui apa yang dilakukan bangsa Romawi di negeri itu, dia

menuju ke Dauruqah, benteng Ayrb dan Malinah. Dia memobilisasi pasukan

untuk menghadapai hnu Rudzmir. Abu Bakar bin Tiflut menguasai Taragoza.

Sedangkan hnu Ghalbun lebih berlaku bijak dan adil. Dia berjuang dan didukung

oleh pasukan. Aku berpendapat dia adalah orang tinggi sekali. Aku pemah

bertemu dengannya. Dia sangat benci dengan hnu Rudzmir. Pada suatu saat

dia pemah bertemu dengan seribu pasukan berkuda hnu Rudzmir. Pecahlah

perang antara dua pasukan dalam waktu yang lama. hnu Ghalbun m€nyerang

hnu Rudzmir dan menurunkannya dari kudanya. Para pengikut hnu Ru&mir

menahannya. Akhimya mereka kalah. hnu Rudzmir selamatbersama pasukan

sebanpk drra ratusan orang. Sedangkan hnu Tiflut men$rimkan surat kepada

hnu Ghahtrn dan menipunyra. Dia menganjurkanqn untuk menghadap Amirul

Muslimin Ali bin Yusuf. hrtranp Abu Al Mutharrif menggantikan posisinya

sebagai Khalilah di negerin5ra. Dia termasuk pahlawan yang diperhitungkan

juga. Muhammad tiba di Marakusy dan dia ditahan. Dia dipaksa melepaskan
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negerimTa unhrk orangorar{l Murabithun. Diil mengiloti amhan itu kar€na patuh

kepada aphnyra. Dia dan pasukan pergi menuju barat Andalusia. hnu Rudzmir

senang dengan berita ifu. Dia mengeptrng Zaragozadan membuat dua rnenara

besar dari kayu. Ikf.ika penduduk Zaragoza prhrs asa mengharapkan bantuan,

mereka mmbohkan dua menara tersebutdan mereka saling berperang. Mereka

menulis surat kepada hnu Taryifin mengabarkan hal itu. hnu Tiflut meninggal

pada tahun 511 H. hnu Tasyifin mengutus saudaranp Tamim bin Yusuf untuk

nrenlplamatkan mereka. Thmim datang dengan pasukan besar. Ibnu Rudzmir

menspcam pasukannln. Penduduk Zaragoza senang dengan l@datangan Grnim.

Ibnu Rudzmir pergi menuju Madinahdan nmrguasairyE. Sekelompok

pejuang berkuda dan pejalan kaki mengadakan perlawanan terhadapnya. hnu
Rudzmir menyerang rnereka dan membunuh banfk orang di antara mereka.

Kemudian dia mengelak bertempur dengan musuh dan bertolak menuju arah

Muralah. Negeri itu sedang goncang. Penduduknga rnerninta jaminan keamanan

darinya dengan sSarat*yarat tertentu. hnu Rudzmir dikenal sebagai orang yang

tepat janji. Seorang yang aku percayai menceritakan kepadaku tentang hnu
Rudzmir bahwa seorang pria mempunyai seorang puhi grang sangat cantik. Dia

kehilangan putinya. Dia memberitahu bahwa seorang pimpinan Romawi keluar

membawa putrinya keTaragoza. Kedua orang fua dan kerabatnya mengikuti

pimpinan Romawi itu. Mereka mengadu kepada lbnu Rudzmir. hnu Rudzmir

menghadirkan pimpinan Romawi tersebut dan berkata, 'Aku mendapat

pengaduan buruk. Bagaimana kamu bisa lakukan ini terhadap orang yang ada

di sampingku?" Orang Romawi itu berkata, "Jangan tergesa-gesa. Wanita itu

masuk agama kita. Wanita itu didatangkan. Wanita ifu tidak menghiraukan

orangtuanya. Dia telah murtad. Ketika Ibnu Rudzmir masuk kotaTaragoza,

dia membiarkan penduduknya mendirikan shalat di masjid selama tujuh tahun.

Setelah itu dla mengepung Qutundah8o setelah menduduki Taragozadntahun.

Pada akhir tahun 514 H, Abdullah bin Hayunah ingin menyerang hnu Rudzmir

e Pesisir Taragozadari daerah Murcia.
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dengan pasukannya termasuk Qadhi Al Mariyyah Abu AMillah bin Al Farra'

dan Abu Ali SuLkarah. hnu Rudzmir menghadapi mereka. Korban bergr.rguran

termasuk Qadhi Al Manyyah Abu Abdillah bin Al Farra' dan Abu Ali sukkarah.

Ibnu Rudzmir membuatkan mereka makam kernudian negeri itu diserahkan

kepadanya. Pada masa itu hnu Rudzmir menguasai Dauruqah, benteng Ayylb,

Tharsunah dan dua ratus lebih daerah berpagar. Tidak lebih dari tiga kota

yang masih belum dikuasainya. Daerah Laridah, Ifraghah dan Thurthusyah

masih dikuasai oleh Bani Hud. Dalam sepuluh hari penyerangan, hnu Rudzmir

belum berhasil menguasai kota-kota tersebut. laridah dipimpin oleh Al Humam

Al Bathal Abu Ahmad dan lfraghah dipimpin oleh Az-7ahid Al Mujahid

Muhammad Mardanisy Al Judzami kakek dari Amir Muhammad bin Sa'ad.
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858- Ahmad bin Abdul Malik bin Hud8l

Dia dijuluki sebagai Al Mustanshir Bilhh Al Andalusi. Dia berasal dari

keluarga istana, terhormat dan kaya raya kerajaan. Dia rnenguasai sebagian

wilayah Andalush. Da merninta bantuan bangsa eropa unh"d< mendirikan negara

sendiri.

Alyasa' bin Hazm berkata, "Perdamaian tercipta antara Al Mustanshir

bin Hud dengan Sulaitin, penguasa Romawi putra dari putri Alfonso, selama

dua puluh tahun dengan syarat Al Mustanshir memberikan wilagnh Ruthah

kepada bangsa Eropa dan mereka memberikan beberapa benteng sebagai

gantinya dan mengirimkan lima puluh ribu orang Romawi untuknya. Ahmad

bin Abdul Malik keluar dengan pasukan ke negeri umat Islam, kemudian Allah

menghendaki dia hancur. Beberapa sumber dari ulama salaf menceritakan

tentang rusakn5n Andalusia di tangan Bani Hud dan kemakmurannya di tangan

mereka setelah beberapa masa. Sulaitin dan hnu Hud keluar dengan €rnpat

3r Lihat,*-Siwr (X)U4l-441.
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puluh ribu pasukan b€rkuda rnenghadapai Tasyifin. hnu Hud menulu amh Sevilla.

Dia memberikan perlengkapan kepada tentara Sulaitin selama delapan bulan

dengan syarat mereka tidak menawan siapapun. Al Mustanshir merrceritakan

kepadaku -dia menyesali perbuatannya-, "Harta yrang telah aku keluarkan untuk

makan tentara sebanyak tQa juta dinar. Yang telah aku bayarkan kepada mereka

dari kekayaan Ruthah sebanyak empat puluh ribu baju perang dan helmnya.

Beberapa sumber menyebutkan bahwa Al Mustanshir telah menyerahkan tenda

besar 5rang diangkut dengan empat puluh keledai kepada Sulaitin. Muhammad

bin Malik Asy-Sya'ir menceritakan kepadaku bahwa Al Mustanshir melihat tenda

itu dan berkata, "Tidak ada yang lebih besar dari itu." Setelah lama menduduki

Ruthah, hnu Hud kembali bersama sekitar dua ratus pasukan berkuda. hnu

Hud singgah di Thulailah menuju ke benteng yang telah dia tebus. Kemudian

Cordoba digoyang. Amirul Muslimin disibukkan dengan serangan kelompok

Tumartiy5nh.82 Al Mustarshir Billah Ahmad bertohk dari kota Gharlitsh menuju

Cordoba. Dia menrpungrai reputasi baik di hadapan orang baqnk. hnu Hamdin

penguasa Cordoba bersama pasukan menghadapi Al Mustanshir. Pasukan

cordoba menghadap hnu Hud mengatakan kesetiaan. Kenrudian hnu Hamdin

melarikan diri ke Bulaidah. Ibnu Hud memasuki Cordoba tanpa perlawanan.

Dia mengangkat Abu Sa'id yang dikenal dengan sebutan Fariu Addalilsebagai

wazir. Dia menulis surat kepada para tokoh nEteri itu dan mereka menyambut

bahagia karena hnu Hud dari keluarga kerajaan. Farju Addalil keluar menuju

benteng Al Mudawwar. Dikatakan kepada lbnu Hud bahwa Farju Ad-Dalil telah

berkhianat. Ibnu Hud keluar menuju tempat Farju Ad-Dalil dan memintanya

turun dari benteng. Farju Ad-Dalilturun tanpa menampakkan pengkhianatan.

Dia adalah seorang yang shalih. Tapi lbnu Hud membunuhnya. Kejadian itu

menjadi berita negatif bagi penduduk cordoba. Jiwa mereka tergerak. Mereka

tidak terima atas pembunuhan salah seorang singa Allah. Mereka berJalan

82 Mereka adalah pengikut Muhammad bin AMullah bin Tumart, Al Mahdi Maroko
png menjadi pimpinan kelompok Al Muwahhidun.
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menuju istana dan Ibnu Hud pun lari dari Cordoba. hnu Hamdin datang ke

Cordoba. Penduduk Cordoba menerimarrya. Banyak t€rjadi pertempuran dan

rntsibah di Andaltrsia. Sedangkan Abu Muharnrnad bin Iyadh berada di kerajaan

Laridah. Dia bertolak bersarna lirna ratus pasukan berkuda bertrsaha

memperbaiki keadaan. Penduduk Mursiyah dan Valencia menginginkan dia

menjadi raja mereka, namun dia menolaknya. Kemudian dia membai'at
penduduk Valerrcia untuk taat kepada Khalifah Abdullah Al Abbasi. Kemudian

Ibnu Iyadh dan Ibnu Hud sepakat bahwa julukan Khalifah itu bagi Amirul

Mukminin Al Abbasi. Kendali militer dan harta berada di tangan Ibnu lyadh,

sedangkan kektnsaan beradaditangan hnu Hud.
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859. Al utsmanis3

Dia adalah Muhammad bin Ahmad bin Yahya Al utsmani Al Maqdisi

AsySyafi'i Al Asy'ari, seorcmg Mufti yang sangat alim, tinggal di Baghdad dari

keturunan Muhammad bin Abdillah Ad-Dibaj.

Dia lahir di Beirut pada tahun 462H.

Ibnu Kamilberkata, 'Aku tidak pernah melihat alim sepertinya pada

zamannya. Dia seorang yang berilmu, beramal, zahid, wara', terhormat dan

berprilaku mulia. Hari wafatnya adalah hari besar''"

Abu Al Farj AlJauzi berkata, 'Aku melihatnya menyampaikan nasihat

di masjid AlQashr. Dia adalah pembela garda depan madzhab Asy'ari."

Dia meninggal Pada tahun 527 H.

Aku katakan, "Radikalis Muktazilah, syi'ah, madzhab Hanbali,

B Lihat As-Sipr 6){,1 44451.
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Asy'ariyyah, Murjiah, Jahmiyyah dan Karamiyyah telah merrbr.ratduniasesak.

Di antara mereka ada yang alim, abid dan cendekiawan. Semoga Allah

mengampuni para ahli tauhid. Kita berlindung kepada Allah dari hawa dan

bid'ah, mencintai sunnah dan ahlinya, merrcintai ahli ilmu sebagai panutandan

teladan yang baik, dan kita tidak mencintainya karena bid'ah yang dibuatnya

dengan tal$ilyang menyesatkan karena yang kita jadikan pedoman adalah

banyaknya kebaikan."
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860- Atha' bin Abi Sa'ad8a

Dia adalah seorang imam ahli hadib, juga seorang gang arhud, namanya

adalah hnu Atha' Abu Muhammad Ats-Tsa'labi Al Harawi Al Fuqqa'i.s

Dia adalah murid dari Syaikh Al Islam Abu IsmailAl Anshori.

Dia dilahirkan di Malin (Belgia) pada tahun 444H.

As-Sam'ani berkata, "Dia adalah murid yang taat kepada Syaikh Al

Ismail dan setia melayaninya. Dia mempunyai banynk cerita tentang kepergian

gurunya ke Balkan untuk diuji. Sering terjadi diskusi dan dialog antara dia dan

menteri Nizham Al Mulk. Dan menteri memberinya banyak kesempatan-"

As-Sam'ani berkata, "Aku mendengar bahwa sebatang kayu

dipersiapkan untuk menyalip Atha'. Kemudian Allah menolongnya karena

niatrgra yang baik. Ketika dia dibebaskan, dia kembali berbuat ztralim. Dia keluar

s Lihat As$tpr (Xx/55561.
ss Dinisbatkan kepada kata Al Quffa' yaitu membuat minuman dari bahan gandum.
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bajalan leki bersarna An-Ni*ram ke Roma,ryi. Dia meq,reberang urngaidengan
kuda dan berkata, "Guruku sedang dalam rnasa pengujian. Aku tidak dapat
beristirahat. Putra guruku Muhamrnad menceritakan kepadaku tentangnSa."

Atha' berkata, "Aku ikut sertadalam konvoi An-Nizham. salah safu sandalku
terjatuh dan aku tak menolehsama sekali. Aku pun rnembr.rang sandalku yang

lain." An-Nizham menghentikan kudanya dan berkata, "Di mana kedua
sandalmu?" Aku menjatr.rab, "Salah satunya hilang dan aku khawatir engkau

meninggalkanku jika aku berhenti." Dia berkata, "Mengapa kamu
membuangnya?" Aku berkata, "Karena guruku mengajarkan bahwasangn Nabi

sAW melarang seseorang bedalan dengan satu sandal. Aku tidak ingin
melanggar sunnah." Aku membuat An-Nizham terheran-treran. An-Nizham

berkata, "lnsgra Allah aku akan rnenulis agar gurumu kembali ke Harah." Dia
berkata kepadaku, "Naiklah ke atas heuran funggangan!" Aku menolaknya.
Dia menawarkanku sejumlah harta dan aku juga menolaknya.

As-Sam'ani berkata, "Aku mendengar Abdul Khaliq bin Zyad ber*ata,
'Beberapa Amir memerintahkan untuk menghukum Atha' Al Fuqqa'i dalam
malapetaka yang terlrdi pada Asysyrahid Abdul Hadi bin Slail& Al Islam dengan

seratr.s pukulan. wajahnp dilukai dan Atha' dipukul hingga enam prluh pukulan.

Mereka ragu apakah dia telah dipukulsebanyak lima puluh atau enam puluh

I<ali? Atha' bextata, "Arnbillahbilanganyang palingsedikit!" diadipenjamdengan
para wanita. Di situ ada seorang tahanan. Atha' berdiri dengan tertatih akibat
pukulan. Dia menyunrh tahanan itu duduk di antara dia dan pam 

'rranita. Atha'
berkata, "Rasulullah sAW melarang berkhalwat dengan wanita lain (a/
ajrnbiyjal);'

Atha meninggal kira-kira tahun 335 H.
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861- Yusuf bin A36rub85

Dra adalah hnu Yusuf, s@tang imam yang alim, ahli fihh yang diiadil€n

panutan, juga seorang yang biiak dan bertakwa, dia adalah syailtr Islam dan

sufi pada zamannya, narnanya adalah Abu Ya'qub Al Hamadzani. Dia adalah

ulama Marwa.

Di dilahirkan pada tahun 44OH.

Abu Sa'ad As-Sam'ani berkata, "Da adalah seonmg imam yang wara',

bertalq ra, ahli ibadah, mengamalkan ilmunya, menegakkan haknla, dan seorang

sufi. Para sufi banyak berguru kepadanya. Sekelompok orang lang ingin menuju

kepada Allah berkumpul di majlisnya, sebuah fenomena yang tak terjadi di

tempat lain. Hari-hari Yusuf bin AyWb digunakan untuk berjalan di lalan yang

diridhai, jalan kebenaran yang istiqamah. Dia meninggalkan dunia perdebatan.

Dia menyibukkan diri dengan beribadah, berdakwah dengan etika terpuji dan

mernbimbing murid-muridnln."

s Uhat,4s-Sapr 0QU66691.
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Alnr rnendengarshafi bin Abdillah Ash-Shufi berkata, "Aku nrenghadiri

majlis Yusuf di madrasah An-Nizhamiyyah. Tiba-tiba bnu As-Sa6' berdiri.

Perbuatannya itu rnelukai slraikh. Ibnu As-Saqa' bertanya tentang sesuatu

kepadanp. Yusuf berkata, 'Duduklah! Sungguh aku tenrukan dalam u,c.rpanmu

itu iryarat kelilfuran. Barangkali lernu akan meninggal ddam kdrufuran.' (Jcapan

Yusuf itu benar bahwa lbnu As-Saqa' pergi rnenernani utusan p€nguasa

Romawi, kemudlan dia menjadi Nashrani di Konstantinopel."

Aku mendengar dari orang 5nng kupercap bahwa kedua arnk Abu
Bakar fuSrSyayi berdiri di majlis Yusuf dan berkata kepadanya, "Jika kamu

mengikuti madzhab Imam Asy'ari (maka tenrskan), jika tidak, turunhh karnu!"

Yusuf berkata, "Duduklah kalian berdua. Kalian tidak akan menikmati masa

muda kalian." Aku mendengar dari banyak orang bahtra keduarap itu meninggal

sebelum memasuki rnasa tua.

Abu Sa'ad be*ata, "Ketika aku berencana pergi, aku menghadap

S5nikh Yr-rsuf unfuk berpamitan. Kemudian dia mernbena*an kelnginanku. Dia

berkata, 'Aku mewasiatkan kepadamu, jangan dekati para raja. Dan pastikan

apa yang kamu makan itu tidak haram'."

Yusuf meninggal pada tahun 535 HUriy1nh pada usia sembilan puluh

tahun.

Adapun tentang hnu As-Saqa', hnu fur-Najiar berlota, "Aku mendengar

Abdul Qahhab bin Ahmad Al Muqri' berkata, 'Dulu Ibnu fu-Saqa' adalah

seorang hafizh al Qur'an yang baik. Seseorang yang melihatnya di
Konstantinopel menceritakan kepadaku ketika dia sedang sakit sebelum

meninggal, aku bertanya kepadanya, 'Apakah kamu masih hafal Al Qur'an?'
dia menjawab, 'Aku hanln hafal satu a5nt saja,

6'3 orIJ i jti i iiJ; .- afr \;- a:
anngonnggng lcafir itu saingkali (nanti di akhin[ mangtnginlan,

kinng mqel<a dahulu (di dunia) manjadi onngonng muslim."(G. Al Hilr
[15]: 2lsedangkan Sang lainnl6 aku telah lupa."
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862. At-Taimi87

Dia adalah seorang imam, ulama, hafizh, s!,aikh Islam. Namanya adalah

Abu AlQasim Ismailbin Muhammad bin AlFadhl Al Qurasyr At-Taimi Ath-

Thalhi Al Asbahani. Dia dijuluki Qiwam As-sunnah (penopang Sunnah).

Dia lahir pada tahun 457 H dan meninggal pada tahun 535 H.

hunya adalah keturunan Thalhah bin Ubaidillah dari suku At-Taimi

yang mempakan salah seorang sahabat png diberi kabar gembira masuk surga.

Abu Musa bed<ata, "Aku tak menemukan seorang pun l,ang mencelanya

baik dengan ucapan maupun perbuatan dan tak seorang pun yang memusuhinya

karena Allah selalu menolongnya. Dia orang yang bersih jiwanya dari segala

ketamakan. Dia tidak mencari perhatian para penguasa, tidak juga orang yang

berhubungan dengan mereka. Dia mengosongkan rumah kebanggaann5n bag

ahli ilmu. Meskipun seseorang memberinp dunia dan seisinya, itu tak berarti

l7 Uhat ,*Sitnr(Xru8o.8€,l.
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apa-apa baginlra. Dia menyelenggarakan 3500 rnajlis. Dia mengaiar di luar

kepala.

A Haft*r Yahra bin Mandatr ber*ata, "Ahr Al QsLn bagus akillaturya,

lurus prilalunya dan s€dikit berbicara. Fada nrasar4p tidak adaorang seperti

rya.'

Telah sampai kepada kita cerita tentang ibadah, wirkl dan tahajjud

Abu Al Qasim. Abu Musa berlota, "Aku mendengar orang yang bercerita

tentang Abu Al Qasim pada hari ketika putranya meninggal. Dia datang unfuk

bertakz[Bh. Pada hari ihr, Abu Al Qasim selalu menrperbarui r,rnrdhunp hingga

tiga puluh kali. Dalam s€tlap wudhu, dia melakukan shdatdua rakaat."

Muhammad bin Nashir Al Hafizh berkata, 'Abu Ja'hr Muhammad bin

AlHasan bin IsmailAl Hafizh (saudaraku)menceritakan ke@a kami, Ahmad

Al Aswari, orang yang memandikan pamanku -dh tsiqah- menceritakan

kepadalarbahwasanladia ingin menyingkirkan sobekan kaindari auratryra ketika

memandikan. Dia berkata, "lsmail menarik kain ifu dengan tangannya dan

menuhrpi kernaluannla. Orang gang mernandikan b€rkata, 'Hidup setelah mati'."

Abu Al Qasim At-Taimi ditanya, 'Apakah boleh mengatakan bahwa

Allah mempunyai batas atau tidak? Apakah perbedaan pendapat ini tedadi

pada ulama salaP" dia menjawab, "lni permasalahan Spng tidak ingin aku jawab

karena ketidakjelasannya dan karena minimnya pengetahuanku akan tujuan

penanya. Tapi akan aku tunjukkan ajaran yang telah aku terima. Para ulama

menafsirkan makna batasan (had) dengan penafsiran png berbeda-beda yang

intinlra bahwa batasan setiap sesuatu adalah intisari grang mernbedakan dengan

yang lain. Maka tujuan seseorang berkata 'Allah tidak mempunyai batasan

yang artinya semua ilmu tidak dapat mengetahui-Np' adalah benar. Dan jika

yang dia maksud adalah llmu Allah tidak dapat mengetahui Dzat-Nya, maka

dia sesat. Atau jika tujuannya adalah untuk mengatakan bahwa Dzat Allah ada

di setiap tanrpat, dh juga sesat."

Aku katakan, "Yang benar adalah tidak menrbahas tentang itu semua,

iika tak ada nash png mernbahas itu. Jika kita asumstlon bahwa makna itu
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benar, maka kita tidak seharusnya mengucapkan sesuatu yang belum diilinkan

Allah khawatir jika bid'ah itu masuk ke dalam hati. Semoga Allah menjaga

iman kita."

Abu Musa Al Madini berkata, "Aku mendengar At-Taimi berkata, 'lbnu

Khuzaimah salah dalam menafsirkan shurahlgambar). Dia tidakdicela karena

ucapannla, tidak juga diikuti ucapannya tersebut'."

Abu Musa berkata, "Dia mengisyaratkan bahwa sedikit imam yang

tidak pemah bersalah. Jika seorang imam ditinggalkan karena kesalahannya,

maka akan banyak imam yang akan ditinggalkan. Dan ini tidak seharusnya

dilakukan."
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863. Al Maziriss

Dia adalah seorang syaikh, seorang imam, seorang ulama bagaikan

lautan ilmu, dan juga seorang ahli dalam biriangnya, namanla adalah Abu
Abdillah Muhammad bin Ali bin Umar At-Thmimi Al Maziri Al Maliki.

Dia adalah penulis l,rtab Al Mu'allim bi Fawa'id Sjnrh Muslim dan
penulis kitab ldhah At Mahshut dalam ushul fikih. Dia juga punya banyak

karangan dalam bidang sastra. Dia termasuk salah seorang ulama terkemuka

dan cerdas. Dia menulis syarah htab At-Talqinkarya Abdul wahhab Al Maliki
dalam sepuluh kitab. Dia sangat senang dengan kitab dan menguasai ilrnu hadits.

Dia lahir di kota AlMahdiyyah di benua Afrika. Di kota itu pula dia

meninggal pada tahun 536 H, pada umur 83 tahun. Mazir adalah negeri kecil

di pulau Shaqaliyyah.

Sebuah pendapat mengatakan bahwa pada suatu saat dia sakit. Tllk
ada Sang mampu merryrcrnbulrkann5a kcrnli seorang Yahudi. Ketika dh senrbuh,

a Uhat AI-SW 6)</10+107).
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yahudi tersebut berkata, "Jika bukan karena komitnenl$ dalam bidangl$, maka

aku tidak akan mengobatimu wahai orang Islam." Kata-kata ifu menggugah

hati Al Maziri. Lantas Al Maziri belajar ilmu kedokteran hingga dia

mendalamiryra. Dia mernberi resep dalarn ledokteran seperti dia nrernberi fattraa

dalamfikih.

Al Qadhi lrdh berkata di dalam ktt:tb Al Milaik, "Al Mazari mendapat

sebutan Imam. Dia tinggal di kota Al Mahdiyyah. S€buah pendapat mengatakan

bahwa Al Maziri bermimpi, dalam mimpinya dia berkata, "Wahai Rasulullah,

Apakah benar julukan yang mereka sandangkan kepadaku? mereka

menranggilku Imam." Rasul bel{<ata , "Lapngltan &mu mtuk mqnbqi fatua."

Al Qadhi lyadh berkata, "Dia adalah ulama lGlam terakhir di Afrika.

Da adalah salah seorang ulama Afrika dalam bidang fihh, iitihad dan kecermabn

berpikir. Semua fatwa dalam fikih merujuk kepadanya. Dia bagus prilakunya,

santun dalam majlis dan banyak bercerita dan berpuisi. Tulisann3n lebih taiam

daripada ucapannp."

Dia mempunyai buku yang menyangkal kitab Al lfun. Dari situ jelas

bahwa di dalam lttab Al lhya'ada kelemahan dan pernikiran filosofts gang

diluruskan oleh Al Maziri. Rahimahullah.
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864. Abu Sa'ad8e

Dia adalah seorang qpikh, tmam, hafizh yang tsiqah ahli hadits
Ashfatran, Abu Sa'ad Ahmad bin Muhammad bin Ahmad Al BagMadi Al
Ashfahani.

Dia lahir di Asfahan pada tahun 469 H.

As€am'ani berkah, "Da s@tang yarlrg bhahhaftzh, bag,s aganranla,
baik prilakunya, lurus akidahnya -mengikuti madzhab salaf Ash-shalih- dan
tidak berpura-pura. Dia pergi ke pasar dengan menrakai peci. Dia ramah. Aku
belajar dengannya di Makkah dan Madinah. Pada suatu saat dia berkata
kepadaku, "Berhenti sebentar!" Kemudian dia meminta maaf. Aku berkata,
"wahai tuanku, sebuah kehormatan dihentikan oleh seorang ahli hadits.' Dia
berkata, "Kamu punlra sanad atas kata-katamu?" Aku berkaia, "Tidak.'Dia
berlota, "Kamulah sanadrya."

te Lihat As^1gnr (X)i7l f lf 23).
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AMullah bin Marzuq Al Hafizh berkata, 'Abu Sa'ad bin Al Baghdadi

adalah nyala api."

As-Sam'ani be*ata, "Aku mendengar Mumnrar bin Al Fakhir berkata,

'Abu Sa'ad hafal kitab Shahih Muslim. Da berbicara tentang hadib dengan

baik'."

Ibnu An-Najjar berkata, "Dia adalah imam dalam zuhud dan hadits.

Dia adalah pemberi nasihat. Abu Syuja'Adz-Dzuhli dan hnu Nashir menulis

tentangnya bahwa ketika dia rnakan, matanya menangis. Dia berkata, 'Daud

ASiika ingin makan, dia menangis'."

hnu Al Jauzi berkata, "hnu Sa'ad melalsanakan haji sebanyak sebelas

kali. Aku banyak mendengar tentangqn. Aku melihat dia beralfilak mulia dan

berbudi pekerti luhur."

Abu Sa'ad meninggal di Nahawand ketika kernbali dari haji pada tahun

540 H. Jenazahnya dibawa ke Asfahan dan dimakamkan di sana.
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865. Ibnu Tasyifineo

Da adahir seorang sultan pengrrasa MarokoAmhul Muslimln Abu Al
Flasan Ali bin Yusrf bin 1iryiftn Al Baftart. Dia adahh raja lerajmn Murabithun.

Da berltuasa setelah aphnya pada tahun 500 H.

Dia seorang yang pemberani, adtl, beragama, wara', shallh, dan
menghonnati pan ularna. hda zarnanrqla menjamur kajian tentang fihh hingga
para ulama tidak menrperhatikan pembahasan hadits dan atsar. Pembatrasan

kalam dan filsafat dikecam. Ali bersikeras bahwa ilmu kalam adalah bid'ah
yang tidak dikenal ulama salaf. Dia berlebihan dalam kecamannya. Dia
m€qFncam dan menrerintahkan unfuk menrbakar hrlnrhrlnr syaikh Abtr Harnid

Al Gtrazali, dan mengancam oranglang menyembungkannla akan dibunuh.

Ketika tentara lbnu Tasyifin berperang melauran musuh, mcreka lelah.
Andalr.rsia nrenJadi kacau balau dan banrak kemtngkaran merajalela. pasulon

Murabithtrn barryak yang tanaas. l&lnratan lbnu Tasyiftn mdernatr hlngga haq/a

s Lihat As"SiWr (X)(/ l2+li}Sl.
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tinggal nama. Dia rnenyibukkan diri beribadah dan mendantart<an ml$at' Sehrah

pendapat mengatakan bahwa dia mengangkat kedua tangannya untuk

perpisahan. hnu Tasgrifin b€rlGta, "Ya Allah serahkan Perkam ini lrcpada orang

!/ang bisa mem€gangnla."

hnu Tasyifin mendapat serangan dari hnu Tumart. Dia berperang

menghadapi Abdul Mukmh' Abdul Mukmin mengalahkann!'a dan nrengambil

alih negerinya. Pada nrasa itu orang-orang mulatstsamunel berkpra. hnu

Taryifin meninggal pada tahun 537 H.

e! Mereka adahh orang-orarg Murabithun. Mereka diiuluki muhtstsamun karena mereka

menutup waiah mereka. Tradisi itu merupakan warisan leluhur mereka karetn mereka

berasal dari keturunan Hlmyar bin Saba'. Kabilah Himyar menutup uniah mereka karena

panas yang menyengat dan dingin yang amat menusuk'
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466. Sibthu Al Kha36rathe2

Da adalah seorang qnihfi, irnatn, mrsnll, ;Wa sorang qad gang shalih,

AbuAMillahAl Husain bin AlibinAhmad Al Baghdadi.

Dia lahir pada tahun 458 H.

As-Sam'ani Hata, "Dia orang shalih, bagus bacaannlra, batberagarna
dan makan dari lEsilierih palnhnya sendiri."

Abu Al Farj Al Jaua berkata, "Aku belajarAl Qur'an darinya.',

Dh meninggal pada tahun 537 H.

u Uhat As-Siwr QW129f 30).
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867 - Saudara Sibthu Al KhaSryathe3

Dia adalah seorang syaikh, imam, ulama qira'ah Irak, ulama nahwu

senior, Abu Muhammad Abdillah bin Ali bin Ahmad, cucu Imam Az-Zahid Al

Abid Abu Manshur AlKhayyath.

Dia lahir pada tahun 454H.

Dia mendalami ilmu qira'ah. Dia menulis kitab-kitab terkenal seperti

Al Mubhaj, At ljazdan Al Kifayah. Dia menjadi imam di masjid hnu Jardah

selama lima puluh tahun lebih. Dia termasuk salah seorang yang bagus suaranya

dalam membaca Al Qur'an. Banyak yang belajar Al Qur'an darinya. Dia juga

mengajarkan ilmu nahwu.

Ibnu Aljauzi berkata, "Aku belum pemah mandengar bacaan yang

tebih merdu dari bacaannya dan belum pemah mendengar bacaan yang lebih

ielas dariqn meski dia sudah berumur. Dia orang png bagus akhlaknl6, btillian

s Lihat,4s-Sigr . 'X/13Cf 34).
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dan bagus dalam b€rint€Gl$i dengailn para ulama nurupun orang bi6a.

A6-Sam'ani b€rkata, "Dia orang yang rend*r diri dan bersahabat, bagus

bacaannp ketika di mhrab, khususnya pada malanrrnalam bulan Ramadhan.

Banyak orang yang belaiar darinya dan mengkhatamkan Al Qur'an di

hadapannp. Dia rnemptrnyai beberapa karangan dalam bidang qira'aftr.

Sebagtan mendapat lsitikandari orar{for:rng.

Ab{r Al Farj bin Al Jauzi berkata, "Aku tilak pcrnah melihat baqak
orang sebangBk mereka 1nns rnengiringi jenazahrqp."

Dia rneninggal pada tahun ill H.
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868- Ibnu Al Mu'tamide4

Dh adalah Sorang dai agung, uhrna kalam, Abu Al Fuhrh Muhammad

bin Al FadhlAl Isfirayini yang dikenal dengan sebutan hnuAl Mu'tamid.

Dia adalah dai senior, fasih, kata-katan5ra enak didengar' alim, baryrak

hafalannya, sufi dan penulis hebat.

Dia lahir pada tahun 4o4 H.

hnu An-Najlr berkata, "Dia adalah dai terkatal pada masanya. Dia

menguasai madzhab Imam Asy'ari. Dia juga menguasai tasawuf. Dia menulis

ba;4pk kitab tentang hakekat. Sethp kitabnp da banlrak c€rita luan dan iqprat-

islramt. Dia sangat diterima di Baghdad. Dia berbicara menurut madzhab Imam

Asy'ari. Oleh karenanya ulamaberang dan Al Musbrsyfrl mernerintahkan unhrk

mengusimya. Ketika Al Muqtafi berktnsa, hnu Al Mu'tami{ kembali ke

BagMad. I&tika dia kernbali, gQotak itu teriadi lagi. Mereka mengusimya ke

kanqmgnln."

a Lihat As.sW Q0Ul39-1421.
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hnu Asakir ber{<ata, "Hati dan lisannya lebih bemni dari

Dia orang yang banlpk bertutur kata, rnempurnTai respon yang tanggap, dan

lembut gaya bicaranya. Di samping mempunyai akidah yang benar, dia

mempunyai sifat terpuji, memberi arahan kepada manusia dan mergaMikan

dirinya unhrk mernbela kebenaran." hnu Asakir berkata, "Dia rneninggal sebagai

syahid karena sakit perut. Aku selalu mengikuti majlisnya. Aku belum pemah

melihat dai sepertingra."

As-Sam'ani berkata, "Dia diusir dari Baghdad dan meninggal di Bistham

pada tahun 538 H. Dia dimakarnkan di samping makam Abu Yazib Al Bbtharni."

hnu Al Jauzi berkata di dalam l<ttab Al Muntazhim, 'Sultan Mahmud

datang ke BagMad bersarna Al Hasan bin Abu Bakar An-Misaburi Al Hanafi,

salah seorang pendebat. SJtan Mas'ud duduk di masjid Al Qashr. Dia nrelakrnt

madzhab Asy'ariyah dengan terang-terangan. Dia berkata, 'Jadilah pengikut

Imam Syafi'i, tapi jangan menjadi pengikut Imam Asy'ati. Jadilah pengikut Imam

Hanbali, tapi jangan menfadi pengikut paham musyat bihah'." D pinhr rnadrasah

An-Nthamiylrah terdapat tulisan Imam Al Asy'ari. Sultan memerintahkan unh.rk

menghapusnya dan menggantinya dengan Imam Syafi'i. Pada suafu saat Al
Isftraytni menyebut kebaikan madzhab AlAsy'ari l€tikadia mengajardi majlisnya.

DI situ terjadi pertentangan hingga Al Ghaznawi pergi dari majlis. Dia

memberitahu Sultan tentang hal itu. Dia berkata, "Sesungguhnyn Abu Al Fuhfi
adalah ahli fitnh." Al Isfira!,ini dirajam be*ali-kali. PendapatSBng benar adalah

dia diusir.

Aku berpendapat, "Hendaknya bagi setiap muslim berlindung dari

fthah. Hendakn5a dia tidak menyimpang dengan menyebut madzhab-madzhab

Sang aneh baik di ushul maup.n furu'. Aku tidak mdihat kebaikan pada tindakan

itu, tapi justru menimbulkan permusuhan antara orang-orang shalih dan ahli

ibadah dari kedua belah pihak. Berpeganglah pada sunnah. Diamlah. Jangan

mernbahas apa yang tidak kamu ketahui. Setiap sesuatu yang membuatunu

bingung kembalikanlah kepada Allah dan Rasul-Nya, lalu berhentilah.

Katakanlah: "Allah dan Rasul-$n lebih mengetahui."
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Generasi Tabiin Tingkat ke-29

a69- At Atabikes

Dia adalah Al Malik Imad Ad-Din Al Atabik Zanki bin Al Hajib Qasim

Ad-Daulah Aqsunkar bin Abdillah At-Turki, penguasa Helb.

sultan Mahmud bin Malik syah memberikan syihnakitaltr Baghdad

kepadanya pada tahun 511 H,e7 yaihr tahun ketika putranya seorang raja yang

adil Nuruddin Asy-S5nhid lahir. Dia dpindahkan ke kota Mosul. Kemudian dia

es Uhat,as-S&nr (XX/ L7 9'L9 Ll.
s6 Syihnakitphartiq;a kepemimpinan atau manajemen- Syihrnh adalah orang yang

mempunyai kemampuan untuk mengatur negeri setelah mendapat mandat dari sultan.

Pada masa sekarang disebut polisi.
e7 Demikian penulis menyebutkan. Ibnu Khallikan, hnu Al Atstr dan lbnu Katsir

menyebutkan bahwa Al Atabik Zanki memimpin Syihnakiyah Baghdad pada tahun

52L H' uhat kitab wafagt N A'yan 2/327 ' Al l{amil V/64L1' Al Bida5ah t'va An-

Mhalah 6ll/L961 dan lihat htab Ar-Raudhatain L/29.
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meniadikan putuanya png diberi julukan Al Khafaji sebagai Atabik pada tahun

522H.

Kemudian dia menguasai rqaiifudan nrendapafl<an popularitas. Dil
menaklukkan Ruha, menguasai Helb, Mosul, Hamah, Hanrsfi, Ba'labakdan

Banigas. Dia mengepung Darnaslnrs dan berdarnai dengil penduduknyaadengan

syarat mereka mengakui lelnrasaannp, setelah peperangan yang panjang.

Al Atabik adalah seorang pahlawan yang pernberani seperti ayahngra.

Dia sangat berwibaura, enak dipandang dan bel{$lit hitam. Dia mempun5ni

banyak uban. KeberaniannSa diibaratkan bahwa dia tidak diam dan tidak tidur.

Dia orang yang bergairah bahlon terhadap isti tentaranya.

Aku katakan, "Zanki tiba di benteng Jabar. Dla rneng@ung penguasa

benteng itu Ali bin Malik. Dia hampir menguaain3ra narnun dia terbunuh.

Pembunuhnp 5ang juga penrbantunln lari ke Ja'bar- Peristiwa itu terjadi pada

tahun 541 H. Kemudian putranya Nuruddin m€nguasai $;am dan pubanln

Al Ghazi menguasai Mosul."

UmurZanki rnencapai enam puluh tahtrn.

149



Ringkasil, SW A'bn An't{ubla'

87O. Ibnu Asy-Syajaries

Dia adalah seorang ulama, syaikh ulama nahwu, Abu As-Sa'adat

Hibatullah bin Ali bin Muhammad Al Hasyimi Al Alarpi Al Flasani Al Baghdadi

dari keturunan Ja'far bin Al Hasan bin Ali bin Abu Thalib.

hnu An-Najjar berkata, "hnu fuy-syajari adalah ulama natrwu pada

zatnannln. Da Majar sasta sepanlmg hidupnya. Dia menrpun5ai banpk murid.

Dia berusia panjang. Dia menrpunSrai akhlak mulia dan ramah."

Dia orang yang hsih, enak didengar dan tenang. Di sefiap rnailisnga

hampir selalu dia berbicara dengan sasha. Dtra orang alarpi berseteru dan

mengfudap kepadanln. Salah sahr di antara mereka berkata, "Elagiku ini dan

ihr." hnu Asy-Syalari Hata, "Wahai anakku, berbhanhh. Karena bertahan

itu kuhranbagi scrnua aib."

Dta menhggal pada tahun il2Hdan drnsrkamkan dt runuhnya.

$ Lihat As-Sbr QoUl!r+l!n.
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87L- Ibnu Al Arabis

Dia adalah seorang imam, ulama, hafizh, namanya adalah Al Qadhi

Abu Bakar Muharnmad bin Abdulhh bin Muhammad, hnu Al Arabi Al Andalusi

Al Isybili Al Maliki, pernilik banpk kitab.

Dia lahir pada tahun 468 H.

Ayahnya Abu Muhammad adalah salah seorang murid senior Abu

Muhammad bin Hazm Azh-Zhahiri. Berbeda dengan puhanya Al Qadhi Abu

Bakar yang tidak suka dengan hnu Hazm.

Abu Bakar belajar fikih dari Abu Hamid Al Ghazali, Al Faqih Abu

Bakar Asfs!,asyi, Al Allarnah AlAdib Abu ZakariSa At-Tabrid dan ulama lainryn.

Dia kembali ke Andalusia pada tahun 491H.

Aku katakan, "Dia kembali ke Andalusia setelah dia memakamkan

ayahnya dalam perjalanan -aku menduga di Baitul Maqdis-. Kemudian dia

menulis dan mendalami banyak ilmu. Dia adalah khatib yang fasih."

ee Uhat As-Siwr V)U L97 -2041.

151



Rioglasan Silm A'hm An'Nu6ala'

Dia menulis kiEtb fuidlnt Al Ahudd fi Stnrh Jani' Abu Isa At-Titmfllzi,

menafsirkan Al Qur'an dengan bagus.

Dia mempunyai l$ab t{aul<ab Al Hadits w:a Al Mualalat,kifab Al
Ashnafdalam bidang fikih dan kitab-kitab yang lain. Dia merramai Andalusia

dengan ilmu dan pengetahuan luar biasa.

Dia orang yang cerdas, pandai dan mulia. Dia menjabat sebagai hakm

Se\rlla. Kebijakan-kebiFkannya dipuji banyak orang. Dia sosok Sang mempunyai

pengaruh hingga dia dimingkan. Dia senang menyebarkan dan membukukan

ilmu.

Al Qadhi Abu Bakartermasuk ulamayang mencapai derajat mujtahid.

Aku membaca tulisan Ibnu Masdi di dalam enqiklopedianlra, Ahmad

bin Muhammad bin Mufrij fui-Nabati mengabartan keeada l6rni, aku mendengar

hnu Al Jadd Al Hafizh dan 5nng lain berkata, "Pata fakih Se\rilla hadir termasuk

Abu Bakar bin Al Murajji dan hnu Al Arabi. Mereka mernbatras tentang getah

pohon.

hnu Al Murajji berkata, "Hukumnya tidak diketahui kecuali dari hadits

Imam Malik dari Az-A)hri." hnu Al Arabi berkata, "Aku telah meriwayatkan

dari tiga belas sanad selain sanad Imam Malik." Mereka berkata, "Tunjukkan

kepada kami!" Ibnu Al Arabi menunjukkan kepada mereka, namun dia tidak

menunjukkan safu pun sanad tersebut. Dalam hal itu, sastrawan Khalaf bin

Adib berkata,

. t 'Uai* v: &if \y )'r*J,f *;

f f"t.*t)j?trr:d , ,r'"sttal';i, f ft:i.j

aXc*t?*., I "*U;>ldr 't- et'o\
Wahai patduduk ,limsilN dan siap *Ja iantg di ana aku vasiatkan

G:fri3lt,

t* Yang dimaksud Hirnsh di sini adalah &villa. Karena pada uakhr itu Sevilh luga
disebut Hirnsh.
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I{da*an dan ketakvaan, wasiat dari sarang yang pngasih

Arnbillah obrolan kqelapn dad Al Anbi

Dan ambillah riv,ayat dari sanng imam bqtalwa

IGrana glnuda ifu manb ucapnnSa dan cqdas

Jika tak &ptl<an riva5at gng fuiar db manfuahg

Aku katakan, "lni cerita konyol tirlak menunjukkan kebenaran.

Barangkali Al Qadhi Abu Bakar tidak berrnal$ud denrikian karena perhatiannga

menuju ke penrbatrasan 5nng lain. PenSair itu menrbtrat kebohongan. Aku tidak

menyalrangkan Al Qadhi Abu Bakar kecuali makiannya terhadap hnu Hazm,

padahal hnu Hazm l€bih lebih luas wawasan dan ilmungadaripadaAbu Bakar.

Dia lebih ha{izh. Dia benar dan bagus dalam beberapa pendapatuqp dan salah

dalam halpng lain seperti halnya ulama3Bng lain."

hnu Al Arabi wafat di kota Fas pada tahun 543 H.
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872. Al Fandaliawilol

Dia adalah Imam Abu Al Hajjaj Yusuf bin Dunas Al Maghribi Al

Fandalawi Al Maliki seorang khatib dan guru madzhab Maliki di Damaskus.

hnu Asakir meriwayatkan tentangrqp, iaberkata, "Al Fandalawiadalah

seorang yang humoris, seorang penceramah yang baik, juga sangat fanatik

kepada madzhab Ahlussunnah, seorang yang mulia, mernpunyai hati yang tegar,

pada suatu malam di bulan Ramadhan, ada seseorang 5ang berkhutbah dalam

acara khatam Al Qur'an dalam majelis ta'lim Al Fandalawi, dan Abu Al Hasan

bin Mustim -seorang ulama fikih- sedang bersamanya, tiba-tiba ada yang

melenrpari mereka dengan bahr, tetapi tidak ada yang mengetahui siapa

pelakunya, maka Al Fandalawi berkata, "Ya Allah potonglah tangan pelempar

batLr tadi!"

Tidak berselang lama kemudian, Hudhair menemukan salah seorang

anggota dari majelis ta'lim Hanabilah, di dalam tasnln terdapat banyak kunci

ror Lilhat As-sw v\x/209-210).
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Snng digunakan unfuk mencuri, maka rala memerintatil<an unhfi memotong
ldua tangannya, s€ketka ifu juga perrcuri tqsebut pun rnati.

AI Fandalawi danseorang zahid (ahli zuhud) Darnasl$s yang bernama

Abdurrahrnan Al Flalhuli terbunuh pada tahun 543 Hiir!/lrah di Nakab,roe dahm
peperangan bersarna bangsa Eropa dalam penaklukan rnereka terhadap

Damaskus, Al Fandalarpidikubur di depan gerbang kcil, sedangkan Al Halhuli

di kuburdi atas sebuah gunung, semoga Allah merahmati mereka berdu.

to2 Nairab adalah suatu kampung yang terletak di perbukitan Damaskus, Nairab
adalah istilah bahasa Suryaniph yang bermakna lernbah.
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a73- Al Qadhi lyadhlo3

IaadalahAl QadhiAbuAl Fadhl l!,adhbin Musabin lyadh AlYahshabi

Al Andalusi As-Sabti Al Maliki, seorang imam dan ulama serta hafizh, dan juga

seorang syaikh Islam.

Ia dilahirkan pada tahun 47 6 H.

Al Qadhi lyadh merniliki banyak ilmu, serta menuangkannya ke dalam

kitab, melalui karya-karyanyalah maka ia terkenal di seluruh pelosok negeri.

suatu ketika ia terpilih sebagai pemimpin di negerinya, tetapi hal itu

justru membuatnya semakin tawadhu' dan takut kepada Allah SWT'

Al Qadhi Syamsuddin berkata dalam l<tab WahSatAl A'tEn, "Al Qadhi

Iyadh adalah seorang ulama hadits pada zamannya, dan seorang yang alim di

antara orang-orang di sekitamya, dia juga menguasai ilmu nahwu, bahasa, dan

dialek bangsa Arab, serta mengetahui ilmu hari dan nasab-"

1o3 Lihat,*-S|nr QQU2L2-2L91.
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Al QadhiQprnsrddin melanjutkan pe*ataannya, "Di antara katya Al

Qadhi Iyadh adalah lntatb N lkmal fi Syarh Shahih Muslhnsebagai pdengkap

kitab Al Mu'linl<arp NMazari, ia juga mengaftmg l<rtatb Ma4ariq Al ,4nwar fi
Ta{sir Gharib Al Hadits,dan juga kitdb At-Tanbihaf. D dalam kitab'kitab yang

dikarangnya, Al Qadhi Iyadh memiliki keunikan tersendiri, dan semua

kamngannya adahh karangan yang sangat menakjubkan, ia pun merniliki qnir
yang indah."

Aku katakan, 
*l(arangan-karangannla sangatHurga, tetapi di antara

karangannya Snng aku anggap paling bagus adalah l<itab As5t-Syifa, tetapi

sapngn5ra kitab t€rs€brt dipenuhi dengan hadib-hadib png dibuat$uat (dusta).

Kitab tersebut tidak pemah dikritik oleh ulama lain, sernoga Allah mernberikan

kepadanya balasan yang baik, dan menjadikan kitab Asy-Syiksehagai kitab

yang bermanfaat. Di dalam kitab tersebut terdapat prla be6agai lrlacarn tal$/il

yang jauh dari kebenaran, kitab ini juga penuh dengan khabar-khabar Ahad

yang mutawatir, oleh karena ifu mengapa kita masih sap pras dengan khabar-

khabar maudhu'$nbul, dan kita pun nrenerima khabar Sang penuh dengan

dendam dan dengfui, tctapi ingat bahwa sestratu lnng belum dikaahui, dcanga

dapat teramp.nri, bacalah kitab Dah'ilAn-Nubuwwahka4a lrnam Al Bailraqi,

karena kitab terscbut merupakan obat penyejuk hau dan iuga sebagai cahaya

pehr{uk."to4

Al Qadhi lbnu Khallikan bed<ata, "Gurugunr Qadhi [adh hampir

berjumlah seratrs orang. @hi lpdh uaht pada tahun WH-"
Aku katahan, 'Telah sampai kepadaku sebuah riwayat yang

mengatakan ba[rua @hi [Edh u,afat s€tdah dilerrpr brnbak deh seseorarg,

lorena @hi llEdh m€nt$ngkari kenraltsunran lbnu Tunrart."

ro' Di dalam kihb ini lhb'ilAn-Nubuwmh terdapat hadts-hadits yang lernah pula,

hanya saia sanad€anad hadils di dalamnya bisa mendukung lonlitas hadits ini.
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874- Al Abbadilos

Dia adalah Abu Manshur Al Muzhaffar bin Ardasyir Al Manvazi Al

Abbadi diberi julukan dengan Al Arnir, ia adalah seorang pemberi nasihat lang

Seorang pemberi nasihat yang sukses, tangkas dalam berbicara, hanya

saF disaSangkan ia tidak begitu mendalam ilmu agamanya, banyak 5ang mengutip

perumpamaan yang ia ucapkan ketika memberi nasihat.

Abu Sa'ad As-Sam'ani berkata, "la bukanlah seorang yang dapat

diandalkan (nasihatrya), karena banyak kulihat dari karangan-karangannya yang

membolehkan minum khamr."

Ibnu Al Jauzi berkata, "la memiliki perbendaharaan kata-kata yang

bagus, banyak orang yang mengutip nasihatrya kemudian di;adikan ke dalam

ros tihat,4s-Sgpr (XX/231-2321.
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buku yang b€riilid-iiM. Perrah suatu ketika ia berangkat untuk mendamaikan

pertikaian antara rajadan pejabat, kedua kubu tersebut pada akhimp dapat

didarnaikandan h memperoleh uang yang banyakdari hail jerih payahnya. Ia

wafat di Askar Mukram pada tahun Y7 H."

Ada gnrg mengatakan, "Pada suatu mdam h menyendiri unh.il<shah

dan merqpnandungkan beberapa bait qBir:

N.) et";5)\.,su
)bc!.3i7t ots\14
*;.rp.;f;rt-,;

. ^. A. I ot to.1.
gF- rf '# U qdF Y

'&$ ?\ri ol,$q 4,
'i;!, *i3 jrJ.or lt

Jangpnlah tqbqan wahai mablpri

fulun habis pujianku tqffip kd&nga

Al Mushthah Oiuhan rrrad SAl,ll dan anala5n

Hqddrkh l<au merTgpakkan awannu jil<a angl<au ingin

manujimaeka

Apakah l<au lup bahwa azgl<au fud*rn untuk dia

Jila englcau bqdiam a&hh untuk dia

Maka jadil<anlah diatnmu tasdutjuga sebgaitnungan untuk psulan

bqhfuhn infantaing-

lalu Ibnu Al Jauzi melaniutkan perkataannya, "Maka matahari pun

muncul dari balik awan. Al Abbadi hidup sdama 56 Tahun, semoga Allah

merestuinla.'

159



Ringlrasn Sgrar A'lan An-Nubala'

875- Abu AMullah Mardanisyroe

Ia a.lalah Abu Abdullah Muhammad Al Judzami Al Maghribi, s@rang

ahli arhud dan s@rzmg mujahid.

Abu Abdullah seringkali disertai lelaki-lelaki pejuang dan sering pula

bepeqgian, dengan kuda-kuda png selalu mereka hrnggang mereka lebih mirip

dengan p€ndfik pesisir pantai, Amirul muslimin png menpbat ketika itu adahh

hnu Tasyiftn, ia membia3ni mereka dengan harta dan peralatan perang, hnu

Tastffin pm sargat menghormati mereka.

Mardanisy sangat sering terlibat dalam peperangan, tetapi 36ng

menakinblcan bagih di antara peperangan yang ia lal$kan adalah -seperti

SBng dNlelan oleh Yasa'bin Haznr pul+ pada suatu ketika ia menyerbu

pasukan Rcnanri, lrcrnudian mendapatkan dari lzuanrrya tersebut ghantrnah

FnS snrgd br[ph padahal hwannya barunthh lebih dari seribu orang, rnaka

Mardaniry berkata kepada pasukannya yang berjumlah 300 orang,

rG Lilrat e*$pr 80<82-Ba\
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"Bagairnanaloh rnenunrt pendapat kalian?" mereka menjawab, "Kitasibukkan

merekadengan harta ghanimah sap" Mardanisy berkata, 'Apakah kalian belum

p6nah mendengar perkataan,

,#iU 1 ;.1'j b;* A;b -#,fr ol

'Uilca ah dw puluh ontg gng sabr di anbn l<amu, niqa muel<a

dapt mazgalahl<an dua ntus orang musuh. "(Qs. Al Anfaal [8]: 55)

hnu Murin berkata kepadanya, "Wahai Amir, apakah Allah yang

mengatakandenrikiarn?" Ivlardanisybe*ata, 'Ya, AllahSnngberfirrnandernikian,

lantas rnengapa kalian masih ragudan takut menghadapi mereka?" Kemudian

mereka berangkat dan berhasil menaklukkan pasukan Rornawi.

Pada tahun 527 Hijriyyah hnu Rudzamir bepergian dan singgah di

sebuah kota 5ang benrarna lfraghah,roT kebefulan di kota tersebut ia bertemu

dengan Mardanisy, tetapi karena mereka berdua dalam pengepungan yang

panjang oleh pasukan Romawi, maka Mardanisy prn menulis surat kepada

Amirul Muslimin hnu Tasyifin agar membanfu mereka, lalu Amirul Muslimin

mernerintatrkan anaknla dan keeada Amir Yahya bin Gtaniyt ah agar membantu

mereka, dan juga memberikan perbekalan kepada mereka, maka Amir Yahya

mengirimkan kuda sebanyak 4000 ekor kepada mereka, tetapi sebelum sampai

bantuan tersebut ke kota lfraghah, kuda-kuda tersebut telah hilang kecuali satu

ekor saja yang sampai ke tangan Mardanisy, maka Amir Yahya pun

menyembelih kuda tersebut untuk mereka, mereka pun mendapatkan masing-

masing dagingnla sebanyak satu uqiyah.tog

AlYasa'berkata, "lbnu lyadh menceritakan kepadaku peperangan di

kota ini (lfraghah), ia berkata, 'Ketika Abu Zakaria Yahya bin Ghaniyah sampai

ke kota Zaihrn flfraghah), aku keluar bersama pasukanku untuk menemuinya,

Abu Zakaria berkata, 'Berikanlah nasihat kepadaku!' maka aku katakan

107 Sebuah kota di Andalusia, kota tersebut banyak menghasilkan zaitun.
108 Uqiyah adalah takaran bangsa Arab, ukurannya kira-kira 127 gram -penerj.
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kepadanlp, 'sebaiknya kita rnelaln*an sentralisasi pasukan Andalusia di baurah

satu komando, tetapi biarkan Hilal dan Sulaim di bawah komando yang lain,

lalu Az-Zubair bin Umar bergerak (untuk mengelabui pasukan Romawi) bersama

paukannya dari penduduk Magfuibi, bersama mereka hornn*ranan yang telah

diberi muatan b€ttagai ma@m makanan, bersama merekapula genderang dan

bendera$endera (panj|, maka kami pasukan bangsa Arab dapat menlpmar

dan bersembunyi melalui sisi kanan dan sisi kiri pasukan yang dibawa oleh Az-

Zubair bin Umar, ketika pasLrkan Roma\ /i rnelihat genderang dan bendela sedang

melintas, sontak mereka pun menyenngnya, padahal mereka tidak menlradali

bahwa pasukan kaum muslimin menyertai dari dua sisi, sisi kanan dan sisi kiri.

Ia berkata, 'Kqadian itu berlangsung setelah kami melaksanakan shalat Shubuh

pada tanggal 27 Ramadhm 527 H, pasukan Romawi -yang pada saat itu

berjumlah 24 ribu orang melihat tentara muslim yang sedang terluka langsung

bermaksud menyerang pasukan yang membawa genderang, maka tercstat-

berailah pasukan muslim, tanpa menunggu lagi, kami pun menyerbu pasukan

Romawi dari arah kanan rnereka, dan kami menggapai kemenangan atas

pasukan Romawi sehingga pasukan hnu Rudzamir tersisa han5A sekitar empat

ratus orang, setelah kernenangan tersebut, pasukan muslim mendudukibenteng

mereka."

Mardanis5l wafat karena sakit Snng dideritanp, iapun mengalami

kekalahan dalam suafu peperangan, ia wafat setelah lima belas hari dari

kekalahannya.
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a76- Abu Muhammad bin lyadh
Al Mujahidloe

Namanya adalah AMullah, seorang pejuang di jalan Allah, ksahia

Andalusia, kepiawaiannla dalam berperang sudah dikenal oleh penduduk

Andalusiatimur.

AMul Wahid bin Ali Al Marrakusyi berkata, 'Abu Muhamrnad bin Iyadh

adalah seorang senior ulama pada masanya, telah sampai kepadaku suafu

kabar bahuaa doanya selalu mustajab, hatinSra lembut, dan ia sangat mudah

menangis, suatr ketika oranlforang Nashrani menyerburqn seban3Tak seratus

orang, tetapi Alhh SWT mdindunginln, sampai tibalah aialnya, senroga Allah

SWTmeralunatirrya."

Al Yasa' bin Flaznr bqlota dalam l,nfab Al$br Al Mqihrflb, "Abu

Mutnrnrnad Abdulhh bin [,adh adahh seorang yang sangat penrberani k€tika

menung1p {l lsd4 danruga b mcrupakan seorang ksatia, suatr lctikabargsa

ro Lihat As-gt rVrJf.123T-29l91.
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&opa menyerang kami, merekapun memanahi kami, tetapi dengan cepat lbnu

Iyadh menaungi kami dari panah-panah mereka, padahal jumlah mereka

sebanyak seratus ribu pasukan berkuda, dan paukan infanteri sebanyak 200

ribu atau lebih, tenda-tenda mereka be4umlah kurarg lebih ernpat ratus tenda,

peqppungan terhadap kami sernakin gerrcar nrereka lakukan, maka karni coba

unhrk melawan mereka dengan dtn rafus pasukan, tanpa disangka kami menuai

kemenangan, kami berhasil mernbunuh dan memecah belah mereka,untuk

sementara kami berlindung di dalam benteng Zaitun, unfuk melaniutkan

perialanan ke Valencia."

Al Yasa' berkata, Mas'ud bin lzzunnas berkata, "Bagiku hnu lyadh

adalah seorang pemuda yang mdih belia, tetapi ia telah menentang bangsa

Romawi dan menaklukan musuh-musuhnya 5nng berada di tanah Andalusia,

seorang pasukan Romawi menghampirinya, namun lbnu lyadh dapat

menaklukannya hanya dengan sekali tebas, aku pikir pasukan Romawi ihr

bergetar persendianngn, kenrudian hnu lyadh menregang pinggangnya dan aku

melihat darah bermuncratan dari balik iari tangan hnu lyadh, lalu ia hernpaskan

prajurit Romawi ifu ke tanah dan bertebaranlah isi kepala prajurit tersebut."

Ada kisah lain yang menyatakan bahwa seorang prajurit dari pasukan

berkuda Romawi telah berdiri tegak di hadapan komplotannya unhrk meminta

berduel dengan para pasukan muslim, maka keluarlah hnu lyadh dengan

mengenakan baju yang panjang lengannya dan telah dimasukkan batu-bafu yang

telah dibungkus di dalam lengan baju tersebut, kemudian ia mengikat ujung

lengan baju tersebut, lalu ia dengan gagah men5andang pedangnya, lawannya -

prajurit Romawi- bersenjata lengkap, hnu Iyadh mendorong musuhn5n terlebih

dahulu, musuhnya pun mencoba unhrk menikam hnu lpdh, pertarungan yang

sangat sengit, pedang dan tombak saling beradu, di saat seperti ifu hnu lyadh

membuka ikatan lengannya yang telah diisi bahr, seketika ihr batu-batu tersebut

mengenai kepala prajurit Romawi, dan berceceranlah isi kepalanyn, kami semua

tercengang melihat kejadian tersebut, kami pun bertakbir, telah masyhur

kepiawaian Ibnu Iyadh ketika itu, bahwa ia bertempur di umumya yang masih

belia, aku selalu menyertainya di setiap pertempurannya, di setiap gerakannya

L64



Ringlraen SiWr A'bm An-Nuffi'

seakan-akan h dalahbenteng lrarg sangat kokoh.

Aku katakan, "hnu \ndh memiliki posisi yang kokoh, ia rnerupakan

pahlawan pada rnasangra sampai era 54Gan H$riyyah, !/ang menspntikan
sdelahnyaadalah pdalpnnla !,ang bernama Muharnrnad bin Sa'ad di lvtalrdanisy,

iadianglot ol€h kar.rm muslimin sebagai khalihh trrh* menggantikan hnu I@h
l€tika hnu lyadh dijemput ajalnya, Muhammad bin Sa'ad rnenjadi khalifah

sampai tahun 568 H."

Al Yasa' berkata dalam ldtab Tar*h Al Mqhrib, "Aku menjadikan

hnu Iyadh sebagai pelalnnku, kemudian ia meniadi juru tulisku," kemudian ia
juga menyebutkan bahwa hnu lyadh meny€rbu BarceJona, dan kaum muslimin

meraih kemenangan di sana, ketika pasulon mr.rslim beristinhat dan ingin minum

airdi sungai, hnu lyndh pun menanggafl<an baiubesiqB, sem€htarasebanSnk

kurang lebih lima ratus pasukan Romawi 5nng bemda di hutan perlahan-lahan

menuju sungai unfuk membantai pasukan muslim, dengan cepat Ibnu lyadh

kembali ke pasukannya dan memerintahkan agar menranah pasukan Romawi

5nng s€dang berada di hutan, hnu Iyadh terkena panah di bagian punglunglnla,

panah tersebut baru dikeluarkannya setelah ia mernbasmi seluruh pasukan

Romawi yrang berlumlah lima rafusan tersebut, anak panah yang tertancap

mengenai s5araf punglur{nya, sebelum kernatiannya ia senrpat menduduki

Mursi5ahtro sehma empat tahun, kaum muslim sangat metzrsa kehilangannla.

tro Sebualr koh di Spaqrol sclatan -Ed
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877. Muhammad bin Sa'adl11

Dia adalah Ibnu Muhammad bin Mardanisy Al Judzami Al Andalusi,

raja Abu Abdullah penguasa wilayah Mursiyrah dan Yalnasiph.

Dia termasuk kerabat dari raja yang gigih dan wara' Abu Muhammad

AMillah bin lyadh. Ketika hnu lyadh meninggal dunia, seluruh pembantu dan

pernbesar kerajaan sepakat untuk lebih mengutamakan hnu Mardanisy dalam

menempati posisi kerajaan daripada mereka. Pada waktu itu usianya masih

tergolong muda, tetapi dia salah seorang yang dijadikan perumpamaan akan

keberaniannln. Ketika berkuasa, dia dihadapkan cobaan oleh tentara Abdul

Mu'min yang terus menyerangnlra. Akhimya dengan terpalsa dh merninta

bantuan pasukan asing. Dan tatlola khalifah Abdul Mu'min waht maka k€rqiaan

hnu Mardanisy s€rnakin kokoh, dan kekrrasaannya bertambah larat, sehingga

berakhirlah segala peperarylan dan percobaan.

It I Uhat .At€Aiar, QIXJJ/J240-244.
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Al Yasa' dalam kitab TariklTnya berkata, Ketika orang Romawi

mengetahui berita meninggalnya hnu l1ndh, mereka mendatangi wilayah hnu

ISadh trntr.rk mencoba mengr.nsainya. Akan t€tapl karena hnu Mardanbyseorang

pemuda, dia memiliki keberanian yang tirlak dimiliki oleh siapapun, sehingga

tidak seorangpun yang berani nrendeJ<atinpdalam sebuah peperangan yang

kami saksikan bersamanya. Pendapat dia selalu ada sebelum keberaniannya,

kalau pun tidak, maka dia adalah seorang yang perkma dan pemberani yang

tidak seorangpun pada maanla dapat menandinginyra. Pada usianla yang genap

lima belas tahun, keberaniannya telah tampak. Ketika seorang musuh

mendatangi wilayahnya, dan seorang tentara Romawi telah mendekati benteng

pertahanan, maka Muhammad keluar dan orang tuanya Sa'ad tidak

mengetahuinya. Keduanya bertemu di pinggir sungai, kemudian Muhammad

membunuh musuhnya dan melempar bersama kudanln ke dalam sungai.

Keesokan harinya, salah seorang tentara Romawi menantang untuk berduel

dengannya dan berkata, "Di mana oftmg yang telah membunuh tentara kami

kemarin?" Pada saat ifu orang tua Muhammad mencegahngn unfuk keluar

mendatangi tentara Romawi tersebut. Ketika datang wakfu istirahat, dan orang

tuanya telah tidur, Muhammad m€nunggangi kudaryn dan keluar menuju tenda

musuh. Dia berkata kepada raja Romawi, "Di sini hnu Sa'ad." Flaja Romawi

menghormatinya dan menyuruhnya untuk duduk bersamanya, kemudian

bertanya, 'Apa yang engkau inginkan?" Muhammad berkata, "Orang fuaku

telah mencegahku untuk menjawab tantangan, oleh karena itu di mana orang

yang tadi menantangku?" Rala berkata, "Engkau jangan melanggar orang fuamu.

Muhammad menjawab, "Untukyang ini aku harus melanggarnya." Akhimya

musuh yang telah menantangnya datang dan keduanya bertemu. Keduanya

mulai bertarung, dan musuh dapat mernukulMuhammad, begihr juga sebalikn5a

Muhammad dapat memukul musuhnya dan melempar tombak untuk

mernbunuhnya. Akhim5n orang Romawi berubatr sikapngra karena pertarungan

keduanln, dan pada saat itu raja memberi Muhammad hadiah.

Dan di antara bukti keberanian dia pada waktu peperangan dengan

menggunakan kuda adalah: pada saat itu pasukan dia b@umlah semtus orang,
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sernentara pasukan Romawi beriumlah seribu orang. Dia membawa sendiri

pasukan tersebut dan mernimpinnya. Kemudian terkumpullah lebih dari dua

puluh senjata. Dengan pasukan yang sedikit tersebut, dia dapat mengalahkan

musuh. Kalau tidak karena bekaldan persiapan yang kuat, maka paukannya

akan kalah. Maka di sini tersingkaplah keberaniannya oleh seluruh pasukan'

Dan akhimya pasukan Ronr,awi kalah dan terpukul mundur. Dia bersama

pasukannlB mengeiamlradari siang sarnpai malarn. Kemudian dia mengadakan

perdamaian dengan Romawi selarna sepuluh tahun'

Al Yasa'berkata, "selama masa perdamaian, dia mulai nrengumpulkan

para pekerja untuk membuat peralatan perang, mendirikan bangunan, dan

mempelbaiki sernua kenrsakan. Dia juga sibuk merancang pernbangunan istana-

istana !/ang megah dan taman-taman yang indah. Dia mengikat hubungan

kekerabatan dengan pernimpin pasukan Abu Ishaq bin Hamusyk'"
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A7a- Ibnu Ath-Thallayah1l2

Dhadalah st/aikh yang jujur, arhud, menjadi panutan dan merupakan

k€berkahan bagi kaum muslimin, Abu Al Abbas Ahrnad bin Abu Ghalib, dikenal

dengan hnu Ath-Thallayah,rr3 Al Kaghidy Al Baghdadi. [ahir pada tahun 2162

H.

As-Sam'ani berkata, "Dia adalah seorang syail,h besar, menghabiskan

umumya unfuk beribadah, sering melaksanakan shalat malam dan berpuasa.

Seakan-akan tidak ada satu jam pun dari umumya yang terlewatkan keruali

untuk beribadah. Karena sering beribadah, tubuhnya menjadi agak bungkuk,

hingga tidak jelas pe6edaan antara berdirinla dan ruku'n5a kectrali sedikit sekali.

Dia telah hafal Al Quran, dan tidak menerima sesuatu pun dari seseorang. Dia

mencukupkan dirinSn dengan persediaan yang dimilikin5a."

rI2 Lihat ,4stSilar, (fiU26O-263I
It3 Disebutkan dalam kitab /4/ Wafi dan lttab N Mustafad bahwa ibunya mengolesi

kertas dengan air sebelum ia meniadi halus ketika sedang bekerF di penggilingan tepung.

Akhimp beliau dikernl dengan sebutan tersebut.
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Abu Al Muzhaffar bin Al Jauzi berkata, "Aku mendengar bahwa para

sgraikh bercerita tentang orang tua dan lokek mereka, bahwa sultan tvlas'ud

apabila datang ke BagMad, ia gemar beziarah kepada para ulamadan orang-

orang shalih. Maka ia meminta kedatangan hnu Ath-Thallayah. Ia berkata

kepada seorang utusan: Aku berada di dalam masjid, sedang menunggu ortmg

5rang selalu beribadah pada uaktu siang sebanSnk lirna kali. Maka berangkatlah

trtusan tersebut. Sultanb€rkata padadirinf' SehanrsnlAalarsendiriFngb€rrdan

menernuinSn. Sultan pun pergi menziarahin5p, kenrudian ia melihatrrya sedang

nrengeriakan shalat Dhuha, dan ia menanjangkan shalatsqa dengan menrbaca

Al Quran delapan juz. Sultan ikut shalat ersarnantn di sebagian rakaatrya.

Seomng pdaSnn be*ata kepadanya, "Sultan tdah datang unttk meneruimu."

hnu Ath-Thallayah bettata, "Di mana lrlas'ud?" Sultan mer$atrab, "Aku ada di

sini." hnu Ath-Thallayah berkata, "Wahai Mas'ud, berbuatlah adil, dan

berdoalah untukku, Allah Maha besar. Kenrudian zultan mengeriakan shalat

dan ia menangis. Ia menulis di atas kertas dengan tangannya s€ndiri berianji

unhrk menghilangkan pernungutan paiak, dan ia batobat dengan tobat yang

sebenartenamp."

hnu Ath-Thalla5ah menirggal @a tahun 548 H. ienazahnp diangkat

di atas kepala, tidak ada seorang pun yang menSnmainya sepeninggalryn.
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a79- Ibnu Nashirll4

Dia adalah s@rang iruun, ahli hadits, ularna lrak, Abu Al Fadhl

Muhammad bin Nashir bin Muhammad As-Salami Al Baghdadi. lahir pada

tahun M7 H.

Dta telah menrbaca banyak kitab 5ang tidak telfiifung jumlahnlra, telah

melahirkan beberapa kaidah, menyusun dan mengarang buku, dikenal

kemasyhumnnya. Dia seomng ulama 5nng fasih, bagus cara menrbacanya, mahir

bahasa Arabnya, pandai dalam ilmu bahasa, dan terkumpul @anp banyak

ketrtamaan.

As-Sam'ani berkata, "hnu Nashir adalah seorang ulama yang suka

menilai orang. Sikapnya tersebut ditentang oleh lbnu Al Jauzi, dan dia

mencelanya seraya berkata, 'S@rang ulama hadits 3nrrg suka melakukan.Eri

dan ta dil, tidakkah engkau dapat menrbedakan anrara jarhdan ghibah?!' Ibnu

Al Jauzi sendiri berhujiah dengan perkataan hnu Nashir dalam banyak hal

ur Lihat As.9inr 00U2:65-27 Ll.
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tentang biografi para ulama dalam kitdb Adz-Dzaitkarangannya. Bahkan hnu

AlJauzi tetah berlebihan dalam merendahkan Abu Sa'ad, dan tidak diragukan

lagi, hnu Nashir sangat menyayangkan sikap hnu Al Jauzi yang merendahkan

para ulama, sedangfun Abu Sa'ad lebih tahu tentang sejarah dan lebih kuat

hafrlannSa dari lbnu Al Jauzi dan hnu Nashir. Berikut ini perkataannlB tentang

hnu Nashir dalam lotab Adz-Dail.lbnr.r Al Jauzi berkata, Dia seorang ulama

yarg tsfiTah,kuat hahlannp, tekun beribadah, terpercalra, tsabit, pandaidalam

hal bahaa, mengetahui banyak matan hadits berikut sanadsanadnp, banyak

shalat, dan membaca AlQuran, akan tetapi dia suka menilai orang' dia selalu

benar dalam bacaan dan periwayatan."

Telah diberitakan kepada kami dari hnu An-Najjar berkata, "Akr telah

membaca dari tulisan lbnu Nashir dan dia memberitahunya melalui

tentang Yahya bin Al Husain, dia be*ata, .Sudah bertahun.

tatrun aku tidak mernasuki masjid Abu Marshur AI Khaypth, dan aku berusaha

bersikap sopan terhadap At-Tibrizi. Pada suatu hari aku datang untuk

m€rnb&kan sebuah hadits kepadaAl lGrayyath, lcrnudian diaHata, 'Wahai

anakt$r, apalah engkau telah meninggalkan bacaan AlQuran dan sekarang

engkau sbuk dengan bacaan sdainnya?! Kmrbalilah, dan bacahh di hadapanku

supalp engkau mendapatkan sarutd.'

Kernudian aku datang menghadapnf pada tahtrn 92H' dan pada

uEttu itu al([l kulang-ulang membaca: 'Allahwruta fuVn li alrya Al Mdahifi

Klainn"$aAllah tuniuklonlah kepadaku madzhab mana !'ang paltng baik)'

Dan berulang kali aku telah menrbaca dan melanati pendapat Al Qairaurani

sorang ularna ahli lclam dalam lilEib AbTanhilUatqAl Baqihni, dan seolah-

olah ada orang yang menyrruhku unhrk menolak pendapatrrlp. Dia berkata,

Kenrudian akubermimpi bahwa sepertin9ra aku telah mernasuki masjid syaiLh

Abu Manshur, dan tepat di sampingr4p seseorang dengan meqpnakan palaian

putih dan di atas selbannya ada selendang, mirip dengan pakaian musim dingin,

wamanya bercaha5a, di atasnya terdapat cahaya dan keindahan, kemudian

aku menyalaminya dan duduk di hadapannya. Aku merasakan bahwa orang

tersebut memiliki wibawa, seolah-olah ia adalah Rasulullah sAW' ketika aku

L72



Ringkasan SW A'lam An-Nufula'

duduk, ia menoleh dan berkata, 'Hendaknya engkau mengikuti

madzhab syaikh ini, hendaknya engkau mengikuti madzhab syaikh ini!' dan

terus diulangnya perkataan itu sampai tiga kali. Alrtrim5a aku terbangun dengan

perasaan takut, fubuhkuseketikabergoncang, kernudianakuceritakan kelrdian

itu kepada ibuku. Keesokan harinya, pagi-pagl benaraku pergi menujuRraikh

untuk membaca di hadapannya. Akhimya aku ceritakan mimpiku kepadanya.

Dia berkata, 'Tdaklah madzhab Syafi'i itu melainkan ia madzhab Snng baik.

Dan aku tidak mengatakan kepadamu: Tinggalkanlah rnadzhab ifu, akan tetapi

hendakn5a engkau tidak mengikuti keyakinan Asy'ari.' Aku berkata, 'Aku tidak

ingin setengah*etengah. Aku bersaksi di hadapanmu,'dan aku pun bersaksi di

hadapan para jama'ahbahwamulai saat iniakuakan mengikuti madzhab Imam

Ahmad bin Hanbal dalam hal ushul dan furu'. Dia berkata, 'sernoga Allah

SWT memberkatimu. Kemudian mulai saat itu aku mendengarkan kitab-kitati

Ahmad dan semua permasalahan fikihnya, dan aku berfikih dengan

madzhabnya.'

hnu Al Jauzi dan ulama lainn5n bertata, "Ahli fikih Abu Bakar bin Al
Hushari Telah diberitakan kepadaku, dia berkata, 'Aku berternu dengan hnu
Nashir dalam mimpi, kemudian aku bertanya padanya, 'Apa yang telah Allah

SWT lakulon padamu?' Dh menjawab, 'Allah telah mengampuni segala dosaku,

dan Dia berkata kepadaku, 'Aku telah mengampuni sepuluh ulanza ahli hadits

di zananmu karqta engl<au adalah pemimpin merd<a'."
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88O. Asy-Syahrastanills

Dia adalah AI Afdhal Muhammad bin Abdul Karim bin Ahmad Asfi-

$ptrastani, AbuAl Fath q/aiLh ahli l6lam dan hikmah, dan ularna Fng menriliki

bantpk kar!,a.

Dia adalah seorang ulama yang pandai dalam bidang ilmu Fikih,

mengajarkan ilmu Ushul, dan menulis l<tab NkagtAl l@mdanlljrlcib Al Milal

w,4n-Nihat.Dia dikenal ulama yang banyak menghafal, merniliki pemahaman

5ang kuat, dan cakap dalam menyampaikan nasihat. Dia dilahi*an pada tahun

467 H.

Disebutkan dalam kitab At-Tahbi.bahwa berasal dari Syahrastanah,

seorang imam dan ulama ushul, mempunyai pengetahuan tentang sastra dan

itmu sejarah. Disebutkan bahwa dia dituduh telah mulhid/kufur, dan cenderung

kepada pemikiran kelompok syi'ah.

hnu Arsalan dalam kitab Tartkh l{huwarimtberkata, "As-syahrastani

u5 Uhat As-S|ar VX/286-2881.
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s@rang uhma Snng cerdas dan mernpunSai baryak pengetahuan. [Glau tidak

karena kecondongann5ra l@pada llM/kelailurudan keranonnnyadalam hal

kqpkinan, dia akan meniadi sorang imam. &ring selali kita dibuatrSra heran

dengan limpahan ka$arnaan pngdimilikinya, bagi*nana dh sampai condong

l@pada s€suatu Sang tidak adadasamya?! lGmi berlindung kepada Alhh SWT

dari segala bentuk kelalaian. Itu semua dia lakukan tidak lain untuk

menralingkannlra dari ilmu slnr'i, dengan menyibukkan dirinya pada lcegdapan

ilmu ftlsafat. IGrni pernah berrdialogdengannlra, akan tetapi Sang m€ngherankan

adalah bagaimana diil sampai berlebihan dalam mernbela madzhab para ularna

filsaht dan mendalami p€nritdran m6eka."

Aku telah berkali-kali mengikuti ceramahnya. Dalam setiap

ceramahnln, dia tidak pernah mengucap kata-kata 'Qala Albh "(Allah SWT

telah berfirman), dan juga kata-kata "Qala Rasulullah" (Rasulullah SAW

b€rsabda). P€rnatr suatu ketika adayang bertanSa tentang hal ih,r seraga berkata,

"Seluruh ularna dalam sethp ceramahnya selalu menyinggung nraalah-rnasalah

syari'ah, dan mereka menjawab masalah-masalah tersebut dengan merujuk

kepada perkataan Abu Hanifah dan Syafi'i, sementara engkau tidak berbtat

dernikian." Dia menfiuab, "Pemmpamaanku dan perumparnaan kalian, seperti

Bani Israil yrang telah diberikan kepadanya "Al Manna"dmr 'As-&lua', namun

mereka meminta bannng putih dan bawang merah. AsySyahrastani wafat di

kotaSyahrastanah pada tahun 549 H."
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881- Abu Al Waqtrre

Dia adalah seotztng q/aikh, imam png arhud, ulama sufi, qnilfi Islarn,

rujukan banpk orang, Abu Al Waqt Abdul Awwal bin qpiLh ahli hadits png

paniang umumya Abu Abdulhh Isa As€iizi Al Hararpi Al Mali5ani. I-ahir pada

tahun 458 H.

Ibnu Al Jauzi berkata, 'Abu Al Waqt adalah ularna yang sabar ketika

membaca, dik€nal keshalihanqn, banSaak dzikir, tahaiiud dan menangis. Dia

sdalu mengikuti iqak ulama salaf. Pada tahtrn unfatya dh berniat menr.rraikan

ibadah haji, dia telah menyiapkan segala kebutuhan untuk ibadah tersebut,

kemudian dia meninggal dunia scbelum niatnp terlaksana."

Yusuf bin Ahrnad As-srnirazv dalam |,il* Arb'in Al BuHanl<xyutn

be*ata, "Tatkala Aku p€ryi menernui guru kami, png merupakan tuitnn dan

sandaran seluruh umat pada masa itu, Snitu Abu Al Waqt, Allah SWT telah

u6 | ihat As-swQ<x/fi331r).
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menghendaki aku sampai padanf di ujung kota Kirman. Kernudian aku

menyalami dan menciunula, dan duduk di hadapannya. Dia bertaqa, 'Apa

5nrg mendorongmu untr.& mendatangi kota inf' Alcr.r pr.rn menftrwab, Tuirnnlm

dahh menernuimu, engkau adalah sandaran hirtupku setelah Allah SrlIT, dan

aku telah mencatat hadits pngsampai padakudengan penaku, l€rnudian aku

pergi menenruimud€ngr b€dalan kaki d€ngan trjuan mendapaflran kebe*ahan

darimu, dan aku berharap menrperoleh sanadmu yang tinggi.' I(ernudiandia

berkata, 'semoga Allah SWT memberimu taufik, dan sernoga kita diberkahi

oleh-N1n, dan menjadikan usaha kita senrata-rnata karena-Nya, dan fuiuan kita

adalah kepada-Nya, kalau sekiranya engkau mengetahuiku dengan sebenar-

benaqra pengetahuan gang aku miliki, nisca5n engkau tidak akan rnenyalamiku

dan tidak alGn duduk di hadapanku.' Kernudian dia menangis dengan tangisan

lnang panjarg, dan mernbuat seluruh png hadir ikut menangis. Dia pun berdoa,

'Allahunnp ustwn bi sibika Aljamil, vaj al bhb As-9iti nn bdlp bihi 'arna"

(Ya Allah tuhrpilah aib kami dengan tabir-Mu png bagus, dan iadikanlah setiap

tabir yang menutupi kami ifu apa-apa yang Engkau ridhai). Wahai anakku,

tahuloh engkau batrwa aku juga tehh pergi untuk mendengarkan kumpulan

hadits shahih dengan berialan loki bersama orang tuaku, dari daerah Harrah

sampai daerah Dawiwady di Bosnia, pada wakhr itu usiaku kurang dari dua

puluh tahun. Ketika itu orang tuaku meletakkan dua bahr di kedua tanganku

seralra berkata, Bawalah dua bafu itu. Dan aku pun menjaganya karena

ketakutanku. Aku tenrs ber!ilan dan dia mernperhatikanku. Ketika dia mdihatku

merasa kelelahan, dia menyuruhku untuk melempar satu batu. Aku pun

melemparkannp dan aku met?Ea ringan. Kemudian aku berialan sampai

kelelahanku tampak olehnya. Dia bertanya, 'Apakah engkau telatr lelah?' Aku

jadi takut padanya dan berkata, 'Aku tidak merasa lelah.' Dia bertanya lagi,

'Mengapa jalanmu lambat?' Kernudian aku mempercepat jalanku bersamanya

selama satu jam, setelah ifu aku merasa lemah, dia mengambil bafu lainnya

dari tanganku dan melempa*anngra. Aku tems bedalan hingga aku benar-benar

lumpuh. Ketika ihr dia mengangkat dan menuntunku. Dalam perjalanan, kami

bertemu dengan sekelompok nelayan bersama perahunya. Mereka berkata,
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'wahai slraikh Isa, naiktah engleu bersann arnkmu ke atas pelahu kami dengan

membayar upah, kami akan mengantarmu ke Bosnia. Dia menjawab,

'Ma'adallall (kami berlindung kepada Allah) untuk menaiki kendaraan dalam

mencari hadits-hadits Rasulullah sAW kami akan tetap b€rjalan. Apabila anakku

sudah tidak mampu lagi berjalan, aku akan menaikkannya di atas kepalaku

dengan rnemikulnya, hal itu karena agungnya nilai hadits Rasulullah sAW, dan

harapanku atas pahaladari-Nya. Makabtrah dari baiknya niat orang tuaku itu

adalah bahwa aku dapat mendengarkan kandungan kitab ini dan kitab lainnya.

Sampai saat ini belum adaseorangpun yang mernberikan hadits di kampung ini

selain diriku, sehingga banyak utusan yang datang kepadaku dari berbagai

penjuru kota. Kemudian Abu Al Waqt memberi isyamt kepada ternanku Abdul

Baqi bin AMul Jabbar Al Harrawi untuk menyerahkan manisan kepadaku'

Maka aku berkata, 'Wahai tuanku, bacaanku terhadap juz kepada Abu AI Jahm

lebih aku sukai dari@a memakan manisan ini.' Dia kemudian tersenyum serayra

berkata, 'Jika makanan sudah masuk ke perut, maka al6n kehnrlah perkataan,'

dan dia pun menwguhkan piring berisi manisan kepada kami, sehingga kami

memakannya. Dan aku mengeluarkan juz (hadits shahih), kemudian meminta

dia unfuk membawakan yang aslin5a, dan dia pun membawakann5p, kernudian

berkata, 'Jangan takut dan jangan tamak, karena sesungguhnya aku telah

menolak banyak orang yang ingin mendengarkan sesuafu dariku'' Kemudian

Abu Al Waqt memohon keselamatan kepada Allah SWT. Akhirnya aku

membaca juz dan aku merasa senang dengannya. Allah SWT telah

mernudahkanku untuk dapat mendengarkan kumpulan hadits As-Shahihdan

hadits lainnya benrlang kali, dan aku tenrs menernani dan be*trtlrnah kepadaqp

sampai dia wafat di Baghdad. sebelum wafat dia berpesan kepadaku,

'Kuburkanhh aku di antara guru€uruku di daerah Syuniziyyah, dan k€tika sudah

berada dalam detik kernatian, aku sandarkan dia ke dadaku.' Dia dikenal

meny.rkai bacaan dzikir, kemudian masuklah Muhammad bin Al Qasim Ash-

shufi dan menelungkupkan badannya di hadapannya seralla berkata, wahai

tuanku, Nabi SAW telah bersaMa,
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"hrangsiap jary d&ir rul<atentn La ilaha illa Allah, m*a ia

akan nnsut< surga, " kemudian ia mengangkat waiahnya dan

mernbacakan a5Bt:

'Alangl<ah baiknya sekiranya kamumku mengetahui. Apa yang

fulwtlru manbi ampun lr@lu bn mafiilitl<an aku

tamasuk onngonng jang dimliakan. "(Qs. Yaasin [36]: 26-271.

Dia beserta orang-orang yang hadir terkejut kepadanya. Ia terus

membacakan ayat Al Quran itu sampai mengkhatamkan surat, kemudian Abu

Al Waqt mengucapkan: Allah, Allah, Allah. Dh rneninggal duria ddam keadaan

duduk di atas sa}dah pada tahun 553 H.

-,Ltr 12;ir lt a\t y* /r ,;r{ ;p
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a82. Az-/atl161trz

Dia adalah seorang imam yang diradikan panutan, seolang atrli ibadah,

pernberi rnsihat, narnanr adalah Ah.l Abdultah Muhantmad bin Ya[a bin Ali

Al Qurasy Al Yamani Az-?abdi, tinggal di kota Baghdad. I-ahir pada tahun

460 H. Da pengikut madzhab Hanafi dan salafi.

hnu Hubairah bettata, "Aku duduk bersarna Az-Zabkli dari pagi sarrPai

menjelang waltu Zhuhur sedangdia mengunyah seslahl, sampai aku berta4n

padanp." Dh menftrwab, 'lni adalah bui, aku menguryTahryra karena aku tidak

menernukan sesratu yang dapat kumakan'."

hnu Al Jarzi berkata, "Az-Zabidi adalah s€orang ulama png selalu

mengatakan kebenaran walaupun terasa pahit, tidah meniadikan Allah cdaan

sebagaimarn orang png suka mencda. Diceritakan bahwa sgatu lretika Az-

?aMimenghadap menteri, dan dla mengenakan pakaian kernenteriirn' Orang.

orarg yang ada di sdaamp mernberikan ucapan scbrnat kepadanp. A7/'7j,1fr

u? t ihat ,*sw0(x hal 316319.
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b€rkata, 'Hari ini adalah hari bela sungkar,ua dan bri<an hari pernberian sdamat.'

Mereka bertanya,'Mengapa demikian?' Az-Tahdimenjawab,'Pantaskah aku

diberi rrcapan selamat karena aku nrengenakan pakaian sutera?!'

Ibnu Al Jauzi berkata, "seorang ulama fikih Abdurrahman bin Isa

b€rcerita kepadaku, dia berlata, 'Aku pemah mendengar Az-?abidi berkata,

'Pada stratu hari aku pagike Madinah sendirian, k€tika hari sudah malam,

aku beristirahat di sahh satu bukit. Aku menaiki bukit t€rs€but sambil berdoa

dengan men!€ru, "Allahumma inni Alkilata dhaifula"VaAllah pada malam

hari ini aku adalah tamu-Mu). Kernudian ada suara lang merryrcrtrku: "Marhabn

bi dhaifillah, Innaka mab thulu'i AsySgnsi tamumt biqaumin 'ala bi'rin

1a'kuluna khubn ua lamaran, fa idza da'aul<a fa aiib"lSelamat datang tamu

Allah, ketika rnatahari sudah terbit, kamu akan meleunti sekeJompok kaum

yang sedang berkumpul di dekat sumur, mereka mernakan roti dan kurma,

apabila mereka mengajakmu, maka penuhilah ajalen mereka). Keesokan

harinya aku melanjutkan , kernudian tampakdi hadapanku sebuah

sumur, aku pun mendekatinya, di sanaaku menemuisekelompok kaum yang

sedang rn€rnakan rotidan kumra, rnereka mengajakhr, dan dfll menwuti alakan

m€r€ka."

Diceritakan bahwa Az-Tabidi pergi ke daerah Salimiph dan berkata,

"sesungguhnlra orang-orang yang sudah meninggal dunia, mereka makan,

minum dan menikah di dalam kuburan mereka. Dan sesungguhnya perninum

khamar dan puina tidak akan dicela karena telah menjalankan qadha'dan

qadarAllah SWT. Aku berkata, 'Mereka berhujjah dengan kisah Nabi Adam

AS dan Nabi MusaAS, dan berhujjah dengan perkataan Nabi Adam: Apaloh

engkau akan mencelaku? Kalau sekiran5a pezina tidak boleh dicela, maka kami

harus menderadan mengasingkannya, dan kami hanrs mencela pertuatann5ra,

menolak kesaksiannya, dan membencinln. Apabila mereka telah bertobat dan

menjadi orang yang takwa, maka kami akan mencintai dan menghormatinla.

Perdebatan di sini ha4n sebatas kata-kata."

hnu 'Asakir berkata, "Orang fuanya bemama Ismail pemah berkata,
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'Ayahkudi rnasa saki$B, setiap hari dan rnalam selalu mengucapkan Allah,

Allah, sekitar 15 ribu loli. Dia terus mengucapkannp hingga dia sembuh'."

Ibnu Synfi' b€rl€ta, 'Az-?abfli memiliki Pengetahuan yang banyak

tentang ilmu Bahaa Arab dan ilmu Ushul. Dia tdah rnengatang buku dari

berbagai bldang ilmu sekitar seratus buku, dan sepaniemg umumya tidaks€dikit

pln unkhr pngdi:r hfurgkansiasia. Az-Zabili \ rafat @ tahun 555 H. s€rnoga

Allah rnerahrntinp."
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88:1. Ah biln Maltdltrt

Ayeahnya berasal dari kampung di daerah T:&lkl,tenrpat orang-orang

shalh. D ternpat ihr Ali tumbuh dan be*€nrbang. Sernasa hiduprap dh mernilh
kelridupan arhud. Dia pernah menunaikan ibadah haii dan berterru dengan

banlak ularna, rnaka ia prn mernperoletr i}nu dari mereka, kenrudian dia mulai

mernberi nasihat. Dra tidak menyukai tentara.

Diaadalatr ularna yang hshih, bersih uraiahnp, tinggi postur fubuhnlp,

bersuara indah, banlak hafalannSn, menjalani kehidupan suft, memiliki ternpat

tidurpng tidak bagus, selalu ditimpa musibah, berbicara sestni dengan bisikan

hati nuraningn sehingga dapat menyenfuh orang. Dia setiap hari memberikan

nasihat dan dia suka melakukan hal tersebut.

Umarah Al Yamani berkata, "Aku pernah bersamanya selama satu

tahun, aku meninggalkan pelajaranku dan mulai disibukkan dengan ibadah.

Kernudian aphku mengembalikanku lagi ke sekolah. Aku tenrs mengunjunginya

I tt Uhat,4s-Silar 8)U321-3221.
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sebulan sekali. Dan ketika keadaannya menjadi gawat, akhirnya aku

m€ninstalkannla."

Sejak tahun 530 H, dia terus memberikan ceramah berbi nasihat dan

peringatandi t<ampungtntarnanqB. Dhberdalildengancarafangbaik. Tuannp

Ummu Fatik telah membebaskannya dan seluruh kerabatnya dari nrembayar

pajak hartanla. Mereka menjadi kaya hingga mampu mengumprlkan ernpat

puluh ribu bala tentara unfuk berperang. Dia ikut berperang dan berkata,

"sekarang sudah tiba waktunya, permasalahan sudah mendekat, seolah-olah

apa yang aku katakan, kalian dapat menyaksikannla s€ndiri-" Kemudian dia

bergemk menuju negeri Khaulan?, m€n!,ercng dan menatuan, mernburuhbanlpk

manusia. Aku beriumpa dengannya ketika seseorang sedang menyeru pada

sekelompok pasukan untuk mengeratrlan t6ttara Da bprin&ng'ifan kefnudlm

merencanakan unfuk membunuh menteri dari kelualga Fatik- Dh nrerangkak

ke tempat Tabid,namun keluarga Fatik dapat membunuhnya dan di tubuhnya

terdapat lebih dari tujuh p,uluh luka. Dalam pep€rangan ih-r banyak yang telbunuh

dari kedua belah pihak. Kernudian Fatik dibunuh oletr Muta'aralli Zabid. Akhim5a

kekuasaan diambil alih oleh Ibnu Mahdi pada bulan Rajab tahun 554 H.

Dia tidak sempat menikmati kekuasaan, dan mati terbunuh setelah

berlfl.raa selarna tiga bulan. IGlnrasaan akhimla dilaniutkan oleh anakn5a AMun

Nabi. Kekuasaannyra menjadi kuat dan besar, sampai menguasai seluruh negefi

Yaman. Ia dapat m€ngumpulkan harta yang tidak dapat dihihrng iumlahnya. Ia

-ayahnya- memandang bahwa kekufuran dapat terjadi dengan kemaksiatan,

dan mengahalalkan unhrk menggauli para budak setelahnya. Pengikutrya

mepkini hal itu melebihi kepkinan seluruh umat kepada Nabinya'

Umaratr berkata, "Dc€tritakan kepadaku bahwa dia tidak mernpercaSni

sumpah orang-orang yang berada bersamanya sekalipun ia akan menyernbelih

anak atau saudaranya. Apabila membunuh orang dia menyiksanSn di tengah

terik rnatahari, dan tidak pernah memberi ampun kepada siapapun. Tidak

seorang pun dari pasukannya yang memiliki kuda atau senjata pribadi, akan

tetapi sernuanla adalah mitiknya sampai waktu pemng tiba. Orang png sudah
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menyerah dibunuhn5ra secara paksa, olzlng mabuk juga dibunuh. Dan siapa

saja Snng bezina atau mendengar*an lagu, maka h akan dibunuh. Begitu juga

siapa png telat mengikuti shalat firmaah juga akan diburuh.
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a84. Kutahlle

Dia adalah seorang syaikh, imam, hafizh, seorang ahli, ulama hadits

dari Ashbahan Abu Mas'ud AbdulJalil bin Muhammad bin AMul Wahid Al

Ashbahani Kutah. Dilahirkan pada tahun 476H.

As-Sam'ani berkata, "Tatkala aku datang ke Ashbahan, dia tidak

pernah keluar rumah keruali untuk keperluan lnng sangat penting- Gurunya

Isma'il Al Hafizh meninggalkan dan melarangnlra untuk datang ke majlisnya

karena suatu masalah tentang sifal an-nuzul (turun) nya Allah SWT' Kutah

bettata, 'Sifat nuzuTturunqa Allah SWT adalah dengan Dzat-I{ya, dan Isma'il

menolak pendapatrln. Kemudian ia menyuruhnya pergi dari rnajlisn5n, tetapi

Kutah tidak menurutinSE. Kutah meninggal dunia pada tahun 553 H'."

Masalah sifat nuzul$n Allah swT, maka beriman kepadanln adalah

sebtnh karuajiban, dan menfauhkan diri dari berpikir tentang bagairnana caran!'a

itu lebih utama, dan itu adalah jalan para ulama salaf. Maka janganlah sekali-

ue Uhat,*-Stnr 6)U329-331).
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kali mengatakan sifat nuzulAllahadalah dengan &at-Nya, karena hal itu akan

memaksaorang unhrk mentalsr,,ilkanryB. Juga jangan m€nsatakan sifat nr:zul-

Nya dari langit dengan ilmu,/pengetahuan saja. Kami berlindung kepada Allah

dari upaya mengolok-olok agama.

Demikian jtrga terhadap firman Allah, 'O-L;L+i "Dan datanglah

Tuhanmu."(Qs. Al Fajr [89]: 22ldanayat serupadengannya. Kami katakan

bahwa Allah SWT datang dan turun. Kami melarang untuk mengatakan Allah

SWT akan turun dengan dzat-N5n, atau Allah SWT turun dengan ilmu-Nya.

Karni lebih mengutamakan diam dan tidak akan rnelangkahi Rasulullah SAW

dengan kata-kata bid'ah. Wallahu A'hn.
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885. 'Adylzo

Dia adahh seorang qBikh, imam 5ang shalih dan panutan umat. Ulama

yang zuhud pada masanya Abu Muhammad Ady bin shakhar Asy-syamy.

Riwayat lain mengatakan Ady bin Musafir -ini lebih dikenal ibnu Isma'il As-

SprniAlHak*ari.

Al Hafizh Auul Qadir berkata, "D[a bepergian selama dua tahun, dan

menyertai banlBk $/aikh. Dia sangat bersungguh-sungguh. Dia tinggal di salah

satu bukit barisan, di ternpat Sang tidak ada seorang pnn di dalamr4B. Kernudian

Allah SWT menghendaki ternpat itu menjadi tempat kehidupan karena dia,

dan menjadikannln ramai lerena barokahnya, setringga tidak ada seorang pun

!/ang merasa takut berada di ternpat itu setelah ternpat itu dibuka sebelumnya'

Senrua kelompok penrsak dari bangsa Kurdi kernbali ke tempat itu karena

barokahnya, dan tempat itu dibuat ramai sehingga banyak yang

memanfaatkanrlB. NasihatlB tdah merryrebar, dan dh adalah seorang p€ngaiar

rrc Uhat,4s-S\nr 6)UU2-W\.
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kebaikan, penasihat yang mengarahkan, sangat takut kepada AllatrSWT, dan

tidak menghiraukan celaan orcmg yang suka mencela. Dia hidup hampir
rrrendekati delapan prluh tatrun. Tidak pemah karni manjumpai dia sedang

nrenjualataumembdisesuafu,dantidakpernah dirinyadengan

perkara dunia. Dia memiliki penghasilan 5nng dia tanam sendiri dengan

cangkulnya di bukit, meman€nnla, memakan dan menyimpannya. Dia juga

menanam pohon kapa, dan berpakaian dari hasil kapas tersebut. Dia tidak
sedikitpun memakan harta orang. Dia mempunyai 

',A/akfu 5nng tidak dilihat
orang agar menjaga wiriri brcaann1p. Aku pemah berkeliling didaerah bukit
selama berhari-hari bersamanyra. Dia shalat Irya bersama kami, kemudian kami

tidak melihat dia sampai u/aktu Shubuh. Aku melihat dia ketika memasuki

sebuahdesa, pendudukr4p untukmendenga*anperkataann!,a

sambil bertobat, baik laki-laki maupLrn perempu€rn kecuali yang Allah SWT
kehendaki di antara mereka. Kami jtrga pemah masuk bersama dia ke dalam

biara para rahib, dan kami bertemu dengan dua rahib di antara mereka,

kemudian keduanya mernbuka penutup kepalanpdan mencium kedua kakinya

seraya berkata, "B€rdoalah untuk kami, kami selalu mengharap keberkahanmu,

kemudian kedtn rahib tadi mengeluartan sebuah nampan berisi roti dan madu,

dan seluruh lamaah memakannya. Aku mendengar seseorang berkata
kepadanya, "Wahai syaikh, apakah dibolehkan menjauhi orang fasik?" Dia

menjawab, "Tidak wahai saudaraku, yang demikian adalah agama terfufup
dan tidak toleran." Dia dikenal tidak makan dan terus menSambungnyaberhari-

hari, sehingga sebagian orang meyakini bahwa dia tidak pernah makan sedikit
pun. Ketika berita itu sampai kepadanya, dia mengambil sesuatu dan

mernakann5a di depan ban5ak oaxl. Dh dik€nal uhma lnng banlnk mdalnrkan

fiHhah(salahsah.r metode dalam tasa rufl, mengilnrtifirlan para r.darna, merniliki

banyak karamah, dan banyak kalangan png mengambil faedah dari sosokngB,

apabila ifu semua terjadi pada masa lampau maka akan menjadi bahan cerita
yang baik. Aku melihatrrp p€rnah mendatang daerah psrbukitan di tahun
wahurya. Kernudian dia turun ke ternpat kerarnaian di luar bukit. Sultan segera

keluar menernuinya diikuti para penrbesar kerajaan, para qaikh dan ralq;at
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biasa. Mereka melukainya dikarenakan kesemuanya saling berebut mencium

tangannya. Kemudian diadidudul*an di tempat antara dirinya dan kerumunan

orang terdapat penghalang png ti<hk seorangpun mampu menjangkaunln

l@cuali hanp dapat melihakrya saia. Mereka ssnua mengucapkan sdarn

kepadanya dan rneninggalkarrryra. Dia l€rtudhn lrcrnbali ke tempat ibadahnya'

Ibnu Khallikan berkata, "Dia sebenamsBberasaldari nqleri Ba'labak,

kemudian pergi ke bukit Al Hakkariyah, dan membukanya. Di situ dia

membangun tempat ibadah, sduruh pendudukcenderung mengikutin5n, dia

serdiri tidak mendengar dan mengetahuinlB. Bacaan dzikiqB t€rsebar disehruh

kota, dan diikuti oleh banrTak orang hingga mereka berlebihan dalam

meyakininyra, bahkan mereka rneniadikan ternpatsB sebagai arah kblat ketika

mereka mendirikan shalzrt, dan menjadikan nasihatr5A sebagai bekal mereka di

kehidupan akhirat. Dia hidup selama sembilan puluh tahun. Dia wafat pada

tahun 557 H.
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886. Ibnu Al Huthai'ahr2l

Dia adalah Seorang qraikh, irrarn, rrrempunyai banyak ilmu, panutan

umat, qpikh AI Ishm Abu Al Abbas Ahrnad bin Abdullah Al-Lakhmi Al Maghribi

AI Fasi Al Muqri' An-Nasikh bin Al Huthai'ah. I-ahir di kota Fm (sebuah daerah

di Maroko) pada tahun 478H.

Dia pemah masuk dan berziarah ke kota S3ram, tinggal di Mesir, dan

m€nikah. Dia hidup dari hasil trrfsan di atas lrerhs. Mengaii*an isui dan analsr}B

cara men.lis, maka kedrnnya dapat menulis sepertiqa. Dh pernah mengambil

sebuh kitab, kenrudlan mernbaginp untuk dirinp dan anak istoin1B. Keduanya

menynlin sebagian isi kitab dan tidak dapat mernbedakan antara tulisan-tulisan

kecuali sedikit saja. Dia menetap di masjid Raslridah di luar wilayah Mesir dan
jauh dari pendudukn5a, sampai merasakan kenyamanan di ternpat tersebut

dan besar keyrakinannp. Dla tidak menerima sesuafu dari seorang pun. Dia

r2r Lihat As-,W XX/34+3481.
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hidupdengan ilrnu, usaha, peraaan talrut dan keilerhsan. Dia manyusun hukum

kaidah bahasa Arab dan ilmu fikih. Tulisan dia disukai karena keindahannya

dankebe*atanr4n.

Stntu ketika hujan turun di Mesir, tidak s€dikit orang berusaha untuk

mernberikan sesuatu kepadanya, tetapi dh menolaknya dan rnerca cukup

dengan apa yang dimiliki. Kemudian Al Fadhlbin Yahya meminang putrinp,

dan menikahinya. Ia meminta agar iburnya rnenenangkan putinya, dia pun

mdakukannp. Alangkaftr indahnya kdernbtrtan orang prg berada ddam kasih

salrang Abu Al Abb6.

As-Salafi berkata, "hnu Al Huthai'ah adalah seorang uhrna pernimpin

ilmu qinatAl$ .pernah mernbaca hrlisan Abu At-Thahir bin Al fumatti b€rkata,

'Aku mendengar guru kami Syuja'Al Mudhaji -dia termauk hamba pilihan

Allah SWT- bettata, 'Cruru kami hnu Al Huthai'ah sangat kokoh dahm mernbela

agama Allah SWT, bersikap keras dan berhati kasar terhadap rnusuh-musuh

Allah swT. Pemah hadir di majlis dia seorang pemuka para d3'irez dengan

keagungan jabatannya dan besar pengaruhnya, dia tidak s€dikitpun segan

kepadanya, dan tidak juga menghormatin5ra, seraya berkata, 'Orang Spng paling

bodoh dalam masalah ini dan itu adalah kelompok Rafilhah, mereka telah

berpaling dari ajaran kitab dan sunnah, mereka juga telah kufur kepada Allah

swT'."

Aku pemah bersamanya di masjidnln di Mesir, dan di situ hadir pula

sebagian menteri-menteri Mesir. Aku mengira dia adalah lbnu Abbas. Dia

merninta untr.rkdisguhi minr.Enan di rnajhsnyn, kernudian datanghhsalah s@tang

anaknSn dengan memba^ra terrpat minum dari p€rak. Ketika hnu Al Huthai'ah

melihatla, dia metetakkan tangannya di atas dadanyn sambil berteriak dengan

suara keras yang mem€nuhi seluruh masjid, dan berkata sambil mengarahkan

r22 Dia adalah Abu Al Qasim Hibahrllah bin Kamil Al Mishri At-Tanukhi, seorang

hakim khalifah Al Adhid, wafat tahun 569 H. Biografinya dapat dilihat di kitab //
Kharidah('.rersi Mesir), juz 1, hal. 186, juga dalam kitab Ar-Raudhatain juz 1, hal. 186,

Al lbar, juz 4, hal. 209, Syadzarat Adz-Dzahab, juz 4, hal. 235.
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wajahnya kepadaku, 'Apakah di majlis yang di dalamn3ra dibacakan hadits

Rasulullah SAW engkau akan minumdengan tempat dari perak? Tidak, demi
Allah, jangan kau lakukan.' Akhimya dia mengusir anaknya kemudian kduar,
dia meminta cangkir biasa, dan datanglah cangkir yang dimintanya png telah

retak. Dia pun rninurndanaku rnemsa malu padan5a. D€rni Axah dnr melihaur5a

seperti yang adaddam firman Allah SWT,

,:^U-3a:_55,^Lfi_
"DiminumnSa air nanah ifu dan hampirdia tidd< bia
(G. hraahiim [l4]: 17).

Al Mudhaji bed{ata, "Telah datang seseorang kepada s!/ailfi kami lbnu

AI Huthai'ah dengan mengenakan kain penutup, ia bersumpah akan

menceraikan istrinya sebarnTak tiga kali dan dia harus menerimanya. Dia
menjelekkan perbuatan tersebut dan berkata, 'Ganfungkan ortng ini di atas

tiang itu. Ia tetap tergantung di atas tiang itu sampai akhimSp ia dimakan oleh
ngengat dan terjafuh. Dh bd<erja sebagai p€n!,alin tulisan dengan imbalan, dan

setiap tahunnya dia mendapat upeti sebanyak tiga dinar. Tidak sedikit para
petinggi kerajaan mengrrsulkanagar upahnla ditambah, tetapi sdalu ditolaknSa.

Kepribadian dia mendapat tempat di hati mereka walaupun baqnk yang

menghina mereka, hal itu tidak teriadi pada orang selain dirinya. Mereka

mengusulkan dia labatan qadhi di Mesir, maka dia pun berkata, 'Demi Allah
aku tidak akan menjadi qadhi mereka...sampai akhimya Syr.rja'At Mudhaji

berkata, 'Dia menulb liltab shahih karya Imam Muslim seluruhnyra dengan

satu pena. Aku mendengarkan dh dan juga dikatakan kepada4n, 'Fulan telah

dikaruniai nikmat dan perut yang besar. Maka dia berkata, 'Mereka iri dari
bersikap meragukan sampai menafikan. Aku selalu mendengar dia apabila

disebut nama umar bin Khattab RA. dia berkata, Kebahagiaan umat Islam

terjamin di tangan Umar.

Aku membaca tulisan hnu Al Anmathi, guru kami Syruja' berkata
kepadaku, 'syaikh Abu Al Abbas telah berjanii pada dirinya unh.rk mengurangi

makan Sang sampai pada batas kamjaran. Dia heran pada orang yang makan
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sampai tiga puluh suaPan.'

Syuia', bercerita kepada kami bahwa istri Al Abbas telah melahirkan

untuknya seorang anak perempuan, ketika anaknya telah dewasa, dia

membacakan kepadanya tujuh kitab hadits, ia membaca kitab As-shahihain

dan kitab lainnya di hadapannya. Dia banyak menulis kitab dan mempelajari

banyak ilrnu kepadanl,n.

Aku ber{<ata, "hnu Al Huthai'ah wafat pada tahun 560 H. Dia dikubur

di pekuburan umum, dan kuburannyaditutug kain."
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487 - Sanjarrz3

Dia adalah seorang sultan, raja Khurasan, pembela agarrra, Sanlar bin

As-sulthan Maliksyah bin Alb Arsalan bin Jaghribak bin Mikailbin safuq Al
Ghuzzi At-Turki As-Saljuqy, penguasa Khurasan, Ghaznah dan wilayah di
belakang sungai.

Dia didaulat di lrak, Azerbailan, Syam, Al Jazirah, wilayah Bakr, Arran
dan Al Haramain. Dia lahir di Sinlar wilayah Al Jazirah pada tahun 474 H,
ketika ayahnyn sedang bergerak unfuk memerangi kerajaan Romawi. Dia

hrmbuh di negeri All(huz, kernudian tinggal di Khurasan dan mernpuryai rumah

di wilayah Marwa.

Dia seorang yang terhormat, pemalu, murah hati, dermawan,
penyayang, suka menasihati rakyatrya, banyak memberi maaf, duduk di
singgasana keralaan sekitar enam puluh tahun.

r23 Ljhat As -Silnr 6)U 362-3651.
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Ibnu Khallikan berkata, "Dia salah seorang raja agung yang memiliki

kernauan besar, dan banyak mernberi."

Ibnu Khallikan berkata, "Dia terus memimpin kerajaan sampal terjadi

pertikaian pada tahun 548 H, yaitu peristiwa yang sangat dikenal, di mana

gugur di dalamnya ulama fikih Muhammad bin Yahya, mereka

menghancurkannya, rnaka sistem kerajaan pun menjadi goyah, mereka

menguasai daerah Naisabur, membunuh banyak rnanusia dan merampas

kerajaan. Dia berada dalam tauranan rnereka selama tiga tahun empat bulan'

Kemudian tenggelam kemasyhurannya di antara mereka. Dia kembali ke

Khurasan, dan sampai wafatnya, kerajaan Bani Saljuq masih menguasai

Khurasan. Khuwarizm Syah Utsiz bin Muhammad bin Nusytkin mengambil alih

banyak kerajaannya. Utsiz meninggal lebih dulu dari Sanjar. Dia meninggal dunia

pada tahun 552H."

hnu AlJauzi berkata, "Tatkala berita wafatnya sampai ke BagMad,

maka terputuslah kedaulatannya, dan tidak ada upacara bela sungkawa

untukn5E."
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488- Abdul Mu'min bin Ali124

Dia adalah Ibnu Alawi, Sultan Maghrib yang diberi gelar Amirul
Mu'minin, Al Kufi, Al Qaisi. lahir di wilalah Tilmisan, aSnhnga seorang pernbuat

tembikar. Para juru khutbah apabila berdoa unfuknya setelah Ibnu Tumart,

mereka mengatakan, "Sernoga takdir rnsab diil adalah kernuliaan." Dh dilahi*an
pada tahun 487 H.

AMul Wahid Al Marralmryn Mata, "Sebelum wafatnla, hnu Tumart

memanggil beberapa otang laki-laki yang kemudian diberi sebutan dengan Al
jama'ah dan ahlu Al Klpmsin lirna puluh), juga menranggil tiga orang,

mereka adalah Umar Artaj, Unrar Inty, dan aMullah bin Srlaiman. hnu Tumart

memuji Allah SWT kemudian berkata, 'Wahai jama'ah, Sesungguhnya Allah

SWT telah menganugerahi kalian dengan menguatkan-Nya, Dia telah
mengistimewakan kalian dengan kebenaran, mentauhidkan-Nya, Dia

menakdi*an kalian dengan merubatr keadaan kalian png sebelumqatersesat

r2a Uhat k$$n, XW366375).
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dan tidak mendapatkan hidayah, mata kalian buta tidakdapat melihat, telah

meluas perbuatan bd'ah di antara kalian, kalian terpesona dengan segala

kebatilan, kemudian Allah SWT rnernberi kalian hida5nh, Dia mendongkalian,

mengurnpulkan kalian setelah berpencar, menghilangkan dari kalian penguasa

sesat, Dia akan rn€wariskan buatkalian tanah-tanah dan rumah-runnh mereka,

itu semua karena pertuatan mereka sendiri, rnaka pe.rtaharuilah keimanan

kalian kepada Allah SWT dengan niat yang tulus, dan tunjuhkanlah kepada-

Nya rasa sygkurkaliandengan perkataan dan perbuatan, yangdengannya Dia

akan membersihkan trsata kalian. Berhati-hatilah terhadap bahaya perpecahan,

jadilah kalian safu tangan dalam memerangi musuh-musuh kalian, karena jika

kalian melakukannya, niscaya orang-orang akan meraa takut kepada kalian

dan mereka bersegera menaati kalian. Tetapi jika kalian tirCak melakukannya,

kalian akan ditimpa kehinaan, rnasSprakat akan merendahkan kalian.

Hendaknya kalian m€ncampur kasihsa5nng kalian dengan lrekeraan

dan kelembutan kalian dengan kekejaman. Kami telah rnemilih seseorang dari

kalian untuk membimbing kalian, kami menjadikannya s@rang pernimpin setdah

kami mengujinya, kami telah melihatrnya memiliki kekuatan dalam pendirian

agamanya, bilak terhadap Dia lah orang tersebut -ambil menunjuk

ke Abdul Mu'min-, maka dengarkanlah perkataannya, dan taatilah dia selama

dia menaati Tuhannya, jika dia ingin mengubah kalian, maka dalam jiwa orang-

orang yang bertauhid terdapat keberkatan dan kebaikan. Segala perkara hanya

milik Allah SWT, Dia menyerahkannya kepada siapa saja yang dikehendaki-

Nya. Maka seluruh kaum membai'at AMul Mu'min, kemudian lbnu Tumart

berdoa unhrknya.

Ibnu Khallikan berkata, 'Tidak ada seorang pun yang menggantikan

posisinya, tetapi dia sendiri yrang menunjuknya. hnu Khallikan berkata, 'Negeri

yang pertama dia kuasai adalah Hawaran, lalu Tilmisan, Fas, Sala, kemudian

dia mengepung daerah Marrakusy selama sebelas bulan, dan akhimya dia

menguasainya pada tahun 542H' ."

Daerah kekuaaann5a bertambah luas, dia baryrak menaklukkan daerah
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Andah.rs. Para perryrair menyenandungkan q/aimya ketika At-nhal mernbacakan

bait syairunhrknya

*b i f'Ft *i;$t 14 ,r\i't,4i';;Lr';c
"Tidak sarang pun yang bisa kdua tangannya antara bagian

.putih dan tengan bawahnSn sqerti yangdilakukan l{halihh AMul Mu'min

binAli."

Dia rnemberinya isyarat agar mencukupkan bacaan bait syaimya. Dia

memerintahkan supala dia diberi hadiah seribu dinar. Da'wah dauhh Abbmiyah

kemudian terpufus dengan meninggalnyra amirul mtrslimin Ali bin Tasyfin beserta

anaknya Tasyfin. Daulah Tmyfin hanya berdiri selama tiga tahun.

hnu AlJauzidalam l<tab Al Mr'ahberkata, 'Abdul Mu'min berkuasa

atas daerah Marrakusy, kemudian terjadilah pertempr:ran, dia mengumpulkan

seluruh rakyat, dan mendatangkan orang-orang Yahudi dan Nashrani. Dia

berkata, 'Sesungguhnya AI Mahdi memerintahku untuk tidak memaksa orang

beragama selain agarna Islam, dan aku memberi kalian antara tiga pilihan,

memilih masuk Islam, pergi ke wilagnh peperangan, atau kalian akan dibunuh.

Kemudian sebagian kelompok memilih masuk Islam, dan sebagian lagi memilih

pergi ke wilayah p€perangan. Dia menghancurkan gerejagereja mereka,

rnembangun nnsjid-masjid dan menghapus jrryah.Dia melakukan hal ifu di

seluruh wilayahnya, menafkahkan hartanya ke baitul mal, dan shalat di tempat

tersebut karena ingin mengikuti Ali, supaya terlihat oleh manusia bahwa dia

tidak menimbun harta. Dia mendirikan tempat-tempat pengajian Islam dengan

perencanaan yang sempuma."

Dia berseru, "Barangsiapa yang meninggalkan shalat tiga kali, maka

bunuhlah ia!" Dia menghilangkan kemungkaran, mengimami jamaah shalat,

membaca sepertujuh Al Quran dalam sehari, mengenakan pakaian dari bahan

wolyang megah, berpuasa setiap hari Senin dan Kamis, membagikan harta

rampasan dengan bagian yang sama, sehingga ralqnt pun mencintai dia.

Dalam l<ttab AlJam', Azhberl<atd. 'Abdul Mu'min mengambil hakqn
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apabilahal itu sLldah menjadi kewajiban analq;a. Dh tiak menrbiarkan seormg

pun dalam keadaan musyrik di n4erinya, tidak agama Yatrudi ataupun agarna

Nashrani, seluruh ralryatrya memelrrk agama Islam."

Abdul Mu'min sangat telkesan pada ahli ilrnu, dandia mencintai merdra,

memperbanyak silafurahmi kepada mereka. Pertemuan dia dangan mereka

dikenal dengan golongan orang-orang b€rtauhid, karena bersama mereka Al

MaMi mendalami ilmu,Akidah dan ilmu Kalam.

AMul Mukmin dikenal sebagai Khalifah yang berjiwa tenang dan

berwibau;a, memiliki ledudukan sempuma, berhati mulia dan dermauan,

berkemauan tinggi, cakap dalam memerintah. Dan kondisi Andalus tiba-tiba

menjadi kacau, para pembesamya saling tidak memberi pertolongan, mereka

lebih suka beristirahat, pihak asing sudah mulai berani kepada mereka, setnua

panglima sibuk dengan unrsar pribadinya di sebuah kota, dan pihak asing mulai

memberontak kekr:asaan mereka, mereka mernpunSai sifat tamak. Maka Abdul

Mu'min menyiapkan tentarayangdipimpin Umar Inty, dan diapun mulaimasuk

wilaph Andalus, akhimyadia dapat mengmbil kekuaaan Al Jazirah yang hijau,

lalu daerah Rundah, Se'.rilla, Qandhaba dan Granada. AMul Mu'min kemudian

bergerak bersama pasukannya, dia melewati lautan dari lorong pulatl, dan

singgah di' jabat Tha&"(bukit Thariq), dia menamakannya Jabl AlFaih (bukit

kemenangan), kenrudian tinggal di situ selamabertulan-bulan. Dia membangun

istana-istana dan kota. Pam pernbesar Andalgs sering mengirim utusan kepada

dia. Sebagian penyair mendendangkan q/aimya,

,\,
.-rLr u I' J* :'ir;r-l //r'u i\iL c4.6
.ijlu i' iq, u)i:t yrt3, ,/it G s,';'+;-l't

f;i ; r' .,i."f ,wi e ert,fL:L,.

Mengap musuh tidak mqniliki periai gng kuat untuk melaril<an diri,

kernanakah turtpat balari sdang kuda Nlah siap mengeiam3a, dan kemana

q/\ uAt
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puginya orang Sang di atas kepalaryTa pnutup yang tinggi, pnah-pnah
Allah telah mengenainya bryai meteor jmng meluncur, berceritalah tenbng

Romawi di penjuru Andalus, dan laut telah mernenuhi dta daratan olelt

bangsaArab.

AMul Mu'min sangat takjub dengan syair tersebut, seraya ber{rata,

"Seperti ini kah para Khalihh dipuji? I&mudian dia menempatkan anaknya

Yusuf sebagai gubernur di Se\rilla, di Qardhaba dia menempatkan Abu Hafsh

Urnar Inty, dan di Crranda dia menernpatkan andrn5a Utsman. Dia menetapkan

tentara yang ktnt di Andaltrs untuk mengatasi pertikaian antara bangsa Arab

dan kabilah bani Hilal. Dia pemah memerangi mereka dalam wakfu singkat,

dan meraih kemenangan atas mereka, menghinakan mereka dengan

menawannln, kernudian mengadakan perjanjiandan berlernah lembut terhadap

mereka, mereka akhimya mau bekerja sama dengan dia, dan dia melepmkan

mereka. Dia memasuki Andalus pada tahun 48 H."

AbdulWahid Al Marrakusy dan berkata, "Tidak sedikit orang yang

bercerita kepadaku bahwa AMul Mu'min tatkala memasuki wilayah Sala -
berada di tengah samudera, terdapat sungai besar di dalamnya yang mengalir

di laut- dia menyeberangi sungai, dan mendirikan tenda. Seluruh pasukannya

melintasi kabilah demi kabilah, dia bersujud kemudian bangun kembali dan

jenggotnya telah basah oleh air mata. kemudian AbdulWahid AlMarrakusy

berkata, 'Aku mengetahui tiga orang yang mampu mendatangi kota ini, mereka

tidak mempunyai apa-apa melainkan safu roti saja, dengannya mereka

menyeberangi sungai, mereka mengeluarkan roti unfuk pemilik perahu agar ia

mau berangkat bersama mereka. Pemilik perahu berkata, Aku tidak mau

menerima kecuali dua roti. Salah seorang dari mereka dan ia masih muda

berkata, Ambillah pakaianku, aku akan menyeberang dengan berenang, dan ia

melakukan hal tersebut. Pemuda tadi setiap kali merasakan kelelahan, ia

mendekat ke perahu dan meletakkan tangannya di atasnya untuk beristirahat

sebentar, dan pemilik perahu memukulnya dengan dayung, pemuda tersebut

tidak dapat melewati sungai tersebut kecuali setelah ia berjuang dengan sekuat

tenaga. Orang-orang yang mendengar cerita ini tidak menyangka bahwa dia
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lah -AMul Mu'min- pernuda Snng berenang tadi, dua orang lainnlB yang berada

di perahu adalah hnu Tumartdan Abdul Wahid AsySyarqi."

hnu Al Atsir be*ata, 'AMul Mu'min mernasuki wilalah Al MaMiyyah,

Khalilah pemberani tersebut keluar untuk mer:ghadapi pasukan asing, tetapi

mereka dapat rnengatasi tentaranga. Dia kemudian memerintahkan untuk

rnendirikan pagar-pagar untuk menghalang musuh. Dia bersabar dalam

menghadapi mereka, dan akhimya dia dapat menaklukkan daerah Safaqis,

Tharablus dan Qabis. Di sini telah terjadi beragam permasalahan, dan juga

peperangan-peperangan yang penjelaannp memerlukan waktu 5ang paniang.

Dia telah menyiapkan seorang panglima unfuk membuka daerah Tauzar dan

negeri Al Jarid, kemudian dia mengusir tentara asing dari negeri tersebut. Dia

juga telah membersihkan bangsa Afrika dari kekufuran. Keralaannya di negeri

Maroko telah sempurna dimulai dari Tharablus sampai daerah As-Sus Al Aqsha

dan banyak kerajaan di Andalus. Jika saja dia berkehendak untuk menguasai

Mesir, maka dia akan dapat mengambilnya, dan hal itu tidaklah sulit baginya.

Ketika telah memasuki tahun 58 H, dia mernerintahkan sebuah tentara

untuk bersiap memerangi kerajaan Romawi, orang-orang pergi berlari selama

satu tahun. Dia terus bergerak hingga memasuki daerah Sala, kemudian dia

sakit, dan ajal menjemputrya di tempat tersebut pada hari ke 27 bulan Jumada

Al Akhirah. Keadaan Maroko menjadi genting dengan kematiannya. Sebelum

meninggal, dia telah menunjuk anaknyn Muhammad sebagai putra mahkota.

Akan tetapi ia tidak bisa mernperbaiki kedaan karena ia bersikap gegabah,

dan pen5nkit lepra png diidapny4 iuga karena kebiasaann5n meminum khamr.

Iaberkuasaselamaberhari-'hari saja, kernudian ralryat menurunkannla. Mereka

sepakat untuk mengangkat saudaranya Yusuf bin AMul Mu'min. Ia bertahan

sebagai Khalifah selama dua puluh dua tahun. Abdul Mu'min wafat

meninggalkan enam belas anak laki-laki.

Penulis Uitab Al Jam'bqrl<ata, "Aku menjumpai kitab yang para

penulisnya menuliskan tentang Abdul Mu'min: D antara salah seorang Khalifah

yang ma'shum, ridha dan suci, Snng telah diberitakan oleh Nabi Arab, yang
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mengekang setiap ji'ra 1lang sesat, pembela agama Allah yang tinggi, adalah

Amirul Mukrninin AMrl Mu'min bin Ali."
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889- Abu Al Husain Az-Zatridrzs
I

i
i

Dia adalah seorang ahli alhud, panutan umat, wali, Abu Al Husain bin 
l

Abu AMitlah bin Hamzah Al Maqclisi.

AlHafizhAdh-DhiFmenulbriwalnthidupn5radalamsatujr.rztersendiri 
i

Syaikh Abu AMillah bin Al Kamal dan para ulama lainnya telah bercerita 
i

kepadaku tentang sosoknya, mereka mendengar langsr.ng dari Abu Al Husain, 
I

dia berkata, Telah bercerita kepadaku Al lrnam Abdullah bin Abu Al Hasan Al

Jubaiy, ia berkata, 'Aku telah mdtnngkan u/aktu untuk menguniungi Abu Al i

Hasan Az-Tahfldengan mernbawa susu, tetapi aku tidak datang dengan niat

tulus. Jika engkau datang dengan maksud mengunjungi tempat para syaikh,

rnaka datanglah dengan niatyang fulus.'

Abu Sa'ad As-Sam'ani ber&ata, "Aku mendengar Sanan bin Musyayya'

Ar-Raqqi berkata, 'Aku melihat Abu Al Husain Al Maqdisi dengan mata

kepalal$ di suahr ternpattidak mernakaibarudan iasedang mernakai pakaiannya

r2s Lihat As-siwr XX/38e384).
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dan bersamanya seekor keledai, orang-orang sekitarnya berusaha

menjatuhkanrgp. Dia berkata, 'Kernarilah!aku pun rnaju mendekatinya. Dia

rrpraih tanganku serayra berkata, 'Maukah engkau bersaudaradenganku?' Aku

rnenjauab, 'Aku tiriak sebanding d€ngan engkau.' Dta berkata, Uangan trirara

demil<,ian". Dh akhimp rn€ngaryEapku saudara. Dia berkata kepada salah

seorang dari jama'ah, 'Kel€dailru perlu tali kandali.' Mereka berkata, 'Harganya

empat dirham. Dia nrenunjuk kesuatu tempatdidindirg. Aku meJangkah ke

ternpatitudanrrvengambilrnng d€nganm€ngpnlgarnnyakernudian

menyerahkan mng s€banlpk empat dirham. Bdikanlah unfukku seutas tali

dengan uang ini.' Dia b€rkata, 'Aku ingin engkau mernbeli ikan untr*ku dengan

safu dinar.' Aku berkata, 'Dengan segala hormat, tetapi dari mana engkau

dapatkan emas?' Dia berkata, 'Lihatlah apa yang ada di bawah rumput kering

itu.' Aku pun m€ngambil rumput, kemudian keluarlah uang dinar. Aku

membelikan ikan unfuk dia dengan dinar ini. Dia membersihkan ikan,

membakamya, kemudian menggorengnya, lalu dia memisahkan kulit dan

fulangnya, dan menjadikannp berbentuk bulatdan pipih, terus menjernumla

dan meninggalkannya di dalam tasnya. Masa telah berlalu bertahun-tahun dan

dia tidak pernah makan roti. Dia tinggal di perbukitan negeri $nm. Dia makan

dedaunan pohon dan binatang yang hidup dbitu.

Dia memiliki kepribadian yang besar, dapat tinggal selama lima belas

hari dengan tidak makan kecuali sekali makan. Dia menyimpan dagng, dan

menjemur ikan. Yusuf bin qpih*r Abu Al Husain bercerita bahwa

syailfi pemah menelan sebuah bungkusan, dan ada orrng yang melihaUrya, ia

ingin menelann5a juga, setelah ditelan, temyrata ftEanya pahit. Ketika Slpilrh

datang, ia bertanya, "Wahai fuanku, apa yang ada dalam bungkusan ifu ?" Dia

kemudian meraihnya dan m€ngpnggamnla, dan tern5nta ihr bempa

gula dan buah lauz.

Dari Mas'ud AI Yarnani, iab€rkata, "Orang:orang asing pernah berkata,

'Kalau saja di antara kalian ada orang lain seperti Abu Al Husain, niscaya kami

akan mengikuti agama kalian. Suatu hari mereka pemah berjalan, kemudian

mereka melihat dia sedang menaiki binatang buas dan di tangannya seekor
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ular. Ketika dia melihat mereka, dia tr.rrun dan berlalu meninggalkan mereka."

As-Sarn'ani ber*ata, "Aku pernah mendengar Abdul Wahid di negeri

Creorgia, ia batata, 'Aku mendengar orang-onng kafir berkata, lSinga-singa

dan mmarr'nracan, sedah:olah sennnnfa binatang t€rnak rnilik Abu Al Husain'."

Adh-Dhiya berkata, "Aku pemah m€nd€ngar cerita lainnp tentang

seekor sirga yang sedang berialan bersamanya. Diceritakan iuga bahwa dia

adalah seorang pernbmt manban dari bi buah sernangka, dia mengambil

manisan lnng tsbaik dari seruat manisan."

Abdul Muhsin bin Muhammad bin Aslrsyaikh berc€rita kepadaku

tentang dia, aynhku telah berc€rita kepadaku dan berkata, 'Alnhku pemah

membuatkan manisan brrat kami dari isi semangka, dia mengambil dengan

tangannga, kami pun melakukan hal serupa setelah dia, tetapi kami tidak

berhasil." huku be*ata" "Engkau tllak akan mampu mengarnbilnla selamarryra."

Diceritakan batrwa seomng pencuri hendak mencuri kel€dai Abu Al

Husain, tiba-tiba tangannlp meniadi kering. Ketika perrcuri itu sudah menjauh

dari keledai tadi, tangannya kembali kepada keadaan semula.

Adh-Dhiya berkata, "Telah sarnpai kepadaku berita tentangnya, bahwa

dia sedang memakaikan celana unfuk keledairya, dia berkata, 'Aku sedang

menufup auratlra!' Orang-orang pun tertaura mendengarkannya."

Dia diperkirakan meninggal dunia pada tahun 54tt H.
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89O. Al Muqtafi li Amrillafurzo

Amirul Mukminin Abu AMillah Muhammad bin Al Mustazhhir billah

Ahmad Al Hasyimi Al Abbasi Al Baghdadi Al Habsyi Al Umm. Dia lahir pada

tatrun489 H.

Dia dibai'at menjadi seonmg irnam pada tanggal 15 Dzulqa'dah tahun

530 H.

Al Muqtafi adalatr seorrng imam yang cerdas, pandai, peke{a keras

yang disegani, beruratak keras, dernrawan, mencintai hadits dan ilmu, hormat

kepada keluarganln" Dh menriliki perfrilanan hifup3nng mulia karena keteguhan

agantanlp dan pengafuran kerafrDn Fng baik. Dra mernperbarui selunrh sistern

kekhilahhan, dia menangani sendiri seluruh perkara penting, dan ikut serta

dahm peperangan bersama tentarartentaranp.

Abu Thalib bin AMus Sami' bet*ata, "Kesehariannya selalu diuramai

dengan keadilan, dan dihiasi dengan kebaikan. Dia selalu terdepan dalam

126 Lihat As-Siyar 6)U 3994121.
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beribadah sebelum dan ketika menjabat s€bagai KMifah. Tidakseorang pun

kelihatan tehh menyenrpai kelernbutanrryrasetelah KhalifahAl Mu'tashim dalam

keberanian, kezuhudan dan kewara'annya. Tentara-tentarangn sdalu meraih

kemenangan dalam setiap peperangan."

Aku berkata, "Di antara pembantunla yang baik adalah menterinya

Aunuddin bin Hubairah. Ia berkulit hitam, mempunyai wajah bersih,

bekepribadian yang bagus, mengangkat kewibawaan khilafah, dan

menghilangkan darinya kerakusan parasuhan bangsa Saljq dan bangsa lainnyra."

Dari hnu Al Jauzi ber{<ata, "Aku telah membaca tulisan Abu A} Farj Al

Haddad, ia berkata, 'Telah bercerita kepadaku orang yang aku percayai bahwa

enam hari sebelum menjadi Khalifah, Al Muqtafi pernah rnelihat Rasulullah

SAW dalam mimpinya, Rasulullah SAW bersaMa kepadanya, Sdqrtar lagi

urusan kd<halifaan akan datang kepdamu, maka ikutilah jeial*u. 'Karena

mimpi tersebut lah dia diberi julukan Al Muqtafi li amrillah (seorang yang

mengikuti perintah Allah SWD.

Pada tahun 543 H, datanglah trga raja asing ke wilaph Al Quds. Di

antara mereka raja Jerman lrang se'ruenang-wenang. Mereka telah membagikan

tujuh ratus dinar kepada tentara mereka untuk bersiap menyenmg. Penduduk

Damaskus belum mengetahui keadaan mereka kecuali ketika hari sudah pagi,

penduduk baru mengetahui bahwa mereka telah bersiap unfuk menyerang

dengan jumlah sepuluh ribu penunggang kuda dan enam puluh ribu tentara

lak-laki. Tentara muslim akhimya keluarbaikpng menaiki kuda maupun lang
berjalan kaki. Kedua pasukan pun bertemu. Dalam peperangan ini, tentara

muslim png mati qphid beriurnlah sekitar dua ratus orang, di antararya adalah

Al Fandalawi din AMurrahman AI Halhuli. Peperangan berlanjut hingga

keesokan harinla, dan tentara asing ban5nk gBng tewas. Ketika pePerangan

memasuki hari yang kelima, datanglah panglima Ghazi bin Ank dengan

membawa 20.000 tentara, diiloti juga oletr saudaranSB Nuruddin. Saat itu

keramaian, lanfunan doa, dan permohonan di kota Damaskus tidak dapat

diungkapkan dengan kat&kata. Merdra mdetakkan Mushaf Utsmani di tengah-
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tengah majkl. Salah seorang pendeta dari tentara rnusuh bertata, "Al Masih

telah menjanjikanku untuk dapat merebut kota Danraskus, maka kepunglah

kota Damaskus &ngan janji itu, ia menaiki kdedainlp sedang di tangannya

terdapat salib. Maka amarah orang-orar4l Damaskus pun sernakin bergejolak

keeadann rn€reka mernbunuh pendda tersebut beserh leledairqp. I&rnudhn
berdatanganlah banfuan-bantuan, dan tentara aing pun akhimSa lolah dalam

peperangan ini."

l€rjadihh musim paceildik 3ang dahslpt di wil4Bh Afrika, musim

paceklik tajadi selama satu tahun. Pandirna Imaduddin berkata, "l(eadaan ini

terjadi merata di seluruh wilalBh dari Khurasan, Irak, $am sampai nqpri
Maroko."

hnu Al Jauzi berkata, "Al Muqtafi terkena penynkit karena ilmu guna-

guna, sumber lain mengatakan bahun dia sakit bbul di lehernya, kernudian dia

wafat pada tahun 555 H. Usia dia saat itu 55 tahun kurang delapan belas hari.

A5ahnya juga rneninggal lorena ilmu gunaguna."
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891- Al Mustanjid Billahl27

Dia adalah Khalifah Abu AlMuzhaffar Yusuf bin Al Muqtafi liamrillah.

Ibnu An-Najjar berkata, "hnu Shaftyyah telah bercerita bahwa Al 
l

Muqtafi melihat anaknya Yusuf di musim panas, dia berkata, 'Apa yang ada di 
'

mulutrnu?' Yusuf menja,,uab, 'sebuah cincin Yazdan yang di atasnya tertulis dua 
l

belas nama orang, dan ifu dapat menghilangkan rasa haus. Dia berkata,

Celakalah engkau, Yazdan ingin menjadikanmu seorang Rafidhah, tahukah

engkau bahwa orang yang paling mulia di antara yang dua belas adalah Al '
Husain RA. Dia meninggal dalam keadaan haus."

Al Mustanjid memiliki sebuah syair Snng bertunyi:

)G rd.'-,*tA );t:';j #rre*
lrjti rii i.J$u uAi:ni*o"*< u\

r27 | ihat As-SLz,rC{)U4124181.
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"A*u dihinakan oleh uban, fralal ia adalah simbl kewibauaan.

Seandain5a dru dihinakan olelz *xafu yarg him. Jil<a aja seluruh celd<u

telah mazfidi ubn. Mal<a bukanhh malan-malan selalu dihiasi oleh

bhbryS'nbng "

Tdah bercerita lrepaddmsekdompok orang dari hntr AlJauzi, menteri

hnu Hubairah bercerita kepadaku, Al Mustanjid berrcerlta kegadalnr, dia berkata,

"Aku melihat Rasulullah SAW dalam mimpi selama lirna bdm tahun. Beliau

bersaMa ke@aku, ASahmu d<an manjdi Kllalifah sdama Zi tahun.'dan

terqnta hal ifu t€r}di s€perti apa png dh sanpaikan. t&rnudian aku mdihatrlB

sebelum a3nhku meninggal kurang dari ernpat bulan, dia memasuki ruangan

bersamaku dari pinfubesar, kemudian kami menuiu ke pr.rncakbukit, dia shalat

dua rakaat bersamaku, dan memakaikan sebrnh pakaian ke@aku, lalu dia

berkata, Katakanlah: Allahumma iMini fanan h&ib(Ya Nlah tunjukilah aku

sebagaimana Engkau memberi petuniuk kepada orang lain).

Penulis l<fiab Ar-Raudhatain mengutip cerita bahwa dia mempunyai

sifat adil dan kasih sayang. Dia membebaskan pajak, di mana dia tidak

memberlakukan pajak di lrak. Dia dikenal kera terhadap para pensak. Dia

menahan seorcmg pemberontak yang berusaha mempengaruhi orang dalam

wakfu singkat. Kernudian ada seorcng !/ang berupala mernbebaskannln dengan

tebusan sepuluh ribu dinar. Al Mustanjid berkata, Bahkan aku juga akan

membayarmu sepuluh ribu dinar agar engkau mendatangkan orang

seperti dia supa3a aku memenjarakanqn.

hnu Al Atsir dalam htabnlra Al l{arnilbrldrahr 'Al Mustanjll mernpuqBi

kulit beruama hitam, n semptmer, berjenggot panjang. Fada stntu

hari sakitrlB sernakin bertambatr parah, kedaannSTa sangat dikhawati*an
oleh penasihatnya seorang anggota kerajaan dan putra para pemimpin dan

juga oleh Waqaimaz Al Muqtafawi seorang penrbesar kerajaan. Keduanp

mengundang seorang doher untuk merneriksa pen5nkitrya. Setelah diperiksa,

dia diperintahkan unfuk pergi ke kamar mandi, dia menolaknlB karern merlsa

sangat lemah, maka dia dimasuk'kan ke dalam lGmar rnandi, dan dia dikunci di
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dalamnSa, dan akhimp pent/akibttp hilang."

Pada tahun 556 H, s€orang menteri Mesir png bernama As-shalih

dibunuh, kernudian digantikan oleh Syaurar. Al Mqstanjid berloli*ali perg ke

Mesir untuk rnemburu pdaku pernbunrfian. Dan di situ tentara asirg tdah

menyerang Nuruddin mdalui peng€purgan oransforang lfutrd. Dh sdanat dari

pembunutran dengan periuangan. Dia kenrudian pcrgi ke danau Hanrsh dan

bersurnpah untuk tidak b€rt€duh di barah atap sampai dia dapat menrbalas

dendam. Pada tahun 559 H, dia beriumpa dengan mereka dan mernbinasakan

mereka. Dia menaunn raiilraia merdradan mernbunuh s€euluh ribu tentara

merdodidaerah Harim.

Pada tahun 560 H, di kota BagMad, puti Abtr N'lzz, Al Ahwad

melahirkan ernpat anak perenrpran s€kaligus. Pada saat ihr sedang berkobar

fittah besar l6rena masatatr k€lpldrEn di Ashbahan. Dan terrad p€rtumpahan

darah antara ularna selarna berhari-hari. Dalam peristiwa itu banyak yang

terbunuh. S€perti 5rang dikatakan lbnu Al Atsir.

Pada tahun 561 H, kelompok Rafidhah menrperringati hari besar

Asyrra, mereka sangat berlebihan dalam acara tersebut, mereka mencaci maki

para sahabat, mereka melakukan hal-hal bid'ah dalam Islam. Nuruddin telah

mernerangi mereka berkali-kali.

Pada tahun 5@H, tentara Syitkuh menyerurng Mesir untuk kaiga

kalinlp, pasukan asing tersehrt dapat menguasai Bahis dan merebut kota Kairo.

Slnwur menjadi rendah di hadapan mereka, dia meminta untuk mengadakan

perdamaian dengan imbalan beribu-ribu dinar dalam setahun. Penguasa lalim

Marri menerima perdamaian tersebut, kemudian dia langsung menyerahkan

serafus ribu dinar kepadanfaa. Dia merninta bantuan ke Nunddin, dan mencoret

surat perdamaian, serta men$rim isi surat tersebut melalui kaum perempuan.

Dia mengantarkan surat tersebut dengan mernerintahkannl6, surat tersebut

diletal&an di tenrpat sr.rstr. Din kcnndian merryiaflon tentararrya dengn bantuan

'singa' agatna, sampai disebutftan bahwa tentaranp beriumlatr tuiuh puluh

ribu, baik yang berkuda nraupnr fng berialan lcaki. Tentara aing menJadi gO$ar
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dengan kodatangannya, dan mereka menjadi hina. Dia memasuki Kairo dan

duduk di rnajlis keraftnn.

Dia r,rafat pada tahun 565 H. Anaknya Al Mustadhi' rnenggantikan

kekhalifahannya.

Aku katakan, 'Seorang imam jika merniliki akal yang cerda dan agama

yang l<r:at, rnaka segala unr rn kerajaun akan menjadi mudah. Tetapi jika akalnla
lernah, dan agamanyra baik, maka dalam setiap perrnaalahan yang ada, agarna

akan membannnya unfuk selalu bermusyaruarah dengan orang-orang yang

mempunlai ketetapan hati, sehingga seluruh perkaranya menjadi lurus, dan

keadaan pun akan berlalu dengan baik. Dan jika keberagamaannya kurang,

sedang otaknya cerdas, maka seluruh negeri dan ralglatnya menjadi lemah.

Kecerdasan akalnya hanyra bempaya menryiataftisisterh kerapan dan ral{yeduE

karena fujuan kduniaan bukan ketaktryaan. Dan jika kemampuan berpikimya
kurang, agarna dan akalnya sedikit, maka yang akan terjadi adalah meluasnya

kerusakan, hilanglah kepercapan ralqpt, mereka leJah dengan kepribadiannp
yang tidak sernpuma, k€cuali jika dalam dirinya terdapat sebuah keberanian, ia

mempun5rai pengaruh dan keuribawaan, maka keadaan pun akan menjadi pulih

kernbali. Tetapi jika ia seorang penakut, lemah agamanya, tumpul pikirannya,

baqnk bertindak zhalim, maka sernuangra akan mendatangkan mr:sibah dengan

sesegera mungkin, barang kali ia akan diasingkan atau ditahan lika ia tidak
sampai dibunuh, dunia akan pergi darinya, seluruh kesalahan akan terus

mengikutinya, ia akan menyesal -demi Allah- dan sudah tidak ada guna lagi

sebuah penyesalan, dan pada hari ini kita sudah pufus asa akan hadimya

seorang imam yang bijak dari semua aspek, jika sekiranya Allah SWT
menghendaki adanya seormg imam memiliki banrrak kebaikan dan sedikit

kdnlangan, maka shpakah }ang tidak mgrginginlon irnam yarg mulh tersebtrt?!

"Ya Allah pertaikilah pemimpin dan rfi7at kami, kasih sayangilah hamba-
hamb6mu, berilah mereka taufiq, kuatkan kerajaan mereka, dan tolonglah ia

dengan tauftkmu"
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8;92. lbrru tlubafoahlzt

Dia adalah seoriang menteri yarg s€rnputra, imam 1nng pandai lagi

adil, penolong agarna, keperca3Taan Khalifah, Abu Al Muzhaffar Yahya bin

Muhammad bin Hubairah, As-g/aibani, Ad-Duri Al lraki Al Hanbali, seorang

penulisbuku.

Dia lahir pada tahun 49 H.

hnu Al Jauzi ber.kata, "Dia selalu berusaha mengikuti ialan yang benar,

berhati-hati dari perbuatan zhalim, tidak memakai pakaian sutera, dia telah

beriuang keras untuk mengangkat keagungan pemerintah, bertindak tqas

terhadap kelompok yang berseberangan dengan beragam cara, mengatasi

segala urusan kerajaan Saljuq, dn selalu menrbicarakan kenikrnatan Allah SWT,

dalam jabatan yang sedang dipegangnyn, dia sering mengingat-ingat kefakiran

masa lalunya. Dia berkata, "Suafu hari aku pemah menetap di Diilah, waktu itu

aku tidak mempunyai satu roti pun untukbertahan hidup. Dia dikenal banyak

! 2t Uhat,4s-Sip r (XX/ 4264321.
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mendatangi majlis para ularnadan orang-orang fakir,dan memberikan harta
unfuk mereka, setahun tdah berlalu sedang dh memptrnpi banlnk hutang, dia

berkata, 'Aku sama sekali tidak berkewajiban membayar zakat.' Jika
mernperoletr manfaat dari s€buatt ilmu, rnaka dia akan berkata, fulan telah

memberiku rnanhat dengan ilmunSp, dan aku tdatr rnenranfaatkannya arti
sebuah hadits.' Dia pernah berleta, Ibnu Al Jauzi telah nremberiku manfaat,

aku rnerasarnalu, dia mernhratkan ma;lis ilmu trntridnrdinrnahnf setiaphari
Jum'aldengan Fnghinnlpunhrkhadkmengihtinlra. S€badan

orang fakir berulang kali membacakan ilmu di hadapannya, dan hal itu
takiub.

Sctiap hari setelah Ashar, dh dibacakan sebuah hadits, kernudian

muna.rl sorang uhrna fihh maddrab rnalil<i, iir menydrdran sattr pernrasalalran,

berteda sendiri dengan sduruh yang hdir, sang menteri berkata,

'Apakah engkau ihr kd€dai! TirtalJrah engkau lihat sduruh gang hadir ffia
pendapat denganmu?!' l(€esokan harinya, dia berl<ata kepada para jama'ah,

Kernarin tdah teriadi sesuatu padal$ di rnana orang lcernaiin berhakdan pantas

mendapatkan uang, maka katakanlah kepadaku seperti 3nng aku katakan

kepadaqla, aku bulonlah siapa-siapa mdainkan sarna seperti kalian, tiba-tiba

majlis bergernuruh dengan suara tangisan, dan ulama ftkih kernarin merninta

nraaf. Dia berkata, Selrarusnya aku 1;ang merninta maaf, dia melanlutkan,
'l-akulonlah qa;lnshkeryccal<t, lahrkanlalr qaslnshk@l*r!' dia tenrs berkata

demikian sampai Yusuf Ad-Dfunaqni b€r*ata, 'Jilta tHak ingin menj:rlankan
qishash maka mintalah tebusan.' Sang menteri Mata, 'Baginya hukum

demikian. Ularna fikih berkata, 'l(anrniarnu kepadaku sudah banyak, rnalo
hukum lorunia apa !,ang nnsih tersisa untukku?' Dia menfrruab, 'lni lnnrs
engkau terirna.' Kernudian hb€rlata" 'Aku mcrnpunyai hutarg seiumhh seratus

dinar,' maka dia menrberiqB drn ratus dinar sambil Hata, 'seratrrs dinar
unfuk melunaskan tanggungannla, dan serafus dinar lagi untuk metunasi

tanggunganku.'

hnu Al Jauzi berkata, 'lbnu Hubairah adalah menteri 5nng sangat

menyesali perbuatan masa lalunln, juga menyesal dengan apa yang terjadi
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sekarang, dia pemah berkata kepadaku, 'Dahulu kami memiliki sebuah masjid

di kampung, di dalamnSra terdapat pohon kurma Sang menghasilkan seribu kati

kurma. I(emudian aku katakan kepada Majduddin, Aku dan engkau sebaiknya

tinggal di rnasjid tersebut, karena buatr kurma itu sudah dapat mencukupi kita'

Sekarang coba lihatlah apa lEng t€Jah teriadi pada diriku!

Pada rnalam ketrga belas Jumada Al Ula, tahun 560 H, dia bangun

pada wakfu sahur, tibatiba dia muntah, maka datanglah dokter pribadinya

Ibnu Rusyadah, ia meminumkannya sesuafu. Orang-orang berkata, "la telah

meracuninp," kernudian dia meninggal dunia. Setelah berldu setengah tahun,

dokter itu diberi minuman beracun, ia berkata, "Aku telah memberi minuman

beracun, dan sekarang aku diberi minurnan betrac-un", ia pun akhimsA mati.

Aku melihat bekas-bekas di tubuh dan uajahn5n yang menandakan

bahwa dia memang meninggal karena diracuni. Jenazahnya dibawa ke majid

istana, dan orang-orang yang keluar mengiringi jenazahnya jumlahnya amat

banyak, aku belum pernah melihatrya. Tangisan orang banynk teriadi dimana-

mana atas meninggalnya lbnu Hubairah, karena kebaikan dan keadilan yang

pernah dia lakukan. Para pen5nir juga memtapi dia dengan nyanyian sedih."

Aku katakan, 'Dia mengarang htab Al lfshah an ma'ani Ash-shahah

di dalamnya dia ma-qarahl4rab shahkain Al Bukhari dan Muslim dalam

sepuluh jilid. Dia juga menulis lstab Al lbdaldengan madzhab imam Ahmad-

Dia memiliki kumpulan baittait qB'ir, baik yang singkat maupun gang panjang,

juga kitab tentang ilmu KhaVkaligrafi. Dia meringkas Uitab Ishlah Al Manthiq

ka4n hnu As-Sikkit.
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893- Syaikh Abdul Qadirrrg

Dia adalah Syaikh dan Irnam gang alim, Zahid,fuif, diladikan panutan,

SyaiLh Islam, surnber ilrnu para wali, pemelihara syariat, dia bemama Abu
Muhammad, Abdul Qadir bin Abu shalih AMullah bin Junki Dausat Al Jaili Al
Hanbali, Syaikh Baghdad.

lahir di Jailanrs pada tahun 47 I H.

As-Sam'ani berkata, 'AMul Qadir -berasal dari Jailan- adalah seorcmg

Imam dan syail.h madzhab Hanbali pada masanp, s@tang fakih yang shalih,

wara', dermauran, banlpkberdkir, senantiaaberpikir, mudah menangis. Beliau
tinggal di Bab Al Azaj di suafu rnadrasah png didirikan untuknla. Banyak orang
berkunjung kepadanya, dia biasa keluar dan duduk bersama para sahabatrya,
mereka berusaha mengkhatamkan Al Qur'an, kemudian dia menyampaikan

tze Uhat lstab As-Siyr(XV439451).
r30 Yaitu sebuah negeri terpisah jauh di belakang Thabrastan. Biasa disebut: Ikit Wa

kailani, yang dinisbahkan kepada nama tersebut Jaili-Jailani-Kailani.
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yang sama sekali tidak ku pahami, dan yang lebih menglprankan adalah batnrua

para sahabat tersebut mampu mengulang pelajaran yang telah dbampaikan

hingga seakan-akan mereka memahami benar apa yang disampaikan oleh

karena perkataan dan pa"rielasannp seperti nrenyafu dengan .npreka."

Dari Muhammad bin Mahmud Al Maratibi, Aku mendengar Syaikh

Abu Bakar Al lmadi nhimatrutlahber{<ata, "Ketika aku membaca tentang ilmu

kalam (ushuluddin) aku mendapati diriku dalam keraguan, dan aku berkata,

Sebaikn5n aku m€rdatansi rnajelb Syaikh AMul Qadir, dirnana tdah dirnaklumi

bahwa beliau bisa menielaskan atas isyarat-isyarat, maka aku lanta menyimak

perkataannla, beliau b€rkata, 'Kqpkinan kita adalah kqpkinan para salaf shalih

dan para sahabat.'Aku lantas bertanya pada diriku: Apakah yang dia katakan

telah disepakati? tiba-tiba saja beliau berkata dan berpaling ke arahku dan

mengulanginya, akupun berkata, 'Sang pemberi nasihat berpaling kepadaku,

beliau lalu berpaling kepadaku untuk ketisa kalin!,adan b€rkata, 'Hai Abu Bakar,

beliau mengulang perkataannpdan b€rkata, 'Bangkitlah, bapakmu tdah datang.

Padahal bapakku tidak hadir di tempat, akupun segera bangkit berdiri dan

seketika bapakku datang'."

Jamaluddin Yahgra bin Ash-Shairafi berkata, "Aku mendengar Abu Al

Baqa' An-Nahawi berkata, Suatu kali aku menghadiri rnajelis Syaikh Abdul

Qad4 oEmg-omng yang hadir di sana melagukan bacaan di hadapannya, maka

aku berkata pada diriku: Mengapa syaikh tidak melarang bacaan seperti ini?

Tiba-tiba saja beliau b€rkata, Seseorang telah datang dan membaca beberapa

bab dari kitab fikih tetapi dia mengingkarinya, akupun berkata pada diriku:

Sernoga png dia maksud bulGntah diriku", dia lantas berkata, 'Engkaulah yang

aku maksud dengan perkataan itu.' Akupun bertobat dalarn hati atas

penolakanku ifu, tiba-tiba beliau ber{<ata, 'Allah telah menerima tobatmu'."

Aku mendengar Imam Abu Al Abbas Atrmad bin AMulHalim, Aku

mendengar syaikh lzzuddin Al Farutsi, Aku mendengar syaikh kami

Syihabuddin As-Sahrawardi b€rkata, "Suatu kali aku bemiat unfuk belaiar tentang

ilmu kalam (ushuluddin), maka aku berkata pada diriku, Aku akan meminta
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petunjukSyaikh Abdul Qadir, rnaka aku mendatangiryB, dan secara tiba-tiba

sebelum aku berkata, beliau mengatakan, 'Wahai Umar apa yang dimaksud

dengan persiapan kubur, wahai Umar apa yang dirnaksud dengan persiapan

l$bur'?"

hnu An-Najjar berkata, "Aku membaca tulisan Abu Bakar AMullah
bin Nashr bkr Hamzah At-Taimi, aku rnendengars!,aild AMul @ir berl€ta,
'Suafu k€tika pada nrasa sulit alru sedang kesr.rsahan sampai

beberapa hari alnr tidak mendapatkan makanan, dil t€rlantar, maka aku pergi

ke daerah pinggiran dan aku mendapati orang-orang fakir tdah lebih dulu

mengalamin5ra, badanku lernah tidak kuasa unfuk berdiri, maka aku mernasuki

suafu masjid dan duduk, tlarnpir-tranrpir ajal menjemputku rnaka datanglah

seomng pemuda yang tidak kukenal mernbauaa roti dan dagtng panggang. Dia

lalu duduk dan mulai makan, ketika dia mulai mengangkat sepotong rotinya
hampir-hampir saja aku membuka mututku, dia lalu menoletr dan melihat

kepadaku, diab€rkata, Dengan namaAllah (bismillah), akupun mergabaikannlra,

dia lalu membagi untukku rnaka aku memakan sepotong. Dia lantas bertarya,
'Apa pekerjaanmu? dan dari mana kamu datang?' Aku menjawab, 'Ahli fikih
dari Jailan,' dia berkata, 'Akupun dari Jailan, apakah kamu bisa mengenalkan

kepadaku seorrng pernuda dari Jailan bernama AMul Qadir, dikenal dengan

panggilan Abu AMillah Ash-Shumi'i Az-Zahid?' Aku menjawab, 'Akulah

orangnla.' Mendengarfiru/abanku dia terlihat bergernetar dan seketika berubah

raut mukanya, dia b€*ata, 'Demi Allah u/ahai saudaraku, aku tiba di Baghdad

dengan sisa pelbekalanku, aku lantas bertaqn tentang dirimu tapi tidak
seorangpun menunjukkan kepadaku hingga habislah perbekalanku, aku

menetap di sana selama tiga hari dan aku tidak puqa pertekalan lain selain

dari hartamu, maka di hari png keempat aku katakan, aku telah melampaui

tiga hari dan dihalalkan bagiku mernakan bangkai, maka akupun mengambil

dari harta titipan milikmu untuk kubdanjakan roti dan daging panggang, sernuir

ini baik, sesungguhnla rnakanan ini milikmu dan alar s€bagai tamumu sekamng.'

Aku berkata, 'Apa yang kau bawa itu?' Dia menjawab, 'humu telah menitipkan

kepadaku delapan dirham, derni Allah aku tidak mengkhianatimu sampai hari
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ini. Aku lantas menenangkan dan menghibumlA dan aku mernberinya sebagian

dari titipan itu'."

hnu An-Naijar be*ata,'AMullah bin Abu Al Hasan Al Jubba' i menulis

untukku, dia berkata, 'syaikh Abdul Qadir berkata kepadaku, 'Ketika aku

berada di suatu gurun untuk mempelajari ilmu ftkih, di saat keadaanku sedang

dalam kesulitan, seseorang ]/ang tidak aku kenal berkata kepadaku, 'Pinjamlah

sQumlah harta Snng akan mernbantumu dalam mendalami fikih!' Aku meniawab,

'Bagaimana mungkin aku meminjam sedangkan aku fakirpngtidak memiliki

penghasilan?' Dla berkata, 'Pinjamlah, kami akan m€nangslungnla.' Aku lantas

mendatangi penjual makanan dan aku katakan, 'laSnnilah aku dengan syarat

apabilaAlhh memberi kernudahan kepadalru, aku akan mernkikan kepadamu

dan jika aku mati maka aku terbebas dari penrbalraran, engkau akan memkiku

roti dan saygr flalap) setiap hari, mendengar perkataanku ia menangis dan

berkata, 'Aku sepakat dengan keputtrsanmu'. Maka aku meminta beberapa

waktu darinyra, aku merasa terdesak, aku menyangka dirinyabeltata, 'Pergilah

ke tempat ini, apapun yang engkau dapati di atas batu (tempat duduk)maka

ambillah dan bayarkan kepada peniual makanan.'

Al Jubba'i berkata, "syaikh AMul Qadir berkata kepadaku, 'Suatu

kali aku mendapat perintah dan larangan pada waktu tidur dan terjaga, kata-

kata perintah itu terus temgiang dalam diriku dan berkumpul di pikiranku jika

aku tidak katakan, hampir-hampir kata-kata itu mencekikku sampai aku tidak

tahan lagi untuk menyembunyikan. Suatu ketika aku duduk bersama dua-tiga

orang, kemudian orang-oralrg mulai mendengar apayang aku katakan sampal

mereka berkemmun rarnai menghadiri majelis sekitar 70 ribu orang. Dia berkata,

'Telah aku teliti (renungkan) setlap perbuatan, dan aku tidak mendapati

pertuatan 5ang lebih mulia dari mernberi makan. SeandainSa seluruh isi dunia

ini ada di genggamanku niscaya aku akan beri makan orang-orang yang

kelaparan. Telapak tanganku kosong tidak ada sesuatu apapun' seandainya

ada seribu dinar di tanganku, tdak akan hma harta itll ada dalam genggamanku''"

Abdul Qadir bed<ata kepadaku, "Aku mengharap diriku di suahr gurun
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dan daratan seperti sernula, tidakada sorangpun lang meng€nalku." lalu dia

be*ata, "Allah menghendaki datangnya rnanfaatdariku unfuk manusia. Sudah

sekian banyak orang yang merneluk Islam meJalui tanganku lebih dari lima ratus

orang, dan bertobat rnelalui diriku lebih dari serahrs ribu orang, ini adalah

ls#ailtan yang banlnk."

Beban yang ada pada diriku b€gitu berat yang apabila diletakkan di
atas bukit niscaya akan terceraiterai, rnaka al<tr berbaring di ata tanah dan

be*ata, "SesungguhnSa bersama kesulitan ada kernudahan, sesurgguhngB

bersama kesulitan ada kemudahan, kemudian aku angkat kepalaku dan

hilanghh beban ifu dari p€nglihatanku."

AMul Qadir berkata, "Jika terhhir unfukku seorang anak laki-laki aku

akan mengambilnya di atas tanganku dan aku lrataltan, Ini hanyalah bangkai

maka aku hilangkan dari hatiku (pikiranku), dan jika mati, bagiku kematiannya

sama sekali tidak mernpengaruhiku."

AlJubba'i berkata, "Pada saat aku membaca ldtab Al Hilyahl<arya
Ibnu Nashir, hatiku bergetar dan aku katakan pada diriku, 'Aku sebaiknla

berhenti membacanya dan menyibukkan diri dengan ibadah. Maka aku shalat

di belakang Syaikh AMul Qadir. Ketilo kami sedang duduk, dia menatapku

sera!,Er berkata, 'Jika kamu hendak berhenti maka janganlah berhenti sampai

kamu mernahami4a, menimba iknu dari para q/ail$ dan berperilaku baik, jika

tidak, maka kamu tidak akan memahaminga'."

Diriwayatkan dari Abu Ats-Tsana' An-Nahrarnalki, dia berkata, 'Ada

apa gerangan lalat mengerubutiku, padahal tldak terdapat padaku manisan

dunhdan maduakhirat."

Ahmad bin Zhafar bin Hubairah be*ata, "Aku meminta ijin kepada

lokekku untuk berlnrnjung ke q/aikh Abdul Qadir, dia lalu mernberiku beberapa

emas untuk hrserahlon kepadarya. Maka lgtika AMul Qadir turun dari mimbar

aku sampaikan salam kepadanya, aku menahan diri unfuk tidak menyerahkan

emas kepadanya di depan kemurunan manusia, tiba-tiba beliau berkata,
'Serahkan apa yang ada padamu, tidak ada kewajiban unfukmu atas orang-
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oranE, dan sampaikan salam kepada menteri'."

Penulb kiHb Min'atAz-hnnnWaf4 "1 /akhl Dimrya9nikh AMul

Qadir lebih banyakdari perkataannla, dandiaberkata-kataatas isyarat-is1arat

(firasat). Dia seorang yang memiliki reputasi besar dan sangat diterima, dia

tidak keluardari madrasahnya kecuali di hari jumat atau ke Ar-Ribath (menfi4a

pertatasan), sebagian besar penduduk Bagffiad bertobat melalui tangannrTa,

rnemeluk Islam, selalu mengatd<an hebenaran di atas mimbardan dia memiliki

karamah png tajam.

Aku katakan, "TirCak ada Syaikh besar Snng mempunyai reputasi dan

karamah sebanyak Syaikh AMul Qadir tetapi sebagian besar darinya tidak

benar dan sebagian lang lain terasa mustahil."

Al Jubba'i berkata, "Suafu loli Slrailfi AMul Qadir berkata, 'Badanmu

adalah hijabmu dari dirimu, dan dirimu adalah hijabmu dari Tuhanmu'."

Syaikh AMul Qadir hidup selama 90 tahun, meninggal pada tahun

561. ;enazahrya diiringi banyak manusia Sang tidak terhitung, beliau dinnkamkan

di madrasahnya, semoga Allah SWT merahmatinya.

Secara umum, Syail..h Abdul Qadir memiliki perawakan besar, dia

jugamemilikibeberapakelnrrangan padasebagian perkataan dan pengakuann5a,

hanya Allah yang mengetahui, dan sebagian yang lain termasuk perkataan yang

dibuat-buat.
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494 As-Sarn'anil3l

Dia adalah seorang imam, haf2h, satu-satunya Sang terperca3a,
seorang ahli hadits dari Khurasan, diaadalah Abu sa'ad Abdul Karim bin Al
Imam Al Hafizh An-Naqid Abu Bakar Muhammad bin Ar Aramah, mufti
Khurasan Abu Al Muzhaffar Manshur At-Tamimi As-sam'ani Al Khuraani Al
Marwazi, pemilik karya Snng baqnk.

Dia dilahirkan di Marwa pada tahun s06. Tidak terhitung negeri dan
Syaikh ternpat dia menimba ilmu.

Dia belalr di Amul Thabaristan, Abiu/ard, Isfirayin, Al Anbar, Bukhara,

Bastham, Bashrah, Baghsyua Balakh, Tirmidz, Jurian, Hatb, Hamat, Hamshin,
Khartank di dekat makam Al Bukhari, Khusriwajird, Ar-Rayy, Sarkhas,
Samarkand, Hamadzan, Harat, Al Haramain, Kufah, Thus, AI Madain, Biqa'
dan beberapa daerah lain yang panjang unfuk disebutkan, dia sempat
mengunjungi Al Quds dan AI Khalil dinrana daerah tersebut berada di barrnh

rsr Uhat Y{tab As,9iwfiV45il65).
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kekuasaan asing. Menyusun sfuategi unfuk mengarrcam mereka, dimana hal

tersebut tidak pernah dilakukan oleh para ulama salaf dan tidak pula oleh Ibnu

Asakir.

Dia dikenal menriliki watak yang baik, ingatan png taiam,

gang cepat, fulisan 1lang kr.rat dan cepat. Dh mduangkan wakfu untuk mengaiar,

mernberi fatvua dan petuah serta menrbimbing kduarganSa. Mereka mernberirya

gelar bapaknya Taaj AI hlam. Bapaknya juga bergelar Mu'in Ad-Din.

hnu An-Najjar berkata, "Aku mendensFr seseortlng menyebutkan

bahwa jumlah guru Abu Sa'ad sekitar tujuh ribu Slaikh. Dia berkata, 'Jumlah

ini belum pemah dicapai oleh seorangpun. Dia seseorang lnng memiliki karla

indah, syairdanliriklagu. Mempun5aisifatlembut, baik, hafizh, seringmelakr*an

perjalanan, terpercaya, jujur dan taat agama. Banyak di antara para Syaikh

dan sahabatrya yang belajar darinlra'."

Al Hafizh Abu Sa'ad meninggal pada tahun 562H, di Marwa pada

usia 56 tahun.
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Generasi Tabi'in tingkat ke-3o

895 Ibnu Al Khasgrsyabr32

Dia adalah sorang ryaikh, irnam para ularn, ahli Fladits, Irnarn Nahwu,

dia adalah Abu Muhammad AMullah bin Ahmad bin Ahmad Al Baghdadi bin
Al Khasysyab, dialah pencetus mabaldalam bahasa Arab sampai dikatakan

bahwa dirinya sederajat dengan Ali Al Farisi.

Pada masanyra dia urggul dalam llmu balnsa, dia telah menulis banlnk
ka4n dengan indah dan baik, mernpun5ni pendengaran 3nng baik hingga dia

sering membacakan untuk tenranrya. Dia merriliki seumlah ka4n 3nng tidak
terhitungprg telah mendurkan ban!,ak ahli l,[a]rum.

As-Sam'ani b€rlGta, "Dia seorarg pernuda yang senrprrna dan unggul.

MernpunSai peng€hhuan !,ang s€rnpumadalam adab, baltuia, nahwu dan ilmu

hadits. Membaca hdits dengan baik, benar, cepat dan dapat dipahami dan

didengarlcn oletr banyak orang. Dta tdah menguasai kaidah-kaidah dasar dari
berbagai segi yang sulit. Alil banyak mendengarbacaanqn, dia sangat genxtr

It? Lilut ldtab Ar.,SllDr[OV5lz i?5IL
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menrbaca sepanjang hari tanpa makan."

Aku mendengar Abu Syulil' Al Bathami b€stata, "Ali bin Al t<tnqtstaU

membaca lfitab C,harib Al Hdits kaqp Abu Muhammad Al Qutabi dengan

baik dan benar yang tidak pernah aku dengar sebelumnya. Ketika berada di

tengah-tengah kelompok para ahli mereka hendak mencari-cari kesalahannya

dalam membaca narun merel<a tidak mampu. Db seorang gnng humorb."

Dikatakan bahwa suatu ketika dibacakan kepadaqB dua buah syair'

ketika baru mendengar safu qpir, dia Hata, "SlBirmu l€bih buruk dari yang

ifu." Pen3air tersebut heran dan berkata kepadanp, "Elagaimana engkau bisa

menilai dernikian padalral engkau belum mendengar png satu lagi?" Dia

menjawab, "Karena gang ini tidak l€bih hruk dari Sang itu."

Suatu saat dia mengatakan kepada ses@rang, 'Ada apa dengan

dirimu?" Orang tersebut menjawab, "Pikiranku sedang ka@u," dia berkata,

"Jika kamu tidak gtrncanglan pikiranmu ifu ia tidak akan mencederaimu."

Hamzah bin Al Qubbaithi berkata, "hnu Al l(harysyab seorang yang

gemar mernakai selban dalam waktu lama hingga terlihat menghitam dan kotor

yang di atasnya terdapat kotoran burung."

Ibnu AI Akhdar berkata, "hnu Al Khaqpyab diketahui tidak pemah

menikah dan tidak pula menggundik. Dia terlihat kotor, minum dengan gelas

pecah, kami menjenguknSTa ketika dia jafuh sakit. Kami menernukannln dalam

keadaan buruk maka Qadhi Abu Al Qasim bin Al Fira' memindahkannya ke

rumahn5n, memberinya pakaian bersih, menghidanginlp dengan makanan dan

minuman. Kami lihat ketika kitabkitabrya dirapikan kernbali berserakan, anak

peniual rernpahbaqak menjtnl bulunya sampai tersisa sepersepuluh sajapng

ditinggal di RabathAl Ma'muniah."

hnu An-Najpr bet*ata, "Dia sorang yang ballhil dan tidak pun5ra malu,

bermain cafur di pinggir ialan, terkadang berperilaku layaknya tukang sulap

sambil bercanda. Dia menulis kitab untuk membantah karya Al Hariri dalam

kitab Maqaamaalbh4 menqTarah lrotab Al-Luma'dan menulis kitab untuk

membantah Abu Zakaria At-Tibtizi.
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Al Qifthi be*ata, "Penjdasann5a lebih baik dari tulisannya yang kerap
tirlak sernpuma."

hnu An-Najiar berkata, "Aku mendengar Al Muba&ak bin Al Mubarak
An-Ithhwi berkata, 'Jika lbnu Al Khaslrs!,ab t€rtarik pada sebuah kitab, dia
mengambildan rnernbacar[E, mengikat kertasrplalubed<ata, htab initerflsah-
pisah, dan dibelilah kitab tp:sebut dengan harga murah'."

Aku katakan, "Andai saja dia bertobat" Abdullah bin Abu Al Faraj Al
Jubba'i pernah Hata, "Aku pernah bermimpi bertemu hnu Al l$asyqnb
berpakaian putihdengan u/aiah bersinar-sinar, aku hntas bertanlB, Apa yang

t€lah Allah perbuat atas dirimu? Dia menlaunb, 'Da telah menltampuniku dan

merna.d<kanku ke dahm s.u,,ga tetapi Allah menghalangiku dan sebagian besar

dari para ularna 3png tidak beramal.

Dia meninggal pada tatrun 5,67.
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a96. Nunrddit l33

Dia adalah Penguasa Syam, raja yang Adil, dia adalah Nuruddin Nasir

pemimpin kaum mukmin, seorang raja yang bertakrra, singa Islam, Abu Al

Qasim Mahmud bin Al Atabak, penguasa negeri Abu Sa'id Zanki bin Al Amir

Al Kabir Aqsunkur As-Sulthani Al MaliksSnh.

Dilahirkan pada tahun 511 H.

Nuruddin adalah seorang pembawa panji keadilan dan perjuangan,

sedikit orang seperti dirinlp, pengepung Damaskus lalu menguasainya dan

mendudukinya selama 20 tahun.

Dia telah mernbangun rnadrasah di Halb, Hamash, Albak. Menrbangun

masjid dan merryrulap negeri Darnaslnrs menfrili daerah lpng dis€ani dan ditakuti.

Dia membangunbenteng, memperluas pasar, kemudian merebut Banias dan

Al Munaithir.ls Beberapa kali mengalahkan pasukan asing (penjajah) serta

r33 Uhat htab As-Sigr(XW531-539).
rs Benteng di Syam dekat Tripoli.
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membuat mereka takluk dan hina.

Dia seorang pahlauran pemberani nan berwibawa, pandai memanah,
berpenarnpilan rnenarik yang taat ibadah, talnpa dan wara' rnenolak unfuk
bersaksi, juru fulisnyabernama Abu AlYusr pernah mendengarnlxa memohon
kepada Allah unhj<dikumpulkan bersama kelompokbinatang dan burung.

Dia mendirikan lembaga peradilan, bersikapadil terhadap rakyabrln,
memberi perhatian lebih kepada kaum lemah, yatim dan yang terpinggir"kan.

Dia perintahkan untuk nrenyempurnakan pagar Madinah Nabawiah,
mengeluarkan barang-barang sisa uhud yang terkubur oleh banjir, membuka
jalan menuju Hijaz, membangun lembah, jalan, jembatan, saluran di Damaskus

dan lainnya. Dia juga melakukan ifu l€tika menjadi penguasa Harran, Sanjar,

Ruha, Riqqah, Manbai, Slnizar, Hamsha, Hamat, Sharkhad, Ba,labak, Thdmur,
dan dia metvakafkan ba4ak buku-buku berharga, mengalahkan pasukan asing
dan Armenia dimana mereka be{umlah 30 ribu orang, hanya sedikit dari mereka
yang selamat, begifu pula pasukan Banias.

Ketika ifu pmukan asing telah mengancam Damaskus, dan mereka
menjadikannya beberapa kelompok kecil, maka datanglah pemimpin pasukan

syawur unfuk meminta perlindungan, dia kemudian diterima dengan hormat
dan diutus bersamarya pasukan unfuk mengernbalikanrya k@a kedudukannya

dan menang, narnun dia berbuat jahat dengan meminta banfuan asing, maka
Nuruddin menyiapkan pasukan dengan wakilnya Asaduddin qnrihrh dan bertnsil
menaklukkan Mesir dan memaksa negeri yang melawan, maka pasukan
asingpun terusir, syawur terbunuh dan diserahkan penguasaan Mesir kepada
wakil Nuruddin, lalu kepada shalahuddin, dan diteruskan Al Ubaidiyyin yang
dikokohkan olehnln dan didirikanlah dak^rah Abbasiah.

Nuruddin seoErng lang pandai menulis, gemar membaca, senantiasa
shalat berlamaah dan banyak berpuasa. Membaca Al eur'an, bertasbih, dan
sangat menjaga makanan, menghindar dari sifat takabbur png dekat dengan
sifat para ulama dan orang-orang baik. Hal ini disebutkan oleh Al Hafizh bin
Asakir. Dia berkata, "Meriwayatkan hadits dan memberinp gelar, setiap yang
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melihatnya dia seperti slrahid (malaikat) karena kebesaran kekr.rasaannya dan

wibawa kerajaannya !tsng dberahkan fepaaanf. dia terlihat lembut dan renda&r

hati, ti{ak ada yang menyrangkalnya siapapun yang bersamanya baik ketika

tinggal rnaupun ketika bepergian bahu/a tidak pernah terdengardaringa kelurar

kata-kata kotor yang dia suka atarpun yang tidak, dia senantiasa dekat dengan

orang-orang shalih, mengunjungi rnereka, jika para budaknya mengiba dia

membebaskan mereka dan rnenikahkan mereka dengan para selirnya. Ketika

mereka memberontak ata kekuasaannlp dia mengucilkan mereka. Ketika

berhasil menaklukkan suatu negeri dia menyerahkannya dengan aman, dan

setiap kali dia menguasai sebuah kota murrcullah k€adilan di tengah rfi,ratrya."

Abu Al Faiar bin Al Jauzi berkata, "Dia berjuang dan merebut dari

tangan musuh lebih dari 50 kota dan benteng. Dia membangun di Al Maushil

sebuah masjid Snng menelan biaya sebesar 70 ribu dinar. Dia membebaskan

pajak sebelum meninggal, mengirim pasukan untuk menaklukkan Mesir. Dia

seorang yang rendah hati dan dekat dengan para ulama serta orang-orang

shalih, dia kerap menyr.ratikubahwadia ingin menaklukkan Baitul Maqdis. Dia

meninggal pada tahun 569 H.

Al Mufiq Abdul Latif berkata, "Nuruddin tidak pernah kendur

semangat'rga unhrk berjihad, dia memakan dari hasil tangannln sendiri, memakai

baju wol, dekat dengan sajadah dan mushaf. Dia seorang pengikut madzhab

Hanafi dan mentolelir ma&hab S5af i dan Maliki. Anakn5ra bemama fuh-Shalih

Ismailtermasuk yang terbaik pada masanya."

Ibnu Al Atsir berkata, "Aku telah membaca banyak riwayat hidup, aku

tidak menemukan setelah khulafa' rasyidin dan Umar bin Abdul Aziz seseorang

yang lebih baik darinya, selalu menjaga keadilan. Ia tidak makan, berpakaian

dan memenuhi kebutuhannya kecuali dari harta miliknya yang diambil dari

rampasan perang. Suatu kali istrinya meminta darinya maka dia berikan tiga

kedai dagang, dia berkata, 'Aku tidak punya apapun kecuali ini dan seluruh

apa yang ada di tanganku adalah perbendaharaan kaum muslimin.' Dia rajin

bertahajjud dikenal sebagai pengikut madzhab Hanafi.
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Al Qathbu A*I{ababud berkata, "Demi Allah jar8an s€kaI-loli engkau

nrembahayakan dirimu, sesungguhnya jika engkau terluka di medan perang

tidak adaseorangpunkaurn muslimin kecuali telah kau ambildarinya pedang,

dia lantas berkata, Dari manakah pujian itu hinggadikatakandemikian?! Allah
telah menjaga negeri ini sebdumku, tidak ada fuhan selain Dia.

Majduddin lbnu Al Atsir berkata dari riwa:/at sabth Al Jauzi tentangnp,
"Tidak pernah sekalipun Nunrddin mengenakan sutera dan emas, dia mdarang
keras penjualan khabar di negerinp. Dia seorang lrang gemar berpuasa, dia
selalu membaca wirid di malam dan siang hari, banSnk bermain dengan bola,

seorcmg fakir tidak senang dengan perbuatan Nuruddin, maka dia menudis surat

untuknya, 'Demi Allah aku tidak bermaksud unfuk bermain-main, sesunsNhnla
kita sedang dalam benteng (kepungan) yang bisa menimbulkan suara yang

menjadikan kuda terbiasa unfuk berbelok, maju-mundur'."

Suatu kali dia mendapat hadiah dari Mesir berupa mahkota dari emas,

dia berikan barang itu kepada hnu Hamuwaih seorang syaikh sufi yang dijual
dengan seribu dinar.

Dia berkata, "Sorang laki-laki mendatanginyra menunfut hukum syar'i,

maka dia datang bersamanya ke majelis Kamaluddin Asy-syahrazwari, dia
menyampaikan permasalahan kepada hakim, maka hakim berkata kepadanya,
'Dia telah menyampaikan kepadamu: Berjalanlah bqsamanya seperti engkau

berjalan bersama orang-orang, ketika dirinya dan lawannya disamakan dan
dihukumi, dia belum mendapat kebenaran, dia adalah seorang budak, kemudian

sulthan berkata, 'saksikanlah bahwa aku telah menyerahkannya kepadanya'."

Al Imad berkata dalam htab Al Barq Asjrsyatni, "pada masa akhir
hidup Nuruddin dia banyak melakukan kebaikan, menyerahkan wakaf,
membangun masjid, menghilangkan apa yang haram dan tidak ada 5ang tersisa

kecuali jia7ah, pajak dan sebagainSa. Dia menuliskan itu ke seluruh negeri. Aku
tulis untuknya lebih dari seribu surat.

Cucu Al Jauzi berkata, "Dia seorang yang bersemangat, menjahit
pakaian, membuat manisan, menjualnya secara sembunyi dan memakan dari
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hasilngra."

hnu Washil b€*ata, "Dia seorang Snng pding ktnt hati dan fisiknya.

Tidak ditemukan seseotang di atas lnrda perang sekr.rat dirinya png lrckoh, dia

be*ata, lSetiap kali aku berniat untuk mati syahid aku ti<lak pernah

mcndapatirryla'."

Aku katakan, 'Dh uafatdi atas kaumya, dan orang-orang trerkata:

Ntunddin seorang q,rahid."

Cucu Al Jauzi berkata, "Najmuddin binsalam menceritakan kepadaku

dari bapaknyabahwa ketika pasukan aing menduduki Dim5at, Nuruddin ketika

ifu sedang berpuasa selama 20 hari, dia tidak bertuka kecuali dengan air,

maka dia lemah dan hampir-hampir jafuh, dikarenakan wibawanya, tidak ada

seorangpun 1nng b€Nani untuk mernperingatinla, maka irnamnla Yahp bed<ata,

'Dia melihat Nabi SAW ketika tidur, beliau bersaMa, 'Hai Yahga kabarkan

kryda Nuruddin al<an kryg*n psn<an asing hri Dimgt!'maka aku katakan,

'Wahai Rasulullah, barangkali dia tidak akan p€rcalna, beliau bersaMa, 'l{abl<an

kepdang dangan tanda-bnda hari kanannganl Yafua kernudian tetbangun,

ketika melihat Nuruddin selesai menunaikan shalat dan berdoa, Yahya diliputi

rasa gentar, maka Nuruddin bertanya, 'Hai Yahya..kamu yang akan berticara

kepadaku atau aku yang akan berbicara?' Yahf terlihat gugup dan gemetar,

lalu dia berkata, 'Aku yang akan berbicara kepadamu, benarkah tadi malam

engkau melihat Nabi SA\IP dan berkata kepadamu begini dan begitu?' dia

menjawab, 'Benaq demi Allah png mulia apa lrang dimaksud dengan tanda-

tanda hari kernenangan?' Dia menjawab, 'Ketika kita be6adapan dengan

musrh, aku sernpat ktrawatir akan Islam, hlu aku merS;endiri dan turLm, melumwi

wajahku dengan pasir.' Aku katakan, 'Wahai tmnku siapakah yang terpuji di

sana, agatna ini adalah agamamu dan tentara ini adalah tentaramu, hari ini

lakukanlah apa yang pantas dengan ketrormatanmu,' maka dia berkata, 'Allah

akan memberi kita kernenangan atas mereka.'

Kekuasaan ifu kernudian dilanjutkan oleh anakn5a seorang raja yang

shalih dan terkenal, dia menyerahkan Damaskus kepada sultan Shalahuddin
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dan berpindah ke Halb unfuk menetap setama sembilan tahun, dia meninggal
di Al Qulang pada usia duapuluh tahun. Dia seorang pemuda yang taat
beragama, semoga Allah merahmatinya.
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a97 - Ibnu Asakirl3s

Dia adalah seorang imam para ulama, seorang hafizh, baik bacaan Al

Qur'annya, seorang ahli hadits di Syam, terpercaya dalam agama. Namanya

adalah Abu Al Qasim Ad-Dimasyqi Asy-Syafi'i, penulis Uitab Tankh Dimaslry.

Dia seorang png memiliki pemahaman tajam, hafizh, tekun dan cerdas,

tidak tersentuh ambisinya, tidak terhapus catatann5p dan tidak ada seorangpun

yang menyamainya pada masanln.

Anaknya Al Qasim berkata, "Namanya begitu terkenal di muka burni,

dia banyak menulis karya, men!rusun dengan baik, di antaranya kitab TanklT

nya yang tersusun dalam delapan ratus jilid."

Aku katakan, "Dalam setiap jilid terdapat 20 lembar berarti sama

dengan sepuluh ribu lembar, " Tabyiin l{adzibi Al Muftara Fiimaa Nusiba ila Al
Aql'ai."

Al Qasim berkata, "Dia seorang yang ma,jaga shalat berjamaah,

r3s Lihat }ulab,4s-Sigr (XV55+571).
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membaca Al Qur'an, rnengkhatamkannya pada setiap Jumat, dan
mengkhataml€nsetiap hari padabulan Flamadhan, beriktikaf di menarcr timur,
dia rajin menjalankan shalat sunnah dan berdzikir, menghidupkan malam
pertengahan dan dua Ied dengan shalat dan tastih, selalu merenungi diri letka
sesaat keh.rar dari ketaatan. Dia berkata kepadaku, *Ketika 

lbu rnengardungku,

belhu bermirnpi seseorang berkata, 'lGmu akan melatrirkan seorang anak

lnng kelak merniliki pengaruh, dandia menceritakan kepadakubahua bapalmsa

pemah bermimpi yang artinya akan terlahir unfukmu seorang anak yang

dihidupkan Allah dengannya sunnah'."

Abu Al Ala pernah berkata, 'Apakah yang menonjol darinya?

bagaimana kamu rnelihat orang-orang kepadanya?" aku katakan, "Dia jauh

dari demikian itu, sejak empat puluh tahun dia tidak menyibukkan diri kecuali

dengan men!rusun, menulis dan belajar, baik k€tika pergi atau kesendirian."

Abu Ala berkata, "segala puji bagi Allah, inilah buah dari ilmu, ketahuilah

bahwa kita telah tempat, buku-buku dan masjid, ini menunjukkan

akan sedikitnya kemudahan orang-orang berilmu di negeri kalian, dia tidak
dikatakan Abu Al Qasim di Baghdad kecuali karena nyala api dari
kemampuannya, kecerdasannyra dan pernahamannga."

Zain Al Amna' meriwayatkan, "hnu Al Qaa raini menceritakan kepada

kami dari bapaknya seorang guru di madrasah nizhamiyyah berkata, Al Farawi

bercerita kepada kami, 'hnu Asakir berkata kepada kami kemudian dia
membacakan kepadaku sebuah hadits selama tiga hari lebih, dan itu
menggelisahkanku, aku bemiat unfuk menufup pintu dan meJarangnya. Kejadian

ini datang pada malam hari, keesokan hari seseorang datang kepadaku

kernudian bertata, 'Aku utusan Rasulullah sAW kepadamu, aku menjumpainya

dalam mimpi, beliau bersabda, 'Peryilah kepada Al Farawi dan katakan
kepdanya jika seseorz,ng datang ke nqui kalian dari s5nm berkulit hitam
yang meminta haditsku maka janganlah angkau membuahzya gelisah atau
merasa bosan, 'ia berkata, Al Farawi tidak dapat berdiri sebelum Al Hafizh
berdiri tedebih dahulu.
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Abu Al Mawahib berkata, "Aku pemah mendengarkan sebuah hadits

dalarn majelisnya tentang ulama-ulama hadib yang pemah dijumpainya. Dia

berkata, 'Ulama yang di BagMad adalah Abu Amir Al Amdari, sedang di

Ashbahan, Abu Nashr Al Yunarti, tetapi IsmailAl Hafizh yang lebih terkenal

dari mereka, aku bertan5a kepadamya, 'Atas dasar inikah fuanku tidak pemah

melihat seperti dirinya?' dia menjawab, 'Jangan katakan demikian,

Sesungguhnya Allah telah berfirman,

fin'I"i; "'1-.,i,;;tt

"Maka janganhh lcarnu magabkan dirimu suci. Dkbh t/ang pling
mazg@hui tahng orang jang ffilnn."(Qs. An-NaXn[S3]: 32). Ahr
b€rlota, Justuu Allah tdah berfirman:

4;i,x;i:,aei,
Dan terhdap nilsmt Tuhanmu, Maka hendaHah l<amu siarl<an.lQs.

Ad-Dhuha[93]: 11). Bdiau menang5lapi, "Ya memang benar, jika seseorang

berkata, &sungguhnya mataku tidak melihat seperti diriku, maka derrikianlatr

yangs&lam!,a."

Abu AI Mawahib berkata, "Aku belum pernah menemukan ulama

sepertinyadan orang gang kumpul b€rsarnanta, dirnana beliau setiap kali kumpul

dalam sebuah majelis beliau selalu konsisten dengan safu manhaj selama empat

puluh tahun pitu dengan berjarnaah lima waktu pada barisan terdepan kecuali

karena sebuah halangan. Beliau juga konsisten untuk beri'tikaf di bulan

Ramadhan dan sepuluh DzulhUiah tanpa memikirkan harta dan mendirikan

rumah karena halitu akan menghilangkan keteguhannya. Beliau juga pemah

menolak jabatan berupa imam dan khatib, beliau menolaknya setelah hal itu

ditawarkan kepadanya. beliau juga dikenal jarang memikirkan para penguasa,

beliau lebih suka menyibukkan diri untuk amar ma'ruf nahi munkar dengan

tidak mencela Allah seperti halnya celaan orang-orang yang suka mencela."

hnu Asakir bed<ata kepadaku, 'Ketika aku mempun5ni keinginan unhrk
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membkarakan hal ifu, Alhh pasti nrengetahui bahwa sernua tidak mernbaudnr
kepadacinta akan kekuasaandan kesotroran, bahkan aku katakan, 'Kapan
aku menyampaikan apa yang aku dengar (hadits) apa gunanlra bagiku unfuk
menjadi pemimpin?' Maka aku berbtikharah kepada Allah dan maninta gin

kepada para syail'h dan pernimpin negeri dan bel*eliling kepada rnerdia,
sernua mengatakan, Siapa lagi !,ang l€bih berhak selain dirimu? Maka aku
nrenerima iabatan tersebut'."

hnu An-Naiiar Hata, Aku nrernbaca fulisan Ma'rnar bin Al Fakhir
dalam l<rtab Mu jamibnyaAbu Al Qasim Al Hafizh menceritakan kepadaku
dengan imla' di Mina dia termasuk yang terbaik yang aku k€nal, slraikh kami
Ismail bin Muhamrnad Al Irnam melebihkannya dari mereka sernua yang kami
temui, dia pergr ke Asbahan dan tinggal di tempatku, aku tidak melihat sorang
pemuda 5nng lebih baik, lebih warah'dan tekun dari dirinya, dia seorang ahli
fikih, adab sunni. Aku tanpkan kepadanya tentang keterlambatannya pergi ke
Ashbahan, dia menjawab: Aku meminta ijin kepada ibuku untuk pergi tetapi
beliau tidak mengijinkanku.

DiamempunSni q6t'r:

'J jJt r;C, c|ait 6t:i

J7 I ok ;;ie ''J7iA.sFt',+;,

i;ti ,r. J.?nr '1i 
c,

t.,; lr-- u;-r;A
Au' j;

,:;*',$r,-k
'4tii'$;a#

"Wahai jiwa celal<alah l<amu jil<a uban telah tumbuh

Maka unfuk apl<ah bujuk nSnt dan unfuk ap petngataan cinta

Masa mudaku hilangdan mam tuaku bqtahan

Seakan-akan jionku paruh dangan kalpan
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Mangl<an utuwt kenntbn tdah datang

Andaiaja qairl<u satnpi kryda ordrgtangkutuiu

Dan Alldz telah madapl<an takdirazaliku"
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898- Abdunnabil36

Dia adalah Ibnu Al Mahdi Ali bin Mahdi

Ayahnyaadalah seorang penasihat, dia sering mengikuti peperangan

hingga dapat menguasai yaman. Dia lantas berbuat lalim dan zhalim serta

membangkang, dia termasuk di antara penyeru aliran bathiniah, maka Allah

membinasakannya pada tahun sekitar 550 H.

Maka anaknya Abdunnabi berkuasa menggantikan ayahnya, dan dia
pun berbuat seperti bapaknya, menawan para wanita, berbuat zindiq dengan

membangun di atas makam bapaknya sebagai hadiah sebuah kubah besardan

megah, ditutup dengan kain sutera di atasnya dan lampu-lampu dari emas. Dia

memerintahkan orang-orang untuk berhaji (berkunjung) ke sana dengan

membawa harta, dia tidak membiarkan hidup siapa saja yang menolaknya, dia

melarang siapapun untuk berhaji di baitullah, dari sana dia berhasil
mengumpulkan banyak harta, dia terus bergelimang dengan kebusukan sampai

136 Lihat l,j/(ab As-Sgar (XVS82-S83).
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Allah mengambilnya melalui tangan s€orang cahap negeri, saudara sultan

Shalahuddin, dia kemudian menyiksa dan membunuhnya, mengambil

simpanannrTa, maka segala puji bagi Allah atas kematian zindiq ini, ifu terjadi

menjelang tahun 570 H, karern cahaya negeri Tauran Syah merebut Yarnan

pada tahun 569 H, dia menarr,ran penjahat tersebut dan mengganfungnya. Dia

mengumai Zabidah, 'Adana dan Shan'a'. AMunnabi dikenal dengan lekr-rasaan

dan kesombongannya, semoga Allah tidak merahmatinya.
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499. Syrrkuh's'

Dia adalah raja kemenangan, penakluk daerah Mesir, pernbela agama,

dialah syirkuh bin Syadzi bin Marwan Ad-Duwani Al Kurdi, saudara Amir
NajmuddinAyyrb.

wila5rah !fiang paling disukaidua saudara adalah negeri $arn, keduanya

loyal terhadap negeri itu, keadaanpun berubah karena kedtnqnsampaisyirkuh
menjadi salah sorang pembesarkekr-rcaan Nuruddin dan ia menjadi panglima

terdepan dalam peperangan salah safu dari para pahlawan tersebut dengan

keberanian, mengancam pasukan asing, kemudian Nuruddin menyiapkan sebuah

paukan untuk dikerahkan ke Mesir guna mer[plesaikan pernrasalahan di sana.

Karena perlawanan pasukan asing maka beliau bergerak ke sana beberapa

kali.

Dia menyiapkan anak saudaranyra shalahuddin ke lskandariah, di sana
teriadi peristiwa panjang berupa peperangan dan pengeNngan hingga pasukan

r37 Uhat lstab As-1ipr (XV58Z-S89).
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asing tunduk, rnereka kenrudian mengeprng Bahbdan mernbebad<arulya pada

tahun 564 H. Orang-orang Mesir kernudian merninta bantuan Nuruddin dan

nrengutus Asaduddin kepada mereka unh.d< mengusir musuh. Dia memauki

Kairo dan menetap di sana, seorang menteri Mesir png berrrama Syaunrr

bemiat unfuk rnembunulurr,n, dengansq;gra ia mernenuhi keinginannln lalu

rnernbunuhnlB. Bdhu mengatur pernerintahan'Adtrid sendirian, keadaan lernah

pun sernakin dekat kepadanf . ia menetap di sana selarna dtn br.dan lernudian

ajal menjempubrSn di sebuah peperangan Al Khauanik. Bdiau rnati syahid

pada tahun 5& H. I(ekumaanpun diambil oleh Shalahuddin sestrdahnya.
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goo. LJmarahr3s

Ian adalah seorang alim Abu Muhamrnad, Umarah bin Ali bin Zaidan

Al Hakami Al Madzhaji Al Yamani, AsySyafi'i Al Faradhi, seorang penyair,

penulis htab Ad-Diunnyang ter.kenal.

Dia dilahirkan pada tahun 515 H.

Dia mempelajari fikih di Zabid beberapa waktu, dan menunaikan haji
pada tahun 549 H. Amir Makkah Qasim bin Fulaitah mengutusnya ke Al Faiz

di Mesir kemudian menetap di Mesir.

hnu Khalikan berkata, Dia sangat fanatik kepada sunnah, seorang
pen5nir yang pandai terkenal di seluruh n€geri kemudian shalahuddin terpilih
menjadi khalifah, dia menlnnjung\ra dan mengadakan sebuah kesepakatan

dengan para pemimpin untuk mengernbalikan Daulah Al ubaittiyyin. Rencana

tersebut terdengar oleh shalahuddin maka umarah digantung pada tahun 569
H.

rs Lihat Htab,As^Siyr (XX/S92-5961.
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Sebuah bait syair diciptakan untuk ditujukan kepada Umarah, atau

bahkan bait itu disandarkan kepadanya. para ulama mernberi fatwa mati

kepadanya. bait-bait itu adalah:

"Perl<ara ini pda mulanSa dabng dari sanng laki-laki png b*uaha

m qebu t kekuaaan sampi onrg-onng m ennnggihSa sebgai pemim pin

utmt'

Bait di atas diciptakan oleh seorang perempuan dan diberikan

kepadanln, ia berjalan dari Yaman melalui lernbah png jarakryn dari Makkah

ditempuh dalam pedalanan sebelas hari.

Umarah bercerita bahwa Ash-Shalih bin Ruzik menyerahkan urusan

k@arya ia Hata, 'Apa 5ang engkau yaldni pada diri Abu Bakar dan Umar?"

Aku menjawab, "Aku berkepkinan bahwa perkara ini kalau bukan karena

keduanya Islam tidak akan sampai kepada kami dan tidak juga kepada kalian,

maka mencintai keduanya adalah uajib, mendengar ifu ia tersenyum, ia berhati

lapang, telah mendengar bangrak perkataan ulama ftkih."

Aku katakan, "lni adalatr impian Shalih atas penolakannya."

Da mernpunyai bait yang indah tentang Al Abidiyyin:

"Pqbuatan mada tantatg kdarnawanan mqurykan pabmbn smnah,

meski mqeJ<a basdmryan d@genku dalan kegkinan alznn stnah'"

Aku katakan, "Seandainln ia hanp berkqpkinan syiah, bahkan

seandainya ia mernilih ajarah rafidhah, niunun orang-orang mengatakan

kepadanSn ia itu seorang attreis dan dndh."

Pada diri umarah terdapat ketrtamaan-kantannan dan banyak kisah

yang panjang iika dijelaskan, sernuanlra ada dalam lsab Tarikhwa Al lkbir.

Ia disalib bersarna para dai, dan juga hakim Mesir Abu Al Qasim

Hibatullah lbnu Kamil.

I

i

i

I
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9O1- As-Silafiyrysrss

Dia adalah Imam ulama ahli hadits penghafal, seorang mufti, tokoh
dalam Islam gang dihormati, s@rarg !,ang panjang umumya, narna lengkapnla
adalah Abu Thatrir Ahmad bin Muhammad bin Ahmad Al Ashbahaniyyu Al
Jurwaniyyu.

Kakeknya memberi gelar dengan sebutan Ahmad silafah, dan ia o*mg
yang tebal bibimya dan berasal dari Persia salabah dan senantiasa men@rnpur
adukkan antara ba dan fa.

Dilahirkan pada tahun 475H,atau satu tahun sebelumnya (4741t).la
berkata, "Aku mengatakan untuk melawan peratr-ran raja -5aitu menteri yang

mewakafkan sekolah An-N di BagMad- dan ketika itu umurku sekitar

sepuluh tahun, dan ia dibunuh pada tahun 485 H, ketika umurlm baru menginjak

kurang lebih 17 tahun, maqpnkat fuhhhan telah menulis sSair dariku, seperti
Al Bukhari -semogaAllah merahmatinya- ketika mereka -sslrrliS slnir daringra."

r3e Lihat As-Silnr fl.XJ/*391.
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Imam Abu Syamah berkata, "Aku mendengar guru kami syaikh

Alamaddin As-Sakhaw berkata, 'Aku telah mendengar Abu Thahir As-Silafi

bersyair untuk dirinya sendiri sepati Srang pernatr diucapkannya di masa lalu:

- 
t. I a. o I t

f.t t-r:
q,'o:;i tf 1'rl',

"Aku tqmasukahli hdits &n mqzla adalah golongan Sang baikaku

(mencoba manulis) sanbilan puluh dan aku lnnp bih &ri sqafi.s."

Dilratakan kepadaryE, 'Alhh akan rn€ngabulkan pengharapanmu, dan

aku mengetahuinya bahurcaqn h akan lebih dari seratus hrlisan. Ketika umurlar

belum mencapai dua puluh tahun, aku banpk menulis yang tklak dapat aku

hifung, bahkan dalam safu malamdapat menulis dalam jumlah iuz 3ang bangnk."

K€tika masih dalam perjalanan -dan umumya pada saat itu delapan

belas tahun- ia menulis tentang hadits, fihh , adab, dan syair. Dan berangkat ke

Darnaskus pada tahun 509 H, dan nrenetap di sana selama dtn tahun, menulb

ilmu pengetahuan dan nrenetapdi Khaniqah, s€telah dari thaniqah iaberdomisili

di Iskandariah selama kurang lebih enam tahun. Sampai sepeninggalnya, Abu

Thahir tetap htiqamah dalam menlpbarkan ilmu dan menulis htab, sedildt sekali

ulama yang sepertiryn di dunia ini.

Sangat ban!,ak orang Fng rnendatangi dan belafrr ilmu daringra, apahgi

ketika kekuasaan Daulah Ar-Rafdh dari negeri Mesir dan digantikan dengan

tentara Syam, sampai raja Shalahuddin, saudara-saudaranya, dan para

pejabatnya pun datang kepada Abu Thahir, mereka semua belajar kepada As-

Silafii.

Para inrarn banSBk Snng mernu4Btkan hadits daffrya, hari-hariqa sdalu

disibukkan dengan menulis karyanlra, Uerja dan meriwayatkan hadits, dan ia

tidak merniliki u/aktu beristirahat kecuali dengan peker;aan yang ia tekuni, ia

mempunyai karya yang sangat banyak, ia memperbaiki syairnya dan

menggubahnya, terkadang prda ia mernberikan hadiah kepada orang lnng
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mernujiqpimya.

Abu Ali Al Auqi be*ata, 'Aku mendengar Abu Thahir As-Silafi be*ata,
'Aku tinggal di Iskardariah selama 50 tahun, aku tirlak dapat melihat
rnercusuamla selain dari sudut ini,'kemudian ia menunjuk ruangan dimana ia

sering melihat rnercusuar dari dalam ruangan tersebut."

AMul Qadir Ar-Ruhawi berkata, 'Aku mendengar seseorang

merrceritakan kisah dari hnu Nashir, bahwasanya hnu Nashir menceritakan

tentang As-Silafi, 'As-Silafi di BagMad bagaikan percikan api dalam

menghmilkan hadits'."

Abdul Qadir -Pemimpin aliran Az-ZhahiridiAr-Rafdh- berkata, "As-

Silafi memiliki kehormatan di antara para raja Mesir dan pemikiran lang
berpengaruh meshpun ia berseberangan dalam madzhab yang mereka anut."

Al Hafizh AMul Qadir berkata, 'Abu Thahir tidak pemah berlaku

kmar terhadap orang lain, ia duduk untuk mengajarkan hadits tetapi ia tidak
pemah meminum air (selama rnengajar), tidak pemah meludah, tidak pernah

bersandar, ketika iaduduk kakinya tidak nampak, padahal ketika itu umumya

sudah lebih dari 100 tahun."

Telah sarnpai kepadaku (penulis), suatu riwayat bahwa selarna Abu
Thahir tinggaldi Iskandariah, ia tidak pemah keluar ke taman untuk melihat

pemandangan kecuali hanya satu kali, dia senantiasa mengurusi sekolahnya,

setiap kali kami masuk ke rumahnya, dia selalu dalam kesibukannya menelaah

sesuatu, ketika dia masuk ke Iskandariah para pembesar dan pejabat

memperhatikannya, mereka menghormati lrcpandaiann5a, aktrlakn5la, dan juga

adabnya, merekapun menruliakann5ra, serta melalraninp.

As-Silafi menikahi seorang uanita kaya, maka iapun menjadi kaya

setelah sebelumnga ia merupakan oranglang fakir, kedudukanrya di Iskandariah

semakin terangkat, Amir Mesir Srang bemama Abu Manshur Ali bin Ishaq bin

As-Salar yang diberi julukan dengan Al Adil membangunkan untuknya sekolah

untuk dikelola oleh As-Silafi.
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Al Hafizh Abdul Qadir berkata, "As-Silafi adalah seorang pen€gak

Amar Ma'ruf Nahi Munkar, dia telah menyingkirkan banyak kernungkaran dari

sekitar tempat tinggalnya. Suatu hari aku melihat ada sekelompok jamaah

datan kepadanyadengan gaya qinatpng berbeda, As-silafi pun melarang

mereka rn€nggunakan qinattus&d, seEtya berkata, 'lni adahh qinatyang

Ud'ah, jangan kalian peryunakan giraatini, bacalah Al Quran secara tartil!'

maka merekapun rnembacanya seperti apa yang As-Slafi perintahkan."

Al Hasan bin Ahmad Al Auqi berkata, 'Orang:orargdatans kepada

As-Slafi untuk merninta doa agar dimudahkan dalam melahirkan, maka ia pun

menr.rliskan sebmh doa unfuk twd*a,ketika yang meminta sernakin banyak,

maka akupun melihat apa lpng ditulis olehnp, ia menulis doa, 'Ya Allah,

sesungguhnya mereka tetah berharap kepadaku, maka jangan kau sia-siakan

harapan mereka!'.'

Raja Shalahuddin dan saudaranya Al Adil berkunjung untuk

mendengarkan pelajaran hadits darinya, ketikaAs-Slafi menyampaikan hadits,

mereka berdua berbincang-bincang, As-Silafi pun geram kepada mereka dan

bedota, "Kalian berdtra belbincangsincang, sedargkan hadits Nabi SAW sedang

dibacakanl" mereka berdua pun terdiam unfuk mendengar{<annp.

Al Hafizh Zakiygrddin AMul Azhim berkata, "As-Silaft sangat cinta

mengoleksi kitab dan mempertanyaknya, jika ia memiliki uang, ia tidak

membelanjakanrnla kecuali ia belaniakan untuk kitab, ia memiliki lemari kitab

lAng sangatbanyak, tetapi iatidak manilikiwaktu untuk memandangi kitab-

kitab tersebut. Ketika ia rraaf-at, sebagian besar kitabkitabqa telah rusak, kitab

kitabnya saling menempet satu sama lain, hingga orang-orang harus

melepaskannla dengan kapak, maka mereka pun kehilangan sebagian besar

dari kitab-ldtab tersebtrt."

As-Saif Al Hafizh Atrmad bin Al Maidi Mata, "Aku mendengar Ahmad

bin Salamah An-Najar berkata, 'Al Hafizh AMul Ghani dan Abdul Qadir ingin

mernpelajari kitab Al-lalika'i yaitu liltab g);arh As-Sunnal> dari As-Silafi, tetapi

As-Sitafi menohk mereka karena sibuk, mereka tetap memaksa, sampai-sampai
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istinya mernbujuknSn unhrk mau mengalukan mereka'."

Aku katakan, "Aku kira ia tidak berbicara berdasarkan kitab, tetapi ia

berticara dengan karamah kerralian lnng dimilikinla."

Al Hafidr As-Silafi wafat pada hari Jum'at pada tahun 575 H, padahal

malam sebelumnya (Kamb malam)ia masih mengajar hadits, dan ia mengoreksi

orang lang salah dalam menrbaca hadib, As-Sihfi p:n masih rnenunaikan shalat

Shubuh pada Jum'at pagi, setelah shalat Shubuh ia langsung wafat secara

tibatiba. Makamnya terkenal di Iskandariah, hingga akhir wafatrya, fu-silafi
bercengkrama dengan keluarganya, ia menikah ketika usianya sudah lanjut,

yaitu pada tahun 550 Hgriyyah.
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9O2- Abu Al Ata Al Hamadzanilao

Dia adalah seorang imam, hafizh, qari, ulama, Spikhul lslam Abu Al

Ala Al Hasan bin Ahmad bin Al Hasan Al Hamadzani Al Aththar, seorang

s5niLhdi Hamadzan.

Dia dilahirkan pada tahun 2188 H, dan mulai menuntut ilmu pada tahun

495H.

Al Hafizh Abdul Qadir Ar-Ruhawi berkata, "slnikh kami adalah q/ailfi

lnng terkenal, tidak ada pada zarnan itu dan sesudahn5n syaikh sepertinya, ia

merupakan s!/aikh yang ahli dalam hadits, ilmu nasab, tarikh, natna-nama

perawi, julukan, kisah dan riwalnt hidup, pada suatu hari kami menghadiri

majlisn5a, kemudian ada seseorang yang meminta riwayat hidup Utsman RA,

sementara kami duduk lama unfuk menunggunya, setelah itu ia menuliskan

dalam lenrbaran yang belgulung€Ulung, ia menyebutkan dengan lengkap profil

Utsman RA, nasabnya, kelahirannSn, wafatrla, anak-anaknya, dan sebagainyra,

rs Uhat As-Sigr XXlu/4O'471.
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semua ia tuliskan dari haf-alannyasendiri."

Abu Al Ala mempunlai karya yang banyakdalam hadits, zuhud, dan

penyr-rcian jiwa, ia merupakan imarn dalam hadits dan ilmu-ilnnunla.

Dia memiliki banyak kar5n di bi<tang kosa kata, ilmu waqf dan htida',
tajwd, sebuah kitab tentang jenis-jenis Al Qur'an, ilmu berhitung, sebuah kitab

yang berjilid s€banyak dtra puluh jilid tentang ensiklc@i para qari.

Umat klam menyambutbaik lor!,a-kartanyra, mereka menyalin kernbali

karyanya, mempertanyak kemudian membawanya ke Kharizm dan Syam, ia

juga pakar dalam nama{rarna qari, jika disebutkan si fulan, maka ia akan

meq;rebutkan'wahtnya, tahun meninggalnSra, dan si fi.rlan sanadn5n l€bih tinggi

dari yang lainnya, dan sebagainya.

Ia merupakan seorang irnam1nngalim dalambidang nahwu danbatrasa,

aku rnendengar bahwa Abu Ala hafal keseluruhan kitab AlJamhanh.

Aku juga pemah mendengar ia berkata, 'Ketika di Baghdad aku

menginap di masjid, dan aku memakan roti panggang."

Abdul Qadir melanjutkan perkataannya, "Aku mendengar seoftmg

sastrawan yang bemama Abu Al Fadhl bin Bunyamin berkata, 'Aku melihat

Abu Al Ala di sebuah masjid di Baghdad, ia menulis sambil berdiri, karena

lampu di ruangan tersebut tinggi, kepribadian Abu Al Ala sangat membekas di

hati setiap orang, sampaisampai setiap kali ia melintas di Harnadzan, sernua

orcrng 5ang melihatnya, akan berdiri dan memangghya sampal anak kecil dan

Yahudi, pada suafu kesempatan ia pergi ke negeri Musykan, dan shalat Jum'at

di sana, keluarga dan orang-orang yang ditinggalkan di kampung halamannya

mendoakann5a, otang muslim mendoakannla secara berl<elompok, dan Yahudi

pun mendoakannya s€cara berkelompok, sampai ia kembali ke kampung

halamannlB'."

Abu Al Ala diberikan rezeki Srang berlimpah oleh Allah SWT, tetapi ia

tidak menimbunnya sendiri, ia membagi-bagikan dan menafkahkan rezekinya

kepada murid-muridnya. Dia juga sangat memuliakan para sahabakrya, Dia
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tidak merrghadiri undangan kecuali jika pam sahabatrf menyertainlA. Abu Al

Ala juga tidak p€rnah mernakan harta orang hin scara *ralirn, ia tlCak mengalar

di sekolah dan juga tlCak mengajar di barak, tetapi ia mengajari orang-orang di

rumahnya, dan kami pun tinggal di masjid.

Dia mengajar hadits sampai tengah hari, s€tdah itudia mengajarkan

Al Qur'andan ilmu-ilrnu yang lainnya, Abu Al Ala tidak bergauldeng3n para

raja, Dia tidak mempedulikan celaan orang lain, Abu Al Ala jtrga tak akan

menrberikan o6ng lain befuuat kernungloran dikampung fraUmannya, segala

prilakun5A mernbtratorang lain sangat rnenghormatinlA, sampai di ujung dtrnia

sekalipun suka akan prilaku Abu Al Ala, dan juga sampai kaum Mu'tazilah

Khawarizm, padahal merekasangat keras terhadap madztrab Hanbali.

Dia sangat baik dalam shalatrya, aku tidak pernah melihat para spikh

kami mendirikan shalat sebaik shalatnya Abu Al Ala, dia sangat keras dalam

urusan thaharah, dia tldak akan membiarkan orang lain berpakaian sampai

menyentuh tanah, pakaian Snng dikenakannya pendek, lengan baiunya juga

tidak panfrmg, panjang serbannya kira-kira tujuh hata'

Abu Al Ala langsung mempraktikkan apa yang dia ajarkan kepada

murid-muridnya, suatu saat ada seseorang yang masuk ke dalam majlisnya

dengan mendahulukan kaki kiri, maka dia memerintahkan untuk mundur dan

masuk kernbali dengan mendahulukan leki kanan, dia selalu memegang Al

Quran dalam keadaan berwudhu, dan dia selalu meletakkan sesuatu dengan

menghadapkannya ke kiblat sebagai bentuk pengagungan terhadap sesuatu

tersebut.

Aku katakan, "Perbuatan ini tidaklah menrbuahkan pahala"'

Aku mendengar Al Hafizh Abu Al Qasim Ali bin Al Hasan berkata,

"Jikaada salah seorangdari kami Snngbeperyian kernudian kernbali kekampt'rng

halamannya, tetapi ia tidak menemui Abu Al Ala maka ia tidak mendapatkan

apa-apa dari kePergianngra. "

Aku katakan, 'Abu Al Ala adalah seorang yang hafizh dalam ilmu

qiraat dan juga hadits, karena manang ia merupakan pemimpin para ahli
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hadits pada masanya. Dia sering bepergian ke BagMad, Ashfahan, dan

Naisabur."

Abu Al Ala uaht di Al Hamadzan pada tahun !fi9 H,pada trsia kurang

lebih ddapan puduh tahun.
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9O3. Malik Al Maushilil4l

Dlia adalah Al Malksaifuddin, Ghad bin shahib Al Maushili, Qathbiddin

Maududibin Al Atabik Zankibin Qasim Ad-DaulahAqsankar (ful(ara)turkiAl

Maushili.

Berkuma setelah ayahnSn yang diambil dari parnannla Nuruddin lrang

lama masa kekuasaannya, ketika Shalahuddin menjadi pangeran (beykuasa), ia

dikepung dari berbagai penjuru, Ghazi mengirim bala tentaranya bersama

saudaranya Mas'ud melauran anak pamannya, merekapun bertemu dengan

shalahuddin di saat-saat grang mer:cekam (panas), Mas'ud kalah, maka Ghazi

sendiri yang menghadapi unfuk menuntut balas, dan menjafuhkan penguasa di

medan pertempuran di dekat Halb, maka jatuhlah kekuasaan Shalahuddin,

dan pangeran pergi dengan sendirinya, dan menjadikan retaknya hubungan

kekerabatan, dan Allah mencela peperangan tersebut-

Ghazi meninggal dunia di As-Sill pa'da tahun 576 H, kemudian

kekuasaan dilanjutkan oletr saudaranya Al Malik lzztrddin Mas'ud.

r'r Lifrat A*gar (nV5+55).
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9O4- Shadaqah bin Al Husainira2

Dia adalah Orang Snng sangat pandai, Abu Al fari bin Al Haddad Al

Baghdadi Al Hanbali yang menolak takdir, ahli kalam, orang yang dicurigai

dalamagamanpsendiri.

Ibnu Al Jauzi berkata, "Terlihat dari perkataannya yang lepas

menunjukan ketidak sempurrran akklahnp, dan bukan orang gang cermat

dan cendenrng pada pemikiran filsafat, ia pernah berkata sekali kepadaku,

'Aku sekarang sedang berdebat dengan bintang di antara bintang-bintang."

Al @hi Abu Ya'h AstrSlraghb p€rnah b€*ata lrepadalnr, "Sernenjak

menulis tentang kebenaran b.tku Asysyifa lrargTa lbnu Sina ia mengalami

penrbalran."

la juga berkata kepada pengkut Al Hanafi, "Sungguh aku sangat

senang dengan keadaanku ini l€r€na sDaai'(tuhan) menginginkanku {seperti

r0."

r'2 Ulrat As-9inr fr.Xl/*551.
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Dia wafat pada tahun 573 Hiiriyyah pada usia delapan puluhan.

Dan ia pemah merninta sesuatu tanpa ada keperluan, kemudian

menggantin5ndengan tiga rafus dirar, diriwayatkan bahura iaberadadi tempat

tidur yang kotor, kami berlindung dari sifat celaka.
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9O5. Al Mustadhi' bi Arnrillahl43

Dia adalah Al Khalifah Abu Muhammad Al Hasan bin Al Mustanjid

billah Yusuf bin Al Muqtatifi Muhammad bin Al Mustazhhir Ahmad bin Al

Muqtadi Al Hasyinri Al Abbasi.

Diangkat menFdi lfiatfah u/altu a3nhrr3B meninggal pada Rabi'ul Akhir

pada tahun 566 H, dan yang mengangkatrp adalah Adhuddin Abu Al Faraj

anak dari perdana menteri.

I-ahir pada tahun 536 H. dan ibuqla berasal dari Armenia, ia adalah

sosokyang murah hati, sabar, biiaksana, berperangaibaikdan jujur.

hnu Al Jauzi dalam l+itab Al Mmbzlnm berlota, 'Ketika diangkat,

maka dipanggil (orang) png menaikkan cukai untuk mencegah terjadinp

kecurangan, dia menciptakan rasa keadilan dan kernulhan dinrana bdum kami

lihat sebelumnya, dh mernisahkan hartlhartayang berharga dari kaurunan

r.t I rhat As-siw 6)<ve72l.
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Hasyimi."

hnu AUauzi berkata, "Pada maa pernerintahanr4la, Mesir menjadi

negaralEng penuh dengan nihi-nilai ibadah, baqnkterdapatoerarnahteratnah,

menurut ritua5at jalan-jalan ditufup, dan para-pernimpin diperdayagunakan, dan

(pada masanya) ditulis sebuah buku berjudul An-Nashru Ala Misr(kana:rlrlglm

bagi negara Mesir) yang dipersenrbahkan bagi Irnam Al Mustadhi'."

Aku katakan, "Dia pemah berkhutbah di Yaman, dan bergegas ke

n€gara Turki, kemudian merendahkan rajangra, dan ihr diminta oleh hnu Al

Jauzi, dia memerintahkan unfuh menasihati agar didengar dan cenderung

bersikap kepada mazhab Hanbali, dan karena kegigihannya pula lah maka

ajaran Syi'ah Ar-Raffdhah dapat dihilangkan dari Mesir dan Baghdad, lalu ajaran

Sunnah menjadi tersebar luas sehingga terciptalah keamanan, Allahlah 3nng

Maha memberi anugerah tersebut.

Al Mustadhi meninggal dunia @a tahun 575 H, kemudian oranlf

otang mengangkat anaknfa Nashiruddin li Dinillah sebagai khalifah.
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9o6- Adhududdinl44

Dia adalah menteri lrak yang a5lung, namanya adalah Adhuddin Abu

Al Faraj Muhammad bin Abdullah bin Hibbatullah bin muzhaffar anak perdana

menteri Abu Al Qmi, Ali bin Al Muslimah Al Baghdadi.

Lahir pada tahun 514 H.

Menjadi menteri pada masa Imam Al Mustadhi'. Seorang yang

dermawan, mulia, luhur (disegani) karena memiliki kapabilitas yang besar.

Al Muwaffaq AMul latif bett,ata, "Ketika menimbang emas ia sisakan

di bawah alat timbangan beberapa (Sram) agar dapat dimanfaatkan para pencari

nafkah sebagai modal usaha, sehingga tidak terlihat anak kecil di antara kami

kecuali ada di genggarnannya dinar."

Ia berkata, "Orang tuaku membiasakanku (mendidikku) untuk belajar

Al Qur'an dan hadits. Ia adalah orang pertama kali 5rang diminta unhrk menjadi

144 Lihat ktab As-Siyar Xxl/7 5-771.
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menteri k€tika Al Mustadhi dibai'at, dan ia menjadi ol?mg yang sangat penting.

Al Mustadhi adalah pemimpin mulia lagi bijaksana, dan menterinya

mernperhatikan golongan cendikiau,an dan gOlongan sufi, mereka dirnakmu*an

dengan berbagai kenikmatan, ia dan anak-anaknya disibuL*an dengan bdajar

hadits, fikih dan adab. Dan bersamanlp ma4prakat hidup dalam kemegahan."

Aku katakan, "Ketika diturunkan ia mempersiapkan ibadah haji dan

berangkat pada tanggalempat Dzulhiiiah dengan sekumpulan orang banyak,

ketika ifu, ada orang yang tak dik€nal memukulnyadi depan pintu denganernpat

pukulan, sehingga meninggal dunia pada hari ifu luga dengan usia tujuh puluh

tiga tahun, padahal ia telah menyiapkan 106 ekor unta, seratus diantaranya

akan didermakan (fisabititlahl, orang tak dikenal itupun berteriak teraniaya!

teraniayra! dan mendekat, seseorang menghalanginya, dan bed<ata, "Tinggalkan

ia dan maju ke hadapannya," kemudian ia menusuknya dengan pisau di

lambungnya sehingga sang menteri pgn berkata dengan suara tinggi, "la telah

menyerangku!" dan ia pun terjatuh dibukalah penufup kepalan5A dan orang tak

dikenal ifu ditikam dengan pedang, ia pun kembali menghampirinya sehingga

sang menteripun memukulnln dan memerintahkan unfuk mengharrcurkannya

dengan pedang, ketika ifu ia bersama dua orang, dan diperintahkan untuk

dibakar. Sang menteri dibawa ke sebuah tempat, lukanya ditutup, konon sang

menteri bermimpi bahwasanya ia memeluk Utsman bin Affan, anaknya pun

bercerita sesungguhnya ia telah mandi sebelum berangkat, dan berkata,

"sesunggghnya aku akan tertunuh." Kemudian ia meninggaldunia setelah

Zhuhur. Ada yang bettata, "sebenam5a sang menteri tetap hidup dan berkata,

'Allah! Allah! Berulang kali,' dan ia berkata, 'Kubwkan aku disamping alahku.'
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9O7 - Ar-Rifa'il4s

Dia adalah seorang pernimpin, suri tauladan, ahli ibadah, zuhud, tokoh

bijaksana, namanlp adalah Abu Al Abbas Ahmad bin Abi Al Hasan Ali bin

Ahmad Ar-Rifa'i berkebangsaan Maghribi, ia berdomisili di Al Bathaih.r46

Ayahnya berasal dari Maghrib dan tinggal di Bathaih di desa umrnu

abidah. Meniloh dengan saudara perempuan Manshur Az-7ahid, darinya

dikaruniai syaikh Ahmad beserta saudara perempuan, ada riwayat yang

mengatakan, "Dia dilahi*an pada awal tahun 500 H."

Dikatakan, "&sungguhnyra dia bersumpah k@a sahabatsahabatrya

apabila pada dirinSa terdapat aib &elnrrangan)rnaka dia mengharapkan teguran

dari mereka, maka syaikh Al Farutsi berkata, 'Wahai tuanku aku sangat

mengenal aib dalam dirimu,' kernudian ia bertanya, 'Apa ihr?' Al Farutsi berkata,

'Ya tuanku aibmu sesungguhnp dari sahabat-sahabatmu.' Maka syaikh dan

t{5 ffiu1 As-Stnr fr.XJ./7 7 -8O1.
rs Suatu wilayah antara Wasith dan Kufah -Ed.

26L



Ringl<aan Sigmr A'lam An-Nubala'

para fakir pun rnenangis, kemudian Umar berkata, 'Dia bagaikan kendaraan

yang selamat dan membawa siapa saja di dalamnr7a'.".

Diceritakan bahwa ada seekor kucing tidur di ata lengan baiu syaikh

Ahmad, l€rnudian dia bangun untuk mendirikan shdat dan digglunglah lengan

bajunya dan sama sekali tidak mengganggu ktrcing tersebut.

Ada yang menceritakan pula bahwa metode paling delrat untuk

merendahkan diriadalah mengagungkan p€rintah Allah, dan mengasihiciptaan

Allah serta rnengikuti Sunnah Rasulullah SAW.

Dikatakan bahua dia merupakan pengikut Syafi'i yang mengerti fikih ,

dan dikatakan bahwa biasanya ia mengumpulkan kayu bakar dan datang ke

rumah para janda dan diisikannya ke dalam bejana yang besar.

Diriwayatkan darinya, bahwa ia berkata, "Jika di samping kananku

terdapat sekelompok png menghiburku di ternpat png indah, merekalah orang

png paling dekat denganku, dan disebelah kiriku seperti mereka yrang menggigit

(memotong) dagingku dengan beberapa gigitan (potongan) dialah orang yang

paling membenciku, tidak kurang mereka disisiku terhadap apa yang mereka

kerjakan, kemudian dibacakan,

4i-'i'ti (, ;P't;?t \K.

@tFJ€i'S#
"(Karni jelaskan yang da nikian itu) supaSn lamu iangan berduka cita

terhadap ap iang luput dari l<amu, dan supla kamui,angan terlalu

genbin tahadap ap 3nng dibail<an-Ng k@amu- Dan Allah tidak

ma ryrukai setiap onng tmng sombong lagi membanggal<an diri'(Qs.

Al Hadiid l57l 23l.

Dan dikatakan pula, "Dhadapkan padaku safu mangkuk kurma, maka

5nng disisakan bagi dirinya hanya kulit 5rang dimakannya, seraya berkata, 'Diriku

lebih pantas menjadi rendah, sesungguhnya aku berada dalam kerendahan'."
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Konon ia tidak pernah rnenggabungkandua lapis pakaian, dan tidak
makan kecuali s€telah dua hari atau tiga kali makan, jika menolci pakaian ia

turun ke tepian (sungai) dan ia sendiri yang menggosoknya dan rnenjerntrr di
terik matahari sampai kering, dan;ika tamu datang, h berkeliling di rumah-

rurnah sahabatrya guna mengumpulkan makanan pada sebuah tenrpat.

Konon h tidak pernah mendukung para pemimpin. Dia berkata,
"Mernandang wafrdr mereka dapat mengeraskan hati."

Ia barryak beristighha merniliki kernampuan tinggi, hati yang lernbut

dan ikhlas.

Ia wafat pada tairun 578 H-
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9O8- Ibnu Abdit Mu'minr4?

Dia adalah seonng Penguaa besar, Abu 3n'qub bin Sulthan AMil

Mu'min bin Ali, penguasa Maghrib.

Berkuasa setelah saudaranya yang dicopot Muhammad lathisyah

karena merninum l<hamr,dicopot setelah safu bulan setengah berkuasa. Abu

5n'qub dibai'at (dilantil{ karena ia merupakan sosok orang tr.ra yl2ng baik. B€rldit

putih kernerah-merahan, dan berwajah bulat. Ucapannya jelas, perauakannya

sempuma, perkataanngn indah tagi fasih, humomlp m€nyegarkan, mengenal

(kaidah)bahasa dan berita serta fikih, memiliki jiwa seni, sernangat png tinggi,

dermawan, beriiua luhur, pernberani, dan tercipta (unhrk) menjadi seorang raja.

AMdWahid At-Tamimi berkata, "Perkiraanku tepat sesungguhnya ia

hafal salah satu diantara kfiab shahihain, aku mengiranya ia telah hafal shahih

Al Bukhari."

Dkatakan, 'Dia adalah raJa Snng baik, merniliki sernangat 5nng tinggi,

trz 1fi61,4s-Sigr Q1W9&f 03).
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dermawan, orang-orcmg sangat membufuhkannp. Kernudian dia memahami

tentang teori kedokteran dan filsafat serta hafal banyak buku tentang

pemerintahan serta mengoleksi buku-buku fibafat dan merrcarinya sampai *e
pelosok-pelosok. Ia berguru kepada seorang filosof 3nng bemama Abu Bakar

Muhamrnad bin Thuhil dan ia tidak sabar bergwu dengannln."

Suafu hariSabu'u bin Flayyan dan mazadagh berternu dengannya di

Ghumarah,r48 maka ia perangi dan tawan keduanp. Dia masuk kota Andaltsia

di tahun 67 Hrjrrllah untuk berjihad, dan rnenyernbunyikan da€rah

terhadap sisa jazirah lainnya. Ia menyiapkan paukannya untuk rnenghadapi

Muhammad bin Sa'd Mardanisi dan berternu di dekat Mursigah, dan Muhammad

(beserta paukanrya terpcah) dan dipersernpit gerakann!,a di Mursigah dengan

sekejap maka kemudian ia terpa dan Abu ln'qub mengambil alih daerahnya.

Ia seorang ahli fikih png pandai berdiskusi di dalam madzhab, seralra

berkata, "Perkataan fulan benar karena disertai dalil dari AlQur'an dan sunah

b€ini...begini..."

Abdul Wahid bed{ata ketika p€larg mengtndapi Romauri,

"Para ulama mernerintatrkan untuk mengurnpulkan hadits-hadits tentang jihad

unhrk mengisi (pernahamar) iiwa para tentar4 s€dan&n ia rnengbi

dirinya sendiri, dan para tokoh penrersafu menulis dalam catatan mereka. Ia

sangat mudah mengeluarkan harb mdcbihi lreruaiiban llnnjlpjakl, suatu

ketika dalam satu tahtrn ia didatangi 150 ektr lilda kcil yarg baik b€rasal dari

Afrika, dahm satu tahun tcrdapat turuh puluh senrbihn dataran,

pegunungian, dan golongan arab merryebrarg ke Andalush. Ibnu Riq yang

dllalmati Alhh, dikepnsrya dalarn s*dan derg Al Bildu scraSB berlota,
'Bcsok ldta bcranglot dan orang pertama Fng m€robo}rl€n tcnda adalah Al
b&r @hi Al Khatb, ler0ra onng rnethatrln rncrdo merrgiranorl€n tcnrpat

perscfithm!,rrann!8, dan pada mdarn ltu tcnEa rncntfuand nrngal, dan

rs Nama sebuah suku lnng runad d dalamrfn S*tr' hn tlaylnn, Abdnl wahld
berlrab, "Suku yarg disebutkan tidak dibataC ltar"na dlpcrldralon barlnk Jumlahrp.'
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menyerbu l<etakutan yang mencekamdan AbuYa'qub tidakmengdahui hal itu

dan pasukan Rum mengetahuinya, dan kesempatan pun digunakan dan

berperanglah dan membawa manrsia dan rnembuka mereka dan mereka

sampai ke tenda raja lalu dibunuhnya di &pan pinhr oleh para tentara dan

dilepaskanlah raja dan ditusuk di bawah pusardan meninggal beberapa hari

setelah ifu dan mereka mengusir pasukan Romatui hingga ke negerinSn dan Al

Khatib prn melarikan diridan nrauk ke kabilah Syrantarin, makadihorrnatilah

ia dan dimuliakan lalu ia menrbebakan tawanan muslim, yang menandakan

kel€rnahan dan aib bagi musuh dan mereka tidak pernah berjalan dengan Abu

Ya'qub kecuali dua malam, dan meninggal, kemudian dishalatkan dan

dimakamkan di Tabt lalu dipindahkan di Tainamal dan dikuburkan di dekat

ayahnya dan Ibnu Tumart."

Dia wafat pada tahun 580 H, kemudian anaknya dibaiat untuk

menggantikanqn setdah itu.
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9O9- Abu Musa Al Madinil4e

Dia adalah Pemimpin Snng sangat alim, penghafal yang agung,

terpercaya, tokoh ahli hadits, Abu musa bin Abu Bala Unrar bin Abu Isa Ahrnad

bin Al Madini Al Ashbahani Aslrqpfi'i, ia merniliki baqBk karangan (buku).

Abu Musa dilahirkan pada tahun 501 H-

AI Halizh Abdul Qadir b€rkata, "la merniliki banyak karya yang di

dalamqp terdapat manfaat yang besar bagi orang-orang terdahulu, dengan

kebl1abamry4 dan terjauh dari siht*ifat tercda ia merniliki pribadi yang

sederhana mengunfungkan (berguna)bagi dirin!,a dan bermanfaat bagi orang

hin, ia tidak pernah menerima pamrih sedikitpr.rn, (ketika) ada beberapa orang

menrberikan uang maka ia menolakrya," dikatakan kepadanlB, "Pisahkan atas

apa yang kau lihat niscap engkau menolaknya, dan pada dirinya terdapat sifat

buzdhu'disebabkan ia mengajarkan anak kecil dan orang dev;asa, memberi

arahan (petunjuk)kepada para pemula, aku melihatrgra mengajarkan hafalan

r'e Uhat k-Sito, (X>U 152-1591.
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qur'an di papan fulis, dan ia menolak orang yang berjalan bersarnanya, aku

melakukan itu sekali dan ia langsung menolakku. Aku mencobaberulang kali

belajar darinya selama satu tahun setengah, (dan hasilnya)tidak pernah ku

lihat dan ku dengar dia membaca Al Quran dengan salah."

Abu Mas'ud Kutah berkata, 'Abu Musa adalah gudang (ilmu) yang

tersernbunyi."

Al Hr:sain bin Yauhan Al Bawarri berkata, "Ketika itu aku berada di

kota Al Khan,rs kemudian datang seseorang menanyakan mirnpiku, maka

aku lotakan, 'Aku tdah bermimpi rasulullah uafat.'Seseorang tersebut berkata,

'Jika mimpimu benar, akan ada imam (tokoh) Fng meninggal png mana tidak

ada tandingan di masanya, dan sesungguhnya hal mimpi seperti ini pemah

terjadi ketika Imam Syafi'i, Imam Tlnuri, dan Ahmad bin Hanbal, AI Husain bin

Yuhna b€rkata, 'Tidaklah kami tinggalkan sore harinya kecualidatang kepada

kami berita kematian Abu Musa Al Madini'." Dari AMullah bin Muhammad Al

Khujandiyyi,rsr ia berkata, 'Ketika Abu Musa meninggal, hampir tidak pemah

sunyi hingga datang hujan lebat di saat panas 5ang terik, ketika itu air sangat

sulit di Asbahan, tidak ada seorang pun terlepa dari tempatr5n dikarenakan

banyaknSra orang kecuali hanp sedikit saja, dan telah dbebutkan di akhir

tulisannya: 'sesungguhnya dia meninggal dunia dan mendapatkan kedudukan

di sisi Allah, dan Allah mengirimkan awan pada hari meninggalnya sebagai

tanda dihapuskan dosa bagingra dan bagi orang yang menshalatkanrya.

Aku mendengar guru kami Abu Al Abbas bin AMul Halim memuji

hafalan Abu Musa dan ia dipertemukan dengan Al Hafizh bin Asakir dilihat

dari ban!/ak karangannln SBng bernranhat.

Abu Musa meninggal pada tahun 581 H.

Aku katakan, 'Dia merupakan penghafal dari timur di masanSla."

re Al Khan adalah nama sebuah daerah di Ashbahan.
tsr Dia adalah Enikh Al lslam lbnu Taimiylrah.
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Generasi Tabiin Tingkat Ke-31

91O- Al Hazirnils2

Dia adalah seoramg pemimpin, hafizh, Hujjah, pengkritik hadits, ahli

dalam ilmu nasab, seorarrg lnng jenius, namanp adalah Abu Bakar Muhammad

bin Musa bin Utsman Al Hazimi Al Hamdzani.

Dia dilahi*an pada tahun Szltl Hijriyyah.

Abu AMillah Ad-Dubaitsi berkata, "Al Hazimi belajar (ilmu ftkih)di
Baghdad pada madzhab Syaf i. Dia menyertai para ulama sampai dia pandai,

paham dan menjadi salah satu orang png paling hafal hadits beserta sanad

dan para perawinya. Semua ifu ia lakukan dengan sikap zuhud, beribadah,

riyadhah dan berdzikir kepada Allah SWT.

Dia memiliki sebuah kitab tentang Naskh Mansukh. Kitab ini

152 Lihat As-Siwr QIxv 167 -17 21.
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rnenunjukkan kelihaiannya dalam masalah fikih dan hadits. Tak satu otang pun

yang bisa sepertinya.

hnu An-Najjar berkata, "Aku mendengar tetangga kami yang shalih,

(bemama) Abu Al Qaim Al Muqri', berkata, 'Al Hazimi nhimahutlahpemah

berada di pondok Al Badi', dia pun masuk ke rurnahnSa (Al Badi') s€tiap malam,

belajardan menulis sampai terbit fa;ar.' Lalu Al Badi' b€rkata kepada pd4,rannya,

'Jangan engkau berikan kepadanya baz(bahan bakar) untuk menyralakan lampu

malam ini, semoga dia blsa beristirahat malam ini.'

hnu An-Naiiar bed<ata, "Ketika malam tiba, sang pdalan pun meminta

izin kepadanya bahwa dia tidak akan menyalakan lampu, lalu dia pun masuk

rumahnya dan membariskan kedua kakinya untuk shalat dan membaca (Al

Qur'an) sampai terbit f-ajar. Sementara sang guru kduar rumah unfuk mencari

tahu kabarnrya, lalu ia pun menernukannya sedang melakukan shalat."

Abu Bakar Al Hazimi wafat pada tahun 584 HUriyah pada usia 36

tatrun.
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911- Sinanls3

Dia adalah Rasyiduddin, seorang pemimpin sekaligr:s "berhala" aliran

Ismailiyah. Nama lengkapnya adalah Abu Al Hasan Sinan bin Salman bin

Muhammad Al Bashri Al Bathini, dia;uga merupakan seorang da'i aliran

Nizariyyah.

Aku berkata, "Nizariyah merupakan aliran png dinisbatkan kepada

Nizar bin Khalifah Al Ubaidiyah Al Mustanshir. Dia dijadikan oleh aphnya
menjadi seorang wali pada masa pemerintahann!,a dan dikirimlah kepadanya

beberapa orang da'i, di antaranya adalah Shabbah, kakek (nenek moyang)

Ashhab Al Almut.

Shabbah adalah salah satu syetan beruujud nranusla, dia menriliki tekad

(nng kuat), berlidah fasih, berlaku khusyr:', suka menyrcpi, dan merniliki pengikut.

Dia masuk Syam dan daerah pesisir sekitar tahun 480 H, tapi (saat ifu), dia

belum bisa memenuhi sernr.n keinginannya, maka dia prn mdaniutkan p€rjalanan

r53 Lihat As-Stpr (XK/ I 82-1 90).
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ke daerah 'ahm lpen&iuk non arab). (Di sana) dia berkhutbah (berdakr,vah) di

depan orang-orang yang bodoh, maka selikit demi sedikit mereka pun

rnenyambut baik ajakann5ra, hingga akhim5A berhasil mengumpulkan pengikut

Srarg sangat banl6k. Mereka bekerll sebagai tukang (pernbuat) pisau dan penjilat

para pembesar (penguasa).

S'etelah itu, Shabbah (dan para pengikutrya) mdanjutkan perjalanan

ke benteng Al Almut di Qazurin, pada saat itu benteng tersebut di bawah

kekuasaan orang-orang Slpj'an, tapi mereka adalah oEng-orang Sang bodotl

dan fakir, Shabbah pun berkata kepada rnereka, "Karni adalah orang-orang

ahli ibadah yang miskin,' maka mereka (diberi kesempatan untuk) tinggal di

sana selama beberapa waktu, lalu orang-orang Syai'an ifu pun tertarik kepada

mereka (Shatrbah dan pengikuttld. Lalu Shabbah berkata, "Juallah kepada

kami separuh benteng kalian dengan harga 7.000 dinar," maka mereka pun

menjmlnya dan masuldah Shabbah bersarna rombongannSra ke dalam benteng,

dan lambat laun pengikutn5ra pun semakin banyak. Shabbah akhimyaberhasil

menguasai benteng Al Almut, dan mendapat pengikut sekitar 300 orang.

Shabbah dikenal sebagai orang yang suka merusak agama dan

membebaskan diri dari keimanan, maka raja daerah itu pun bangkit dan

matgepung benteng dalam keadaan mabuk. Ali Al Ya'qubi, salah satu teman

dekat Shabbah pun berkata, 'Apa yang aku dapat dari kalian, jika aku

mernbunuhnya?" Mereka berkata, 'Kamu akan selalu kami sebut dalam tasbih

dan dzikir kami." Ali Al Ya'qubi meniawab, "Aku setuiu." Maka dia pun

memerintahkan mereka untuk furun pada malam hari dan membagi mereka

menjadi empat pasukan unfuk menghadapi tentara sang raja, dan tiaptiap

kelompok diberi genderang. Ali Al Ya qubi pr.n bed<ata, "Jika kalian mendengar

(aba-aba) teriakan, maka pukullah genderang. (Ketika mendengar aba-aba,

dipukullah genderanggenderang itu), (ketika mendengar suara genderang),

tentara raja pun kaget dan kalang kabut. Di saat seperti itu, Ali tidak mau

menyianyiakan kesempatan, ia langsung menye6ng sang raja dan berhasil

membunuhnya. Setelah raia terbunuh, tentaran5a pun lari tunggang langgang,

maka As-Shabbahiyah (shabbah dan pengikutrya) memperoleh perkemahan
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de,,gan bertagai rnacam isinya, mereka pun meniadi kaya. Setelah ifu, mereka

mendapat bencana Sangsangat besar, orang-orang AlAlmut pun hanyra rnampr

bertahan hidup selama sdritar 1.60 tatrun, dan Snan adalah salah sahr

(pernirnpin) mereka."

Sementara mengenai Nizar, sesungguhrnya bibinya rn€n€ntangnya,

bahkan ia pun berjanji kepada para amir untuk mengangkat saudaranlra

walaupun masih kecil. Maka Nizar pun takutdan lari ke Iskandariah, berbagai

perkara dan peperangan ia ikuti sampai dh te$unuh. Tapi Shabbah berkata,

"Dia tidak mati, tapi bersembunyi. Dia akan muncul dan menghamili seorang

jariyah (budak)." Shatrbah berl<ata kepada rnereka: "Dia akan keluar dari
perutrln, maka taatlah ke@an1a, dan musuhilah (seranglah) para pemimpin

dan ulama."rs4 Pa'a raja ketakutan dan mereka pun menyogok para mja dan

uhma dengan harta benda.

L^alu Shabbah mengufus seorang da'i, Abu Muhammad, ke Sgam, ia

(beranglot)bersamabeberapa orang, rnaka kdnrasaannlns€rnakin loat. Orang-

orang p€unungan png bodoh-bodoh itu pun menerima ajakannya, hingga

akhimSra mereka dapat menguasai sebuah benteng di gunungAs-Samaq.

Setelah da'i ini meninggal, maka datanglah Sinan. Dia adalah seormg

yang temperamental, pemberani, ahli ibadah, khus5ru', dan motivator handal.

Suatu saat dia duduk di atas lempengan batu besar. Dia tampak seperti bafu

besar, tidak bergerak sedikitpun kecuali bibir dan lisannya saja, maka mereka

mengikatnya dan (mempercayainya) terlalu berlebihan, bahkan sebagian

meyakinin3ra sebagai Tuhan, sungguh celaka baginSn dan dan bagi kebodohan

mereka! Dia pun membujuk mereka dengan sihir dan hipnotis. Dia memiliki

banyakbuku dan catatan. UmurqB prn lumapn panjang.

Adapun mengenai Al Almut, setelah Shabbah mati, maka yang

rs Adz-Dzahabi mer4pbutkan dalam kitab Tarikh Al Islanbahua penyerangan dengan
menggunakan pisau adalah kebiasaan yang telah dialrkan oleh Ali Al Ya'qubi kepada
merelo.
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menguasainya adalah anaknya yang bernarna Muhammad, lalucgcunya yang

bernarna Al l-l6an bin Muhammad, dialah Sang berdakwah menunjukkan syi'ar

Islam dan menghilangkan kenrsakan (akidah) dengan niat untuk taqitqh. Dia

juga rnengaku telah melihat Imam Ali, dan memerintahkannya untuk

m€ng€rnbaIkan apran agarna, rnaka dia (Al Hasan bfur Muhamrnad) pun berkata

kepada orang-orang dekahlra, "Bukankah agama adalah milikku?", mereka

menjawab, "Ya,' Lalu Al Hasan berseloroh, "Maka terkadang aku

membebankan kamjiban kepada kalian, dan terlodang aku menolaknSp,"

mereka berkata, "*tni'na on Atha'tnfumi dengar dan kami akan pafuh)."

Maka dia pun mendatangkan para frrqaha dan para gri' untr.rk mengair mereka-

K€tika teriadi gernpa yang sangat dahslnt, (l(aki) Sinan tertimpa

bongkahan bahr sehingga meniadi pincang, (peristiwa itu tetiadi)pada zaman

Nuruddin. Ivtaka orang-orang !,ang m€ncintainF berlrumprl €ebagairnana lpng

diceritakan oleh Al Muuaffaq Abdul tathif- untuk menrbunuhn3n. Sinan pun

be*ata, "Kenapa kalhn mau membunuhku?", mereka berkata, "Agar engkau

kembali kepada kami dalam keadaan sehat," Sinan pun berterima kmih dan

mendo'akan mereka, lalu ia berkata, "Betrsabarlah kalian tertradapku," ketrnudian

Sinan pun mernbunuh mereka dengan cara tipu muslihat. Ketika Sinan

bermaksud untuk melepaskan mereka dari ajaran Islam, maka pada bulan

Ramadhan, dia pr-rr mengurfungi ldun mentimtrn, lafu menrakannlA dan mereka

pun ikut malGn dengannya.

Suafu hari, Sinan menrberi nasihat kepada para pengikutnya seraya

berkata, "Kalian hams bersikap solider kepada safu dengan yang lain, janganlah

kalian menghalangi saudaranya untuk (merniliki)sesuahr png kalian miliki, maka

si-A boleh mengambil anaknya si-B, dan si-B boleh mengambil saudara

perempualrnya si-A dengan cara kawin sifah. Jn<ademikian, maka hati kalian

sudah bisa dis ebut Ash-Shr.66(bersih)." I-alu, suatq ketika Sinan ptrn mernanggil

mereka dan membunuh beberapa orang dari mereka.

hnu AlAdim berkata, "sinan berhasil mengnsai benteng dan mereka

(penduduk yang tinggal di sana) pun taat kepadanya." Ali bin Al Hawari
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mengabarkan kepadakubahwaShalahuddin rnengutus seorang utusan kepada
sinan unfuk menakut-nakuti dan merobohkannya, sinan pun berkata kepada
ufusan tersebut, "Aku akan menunjukkan kepadamu sekelompok orang yang
aku ternui, lalau Sinan pun memberi byarat kepada mereka unh.& menjatuhkan
diridari atas benteng. Kontan, rnereka pun langsung rndompatdari atas benteng
dan matiserntn."

hnu Al Adim berkata, 'Aku juga rnendengar (infornrai) bahwa sinan
menghalalkan kepada mereka untuk beriimak dengan ibu, saudara perernpuan

dan anak perempuan mereka, serta menggugurkan kewajiban berpuma bagi
mereka."

Dan Sinan pun nrcnr.dis (syair) lepada Shahhuddin:

"i;',# *ET"
tt.a . . a a .. I ' 'G:i'b|f t;; iuY

',i?l'jt'. -\ .i>la;p-t,

l5r ir: ;.t..1';;.t-
t1:rrl ,;'Jlt Lr7,5r$ t''y

i:,A$qt ;-ir.-.:r|u
Wahai l<aum l&ki Wg pqkanng bantjwg manal<uttran s

Aku tidr pa nah manduga alan tapdi paistim sep*ti ini

Mangufus sesanng untuk mqahrti kani dangan paini pdang *
Dia tidak @Ai di sampingku ketika tm tasungkur

See*or merpti tabng k@a njawali untuk manakutinya $

hma hah5a dengan mangulurkan janarirya keph rnacan danbn

Aku telah mempelajari kitab (tulisan)kamu s@ara mendetair, dan kami
telah mengetahui ucapan dan perbuatan yang kalian ancamkan kepada kami.
Ya Tuhan, sungguh hal ini sangat mengherankan, seekor lalat menempeldi
telinga gajah, dan seekor qnmuk menggigit patung. Hal itu sudah pemah
diucapkan oleh kaum sebelum kamu, maka kami pun menghancurkan mereka,
dan tidak ada penolong bagi mereka. Apakah kalian menentang sebuah
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kebenaran dan menolcng kebatilan?! Dan orang-orang yang berbuat zhalim

akan mengetahui ke rnana mere{<a akan kembali. Sungguh, jika omongan yang

engkau r.rcapkan itu bermalsud untuk memotong kepalaku, atau bentengmu

terhadap bentengku terbtnt dari gunwggunung lpng menjulang tirggi, maka

itu tak lebih dari sebuah angan-angan l13ng bohong dan khe/alan yang tidak

benar. sesungguhnya perhiasan itu tidak hilang karena a radi(sesuafu yang

baru), sebagairnana jivraa tiriak lenlBp karena rasa sakit. Jika karni kernbali kepada

sesuatu yang lahiriah, dan berpaling dari sesuatu yang batiniah, maka dalam

diri Rasulullah terdapat contoh fng bisa dijadikan teladan:

"sararg Nabi tidak akan disakiti selanza aku tidak disakiti-"r$

Kamu tahu apa yang terfrrdi kepada ketunman dan golongannSa. Oleh

sebab ifu, sesuatu bisa dbebut halkeadaan)karena ia bergerak, dan disebut

amrlWrkara)karena ia bisa hilang. Sungguh kalian sudah tahu keadaan kami

yang sebenamya, kondisi kami, dan k€tertinggalan lrang lglian harapkan, serta

apa yang kalian lakukan unfuk mendekatkan diri kepada samudera kematian.

Dalam sebuah prosa disebutkan: 'Apakah seekor bebek akan ditakuti dengan

pinggiran (strngaip" Maka bersiaplah untqk menghadapi letlcana, dan palailah

tameng untuk menghadapi musibah. Smgggh hal itu akan menimpa dirimu

sebab ulahmu sendiri. Kamu s@6ti ormg lpng mencari kernatian dengn

cara me6ghindarirqB. Atlah tfiak at€n mer*di penolqrg bagimu. Mal<2 iadilah

orat{l3ang selalu mernperhatilon pcrka16 (taldh) Kami. Bacdah aual surat

AtlNalrPs5 dan dfir or.15ftal.tsz

hda uraldu salcl, sang r{a pm nrasrk dan mcnicnguk Shan- Akhimya,

Shan u,ahtpadatahun 589 HUrllEh.

t$ DlriulaFtlan dengan sanad png dhlilrdurlhadlts AnG, Bunlda]r danJabh. Llhat

lirr$o Al,rut l'Ash=rfpghr' w @ttliltt(V/43043f).
rr' (...iitl .,tf)
15' (J,y. .t,, .i; O..t rtr)

276



Ringka*n SW A'lan An-Nubla'

9I,2- Ath-Thalqanirss

Dia adalah seorang qaikh, pernimpin para ulama, penrberi nasihat, ia
juga merniliki jiun seni, julukann5a adalah Radhiyuddin, dan namanla adahh
Abu Al Khair Ahmad bin Ismail bin Yusuf Ath-Thalqani Al @arini Asyg;afi'i.

Dia dilahi*an di Qaapin pada tahun 5f 2 H$riyah.

Dia mengisi beberapa majlis ilmiah dan mernberikan nasihat. Banyak

orang png datang kepadan!,a karena sifatrp yang baik, logikanp grang irdah,
dan hafalannp yang bangrak. Para pemimpin dan ulama ban5nk yang hnatik
kepadanya, sementara orang-orang awam banfrak lrang mencintainya. Dia
pernatr duduk (unhrk mengajar)di nrasjid istana dan Nizhaml5ah. Baryak orang

5nng menghadirinya. Dia juga banyrak beribadah, mendirikan shalat, melakukan

dzikir tenrs menerusr dan menyedikitkan makan. Majlis ilmiah yang dia gelar

berbicara tentang tafsir, hadits, fikih, cerita orang-orang shalih, tanpa ada puisi,

t$ Uhat,*-Siyr (XXV19GI 9q.
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prosa atau syair. RiwayatnrTa dapat dipercaya (tsiqah). Dan dikatakan bahwa

dia berhasil mengkhatamkan (AlQur'an) tiap hari, melakukan puasa teruls

menerus, dan bertuka hanya dengan selembar roti.

Dia nreninggal pada tahun 590 HUriyfh.

Al l-lafizh Abdul Azhim berkata, 'Lebih dari satu orang menceritakan

bahwa lisan Ath-Thalqani terus menenxs brah dengan lantunan dzikir ke@a

Allah SWT."

Abu Al Khair berkata, 'Dh adalah orang pertama yang mernberikan

taushignh di depan pintu Badr AqlSyarif."

Aku katakan, "lni adalah sebuah ternpat di mana taushiyah Ath-

Thalqani dihadiri Khalifah Al Mustadhi' di balk s€buah tabir, iWa dihadiri oleh

para umat. Di samping Ath-Thalqani, hnu Al Jauzi iuga penrah menrberikan

taushlBh di tempat tersebut satu kali."

Al Mutraffaq berkata, "Pekeriaan yang dilakukanqn selama sehari

senralamsaia, barang laliakandilaln*an sdarnascbulanbagi muitahid hinnla.

Fada masa hidupqn taiadi bsgyyu'lmeniadi penganut $,i'ah) di*bat*an

karena pengaruh sahabat sendiri. Orang-orang pun memohon kepada Ath-

Thalqani agar melaknat Yazin di atas mimbar pada hari Asyura, tetapi dia

menolaknSa, maka mereka bemraksud unhrk mernbunuhqn sampai berulang

kali, tapi dia tidak takut dan tidak b€rubah. Kenrudian dia pergl ke Qaapin dan

hnu Al Jauzi mendukung merdo."
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913- Ibnu Qaidrss

Dia adalah seorang yang arif dan dijadikan panutan, namanya adalah

Abu Abdullah Muhammad bin Abu Al Ma'ali bin Qayrd Al Awani. Dia adalah

seorang ahli zuhud, khuslru', memiliki kararnah, mengaku menjadi Tuhan,

memiliki wirid-wirid, dan pemah ditahan beberapasaat.

Datang di daerah Awanro sebagai seorang penceramah beraliran

bathiniyah. Dia meremehkan dan mencoreng nama para sahabat, maka dia

dibawa di atm tandu dan diteriaki oleh masprakat, "\Alahai anjing, turun kau!"

Lalu orang-orang pun melemparinya dengan bafu, dia lari dan menceritakan
peristiwa yang menimpanya kepada Sinan,r5r maka dia pun mendelegasikan

dua orang ke@anya. Keduanya beribadah bersarna hnu Qaid beberapa bulan,

lalu dm orang ihr mernbunuh hnu Qaid dan penrbanfunya. setdah ihr, kedtranya

rs Lihat As-Sgar(XXY190).
r@ Awan adalah sebtrah desa di sebelah utara kota Baghdad, berada tepat setelah Al

Maushil.
tct p16 adalah Raslriduddin sinan bin Salman, satah satu tokoh aliran Isma'iliph.
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lari ke perkebunan dan berlindung kepada seon ng petani, kemudian petani ifu

pun membunuh kedganya. Setdah mernbgnuh, sang petani baru yakin bahwa

dua orang inilah Spng tdah mernbunuh sang spikh (hnu Qaid), sebab dia

meng€nali ciri-ciriqA, maka dh pun langpung membakar kedunla.
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9L4- Al Khabusyarril6z

Dia adalah seorang ulama fikih yang agung, juga seorang ahli zuhud,

namangra adalah Najmuddin Abu Al Barakat Muhammad bin Muwaffaq bin Sa'id

Al Khabusyani Asy-Synfi'i Ash-Shufi.

Al Mundziri berkata, 'Dia dilahirkan pada tahun 510 Hijriyah. Masuk

Mesir dan tinggaldi sebuah mmjid beberapa saat, lalu berangkat ke makam

Imam syafi'i untuk berarhud di sana seraya menghidupkan syiar agarnar,

mengajar, berfatwa dan menr'lis karya. sementara Khabusyan adalah salah

satu desa di Naisabur."

hnu Khallikan berkata, "Raja Shalahuddin pemah mendekati dan

meyakininya. Dan aku juga pemah melihat beberapa orang dari jamaahnya

sedang berbicara mengenai keistimeuraannya, agamanya, dan keselamatan

batinn!,a."

162 Uhat,*-Sinr }lXJ.z ?f!'lz0n.
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Al Muwaffaq Abdul Lathif berkata, "Dia pernah tinggal di As-

Sumaisathiyah. Dia juga kenal dengan Amir Najmuddin Ayyub dan saudaranSa.

Hidupnyasangat sederhana, agamanya jugacukup kuat. Dia pemah berkata,

'Aku masuk Mesir, dan aku musnahkan kekuasaan Bani ubaid Al Yahudi.' Al

Muwaffaq sampai berkata, 'Maka dia sampai di kota Kairo, dan socara terus

terang dia mengkritik dan mencela keluarga istana. Bahkan dia menjadikan

kritikandan celaan itu sebagai tasbih(ucapan sehari-hari)nya. Maka mereka

(keluarga istana) berdialog dengannya, lalu memberikan hadiah berupa harta

yarg sangat melimpah, menurut sebuah berita, harta itu beriumlah sekitar enrpat

ribu Dnar. Al l$abuqBni pun berkata kepada utr:san lduarga ishna itll, 'Celaka

bagimu! Bid'ah apa ini?!l-alu dia pr:n menpruln!,a pulang secepatrSa, kemudian

melemparkan ernas di depan matan5a, dan memukulryra serta menurunkannya

dari tangga (rumah)'."

Khalifah Al Adhidh pun meninggal, lalu mereka menakut-nakuti para

khatib untuk berkhutbah kepada bani Abbas, maka Al Khabusyani berdiri

dengan tongkatnya di depan mimbar dan memerintahkan kepada para khatib

unfuk melakukan apa yang diperintahkannyra, mereka pun melakukannya, dan

apa yang diperintahkan Al Khabusyani tak lain adalah sesuatu yang baik- Lalu

kota Baghdad pun dibangun dan dihias. Ketika Al Khabusyani membangun

makam Imam syafi'i, dia pun membongkar kuburan dan tulang belulang Ibnu

Al Kizani seraya berkata, "Tidak mungkin 0asad) orang yang dapat dipercaya

bersama dengan 0asad) orang yang zindiq (kafir)." Maka pengikut madzhab

Hanbali pun memusuhi dan melakukan konspirasi kepadanya. Kemudian

terjadilah penyerangan terhadap Al Khabusyani, dan dia berhasil mengalahkan

mereka.

Dikatakan bahwa Al Khabusyani meminta kepada raja untuk

menggugurkan pajak yang tidak mungkin digugurkan. Raja itu akhlaknya jelek,

maka dia pun berkata, Berdirilah, Allah tidak akan menolongmu!, lalu diapun

mendorongnya dengan tongkat, pecinya pun terjafuh dan dia merasa kesal

dengan sang raja itu. Kemudian sang raja pun mengikuti suatu pertempuran,

dia terluka dalam pertempuran tersebut, dan dia menyangka bahwa hal itu
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tedadi karena do'a Al Khabhqnni. Kontan, sang raja pun langsr.rng datang
kepadaAl Khabhusyaniserap mencium kedm tangimnpdan rnerninta maaf
atas semua perbuatannp.

Dia didatangi seoarang ufusan urali Mesir Al Muzhaffar llrqiyuddin
umar, ufusan tersebut be*ata kepadanSa, *Taqiyt"rddin 

men!/ampaikan salam

kepadamu." AI Khu@pni menjatraab, "Katakan kepadarqra, nufilalang pantas

untuknya adalah qnqiyLddin (pernbuat sial dalam ag:rma), bukan Taqipddin
(onns lang bertal$ra) sernoga tirhk ada kesdarnatan baginla." utusan tersebut
pun berkata, "Dia minta maaf. Dia sudah tidak punp tempat unfuk menjual
mizrbir).r@" AI Khaburyani berkata, "Dia berbohong." utr.san tersebut pun

berkata, "Jika di sana ada tempat (penjualan miz), mal<afuniukkan kepada
kami." Al Khubas5ani Hata, "coba dekatkan kepadaku." Dia mendekat, ralu

mernegangi rambukgB sanrbil mengumpd dan mernulc.*mulol kepalanla ser4,la

berkata, "Akubukanlah s@nmg mazar$lang minuman keras), bagaimana
mungkin aku mengetatrui ternpatrya mfuWl." lVlaka mer,eka pun mernbersitrkan
(membawa pagl miz ltudarinya.

Sepanjang hagatr5ra, dia tidak pernah mengambil satr.rdirham pun dari
harta k€luarga raftr, juga fidak p€rnah rnakan dari harta u,akaf. Dir dikebumilon
dengan paloian Snng dia baua dari kampungnln, dia juga makan dari seorang
pedagang yang h baua dari kampung

r6s Al Mizru adalah mbidzgrnrunankcras) lang diperas dari brntr jngura. Dkatalon
iuga dari gandum dan biiirla s€bagaimana dis€budon dalam kitab An-Nihagh,h,arg
hnu Al Atsir (t\l/324). Saat iri, miz adalah minuman sejenis bir. Diinformasikan
bahura Taqigrddin urnar, anak lelaki saudararrya sultan shalahuddin (keponakannlfl,
menriliki tempat peniualan mizr, maka qfaiktr AI Khabuq,rani prn menulis sepucuk
surat kepada Shalahuddinyang b€risi tcntang pernberitahrnn tentang apa yang dilakulgn
keponakannya. Mendapat surat seperti ifu, shalahuddin hngsung mengirimlon surat
kepada keponalonrrya faqigrddin), sang srltan memintaq,n agar segera berbuat sesr.ratu
yang dapat mer4pnangkan hati qnikh (Al Klabuslani). Taqtyrddin langsung memlnta
kepada utusannya agar pcrgi dan b€rdiri di depan pinhr Madrasah Al Khabusyani untult
mempersiapltan semua kebutulranqnr mdo tcdadilan perbincargan antara si utusan
dengiur q6ilr*r sebagairnana dl sebutkan d atas.
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AlQadhi AI Fadhil suahr ketika darah ke rnakam Imamsyafi'i, di sana

dh mdihat Al Khabu$iani sedang m€ngira sang qadhi lalududuk merryampingi

kuburan. Kontan, sang syaikh pun berteriak, 'Bangun, bangun!, kamu

mernbdakangi lrnam €yafi'i)?' Sang Qadhi berlota, 'JiX<a aku berbalik mernr-rtar

ke depan, rnaka berarti aku tdah menghadap dengan hatiku.' Merrdengar

pertdaan itu, Syaikh fxrn berteriak, 'Menghadap ke arah kubtlran tidak b€rarti

kita nrenSrernbahnrrra.' lalusang Qadhi pun kduardergdt penuh ke]reranan.

Aku katakan, 'Al Khabuqpni meninggal pada tahun 587 Hiirt ah''
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915- As-Suhrawardir64

Dia adalah seoftmg filosof, ahli ilmu mantik dan logika Snng sangat
pandai. Nama aslinya adalah syihabuddin Yahya bin Habasy As-suhrawardi.
Dia memiliki kecerdasan yang berapi-api, tapi disayangkan, rasa
keberagamaannya sedikit kurang.

hnu Abu Ushaiba'ah berkata, "Namanya adalah Umar. Dia adalah

safu-satun5a orang yang mahir mengenai hikrnah orangorang tadahulu, pandai

dalam ilmu ushul fikih, memiliki kecerdasan luar biaa, lidahnya fasih, tidak
pemah berdebat dengan seseorang kecuali dia berhasil mernenangkannya."

hnu Abu Ushaiba'ah berkata, "hrahim bin Shadaqah Al Hakim
menceritakan kepadaku, dia berkata, 'Kami keluar bersamanya dari pintu Al
Farraj, kemudian kami menyebutkan masalah semiotika, dia pun berkata,
'Betapa indahnya tempat-tempat ini. I alu karni melihat ke arah timur, di sana
terlihat bangunan rumah-rumah besar benrama putih lengkap dengan hiasan

rn Lihat As-Sinr (XW 207 -2ttl.
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yang indah. Di atasnya terlihat perempuan-pefempuan seperti bulan. Sungguh

kami takjub dan terheran-heran melihatrya, kami pun befienti di tempat ihr

untuk beberapa saat. Setelah itu, kami baru kembali ke tempat yang kami fuju,

tapi pada saat ku melihat pemandangan tersebut, aku merasa hal itu seperti

dalam mimpi belaka, bahkan hal ifu tidak seperti sesrahr png tergambardalam

bayaanganku.

Seorang non arab m€nc€ritakan kepadaku, diaberkata, "Kami pernah

bersama dengan Suhrawardi di desa Qabun, dan karni b€rkata, 'Wahai tr-ranku,

kami ingin kepala kambing,' maka dia pun mernberi kami sepuluh dirham. I-alu

uang itu.kami belikan kepala kambing. Pada saat mernbeli kepala kambing,

kami bertengkar dengan pemilik kambing. Syaikh Suhrawardi pun berkata,

'Pergilah kalian dengan kepala kambing ihr. Aku merelakannya.' L-alu kami

pqgi, dan Syaikh nrergikuti kami. Si tqkang kambing Hata, 'Berikan kepala

kambing itu menjadi milikku!' Tapi Sfiail,h tidak berbicara apapun kepadaqn-

lalu dia datang dan menarik tangannla, tiba-tiba tangan qniLfi terlepas dari

pundakn5n, dan berada di tangan lelaki itu. Darahnp mengalir deras, lalu

ldald ihr melenrpartangan itu, kerrnrdian qnikh pun mensarnbl tanganrya 5nng

pufus ihr dengan tangan sahrqn la,g dan datang menghampirinla'"

Dia merniliki karya berupa krtab, At-Talwilnt Al-buhitph wa Al

Arry$nh, A!-Lamhah, Hankit an-Nut Al Ma'arij tm Al Mutlnnhat, dan kitab

HihmtAt Isyry. Adapun kitabkitab lainryra tidak ternrasuk dalam kategpri

ilmwihnu kdslaman.

hnu Khallikan berlGta, "Dia dihduh mengiluti hham hufulhn b'thil

(menggugud{an ka^rdfuan aganta). Db irya dik€nal sebagai ordtg fnng mepkhi

kcbenaran madzlrab oralr(forang dulu (Al Aua'il). Sernentara uhma Hah

menrfatuakan unhrk menrhrnulr4B."

Aku katakan, "Merda tdah kbuat lcbailkan dan kr*€naran'"

Al Muurafhq Ya'iry Ar,Irlalnui bcltata, 'lGtilo mcre&a menrbicaralon

Srhrauardi, salah sarang muridr4p berftata lcpadanle' 'sesunggutnrya kamu

mengatakan bahwa kenabian itu didapat mdalui usaha, malca mari ktta
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berhijrah.' Dia berkata, 'Kita akan rnemakan s€mangka Halb, sesungguhnya

aku mempunyai keranjang. lkmudian dia pergi ke sebuah desa yang ada

semangkanya. Dan.kami tinggal di sana beberapa hari. Suahr hari dia datang di
sebuah pemakarnan, lalu dia menggalirnTa hinggadia menemu&an batu kerikil.
Dia pun mengolesibatu kerikilifu dengan minyak. Lalu rnernbuntakryadengan

seonggok kapas. Dan batu itu ia letakkan di perutrya sampa.i beberapa hari,
hinggaakhimyaberubahlah batu-batu itu meniadi yaqutyang merah. Lalu dia
menjtnl sebagian dan sebagian lainnya diberikan kepada teman-temannya.

Ketika dia dibunuh, bafu itu masih ada bersamanya'."

Aku katakan, "Diaadalah orErnglangbodoh, sembrono, dan lernah."

Dia dibunuh pada awal tahun 587 Hijriyah.
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916. Al Juwainil6s

Dia adalah s@rcmg penulis, ahli ilnrutaiwid nonrersatu, AbuAli Hasan

bin Ali Al Juwaini. Dia juga seorang sastrauan dan perrynir. Dia dikend dengan

sebutan Ibnu Al-Lu'aibah.

Al Imad ber&ata, "Dia beraal dari BagMad, memiliki keahlian menulis,

fulisannya begifu indah, keistimeuaanqn luar biasa, dan ucapanngra juga sangat

menawan. Lidaturynsangat fasih, keindatnn tulisannlB seperti namanyas€ndiri,

Hasan. Dia termasuk sahh satu pengikut Atabik Zanki. L-alu dia pergi ke Mesir.

Dan di sana, tak seoftmg pun yrang bisa menandingi hrlisannya."

Aku katakan, "Dia pernah disanjtrng dan dipuji oleh suhan shalahuddin

dan Al Fadhil."

Al Imad berkata, 'Sa'd, seoftmg penulis Mesir, memberitahukan

kepadaku, dia berkata, Juwaini adalah ternan karibku, dia pemah minum

khamar. Dia juga memberitahukan ke@aku bahwa Al Juwaini pernah menulis

165 I ihat,as-1iwr {XxV 233-291.
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mushaf, dan di depannya terdapat anglo (tempat pembakaran) serta botol

khamar. Sementara di dekatku ti<Jak ada sesuatu yang dapat dipakai untuk

membasahi tinta, maka aku pun menyiramkan botol (5nng berisi khamar) ifu ke

dalam tinta. I--alu aku menulis satu halamandan keringkan di atas anglo. Tiba-

tiba api gnng ada dalam anglo ifu menSala dan mernbakar fulisan tersebut sampai

habis, tak tertinggal selernbar pun. Aku ketakutan, lalu aku langsung berdiri,

kernudian merrcrrci tinta dan pern-pern yang ada, hlu aku pun bertobat kepada

Allah SWT.

Dia meninggal pada tahun 586 Hijri!/ah.
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9L7 - Al Hajriree

Dia adalah seorang slraiht, pemimpin, ulama, seorang qari Srang baik

bacaannya, ahli hadib, hafizh dan dapat dijadikan huijah, S!,ailfi Islam, namanla

adalah Abu Muhammad AMullah bin Muhammad bin Ali bin Abdullah bin

Abdullah Ar-Ru'aini Al Hajri Al Andalusi Al Murabbi Al Maliki Az-7ahid, ia

berasal dari daerah Sabtah.

Dia dilahirkan padatahun 505 Hiirilnh.

Al Abbar berkata, 'Dia telah mencapai puncak kaAlara'an, kebaikan

dan keadilan. Dia juga mengrrmai khifiabah Al Marriyah. Dia pernah dipanggil

ke pengadilan tapi dia menolaknya. Ketika musuhnya berhasil memenangkan

peperarylan, dia berhijrah ke daerah MursiSrah, tapi keadaannya sernakin lernah

(miskin), maka dia pun pindah ke daerah Fas, kemudian ke Sabtah. Dia berhasil

menjadi pernimpin di da€rah ini, naman5la pun sernakin naikdaun. Orang:orang

banyak yang berdatangan kepadanya. Dia dipanggiloletr Sultan Marrakusyi

166 Lihat,*^Stpr XWzSI-zil\.
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unfuk mengajarinya, dia pun tinggal di sana beberapa lama, sebelurn akhirnya

dia kembali ke kampung halamannya.

Aku mendengar Abu Ar-Rabi' bin Salim berkata, "Pada saat dia

meninggal, terjadi mtrsim paceklik. Dan ketika jerazahnya dikuburkan, banyak

orang yang bertawassul dengannya untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT,

maka mereka pun diberi hujan oleh Allah. Selama serninggu, orarg-orang tirCak

berselisih pendapat mengenai makamnya kecuali dalam hal pemberian lumpur."

Ibnu Khubaisy, guru kami, sering rnengatakan bahwa, 'Al Marriyyah

tidak pemah rnengeluar*an orang yang lebih afdhal darinya (Al Hajri). Suatu

ketika, Al Hajri nrengabarkan bahwa dia akan waht pada bulan Muharram

berdasarkan mimpi yang dilihatnya, maka setrap hhun dia pun bersiap-siap

unhrk merg/ambutryla."

Ibnu Fartun berkata, "Beberapa keramat telah muncul dari Abu

Muhammad bin AMullah, Ar-Rawiyah Muhammad bin Al Hman bin Ghaz

menceritakan kepada kami, dari anak perempuan pamann5a -dia adalah wanita

shalihah yang pemah mengalami istihadhah selama beberapa waktu- dia

berkata, 'Aku diberitahu tentang kematian Ibnu AMillah, aku khawatir tidak

bisa melihatnya lagi, maka aku pun berkata, 'Ya Allah, jika dia adalah seorang

wali dari wali-wali-Mu, maka berhentikanlah darah (istihadhah*u) sehingga

aku bisa menjalankan shalat,' maka berhentilah darah istihadhal>ku pada

wakfunya, lalu setelah ifu, aku tidak pemah mengalaminya lagi'.".

hnu Abdullah meninggal pada bulan Muharram tahun 591 Hijriyah,

dan jenazahnya bisa dilihat di daerah Sabtah.

hnu Salim berkata, "Jika kita menyebut narna orcng-orang shalih, maka

janganlah lupa untuk menyebut hnuAbdullah."

Orang-orang Sabtah terlalu berlebihan dalam mernperlakukan Al Hajri,

mereka banyak yang mencari barokah dengan melihatnya, semoga Allah

merahmatinya.
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918- Ibnu Fadhlarrt6T

Dia adalah Slrail& As-Syafi'1nh, Abu Al Qasim Yahfra Al Watsiq bin

Ali bin Al Fadhl AI Baghdadi.

Dia dilahirkan pada tahun 517 Hijriyah.

Dia sangat lihai dalam mmalah khilafiyah dan perdebatan, pintar

tentang kaidah-kaidah, pandai, cerdas, cerdik, memiliki ucapan yang enak dan

tepat sasaran, dihormati, dan banyak muridnya. Dia terjatuh pada saat

melakukan perjalanan, lengannln hancur dan berubah seperti paha karena

bengkak. Maka dengan terpaksa lengan itu harus dipotong sampai bahunya.

Kemudian dia menulis sebuah pernyataan bahwa tanganngra tidak dipotong

karena terlibat dalam kasus (pencurian). Maka ketika dia berdebat dengan juru

penyelamat, dan dia sering dipatahkan oleh sang flrru penyelamat, dia berkata,

"Salah safu dari mereka melakukan perjalanan untuk merampok, tapi dia

mengaku bekeria." Ibnu Fadhlan kenrudian mengeluartan mahdhar (sural

167 | ihat As-Siyr(XW257-2*1.
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keterangan), lalu mencaci juru penyelamat itu dengan logika filsafat.

hnu Fadhlan adalah seorang yang cerdik dalam mmalah perdebatan,

merniliki intonasi yang indah dan t€mfur, bahkan dia bba rnernberi iq,rarat dengan

tangannya tentang not yang sedang dilantunkan oleh seorang penyanyi. Dia

selalu berhenti diakhir kalimat unfuk menghindari kesalahan bacaan. Hal ini

sebagaimana yang disampaikan oleh Al Muraffaq AMul tathif. lalu dia berkata,

"Dia sering bersenda gurau denganku. Dia menderita lumpuh setengah badan

di akhir hayatuiya, semoga Allah merahmatinya."

Dia meninggal pada tahun 595 Hfiriyah.
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9L9- Asy-Syathibir68

Dia adalah seorang syaikh, imam, ulama yang dijadikan panutan,

pemimpin para qari', Abu Muhammad, dan Abu Al @sim ru Qasim bin Fiyyrrah

bin Khalaf Ar-Ru'aini Al Andalusi AqrS!,athibi Adh-Dharir (buta), sang pengamng

syan Asy-Si5a thi bitah dan Ar- Ra'itnh.

Orang-orang yang menjulukinya Abu Al Qasim seperti As-Sakhawi

dan lainnya, tidak memberikan narna lain kepadanya kecuali nama tersebut.

Sementara bagi mayoritas orang namanla adalah Abu Muhammad Al Qasim.

Dia dilahirkan pada tahun 538 H[ri11ah.

Dia memiliki kecerdasan yang luar biasa, dia luga punya andil cukup

besar dalam bidang ilmu qira'at,ilmu rasm (utsmani), ilmu nahwu, fikih, dan

hadits. Dia juga memiliki s!,air yang sangat indah. Dia sangat wara', bertalnva,

rajin beribadah dan berwibaura.

Dia menjadi penduduk Mesir, di sana dia berhasil menjadi pemuka

rs Lihat As-Svpr fr.XV 261-26/;).
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(agama)dan namanya pun naik daun.

Abu S5nrnah be*ata, "As-Sakhawi rnengabarkan kepada kami bahwa

sebab kepindahan Asy-Syathibi dari negaranya adalah karena dia ditunjuk

menjadi juru khutbah di sana, tapi dia menolaknya dengan alasan akan berhaji,

kemudian dia meninggalkan negaranln dan tidak kembali lagi. Dia tidak kembali

karena ingin menghindar dari kewajiban grang diMankan kepada para khatib
yaitu; para khatib dipalsa rnenyebutkan narna-narna umara' (prapemimpin)

dengan sifat-sifat yarg menurut Syathibi tidak sesuai dengan p€rbuatan mereka.

Maka dia pun memilih unh:k bersabar dalam keadaan fakir."

As-Sakhawi berkata, "Aku yakin bahwa dia (Syrathibi)adalah seorang

yang mul<asyaf(dibuka mata hatinya), dan dia pasti memohon kepada Allah

agar keadaanngra ditolong. "

Al Abbar berkata, 'Dia berhasil menjadi pemuka di Mesir, maka

derajatnya semakin melejit, namanya semakin naik daun, dan kepernimpinan

qira'at telah berhenti pada dirinya. Dia meninggal di Mesir pada tahun 590
Hijr[/ah."

Sebuah riwayat datang darinya, dia berkata, "Tak seorang pun yang

membaca qashidahku ini, kecuali Allah akan memberikan manfaat baginya,

sebab aku menyusun syair ini karena Allah sernata."

Dia memiliki qashidah DaliWh(&awali dengan huruf Dal) sekitar 500

bait. Barangsiapa membacanya, maka dia akan bisa menguasai bulrl., At-Tarnhid

karya Ibnu AMilbarr.

Ketika dibacakan kepadanya l,rtab Al Muowththa'danshahih Bukhari

dan Muslim, dia mengoreksi tulisannya dengan hafalannya, sampai-sampai

dikatakan bahwa dia hafal berbagai macam disiplin ilmu sebanyak lubang yang

ada di tubuh unta.

Dia menghindar dari pembicaraan yang berlebihan, tidak berbicara

kecuali karena terpaksa, dan tidak duduk unfuk mengajar kecuali dalam keadaan

telah bersuci.
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92O- Shalahuddin dan Anak-anaknyal6e

Dia adalah sultan Agung, Rall penolong, shalahuddin Abu Al Muzhaffar

Yusuf bin Amir Najmuddin Ayyrb bin Syadzi Ad-Duwaini, dilahirkan di Tikrit

Irak).

Dia dilahirkan pada tahun 532 Hijriyah ketika ayahn5n, Najmuddin,

menjabat sebagai wakil Wali Tikrit.

Duwain adalah negara kecilditepi Azelteijan dari arahAran dan Karaj.

Penduduknlp adalah kehmnan Kurdi Hadzbani.

Nuruddin telah menjadikannp seorang Amir, dan menguhsnya dengan

bala tentara bersama pamannya, Asaduddin Sylrkuh. Kernudian Syirluh menladi

Hakim Mesir, tidak lama setelah dia meninggal, Shalahuddin langsung

menggantikan posisinya. Bala tentara pun tunduk dan patuh kepadanya.

Kemudian dia menyelang Bani LJbaid dan mernbumihangUskan negaranSa. Lalu

r6e I ihat ,4s-Sipr(XW278-29L1.
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dia berhasil menguasai istana Kairo dan apa yang ada di dalamnya seperti
perhiasan dan barang-barang berharga, antara lain adalah gunung yaqut yang

beratrya mencapai 17 dirham. Pengarang kitat:. AII{amil, hnu Al Atsir, berkata,

"Aku melihatnyadan menimbangn5ra."

Dia sangat layak menjadi seorang pemimpin, dia berwibawa,
pemberani, konsisten, pejuang Sang malang melintang dalam dunia peperangan,

dan memiliki obsesi yang tinggi. Pemerintahannya bertahan sekitar 20 tahun

lebih.

Dia berkuasa setelah Nuruddin dan wilaSnh kekuasaannya menjadi

semakin luas.

Sejak ia menjadi Sultan, dia langsung meninggalkan khamar dan

kenikmatan dunia. Dia juga mendirikan pagar mengelilingi Kairo dan Mesir.170

Dia mengufus saudaranya, Syamsuddin, pada tahun 568 untuk rnenaklukkan

daerah Barqah, kemudian menaklukkan Yaman. Lalu Shalahuddin terus

melanjutkan berjalan dan berhasil mengambil Damaskus dari putra Nuruddin.

Pada tahun 571, orang-orang Bathiniyah melompat kepadanya dan

berhasilmelukain5a.

Pada tahun 573, orang-orang Eropa berhasil memporak-
ponndakannp di daerah Ramlah. Dia langsung melarikan diri ke dalam sebuah

kerumunan oftmg-orang dan akhimya selamat.

Kemudian pada tahun 575, Shalahuddin bertemu dengan oftmg-ortmg

Eropa itu dan dia berhasil mengalahkan mereka.

Pada tahun 578, dia berhasil menguasai Furat, lalu Harran, Saruj,

Raqqah, Ruha, Sinjar, Birah, Amid, Nashibain, dan bertnsilmengepung Maushil.

Lalu berhasil menguasai Halab, tapi penguasa kota ini, Zanki Basinjar,

menggantinya dengan sesuatu. Dia juga berhasil mengepung Maushilsampai

dua bahkan tiga kali, kemudian penguasa daerah ini, Iza.rddin Mas'ud, mengajak

rekonsiliasi.

r70 Yakni kota Fusthath, Mesir. Bahkan sampai saat ini, kata "Mesir" masih sering
disebut dengan Fusthath.
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Pada tahun 583, dia ber}t6il mernbuka daerah Thabarfyyah (Falestina),

kemudian menyerang 'Asqalan. lalu setelah itu terjadilah perang " Hiththin,"

yaitu sebuah pepeftmgan antara dia &ngan orang-orang Eropa. Mereka

berjumlah 40.000 orang, tapi kedm paul<an ih.r terhalang oleh air di atas

gunung, kemudian mereka rnenyerahkandiri, dan raja-raja mereka pun ditawan.

Laludia mengambil sebuah inisiatif, kemudian dia berhasil mengambildaerah

'Ak, Bairut dan Kaukab. Dia terus melanjutkan perFlanannya hingga berhasil

m€ngepung Qudus, proses penllepungan itu berjalan serius, dan akhimgra dia

berhasil merebuhn5a dengan arnan tanpa perang.

Kemudian orang-orang Eropa bangkit unfuk menguasai daerah Baitul

Maqdis. Mereka melakukannya seperti pencuri di malam hari yang petang,

melalui jalur darat dan laut. Mereka berhail nrengepung daerah 'Ak dan

rnengembalikannya setelah rnelalui proses peng€pungan yang cukup lama.

Mereka juga membangun khandak(parit) untuk melindungi diri mereka. [-alu

Sultan Shlahuddin mengepung mereka, pengepungan itu berlangsung sekitar

20 bulan lebih. Di tengah-tengah masa pengepungan itu telah terjadi

perternpuran dan peperangan untuk merebut kemenangan. Mereka terus

melakukan peperangan itu sampai berhasil mengambil kembali Baitul Maqdis.

Antara mereka (orang Eropa) dan Sultan Shalahuddin terjadi p€perangan,

pertempuran kecil dan upaya diplomasi. Dan ketika keadaan kedua pasukan

itu semakin rnelemah dan tumpLil, maka keduanSp pun melakukan perdamaian.

Dia memiliki semangat yang menggebugebu untuk melakukan jihad

dan menghancurkan musuh. Tidak pernah terdengar onng sepertinya

sepanjang sejarah.

hnu Washil ketika dalam pengepurylan 'Azzazbql<ab., "Dalam sebuah

perkemahan, Sultan Shalahuddin hadir dalam perkemahan ifu dan menyenr

kepada kaum lelaki (untuk b€rjihad). Tibatiba datanglah onng Bathinifh dengan

berpakaian tentara, salah safu dari mereka melompatdan langsung menusuk

sang Sultan dengan pisau, seandainya sang Sultan tidak memakai az'zarad

(tameng yang terletak di bawah pecinya), niscaya dia akan mati. Kemudian
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sang Sultan prrn menangkap orang Batiniph itu dengan l@dua tangannya, tapi

dia berontakdan tenrs berusaha memukul leher sangSrltan dengan pukulan

yang ringan, tapi hgr-lagr az-zatdittmenjadi . l-alusang Sultan

berinisiatif unfuk mengambil fuzl<uj,kemudian dia rrprnegang pisau tersebut

dan berhasil nrelukainya. Tapi orang Bathinilrah itu t€tap tidak mau melepas

pisaunya, hingga akhirnla, (paa tentara Sultan) merrrctorgngra.

Kemudian orang Batin8/ah lainn5a mdompat{unfuk membunuh sang

Sultan), sontak, hnu l"Ialkan pun langsung menghadaptoya, perut hnu Malkan

terluka terkena (sabelan pisau) orang Batiniyah itu dan meninggal dunia.

Kemudian orang Batiniyah ihr pun dibunuh. Orang kdiga mdompat, tapi Amir

Ali bin Abu Al Fawarb berhasil menangkapnya, lalu rnenyepikrya di bawah

ketiaknya, lalu Shahib HimshM'asil rnelukainya sampai akhimya dia mati.

Sang sultan kemudian pergi ke kemah, sementam darahqn masih mengalir

derm dari pipinya, lalu dia memakai topeng yang terbr-rat dari lapisan kayr,

kemudian dia berangkat unfuk menginspeksi tentaranlra, tentara yang tidak

mengenalinya pun langsung meniauh darinya.

Al Muwaffaq Abdul Lathil berkata, "Aku datang ketika Shalahuddin

berada di Quds, maka aku pun melihat sesosok raia lpng bisa membuat

pandangan mata menjadisejuk, membuat hati jafuh cinta, yang jauh menjadi

semakin dekat, kebencian semakin menjauh, serta (mernbuat perkara suliQ

menjadi mudah, dan dicintai. Pam sahabatrya saling mentu tingkah lakunya

dan saling berlomba-lomba kepada perkara yang baih sebagaimana firman

Allah SWT:

"Dan katni sqala rasa derzdam lang bemda dalam hati
merel<a sdangm*el<a meftEa bqanthn-"(Qs. Al Hijr I15l: 47).

Pada malam pertarna alnr datang, aku mdihat rnailisnya penuh dengan

para ahli ilmu sedang b"lajar, sernentara dia sedang aryik mendengarkan dan

berkumpulbersama mereka, dia pun mulai mernberikan contoh bagaimana

6"*t*; €uL cYGji
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cara membangun pagar dan nrenggali parit, dia nrenyampaikannya dengan kata-

kata yang indah dan sarat rnakna. Dia adalah sosok yang sangat konsen unfuk

mernbangun pagar Baitul Maqdis dan menggali paritrya. Bahkan dh mernimpin

pekerjaan ifu socara langsung, dan mengangkat bafu di atas pundaknya.

Kemudian orang-orang pun rnengikutirrya, bahkan Qadhi Al Fadhildan @dhi
'lmad juga ikut (mengangkat batu)sampai tiba waktu Zhuhur, lalu dia pun makan

dan beristiratnt sampai datang unkhr Ashar. Setelah ifu, dia kernbali nreneruskan

pekerjaannya. Seorang tukang bertanya kepadanya, "Batu yang diambil dari

baurahgalian inisangatlernbek." Diamenjawab, "Yabegihrlah, batuyangberada

di dataran paling dalam dan terkena bmah, tapi jika sudah ter*ena sinar

matahari, ia akan menjadi keras."

Dia juga hafal bait-bait Al Hammaah, dia beranggapan bahwa setiap

ahli fikih menghafalnya. Jika sedang menyanyikan bait-bait, kemudian dia

berhenti sejenak, maka dia pun diajak untuk makan, tapi dia tidak mau makan.

Hal itu terjadi pada Qadhi Al Fadhil, saat itu, dia belum hafal, lalu dia pun

keluar dan terus menghafalnya sampai dia berhasil.

Ketika peperangan Mesir melawan Sudan, pasukan mereka berjumlah

sekitar 200.000 orang, tapi dia diberi kemenangan dan berhasilmembunuh

sebagian besar pasukan mereka.

Shalahuddin terkena penyakit pil6, kemudian darahnya dikeluarkan

oleh dokter yang tidak berpengalaman, maka keadaanngra semakin lemah dan

akhimp meninggal dunia. Orang-orang menganggap bahwa apa yang terjadi

dengannya seperti kejadian yang menimpa para nabi. Aku tidak pemah melihat

seorang raja yang kematiannya mampu membuat umat manusia bersedih

sedemikian dahsyatr5ra kecuali dia saja, karena dia adalah sosok yang sangat

dicintai, dia dicintai oleh semua orang, baik yang shalih maupun yang jahat,

orang muslim atau kafr. Setelah dia maninggal, putra-puhi dan sahabat-

sahabatrya berpecah belah di bawah kekuasaan Saba', maka mereka pun

terkoyak-koyak dan akhimya hancur. Benar apa yang disampaikan Al'lmad

dalamslBimya:
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zt,rc./ c a.
J.P .+ J r)2)t -.61t',tt;i! -ril.:Lv,*
',;/t')L';'^:lat :il) a'ktci nfut ,^

';'c f-'ot+' t; &6u?:i,L '" t\t
Ketika orang-omng busama nja Shalahuddint

merel<a mandaptk&ail<andan Sang besar

Dia bagaikan matahari, tempt perputarann5a ffi di berbagai nqams

dan tempt mucuhSa adalah pelana dan singaananya

Jika dia tidak tefrit, berdardan tqbqtam"

Mal<a seekor singa (nng datang) dari tetnpt kqelapn, tklak akan bisa

mqnbinasl<an (m usuh-mwtfurya)

Pada tahun 583, Shalahuddin berhasil menguasai negara Eropa,

memaksa mereka, membumihanguskan orang-oftrrgnya dan menahan raja-

rajanya di Hifithin. Dia bemadzar unfuk membunuh Amath, penguasa daerah

Karak, maka dia pun ditawan. Pada saat peperangan usai, ada rombongan

dari Mesir lewat di depannya, maka dia pun ikut pergi dengan rombongan itu,

dan mereka memintanya unfuk melakukan rekonsiliasi, tapi mereka malah

mengeluarkan kata-kata yang bernada meremehkan Nabi SAW, lalu dia

membunuh mereka. Shalahuddin memanggil para rai4 lalu dia memberikan air

mawar yang dingin kepada mja Jufri dan dia pun merninumnt a, kemudian kepada

Amath dan dia pun meminumnya. sang Sultan shalahuddin kemudian berkata

kepada penerjemalrryra: "Katakan kepada Jufri, Kamu lang memberinya minum,
jika tidak, maka aku tak akan memberimu minum lagi." Setelah itu, dalam

kesempatan lain, sang Sultan memanggil pangeran Arnath dan berkata
kepadanya, "Aku akan menjadi penolong Nabi Muhammad sAWdari (ulah)mu."

Kemudian dia menyampaikan ajaran Islam kepadanya, tapi dia menolak, maka

dia pun menusuk pundaknya dengan belati. Pada tahun itu, dia berhasil
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I

rnenaklukkan dan menguasai beberapa negara tidak seperti halnya apa yang I

dilakukan raja-raja lainnya, sontak, namanl/a semakin dikenal di seluruh penjuru I

dunia, dan raja-raja pun takut kepadanya. 
I

Dia meninggal di benteng Darnaskus pada tahun 589 Hijriyah.

Kebaikan dan dedikasiShalahuddin sungguh sangat banyak, temtama

dalam nrasalah jihad. Dahm segmen ini dia merniliki andilcukup besar. Betapa

tidak, dia rela rnengeluar*an harta benda dan kr.rda tempur yang sangat mahal

kepada bala tentaranya. Dia juga memiliki kecerdasan Sang sangat baik,

pemahaman, semangat serta tekad gnng cukup kuat.

Al Imad ber*ata, "Dia tidak pernah berpakaian kecuali dengan pakaian

yang diperbolehkan, seperti pakaian yang terbuat dari katun dan kapas. Dia
juga membersihkan majlis-majlis dari senda gurau dan hal-hal yang tidak
bermanfaat. Acara-acara yang digeJamya dipenuhi dengan orang-orang yang

mulia. Dia mengutamakan untuk rnendengarkan hadits lengkap dengan

sanadnla. Dia adalah sosok gnng lernbut, pemaaf kepada orang yang bersalah,

bersih dan bertakwa, jemih dan menepati janji, tidak suka maftrh, tidak pernah

mengusir orang yang meminta-minta, tidak pemah berkata dengan perkataan

yang memalukan, banSrak melakukan kebaikan dan sedekah, dia tidak sepakat

tentang kehalalan tempat air minumku yang terbuat dari perak, maka aku pun

berkata kepadanya, 'Ada ulama yang membolehkannya, yaitu sebagaimana

yang dikatakan oleh Abu Muhamrnad Al Juwaini.' Aku tidak pernah melihat

Shalahuddin shalat kecuali dengan berjamaah."

Abu Ja'far Al Qurthubi, Irrrrrn Al lkllasah(tuannla para penjual kapur),

bextata, "Sungguh aku telah menydesaikan bacaanku sampai pada firman Allah

SWT:

Lb

Fli i a'-t j$tr,# ).b-; {t iit Y .s.ift'fi.,
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"Dialah Alldl gng tiiila Tuhan selain Dia !,ang mqgehhui Sang glnib
dan yang ryata, Dialah Snng Maha Pqnunh lagi Maha Pengayang."

(G. AlHasyr l59l 221.

Tiba-tiba dfi menrdengar Shahfrruddin bar{<ata" 'Benar.' Padahal sebdum

itu, diasedang taksadarkandiri, setelah ifudia rneninggaldunia. suara tangis

pun rnulai terdengar, tangisan itu semakin bergemuruh, bahkan orang yang

sehat pun akan terbayang dalam b€naknya bahwa dunlasaat ifu menpritdengan

satusuara, dan lantunando'ado'a itu seakan nrampu menyelimuti seluruh umat

manusia. Semua orang furut berduka atm kematianr4;a, bahkan orang-orang

Eropa sekalipun, karena sifakrya yang mulia dan Fnji-janjinya yang selalu

ditepati."

Dalam kitab Ar-Raudhah,larf Abu q/amah, dbebutkan bahwaSultan

Shalahuddin tidak meninggafl<an emas dan perak dalam gudangnya, kecuali 47
dirham, dan satu dinar duplikat. Dia juga tidak m€ninsFlkan harta kepemilikan,
juga tidak mewariskan gedung atau bangunan, sernogaAllah merahmatinln.
sernasa hidup, tak safupun para sahabatrya lang Meda pendapatdengilnlia,

semua orang rrlerasa aman dari kezhaliman, dan meminta pertolongan
kepadanya. Secara mayoritas, semua pemberiannya difujukan kepada orang-

orang yang berani (membela kebenaran), para ularna dan orang-orang yang

lemah, tidak diberikan kepada orulg-orang yang pro kebatilan, apalagi kepada

omng yang sukanln hanya bersenda gurau."

Al Muwaffaq berkata, "Ketika dia menduduki sebuah negara dan
berhasil menguasainya, kemudian (penduduknya) meminta kepadanya
perlindungan keamanan, maka dia pun melindungi mereka. Maka tentaranln
merasa sakit hati karena mereka tidak sempat menikmati bagiannya."

Qadhl Al Fadhil menulis surat bela sungkawa kepada penguasa Halb:

i*'t'*ifi )ii c€a( 3ii
'Sesungguhnya telah ada pada (din) Rasululhh itu suri teladan jnng
baik bagimu." (Qs. ALAhzab [33], 21)
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M,;a*aitfi_-)
'Sesungguhnya kqonangan hari kiamat itu adalah suatu keiadian

t/a n g sa n ga t besar (hh stgfl. (OS. AlHajj [?21 : 7l

Aku menulis ini kepada fuanku raja Azh-Zhahir, semoga Allah

memberinya kesabaran, mengangkat musibahnya, dan segera menenfukan

pengganti bagi pendahulunla pada unkhr Snng telah ditetapkan. Sungguh kaum

muslimin telah digoncang dengan goncangan yang luar biasa, air rnata telah

memenuhi lubang mata, dan hati telah sampai pada tenggorokan. Sungguh

aku telah berpisah dengan aphmu, sekafuus tranku, dengan sebuah perpisahan

yang tidak ada lagi pertemuan setelahnya. Aku telah merelakan kepergiannya

dan menyerahkan sernua kekalahan dan kdemahan kepada Allah SWT, dengan

penuh keridhaan. Tidak ada daln dan kekuatan kecuali atm pertolongan-Nya.

Di depan pinfu-Nya telah berdiri tentara yang siap menyambutrya lengkap

dengan senjata, selama ujian dan pefiitungan amalnya belum selesai dihisab.

Mata meneteskan aimya, hati terfunduk khusyu'. Kami tidak berkata kecuali

tentang sesuatu yang membuat Tuhan kami ridha. "Sesungguhnya Kami ikut

berduka cita denganmu wahai Yusuf."

Dalam pembukaan qashidahryn, AsySyatani mengatakan:

s;i ArUt rifur g.uj,r -t'-* rbr|.,:q11r Cti ,at url

Aku melihatkananangan ifu disertai dengan bendenmu 5nng berwama

kuning*

Maka beialanlah dan milikilah dunia, karena angkau mantangla5pk unfuk

manilikintn
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92,- Al l\iizr7l

Dia adalah As-Sulthan Al Malik Al Aziz Abu Al Fath Imaduddin Ubman

bin As-Sulthan Shalahuddin Yusuf bin Ayytrb, sang penguasa Mesir.

Dia dilahirkan pada tahun 567 H{rilrah.

Dia menjadi raja setelah agrahnya meninggal, tidak ada masalah dengan

perjalanan hidupnya. Dia datang ke kota Damaskus dan memblokade

saudaranya, Al Afdhal.

Aku menukildari tulisan Dhilra' Al Hafizh, dia berkata, "Dia pergi ke

Shaid, tiba-tiba datang kepadanya beberapa buku dari Damaskus yang berisi

tentang hal-hal yang menyakiti sahabat kami, pengikut madzhab Hanbali,

-yakni tentang fihah yang melanda Al Hafizh Abdul Ghani-, maka dia pun

berkata, 'Jika kami sudah kembali dari perjalanan ini, semua orang yang

mengatakan hal itu akan kami keluarkan dari negara kami.' Kemudian sang

perawi berkata, 'I alu dia dipanah oleh seorang pernbunuh, panah itu pun

r7r Lihat,*-Sg,ar QIXV 291 -2941.
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mengenai tubuhnya, dan mer.rernbus dadanya. Dernikianlah apa yang diceritakan

oleh Yusuf bin Thufail kepadaku. Dan dialah orang yang memandikan
jenazahnya'."

Al Mundziri berkata, "N Adzhidup selarna 28 tahun. Dia meninggal
pada tahun 595 HijrilEh."

Al Muwaffaq AMul Lathif berkata, "N Aziz adalah seorang pemuda

yang tampan, sop.ut, kuat, cekatan, memiliki rasa malu, dermawan, menjaga

harta dan kemaluannya dari perbuatan dosa. Bahkan saking dermawannya,

dia tidak meninggalkan apa pun dalam gudangnya, tak ada harta juga tak ada

kuda. Rurnah-rumah pam Amim5a pun penuh dengan kebaikan. Dan dia adalah

sosok yang pemberani. Dia selalu menjaga kesucian dirinya. Hal itu terlihat

misalnya, ketika budaknya -yang berkebangsaan Turki, yang bemama Abu

Syamah, dan yang dibelinya dengan harga seribu dinar-, berhenti di depannya,

dia melihat keelokan tubuhnya, lafu dia prn untuk mernbukas€rnua

pakaiannya, dan duduk di depannya dengan gaya lnng menggiurkan, tiba-tiba

dia tersadar, dan segera bangkit lalu bergegm pergl ke budak perempuannya

unfuk melampiaskan hajatnla."

Ibnu Washil berkata, "Diceritakan darinya bahwa Abdul Karim bin

Baisani, saudara Qadhi Al Fadhil, menguasai daerah Bahirah selama beberapa

waktu, terjadilah perselisihan antara dia dan saudaranya, maka dia pun

diasingkan. Dia (Abdul Karim)telah menikah dengan puhi hnu Muyassar, tapi

dia memperlakukan ishinSa dengan tidak baik karena akhlak lelaki itu memang
jelek, maka ayah si gadis itu pergi dan menyampaikan kepada Qadhi
Iskandariph tentang perlakuan bumk menantuqa terhadap anak gdisnya (iski

Abdul Karim), juga tentang penyekapanngra di sebuah rumah. Qadhi itu datang

sendiri dan bermaksud unfuk melepaskan si wanita itu dari sekapan suaminga,

tapi dia tidak mampu melakukannla, maka sang Qadhi pun menghadirkan

seorang penggali, dan menyuruhnya r:nfuk menggali rumah itu, kemudian

mengeluarkan wanita 5nng ada di dalamrya, setelah ifu, sang penggali langsung

menutup kembali lubang tersebut. Setelah mengetahui hal itu, AMul Karim
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pun marah, dia langsung pe,rgi ke Amir Jaharil$ di Mesir seraya be*ata
kepadanya, 'lni 5.000 dinar unfukmu, dan 40.000 dinar unfuk sultan, tapi
jadikan aku sebagai hakim di Iskandariyah.' pada malam harinya, sang Amir
langsung mendatangi Aziz danmenyerahkan ema (tnng) yang diberikan oleh
AbdulKarim k€padarnJa, sang sultan terdiam, k€rnudian ber*ata, 'Kembalikan
harta itu kepadanya, dan katakan padanya, sebaiknya kamu kembali seperti
semula, tidak semua raja bisa berbuat adil, aku tidak akan menjual penduduk
Iskandariyah dengan harta ini.' Jaharil$ berkata, 'Aku terdiam karena kecewa,
sang Sultan berhasil menebak apa lrang ada dalam pikiranku,' maka dia pun
berkata, 'Aku melihat kamu mendapat sesuatu darinya.' Aku katakan, 'ya,
aku mendapat 5.000 dinar.'sultan kemudian berkata, 'Dia memberimu harta
yang manfaatnya hanya s€kali, sementara aku mernberimu harta yang bisa
kamu manfaatkan sampai beberapa kali.' Kemudian ia pun menandatangani
surat untuk melepmkan Thumbudzah, sebuah daerah yang di dalamnya aku
mendapat penghasilan 7. 000 dinar."
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922- Shahib Al Maghri6rrzz

Dia adalah Sultan Agung yang dijuluki dengan Amirul Mukminin Al

Manshur, Abu Yusuf Ya'kub bin Sultan Yusuf bin Sultan Abdul Mukmin bin Ali

Al Maghribi Al Marrakusyi Azh-Zhahiri. hunya berkebangsaan Romawi,

bemama Sahar. Mereka menobatkannya menjadi seotang raja pada tahun 580

H, sepeninggal ayahnSp. Pada saat itu, dia telah berumur 32 tahun. Sebelumn5n

dia bekerja di kantor kernenterian pada masa pemerintahan aSnhnp, dan sebagai

pemberi informasi tentang berita baik dan buruk.

Ketika dinobatkan sebagai seorang raja, di sekitarnya telah terjadi

perebutan kekuasaan dari pihak paman dan saudara-saudaranya. Kemudian

dia pindah ke Sala, dan di sanalah proses baiat dilangsungkan. Agar kduarganp

ridha, maka diberikanlah hadiah. Dia juga membangun s€buah kota 5ang terletak

di sebelah kota Marakusy, tepakrya di dekat lautan. Belum lama di sana, Ali bin

Ghaniyah Al Mulatstsam langsung memblokimya, Ialu dia mengambildaerah

r72 Lihat As-Siwr (XXV3U-319).
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Bajavah. setelah itu, Al Mulatstsam berkhutbah untuk Nashir Ar Abbasi, Snng
menjadi khatibnya adalah AMul Haq, pensFrang ldtab At Ahkamseandainya
saja dia tidak terlebih dahulu uafat, nbcap Al Manshur akan membunuhnya.

hnu Cfianiyah berhasil rruenguasai bentcng Hammad, Al Manshur
kemudian langsung b€rg€rak dan alfrimp berhasil mengembatikan daerah
Bajayah. Kernudian dh m€nyiapkan pasukannya, di t€nsah perjalanan, pasukan

ifu bertemu dengan hnu GhaniSah, dia pun langsung memporak-porandakan

mereka. Al lttlarshurkernrdim pergisendiri dan b€rhail rneh-rkai hnu GhanSnh,

hnu Ghani5ah hrgsung pergi dalam k€adaan lernah karena lukanya yang sangat
parah, akhirnya dia mati di sebuah perkemahan milik orang Arab Badui.

Tentaranya datang kepada mereka di bauah pimpinan saudaranya, yahya,

kemudian dia bergabung d€ngan mereka dan pergi ke padang sahara bersama

orang-orang Arab.

Telah terjadi peperangan yang sangat lama, Al Manshur berhail
mengembalikan Qafshah dan memerangi penduduknya, semangafurya terlalu
berlebihan sampai berani membunuh kedua pannannlra, sulaiman dan umar.
Akhirnya dia nrenyesal, dan memuh.rskan unhfi hidup zuhud. Dia kemudian
mengikuti majlis orang-orang shalih dan ahli hadits, tapi dia lebih condong
kepada madzhab zhahiriah dan berpalingdari madzhab Maliki. Lebih dari itu,
dia telah membakar kitaHitab furu'iyah yang tak terhitung jumlahnya.

Abdul wahid bin Ali berkata, "suatu ketika aku sedang berada dl kota
Fas, aku melihat orang-orang yang hafal masalah fum' datang di sana. Kontan,
htab-htab mereka langsung dibakardan mereka dhncam ag:r tidak sibuk dengan
masalah furu'iyah. Dia kemudian memerintahkan para hafizh unfuk menulis
buku tentang shalat dari lima kitab pitu: At Muwaththil, Musnad Ibnu Abu
syaibah, Musnad N Bnza4 sunan Ad-Daruquthni dan sunan Al Baihaqi.
sebagaimana halnya dengan hnu Tumart lnng juga menulis buku tentang
tlnhanh. Kemudian dh menrbacakannya kepada pam penrbesar keraiaanqn,
sekelompok orcng akhimya bisa menghafalnya, dan bagi mereka yang bisa
menghafaln5a, akan mendapat hadah dan harta." Abdul wahid sampai berkata,
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"Niatryaadalah rnenghapr.rs rnadzhab Maliki dari negaranyn dan mengaiak umat

manusia kepada madzhab Zhahiriyah. Niat ini sejatinya adalah obsesi bapak

dan kakeknya, tapi keduanya tidak mengatakannya s@ara terang-terangan."

Lebih dari satu orang mengabarkan kepadaku bahwa anaknya kakek

ini mengabar{<an kepada mereka, dia be*ata, "Aku rnenghadap kepada Amirul

Mukminin, Yusuf, dan aku melihat didepannrTa ada kitab yang dikarang oleh

hnu Yunus,' maka dia berkata, "Aku melihat bahwa dalam masalah ini terdapat

hal-hal yang baru (bid'ah), apakah engkau melihat beberapa pendapat dalam

masalah ini, jika ya, rnaka pendapat mana yang benar? dan pendapat mana

yang selrarusnyradiikuti olehseorang muqaltd?.Maka aku pun mulai menjelmkan

kepadanya, tapi belum lama aku berbicara, dia langsung mernotong

pembir:araankuserayaberkata, 'Tidakadaselain ini, (diamemberi iqBratkepada

Mushaf), atau ini, (dia memberi isyarat kepada Sunan Abu Daud), atau ini (dia

memberi isyarat kepada pdang)'."

Ya'kub berkata, "Wahai orang-orang yang mengesakan Tuhan, kalian

terdiri dari berbagai macam kabilah, maka barangsnpa mendapatkan sebuah

persoalan, maka dia akan minta tolong kepada kabilahnya. Sementara mereka

-yakni para penuntut ilmu- tidak mempunyai kabilah kecuali aku. Dia berkata,

'Maka mereka mengagungkan orang-orang yang mengesakan Tuhan'."

Pada tahun 585 H, dia memerangi bangsa Eropa, kemudian dia kembali

dan sakit. Maka saudaranya yang bemama Abu Yahya, berkata kepadanya

tentang (penerus) kerajaan sepeninggalnya. Ketika dia sembuh dari sakit, Abu

Yahya langsung membunuhnya, dan mengancam kerabatrya.

Pada tahun 590 H, masa perdamaian telah berlalu, maka dia langsung

bersiap-siap, dia menyusun pasukannya di Sevilla, dan memberikan hartanya

sebagai bekal perang. Di saat yang sarna, Al Funsy-r bermalsud menyerangnya,

akhimgra mereka pun berternu, dan sang raja berhasilmernenangkan pep€rangan

itu. AlFuns5ru tidak selamat dari peperangan kecuali ketika di Syuraidzimah.

Para pembesar banyak yang mati syahid dalam peperangan itu. Lalu Ya'kub

berhasil menguasai benteng. Setelah itu, dia bertempur melawan Thulaithilah,
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lalu kernbali pulang, setdah ihrdia berperang lagi dan terus melakukan penetasi
hingga akhimya.dapat menguasai beberapa tanah (negara), sebuah prestasi

5ang tidak pernahdicapai oleh ralrraja lainnya. AlFunsyu merninta perdamaian,

maka dia pun menurutinya selama sepuluh hari. lalu sang Sultan dikernbalikan

ke Marrakusy dua tahunsetelah itu, dan secara lantang dia mengatakan akan
berangkat lagi ke Mesir.

&lama beberapa bulan, secara langsung dia rnemimpin shalat
berjamaah, hingga pada suafu hari dia berhalangan, lalu dia keluar dari
rumahnSra, sementara orang-oftmg terus menunggunln, ketika melihat hal ifu,

dia langsung marah kepada mereka seraya b€rkata, "Para sahabat saja berani
maju rnenggantikan AMurrahrnan bin Auf kaika dia ada udzur. Mengapa kalian

tidak?" Setelah kejadian itu, dia menetapkan seorang imam sebagai
penggantinya. Dia juga pemah duduk sebagai seorang hakim, hingga suatu

ketika datanglah dua orang Sang berselisih tentang uang setengah dirham, dia
pun memberikan putusan hukum kepada kduanya, kemudian mengajarinya
seraya berkata, "Bukankah di negara ini banyak para hakim?"

Dia juga mengurnpulkan anak-anak yatim tiap tahun, dia memerintahkan

agar setiap anak diberi uang sah-r dinar, pakaian, roti dan buah delima. Dia juga

membangun rumah sakit -dan aku kira tidak ada rumah sakit lain yang

menyerupainya- dia mernnam pepohonan di dalamryra, kernudian menghiasinya

dan mengalirkan air ke dalamnya. Bahkan dalam setiap harin5a dia mernberikan

uang sebesar 30 dinar unfuk biaya membeli obat-obatan. Lebih dari itu, setiap
hari Jum'at dia menjenguk orang-orangsakit.

Dia tidak mengatakan bahwa hnu Tumart adalah seorang yang

ma bhum (terpelihara dari dosa).

Seorang ahli ffkih pernah bertarya kepadanya, 'Apa 3ang kamu baca?"

Dia menjawab, "Karya-karya sang Imam." Dia berkata, "Kemudian dia
meluruskanku, sera5ra berkata, 'Tklak dernil&n, L€bih bijak iika kamu ber*ata,
'Aku mernbaca kitabullah (Al Qr'an) dan As-sunnah, kemudian setetah itu,
katakan sesukarnu'.'
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Majlb-majlb ilmiahnya selalu dihiasi dengan ketradiran para ulama dan

orang-orang yang mulia. Majlis itu dibuka dengan membaca AlQur'an, Ialu

dilanjutkan dengan membaca hadits, setelah itu, dia baru mernimpin do'a' Dia

marrrpu membaca Al Qur'an dengan baik, hafal hadis, mengerti tentang ilmu

fikih, dan suka berdebat, tapi dia selalu menisbatkannya kepada madzhab

Zhahirilnh. Dia m€rniliki lisan yang frsih, meniadi sook grang dihormati, tampan,

berakhlak tinggi, tidak pernah terlihat murung, tidak pemah berpaling dari

orang yang duduk bersamanya, berpakaian seperti pakaiannya para ahli zuhud

dan ulama. Dialah sosok raja yang agung, dia memiliki buku tentang masalah

ibadah, dia luga memiliki beberapa fatwa. Sebuah kabar sampai kepadaku

bahwa orang-orang Sudan mempersembahkan seekor gajah kepadanya, dia

menyambung tali silaturahmi mereka, tapi dia tidak mau menerima gajah itu

seraya berkata, "Kami tidak ingin menjadi Ashhabul Fil."

Dia juga mengumpulkan harta zakat, kemudian melrrbagikanryasendiri.

Dia bahkan membangun sebuah kantor khusus bagi anak-anak yatim, dan di

dalamnya terdapat sekitar seribu anak yatim, dan sepuluh orang pengajar.

Sebagian pekerjanya menceritakan kepadaku bahwa setiap hari raya, dia

membagikan 70 ribu lebih ekor kambing.

AbdulWahid berkata, "Dia senang memecahkan bangunan, hampir

setiap wakfu dia merehabilitasi istana atau kota. Orang orang yang masuk Islam

dengan terpaksa, dia memerintahkan agar mereka diberi pakaian seperti

perhiasan, atau baju yang sangat panjang, atau kulot yang besar dan jelek.

Kemudian anaknya memakaikan kepada mereka serban berwama kuning."

Keraguan Ya'kub terhadap keislaman mereka membuatnya

memperlakukan merekaseperti apayang dilakukan sang raja. Menurutnya, di

negara kami, tidak berlaku dzimmah (tanggungan)bagi orang-orang Yahudi

dan Nashrani sejak terjadinya perlawanan, juga tidak ada gereja di seluruh

penjuru Maghrib (Maroko). Tapi yang ada adalah bahwa orang-orang Yahudi

di sini telah menunjukkan keislaman mereka, bahkan mereka melaksanakan

shalat, membacakan Al Qur'an kepada anak-anaknya sesuai dengan ajaran
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agama karni."

hnu Rr.rqd, sang cucu, telah mengorel*si kitab Al Hayawankepadanp
seraya berkata, "S@kor jerapah aku lihat be.rada di &pan raja Barbar."
Demikian kira-kira menurut perkataan orang yang bodoh. Kontan, perkataan
ini rnembuat mereka rnarah. Maka dia benrsaha unfuk mencari orang yang bisa

melawannrya di hadapan Ya'qub, lalu mereka pun menunjukkannya dengan
sebuah fulisan filsafat yang mengatakan bahwa u-amh(planet venus)adalah

dewa. Mendengar hal ifu dia pun langsung meminta pengakuan orang yang

membawa hrlisan ituserqB berkata, 'Apakah ini ttrlisanmu?" tapi tem5ata orcmg

tersebut tidak mengakui bahwa ifu hrlisannya. Maka dia pun berkata, "semoga

Allah melaknatorang png menulisnya." setelah itudia memerintahkan orcmg-

orang yang hadir di sifu unh-rk mdaknat orarg yang menulisnyra. Dia purn berhasil

membuatnya merasa hina. Akhimya sexnua kitab-kitab filsafat ia bakaa kecuali

kitab kedokteran dan teknik.

shalahuddin menulb surat kepada Ya'kub mernintanyra untuk mernbanfu

memblokade Aldca maka dia pun mengirimkan satu paukan sebagai permulaan

dan dia pun tunduk kepadanya, tapi dia tidak rela karena dia tidak dijuluki
dengan amirul mukminin.

Dikatakan bahwa sesungguhnya Ya'kub telah berhasil menghilangkan
budaya minum khamar di kerajaannya, dia mengancam orang yang
meminumnya, maka khamar ifu akhimya hilang dengan sendirinya. Kemudian
dia berkata kepada Abu Ja'far Ath-Thabib, "Buatkan kami obat, maka aku
akan menggantinp dengan khamr." I-alu dia memberitahukan hal itu kepadanya

dan dia pun berkata, 'coba carilah khamer ifu secara sernbunyi-sembunyi dan
berhati-hati, tapi temyata ia tidak berhasil menemukanngra." Maka sang raja
pun berkata, "Aku tidak hrhrh obat, png akr inginlon adalah menguji negaralar."

Dia meninggal pada tahun 595 Hurilrah.
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923- Al Qadhi Al FadlriFzs

Dia adalah seorang pernrka, imam, ulann 5ang utama, pernbela agama,

tangan kanan kslajaan, pemimpin para penyair, Abu Ali Abdurrahim bin Ali

bin AlHasan Al-Lakhmi Asy-Syami, dilahirkan di Asqalan, dan berdomisili di

Mesir, dia adalah seorang penulis dan pemilik Diwan Al Insya'Ash-Shalahi.

Dia dilahirkan pada tahun 529 Hijriyah.

Kelihaian seni menulis surat dan keindahan menwsun redaksi telah

terhenti pada Qadhi Al Fadhil. Dia memiliki andilyang cukup besar dalam ilmu

ini, juga dalam hal menguak makna-makna kata. Sungguh dia memiliki peran

gang sangat signifikan.

Al Imad berkata, "Suatu ketika Sa'id dihakimi, maka tak tersisa amal

shalih sedikitpun kecuali dia telah melaksanakannya, tidak ada janji (kebaikan)

dalam surga kecuali dia tepati dengan sebaik-baiknya, dan tidak ada kebaikan

kecuali dia tetapkan dan kuatkan. Sesungguhnya para pelakunla berada dalam

r73 Uhat As-Siyr (XK/33&3114).
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lingkaran pertudakan, dan barang$arang uakafn5n terkontrol jumlah dan
hitungirnnSp, terlebih wakaf lang dituiultan untr.d< nrernbebakan para tawanan.

Dia rnenolong rnemb€rlakul€n mad*rab Malikidan q/afi'idalam satu rnadrasah.

Juga menyekolahkan anak-anak yatirn di madrasah htidaiyah. Dia selalu

manjaga hak-hak, dan menegakkan kebenaran. Bahkan s€orang sultan pun
taat kepadan5n, dia tklak pemah menaklukkan sebuah daerah, kecuati atas
persetujuan dan saransaran Al Qaani Fadhil.

Ibnu Khallikan berkata, "Dia pernah menjadi menteri pada masa sultan
Shalahuddin bin Ayyrb. "

sebuah riwaSat sampaikepada kamibahwa htab-ldtab }ang dimirikinya

sampai serahs ribu jilid, dan dia mendapatkan kitab-kitab telsebut dari seluruh
penjuru negara.

Qadhi Dhiyauddin bin syahrazuri menceritakan kepada kami bahwa

Qadhi Fadhil ketika mendengar bahvua Al Adil berhmil menguasai Mesir, maka
dia mendoakannya agar dia meninggal, karena dia khawatir bila menterinya,
Ibnu sy-rka akan memanggilnSra, atau menghinanya, maka keesokan harinya
dia pun meninggal dunh. Dia adalah sosok yang sdalu melakukan shalat tahajjud

dan berinteraksi sosial dengan baik.

Dikatakan bahwa Qadhi itu bongkok. Guru kami, Abu Ishak Ar Fadhili,

memberitahukan kepadaku bahwa Qadhi Fadhil pemah pergi sebagai utusan
kepada penguma Maushil, sesampainya di sana, buah-buahan dikeluarkan,
maka sebagian penguasa sempat berkelakar, "Buah mentimunmu bengkok,"
Al Fadhil pun berkata, "Kubis kami l€bih baik dari pada buah mentimunmu."

Al Hafizh Al Mundziri berkata, "sarE sultan percaya kepadanyra dengan
kepercayaan yang penuh, dialuga sering menghadap kepadanya. Dia adalah
sosok yang banyak berbuat kebaikan, dan memiliki kesan yang sangat indah.
Dia meninggal pada tahun 596 Huri!,ah."

Dia memiliki sisi keagamaan yang kuat, menjaga kesucian diri dan
bertakwa. Dia juga selalu beristiqamah rnelakukan wirid (do'a) malam, puasa

dan membacaAl Qur'an. Ketikafuaduddin menjadi raja, dia memanggilnya,
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dan dia pun terkesima dengannya. Kemudian dia dijadikan teman khusus oleh

Shalahuddin. Dia meminimalisir kenikmatan duniawi, memperbanyak kebaikan,

selalu melakukan shalat tahajud, menyibukkan diri dengan tafsir dan sastra.

Dia tidak begitu banyak rnenguasai ilmu nahwu, tapi dia memiliki pengetahuan

yang sangat kuat. Dia menyedikitkan dalam hal makanan, istri dan pakaian.

Pakaiannya berwama putih. Bila dia bepergian, dia ditemani oleh seorang

pernbanfu dan penunglang unta. Dia tidak pernah mernberi kesernpatan kepada

seseorang unhrk menernaninSn. Dia sering mengikuti pernakaman jenazah, dan

mempeftan5nk menjenguk orang sakit. Dan dia memiliki banlnk kebaikan, baik

yang dilakukan secara tersembunyi maupun terang'temngan. Tubuhnya lemah

dan kurus, dia memiliki bengkokan di punggungnya, makanya dia selalu

menuhrpinya dengan thaihsan{palciansejenis serban, mernanjang sampai kaki),

ini adalah bagian tubuhnya yang paling jelek yang membuakrya selalu bersedih.

Kendati demikian, hal itu tidak membuat orang lain terganggu karenanya.

Dia selalu iri kepada orang-orang yang memiliki ilmu, dia juga selalu

berbuat baik kepada mereka. Dia tidak pernah dendam kepada musuh-

musuhnya kecuali membalas mereka dengan kebaikan atau dangan cara

menghindar dari mereka. Dalam setahun, pemasukan yang dia peroleh sekitar

50.000 dinar, ihr selain penghasilan dari perdagangan di Hindia dan Maroko.

Dia meninggal secara mendadak karena penyakit stroke. Kematian

mernang datang secan tibatiba.
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924- Ibnu l|z-Zal*il74

Dia adalah Qadhi Damaslors, Muhyiddin Abu Al Ma'ali Muhammad

bin Al Qadhi Ali bin Muhamrnad bin Yafua bin Az-Zakki Al eurasyi Ad-Dimas! li
Asy-Syafi'i.

Dia berasal dari keluarga besar, dia adalah sosok yang lihai dalam

segala mactrm disiplin pengetahuan dan kererdasan, ahli fikih, sastra, pidato

dan syair.

Shalahuddin memuliakan dan menghormatinya, kemudian dia
mengangkatrya sebagai Qadhi pada tahun 588. Dra telah memuji shalahuddin

dengan sebuah qashidah pada tahun 579, diantara qashidahnya adalah:

,*, G o:st ;irf$ r,-eiaur a;nt ;t;,
Dan penaHukanmu abs benteng kelabu taj,adi pda bulan Shafar *

ua Lihat As-Si5ar SXI/35&360).
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Sementara kabargembin tentangpendudukan kota Quds terjadi pada bulan

Raj.a|75

Maka dia bersepakat untuk menaklukkan Quds pada bulan Rajab,

setelah empat tahun kemudian. Dia mengatakan bahwa hal itu ia ambildari
kabar gembira yang di sampaikan oleh hnu Barjan ketika menafsirkan ayat:

@ i'iti *# rO ;'
"Alif laam Mim. Tblah dil<alahl<an banga Runaaz: "(QS. Ar-Rum [30]:

r-2].

hnu Khallikan berkata, "Alu menernukannya & hasylphlcabtan kaki),

tidak pada matan aslin1a."176

us Aku katakan, "Demikianhh aku menemukannla dalam teks alinya, sementara

dalam redaksi lain disebutkan, ("j*1"
176 Disebutkan, hnu Barjan mendapat wangsit bahwa pembukaan (pendudukan) Baihrl

Maqdis akan terjadi pada tahun 583 H, maka berita ini menyebar ke seluruh penjuru,
bahkan sampai dikatakan bahwa Sulhn Nunrddin yang mati syahid itu sempat berharap
agar bisa hidup sampai tahun itu. Seandainya sala penaklukan kota itu berada dalam
genggamanmu!. Tapi lihatlah apa yang dikatakan oleh Ibnu Khallikan tentang
keraguannya terhadap perkataan hnu Barjan dan keotentikan isi perkataan itu, seraya

berkata, "Dan dikatakan kepada Muhyiddin, Dari mana engkau memperoleh pendapat
ini?," dia menjawab, "Aku mengambilnyn dari tafsir Ibnu Barjan ketika dia menafsiri
firmanAllah SWn
4 t, a @ 4A:!, 4 ,:; A {' €;ii ,)i e O l;)t .;i,0 j,

'Atiflaam Mim. Telah dikatahkan bangsi Rumawi. Di negeri ying terdekat dan
mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. Dalam beberapa tahun (lagi).." Ketika ku
mendengar bait di atas dan cerita seperti ini, aku terus mencari tafsir Ibnu Barjan,
sampai akhirnya aku menemukan tafsir ayat itu persis seperti yang dikatakannya, tapi
pembahasan masalah itu tertulis pada hasyiyah dengan tulisan yang tidak asli, dan aku
tidak tahu apakah tulisan asli tersebut termasuk dalam tulisan ini atau hanya suplemen
saja, dan dalam tafsir Ibnu Barjan tulisan ini dibahas secara panjang lebar sampai lbnu
Barjan mengeluarkan tulisannya dari lafazh: 4 d.,.
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925- Abu Al Faraj bin Al JaruzitTT

Dia adalah seorang $Bikh dan Imam gang sangat alim, seorang hafizh,
mufasir, spik{rul Islam, kebanggaan bangsa lrak, Jamaluddin Abu Al Faraj
AMwrahman bin Ali bin Muhammad Al eurasyi At-Taimi Al Bakri Al Baghdadi
Al Hanbali. Dia juga sorang da'i dan pemilik beberapa karya ilmiah.

Dia dilahirkan pada tahun 509 atau 510 Hijriyah. pertama kali
perkataannya didengar orang banlnk adalah pada tahun 516 H. Dalam bidang
nasihat dan taushiyah dia terkenal sebagai seorang pemuka yang tak kenal
kompromi. Dia bisa mendeklamasikan puisi dengan suara lrang sangat indah,
dan prosa dengan gaya ynng sangat menarik, dan menakjubkan, tak ada tokoh,
baik yang hidup sebelum atau sesudahrya, png bisa menandinginla. Diaadalah
sosok penasihat dan penyebar nilai-nilai kebaikan dengan model yang bagus,
suara yang indah, dan gaSa yang bisa menarik hati. Dia adalah sosok yang
merniliki reputasi arkup bailq littai dalam bilang hfsir, pandai dalarn i[nu seiarah,

r77 Lihat As-Sgar (XyJ/36S-394).
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cakap dalam bidang hadits dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya. Dia juga

seorang ahli fikih, pintar dalarn mmalah ijma'dan perbedaan pendapat antar

ulama. Memiliki andilyang baikdalam bidang ilrnu kedokteran. Dia juga memiliki

pernahaman, kecerdasan, daya hafal serta ingatan yang kuat. Dia juga tekun

dalam dunia hrlis rnenulis, serala nrenjaga keotentikan tulisan dan keindahannya,

ketepatan tanda baca, keelokan redaksi, kelembutan karakter dan keindahan

sifatnya. Karena itu, dia mendapat penghormatan yang penuh, baik dari orang

yang ada di sekitamya atau dari umat manusia secara umum. Sungguh aku

tidak pemah nrengenal sosok manusia yang mampu menulb seperti karya-

karyanya.

Keluarganya bekerja sebagai tukang kuningan. Tak heran bila dia

menuliskan namanya, Abdurrahman bin Ali Ash-Shafkr (yang kekuning-

l$ningan).

Dia sangat senang dengan dunia ceramah dan dia juga sangat

menekuninya. Maka pada waktu kecil dia sudah berani memberi nasihat

(ceramah) kepada orang-orang. Dia juga tetap menjadi seorang penceramah

yang larisdi pasar-pasar dan sangat dihormati, orang-orang selalu berkumpul

unfuk mendengarkan ceramahnya, sebab dia selalu membumbuinya dengan

lantunan prosa dan puisi. Kemasyhuran namanya semakin hari semakin

bertarnbah tenar, sampai akhimSndia meninggal. Andai saia dia tidak terjerumus

dalam dunia penaku,rilan dan tidak berbeda pendapat dengan gurunya!

Dia memiliki peran png cukup signifikan dan nama png cukup tenar

dalam dunia nasihat-menasihati. Bahkan majlis-majlis ilmiah yang digelarnya

sering dihadiri oleh para raja, menteri dan sebagian khalifah, imam-imam serta

pembesar negara. Peserta yang hadir dalam majlisnln hampir bisa dikatakan

tidak pemah kurang dari seribu orang, bahkan sampai dikatakan bahwa

beberapa majlis ilmiah png dia gelar, dihadiri oleh sekitar seratus ribu peserta.

Tidak dapat diragukan lagi bahwa hal ini tidak mungkin terjadi, tapi seandainya

hal ini terjadi, barangkali suaranya tidak akan bisa didengar oleh semua audiens

dan tempatnyra tidak akan cukup menampung oremg sebanyak itu.
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Salah seorangcucun!f,a, Abu Al Muzhaffar, berkata, "Aku mendengiar

kakekku berpidato di ab mimbar: 'Dengan dua jelnarilar ini aku menulis2.000

iilid buku, yang bertobat atas bantuankuseban3nk 100.000 Gdng, dan orang

5nng rnasuk Ishm dikarenakan alnr sebanSnk 20.000.' Dia rnenglfiatamkan Al
Qur'an seminggu se{<ali, din tidak pernah kelmr rumah kecuali untuk shdat
Jum'at atau menghadiri rnajlb ilmiah."

Aku bertarya, Spakah dia tidd< melalq*an shalat berjamaah?."

Di antara lcta-kata mutiararyla adalah: "Kalajengking kematian ihr
menyengat," "Tirai harapan itu menghalangi," dan "Air kehidupan png ada

dalam nlrawa ifu bocor."

Dia berkata, 'Wahai Amia ingatlah keadilan Allah di saat kamu
berkuasa, dan keadilan Allah pada saat kamu rnendapat cobaan, dan janganlah

kamu melamphskan kernamhanmu dengan cara merqBkiti agamamu."

seorang lelaki b€rkata ke@an3n, 'sernalam aku tidak bisa tidur
karena kerinduanku k€eada majtismu.'Dia meniuab, "Bukan karena majlislnr,

tetapi kau ingin melihat perfunjulon, maka engkau tadi malam tidak tidur."

Seorang lelaki berdiri di depannp sambil nrarah-marah seragra ber.l<ata,

"wahai fuanku, aku irgin sebmh jauraban }nng bisa aku nukil langsung darimu;
siapakah yang lebih afdhal, Abu Bakar atau urnar?' Da berkata, "Duduklah!',

orang ihr kernudian duduk, lalu berdiri dan b€rkata s€p€rti perkataanngra semgla

maka Abu Al Faraz pun mendudukkannya lagi, tapi tak lama kemudian dia
berdiri lagi, maka Abu Al Faraj pun berkata, 'Drduklah!, maka kamu akan

lebih baik daripada omng lain."

Dan dia juga ditaqa oleh orang lain tentang munanlnyra dua kelompolg
maka dia menjawab, 'Yang paling afdhal di antara keduaqB adalah banngsiapa

lang menjaga anak perernpuannSra."

Perkataan ini adalah jawaban png mengandung sebuah pengertian
yangbisa membuatsenang kedua kdompok itu.

Ada p:laSang bertaryn keeadar4p, 'lvtanalnng l€bih afdhal, mernbaca
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tasbih atau membaca ist$hfar?" Dia menjawab, "Pakaian yang kotor pasti

lebih rnembufuhkan sabun yang tertuat dari uap."

Dia juga berkata, "Barangsiapa yang mampu untuk gara'ah, maka

hidupnya akan terasa indah, dan barangsiapa yang tamak, maka hidupnya tidak

akan tenang."

Suatu hari, dalam nasihatnya dia berkata, 'Wahai Amirulmukminin,

jika aku berbicara aku takutdarimu, dan bila diam aku khawatir terhadapmu.

Tapi aku mendahulukan kekhawatiranku terhadapmu daripada ketakutanku

darimu. Nasihat yang baik adalah, "Bertakwalah kepada Allah lebih baik

daripada perkataan, 'Engkau adalah ahli bait yang diampuni dosanya'."

Dia berkata, "Raja Mesir, Fir'aun, berbangga hati dengan sebuah sungai

yang mengalir bukan karena dirinya, (Sekali lagi), bukan dia yang mengalirkan

aimlE."

Kata-kata seperti ini adalah sebuah pembicaraan yang sangat panjang

yang dinukil dari kitab-kitabnya yang sangat berharga, hal-hal ini dan

semacamnya telah disebutkan dengan gamblang.

Abu Abdullah bin Ad-Dubaitsi dalam kitab Tarikh-nya berkata, "Dia

telah bersenandung kepadaku ketika sedang berada di Wasith:
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Wahai penghuni dunia, busiaplah dan tunggulah hari perpisahan

Siapkanlah bel<al untuk pujalanan, mal<a lamu al<an mendaptlan tetnan

Tangisilah dosadosa dengan aa mab yang mengala dai mendung-mandung
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5angt&l
WahaionngSangmenyia-nyial<an af,<ahl<antu rdadenganap

Sangt?bh hilang

Di antara perkataannya adalahr "seseorang tidak akan pernah
mengumpulkan angan-angannSn, l@a"rali unkfunyra akan tenrs berusaha unfuk
mdalaikann5la."

Suatu l€tika, dahm sebuah majlis, ada seseorang yang memuji
r.rcapannyadan mengeludukannya, maka dia pun diam seharian, kemudian
Abu Al Faraj mendeh kepadanlB sera5p b€rkata, "Harun adalah juru bir:aramu,

dan penolong bagi Musa, maka kirimkan dia bersamaku unfuk meunkili
pernbir:araanmu."

Di akhir-akhir masa hklupnya, dia mendapat ujian yang berat. orang-
orang kemudian bu kebohongan yang dinisbatkan kepada Abu Al
Faraj tentang sehrah p€rkam yang selama ini menjadi perdebatan di antara
mereka dan melaporkannya kepada Khalifah Nashir. Maka orang-orang
mencernooh dan merernehkanngn, kernudian mernborgolnp, mencap rurnahnla,
dan mernporak-porandakan . I-alu dia dibawa ke kota wasith dengan
sebuah perahu, dia dipenjara di kota tersebut dalam sebuah rumah png sangat
sempit. Kontan saja, Abu AI Faraj pun mencuci paloian dan masak makanan
sendiri. Hal itu dia lal$kan selama lima tahun, di samping ifu, selama lima
tahun pula dia tidak pernah masuk kamar mandi sama sekali.

Kemudian Ar-Rukn (seorang staf ahli negara), AMussalam bin Abdul
wahhab bin qiaikh AMul Qadir, mencoba unfuk menolongnya, -pada dasamgra

hnu Al Jauzi tidak tedalu sepakat dengan pandangan syaikh Auut eadir, dia
juga selalu merendahkan kekuasaannya, tentu saja hal ifu membuat puba-
putrinya marah, dan kemudian mengangkat sahabat mereka png bemama
hnu AlQashshab sebagai menteri. Ar-Ruloahlahsosok png memiliki akidah
yang tidak baik, dia;uga seonmg filosof, karena ihdah, kitab-kitabnya dibakar
atas persetujuan hnuAlJauzi, rnadrasalrnyra jugadisitadan kernudiirn dlsemhkan
kepada Ibnu Al Jauzi-, maka dia lAr-Ruknl pun bermaksud untuk
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rnernbebaskanqn, tapi menteri hnu AI Qashshab menolak rencana ifu, kemudian

Ar-Ruknmendatanginr/a dan berkata, 'Apa peranmu terhadap Ibnu AlJauzi

An-Nashibi? Padahal dia pun termauk keturunan Abu Bakar jurga." Menteri itu

pun langsung menyerahkan masalah Ibnu AlJauzi kepada Ar'Rukn. Kemudian

dia datang dan menghinanln. L-alu dia membawa hnu AlJauzi ke sebuah

kendaraan, pada saat ihr, hnu Al Jauzi masih dibelenggu dan hanya mengenakan

celana pendek saja.

sementara kepala kota wasith adalah seolztrlg penganut syi'ah, karena

ifu, Ar-Rulmberkata ke@anya, "lzinkan kepadaku unhrk melemparkan orang

ini ke dalam penjara bawah tanah." sang kepala itu pun marah dan

rnembentaknya seraya berkata, "Wahai orang zindiq, apakah aku melakukan

ini hanya karena ucapanmu? berikan kepadaku surat (perintah) dari Arnirul

Mukrninin. Derni Allah, seandainSa dia (hnu AI Jauzi) mengikuti madzhabku,

niscaya aku akan mengortankan nSrar,raku untuk bed<hidmat kepadanya. Maka

Ar-Rukn akhimya kembali ke Baghdad."

Adapun sebab dilepaskann5n Syail& hnu Al Jauzi adalah bahwa pada

waktu dia dalam penjara, anaknya yang bemama Yusuf, walau masih kanak-

kanak, tapi dia telah tumbuh dan berkerja sebagai seorang penasihat

(perrceramah), dia terus bekerja dengan giat hingga akhim5ra mendapat syafa'at

(pertolongan) dari hunda Khalifah bahwa hnu Al Jauzi akan dilepaskan. Yusuf

pun langsung mendatangi ayahnya, hnu Al Jauzi, dan mengeluarkannya dari

penjara. Tapi dia dan anaknya tidak mau keluar dari kota wasith sampai dia

berhasil mendapat ilmu sepuluh tokoh secara langsung dari Ibnu Al Baqillani,

padahal umur syaikh hnu Al Jauzi saat ihr sudah sekitar 80 tahun. Uhatlah, ini

adalah sebuah obsesi yang orkup tinggi.

Al Muwafhq AMul l-athif berkata, "Dia selalu menjaga kesehatannya,

kdndatEn penampilannya, dan selalu melal$kan sestrah.r 5ang dapat menjadikan

otaknya kuat, dan akalnya semakin cerdas. Makanan kebiasaannya adalah Al

Faraijdia mengunyah buah-buahan dengan minuman dan adonan' Pakaian

utamanya adalah yang berwama putih, halus dan diberi wewangian. Dia merniliki
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kecerdman luarbiasa, jawaban yangaktual, dan humor-humoryang lucu nan
menarik. Dia juga tidak pemah lepas dari seoftrng budak peranpuan yang

cantik jelita."

Dia barynk rndakukan kesalahan dalam fulisannya, dan kaika berhasil

menyelesaikan penulisansebuah kitab, dia tidak mengoreksinya lagi.

Aku katakan, "Demikianlah, dia memiliki banyak kesalahan dan
kebiasaan meninggalkan munja'ah(koreksi ulang), dia juga suka mengambil

{mengutip)sebuah ilmu dari lembaran-lernbaran, bahkan dia bemiat akan terus

membuat karya ilmiah bila sajadia hidup untuk kedua kalinya, seandainya itu
terjadi, maka dia tidakakan berhasilmenulisnya dengan baik."

Cucunya berkata, "Dia meninggal pada malam ketiga belas bulan
Ramadhan tahun 597 H. Pasar-pasar ditutup, orang-orang berdatangan,
anaknya yang bernama Abu Al Qasim Ali menshalatkannya sebab omng-orang
tidak bisa menjangkaunya. Kemudian mereka membaura jasadnp ke masjid Al
Manshur dan mensholatkannya di sana, orang-omng berdesakdesakan, hari
itu mempakan hari png tidak dapat dilupakan, mereka tidak sampai ke tempat
pemakamannya yang berada di dekat makam Ahmadhinggatiba waktu shalat
Jum'at. Proses pemakaman itu terjadi pada bulan Juli. setelah ifu, orang-orang
pun berbuka puasadan menceburkan diri mereka ke dalam air." sang cucu ifu
mengatakan, "omng-orang tidak sampai kepada tempat pemakarrnnnya kecuali

sedikit," demikian kira-kira dia mengatakan. Dia juga mendapat penjagaan dan
pemeliharaan,lTs kemudian dia dimasukkan ke dalam kuburan dan sang

muadzdzin pun mulai mengumandangkan suara adzanseraya berkata, 'Allahu

Akbar...' orang-orang bersedih dan mereka terus menginap di pekuburannya

selama bulan Rarnadhan sambil mengkhatamkan Al eur'an sampai beberapa

kali khatam dengan diternani lilin dan lampu tempel. pada malam itu, seorang

r78 Dalam l&tab rarikh N Istam dikatakan, "lni adalah kesembronoan dari Abu Al
Muzhaffar." Adz-Dzahabi menyebutkan kesemberonoan lnng dilakukan cucunya hnu Al
Jauzi ini dalam berbagai rnacam karyanya.
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ahli hadits, Ahmad binSalrnan As-Sukkar, melihatnya dalam mimpi bahwa dia

sedang berada di atas mimbar yang terbuat dari yaqut, dia sdang duduk di

s€buah tempat yang sangat terhormat sementara para malaikat berada di

depannSp.rTe Lalu pada hari sabtu, sahabat*ahabat kami mengadakan acara

belasungkawa, sgo Rrn mernk;il€n sambutan di acara ifu dan orang-orang

banfnk berdatangan, maka saya pun melakukan doa ratapan dan kesedihan."

Dia beruasiat agar di atas makamn5ra diberi tulisan:

Wahai Dagang Maha penaa{ ata oftngo6,ng t/ang bnt4k dosadoarya

Telah d*ng kepdanu seonng 5tang bergelimang doa waSa mqnohon

ampunan abs ba4osa 5png telah dipeftuafun

*5a dalah sanng tamu, naka balasn sanng bnu adalah belas kasih

dankebil<an bqirya

Muwaffaquddin berkata, "hnu Al Jauzi adalah tokoh dan motivator

pada zamannya. Dia telah menulis karya yang sangat bagus dalam bertagai

nncam disiplin ilmu, dia juga lihai dalam segala dbiplin ilmu. Dia menulis karya

dalam bidang fikih dan mengajarkannya. Dia juga hafal banyak hadits, hanya

sall kami tidak sepakat dengan karya-karya beliau dalam bidang ini, juga dalam

metode penulisan yang dia gunakan, banyak orang yang mengagungkannya.

Dalam beberapa kesempatan, dia sering kelepasan dan mengeluarkan kata-

kata 5nng tidak sesuai dengan As-sunnah, orang-orang pun datang kepadanya

untuk merninta nasihat atau klarifikasi tentang perkataannya itu, maka dia pun

kerepotan unfuk menjelas*annya."

Al Hafizh Saifuddin bin Al Majd berkata, "Dia mempunyai banyak

kesalahan, aku mendengar dari hnu Nuqthah, dia berkata, 'lbnu al Ahdhar

ditanya, 'Apakah kamu tidak menjawab tentang beberapa kesalahan lbnu Al

Jau:i?',dia menjawab, 'sesungguhnya pertanyaan yang perlu dijawab adalah

pertanyaan tentang omng yang sedikit kesalahannya, adapun orang ini, sungguh

ue Cerita lengkapnya, "Dan Allah SWT hadir mendengarkan ucapannya."
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kesalahannln sangatlah ban!,ak'.'

Saifuddin lalu bed<ata, "Aku filak melihat seormg pun yang berpqp,Xl
teguh kepadan5n ddam hal agama, ilmu dan akal, yang meridhainya."

Aku berkata, 'Jika Allah meridhainga, maka mereka tidak ada
gtaran5E."

Crrcunya, Abu Al Muzhaffarberl*ta, "Dia nmring;alkan puba bemama
AIi. Dialah yang mer.varisi l{a4/a-karya orang hnnya, kemudian dia menjualnya
layaknya menjual seorang budak, siapa Sang menawar lebih banlnk dialah yang

berhak rnemilikinya. Ketika ayahnya diseret ke kota wasith, dia (Ali) pun
mengambil kitab-kitab itu pada malam hari semaunya sendiri, Ialu rnenjualnya

dengan harga yang sangat murah, bahkan unhrk membeli harga tintanya saja
tidak cukup. Ayahnya telah meninggalkannya sejak beberapa tahun lamanya,
maka ketika dia (sang ayah) mendapat ujian (dipenjara), dia menjadi
penentangnya."

Dia juga meninggalkan prta bernama yusuf Muhyiddin. yusuf berhasil
menjadi kepala hisbah (keamanan) di Baghdad pada tahun 604 Hijriyah,
kemudian dia terus melakukan tugasnya di belakang Khalifah hingga akhiqn
dia diangkat menjadi guru di sekolah sang Khalifafi.tao

Dia (hnu Al Jauzi)juga mernilikibeberapa anak perempuan.

r& Dia dibunuh oleh Hulago Khan kefika dia meniajarlr dan menghancurkan Baghdad
pada tahun 505 H.
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926- Lu'lu' Al Adilil8l

Dia adalah Al Hajib, salah satu pahlawan Islam, dia pemah menjadi

ufusan perang melawan Eropa yang ingin menguasai daerah Thibah,l82 iuga

oErng-oftmg Eropa lainnya yang ingin menguasai daerah Al Bahr Al Malih.

Ll'lu' tidak pernah melakr*an peperangan kecuali mernbaura tali dengan jumlah

yang sama seperti jumlah musuhnya, dia menemukan mereka di dekat dua

pasukan berkuda, maka dia langsung memblokade tempat itu, mereka pun

menyerahkan diri kepadan5ra, kemudian dia langsung mengikat merd<a,padahal

mereka berjumlah lebih dari 300 orang, lalu dia membawa mereka ke Kairo,

hari itu adalah hari yang sangat mengesankan baginya.

Dia adalah syaikh Armenia, salah satu pembantu Al Adhid, kemudian

dia menjadi pelayan shalahuddin. Dia dikenal sebagai sosok yang pemberani-

Di akhir hayahya, dia sering melakukan kebaikan, dialuga mengeluarkan infaq

r8r Uhat,As-Siwr fl.XV3&l-385).
rEz Suahr wilayah di Mesir kuno, termasuk dalam propinsi Qana -Ed'
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pada wakhr musim paceklik melanda Mesir, setiap harinya dia mengeluarkan

sedekah sebanpk 12.000 roti danbeberapa parrci rnakanan. Dikatakan bahua

orang-orang yang dilaknatrs menghindar darinSa ke puncak gunung, makadia

langsung mengejar rnereka dengan berjalan kaki naik ke gunung bersama

sembilan orang pasukan, mereka merasa ketakutan dan memohon kepada

Lu'lu' perlindungan dan kearrnnan. l&rnudian merekadibunuh di Mesir, proses

pembunuhan itu dipimpin oleh para ulama dan orang:orang yang shalih.

Lu'lu' meninggal dunia di Mesir pada tatrun 598 Hiiri!/ah.

r83 Pada poin ini, penulis kitab ini kembali membicarakan tentara salib yang ingin
menjajah kota Madinah AI Munawwarah.
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927 - Asy-Syrhab Ath-Thusil84

Dia adalah seorang qlaikh, imam, alim ulama, guru besar madzhab

Syafi'i, narnanya adalatr Syihabuddin Abu Al Fath Muhamrnad bin Mahmud bin

Muhammad Al Khurasani Ath-Thusi.

Dia dilahirkan pada tahun 522 Hiinyah.

Dia adalah sosok 1nng lihai dalam segala bidang disiplin ilmu, tidak

senang berkumpul-kumpul dengan anak-anak png senang kemamhan dunia.

Dia pernah menjadi penasihat (penceramah) di masjid Mesir selama beberapa

u,akfu.

Imam Abu Syamah berkata, "Dikatakan bahwa dia datang di kota

Baghdad dengan mernbawa bendera, pedang yang terhunus, seorang pelayan

dan kalung lpng menempel di leher seekor keledai. Kontan saja, dia dilarang

masuk ke kota itu. Maka dia pun pergi ke Mesir. Di negara ini dia berhasil

rs Lihat As.flnr X>tUi,,Jl'38,9\.

330



Ring*aen Siyar r4'lam An-Nubla'

menjadi s€orang penceramah, pada saat ceramah, dia sering mengutip
perkataan lrnam Asy'ari, karena ifu, para pa'rgikut lrnam Harfuali tidak senang

kepadanya, maka terjadilah adu mulut dan qekg*anantara dia dan Zainuddin

bin Nujaiyyah, salah s€orang pembesar madzhab Hanbali."

Dia berkata, "Sampai sebuah riwayat yang mengatakan

bahwa suafu ketikadia pernahditanya, 'lrbih utama mana, darahnyra Husain

atau darahnya Al Hallaj?' Dia lebih darah Husain. Kemudian

mereka berkata, 'Darah Al Hallaj bisa menulis kalirnat 'Allah..Allah di atas

tanah, sementara darah Husain tidak bisa?!" Dia menjaurab, 'Orang 5ang
t€rfuduh mernbufutrkan penyucian!'

Aku katakan, "Rhrayat tentang darah Al Hallaj ini tidak benar. Kedtn
darah ihr tentu safrr tidak sarna, sebab Htrsain RA rnati qphid di tangan orang-

orang jahat, sementara Al Flallaj dibunuh karena kdmfurannya dengan pedang

ahli syara'."

Al Muwaffaq Abdul Lathif berlrata, 'Dia adalah sosok yang tinggi,
benrribawa, pemberani, tegas dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan pada

saat acara. fuiap orang digunjingry+ dia pematr menggunjing Al Khabusyani

dan meremehkannya. Dia juga pemah membodohkan orang dengan
kepintarannya, mernbualdi hadapan raia dengan galn diplomasi, berpidato di

hadapan pan frrqaha dengan tegas. Dia ted<ena perrynkit cacar pada umumla
yang ke80 tahun lebih, hingga mernbuat badannla rusak. Pernah juga teriadi
perdebatan ynng sangat mankiutkan antararyra, Al Adl dan Ibnu $Blr, ketile
dihadapkan kepada mereka nrasahh u,akaf madrasah, dia pun menrbela

kepentingan orang:orary dan tenrs rnerrpertahankannga."

Dia wafat di Mesir pada tatnn 5!)6 H, dan filsa&ryp dibauaa oleh arnlr-
anak Suttan ke tempat m€reka, senroga Allah merahrnatinSn.
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928- Ibnu Nuja567ah185

Dia adalah seorang sSraikh, imam para ulama, pemimpin, pemberi

nasihat, ahli fihh, namanlra adalah Zainuddin Abu al Hasan Ali bin hrahim bin

Naja Al Anshari Ad-Dimasyqi Al Hanbali, pemah tinggal di Mesir, dikenal

dengan sebutan hnu Nujayyah.

Dilahirkan di Damaskus padatahun 508 HUril/ah.

hnu An-Najjar berkata, "Pidatonya sangat indah, perangainya lernbut,

gagra penyrampaiannp cukup baik, dan sarat dengan makna. Dia adalah sosok

yang religi, baik reputasinya dan memiliki kedudukan png tinggi. Dia adalah

cucu dari Slrail$ Abu Al Faraj."

Abu syamah berkata, "Dia adalah sosok lnng memiliki kehormatan

tinggr, dia dihorrnati oletr Shalahuddin. Dialah orang yang menunjul*an keeada

para ahli fikih tentang Irnarah Al Yamani dan sahabat-sahabatnya Snng ingin

rs Uhat As-iW Q<>U39$396).
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menghancurkan ekslstensi negara dari dalam, kontan saFL shalahuddin lanssurB

menghukum ganfung mereka. Shdahuddin rrya p€rnalr menulb surat

dan memotronnya r.mhrk hadir di rnailisnla. Flal lgrgwnaiuga p€rnah ditahrkan
oleh putra Shalahuddin, Malik Aziz, lang bert<uasasetdahnya. Ibnu Nujayyah

adalah sosok penceramah dan mufassir, dia pernah berdomisili di Mesir dan
rnendapat kedudukan yang terhormat."

Pemah terjadi sebuah peristiua sangat mendgubkan antara dia dan

Asy-Syihab Ath-Thusi, karena dia adahh seoftmg p€ngikut Hanbali sementara

Syihab adalah seorang perrceramah beraliran Asy'ari. suafu ketika hnu
Nujay5ah duduk di masiid Al Grahh, tibatiba atap magd tersebut menimpanya

dan beberapa jamaah lain, maka svihab Ath-Thusi kernudian menghakimi

mereka s€ralE menyebutkan sebuah ayat:

Uin;'ztit*:z;
"I-alu abp (rutnh ihl fiztuh manimp nw* dariafas. 1Qs. An-Nahl

116l,25l

suatu hari datang seekoranjing mernbdahshaf para janraah pengajian

yang digelar hnu Nujayyah, maka dia berkata, 'Arfing ini dari sana," sambil
menunjukkan jarinya ke arah Ath-Thusi.

Abu Al Muzhaffar As-Sibth berkata, "lbnu ltrjayyah mendapat harta
yang sangat banyak, maka dia bisa menikmati hirfupnlp dengan kenikmatan
yang lebih; dalam rumahnya, dia menyimpan 20 hdak perempuan sebagai

gundik, satu jariSnh seharga 1000 dinar lebih. Dtr dila3nni dan dibuatkan

makanan lebih dari peJayranan Sang dilakukan kepada para raja. Dia diberi harta
yang sangat banyak oleh para khalifah dan raia-" Atm AlMuzhaffar berkata,
"Kendati dernikian, dia mati dalam keadaan faldr dan dikafani oleh sebagian

sahabakrya." '

Diawafat padatahun 599 Hij$/ah.
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Generasi Tabiin Tingkat Ke-32

929 - I{anbal186

Dia adalah Ibnu AMillah bin Faraj, seorang ahli sanad png masih

tersisa, Abu AIi dan Abu Abdillah AI wasithi Al Baghdadi fu-Rushafi Al

Mukabbir.

Abu Syamah berkata, "Dia adalah sosok yang sangat fakir. Dia

meriwayatkan Musnadnyadi lttil, Maushil dan Damaskus. Dia terkena sakit

d3rpepsia (salah pencemaan). Sultan memperlakukannya dengan berbagai

macam ujian dan cobaan."

Ibnu Al Anrnathi bertata, 'A5nhnya telah menjadikan dirinya untuk

kernaslahatan kaum mwlimin, dan ber;uang derni mernenuhi kehrfuhan mereka.

Hobinya adalah mempersiapkan proses penguburan orang-orang yang

meninggaldunh."

rs Uhat As-SitDr 6W 43f -43il).
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hnu Nuqthah berkata, 'Abu Thalrir bin Al Anmath memberitahukan

kepada lemi di Damaskus, dia berkata, Hanbal bin AMullah memberitahukan

kepadaku, dia berkata, 'lGtika aku dilahir*an, agnhku datang kepada Syail,h

AMul Qadir Al Jili seraya berkata kepadanya, Aku telah dikaruniai seorang
putra, tapi aku belum rn€mb€rinya nama.' Dia menjawab, 'Berilah dia nama
Hanbal.' Jika dia sudah besar, maka perdengarkanlah kepadanya Musnad
Ahmad bin Hanbal. Maka dia pun mernberiku nama sebagaimana yang

diperintahkan syaikh. Dan ketikaaku besar, ayahku prn memperdengarkanku

Al Musnad.ltu semua adalah b€*ah dari sarErn q/aikh tersebut'."

hnu Ad-Dubaini berkata, 'Dia adalah penunjuk dalam masalah lual
beli harta milik. Dia ditanya tentang hari kelahirannln, maka dia menjawab

bahwa dia dihhirkan pada tahun 510 #rr 511 Hiirl/ah, sampai dia m
bahwadia meninggal pada tahun 604 Hijrilnh."

hnu Al Anmath berkata, "Aku mendengar darinya semua isi kitab

Musnad di kota Baghdad, rata-rata datam satu majlis dia membacakannya

sebanyak dua puluh hadits lebih sedikit. Ketil<a sudah selesai, aku mulai

membujukqa unfuk perg ke Syam, aku p:n berkata kepadarya, 'Di sana kamu
akan mendapat harta, ott ng-omng dan para pernimpinn5a akan menerimamu.'

Dia berkata, 'Tinggalkan alar, Derni Allah, aku tidak akan pergi karena mereka,
juga bukan karena apa yang kau dapatkan dari mereka, tapi aku akan pergi

hanya karena berkhidmat kepada Rasulullah SAW; aku meriwalntkan hadits di
sebuah negara yang belum ada orang lang meriwayatkannya."

hnu Al Anmathi berkata, "sekdompok jarnaah berkumpulkepadanyaa.

sebuah jamaah yrang tak pernah kami fihat sebelum di Damash.rs, bahkan, tak
pemah ada jamaah dengan jumlatr sebanSak ifu, berkumpul kepada seorang

grang sedang meriur4atkan Musnad."
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93O- Hamzah bin Ali187

Dia adalah hnu Hamzah bin Faris, s€orang Imam dan guru para Qari"

Abu Ya'la bin Al Qubbaithi Al Harrani Al Baghdadi-

Dia dilahirkan pada tahun 524 HUriyah.

Dia menulis dan kelelahan, dia iuga belalar ilmu whul, tapi ktab-kitabnya

tertakar. Dia merniliki tulisan yang sangat menarik. pia juga sosok yang sangat

rajin, tak heran bila dia menjadi seorang imam.

Ibnu An-Najjar berkata, "Aku banyak belaiar darinya, dan terus

menyertainyra. Aku;uga belajar darinya beberapa kitab qiraat dan sastra. Dia

dikenal sebagai sosok yang tsiqah(dapat dipercaya), hujjah, dan cerdas. Dia

juga dikenal sebagai orang yang memiliki gaya penpmpaian png bagus dan

s.rara SBng indah. Dia sering dicari oleh banpk orang pada u,akfu shalat tarawih.

Aku tidak pemah melihat seorang pun lrang memiliki suara indah dan tajwid

Fng baggs sdainnya padahal din zudah lanitn uda dan Sigigigin!,a sudah banyak

r0 Uhat k-SW&XVUlAz\
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langompong."

Dia mengerti betul tentang model dan seluk beJuk qira'at, illabnya,
sarad-sanad dan metode pa{Iucapannya. Diaiuga merniliki pengdahmn gang

bagus tentang hadits. Dia adalah sosok yang sopan, lemah tembut dan
menyenangkan. Di rnasa kecilnya, dh adalah sosok anak yang paling cerdas

dan tabaik juga selalu menjaga diri dari kernaksiatan. Dia juga termmuk sosok

guru yang rupawan, tak heran bila banyak para penyair yang
menggambar{<annya."

Dia meninggal pada tahun 602 Hijrilnh.
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931- Abdul 61r-rirea

Dia adalah seorang Imam yang alim, hafizh lBng agung, jujur, teladan,

sorang ahli ibadah dan ahli atsar (sejarah Nabi), serta pernimpin para hafizh,

Taqiyuddin Abu Muhammad Abdul Ghani bin Abdul wahid bin Ali Al Maqdisi

Al Jamma'ili, lahir dan fumbuh di Damaskus, dia adalah seorang yang shalih

beraliran madzhab Hanbali.

Dia dilahirkan pada tahun 541 Hfiriyah di Jamma'il-

Dia belajar kepada banyak orang di Damaskus, Iskandariah, Baitul

Maqdis, Mesir, Baghdad, Harran, Al Maushil, Ashbahan, dan Hamadzan. Dia

juga banlBk menulis buku.

Dia adalah sosok Snng memiliki akhlak lrang agung, bertubuh kekar

dan sernpuma, seakan ada caha5a gang terpancar dari waiahnya, tapi matanya

menjadi lematr karena sering menangis, menulis dan belapr-

rs Lihat,4s$iyr (XXV 44347 ll.
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Hafalannya:
Dhi5auddin berkata, "Guru kami Al Haftzh tdr pernah ditanya tentang

hadits krcuali dia menjawab dan menjelakanngBn apakah ia

termauk hadits shafiifi atau dta'il Jtqatid* pern& dihnya tentang seseorang

kecuali dia menjawabnya dengan u@pan, 'Dia addah fulan bin fulan, lalu dia

men5rcbutkan nasabnya.' Dia adalah Amirul Mukrnirtr dalam bidang hadits.

Aku rnendengamya berkata, 'Aku sedang berada di ternpatnya Al Hafizh Abu

Musa, kemudian terjadilah perdebatan antara aku&Ban seorang lelaki tentang

sebuah hadib. Lelaki ih-r berkata, 'Hadits ini terdapat di Shahih Bukhari,' lalu

aku menja',,uab, 'Tidak, hadits ifu tidak terdapat dalarn shahih Bukhari.' Dia
berkata, 'Lalu lelaki ifu rnenulis pertanlaan di sebuah kertas, kemudian

menyerahkannya kepada Abu Musa. Kemudian Abu Mr.rsa memberikan kertas

itu kepadaku, setaya bertanla, 'Apa SBng kamu katdon?,' Aku menjawab,

'Hadits itu tidak ada di dalam Shahih Bukhari.'Mendengar hal itu, lelaki itu
pun mefttsa malu."

Dhilra' berkata, "Aku melihatnya dalam mimpi, dia sedang belajar

sebuah hadib, dan seakan-aftan Irnam Al Bulfiari belada di depan AMul Ghani

membacakan kepadanyra sebagian hadits itu kernudhn Al Hafizh Abdul Ghani
pun mengatakan kepadanya, bukan ini maknarryB-"

Aku (Haffzh Dhi!,a) ,uga mendengar Isrnail bin Zhufr berkata, "seomng

lelaki berkata kepada Al Hafizh AMul Ghani, 'seorarg lelaki png bersumpah

dengan thalak mengatakan kepadaku bahwa engkau hafal 100.000 hadits?'

Dia menjawab, 'Jika dia mengatakan l€bih banyak lai, maka sungguh dia telatl

berkata benar'."

Pekerjaannya:
Dhiya' berkata, "Beliau -sernoga Allah meratrmatinya-, adalah sosok

yang sangat giat dalam bekeria, menghormati mrriirrnuidqn dan menyralangi

mereka. Bila salah seorang muridnya bisa memahami pelajarannya, maka dia
pun menpruhnya untuk piknik, dan dia selalu bergernbim atas apa yang telah

mereka dapatkan. Oleh sebab ifu, banyak sahabat-satrabat kami yang belajar
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k@arya."

Aku mendengar Abu Islraq hrahim bin Muhammad Al Hafizh berkata,

"Aku ti{ak mengetahui hadits di S5nm kecuali dengan bantuan dan berkahnya

Al Flafizh. Sesungguhnlpsetiap orang 5ang aku tanlra, sdalu berkata, 'Pertama

kali aku mendengar dari Al Hafizh Abdul Ghani, dan dialah orang yang

rnernotitrciku'."

Majlisnya:
Beliau nhimahullah membaca hadits pada hari Jum'at dan malam

Kamis di masjid Dammkus. Banyak orang yang berirumpul di sana. Ketika

membaca hadits betiau sering menangis, karena itu banyak orang yang ikut

menangis, sampaisampai orang yang pemah hadir sekali dalam majlisnya,

seakan-akan dia tidak bisa rneninggalkannya. Bila usai mengaji, beliau kemudian

berdoa dengan do'a 5nng sangat banyak dan panjang.

AIcr mendengar guru kami, hnu Naja, ketika s€dang berada di Qarahh

berkatadi atas mimbar, 'lmam Al Hafizh telah datang, dan dia akan mernbaca

hadits, rnaka aku ingin agar kalian semua hadir dalam majlisnya sebanyak tiga

kali, setelah ifu, kalian akan mengetahuinya dan akan timbul dalam diri kalian

kecintaan. Maka dia pun menggelar majlisnya pada hari pertama, aku pun

hadir dalam rnajlis ifu. Dia mernbaca beberapa hadits lengkap dengan sanadnya

tanpa melihat fulisan (hafal). I-alu dia membaca sebagiannya lagi, maka orang-

orang pun senang dengannya." Aku mendengar hn Naja berkata, "Pada

perternuan pertama ini, aku telah mendapatkan apa !/ang aku inginkan."

Aku iuga merd€ngil beberapa orang Snng hadir dalam majlls itu berkata,

'Orangorarg menangis bahkan sebagian ada yang pingsan." Dia iuga pemah

menggdar rnajlisnln dibeberapa tempat di Mesir.

Aku mendengar Mahmud bin Hammam Al Anshari berkata, "Aku

mendengar Al Faqih Najmuddin AMul Wahhab Al Hanbali, yang pemah hadir

dalam majlisrrya Al Hafizh, berkata, 'wahai Taqiyrddin, sungguh engkau telah

mernbaua Islam, seandairgTa saja merntrngldnkan, aku tldak akan meninggalkan
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majlismu'."

Waktunya:
Dia tidak pernah menyia-nyiakan 

'.Maktunln untuk hal-hal yang tidak
ada manfaakrya, Dia melakukan shalat Shubuh, mengajar Al Qur'an dan

terkadang membrcakan b€bempa hadits seara langsung, kemudian dia berdiri

dan mengambil wudtru, lalu shalat 300 rakaat dengan mernbaca'surat Al Fatihah

dm AlMubwwklabinlNFalaq dan An-Nas)sarnpai menjelang waktu Zhuhur.

setelah itu dia tidur seienak, hlu bangun dan shalat Zhuhur. Setelah shalat, dia

isi wakfunya unhrk asmr"(rnengajar), atau menulb sampai datang waltu Maghrib.

Bila dia sedang berpuaa maka dia langsung berbuka, jika tidak berpuasa,

maka dia langsung shalat Magtuib sampai datang u,akfu 'lq,ra', kemudian shalat

Isya'. Setelah itu dia tidur hingga tengah malam atau lebih sedikit, lalu bangun

dari tidur karena seakan-akan ada orang yang mernbagunkannya. Kemudian

shalat sejenak, lalu mengambil air wudhu dan melanjutkan shalahrya hingga

mendekati wakfu hlar, dalam s€rnalam, barangkali dia berwudhu sampai tujuh

atau delapan kali. Terkait dengan hal ini dia berkata, 'shalat tak terasa indah

bagiku, kcuali tubuhku selalu dalam keadaan basah.' Kernudian dia tidur
sebentar sampai datang uaktu hjar. Inilah kebiasaan sehari-harinya."

Pamanku, Muwafhquddin, mengabarkan kepadaku, dia berkata, "Al

Hafizh Abdul Ghani adahh sosok rng mampu mengumpulkan ilrnu dan amal

dalam diriqa. Da adalah sahabaeu di unl{tu kecil dan di u/aktu menuntut ilrnu.

Kami tidak pemah berlomba unfuk meraih sebuatr kebaikan kecuali dia yang

selalu rnenang, hanlp sedikit saja Snng berhasil aku menangkan. Allah telah

menyempumakan keutamaannya dengan cara mengujinlra; dia disakiti dan

dimus,uhi oletr ah[ bid'ah. Dai8a diberi rezeki berupa ihnu dan preshsi menulis

kitab yrang banydh haqn sap dh ttolak berumur panjang."

Dhiln be*ata, 'Diar sering menggunakan siu,ah sampai€ampai gigirrya

terlihat seperti dikikir."

Aku mendengar I'tahmud bin Salamah, seormg pedagang asal Harran,

berkata, "Al Hafizh Abdul Ghani bertamu di Ashbahan, dia tidal(
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tiriur di malam hari kecuali hanya sebentar, dia Sunakan waktunya untuk shalat,

membaca Al Qur'an dan menangis."

Dan aku mendengar Nashr bin Ridtrwan, seorlng qari', berkata, "Aku

tidak pemah melihat seorang manusia yang perjalanan hidupnya seperti Al

Hafizh; dia selalu sibuksepanjang waktu."

Perannya dalam Memberantas Kemungkaran:
Dia tidak pemah melihat sebuah kemungkaran kecuali dia langsung

merubahnya dengan tangan atau lisannya. Da juga tidak pemah takut dengan

kecannn orang dalam rangka membela agama Allah. Suafu ketika aku

melihatnya membuang khamr, kontan saja, salah safu temannya langsung

mengambil pedang, Al Hafizh tidak takut kepadan5a, jr.sbu pedang itu langsung

dia ambil dari tangan ternannSa. Badannya sangat kuat, pada uraktu di Damaslnrs,

dia banyak tidak sepakat dengan budaya di sana, karena itu dia sering

menghancurkan mandolin (alat musik sejenis gitar)dan seruling.

Aku mendengar dari pamanku Al Muwaffaq berkata, "Ketika melihat

sebuah kernungkaran, Al Haftzh tiriak sabar untuk segeta menumpasnlp. Suafu

saat, kami tidak sepakat dengan apa yang dilakukan oleh sebuah kaum, maka

kami pun membuang khamr mereka, kontan saja, kami langsung saling pukul

memukuldengan mereka. Ketika pamanku, Abu Umar, mendengar berita ini,

dia langsung marah dan memusuhi kami. Lalu pada saat kami datang

melaporkan keladian ini kepada AI Hafizh, dia langsung menentuamkan hati

kami dan membenarkan perbuatan kami seraSa membacaa5at:

'r3.*iu * *ii 5':ii ; ;;;i't

"Dan cqahkh (mqel<a) dari pabuabn gang munglar'dan ***
tahadap ap Sang manimp l<arnu."(Qs. Luqmaan [3 U: 1 7)

Aku mendengar Abu Bakar bin Ahmad Ath-Thahhan berkata,

"Sebagian put-a Shalahuddin diberi mainan mandolin, dan mereka pun minum-

minuman di kebun, maka ketika Al Hafizh mendapati mandolin tersebut dia
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langsung memecahkanngra." Dia (Abu Balrar, berkata, "Kemudian Al Hafizh

memberitahukan kepadaku, dhbed€fra, Dan lretrka akudan Abdul Hadi berada

di kamar rrnndi Kafur, tiba-tiba datarg sddompok orang yang membawa

tongkat, aku pun mempertamUat langlatrlu s€raya berkata, 'Hasbiyallah uta

ni ma Alwakil '. "Dan pada saat aku bemda di ah jenrbatan, mereka bertemu

dengan satrabatku, dan dia punbql€fra, 'Alortilak merncahkan barang kalian,

dialah yang memecatrkannlB-' Dhberlota, Tbatibasorang pemrnggang kuda

furun dan berjalan kaki, lalu m€nciun kedua tanganku, lalu berkata, 'Anak-

anak itu tidak m€ngenalmu.'Smgguh Alhfi tehtr mernberikan s€buah kharisma

kepadanya sehingga hati memeka bergetar-"

Mereka menyebudmn bahm Al Adiil b€rt{ata" 'Aku tidak pemah takut

kepada s€seorang seperti rasa talnrdor lrceada orrng ini." Maka kami pun

berkata, "Wahai tLtan raja, ini hanlBlalr suang ahli ftkih." Raja berkata, "Ketika

dia masuk ke sini, dia tidak terlifrat dchlnr kmrali seperti tujuh orang."

Aku mendengar Abu Bakar bin AftrThahhan, dia berkata, "Suafu

ketika, di negaranya Al Afdhal, m€rda nrernhnt terrpat bermain di depan

tangga, maka ketikaAl Hafizh datar{1dhhngsung menghancurkan tempat
permainan itu, kemudian dia naik ke rt " dan mernbaca sebuah hadits. Setelah

itu datanglah uhrsan @hi lrceadaryn, da m€rnerftfiahlcnn!,a agar menghadap

kepada Qadhi untukberdebattenhghdom aht musik rebana (tamborin) dan

seruling. Dia pun ber*ata, 'Menrrtrthr, ihr sernua harzrm, dan aku tidak perlu

datang kepadanya. lalu beliau rnerr$acakan s€buah hadits." Beberapa hari

kemudian ufusan itu kernbali lagi dan bedrat4 'Engkau harus pergi menghadap

kepadanya, sebab kamu tdah menghrankan alat-alat musik ini bagi Sultan."

Al Hafizh manjawab, 'sernoga Alhh menrotong lehemp dan leher sang

sultan." Utusan itu langsung pelgi fui tani pm ketakutan, setelah ifu tidak
ada seorang pun png berani datang bgl

Di antara Sifat-sifatnya:
Dhiya' berkata, "Ketika da dffing di Mesr, kami sudah ada di sana.
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Pada ualdu berangl<X shalat Jum'at, l€rni tidak bba berFlan bersarnarya karena

sakingbaryEkn!,a orang yang rnencaribarokahn5a dan berlnrmprrl di sekitamya.

Wakhr itu kami masih muda, dan kami duduk di sekitam5A unfuk menulis hadib,

lalu kami menerta'.uakan sesu.rhl, dia hanya tersenyum dan tirlak marah kepada

lomi.

Dia adalah sosok yang pemurah dan dermawan, dia tidak pemah

menyimpan dinar atau dirham, ketika dia mendapatkannya, seketika itu pula

dia mengeluarkannya. Aku mendengar darinp bahwa dia pemah keluar pada

malam hari bersamadengan Qaffaf Ad-Daqiq pergl ke rumah-rumah dengan

mernakai cadar dalam kegelapan, kernudian dia memberi mereka sesuatu tetapi

mereka tidak rnengetahui wajahnya. Dia juga pemah diberi pakaian, lalu dia

mernberikan s€suafu k€pada orangora(] sernentara pakaian 5nng dik€nakannlp

compang<amping.

Aku mendengar Ahmad bin Abdullah Al lraki, Manshur Al Ghadhari

mernberitahukan kepadaku, dia berkata, "Aku melihat Al Hafizh mengalami

biayra hidup yang sangat tinggi di MesB sdama tiga rnahm dia terkena imbarSa,

makadia pun melipat perutrya(tidak makan)."

suatu hari aku melihat Al Hafizh diberi hadiah berupa misymisy

(apriko$, tapi mereka mernbedatedakannya, maka suafu wakfu dia ptrn b€rkata,

"Bedakanlah! karena sesungguhn!,a Allah SWT berfirman,

<-,;*ti\a g'ii1;6i
'I{amu seJ<ali-t<ati tidak ampi kePda k&iikan 6ranq semPurna),

delum lam u maafl<ahkan s&lryian harb iang l<anu cinla'' "(Qs'

Aali lmraan l3l 92l

Sungguh dia telah diberi anugeratr berupa emas dan lainngn secara

berlimpah tapi dia tidak meninggalkan warisan sedikitpun sampai putranya,

Abu AI Fath berkata, 'Ayahku telah banSnk menrberi umat manusia, sementara

kami tidak pernah diberi apapun selamaberada di Baghdad."
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Ujian yang Menimpa Al Hafizh:
Dhiya' berkata, "Aku mendengar Abu Muhammad AMurrahman bin

Muhammad bin Abdul Jabbar, aku mendengar Al Hafizh berkata, 'Aku

mernohon keeada Allah agar Dh mernberiku rezeki sebagaimana Imam Ahmad,

maka Allah memberi rez&i berupa lekuatan shalat seperti shalahrya.' Dia

berkata,' Lalu setdah ifu , aku diuji dan dbakiti. "'

Aku mendengar Imam Abdullah bin Abu Al Hasan Al Jubba'i di

Ashbahan berkata, 'Abu Nu'aim telah menilai beberapa kekurangan yang

dilakukan hnu Mandah dalam kitabnlp Ash-Shaha6ah, kemudian Al Hafizh

Abu Musa bemiatuntuk menilai kelnrrangan Abu Nu'aim dalam kitabnyayang

dia nukil dari kitab Ash-Slnlnbh," tapi dh tdak mampu menernukan kesalahan

itu. Maka ketika Al Hafizh AMul Ghani datang, dia pun memberitahukan letak

kekurangan itu kepadanya. Al Jubba'i berkata, 'Maka dia menemukan

kekurangan atau kelemahan Abu Nu'aim sekitar 290 tempat.' Ketika Ash-

Shadr Al Khujandi mendengar hal itu, dia langsung memanggil AMul Ghani

dan bermaksud membunuhnya, maka da pun bersernbunyi."

Aku mendengar lvlahmud bin Salamah berkata, "Kami tidak mengusir

Al Hafizh dariAshbahan kcuali haqla menyisakan padadirin5ra sehelai sarung

saja, hal itu dilakukan karena rumah fteluarga)Al Khujandi adalah penganut

aliran Asy'ariah dan mereka sangat fanatik terhadap Abu Nu'aim. Selain ifu,

mereka adalah pembesar negara."

Aku mendengar Al Hafizh berkata, "Kami sedang belajar ldtdb Adh-

Dhubfa karga Al Uqaili di Al Maushil, tiba-tiba orang-orang Al Maushil

dan mernenftrakanku, bahkan mereka ingin mernbunuhku hanSa

karena aku mengatakan tentang sesuafu,rD maka datanglah seorang lelaki

tinggi besar dengan menrbawa pedang. Aku pun berkata ke,padanya, "Dia akan

membunuhku dan aku akan beristirahat. Tetapi dia tidak jadi membunuhku,

lalu mereka melepaskanlnr.' Pada saat ifu, Al Hafizh belajar bersama lbnu Al

r8e Yakni menyebut nama Imam Abu Hanifah
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Barni seorang , maka k€tikadh mengetahui peryebab ditangkapnya

Al Hafizh, dia langsung rnenyobek kertas yang di dalamnya terdapat

pembahasan (tentang Abu Hanifah), lalu mereka pun melepaskannya. setelah

ifu mereka memerilsa isi kitab, tapi mereka tidak menernukan apa Snng mereka

cari. Dan inilah penyebab bebasnya Al Hafizh dari kurungan mereka."

Dia berlGta, "Al Hafizh pemah membaca hadits di Damaskus, orang-

orang pun berkumpul menghadiri mailb tersebut. Tidak disangka, temyata ada

lEng m€r6a iri dengannya, maka mereka pun menyediakan wakfu khusus

k€eada Al Hafizh untuk mernbacakan hadib, mereka pun mengumpulkan otang-

orcmg untuk hadir dalam majlis ihr, tapi sebagian ada yang tidur, dan sebagian

hgi ada yang tidak memperhatikan materi yang disampaikan,r$ maka mereka

pun tidak mendapatkan apa-apa. Kemudian mereka memohon kepada An-

Nahih bin Al Flanbali untuk menrberikan c€ramah pada hari Jum'at bersamaan

dengan waktunlp At Hafizh mengajar, tapi ternyata An-Nashih dan Al Halizh

mengubah }rdulal cerarnah tersehrt, keduanla plm ks€pakat bahwa fui-Nashih

menyampaikannya setelah shalat Jum'at dan Al Hafizh setelah shalat Ashar'

Mendengar hal ih.r, mereka langsung menyelundupkan sorang lelaki 5ang bodoh

dari Bani Asakir kepada An-Nashih. Pada waktu majlis sedang berlangung,

lelak itu pun bertanya k@a An-Nashih: 'Apa artinla ini sertua, sesungguhnyra

kamu berkata bohong di atas mimbar." Kontan saja, lelaki ifu langsung dipukuli

dan akhimya lari tunggang langgang. Maka selesailah sudah tipu daya mereka'

Karena gagal, mereka kemudian pergi ke Wali kota seraya berkata

kepadanya, "Mereka, oranlfot?lng Hanabilah ihr bermaksud menyebar fitnah'

Keyakinan mereka berbeda dengan keyakinan kita..." (seperti inilah kira-kira

perkataan mereka). Maka sang wali kota langsung m€ngutus Al,4sm,ret ke

rs Mereka mergumptrlkan orirng-orang tanpa adaqn ketulusan hati dari mereka,

karena itu sebagian ada yang tidur, dan sebagian lagi ada yang tidak memperhatikan

apa yang disamPaikan.-rripeurl6un 
disebutkan dalam teks aslinya, iuga dalam l$tab Adz-Dzail karya lbnu

Hajib. Tapi sepertinya Al Asra adalah nama sekelompok orang yang membantu wali

kota, seperti praiurit atau tentara.
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masjid Darnakr.rs, sesampainya di sana, nrereka langsung mengangkat apa

yang ada dalam rnasjid Damaskus, seperti mimbar, gudangdan terali tangga

serap be*ata, "Kami harapkan agar lornu tidak melakukan kegiatan di masjid

ini kecuali shalat ala madzhab Qpfi'i5afr sa]1." I(ernudian rnerreka menghancurkan

mimbar Al Hafizh. Melihat hal itu, Al Hafizh tersinggung dan marah, akhimSa

dia perg ke Ba'albak, dia tinggal di sana beberapa saat, hingga suafu ketika

ahli Ba'albakberlatakepadanp, "Jikalornuberrninat, larnialonsiapberanglot
bersamamu ke Darrnskus untuk menlakiti orang 5ang tdah menlpkitimu." Dia

menjawab, "Tidak." Kernudian dia berangkat ke Mesir dan tinggal di Nablus

beberapa uaktu unfuk mernbaca (mengajar) hadits.

Ketika aku sudah berada di Mesir, datanglah seorang pemuda dari

Damaskus dengan nrernbauaa fatwa k€pada penguaa Mesir, RaiaAdz,pemuda

itu membawa beberapa kitab yang berisi bahwa orang-oftmg Hanabilah

mengatakan begini begitu (yakni kejelekan yang mereka buattuat terhadap Al
Hafizh). Sang raja pun berkata, -ketika itu dia lagi berturu- "Bla kami sudah

kembali, karni akan mengusir orang yrang mengatakan hal itu dari negara kami."
I alu sang raja pun bersepakat unfuk melarikan kudanya dengan @pat, karena

saking cepatrla, kuda ihr pun berlingkrak ke belakang dan jatuhlah sang raja

dari atas kuda, dadanya pun terluka. Al Hafizh masih terus menetap di Mesir,

tapi mereka selalu mendiskreditkannSn, sampai Raja Al Kamil bemiat unfuk

mengusimya dari Mesir. Al Hafizh pun ditahan di sebuah rumah selama

seminggu. Alar mendengar dari Abu Musa, ia batata, "Aku mendengar Alrahku

berkata, 'Aku tak pemah merasakan kenlnmanan selama bemda di Mesir

kecuali beberapa malarn ihl.'Dia b€d{ata" 'Ada seorang p€rernpuan 1ang tinggal

di samping rumah tahananku, dan aku mendengamln sedang menangis seralra

berkata, 'Dengan rahasia yang Engkau telah menitipkan hati Musa sehingga

dia kuat mendenga*an l(alam-Mu.'Al Hafizh berkata, 'Maka aku pun berdoa

dengan doa itu, dan akhimp malam ihr juga aku terbebas."'

Aku katakan, AbuAl Muzhaffardalam l<itab MirbtAz-Zan anberkata,

'Al Hafizh Abdul Ghani membaca hadits setelah shalat Jum'at." Maka

berkumpullah Qadhi Muhyiddin, Khathib DhiSn'uddin, dan beberapa orang

I
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firmaah. Mqd<a kemudian naik ke atas benteng dan berkata kepada Wali

(pemimpin) benteng tersebut, "Orang ini telah menyesatkan manusia, diaiuga

telah menyerupakan Tuhan dengan makhluknya (tasyfull). Maka mereka pun

nven6g;elar s€buah majlis dan mend€bafurya. Mereka mengajukan beberapa topik

pembatrasan, antara lain adalah gcapan Al Hafkh: (Alru tidak mensucikan-Nya

dengan penyrcian yang menafikan hakikat nuzul), (Allah itu ada, tapi Dia tidak

berada di sebuah tempat, dan hari ini Dia tiriak seperti yang ada sebelumnya),

juga masalah huruf dan suara Tuhan, mereka pun berkata, 'Jika Tuhan ti<lak

seperti png ada sebelurnnya, maka kamu telah menetapkan bagi-Nya sebtnh

tempat). Dan (bila kamu tidak menyucikan-Np dari hakikat nuzul, maka kamu

telah mernboletrkan k€eadal{F siht berpindah-pinda}r). Adapun mmalah huruf

dan suara, sesungguhn!,a ifu adalah hal yang tidak benar dari Imammu, karena

dia hanp berkata, 'sesungguhnla Al Qr.y'an adalah tGhm Allah, lrakni bukan

makhluk'." Kontan, suara orang-oftmg lrang hadir di majhs ifu bergemuruh,

lalu Wali benteng itu pun b€rkata dengan lantang, "Jadi mereka semua salah,

dan kamu yang benar?" Al Hafiztr menjawab, 'Ya." Mendengar iawaban itu,

sangWali itu pun langsung mernerintahkan agar mimbampdihanctrkan.

Dia betlota, "AI Hafizh kernudian pergi ke Ba'albak, lalu pergt ke

Mesir." Sampai dia berkata, "Kernudian para frrqalra' Mesir mengeh,rarkan htwa

tentang kehalalan darahnya (boleh dibunuh)." Mereka berkata, "Dia telah

merusak akidah unritt manusia, dia jtrga menyebutkan faTsrm(menyerupakan

Tuhan dengan benda), maka seorang menteri menulis surat keputusan bahwa

dia alon diasinglon ke Maroko. Tapi scbelum srat itu sampai, Al Hafizh sudah

meninggaldunh."

Dia iuga berkata, 'Pada bulan Dad Qa'dah tatrun 596 H, berita fang

paling ma4lhur terkait dengan diri Al Hafiztt Abdul Ghani adalah mengenai

ke3pkinannp dan mengenai kesepakatan para fiqaha' bahuaa dla adalah kafir

dan ahh bid'ah, lrarena ihr dia tdak bol€h tinggal di tengahtengah kaum muslimin.

Dia pun merninta agar diberi kesernpatan selarna tiga hari untuk meninggalkan

negara itu, akhimya permintaan ihr pun dikabulkan."
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Aku katakan, "Aku tdatr menguii Abu Al Muzhaffir sebab kecerobohan

dan kdnrang hati-hatiannSa terhadap apa lnng dic€ritakann!,a, dan Allah pasti

menepati ianji-Nga, kendati dernikian, dia tetap mendaknya. Aku melihat bahr,raa

dia memiliki kitab yang membahas terna ifu dengan pembahasan yang

membingungkan. Seandainya saja para fuqaha' bersepakat untuk
rnengkafirkannt a $erdasa*an prasangl<a mereka md€ $ngguh mereka tidak

akan bisa membia*anrSra tetap hiclup. Di Damaskus baryak sekali saudara-

saudaran!/a lrang mengeluarkan staternen seperti staternenqn, misalnp S5nikh

Imad, Syaikh Mu',raffaquddin, Slpikh Al Qu&^/ah Abu Umar, Al Allamah

Syamsuddin Al Bukhari dan beberapa ulama Hanbali lainnp serta beberapa

orang ahli sejarah. D negara ini (Ivlesir) juga masih ban!,ak orang-orang yang

tidak mentakfirkannrTa. Ya, memang mereka tidak akan men5atakan ucapan

itu secara eksplisit, ketika ucapan ihr akan mernhrat mereka terjepit. Seandainyra

saja dia (Al Hafizh) tidak mengrrcapkan kalimat-kalimat itu, dan cukup

mengatakan sesuai dengan apa yang ada pada nah-nash lnng ada, niscaya

hal ifu akan lebih baik baginla dan dia akan selamat. Dan inilah yang sebenamga

lebih utama, sebab mengucapkan kalimat yang konbovelsial secara terang-

terangan tidak akan mevuariskan sebuah kebaikan. Perkataannya yang paling

buruk adalah ketika dia menganggap setnua ulama Snng hadir dalam majlis ifu

sesat, dan dia manganggap bahua dirinyalah lrang pallng benar. Ucapan itu

sungguh mempakan sebuah untaian kalimat gnng penuh kebunrkan, kerusakan

dan menjadi penyebab dirinSn terkena cobaan. Senroga Allah merahmati dan

mengampuni mereka semua. Tujuan mereka tak lain adalah untuk
mengagungkan Allah SWT dari dua golongan, tapi png lebih tepat dalam hal

ini adalah yrang sesuai dengan redaksi Al Qur'an dan As-Sunnah. Dan inilah

madzhab para ulama salaf Radhi5nllahu'Anhum.

Apapun adanla, yang jelas Al Hafzh AMul Ghani adalah salah satu

sosokyang agamis, berilmu, tekun beribadah, keras dalam hal kebenaran, dan

kebaikannya sangat banyak. Kami berlindung kepada Allah dari hawa nafsu,

kesombongan, hnatisme dan kebolrongan. S€rnoga kita terbebas dari golongan

otang-otang 5ang maryarnakan Tutran dengan iism dan onng-orang yang tidak
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percaln dengan eksbten-si-NP.

Beberapa Keberanian dan Karamahnya:
Al Ha{izh Dhiya' berkata, "Aku mendengar Abu Musa bin AMulGhani

berkata, 'Aku sedang berada di Mesir bersama ayahku, saat ifu dia sedang

menyebutkan keutamaan Sufyan Ats-Tsauri, maka aku belkata dalam hati:

Sesungguhnya ayahku sepertinya,' alah pun langsung menoleh ke@kudan

berlota, 'Di mana posisi kta dari mereha?"'

Aku mendengar Abu Mtrsa bin Al Haffzh, Abu Muhammad, saudaranya

Al Yasamini, memberitahukan kepadaku, ia berkata, "Suatu hari aku berada

bersama ayahmu, dalam hati aku berkata, 'Aku berharap, seandainya saja Al

Hafizh memberikan pakaiannya kepadaku sehingga aku bisa menjadikannya

sebagai kahnku.' Ketika aku mau berdiri, tiba-tiba dia melepas pakaiannya

dan memberikan pakaian itu kepadaku. Pakaian itu kami simpan dan ketika

ada orang 5nng sakit mereka taruh di atas pakaian itu dan akhimyasembuh."

Fadha'il bin Muhammad bin Ali bin surur memberitahukan kepadaku

sewalrtu di Jamma'il, putra pamanku, Badran bin Abu Bakar, memberitahukan

kepadaku, ia berkata, "Kami bersama Al Hafizh di sebuah rumah yang diberi

oleh Yusuf Al Musajjaf, pada saat itu, aimya berhenti mengalir, maka pada

malam harinya, dia berdiri (untuk shalat) dan berkata, 'Penuhilah kendi ini

untukku,' kemudian dia membuang hajat sejenak lalu kembali ke rumah dan

berhenti seraya berkata, 'Saya tidak suka berwudhu kecuali dari air kolam.'

Unhrk beberapa saat dia bersabar menunggu, tiba-tiba secara ajaib air pun

keh.rar, ia menunggu sebentar hingga akhimya kolam ih: pun penuh dengan air,

setdah itu, air befienti dengan sendirinlp, lalu ia langsng mengambil air wudhu.

saya pun berkata kepadanya: "lni adalah karamah bagimu." Dia langsung

berkata kepadaku, "Katakan, As@hfirullah, barangkali air ihr hanya salurannya

lang tersumbat, maka jangan berkata seperti ifu."

Aku mendengar Ar-Radhi AMurrahman berkata, 'Ada seorang lelaki

mernberikan seekor keltau kepada Al Hafuh di sebuah tambak, ia pun berkata
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kepadaku: 'Ambillah kesbau ifu dan iuallah!.' Alu langsung pergi unhrk

mengambilnya. Setelah ifu aku mencoba menjualnya, tapi banyak yang

menolaknya, hanya tinggal beberapa orang yang menertauaakannya, lalu aku
prn berdoa, 'Ya Allah, d€ngan berkahr[E Al Flafidr, rrnrdaftrkanlah p€rkaranla. '

Alar langsung menunfunryla bersama dua ekor kerbau, temyata perkaranln

nrenldi mudah, lalu aku pun pergidan rruriualrqB di sehnh perkampungan."

Kematiannya:
Aku mendengarAbtr Musaberkata, "Padahrlan Rabi'ul Awal, ayatrku

saldt kems, bahkan trntuk betbiran dan berdiri sap bdftm tdak bba. penrakitqp

semakin parah selama eruun belas hari, dan aku pun banyak bertanya
lrcpadarqp, 'Apa png dia inginkan?" Beliau nrenjauab, 'Aku ingin masuk surg4

aku ingin rahmat Allah, tak l€bih dari itu." Di u,aktu hjar, "t, bawakan air
panas kepada beliau, dan beliaupun mengulurkan tangannya, lalu aku
maardhukannya. Beliau berkata, 'wahai AMullah, berdiri dan shalatlah
hsama kami, tapi ringanlenhh shalatnu.' Maka lGrni pun shalat berjamaah
serrentara beliau shalat dengan posisi duduk. Lalu alar duduk di dekat kepalaraB

danbdiau ptrn b€rl<at4 'Bmlah surah Yasin,'aku prn mernbacan5ra. Kemnudian

bdhu berdo a dan aku mengamininya. Lalu aku berkata, 'Di sini ada obat 3rang
bisa engaku minum.' Beliau menjawab, 'wahai anaklm, tak ada Sang tersisa

k@uali kematian.' Lalu aku bqtata, 'Engkau tidak ingin sesuafu?' Beriau

meniauab, 'Aku ingin segera mdihat waiah Allah sl[IT.' Aku bertangn, 'Apakah

engkau telah meridhailm?' Bdiau menjawab, 'Ya, derni Allah, aku meridhaimu.'

I&rrudian aku bertaqla 'Engkau tidak berunsiat sesrafu?' Beliau menjawab,
'Aku tidak punya hutang kepada seseorcmg, dan sesorang juga tak ada yang

runlra hutang kepadaku.'Aku b€rkata, 'Benrasiat ke,padaku?' Beliau berkata,

Aku uasiatkan kepadamu aar kamu berhkwa leeadaAllah dan selah menjaga

ketaatan kepada-Nya.' Kemudian datanglah sekelompok orang unfuk
menjengukn5a, mereka mengucapkan salam dan alrah menjawabnya. setelah
ifu, mereka mulai bercakapcakap, maka ayah berkata, 'Suara apa ini?,
berdzikirlah lolian kepada Allah, dan ucapkan ,' Ia llaln lllallah.' Ketika mereka
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berdiri dari tempat duduk, Miau mulai ber&ikir kepada Allah dengan kdua

bibimya dan mernberi iryarat dengan kedua rnatanya. Maka dm bergegas untuk

memanggilseorang jum tulb dari samping majid, lalu aku kembali dan beliau

teJah meninggal dunia, sernoga Allah merahrnatinya. Peristiwa itu teriadi pada

hari Senin, 23 Rabiul Awal tahun 500 Hijr[nh. Jasadryn tidak langung

dikubu*an, ia bertahan sarrpai hari Sd6a di dalam rrrejid, kemudian keesokan

harinya orang-orang mulai berlnrnpul, lalu kami mengubur{<annya di Qarrafah.

Dhiya' berkata, "Al Haffzh menikah dengan bibiku Rabi'ah, dia adalah

keponakan syaikh Ahmad bin Muhammad bin Qudamah. Dia adalah ibu dari

puta-putoinp; Muhammad, Abdullah, AMgrrahman dan Fathimah. Kernudian

mengambil sar*Eh bfukperernpran) di Mesir."

Aku katakan, "httrapuhinga adalah para ulama."

Diantara Mimpi-mimpinlra:
Stiaikh DhitB menceritakan betbagai rnacarn mimpi belhu, di antaranlB:

Aku mendengr Ar-Radhi Abdurmhrnan bin Muhammad berkata, "Aku

melihat seakan-akan ada sesorang yang ber{<3ta, 'Al Hafizh datang dari Mesir,

kemudian aku, Syaikh Abu Umar, dan Al lzzbin Al Hafizh menghampirinya.

Kami datang di sebuah rurnah dan pintunya pun te6uka: tiba-tiba di sana sudah

ada Al Hafizh, dan di waiahnya terdapat tiang dari cahaya yang memanjang

sampai ke langit, dan temyata ibunda beliau juga berada di rumah tersebut'."

Aku mendengar slEikh shalih Ghuqpim bin Nashir Al Mishri berkata,

"Ketika Al Hafizh meninggal, aku sedang berada di Makkah, dan ketika aku

datang dari Maldeh, aku bertanl4 'pi mana slpikh dirnakamkan?' dan dikatakan

kepadaku, 'Di sebelah timur rnakam Imam Syafi'i. lalu aku keluar dan bertemu

dengan seorang lelaki. Aku langsung bertanya kepadanya, 'Dimana makam

AMul Ghani?' lelaki tersebut meniavriab, 'Jangan tanyakan kepadaku, aku tidak

ternasuk dalam madztraUqn dan alql tidak merryLlkainya.' Aku plt meninggalGn

lelaki ihr dan tenrs melanjrnkan perfiilanan dan akhimyasampailah aku di mal€m

Al Hafizh, tapi aku ragu-ra[lu, sebab beberapa hari yang lalu, di tengah
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perjalanan aku berternu dengan ldaki ini, dan ternpta dia sudah ada di makam

Al Hafizh. Lelaki itu nrengucaplon sahm kepadaku seralra berkata, 'Apakah

kamu tidak mengenalku? ahr adalah orang lang brt€rnu denganmu beberapa

hari lalu dan aku luga ber*ata begini begitu. S€telah aku bertemu

denganrnu, malamnya aku seakan melihat seseorang berkata kepadaku,

'Seseorang tdah bertaqn keeadamu, di rnarn rnakam Abdul Ghani? Kernudian

kamu menjawab sebagairnana lpng aku katakan kepadamu?! Dia tenrs

mengulangi ih.r kepadaku, bilaAlhh k*aikanbagimu,

maka kamu akan nreniadi seperti apa png dil€h6rdald-I\h/a.' I-alu dia berkata"

'Jika saja aku tahu rumahmu, niscaSa aku akan mendatangimu."'

Aku mendengar Abtr Musa bin Al Flaftzh, Shanlah Al Malik Flibatullah

bin Haidarah mernberitahukan kepadalar, dia b€rl€ta, 'Kedika ahr keltnr unfuk

shalatbersamaAl Flaftztr, alsrbertenrudenganorang l{agtuib ini,re diabed<afta"

'Aku heran, semalam aku melihat, seakan-alon aku berada di s€buah daerah,

di dalamnya terdapat kaum yang mernakai pakaian selta putih, aku pun

bertanya, 'Siapa mereka?' md€ dikatakan kepadalar, 'Mereka adalah malaikat

lanEt, mereka turun karenawafafryaAl Hafizh AMul Ghani.' Kemudian aku

bertanya, 'Di mana dia?'Dikatakan kepadaku, 'Duduklah di masjid sampai

keluar Shani'ah Al Malik Hibatullah, lalu ikutlah dengannya.' Maka aku pun

berternu dengann5ra di rnasjid'."

Aku mendengar Al Faqih Ahmad bin Muhammad bin AMul Ghani

pada tahun 612 H, berlota, "Sernalarn aku melihat saudaramu, Al Kamal

Abdurrahim -dia sudah meninggal @a tahun itu- dalam tidur, maka aku

berkata, 'Wahai fulan, di rnana kamu?' Dia meniaurab, 'Di surga Adn.' lalu alnr

bertanp lagi, 'Mana lBng lebih ubma; AI Haftztr atau Slrailfi Abu Umar?' Dia

menjawab, 'Aku tidak tahu- Yang jdas, setiap malam Jum'at telah disiapkan

untuk Al Hafizh sebuah kuni di bau,ah 'Arsy, dan dibacakan kepadanya hadits,

!e Dia adalah seorang ldah b€r6al dari Maghrib Maroko) yang sedarg bersarnarqra,
dan dia menuniuh ke anlnqp.
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dandilempar kepadanyra intan permata, dan ini addah bagianku darirnTa, dan

terdapat sesuafu pada pakaiannln' -"

Aku mendengar Qadhi Imam umar bin Ali Al Hakkari di Nablus

(Palestina) berkata, 'Aku melihat Al Hafiztr seakan-akan telah datang ke Baitul

Maqdis, rrnka aku berkata, 'Kamu datang ke sini tanpa naik kendaraan, Allah

memperlakukan orang sebagaimana dari mana diadatang!, Dia berkata,'Aku

dibawa oleh Nabi SAW'."

354



Ringlasan SW A'lam A*NuDe/a.'

932- Ibnu Al Atsirle3

Dia adalah sorang Qdhi, dar panimpfn 3urg alin\ cetdas, dan cerdik,

namanya adalah Maiduddin Abu As-sa'adat Al Mubarak bin Muhammad bin
Muhammad AsySyaibani Al Jazari, Al Maushili, Al Katib, Ibnu Al Atsir,
pengarang kitab Jami' Al Ushul, Gharfu Al Hdibdan latoi+in

Dia dilahirkan di daemh Ibnu Umar pada tatu.m 544 Hijriyyah, dan
tumbuh di sarn.

Dia berhubungan dengan Arnto Mufrhi<hddin Qirnaz AI Khadim sampai

sang Amir meninsal fuh- Irh da rneruts sehnlr lwargm kepada pernimpin

daerah Al Maushil, Izaddin Mas'ud AI Atabild, dtr dargl€t menjadi kepara

Diwan Al Inqa'dan mendapat penghorrnatan 57ang hrar biasa. Dia memiliki
peranan png cukup sisriftkan dahm bidang surat*nerryurat bahkan dia telah

menulis sebuah l<arlp daliln bilhrg ini. l&rrndlim iernainlB t6pdong, sehingga

dia tidak bisa menulis hgi. hlu db nrenetap di nnnatrqB" dan mendirikan

tos l-fiu1,4s.Sriar 00015OG50f )
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pondok di sebuah desa yang di dalamnya terdapat harta miliknya. Dia juga

merniliki beberapa bait qair.

Dia adalah sosok yang wan',cerda, menarik, dan memiliki kebaikan.

Saudaranya, Izzuddin Ali, adalah pengarang L<ttab At-tarikh, dan saudaranya

lang lain, Ash-shahib Dhiyauddin, adalah pengarang htab Al Matsal As-f ir.

Ibnu Asy-Sya'ar berkata, "Dia adalah termmuk omng yang paling

bakhil."

Aku katakan, "Barangsiapa meuakafkan hartanla karena Allah, maka

dia tidak bisa disebut bakhil. Jadi ia bukanlah orang yang bakhil, juga bukan

sosok yang dermawan, tapi ia adalah oftrng Srang sederhana."

Dia hidup selama 63 tahun. Meninggal pada tahun 606 Hijri!,ah di Al

Maushil.

Saudaranya, N lz,, menceritakan, dia berkata, "S@tang Maghribi

datang untuk mengobati saudaraku dengan min5nk yang diraciknya sendiri.

Hasllnp sungguh ltrar biasa, saudaraku akhimyra bisa mehruskan kedm kakinyra,

lalu dia berkata, 'Berilah dia sesuatu grang membuat,ya ridha dan usirlah dia.'

Alar berkata, 'Mengapa? Bukankah hasilnya telah nyata?' Dia berkata, 'Ya

benar apa yang kamu katakan, tapi aku ingin bqistirahat dengan cara

meninggalkan negara ifu. Hatiku sudah tenang dengan kehidupan non duniawi

seperti ini. Tidak seperti kemarin di mana aku menjadi terhina dengan

mdalnrkan pekerjaan dan usaha bagi mereka. Di sini, mereka tldak akan datang

k€eadaku kcuali dalam rangka untLtk hal-hal yang penting-

Selain itu, umur yang tersisa ini juga tinggal sedikit lagi'."
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933- Fakhruddinre4

Dia adalah sosok 3png sangat alim, agwrg dan menguasai berbagai

disiplin ilmu, Fakhruddin Muhammad bin Umar bin Al Husain Al Qurasyi Al

Bakri Ath-Thabarastani. Dia adalah seorrng ahli ilmu Ushul, seorang mufasir,

tokohnya orang.orang cerdas, juga tokohnp para filosof dan para pengarang

kitab.

Dia belaiar k@a a1nhn5ra, Irnam Dhiyauddin Khathib fu-Rayy, karta-

karyanya tersebar ke seluruh penjuru n€{larzL baik timur maupun barat. Dia

adalah sosok yang sangat cerdas. Saya telah menemukan terjemahnya

(biografinya) terhrlis dalam Tizrikh Al Islarn. Dalam bukunya terdapat berbagai

macam cobaan, ideide agung, keajaiban dan penyelerr,rengan terhadap As-

Sunnah. Semoga Allah mengampuni dosanya. Dh meninggal dunia pada jalan

yang terpuji, hanSra Allah 5nng mengehtrui ped<ara-perkara yang tersembunyr.

Dh meninggal di Flarratr tahtrn 506 HEUah dalam r.rsianya yang keenam

re4 Lihat As-Siyar (21l50G501)
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puluh tahun l€bih s€dikt.

Pada masa akhir ha5ratrya, dia telah mengakui dosa{osanya seraya

berkata,

lSungguh aku telah rnendalami tentang ialan yang ditawarkan oleh

aliran kalam dan metode-rnetode filsafat, tapi aku melihat bahwa jalan-jalan itu

tidakbisa menyernbuhkan lukadan tidak bisa menyegarkan kedahagaan, justu

aku melihat bahwa jalan png paling dekat dengan kebenaran adalah jalan Al

Qur'an. Mdalui Al Qur'an aku bisa membaca ayat png berticara tentang ffsbal

(penetapan). Aii ,ilit iy 'f)i, 'ES 
";; 

J-g, dan aku bisa membaca ayat

tentang anaafqlrxrrrafianl i-* .rit ;J, Barangsiapa mencoba apalnng
pemah aku coba, niscalp dia akan mengetahui sebagairnana pengetahuanku."
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934- Ibnu Sukainahles

Dia adalah seorang, qnikh, itntrn, alirn, ahli fikih, ahli hadits, seorcmg

tsiqah, yang diiadikan seorang panutan, Syail*r Islam, Dhiya'uddin Abu Ahmad

Abdul wahhab bin syaikh Al Amin Abu Manshur Ali bin Ali bin Abdullah bin

Sukainah Al Baghdadi Ash-Shufi Astrqpfi'i.

Sukainah adalah ibunda alBhqp. Dia dilahirkan pada tahun 519
Hijriyah.

Dia sangat sibuk mempeJajari hadits dan ilmu qira'at dengan perhatian

yang penuh sampai dia pandai dibidangr4,a.

hnu An-Najjar berkata, "Guru kami, Ibnu Sukainah, adalah gurunya

orang-orang Irak dalam bidang hadits, a.rhud, jalan kebaikan, dan singkronisasi

antara sunnah dan salaf. Dia dikaruniai umur panjang sehingga dia dapat
menyampaikan riwayat-riwayat hadib, banlpk murid dari negarangra Sang berguru

Sernua wakhmya diatur derrgan baih da tidak meler,vatkan vrakhrnya

res Lihat As-Sipr (XK/502-50S).
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kecuali digunakan untuk mernbaca Al Qur'an atau berdzikir atau bertahajjud

atau mengajar. Bila sedang dibacakan Al Qur'an, dia melarang dirinya atau

orang lain unfuk pergi dari majlis itu. Dia adalah sosok yang sering menunaikan

ibadah haji, bergaul dengan tetanggadan bersuci, dia tidak keluar dari rumahnln

kecuali untuk shalat Jum'at, atau hari raya atau memakamkan jenazah. Dia

tidak mau datang ke rumah orang-orang yang senang duniawi baik dalam

keadaan senang atau strsah. Selalu melakukan ibadah puasa' selalu kembali

k@a sunrnh dalam senl:a unsan, nrerrcintai omng-orang shalih, menghormati

para ularrn, dan berendah diri kepada manusia. Dia sering mengucapkan, "Aku

memohon kepada Allah agar diwafatkan dalam keadaan Islam." Dia juga sosok

yang sangat khusyu', sering menangis, dan meminta ftin bila menangis seralira

berkata, 'Aku sudah besar, tapi tidak bisa menahannya." Allah telah

menganugerahkan kepadanya pakaian keagungan yang indah, kebaikan

perangai, keelokan waiah, cahaya ketaatan, dan keagungan b€ribadah. Dia

mendapat derajat yang sangat agung dalam hati orang-orang, siapa saja yang

melihatrp pasti dia meraa senang dengan pandangan tersebut. Jika bettirzm,

terlihat dari wajahnya keindahan dan cahaya. Tidak ada kepuasan dan

kebosanan duduk bersamanya. Sungguh aku telah mengelilingi penjum dunia,

baik timur atau barat, aku juga telah melihat banyak imam dan ahli zuhud, tapi

tidak satu pun yang lebih sempurna darinya, tak satupun yang melebihi

ibadahnya, dan tak satupun yang jalan kehidupannya lebih baik darinya."

Imam Abu Syamah berkata, "Padi tahun 607 H. hnu Sukainah

menrrggal dunia, maka datanglah para pemimpin negara. Hari ifu adalah hari

yang sangat berkesan." Lalu dia berkata, "Dia termasuk wali Abdal(waliyang

shalih)."
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935- Ibnu Thabarza&l%

Dia adalah seonng ahli sanad yang agutg dan suka berkelana, Abu
Hafsh Umar bin Muhammad bin Mu'amnrar Al BagMadi Al Muaddib, dikanl
dengan hnu Thabarzadz . Tlrabazdz(dengan hunrf Dzal di akhimSfl adalah

as'Sul/darlgulal.

Dia dilahirkan pada tahun 5f 6 Hiiri!,ah.

hnu A&Dubaitsi b€rlota, "Dia hklup selama 90 tahun tujuh bulan."

Abu $nrnah berlota, 'Dia meninggal dunia d Thabarzadz dalam

keadaan tdanfrrng dan tidah prrya malu."

hnu An-Mjfrr berkata, "Dh mendilik anak-anah menulis hrBnn 1ang
bagus, tidak mernahami ilmu sama sd<ali, dan merernehton unEan agama.

Aku melihat4Ta kencing berdri lebih dari serkali, bila selesai kencing dia

rnernbia*an baimlp taurai hlu dr.drk tanpa istin a' baik dengan air atau batu."

rs Lihat As,sW c(XV fil -Slat.
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Aku katakan, "Barangkalidia mengambil rukhshahhri madzhab yang

tidak mewajibkan istinja'."

Ibnu An-Najjar berkata, "Kami pemah rnendengar darinya pada saat

kami sdang berkumpul-kumpul, kernudian kami shalat tapi dia tidak ikut shalat

bersama kami, dan tidak melaksanakan shalat. Dia juga meminta upah ketika

meriwagratkan sebuah hadib dan masih banpk lagi keidekan-kejelekan lainnya.

Dia meninggalkan banyak harta duniawi tapi dia tidak mengeluarkan haknya

untuk Allah SWT."

Aku rnendengar Qadhi Abu Al Qasim bin Al 'Adim berkata, "Aku

mendengar AMul Aziz bin Hilalah berkata, 'Menurut dugaan kuatku, aku

mendengar hal ini dari hnu Hilalah di Khurasan, ia berkata, 'Aku melihat Umar

bin Thabarza& dalam mimpi -pasca dia meninggal dia sedang memakai pal{aian

berwama biru, lalu aku bed<ata kepadan!,q 'Derni Allah, aku bertanya kepadamu,

apa yang kamu temui setelah kematianmu?' Dia berkata, 'Aku ada di dalam

rumah neraka, aku masuk ke dalam sebuah rumah neraka.' Aku bertanya

kepadan5a, 'Kenapa?' Dia menjawab: "Karena aku mengambil ernas atas hadits

Rasulullah SAW.'"

Aku katakan, "Dia telah mengambil emas kemudian menyimpannya

dan tidak mengeluarkan zakatrya. Dan hal ini adalah sesuatu yang lebih parah

dari pada sekadar mengambil harta omng lain. Sebab barangsiapa mengambil

(emas,/barang) dari para amir dan pemimpin tanpa izin tapi dia dalam keadaan

sangat mernbufuhkan, maka dia diampuni, jika dia mengambil melalui sebuah

permintaan maka ia diberi keringanan sesuai dengan makanan yang

dibutuhkannya, dan tidak boleh lebih dari itu. Barangsiapa meminta dan

mengambil barang lebih dari cukup maka dia dicela, dan barangsiapa meminta

sementara dia sudah cukup maka dia dilarang untuk mengambilnya. Dan bila

dia mengambil harta, sernentara l<eadaann5aseperti ini (kayy'cukup), kernudian

dia tidak mengeluarkan hak Allah (zakat), maka dia termasuk orang lang zhalim

dan fasik. Maka instropeksilah dirimu, dan musuhilah dirimu demi Tuhanmu."

Umar bin Mubarak bin Sahlan berkata, 'Abu Al Baqa' bin Thabarza&
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bukanlah sosok yarg dapat dipercaya. Dia adalah seorang penrbohong,

meletakkan namanarna aang dalarn bagians€hnh buku kemudian p€rgi dan

membaca nam&nama ihr lrepada nrereka. Guru kami, AMul Wahhab dan

Muhammad bin l{ashirdan lairuryamengetahui hd ini."

Abu Flafsh bin Th*arzadz wafat pada talnm @7 Hdan dimakamlon

di Bab Harb, sernoga Alb[r nrengarnpuniryB. ]kndati ldernahan lang dia miliki,

tapi mmih bantak pdaril 3grg datang kepadarnp, namanlna juga dikenal di

seluruh peniuru duniadan para hafizh senang d€ngan ratapannya. Kemudian

pada zaman kedua, rnerdraberkumpul kepadasahabatrrya dan mengambil

berbagai komenbr dari mereka, setelah itu mereka berprasangka baik
kepadanya. Allah adalah [Latyang menepati ianii. Ibnu Thabanadz akhiqn
di, &,halhl<anoletr hrnr l{rgr*r
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936. Syaikh Abu frmarleT

Dia adalah lmam 3nng alim, ahli fikih, qari, ahli hadits, Al Baraloh

Slailfi Islam Abu Unrar Muhamnnd bin Atrmad bin Muhammad bin Qudarnah

Al Maqdisi Al Jamma'ili Al Hanbali, seorang ahli afiud dan pewakaf madrasah.

Dia dilahtutcn pada tahun 528 HiFB/ah di desa Jamrna'il, daerah bagian

dari Nablus.res Kemudian ia, agrahnya, saudaranya dan kerabatrya berhijrah

karena Allah ke Damaskus. Mereka meninggalkan harta, dan negara akibat

dari penjajahan bangsa Eropa. Mereka tinggal beberapa waktu di masjid Abu

Shalih, tepatryn di pintu sebelatr timur, sdama tiga tahun. I-alu mereka naik ke

kaki gunung Qasiun (gunung yang b€rada di lernbah Damashrs), membangun

nrnah yang b€rloh serta nrasiit 1nng antik dan tinggal d[ sana Merd€ lrcrnudhn

dikenal dengan sebutan Shafrhitah, sebrntr rululon 3nng dinisbatkan kepada

nama masiill tercehn.

toz 6fs1 AS.5WQ<XW$91.
reE S€buah kota di Falestina di tcpi Yordania barat -Ed.
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Dia tidak pernah mendengar sebuah do'a, kecuali langsung hafal, lalu

berdo'a dengan do a itu. Dh juga tidak pernah mendengar sebuah hadits, l€cuali

langsung diamalkannya, dan shalat kecuali langsung dikerjakan. Bahkan dia

pemah shalat nistrfu Sya'ban dengan orang-orang sebanyak serafus rakaat,

padahal waktu itu dia sudah lanjut usia. Dia tidak pernah meninggalkan shalat

malam sejak dari masa mudanya. Jika sedang menemani ses€orang dalam

perjalanan, di saat merekasedang tertidur, dia malah menjaga mereka sambil

melakukanshalat.

Aku katakan, "Dia addah sosok teladan png shalih, seorang hamba

gnngtaatkepadaAllah, rajinberibadah, khusyu', ikhlas, tidakadatandinganngra,

sangat dihormati, banpk melakukan wirid dan dzikir, menjaga kesucian diri,

cerdik dan menriliki sifat png terprji, jarang sekali orang yang terlihat sepertinla.

Dkatakan bahwa ketikadiasedangshalattahajjud lcernudian datang rasakanhrk,

maka dia langsung mernukul kedua kakin5n dengan tongkat sampai hilang rasa

kanfuknya itu. Dia banyak melakukan shalat. ndak pemah mendengar orang

meninggalkecuali langsung melihatr5a, tidak pemah mendengar orang sakit

kecuali langsung mernbesuknSa, dan tidak pemah mendengar ajakan jihad

kecuali langsung terjun di dalamnya. Setiap malam, dia membaca sepertujuh

Al Qur'an dalam shalahyra, dan di siang hari membaca sepertujuh di antara

dua shalat. Jika shalat Shubuh, dia membaca ayat-ayat perlindungan, Yasin,

Waqi'ah dan Tabarak, kemudian dia mengajar mengaji sampal te6it fajar. I-alu

shalat Dhuha, kemudian shalat antara dua shalat malam sampai beberapa

rakaat. Dia juga melaksanakan shalat tasbih setiap malam Jum'at, dan pada

hari Jum'atrya, ia shalat dua nkaat dengan mernbaca surah Al Ikhlash seban3Bk

serafus kali. Dikatakan bahwa dahm sehari semalam, ia melaksanakan shalat

sunnah sebanyak 72 ral<zrrt. Dia juga merniliki dzikir yang sangat panjang, dia

membaca ayat-ayrat perlindungan setdah shalat lqp', bahkan dia juga memiliki

doa dan tasbih-tasbih khusus menjelang tidur dan di saat bangun tidur. Dia

tidak pernah meninggalkan mandi Jum'at, menulis kitab l/ I{hir4i dari
hafalannya dan dialuga pandai dalam bidang ftkih, bahasa Arab dan faraidh.
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Dia adalah sosok yrarg selalu mernsruhi haiat orang banyak, serta

orang-orang yang bepergran !,ang tidak ada keltnrganSra. Mereka jugadatang

kepadanSB ketika mareka menghadapi meserhh, dan dia pm mernberikan arahan

kepada mereka. Diaadalahsosok yang memiliki kharisrna dan kesan tersendiri

bagi jiwa orang-orang yang melihatrya.

Syaikh Al Muwaffaq b€rkata, 'Saudara kami tdah mendilik, mengajari,

dan menjaga kami. Terhadap jarnaahnya dia bagaikan orangtua yang selalu

meniaga mereka dan rnernenuhi kebuhrhan mereka. Dhhtr orang Snng berhiirah

bersama kami, dialah oftmg yang memberangkatkan kami ke Baghdad, dan

dialah orang yang membangun biara. Ketika kami pulang, dialah yang

menikahkan kami dan membangunkan kami sebuah rumah di luar biara. Dan

dia adalah orang yang jarang absen lrctika ada peperangan."

Pada saat dia berada di sebuah barak ketilo proses pengepungan Al

Quds, datanglah raja Al Adil unhrk mengunjunginSra, tapi sang raja tidak

mendapatinya, sang raja pun menunggunya sekitar safu jam, temS;ata slraikh

sedang melakukan shalat, maka mereka pun pergl di belakangqn dua kali,

tapi dia tetap tidak datang, kemudian mereka menyrguhkan beberapa lembar

roti kepada raja AI Adil, dia pun makan lalu bangkit dari duduknp, tapi syaikh

tidak datangdatang juga.

S!/aild Al Imad berkata, "Aku mendengar saudaraku, Al Hafizh berkata,

'Jika kami didatangi ses@rang, maka kami tinggalkan pekerjaan kami demi

unfuk melayani tamu tersebut, sesungguhnya pamanku, Abu Umar, selalu

melakukan hal seperti ini, demi kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dia juga

selalu berinteral$i dengan ormg-orang tapi dia tidak pemah meninggalkan

do'adoary/a."

Aku katakan, "Dia berkhutbah di masjid Al Muzhaffari, khutbahnya

dapat membuat oranlforang menangis, terkadang dia juga mernbmt khutbah

sambil mernbaca hadits secara cepat tanpa ada kesalahan."

Ketika berada di sebuah goa, ia pemah shalat r3frsqa'unfuk merninta

hujan, setelah itu, tiba-tiba turunlah air huian hingga mernenuhi jurangjurang.
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Bila dia rnendengar sebuh kernungloran, dia langsung berusaha untL&

menghilangkannya, dia lantas melaporkan hal ifu kepada raja, sampai-sampai

kami mendengar bahwa sebagian raja mengatakan, "sgrailh ini adalah kolegalal

ddam kerajaanku."

Selama hidupnya, dia menikah dengan ernpat orang p€rempuan.

Dia berpulang ke haribaan Allah pada tahun 507 Hijriyah.
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937 - Al l(indilee

Dia adalah Aslrsyail& Al Irnam Al Allarnah Al Mufti, St/ailfi Hanafiah,

Syail,h bangsa Arab, Spikh qira'at, ahli sanad dari Syam, Thjuddin Abu Al

Yumni Zaid bin Al Hasan bin Zaid Al Kindi Al Baghdadi. Dlahirkan pada tatrun

520 Hijriyah.

Da sudah berhasil menghahl Al Qur'an di masa kecil. Ketika berumur

sepuluh tahun, ia sudah bisa mernbaca Al Qur'an dengan qira'ah sepuluh (qira'at

Al AsVr). SunSErh ini adalah sebuah anugerah yang tidak pernah terjadi kepada

orang sebelumnya. Kemudian ia hidup dan sampai menjadi sanad tertinggi

dalam ilmu qira'at dan hadits.

Pada awalnSn dia adalah pengikut madzhab Hanbali, kemudian dia

pindah ke madzhab Hanafi. Da ahli dalam ilmu fikih, dan rnhwu. Dia kernudian

memberi fatwa, mengajar dan mengarang buku. Dia juga memiliki puisi dan

prosa. Dia adalah sosok yang dapat dipercaya dalam periwayatannya, cerdik

rs Lihat,as-Sinr (XXW34"41).
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dan pandai, juga menriliki rasahumor.

hnu An-Naiiar b€rlot4'Ra*r Al Mu'azhzham pernah dibacakan s6uah

s6ha, maka dia pun rnenaahngi Al Kindidi rumahqn dan menghormatiryE."

Dia adahh sosok png bersinar dan terhormat, dia seperti rnenterinla

para ulama karena l€agungandan Fng tinggi. Dh adalah orang

yang paling pintar dalam bidang nahwu pada masanf, bahkan dia mampu

mernbacasatu jilid br.dnr SBng t€bal padahal umumya sudah mencapai 90 tahun.

Dia diberi kenikrnatan dengan pendengaran, p€nglihdan dan kektntannlp.

Al Qifthi berkata, "Dia sering rnernudahkan periwayatan, berbangga

diri dengan apa yang disebut dengan apa lpng diriwayatkannlp. Jika didebat

dia selalu menghadapinya dengan muka yang cernberut. Dia tidak termauk
orang yang mendapat taufiq dalam tulisannla. Aku melihat dh merniliki sesuatu

5rang lemah. DirinSn dikenal s€bagai orang yang merniliki akidah 5tang tidak

benar.

Aku katakan, "Kami tilak mengdahui tentang dtiqB kctnli kebaikan.

Dia selalu mencintai Allah, Raul-Nya dan orangorang 1png baik. Aku melihat,

dia memiliki beberapa fatwa tentang Al Qur'an 37ang menunjukkan kebaikan

dan keputusan Sang bagus, harrya saja dia bersebrangan dengan pendapat Abu

Al Hasan Al Asy'ari. Mungkin lrang dimaksud AI Qifthi di ata adalatr karena Al

Kindi seorang pengikut Hanbali, jika demikian, maka hal ini adalah perkataan

yang buruk, karena Allah akan mengampuni setiap individu umat ini yang

bermaksud baik. Kami berlindung kepada Allah dari godaan hawa nafsu."

Al Muwaffaq AMul t-athif berkata, "Aku dengan Al Kindi

dan terjadilah dan dialog di antara kami, dia adalah sosok qlaiktr

yang cemerlang, cerdas dan menarik, dia menriliki posisi di samping Sultan,

tapi dia berbangga hati dan menyakiti sahabatnya."

Alar katakan, "Dia nrcrlrkitinlp karena ucapan ini, lerena ih.r dia diiuluk

dengan nnthlnn $tagp\rgml."

Dia wafat pada tahun 6f 3 Hiirfi/ah.
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938. Al Imad2m

Dia adalah seorang qpikh, imam, ulama, zahid, panutan, ahli fikih,

Imaduddin Abu lshak lbrahim bin Abdul Wahd bin Ali Al Maqdisi Al Jamma'ili,

saudara Al Hafizh Abdul Ghani.

Dia dilahirkan di Jamrna'il pada tahun 543 H[ri!/ah. Kenrudian mereka

berhijrah bersarnaqa pada tahun 551 H, pada saat itu dia masih berusia 8

tahtrn.

Dhilp'berkata, 'Dia duduk di masjid lrang ada di kampungnya dari

terbit fajar hingga Is!a', tidak lduar dari rnasjirt kanli r.rnhrk sebrnh keperltnn.

Dia membacakan (mengaprkan)Al Qur'an dan ilmu kepadaorang-orang, bila

mereka selesai bdaiar, din langsLng menyibukkan diri dengan shalat, rnaka aku

pun bertanya kepada Syaild Muuafhquddin tentangnSra slBikh berkata, 'Dia

adalah salah satu sahabat pilihan kami, dia seorang sahabat yang mernberikan

manfaat ctrkup besar kepada kami, paling wara', paling sabar dalam mengaiar,

2m Lihat As-Sgpr (XXII/ 47 -521.
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dan seorang da'i yang nrengajak unfuk m€ngagungkan Sunnah. Dir tinggal di
Damaskus beberapa waktu, di sana dia rnengajar orang-orang fakir,

membircakan Al Qur'an dan menrberi makan rnerel<a. Dia juga bertawadhu

kepada maeka, bahkan, dia ternrauk orang yarrg paling b€rtauradhu' kepada

omng lain dan cerd€rung dirinpsendiri karena takut kepada

Allah. Dia banyak berdoadan rneminta kepada-Nya, sujud dan ndnr'ngra sangat

lama, tidak pemah menerirna orang lnng mencdant a. Diceritakan bahwa dia

merniliki beberapa karamah. "'

Dhilra' kernudian b€xftata, "Aku tidak pernah melihat seseorang Snng

shalatngn lebih baik dan lebih sempurna dari shalabrlB dengan kekhuslru'an

dan ketundukannSra." Dikatakan bahua dia bertasbih sebanyak sepuluh kali

dengan pelan-pelan, berpuasa sehari dan berbuka sehari. Bila berdoa, hatinyra

selalu menyalsilon kernakbulanryasebab kezuhudan dan . Pada

hari Rabu dia pergi ke kuburan para syuhada' di Bab Ash-Shaghia kemudian

dia berdoa selama berjnmlam lamanya."

Di antara doanSn 37ang paling masyhur adalah:

"Ya Allah ampunilah kami yang paling kera hatinya, paling besar

dosanya, paling berat dan paling besar nistaqra."

Dia juga pernah berdoa, "Wahai Dzat yang menunjukkan ormg-orang

5nng bingung, tunjukkan kepada kami jalan para shiddiqin, dan jadikanlah kami

termasuk orang-orang 5rang shalih."

Jika mernberi fatwa dia sangat b€rhati-hati dalam mengucapkannya.

Dia berkata, 'S€buah berita mmpai kepadaku bahunsanya dia datang

kepada otangforang fasik, kernudian dia memecahkan (minuman)png ada

bersama mereka, maka mereka langsung memukulnya sampat dia pingsan,

mendengar hal ihr, sang Wali kota bernraksud unfuk memukul mereka, tapi dia

berkata, 'Jika mereka bertobat dan mau melaksanakan shalat secara tenrs

menerus, rnakaianganhh engkau menlBkiti mereka, s€bab mereka sudah dalant

keadaan bebas'. Maka merdo kernudian b€rtobat."
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Dhilra' berkata, "Ketika aku maih kcil, aku mengetahui bahwa sernua

orang yang tinggal di gunung belajar Al Qr,rr'an, dan mereka semua belajar

ke@a Al Innd. Beberapa jamaah juga mengltratamkan Al Qur'an kepadanya.

Dan dia pemah mengirirn nafl<ah (sedekah) ke@a orang-orang secara diam-

diam. Dia adalah sosok guru yang mampu mengambil hati muridnya, dan ia

selalu bergembira."

Dan aku diberitahu oleh Syaikh Al Muqri' AMullah bin Hasan Al

Hakkari, di Harran, dia berkata, "Aku melihat dalam mimpi, bahwa seseorang

berkata kepadaku, 'Al Imad adalah termasuk wali AMal.m Sehma lima malam

ak"r bermimpi 5[ang sama. "'

Aku mendengar At-Taqi Ahmad bin Muhamrnad bin AI hafizh ber"kata,

"Aku melihat Syaikh Al Imad dalam mimpi sedang berada di atas kuda, maka

aku bertanya, wahai fuanku syaikh, engkau hendak kernana?' Dia menjawab,

'Aku mau berllarah kepada Dzat 5nng Maha perkasa, Allah Azza Wajalla.'"

Dhiya' berkata, "Al Imad RA meninggal pada tahun 514 Hijriygah.

Dia meninggal setelah shalat di masjid dan puasa, kernudian pulang ke rumah

dan berbuka sedikit. Ketika jenazannlp dikeltnrkan, orang-orang langsung

berkumpul. Dan aku tidak melihat masjid tersebut kecuali seperti hari Jum'at,

karena saking barynknya orang Snng datang. Ketika Sang Wali (pernimpin)

datang, dia menyuruh oftrn(forang minggir agar tidak menghalangi jalannya,

namun mereka tenrs berdesakan sampai sebagiarl orang hampir salr meninggal.

Dan aku tidak pernah melihat iel:rrzahlang diiring oleh orang sebanyak ihr

selain Jenazahqa Al Imad."

Diceritatr<an darinf bahwa ketika mati menjernputnp, ia berkata,

"Wahai Dzat Spng hidup dan berjarya, tiada Tuhan selain Engkau, dengan

rahmat-Mu aku minta pertotongan." Dia menghadap ke arah kiblat dan

mernbaca stahadat.

Dhiya' berkata, "la memiliki istri ernpat orang."

2ot Abdal adalah manusia pilihan, ia tidak tertarik dengan kenikmatan-kenikmatan
dunia -Ed.
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g3g- Ibnu Al B.llzoz

Dia adalah seorang imam, pencerarnah agung, Abu Al Muzhaffar
Muhammad bin Alibin NashrbinAl BallAd-Duri.

Dia dilahtukan di Ad-Dur, termasuk wilayah Dijail, lalu datang ke
Baghdad, di sana dia bekerja dan belajar berbagai disiplin ilmu.

hnu An-Najjar menceritakan darinya, dia berkata, "Dia menjadi guru
para pencermah, banyak diterima oleh maq/arakat, dan pemah berceramah di
makamnSra Ma'ruf. Terjadi perselisihan pendapat antara dia dan hnu Al Jauzi,

masing'masing merniliki pengikut yrang hnatik. A+ Duri dalam keadaan seperti
itu terus menerus hingga anakryn bermusuhan dengan salah seorang anak
Ummi Nashir. Apa Snng teriadi pada diri S!/aikh akhimya diketahui, maka dia
dilarang untuk berceramah, dan diperintahkan untuk tinggal di rumahnya. Dia
terus berada di rumahnla sampai ajal datang menjernputrgra. Dia adalah sosok
yang mulia, religius, dan jujur. Dia bersenandung kepadaku tentang dirinya:

e2 Lihat,4s-Sinr 6)tJ/7 5761.
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H<elompok onng trang bqbuat mal<siat bqtofut karuta bntuanku s

Aku takut-bkuti mqel<a dengan doa Sang mqel<a lald<an lepada Tulnn

Hatiku ge.bp larana laman5n kefrdian Wg manimpa$

Mal<a aku menfiili tanggungan onngtrug Mobatkarurahr?

Aku sepati lihn png Ma dianbn l<aun s

Menyinari mael<a bpi dia tetbl<ardengan api Wng bqkobr

Aku sepati l<ain Snng manufupi onngenng $

Semenbn tubuhku d< tatutupi sebb pl<aknku dinn1nq "

Dia wafat pada tahun 51f Hij$/ah pada usia 94 tahun.
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94O- Ibnu Ad-Dahhanr2o3

Dia adalah Al Allarnah Waiihuddin Abu BakarAl Mubarakbin AbuAl
Azhar Al Wasithi, seorang atrli nahwu yang buta.

Ibnu An-Naiftrbet*&,'Dia dalah sGok ng sangat cerdas, mernilild

pernatranran 1ang c€merlmg, mernitki hafalan 3ang banlph nrenguasai belbqai
disiplin ilmu: nahwtr, batrzra, slnraf, 'Arudh, ma'ani, syi'ir, tafsif. Dia iqa
mengerti ilmu fikih, kedokteran, astnonomidan ilmu seiarah.'

Aku katakan, "S@ndainla ia tilak mengeilahui dtn ihnu ini,m niscaga

dia akan balragb.'

Dia b€rlGta, "Dia merni[ki pdsi dan prosa. Da bisa merrbuat khutbalr

dan surat tanpa kesulitan dan keraguan. Dia bisa berbicara dengan batrca
Tud<i, Persia, Rorna, Arm€nia, Etiopia, Flindia, dan Negro d@gan batrasa 5nng
fasih lapknya orang fibumi."

a3 Uhat As-Sipr 122/t36-59)il Yakni ilmu astronomi dan ilmu Al-Aure'il.

37s



Ringkaan SW A'lam An'Nubla'

Dia sangat penyqBng dan tilak mudah mamh, tilAtradhu', religius, shalih,

banyak bers€dekah, menolong orcm(forcmg fakir dan murid. Pertama kalinya,

ia belajar fikih kepada rnadzhab Abu Hanihh, kemudian ketika sudah lanjut

usia, ia pindah ke madzhab Syafi'i. Dia diberi kepercayaan unh.rk mengajar ilmu

Nahwu di madrasah Nizhamiph sampai meninggal dunia. Aku barynk belajar

kepadanya, dialah orang pertama yang membuka mulutku dengan ilmu

pengetahuan, karena ibuku menyemhkanku kepadanya ketika aku berumur

sepuluh tahun. Aku Majar kepadanya Al Qur'an, fihh, dan nahwu. Aku belajar

kepadanlp siang dan malam. K€tika ia qahn, alar memegang tangaryra. Dia

adalah sosoklang dapat dipercaya dan terhormat. Dia bersenandung tentang

diriryakepadaku'

'J:;:', &ir 6r qir 6fuq )\iar 6
$?gefuf f:'Trpa*6
J'j.jt q'-:+ 6 ? "^Lri 

rt c. fu ')
"Wahai orang5ang tapesona dangan dmia hati-hatilah *

Sesungryhntp ia (dmia)al<an sfnn dan bqubh

Bqsungguh€urgglah untuk mqaih kmla n gng abdi #

Kebikan apptn dalam sugp Na'im akan hilang

Jikakib bqfitfi, kta tak akan tqbua mlau sejanalc *
Hanta apkib t&h kdtihngpn al<al sdtatkib."

Dnuaht padatahun 5f 2 Hiirt/ah.
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Aku katakan, "Al Muayytul bin At-Tilsiti mernbuat sebuah puisi tentang

dirinyra flbnu Dal*ran):

',yr,S, 
i-U ey v o& tf ; 't , +)t d & ,y )

Jt.|;Jt'lJl.:j?i A'.tt;,,F ir -. pt.,:*:.g'g

Jrv -* Lt$ c* *j, tr1r"C6t 
e?r'o'pt Cj

ryi.vda.';,;lv#! JL jv'",!2,1 ,i ,ytL t
Siap jang manjpnpilan sdwh sunt kryda Al Wajih tanbng diriku s

Walauptn *oat*wat ifu tida* bananfaat bgirya

I{atn u bqmadzhab k@,4n Nu'man (A bu Hanihh) seteJah mangiku ti lbn u

Hanbl #

Hal itu tqid lcdil<a lcanu mqtbutuhkan nnl<anan

Kanu tidak ma nilih pan&pt fimm gafi'i sebagai dzhabmu *
Tapi lramu tilak andong k@ onng yarrg mangaj.arimu

Dalan bdaap lnl, tthk diryulan lqi bhua kamu manjdi pagikut *
Mdzlnb Mafrld, naka p'tntlkanlah ap gng aku kabkan!"
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94L- Al Yunini2os

Dia adalah seorrng SBng zahid, ahli ibadah, Asad Asy-Syam, Syaikh

AMullah bin Utsman bin Ja'far Al Yunini.

Dia adalah seorcmg sgnik*r yang tubuhnya cukup tinggi, pemberani,

dan jeli. Dia pergi kepada orang-orang fakir pada tengah malam, ketika dia

melihat orang sedang tidur -sedang tongkatryra png bernama Al Afiyah sedang

dibawa- maka dia langsung memukul orang lnng tidur ifu dengan tongkat

tersebut. Dia membawa panah dan senjata, memakai topi yang terbuat dari

kulit kambing hutan. Dia selalu menyeru kepada kebaikan, tidak takut kepada

pararaja, hatin5aselalu teriaga, selalu berdzikir, dan namanyadikenal di mana-

mana. Pada masa kecilnya, dia pemah keluar dan terperosok ke dalam

pepohonan Yunin, rnaka para pejalan kaki mengernbalikannya kepada ibuqn.

lalu dia beribadah (bermditasi)di gunung Lebanon. Dia adalah sosok gnng

banlak andil dalam peperar{Fn.

e Uhat,4s-5inr 122/10f -f 03).
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Slrail$ Ali Al Qashshar berl€ta, "Aku takut kepadanya karena ia
seperti singa, jika aku berada di dekatrya, aku ingin mernbelah hatiku dan

melehkkannya di dalam dirin1a."

Diceritakan bahwa Al Adil rnendatanginga, sementara S3nikh Yunini

sedang berwudhu, maka Al Adil pun rndaakkan beberapa dinar di bawah

sajadahnya, ketika nrengetahui, qnikh lang,zung mengernbalikan dinar itu
kepadanlB, dan berkata, "Watrai Abu Bakar, bagaimana aku berdo'a unfukmu,

sementara khamar-khamar ifu masih ada di Darnakus?" maka ia langsung

menghancurkan khanrar-l$amar tersebut.

Dikatakan bahun Al Mu'azhzham duduk di depann5n dan meminta

agar didoakan, tapi sang qpikh b€r*at4 "Wahai ha, janganlah kamu membawa

kesialan seperti ayahmu png merrperlihatkan trang patsu dan men:sak interalsi

dengan umat rnanusia."

$aillh AMussharnad menceritakan, dia berkata, "Derni Alhh, sernenjak

aku berkhidmat kepada Slailfi AMullah, aku tidak pemah melihat beliau

bersandar, batuk dan meludah setrnbarangan."

Telah dijelaskan secara panjang lebar tentang biografi ini pada kitab

At-Tarikh Al I<abA, di sana aku menyebutkan tentang karamahnya, dan

riyadhahngra. Dia tidak pernah berdiri kepada seseorang karena hormat kepada

Allah dan tidak pemah menimbun apapun. Dia mernpunyai pakaian jadi, pada

waktu musim dingin dia memakai pakaian 1nng telbuat dari bulu binatang, dan

ketika kedinginan dia lebih sering memakai4n. Bahkan, ketika dia kelaparan,

terkadang dia rela makan ddaunan.

Cucu AI Jauzi berkata, "Slnikh adalah sosok yang pemberani, tidak
pernah menghiraukan orang-orang, baikpng meremehkannyraatau

memujinya. Dia memiliki persediaan busur panah sebanSnk 80 kati, dan dia

tidak pernah ketinggalan perang."

Diceritakan bahwa salah satu muridn3n berkata kepada Syaikh:
"Kepadaku dan kepadamu ditunmkan ayat:
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WV q"tli 7;i oi{$ 9$fr: )Gtfi G (#'Al
"sesungguhn5a sebahagian bear dari onngonng alim Yahudi dan

nhib-nhib Nasrani benar-bqtar mqnakan harta onng dangan ialan

batil;'(Qs. At-Taubah [9], 34)

Dia meninggal pada tahun 617 Hijriyah dalam keadaan puma, dan

umumla lebih dari 80 tahun, semoga Allah merahrnatinla.

Para sahabatnya terlalu berlebihan terhadapnln. Padahal Allah telah

menjadikan sesuahr sesuai dengan ukurann5a. Dan Syaikh Abu Urnar adalah

salah satu orrng yang paling agung.
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942- Najmuddin Al Kubra2o5

Dia adalah seomng slnikh, pemimpin para ulama 1tang diftdikan
panutan, seorang ahli hadits, sorang qphid St ailfi Khurasan, bintangrya para

pernbesar Khurasan, St/ailfi Abu Al Jannab Ahrnad bin Umar Muhammad Al
Khawarizmi Ash-Shufi. Berkeliling ke berbagai negara untuk mencari hadits,

dan mernpelajari ilmu Ushul.

hnu Nuqthah b€rlota, 'Dia bernradzhab Slraf i, seorang inram dalam

S.mnah-"

Umar bin Al Haiib berkata, 'Dia adalah pernilik hadits dan sunnah,

sering menolongorang-orargaslngtEngsedang mdalsrlan perftrlanan, merniliki

kedudukan 5nng tinggi, dan tidak takut tertradap celaan oranlforang dalarn

ranglc merrycbadran {aan Alhh.'

hnu Hilahh berlota, "Bcberapa kali alnr duduk di dekat[Ta kefitta

sedang bernreditasi, aku mdlhat beberapa kqadian png aJalb, dan saya

e Lihat As-sw xxn/r u-l l4).
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mendengar orang be*ata kepadaku tentang sesuafu yang sangat baik."

Aku katakan, "Onng larg mengatakan kepadamu ketika kamu sedang

bermditasi sernentara peruknu dalam kondlsi lapar yang membdit itu tidak

ada wujudnya, itr hanyalahs€h.lah $ara 5ang tardengar oleh benak png sedang

tertang, suara itu akan terus terdengar seperti halnp otang lrang sedang kena

pen5nkit, atau ted<ena panas, ataugila, makacamlonlah hal ini dan sernbahlah

Allah sesuai dengan funfunan sunnah yang tsabit, niscaSn kamu akan

berbahagia!"

Orang-orang Tatar sampai di Khauiarizm pada tahun 618 H, maka

Najmuddin Al Kubra berangkat ksama oranfforcrng untuk beriihad, mereka

pun berperang di pinhr gerbang negara hingga mereka terbunuh, senroga Allah

meridhai mereka. Dan $Bikh pun terbtrnuh dalam umur kurang lebih delapan

pluhtahun.

Perkataannya mengandung hilmah para ahli tasarpuf.m

t'Sang pengarang kitab berlrata dalam ki6b Tadkh Al l*m, "Canru kami, lrnaduddin

Al Haz2ami, menasihati4;a tetapi di irkhir haptrya dia mernperlihatkan kepadaku

sebuatrperkataan yatE mengandung makna ittihad Oersatu dengan Tuhan). Dia inq,n

Allah selamat dari itu semua. Sesungguhnlra dia adalah seorang muhaddits 37ang terkenal

dengan as-sunnah dan seorang ahli ibadah yarg agung. Di antara manaqibnya adalah

bahwa dia mati syahid di ialan Allah....mereka dibunuh dalam keadaan menghadap

kiblat 0slam) dan bukan sebaliknp.
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943- Al Adil dan Anak-anaknyszos

Dia adalah Sultan 1Bng ogll4l rap png adil Saifuddin, bapaknya para

raja dan saudaranla para raja, Abu Bakar Muhamrnad bin Al Amir Najmuddin

Ayyub bin $ndzi At Tbkriti, dilahirkan di Ba'albak. Di lebih muda dua tahun

dari saudaraqn Shalahuddin.

Dia tumbuh dalam pengaMian kepada raia Nuruddin, lalu mengikuti

beberapa peperangan bersama saudaranlp. Dia adalah sosok gang cerdas,

berani, tenang dan berpengalaman dalam berbagai persoalan. Saudaranya

sangat percaSn kepadanp dan menghormatiqn.

Aku katakan, "Dia adalah sosok 5ang cadik, pendapatrla selalu tepat,

berbahagia, dan berhasil ma{luasai negara sampai beberapa hma, mernimpin

Hijaz, Mesir, S1am, Yaman dan berbagai daerah lai*!n, rumah Bakar dan

Armenia. Dia sangat l4ak menjadi penguasa keraiaan, berperangai bagus,

bersahaja, penlralnng, reli$r.rs, dia merniliki tnrga diri yang tinggi, penraaf dan

2@ Lihat,As-Siyr Q(KV ll*1201.
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selalu mementingkan kepentingan orang banlnk. Dh telah menghilangkan

khamar, pe6uatan keji pada awal-awal kepernimpinanSa. Dh juga bersed€kah

emas ketika terjadi musim kdaparan di Mesir."

Perjalanan hidupnya bersama anak-anak saudaranla sangat terkenal,

kemudian dia bermain-rnain dan bergabung dengan mereka sampai berhasil

mernbentangkan mereka, dia berhail rnenguasai keralun-kem}an satdaranlna;

menjauhkan Al Afdhal dari daerah Sumaisath (sebuah kota kuno di q/ria -Ed),

meninggalkan Azh-Zhahir dan menaklukkannSra karena anak perernpuannya

menjadi istin1a. Dia juga mengutus ctrcunln, Mas'ud Athsizh bin Al Kamil, ke

Yaman. Lalu mengutus anaknya, Al Auhad, ke Mayyafarqin untuk

menggantikannga. Dh juga Mtasil mengrasai Armenh kernudfm mernbagikan

kerajaan-kerajaan ihr kepada anak-anakrya. Bisanln, dia menghabiskan wakfu

pada musim panas diSsnmdan musim dingin di Mesir.

Dia takut dengan bangisa Eropa, maka diapun merninta perdamaian

dengan merekadan mernberikan sernua hasil produksi Ramillah kepadamereka,

dan juga menyerahkan Yafa, maka semangat mereka menjadi kuat. Semua

urusan kernbali kepadaAllah SWT.

Al Muwaffaq AMul t-athif berkata, "Di antara saudarasaudarangn,

dia adalah orang yang paling dalam pemikirannya, paling panjang umum!,a,

paling jeli dalam memprediksi akibat, dan paling cinta kepada dirham. Dia

memiliki rasa cinta kasih, ketenangan dan kesabaran atas musibah dan coban,

selalu mendapatkan kebahagiaan, tinggi obsesi, banyak makan, dan bahkan

rakus, dia makan manisan gula sebanpk satu liter di Damaskus."

Dia banyak melakulon shalat, puasa Senin Kamis, bangrak bersedekah

pada wakfu terjadi bencana, jarang terkena sakit. Suafu ketika didatangkan

kepadanya 40 buah semangka, dia langsung memecahnp dan memakanny'a

semua sampai dia terkena panas sehari. Dia banlnkbersenang:s€nang dengan

budak perernpuan, tidak dimasukkan lepada mereka keorali seorang pernbantu

yang masih di bawah umur (belumbaligh).
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Dia dikanrniai ban5ak anak, dan dia berhasil menjadikan mereka sernua

sebagai sultan, serta rnenikahkan putri-puhinya dergan raia-raja daerah.

Sering terjadi rencana pembunuhan terhadapnVa, tapi Allah
menyelamatkannla.

Dia sangat tekun unfuk menernani saudararrya, shalahuddin. Dia tenrs

melakukan strategi agar mendapatkan kekuasaan, hingga akhimya dia diberi
jabatan di Dammktrs oleh Al Aziz, dan inilah Sang nantinyra menjadi penyebab

dia diangkat menjadi raja Damaskus. Ketika dia didatangi oleh Ibnu Abu Al
Hajjaj dengan membawa selebaran yang berisi berita tentang Damaskus, dia
Iangsung memberinya seribu dinar. Lalu terjadilah berbagai peristiwa dan
peperangan atas kerajaannya lrang sangat panjang dan tidak mungkin untuk
diuraikan di sini. seandainya saja kerja keras dan peperangan itu dilakukan
untuk berjihad melawan bangsa E op., niscaya ia akan bertahagia.

Dia wafat pada tahun 615 Hijrilnh.
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944- Al Mu'azhzhiarrPoe

Dia adalah Sultan, raja Al Mu'azhzham bin al Adil, dia adalah

Syarafuddin Isa bin Muhammad Al Hanafi, pemimpin Dammkus.

Dia dilahirkan di sebuah benteng di Kairo pada tahun 576 Huriyah.

Kemudlan tr:mbuh di Darnaskrs, menghafal Al Qr:r'an dan pintar dalam madzlrab'

Dia berhaji pada tahun 511 H, dia mendirikan kolam, dibantu oleh

s@lzmg pembantu, dia mernbangun ruang tamu dan kamar mandi.

Dia menuntut ilmu dan berdebat, dia memiliki tekad yang kuat dan

terkenal dengan keberaninnrry;a, kedermawanarurya dan ketawadhu'annya.

Aku membaca fulisan Dh[n' Al Haftzh, dia berkata, "Al Mu'azhzham

adalah sosok yang pemberani, ahli fikih, suka minum-minuman yang

mernabul*an, banpk mdalnrkan perbuatan zhalim dan menghanol*an Baiful

Maqdis."

e Lihat As-Supr VYJ/ 1,2G12Zl
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Ibnu Al Atsir berkata, "Dia mahir tentang berbagai disiplin ilmu, di

masa hidupnya, dia memberi nafleh kepada paar ilrnu. Dia juga didatangi
para fuqaha', dia pun menghormatidan mernberi merekalamuan. Tidak pernah

terdengar darinya sebuah ucapan yang sernbrono, dia berkata, 'Keyakinanku

tentang Ushul (dasardasar agama) seperti apa yang digarbkan Ath-Thahawi.'
Dia juga berwmiat agar tidak dibangun sebtnh bangunan di ata kuburann!,a."

Ketika sakit dia be*ata, "Menwutku, nmalah Dim5nth, aku harapkan

ada rahmat dari-Ny6."zro

Dia meninggal pada tahun 624Hijriyah. lrctka itu dia memerintah

daerah Damaskus, Kark dan beberapa daerah lainnya. Maka mereka
menobatkan anaknSa, An Nashir Daud, sebagai pengganti setelahnya.

2r0 Al Mu'azhdram Isa diuji dengan sebuah ujian png bagus, dia juga beriihad melaunn
tentara salib dengan perjuangan yang sangat dahsyat !,aitu ketka dia diutus sebagai
peruakialan Dimyath, di mana pertempuran tersebut merupakan pertempuran lnng
paling ganas dan berbahaya. Kami memohon ke,pada Allah swr semoga mengampuni
dosa dan beberapa kesalahan yang dilakukannya. sungguh dia berhak mendapaEmya.
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945- All Asyrafzll

Dia adalah pemimpin Damaslnrs, As-Sulthan Al Malik Al fuyraf,

Muzhffanrddin AbuAl Fath Musa Sph Armunbin Al Adil.

Dia menjadi raja untuk wilalrah Quds terlebih dulu, kernudian dia diberi

oleh aphnya daerah Harran, Ruha (sebuah kota di Turki -Ed) dan lainnya'

I-alu menguasai Khilath, maka berubahlah kondisi daerah ini. Kemudian dia

menguasai Damaskus setetah berhasil memblokade An-Nashir yang ada di

dalamnya, dia bertuat adil dan meminimalisir kezhaliman, maka dia dicintai

oleh ral(l,at,rlla. Dia berpegang teguh kepada agamanSa dan takut kepada Allah

di sdiap pernrainanngra. Dta adalah sosokpng dermar,ran, pernaaf, p€nuryKlang

kuda nan penrberani, dan merniliki berbagai keitimev.raan'

Dia merniliki postur 3nng indah, sifat yang menarik. Dkatakan bahwa

dia tidak terkalahkan dalam peperangan. Dia selalu melakukan perdamaian

yang tak bergUna dan minum-minuman 5nng memabukkan, semoga Allah

2rr llhat As-sw 0xxw 122-12n.
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mengampunin3a. Kendati dernikian, dh adalah sosok yang sangat rendah hati
kepada orang-onng fahr, dia juga sering berziarah dan nremberi mereka,

membolehkan makan mie, pada bulan Ramadhan dia mengirim rnanisan ke
ternpat-ternpat onng-orat€ fakir, dia jtrga ikut bekerja dengan mereka, dia
memiliki pemairaman, kecerdasan dan strategi yang matang. Dia telah
menghancurkan hotddi Al t&aib*dan menggantingra dengan majid.zrz

cucu hnu Al Jaud berlata, "sa9ra duduk di nrasjid ifu, lalu datanglah

Al A4rraf, tak lama kenrudian dia rnenangb dan memerdekakan beberapa
orang."

cucu hnu AlJarzi berlcata, 'Al Asyaf menghadiri majrisku di Harran,
di Khilath dan Danslnrs, di adalah sosok rap png suci, dia berkata kepadaku,
'Aku tidak pemah menggunakan mataku unfuk melihat isfui seseorang, atau
saudara perernpnnnlB sorang ldaki atau raranih. S.lafu ketika datang keeadal$
seorang wanita tua dari rurnah puti penguasa Khilath, syah Armun, dia
mengatakan bahwa Al Hajib Ali, telah mengambil barang si putri yang telah
hilang, maka aku pun menulb s€br.Eh surat untuk melepaskannya. Tapi wanita
hra ifu berkata, 'Apakah engkau berkenan agar aku menghadirkan pubi itu di
depanmu?' aku menjauab: 'Bismillah.' Tak hrna kernudian u,anita tua ifu datang
bersama si pufui, sunguh aku tak pemah melihat tubuh wanita seindah itu,
juga tak pemah melihat uajah u,anita secantik ifu, maka aku langsung berdiri
dan berkata, 'Kamtl ada di negara ini sernentara aku tidak mengetahui?' setelah

ituaku pergi menjauh sekiranSntidakterhhat oleh rnata. Kemudian akube*ata,
'Tidak, tutuplah dirimu dengan pakaian.' Putri ifu berkata, 'Ayahku telah
meninggal ketika dia menguasai sebltah kota di Kihnir, lalu Al Hajib mengambil
desaku, dan aku pun bertahan hidup di sebuah rumah di Kira' dari hasil
lukisanku.' Aler larg$mg menangis loenany4 rnaka aku p€rintahlon kepadanrra

agar dia tinggal di sebuah rumah dan berpakaian dengan pakaian yang rapi.

2r2 syu'aib b€dota, "tr{astra tersebut rnasih ada tringga saat ini, dan diberi nama
Masjid At-Taubah, ia terletak di s€belah utara Masiid Al Umauri. Adapun nama daerah
yang ditempati masfd ini dis€but dengan Al Uqaibah."
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Kemudian wanita tua itu berkata, 'Wahai tuanku, apakah engkau tidak

bersenang-senang dengannya rnalam ini?' Terbersit dalam hatiku tentang

perubahan zaman, sementara Khilath saat ini sedang dikuasai oleh orang lain,

barangloli pufoiku akan mengalami posbi seperti ini, m*a aku langsung berkata,

'Aku berlindung lceeada Ailah, ini tirhk ternran d< sifatku. ' hrki cantik ifu hngsung

bangkit dari duduknya s€raya menangis dan berkata, 'Semoga Allah

melindungimu."'

Al Asvrah lebih tertarik keeada para atrli hadits dan madzhab Hanbali.

Ibnu Washil b€rkata, 'Telah terjadi fitrah antara penganut madzhab Syafi'i dan

Hanbali disebabkan karena rnaalah akidah, sarnpai lzzuddin rnenulis sebuah

surat kepada Al Asyraf menerangkan apa yang teriadi di antara mereka.

Sementara An Nashih mernbantu pasukan Azh-Zhahir dan Al Afdhal dalam

proses penaklukan Bab As-salamah ketika mereka sedang memblokade Al

Adil, maka Al AsrTmf pm menulis sebgah surat: 'Wahai lzzrddin, semoga Allah

melaknat orang !/ang mernbantu menyebarkan fitnatlrla ."

Al Asyaf telah bertobat lctika dia terk€na sakit, lalu dia berzuhud,

mernperbanpk ddldr dan htighhr.

Ketika dalam keadaan sekarat, dia berkata kepada Ibnu Mansik,

"Ambilkan titipanku.' Ibnu Mausik lalu datang dengan sebuah kantong teltuat

dari bulu, di dalamqA terdapat sobekan*obd<an kain peninggalan para qnil'h

dan sehelai kain sarung Snng kusam. lalu dia berkata, "Letakkan ini pada

badanku, semoga menjadi pdindgngku dari api neraka, barang ini adalah

pernberian seorang wali Abdal H€bangsaan Habasyi (Etioda), ketika beliau

tinggal di Ar-Ruha."

Al$katakan, "AlAsyaaf terlaluberlebihandalam qpikh

AlFakih (Al Yunini), ketilo sllailfi ini sedang berwudhu, Al Asyraf langsung

melompat dan melepaskan khuffnya lalu melempa*annp ia mengering. Guru

kami, Abu Al Husain, melihat keiadian itu, lalu menceritakanryra kepada kami."

Dia meninggal pada tahun 535 Hiirl/ah. Menurut sebuah pendapat,

ucapan terakhir yang keluar dari bibimp adalah "[a llaha lllallah."
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946- Al Kamilzrs

Dia dilahirkan pada tahun 575 HUrilEh. Dia adalah salah satu teman
sejawat dari dua saudaranga; Al Mu'azham dan Al Asyraf. Dan dia adalah

orang yang paling agung dan tinggi derajatrSra di antara mereka bertiga.

Menjadi pensluasa atas Ad-DiprAl Mishrilnh selama 40 tahun ketika

ayrahnSra sedang berlarasa. Dia adalah sosok png pintar, berwibawa dan sangat

dihormati.

Al Mun&iri berkata, 'Al lGmil mendirikan sebuah Dar Al Hadits di
Kairo. Dia juga memberikan harta uakaf dalam berbagai hal kebajikan. Dia
memiliki posisi atau andil png terkenal tentang rrnsalah iihad di Dimpth
dalam kurun waktu yang cukup lama. Dia menafkahkan hartangra, mernerangi
orang-orcung E opa, baikdidaratrnaupun laut, Sang mengetahui hal ifu adahh
orang lrang melihatrya. Dia tenrs mdakukan hal itu sampai Allah menguatkan
Islam dan menghancurkan orang-orang kafir. Dia sangat menghormati

2r3 Lihat,4s-Sgnr QIXII/ L27 -l3ll.
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As-Sunnah dan orang-orang yang menguasainya, sangat senang untuk

menyebarkannya dan sangat erat dalam berpegang teguh. Dia mementingkan

berkumpuldengan para ulama, dan berbirara dengan mereka, baikdi rumah

atau dalam perjalarnn."

Di antara cita"citanya adalah, ketika orang-orang Eropa me.ngambil

daerah Dimyath, dia rnendirikan kota Manshurah di daerah pinggiran kota

Diml6th, kemudian dia berdomisili di kota tersebut dalam kondisi seperti itu

terus menems sampai Alhh rnenolongn3ra. Sesungguhnt a bangsa Eropa ketika

itu bermaksud untuk mengambil Mesir, maka mereka pun menyiapkan

pasukannya di dekat Manshurah, teriadilah pepemngan sampai beberapa hari,

maka Al Kamil bersikeras meny-ruh saudara-saudaranya unh-rk datang ke daerah

itu, maka datanglah dua saudaranya, Al Asyaf dan Al Mu'Azhzham, dengan

memba',va pasukan yang cul$p besardan kondisiyangsemptlna, maka kntlah

Islam, sementara hati orang-orang Eropa melemah dan para utusannya juga

menjadi ragu-ragu. Sebelum bala bantuan mereka (Eropa) datang, Al Kamil

langsung menyerahkan kepada mereka Quds, Thabariyah, Asqalan, Jabalah

dan Al-l-adzuqiyah dan lainnya dengan syarat mereka mau mengambalikan

Dimpth kepadanya, tapi mereka menolaknya. Temlnta mereka masih minta

tambahan benrpa 100.000 dinar sebagai bekal untuk membangun pagar

(benteng) di Al Quds, mereka juga meminta Al Kark. Maka dia bersepakat

menguhrs beberapa orang Islam unfuk melakukan serangan fajar melalui sungai

Nil unfuk memecahkan ternpat persernbunyian musuh. Maka Al Kamil berhasil

mengepung mereka dari Nil dalam kobarannya sernentara mereka tidak menriliki

pengalarnan tentang rungai Nil, maka merel<a tidak Mtasil menernbr.rs Dimlnth,

dan terputuslah harapan bagi mereka. Akhimya mereka kelaparan dan kalah,

mereka pun mengirimkan utusan unh.rk merninta perdamaian dan perlindungan

dengan jaminan akan menyerahkan kernbali Dimgrath, maka perdamaian pun

dilaksanakan, dan akhimya mereka memenuhi janji mereka dan menyerahkan

kembali Dimyath kepada Al Kamil setelah mereka (bangsa Eropa) itu

menguasainya selama sekitar tiga tahun. Pr:ji syrkur hanya kepada Allah.
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Keadilannya tercampur dengan kekerasan, dia pernah nrenghukum
beberapa prajurit hanya karena sebuah kebun gandum.

Dia pemah menguasai Damaskus, kemudian p€nguasa Hirnsh
mengirimkan lirna puluh orrng bala bantuan, tapi dia berhail mernenangkan
perternpuran, dan akhimya dh prn rnenghulerrn merekadalam tauranan.

Diawafat di Damaslcrs pada tahun635 Hijri!/ah.
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947- Ash-Shalihzl4

Dh adahh seonng sdtan dan rapAshShalih, dabernama lrnadddin

Abu Al Khlnsy lsmailbinAl MalikAlAdil MuhammadbinAyyub binSyadzi,

p€r{pasa Danrashrs.

Menguasai Bashrah dan Eh'albak, s€telah keadaan negara ini benrbah,

dia menguasai Darnash.rs sdarnabcberapa tahun, kernudian dh diperangi ol€tt

penguasa Mesir, arnk ldaki saudaranya, dan terladilah b€rbagai persoalan dan

perselisihan png sangat panlang, terlodang hnt terlradang menurun.

Dia termasuk trar€ 3nng kurang benrntung, seorang pahlawan,

pernberani, dital$fti, lilat dan b€rparas tampan. Dia pernah mengaHi kepada

saudaranga, Al Aryraf. tGtilo Al Asynf meninggal, dia pindah ke Damashs

dan berhasil menguaainya. Lalu datangfah saudaranlra, Siltan Al Malik Al

Kamil, dia datang untuk mengludetanya, dan akhimya berhasil mengrnsai

Damaslnrs. S€tdah itu, Al lGrdl mcngernbalikan Ashshalih ke Ba'labak. K€tika

2t1 Wlnt AISWQ(XIYf 3+f 34.
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Al Kamil meninggal dunia, Ai Jawwad dan setelahnya Ash-Shalih Najmuddin

menjadi penguasa, Najmuddin bermaksud unfuk menguasai Mesir, lalu Ash-

Shalih Ismail menyerang dengan banfuan penguasa Himsh AI Mu;ahid, dan

akhimya berhmil merebut k€rnbali Damaskus unhrk gang kedua kalinya pada

tahun 537 H. Dia tinggal disana hingga tahun 541 H. Kemudian Ash-shalih

Najmuddin menyerangn!,a dengan bantuan orangorcrg Khaunrizm, tapi {shalih
Ismail) minta banfuan kepada orang-orang Eropa, dan dia juga menyerahkan

Asy-Syaqif kepada mereka, rnaka karena ifulah dia dibunuh.

Dia dikenal dengan kezhaliman, dia jwa menuntut orang-omng kepada

fu-Rafi'Al Jili. Rak!,at Damasles terkena dampak negatif dari proses blokade

orang:orang Khawarizrn, bahlon roti safu kati dijualdengan ha4ga enam dirham,

keiu dan daging juga dijual dengan harga seperti ifu, maka mereka makan

bangkai dan terjadilah cobaan yang sangat berat bagi mereka.

Dalam kitab AlMu'jizml<aryaAl Qushi, ia menulis biografi AlAsyraf,
dan mengatakan bahwa'Saudaran5ra, yang bemama Ismail, telah menolong

orang-orang kafir dan menyerahkan beberapa benteng kepada mereka,

menguasai Damaskus dengan cara mencuri, berbohong dalam sumpahnya,

membunuh para rajadan Amiryang giat dalam beriihad, melalui banhran para

hakim-hakimnya, dia menunfut kepada para budak, menghancurkan hak milik

oftmg lain, melanggengkan kezhaliman, dan menghambat perjalanan keadilan.

Dia beranggapan bahwa cakrauiala akan terus berjalan, tapi tiba-tiba ia berhenti

sebab kealpaannSra, dan ia pun memperthatkan berbagai bencana kepadaryra."

Kemudian Ba'albak dan Bushra hilang darinya. Kekuasaanya sedikit

demi sedikit mulai sima, maka dia pun pergi ke Halb sebagai utusan kepada

puba saudara perempuann!,a, hingga akhimya dia berhasil menjadi salah safu

penguasanya dan datang bersamanSn sampai mereka berhasil menguasai

Damaskus. Ketika merdo b€rjalan dalam rangka untuk mengambil Mesir, orang.

orang Syam dikalahkan dan beberapa orang ditawan, di antaranya adalah Al
Malik Ash-Shalih pada tahun 548 H dan ditahan di Kairo.

Dan pada awal DarQa'dah tahun 508 H, mqel<amengeluarkanAsh-
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shalih di malam hari, dan mernbawanln ke ata gunung kenrudian mereka

mernbunuhnp dan sernua irfrilrnya dhildtgl€n'

Aku katakan, "DooadosartlB telah terhaprs l(are!,'adia dibtrnuh."
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948 - Khuwarizrnsyahzls

Dia adalah raja yang agung, Alauddin Khuwarizmsyah, Muhammad

bin Sultan Khuwarzimsyah Ruslan Khuwarkmsyah Atsiz Al Khuwar2mi.

Aku katakan, "Dia telah menghancudon beberapa lcerajaan, menguasai

beberapa daerah dan para budak pun tunduk kepadanya. Dia telah merryrerbu

Al Khatha lebih dari sekali, dalam suatu kesempatan tentaranya kalah dan dia

pun lari, tapi akhimya dia ditangkap dan ditawan bersama seorang Amir,

keduanya berhasil ditawan oleh Al Khatha'i. Kemudian dia berpura-pura menjadi

budak Amir tersebut, dia terus berkhidmat kepadanya, maka Amir pun berkata

kepada Al Khatha'i, 'Kirimlah utusanmu bersama pembanfuku ini kepada

keluargaku agar mereka mengirimkan harta unfuk melepaskanku, maka dia

melaksanakannya dan berhasillah tipu dayanya, KhuwarizrnsSah aLhimSra dapat

kenrbali pada kekuasaannla.

Izzuddin Ali bin Al Atsir berkata, "Dia sangat sabar terhadap kelelahan,

2r s Lihat As-SUar Q(XIV 739-L431.
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suka ber{<elana, tidak suka bersenang-senang, sebab obsesinyra hanlnlah ingin

menjadi seotang raja. Dia adalah sosok Snng mulia, pintar dalam bidang fikih

dan ushul, menghormati para ulama, semang unhrk berdiskqsi dengan mereka,

dan suka merninta keberlohan kepada ahli agama. Pelafran rumah kenabian

berkata kepadaku, 'Aku datang kepadanln, kernudian dia memelukku, dan

berjalan menghampiriku seraSp berkata, 'Kamu berkhidmat pada rurnah

kenabian?' Aku menjawab, 'Ya, lalu dia mengambil tanganku dan

menggleskanqE di uai*rqn, k€rnudan da mernberiku bebelapa lt€pfo]g uang""

Negara-negara di belakang sungai fufilat tunduk keeada penguasa Al

Khatha, raja-raia Bukhara dan samarkand menyerahkan upeti k@a Al

Khatha. Dan umat ini menrpakan gat"s psnisah atau bendwrgan antara tentara

Cinadan kita, lalu ia mernbukabendunganyang kuat ifu dan menpngkabahwa

tidak ada orang yang bisa melawannya. Maka dia pindah ke Kirman, lalu ke

Irak, lalu ke Azerbeijan, dan ia ingin p€rgi ke $pm dan Meslr, saat ih-t sebena4ta

dia sangat mudah,untuk pergi ke sana bila Tuhan mentakdirkannya. Penguasa

Halb menghabiskan malamryra dalam kondisi kebingungan ketika dia mendengar

kabar ini, sementara keinginanrryn cukup kuat untuk pergi ke q/am. Dceritakan

tentang dirinya bahwa selama empat hari dia berada di atas kudaryn, dia tidak

turun dari atas kuda, tapi yang dia lakukan adalah berpindah dari satu kuda ke

kuda yang lain untuk mengembara dan menaklukkan negara-negara. Dia

menyerang Madinah bersama pasukan 5nng jumlahnya sangat kecil, kernudian

ketika pagi hari dia menghitung pasukannya berjumlah 10.000 orang, dan

sore harinya sudah beriumlah 20.000 orang'

Dia telah membunuh banyak raja, tapi metode yang dia pakai untuk

menguasai sebuah negara adalah dengan cara menakut-nakuti dan dengan

kewibawanryra. setelah kernatian Azh-Zhahir Ghazi, datanglah utusannya ke

Halb seraya berkata, "Raia diraja mengirim salam kepadamu, bila kamu tidak

mengucapkan selamat atas keberhasilannp menaklukkan Irak dan Azerteijan,

maka dia akan mencelamu,'daniumlah pasukannya adalah 700.000 orang'

lalu utusan itu pergi ke Al Adil di Dannsh.s, dia berkata kepada Al Adil, "Marilah

kita berkhidmat, kami telah mempercalnimu sebagai kepala pasukan!, tapi
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orang-orang tetap meremehkannya. Kami mendengar bahwa dia menjadikan

penguasa Roma sebagai pembawa panjinya dan sang Khalifah sebagai

khatibnya!. Para raja yang pemah berkhidmat kepadanya, maka dia telah

meremehkan mereka dan menjadikan mereka sebagai tukang penabuh

genderang emas. Dan ketika umatku be*nsilmenghancur{<an Al Khathadan
Tatar, -mereka adalah orang-orang Tur{<btan, Jand dan Tankul, maka muncullah

sekelompok orang yang menyebut dirinya dengan natna Thtar jtrga. Mereka

ada dua golongan, mereka ingin mengumai negara-.negara, maka dia berkumpul

dan bermaksud unfuk rnenggernpur mereka, dan akhimgra jatuhlah Jengbkhan,

sang pemimpin pasukan Mongolia, di atas tangan orang yang ingin
membunuhnSra, maka mereka pun meh.rkainyn. Dengan ini, maka Jalaluddin

telah dilelahkan anaknp. Dantelah terbaSangdalam benaknya gambaran rnsib
buruk yaitu bahua para Amimf banyak png mabuk-mabukan, maka dia

langsung menagkap mereka, kernudian berperang melawan Tatar dengan

pasukan berlapis-lapis, akhimSn dia kernbali ke Bukhara dengan kekalahan,

kemudian dari Bul,hara dia datang untuk mengumpulkan pasukan di Naisabur.

Tentara Tatar pun berhasil mengambil Bukhara lrernudian mereka menyecmg

I(hurasan, mengetahui hal itu, dia langsung lari. Dia tidak sampai ke Ar-Rayy
kecuali para pasukan giaris depan merd<a zudah ada di de,pann3p, maka dia
kalah dan lari ke benteng Barajin bersama 300 rcukan penunggang kuda,

mereka dalam keadaan tdmjangdan kdaparan, mereka pun merninta makanan

kepada orng-orang Kurdi dan tidak bisa berpesta dengan mereka. Omng
orang Kurrdi itu mernberi mereka dua drcr ltarnbrg dan dua ernber susu. Setdah

ifu dia pulang ke Nahawandi, hlu ke Mazandaran. Sementara ifu suara
gernerincing senjata mereka telah menre&ild<an tdingan!,a dan p6{lthatann},a,

maka dia pun berhenti di sebmh danau di sana, dia terkena penyakit diare,

kemudian minta obat, tapi temyata rotinya habis, maka dia pun meninggal

dunia.

Dikatakan bahwa jumlah pasukannya, sebagaimana tertulis di
kantomSra, adalah 300.000 p€nunsF TI hda Dan dkatalcn ptrh barru/asannla

dia berhasil menguasai sekitar 400 kota. hun}la berada dalam sebuah
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kernegahan yang belum ada duanya, dan juga dalam kelmasaan 5nng megah,

tapi kemudian dia ditawan oleh Jengiskhan, dan akhimya dia merasakan

kehinaan dan kelaparan.

Dia meninggal di Jadrah pda tahun 617 Hiifi/ah, dan dilofani dengan

sebrnh kain dari ternpat tidumlp.
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Generasi Tabi'in tingkat ke-33

949- Ibnu Rajifuzro

Da adalah syihabuddin Abu AMullah Muhammad bin Khalaf bin Rajih

Al Maqdisi Al Jamma'ili Al Hanbali. seorang qaikh, imam, ulama, ahli fikih,
dan juga seoftmg ahli debat (diskus|.

Dia dilahirkan -menurut perloaan- pada tahun S50 H.

Al Hafizh Adh-DhBE berkata, "hnu Rajih menrpakan sah.r-satunp
orang lang memiliki keahlian berd€bat, ia sering mendebat musuh-musuhnya,

ia juga mendebat para pengilart madzhab Hanafi, mereka pun merasa sakit
hati akibat perbtntanrnp."

Ia banlak melalorkan lrcbaikan dan shah, mernprr4pi hati png bersih,
aku melihat para pengikut Jamrna'il sangat mernuliakannya, mereka tidak
mer4ukan keunlian dan karornah hnu Rafih.

216 Lilrat,s.Sw c/.xa 1561 50.
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Aku mendengar Imam Abdurrahrnan bin Muhammad bin Abdul Jabbar

berkata, "Para penduduk Jamma'il bercerita kepadaku, di antara mereka adalah

pamanku Umar bin lwadh, ia berkata, 'Pada suatu hari terjadi fitnah dalam

kalangan Jamma'il, maka teriadilah konflikdi antara kami, masing-masing dari

kami menghunuskan sernentara hnu Raiih sedang beradadi tengah-

tengah kami, maka iapun bersujud dan berdoa, pertempuran di antara kami

tak bisa dielakkan, dan kami pun saling melukai dengan pedang satu sama lain,

anehnya, tidak ada safu pun dari kami png tergores maupun terluka,' Umar

melanjutkan perkataannya, 'Aku melihat dengan jelas bahwa aku menusuk

ses@rang, tetapi aku sangat terteiut bahwa ia tidak terluka sama sekali, mereka

berpendapat bahwa kejadian ini karena keberkahan doa Ibnu Raiih.'

hnu Raiih unfat pada tahun 618 H.
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95O- Ibnu Qudama,,t^ztT

Ia adalah Abu Muhamrnad AMullah bin Ahmad bin Muhammad bin
Qudamah Al Maqdisi Al Jamma'ili Ad-Dima4qi Ash-shalihi Al Hanbali, seorang
syaikh, imam yrang menjadi panutan, s€orarng ularna dan muffid, juga sorang
syaikh Islam pembina umat, iaadalah penulis kilab AlMughni.

Dia dilahirkan di Jamma'il -suafu daerah di Nablus- pada tahun 541
H.

hnu Qudamah berhijrah bersama sanak famili dan keluargan}ra, pada

usianya menginjak 10 tahun, ia telah hafal AI eur'an, ia pun seorang Srang giat
bekerja semenjak kecilnSn, ia mernpuryai fulisan yang sangat indah, dan ia juga
merupakan 'lautan' ilmu, serta ulamaSrang palins cerdas pada zamannya.

Ia adalah seo.mg ulama Syram, ia membaca Al eur.an dengan Qin,at
(bacaan)Nafi' dan Abu Amru.

hnu fur-Naiiar be*aq "lbnu Qudamah adalatr seorang inranr di masjid

2r7 Uhat,*.1iyr [Wf 6$173).
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Damaskus yang berma&hab Hanbali, ia selalu istiqarnah mem€ang ajaran

salaf, wajahnya selalu bercaha5ra dan penuh kharisma, ia mengesankan bagi

siapa saja 5nng melihaUrgra, padahal ia belum mengeluarkan sepatah kata pun."

Adh-Dhiya' berkata, "lbnu Qudamah adalah seorang ulama tafsir, hadits

dan segala permasalahanrya, juga seonng ahli ftkih, bahkan satu*afunya pakar

fikih pada masanya, seorang ulama dalam ilmu berdebat, satu-satunya pakar

faraidh di masan5a, seorang ulama ushul fikih, nahwu, hisab, dan perbintangan.

Adh-Dhiyamehnjutkan "hnuQrdarnahtidakmendebat

seseorcmg melainkan sambil tersenSnrm ke@aqa."

Aku katakan, "Yang hta k€tahui adalah hnu Qr.rdamah tidak mendebat

sesorang kauali dengan rukun dan damai."

Ibnu Qudamah berdiam sejenak setelah shalat Jum'at untuk

mengadakan diskusi, para ahli ftkih pun berkumpul dalam diskusi yang

diadakannya. Majelis ta'lim 1lang diadakannya terkadang dari sebelum Zhuhur

sampai setelah Zhuhur leurat sedikit, dilanjutkan dari ba'da Zhuhur sampai

Magtrib, para jama'ahn1a tidak merasa bosan sedikitptrn, mereka dengan setia

mendengarkan penjelasan dan pelajaran lbnu Qudamah, terkadang ia

menSnmpaikan pelajaran nahwu, ia melihat dengan penuh kecintaan kepada

hampir sehrruh iarna'ah Sang menghadiri rnajelisnyq sampai AdtrDhif b€rkata,

'Aku melihat hnu Qudamah tidak pernah mengnkiti hati para jama'ahn1p

sedikitpun, ia memiliki hamba saha3n perempuan grang sering menpkitinya

karena akhlaknya, tetapi ia tidak memarahingn, anak-anakngp pun saling

bertengkarsatu sama lain, dan ia pun mernbia*an mereka.

Aku mendengar Al Batra rnqrlrhtinla dengan s@rarg lpng pernberani,

Al Baha berkata, "hnu Qudamah menghadapi musuh sendirian, tanganrya

terkena sayatan pedang, tetapi ia nrasih mernanatr musuhryra dengan tanganqn

yrang terluka."

Adh-Dhiya berkata, jika shalat hnu Qudamah selalu melaksanakannSn

dengan kekhusyran, ia selalu melaksanakan shalat sunah fajar dan Isja'ain

Maghdb dan Isya) di dalam rumahnlra, ia shalat antara maghrib dan Iqn ernpat
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raka'at shalat sunah dengan membaca surah As-Sajadah, Yasin, Ad-Dukhan,

dan surah Tabarak, Ibnu Qudamah hampir tiriak pemah membiarkan waktu

luang antara Maghrib dan Isya, ketika shalat ia mengeraskan bacaannya,

memang ia memiliki suara lEng metrdu."

Aku mendengar Al Hafizh Al Yunini ber.kata, "Ketika aku mendengar

pendapat pengikut Hanbali tentang Taq/bih,ztB maka aku berniat menanyakan

permasalahan tersebut kepada hnu Qudamah, sampai beberapa bulan lamanya

barulah tercapai keinginanku unfuk bertanya kepada hnu Qudamah, ketika

aku sedang mendaki gunung bersamanya dan singgah di rumah milik hnu
Muharib, hnu Qudamah menjawab pertanyaanku seraya berkata,' At-Tasybih

ifu mustahil,'aku bertanya lagi kepadanya, 'Alasan Anda?' ia pun menjawab,

'Karena salah satu syarat dart Tasybih adalah kita harus melihat suafu objek
yang kita serupakan tersebut, barulah kita dapat menyerupakannya dengan

!,ang lain. Siapakah 1Bng pernah melihat Allah SWT kernudian m€ny€rupakannya

kepada kita'?"

Adh-Dhiya'banyak menyebutkan kisah dan hikayat tentang karomah

Ibnu Qudamah.

Abu $arrnh berkata, "hnu Qudamah adalah seorang imam dan ulama

dalam ilmu dan arnal, iabanliak menulis buku, tetapi pendapahrya dalam akidah

hanya terbatas melalui metode madzhabnya saja."

Aku katakan, 'Abu Syamah dan orang-orang sepertinya takjub dan

kagum dengan keilmuan hnu Qudamah, demikianlah safu golongan takjub

dengan golongan yang lain, hal tersebut bukanlah sesuatu yrang mengherankan,

maka marilah kita doakan agar setiap orang yang mengerahkan

dalam mencari sesuatu yang haq agar diampuni dosadosanln oleh Allah SWf.

hnu Qudamah waht padatatrun 520 Hijriyfh.

zrt Penlprupaan Dzat Allah SWT dengan rnatrtrlult-Nya -Ed.
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951. Yunus bin Yusufzle

Ia adalah hnu Musa'id Asy-Sltaibani Al Mukhariqi Al Jazat'., seorang

yang zuhud, salah satu ulama terkemuka, guru besar kelompok Yunusiyah.

Yunus bin Yusuf mempunyai ilmu menerawang, ia pun memiliki sajak

dan syair, tetapi seakan-akan sebagian adalah suafu kebohongan, Allah SWT

lebih mengetahui kebenaran4B, seyogiangra seorang muslim tidak tertipu

dengan ucapan otang yang dapat menerawang ataupun perkataan orang lang
mengetahui hal-hal ghaib, Ibnu Shaid dan rekan-rekannya sesama peramal

mereka mengaku mempun5rai berbagai kelebihan, mereka sesungguhnya adalah

pendeta yrang rela menderita kelaparan dan keterasingan tanpa ada dasar dan

tauhid. Dengan penderitaan yang mereka lakukan mereka berkeyakinan bisa

memiliki kemampuan menerawang dan mengetahui hal-hal ghaib, marilah kita

merninta ke@a Allah agar menrpun5rai keirnanan orang-orang yang bertalcwa,

dan orang-orang lang ikhlas dalam beribadah, banfiak dari syaikh-syaikh yang

2r' Lthat,as-Sinr (XXW 17 *17 91.
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kita ragukan cara beribadah mereka, hanln kepada Allah lah kita memohon
pertolongan.

Syaiktr Yunus tuaht pada tahun 619 H.
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952- Ibnu Asakirz2o

Ia adalah Fakhruddin Abu MarshurAMurrahman bin Mutnrnrnad bin

Al Hasan, seorang qlaikh, imaln, ulama png menjadi panutan, seorang mufti

dan guru besar madzhab Syafi'i, iaberasal dari Damaskus.

Iadilahirkan padatahun 550 H.

Orang-orang tidak merasa bosan melihat kepadanya karena ia

menSnmbut setiap orang dengan sambutan yang hangat, dengan wajah yang

berseri-seri, dengan kdernbutan serh kesahajrmnnla dalam berpakaian, lisannya

tak pernah berhenti ber&ikia ia sering menpmpaikan hadits dari atas .4n-

Nasrnr

Abu Syamah berkata, 'Aku banyak belajar darinya berbagai

pernrasalahan, Raja menrintangp untuk mernegangpbatan sebagai hakim, tetapi

2o Lihat As-Sw QQ{J,y' 187-190).
zzt a1-!{2sr adalah sebuah kubah masiid Damaskus pada zaman kekhalifahan

Urnauriyah.
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hnu Asakir menolaknla, raja tenrs memintanya sampai malam-malam raja
mendatanginya unfuk mernbujukn5ra agar mau menjadi hakirn, raja pun tidak
kehabisan akal, ia menghidangkan be6agai Etacatn makanan, tetapi hnu Asakir
tetap menolaknya, rajapun semakin mendesaknya, rnaka hnu Asakir berkata
kepada raja, 'Aku telahber-istikhanh, dan Allah memberitahukanku siapa

Sang cocok untuk mernqang jabatan sebagai hakim." IGrnudian ia kembali ke

rumahnSn Sang kecil snng terletakdi mihrabsalah seorang sahabat, ia rnemang

lebih banyak menghabisi waktu siangnya di dalam rumah, ketika fajar
rnenyingsing, raja kembali mendatanginya tetapi ia tetap bersikerm pada

, natnun ia menuniukkan kepada raja orang grang pantas dijadikan

sebagai hakim, ia adalah hnu Harastani, dan raja pun mengangkatrp sebagai

hakim.

Abu Syamah berkata pula, "lbnu Asakir enggan untuk melalui
sekumpulan penEkut Hanabilah agar tidak teriadi konflik di antara mae)ta,
karena kaum awam dari madzhab Hanabilah sangat membenci Bani Asakir
karena ke-Asy'ariyahan mereka, raja belum dapat mempercagnkannya untuk
mengajar karena Ibnu Asakir mengecam pelegalan minuman keras dan
pernungutan pajak."

Ia wafat pada tahun 620 H. Hanya sedikit yang tidak mengiringi
jenazahntta.

Abu syamah kembali berkata, "Pada suafu siang hnu Asakir shalat
Zhuhur, kernudian ia bertasphud dan duduk sambil menunggu urakfu Ashar
tiba, lalu ia berwudhu dan mengucapkan,

',# i' # ,* -U-. :G-:r>r.,yr.; l;.1,, '+3
tr"t'

ir, €r'r'C:/, CGI ,
"Aku rela Allah s&gai Tulnnku, Ishn sebgai qannku, r*"--*
s&gaiNabiku, sanqaAllah hujlzhkudanmqwll<an
kealahanku, sqta mqahmati ketaasinganku-,
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Setelah mengucapkan doa tersebut, tiba-tiba ia berkata, 'Wa alaikum

salam', maka tahulah kami bahwa ia telah dijemput malaikat maut, dan ia pun

menghembuskan nafasnya yang terakhir.
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953- An-Nashir Lidinillaln222

Ia adalah Khalifah Anu Al Abbas Ahmad bin Al Mustadhi' Ar Hasyimi
Al Abbasi Al Baghdadi.

Dilahirkan pada tahun 553 H. ;

Bdum pemah safu orang pun !/ang memegang kekhihfahan^sepanjang

An-Nashir Lidinillah, tetapi Lhalihh dari Mesir yang bemama Al Mustarshir Al
ubaidi memerintah selama 60 tahun, dan Lhalifah Andalusia An-Nashir Al
Manuani memerintah selama 50 tahun.

AMul Lathif ber{<ata, "An-Nashiradalah seorang pernuda Spng masih
belia, ynng masih suka berada di jalan dan pasar pada malam hari, orang-
orang sangat takut jika bertemu dengannya, ia menganut paham Rafidhiyah
disebabkan anak sahabatnyra, kemudian ia keluar dari Rafidhiyah kaika anak
tersebut ranfat, dan ia pun kernbali kepada As-Sunnah."

22 Lihat As-Sipr (XXt/187-f 9O).
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Sempat beberapa saat menghitang, lalu k€tika muncul, ia menjadi

pemuda yang luhur, dermawan, dan merniliki jirra kepernimpinan.

An-Nashir pandai nrernhnt tipu mr.rslihat dan kelicikan 1ang tidak dapat

didal*an oleh seorangpun. Dia dapat m€n!rusup dan mendamaikan dua raja

yang sedang bermusuhan, sebalik4n, ia lrga pandai menyrsup dan mengadu

domba di antara rafrr 3nng bersekufu.

AMul l.athif melanjutkan perkataannya, "An-Nashir mernbuat hati

sethp orang ba'getar dan takut, hingga ia pun menalnrt*ralnrti p€rduduk India

dan Mesir, dengan begifu, ia telah menghidupkan kharisma kekhilafahannSn,

aku pernah singah keMesirdan Syarn unhrk menghadiri perternuanterfufup

antara raja-raja dan para pembesar, jika tersebut nama An-Nashir, mereka

merendahkan suara mereka unfuk menghormati An-Nashir."

Al Qadhi hnu Washil be*ata, "fur-Nashir adalah seorang !,ang gagah

perkasa dan pemberani, ia mernpungai akal yang cemerlang dan pikiran yang

tenang serta tipu dayra muslihat, ia mernpunyai wibaua Snng sangat tinggi, ia

mempunyai informan yang tersebar di Irak dan seluruh pelosok negeri,

mengabarkan kepadanya segala perkernbangan keadaan dengan terperinci."

Al Qadhi melanjutkan perkataannya, "An-Nashir merrpunpi perangai

5nng buruk di masyarakat, ia lebih cenderung bertindak lalim dan bengis, ia

sempat pula menyerbu dan menyerang lrak, mernecatr belah penduduknya,

dan merampas kerajaan mereka, seringkali melakukan perbuatan yang

kontadiktil, ia pun berpihak kepada oposisi para pendahulun5a. Telah sampai

kepadaku suafu riuragat, bahwa ada seseorang yang melihat lrekhalifahan Yadd,

tadinyafur-Nashir minta lelaki itu unhrk menghadapn5a dan dihukumqp, An-

Nashir pun berkata, 'Elagaimana pendapatnu tentang kekhalifahan Yazid?' ia

menJawab,'Seseorang tidak akan diasingkan olehnya jika berbuat kefasikan,'

kemudian ia berpaling dari fui-Nashir, An-Nashir pun memerintahkan agar ia

dibebaskan."

Dikatakan bahwa Ibnu Al Jauzi ditanya sementara Khalifah

mendengarkannlB, "Siapakah rnanusia yang paling utarna seteJgh Rasulullah
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SAW?" ia menjav.rab, "Manusia yang paling utama setelah Rasulullah SAW

adalah yang menyalangi anak perempuannya."

Syanrsuddin AlJazari menukil sebuah riwayat dan dituliskandi dalam

taril<hnya,bapaknya berkata, "Aku mendengarseorang menteri yang bemama

hnu Al @mi ber*ata, 'Sesungguhnya air yang diminum oleh khalifah An-Nashir

dirtatangkan dengan binatang tungsangan dari atas Baghdad yang @arak furuh

farsakh, kemudian dimmak hingga tujuh kali, lalu disimpan ke dalam suatu

uradah selama seminggu, setelah itu barulah khalifah meminumnya, ia tidak

dapat meninggal hingga diminumkan obat tidur sampai tiga kali dan hal itu

membuat kemaluannya pecah, kemudian dikeluar*an darinya batu kerikil.

hnu Al Atsir berkata, "An-Nashir mengalami lumpuh total selama tiga

tahun, salah safu matanya pun mengalami kebutaan, kemudian pada akhimya

ia terkena penyakit desentri selama dua puluh hari, dan ia pun wafat."

Pada awal tahun 585 H, Pengepungan terdahsyat dan belum pemah

terjadi sebelumnya digencarkan terhadap Akka,25 sebelumnya l.rhalifah telah

menaklukkan Akka dan menempatkan kaum muslim di sana, lalu bangsa Eropa

menyerang kota tersebut dari darat maupun laut, dari segala penjuru unfuk

mengepung Akka, Shalahuddin dengan sigap menuju Akka unfuk melawan

pengepungan bangsa Eropa, tetapi mereka tidak bergeming dan pelawanan

Shalahuddin bagi mereka bukanlah suafu ancaman yang berarti. Mereka batrlan

membangun pagar dan parit di dekat barak-barak grang mereka dirikan, ban!,ak

pasukan yang teltunuh.

Pertempuran, perlawanan, pepeftmgan semakin ber{<ecamuk selama

lebih dari dua puluh bulan, para musuh meminta banfuan pengiriman pasukan

melalui laut, Shalahuddin pun merninta pertolongan kepada khalifah dan l€eada

selainnya, sampai-sampai ia mengutus seorang utusan untuk rneminta banfuan

pasukan kepada pemimpin Maghrib Ya'qub Al Mu'mini, namun hal tersebut

sia-sia belaka, cobaan Sang terbesar bagi umat Nashrani adalah hilangnya baiful

t

223 Sebuah kota di Falestina -Ed.
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maqdis dari mereka.

hnu Al Atsir berkata, "Para pastur mengenakan pakaian hitam tanda

berduka atas hilangnya Al Quds dari mereka, sang komandan pun

mernerintatrkan mereka melinbi lautan unfuk mernerangi pasukan musuh, Nabi

SAW telah menggambarkan sifatcifat rnereka, keadaan seperti ini dilalui oleh

kaum Nashrani dengan penuh kesukaran melintasi daratan serta lautan, kahulah

bukan karena anugerah Allah mengalahkan raja Alman, maka niscaya akan

dikatakan, "sesungguhnya Syam dan Mesir adalah milik kaum muslimin."

Aku katakan, "Pada waktu itu musuh berkekuatan sebanyak l€bih dari

200 ribu pasukan, tetapi mereka semua mati kelaparan dan terkena wabah

penyakit, hewan tunggangan milik mereka pun mati setnua, sementara bumi

lnng mereka singgahi kering dan tandus."

Dari kumpulan sajak karangan Al Fadhil5nng menceritakan keadaan

mereka di Akka adalah sebagai berikut, 'Air laut pang menerp merel<a,

pdahal pmhu-paahu Sang mqeka naiki ldih baryak daripda ombak lsang

ada di sana, sehingga tqasa bagi l<ami kephitan gng baasal dari nsa asin

tmng sangat Fra sahabat kami telah terpengaruh dil<arenakan mas yang

panjang oleh kemampuan mereka, bukan oleh ketaatan mereka, iuga

dil<arenal<an kadaan mqel<a bukan l<arqza keberanian mael<a, maka kita

l<atakan, 'Ya Allah andai saja engl<au hancurkan golongan ini, dan kita sangat

mengharapkan banfuan dad Amirul Mukminin sebagai j,awaban, pendeta-

pandeta m*el<a -santoga Allah m elalmat mqel<a san m- telah mangihanml<art

ahs mereka sqala ap tlang telah Allah SWT halalkan, juga mengeluarkan

harta-harta simpanan m*el<a, pra pendeta pun menufup pinfu-pinfu gereia

unfuk merel<a, kemudian mqel<a mqnal<ai pl<aian hibm-hitam sebagai tanda

fuJaswgl<aua, dan mqnqinbhl<an agrmqel<a t*lak mqilelati kubtmn, unhai

unat Nabi Muhatnmad ilW tentang hn lamnhh merel<a! Dan perjuangl<an

hak-hak atas kami! I{ami bglmu adalah ibant simpnan, andai saia suatu

kelaliman pendapatsuafu pangeahan, naka seorangpelalan akan bukata,

Tiada gnarw lagi aa mab dan saldt lati,' tebpi b s&fu abr hn ma npungi
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perhifungan, l<arena ia Sakin kemenangan akan dabng, Ya nbb, aku tidak
mernilikisesuafu apapun keanali jiud<u ini, maka harya kepadamulah jiunku
kubaktikan, stdad<u melakukan suatu hijnh gang kita hanpkan ditqirru (di
sisi-IYja), dan sqanap katwnpran fu kaalilcan unfuk maabp aA md<a musuh
(bqldaryT datgan musuh) harya Albh SWgng mangatursqala pawlan,
sdelum maupun seadahn5a.'

Dari sajaknga puh, "Islam sdang diuji dazgan suafu l<aum 3rug
marunzdangkqrntian il*h pililnn tabfu mael<a da maningalkan keluarya

dqni mqaati perintah paleta meneka, dan basemangat mqnakmurl<an

rumah-rumah ibadah maela, sqta nqel<a angat menghanpkan gaeja

Qumamah,% santpi-anpi mqd<a mau ikut bpry bqana nfu mqd<a
dan juga betsama 500 psul<ann5a, pdahal ntu mqel<a meu,rajibkan pjak
abs maela, disebabkan hal ifulah kaum muslim bqhasil merebut bebqap
onng dari mael<a letil<a mqel<a annpi di Isl<andariah, pn panzimpin aganu,

merd<a dan pan pendeta dil<awal oleh pan psul<an batopang dan befraju
besi, di antan merel<a terdapt bebemp onng Sang mernufusl<an unfuk

seblilmSa pus Romawi mqtibhl<an bahm bnngsiapa yang tihk
baanglat menuju Al Quds mal<a ia telah ketuardari agatna Nashrani, juga ia
tidak al<an dinil<ahkan dan dibqi makan, olelz sebab ifu sebagian mqel<a
metnisahkan dari sebagian yang lain, Paus bql<ata, 'Aku telah satnpi pda
musim serni unfuk mangusa semua tarlg tidak bertlak bqada di At euds, jika
hri mqel<a ada Sang mananbng, naka pngilah ia,'dan Paus nnu menerina,
bagi siap aja Sang mangabl<an bhvn Tuhan manpunSmi anak."

Pada tahun 587 Hijriyyah, ancarnan musuh terhadap Akka semakin
gencar bala banfuan musuh pun terus berdatangan, raja Inggris2s pun telah
sampai di Akka, sebelumnyra ia melerrati @brash Dan mengkhianati pemimpin

kota tersebut, kemudian ia menguasai penuh kota tersebut, setelah itu ia pun

2r Go"i^ Qumamah adalah gereja pasloh.
225 Ketika itu yang menjndi rap lnggris adahh Richard Uon Heart.
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beranjak ke Akka dengan disertai 25 unit pasukan, ia adalah seorang yang

penuh tipu muslihat, licik dan pemberani, sementara ifu, umat muslim semakin

melemah kekuatannya, maka mereka pun semakin risau dan gelisah, raja

mengufus seorang utusan, utusan ifu berkata, 'Keluarlah dari negeri kalian

semuanya! Pergilah kalian melintasi laut, aku akan mengikuti dari belakang

kalian untuk rnengonfuol kalian,' tetapi mereka tidak memafuhi perintah ufusan

tersebut, kemudian berangkaflah pernimpin Akka hnu Al Masythub kepada

raja Eropa unhrk merninta perlindungan, tetapi perrnintaannya ditolah raja Eropa

berkata kepadanya, 'Kami tidak akan menyelamatkan Akka, sampai kami

membunuh sernua penduduknya,' lalu pemimpin Akka pun kembali dengan

tangan hampa, pasukan musuh merasuk ke dalam Akka, mereka semakin

dekat unhrk meftrnpasn!,a, kaum muslim meminta agar Akka diselamatkan

beserta 200 ribu Dinar, juga 5O0 tauranan, dan bendera Shalbut, permintaan

mereka pun dikabulkan, kemudian pasukan Eropa beranjak menuju Asqalan,

kejadian tersebut berlangsung pada siang hari, sementara tanpa diduga,

Shalahuddin untrfi mernbantu kaum muslim, Shalahuddin berangkat

menuju Asqalan dan ia berhasil mernbebaskann5n, Shalahuddin mernerintahkan

unfuk menghancurkann5a, juga ia memerintahkan untuk menghancurkan Ar-

Ramlah dan lxdda, sementarabangsa Eropa mernerintatrkan untuk

Yafa, mereka meminta gencatan senjata, tetapi masih saja teriadi perternpuran-

pertempuran kecil, para musuh 5nng disertai raja beranjak menuju Bait Al

Maqdis, mereka berlebih-lebihan dalarn membentengiqn.

Pada tahun 591 HijriySnh, terjadilah pembantaian besar-besaran di

Andalusia, peperangan ini disebut dengan peftmg Az-Tallqahantara Ya'qub

dan Al Funusy 5ang meguasai Andalusia, Ya'kub menghadapi mursuhnya yang

berkekuatan 200 ribu pasukan, sedangkan Ya'kub berkekuatan seratus ribu

prajurit perempuan upahan dan seratus ribu prajurit sukarela. Kaum muslim

mengarungi lautan unfuk menuju Andalusia dan mereka meraih kemenangan,

tetapi yang tersisa hanyalah segelintir pasukan.

Abu Syamah berl<ata, "Jumlah lang terbunuh adalah 146.000 orang,

yang tertauan 30.000 ormg, kernah 1nng temmpas sebanpk 150.000, kuda
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sebanyak 80.000 ekoa blghal seban!,ak 100.000 ekor, keledai Sang mernbawa
muatan sebarynk 2o0.000, tawanan dihargai sebesar satu dirham per kepala,
s€dangkan kuda dihargai lirna ditram perdoa raja mernbagi-bagikan ghanimatt

sezuai dengan syariat, maka rnerd<a pun rn€rtjidi k4/a."

Tahun 606 H,jnvt/ah adalah tahun dirnana pertama kati bangsa Tatar
terdengaa mereka berasal dari peaaurnan Gna, di balik negeri png bernama
Turkistan, mereka merryerbu Al Khatha HalFkali, kernudian mereka pun
semakin pr.ras dengan kd<alahan Fngdialami Khaurarizm slrah dari Al Khatha,
pemimpin bangsa Tatar adalah Kaplu Khan.

Di dalam kubu Tatar terdapat pernberontak png bemama Jenghis
Khan, suatu ketika merekaberperang, danJenghb Khan meraih kernenangan,
ia Mindak seu,srarErrr€nang, sombong, congkah mernbantai setunrh pdosok
negeri beserta penghuniqn, merampas daerah Al Khatha, Jenghis Khan
meniadikan Baliq, sebagai istanaqa, ia tenrs melakukan pemusnahan dan
pembantaian, ia membumihangus-lon penduduk rurki, seberang sungai, dan
Khurasan, ia mengalahkan setiap pasukan yang nrenghalanginya.

Al Baghdadi sangat terperinci dalam mendeslaipsikan bangsa Tatar,
ia berkata, "Kalau berbicara tentang bangsa Tatar seakan tidak ada habisngra,
pembahasan mengenaiqB menyita segenap perhatian, seakan-akan kita tetah
mdupakan seiarah sdain bangsa Tatar, bangsa Tatar merupakan bencana bagi
seluruh jagad ra5n, bahasa bangsa ini adalah campuran antara bahasa India
dengan bahasa sehtamya, mernpuqni kankter png tidak terlupakan, iuga
mernpunlpi siht lapang dada, hampirtidak memiliki kelemahan, bermata sipit,
berkulit hitam, gerakannya sangt cepat, seditdt sekali mata-mata yang bisa
mengntai pergerakan mereka, karena orang selain kelompok mereka tidak
dapat meryenrpai bangsa ini, jika mereka ingin menuiu ke sr.rahr ternpat, mereka
merahasiakan fujuan tersebut, dan mereka dengan sigp bemnJak kepada fuiuan
yang mereka tenfukan. Maka dengan begini, pergerakan mereka tidak dapat
diduga, tidak ada tenrpat berlari bagi sasaran Sang mereka incar.

ndak kainggalan, uaanitanranita bangsa Tatar pun ikut berperang,
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merd<amembunuh wanita dan anak-anak tanpa terkectrali, terkadang mereka

tidak mernbunuh bagi siapa yang mernpunyni keahlian dan kekuatan. Senjata

Sang sering mereka adalah panah, tetapi mereka nrenebre dengan

menggunakan pedang lebih banyak daripada pmd, kuda-kuda mereka

mernakan mmput, daun dan batang pohon, pelana Snng terdapat di atas larrda

mereka pun kecil, tiada hargianla, makanan merekasetiap hewan png mereka

temui, mereka memakannla dengan membakar terlebih dahulu. Mereka

membunuh tanpa pandang bulu, hrjuan mereka hanyalah mernbantai sebuah

golorgan/urnat tiada}nngsdarnatdariterkarnanTatarkanliG[raznah(sehra[r

kota di barat dayra Kabul) dan Ashbahan."

Aku katakan, 'Ashbahan ditakluk*an oleh Tatar pada tahun 632H."

Pada tahun 6L7 H, pecahlah perang Barallus, antara Al Kamil dan

bangsa Eropq Alah SWT mernenangkan kaum muslim, s€banyak 10.000 orang

dari bangsa Eropa tertunuh, bangsa Eropa mengalami kekalahan, mereka

berkumpul di Dimyath.

Sementara itu bangsa Tatar bertrasil menaklukkan Bukhara dan

Samarqand, mereka juga menaklukkan Jihun. Ibnu Al Atsir berkata, "Jika

dikatakan bahwa alam, dari sejak pertama kali diciptakannln belum p€rnah

mengalami bencana hingga datanglah bangsa Tatar," maka pernyntaan ini

merupakan pernyataan SBng kebenaran, karena selrah tak pernah

mencatat bencana seperti bangsa Tatar atau yang menyerupainya sekalipun!

Sebuah bangsa png kelmr dari pedalarnan China, tujuan mereka adalah

Turkistan, kemudian beranjak ke Bukhara dan Sarna*and, kemudian mereka

menaklukkann5a, lalu sebagian dari mereka menyeberangi lautan untr.rk menuju

ke Khurasan, di sana mereka mengadakan pernusnahan massal, penghancuran,

pernbunuhan, sampai ke daerah Rayy dan Hamadzan, tidak sampai di sana,

mereka kemudian menuju Adzerbeijan dan sekitarnya, mereka

membumihanguskan sernua daerah dalam kurun unktu kurang dari setahun!

Suatu tragedi yang betum pernah kita alami sebelumnya, mereka kembali

beranjak, kali ini menuJu Daftand q/arwin lalu menaklukkan kotanSa, setelatr
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itu mereka menyebrang menuju negeri lan dan Likz unfuk membunuh dan
menawan, kemudian berangkat menuju ke negeri Qafjaq, mereka membunuh
siapa saja yang mereka lihat, maka yang tersisa pun melarikan diri ke atas
gunung, bangsa Tatarpun rnenguasai n4eriyang mereka tinggalkan, bangsa
Tatar membagi barisan mereka menjadi beberapa kelompok, berangkatlah
kelompok yang lain unfuk rnenaklukkan ke Ghaznah, siiistan, dan Kirman, di
sana mereka mddrukan hd lpng sarn4 pihr mernbunuh dan menawan, bahkan

di daerah ini mereka lebih sadis dalam membunuh. Alo<ander tidak secepat
bangsa Thtar dalam mengrnsai dunia, dalam kurun uakfu 10 tahun ia menguasai

duniatetapi ia tidak mernbunuh seoftmgpun dalam meraih kekuasaan.

Ada riwayat png mengatakan, 'lfuda mereka tklak menrakan gandum,

tetapi mereka menggali lubang dan memakan akar tanaman yang terdapat di
dalam lubang tersebut, bangsa Tatar adalah bangsa 3nng menyernbah matahari,
tidak ada istilah haram dalam kamus mereka, mereka memakan segala jenis

hewan, mereka juga tidak mengenal pemikahan, dan mereka terrnasuk dari
ras Turki.

Khalifah fur-Nashir mengumpulkan para pasukan4la, laru para utusan
dari segala penjuru mendatangi An-Nashir dengan segera, datanglah ufusan
dari bangsa Tatar kepada An-Nashir, para pasukan mengerumuninga, sampai
ufusan tersebut ketakutan, maka ufusan bangsa Tatar pun kernbali trnfuk
mengabarkan kepada pernimpinnyra.

Aku be*ata, "Pasukan Mesir dan syam sangat kesulitan dalam
menghadapi bangsa Eroea di Dunlpth."

Pada tahun 622Hijnyyah. khalifah An-Nashir waht dan digantikan
oleh anaknln Azh-zhahir Abu Nashr Muhammad, ketika itu ia berusia lebih
dari tiga ptrluh tahtrn, lrekuasaan An-Nashir berdiri serama 47 tahun.

419



I

Ringlasan Siyar A'lam An-Nubala'

954- Azh.Zhahir Biamrillah

Dia adalah khalifah Abu Nashr Muhamrnad bin An-Nashir Udinilah

Al Hasyimi Al Abbasi Al Baghdadi.

Dlahirkan pada tahun 571 H.

Dia dibai'at menjadi khalifah ketika ia masih remaja, narnun setelah

itu ayahnya mencopot kekhalifahann5ra unfuk digantikan dengan saudaranSn

yrang bemama Ali, kekhalifahan yang dipegang oleh Ali tenrs berhngilng hingga

ia wafat pada tahun ke-18 ia memegang kekhalifahan, maka aphn5n meminta

Azh-Zhahir untuk kembali memegang kektralilahan, maka ia memegang

kekuasaan setelah An-Nashir tetapi kekuasaan yang dipimpinnya tidak

berlangsung lama, ia dibacakan ldtab MusnadAhmaddengan persetujuan dari

alahnya.

hnu Al Atsir berkata, 'Ketika Azh-Zhahir mernerintah, maka keadilan

dan k€baikan tersebar di rtaffHnnrn, ia kembali menjalankan badisi yang telah

terdapat pada masa dua Umar(Umarbin Khaththabdan Umarbin AMulAziz),

jika ada yang mengatakan bahwa Azh-Zhahir memimpin keltralilahan persis
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seperti yang dilakukan Urnar bin AMLd AzD, maka benarlah ped<ataan tersebut,

ia mengembalikan harta dan kekuasaan yang telah terampas dalam jumlah

yang sangat banlnk, membebaskan seluruh paiak bea cukai, ia mernerintahkan

kembali pajak-pajak yang telah lama tidak dipungut di seantero lrak, dan ia
pun menonaktifkan apa-apa yang telah dipertaharui oleh ayahnya, dan hal itu
sangat banyak hingga tidak dapat terhitung, Azh-Zhahir kernbali dari Wasith
untuk mengembalikan 100.000 Dirtnrn kepada perniliknya rng pernah diambil
secara lalim, kemudian menebus kepada hakim sebesar 10.000 Dinar agar

hakim membebaskan para tahanan, lalu ia berkata, 'Aku memegang
kekhalifahan ini sudah semakin tua, maka biarkanlah aku bertuat kebaikan,

berapa lama lagi kah aku hidup di dunia? aku telah berinfak dan bersedekah

pada maktu malam hari tanggal 10 Dzulhijjah sebesar 100.000 Dinar, dan
sebaik-baikn5a pernimpin /khalifah adalah pemimpin yang tinduk dan khu$ruk
untuk rabbnln dan bersikap adil ke@a ral<gratr5n, sernakin bertambah u,aktu

maka bertambah pula k*aikann5B, dan sernangat untuk melakukan kdaikan."

Diriwayratkan bahwa cucu Al Jauzi pada suafu hari masuk ke l<hazimh
(tempat penyimpanan), maka pegawai khdrrahberkatakepadanya, "sernakin

hari ternpat penyimpananmu sernakin penuh." Ia menjaurab , " Klwziruh\*aniah
digunakan untuk mernenuhi simpanan, tetapi jushu unfuk dikosongkan dan

dinafkahkan hartanya di jalan Allah, sesungguhnya mengumpulkan sesuatu

adalah ker;aan para pdagang."

Fada tahun 623 HUriy!/ah terladi gernpa di Maushil dan S!/ahriar (stntu

daerah di Kurdistan), gempa terjadi berulangulang seban5nk lebih dari tiga
puluh hari, dan menghancurkan desadesa Snng ada di sana, terjadi gerhana

bulan sebangnk dua kali dalam setahun, Maushil luga dilanda hawa dingin }rang
sangat sehingga membasmi hamn-heunn t€rnak di sana.

Di bulan Rajab pada tahun !/ang sama Amirul Mukminin Azh-Zhahir
wafat, kekhalifahannla haqa dalam kurun u/akfu sernbilan bulan setengah, ia

wafat @a usia 52 tahun, kernudian ral$,at mernbai'at analmya Al Mustanshir

bilhhAbuJa'far.
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955. Yaqut226

Dia adalah safu-satun3la sasbawan pada nrasanya, narnanln adalah

Syihabuddin Ar-Rumi, seorang budak Askar Al himawi, seorang ahli nahwu

dan khabar, serta seorang sejaranran.

Majikannya melepakannp tanpa tebusan, ia seorang Spng sangat

cerdas, Yaqut bepergian ke lGislr, dari hasil penelitiannga ia mengetahui bant ak

hal, ia baqnk berbicara tentang para sahabat tetapi malah dirernehkan oleh

orrng lain, kernudian ia mdarikan diri ke Flalb, Maniut ke lrbil Dan Khurasan,

hberdagang di Mama dan Khr"uarizm, kondisingB sernakin sulit lcetikabangsa

Tatar muncul, tetapi ia dapat mdarikan diri dari bangsa tersebut, maka ia sampai

di Halb tanpa merniliki apapm, ia sangat merasa kesulitan di sana.

Kitab-kitab yang ditulisnya adalah Al Ud*a', Mu'jarn Al Buldan, Al
Ansab, dan lain sebagainln.

26 Uhat,4s-SUpr QQ(W31 2-3f 3).
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Ia adalah s€orang penSnir yang handal ddam m€ngaftmg sebuah q/aia

ia bersyair tentang l(huraan:

;#; lr*':r;li ,Hri ,r6_t irr; "hr 
'F Us ,,'-i.- ' '

Ls.i;3 .6]Le.tf '&.r.ri]t;if 'd;)ri 3 ,t;|Sl'&
,lJu- I'#ri'l a.sr;;y. Lti'4 W ;% .6l6lf
|*'!t W e o6,j'+f €'p i,;ru.f frp )

.+.r::ir
" Tixnpat hunian ftumi)png dibqit<an Alhh (kepda kita) mentitiki

taman Snng tabentang, junng dalan Sang indah dan ttulak indah,
burungSurung 5ang bal<icau, pohon-pohon gng melatnbai-lambai,

smgai€urTgaitangma'abp, 5angcab, anginsepoisryi,
maka sangat cocok dengan damh gng dihuni oleh pn manusia,

anak-anak kqil hl<ana pri*pria seati, pn pantudarya lal<ana pn
ksatb, pn orang tu mad<a mantpakan pangoruTgryTg taltontnt,
mal<a nja al<an mazjadi hina jil<a maningatlan tqsebut.,,

Yaqut pun berkata," Wahai nafsu haua adalalt milihnu
(bul<an milil*u), jika tidak dmtikian maka angl<au bqada dalam kehancunn,

Sarnpar per{<ataann9a, ",4ku melintasi pdang-pdang 5nng tahunus,
dan tentan yang dibelenggu, dan damh gng tafumphl<an, l<alaulah bukan
karqta ajal mal<a aku akan menambh lebih dan *tu juta tahun lagi untuk
hklup.'

Yaqut wafat pada 626 H, usiangn lebih dari lima puluh tahun, ia
mewakafkan kitab-kitabnya di Baghdad kepada majelis Az-zabidi, karya-
karyanya sarat akan ilmu Balaghah, dan merupakan lautan ilmu, hnu I$allikan
memuat biografi dan kantamaann!,a dengan secara terperinci.
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956- Al Muwaffaqz2T

Ia adalah Muwaffaquddin Abu Muhammad AMul Lathif seorang anak

ahli fikih yaitu Yusuf bin Muhamrnad Al Maushili, Al Baghdadi Asysyafi'i,

seorang pendatang di Halab, seorang syaikh, Al Imam, ulama fikih, nahwu,

bahasa, seorang dokter, ia mempunyrai jiwa seni, dahulu ia dikenal dengan

julukan hnuAl-labad.

Ia dilahirkan di Baghdad pada tahun 557 H.

Al Muwaffaq berkata, "Aku belaiar dari baqnk orang, aku juga telah

hafal kitab Al Maqamat dan At Fashk setta Diumn Al Mubnabbi,juga beberapa

kitab ringkasan fikih dan ringkasan nahwu, aku juga telah hafal lttab Adab Al

I<atib, dan Musykit At Qw' an l<aryahnu Qutaibah, kitab AlLuma' iuga telah

aku hafalkan, kemudian aku menelaah lfitab Al ldhahdan aku telah menghafal

s5nrahnya, lalu aku juga telah hafal kitab At-Takmilah hanya dalam beberapa

27 Uhat,*'Sigr A$W32C3?31.
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hari, setiap harinya aku menghahl safu buku catatan, di sela-seladaripada ifu
aku juga tidak lalai untuk belajar hadits dan fikih kepada hnu Fadhtan."

Al Muwaffaq berwasiat, "seyogianga kalian mempdajari sinh@a
masa awalmurrculnya Islam, maka pelajarilah sinh nabawiyjmh,katian ikuti
perttntan-pe6uatan belhu, kalian ihrti jeiaknya, selanlutr5a kalian menyerupai
beliau sebisa mungkin, karena barangsiapa yang tidak pemah bersusah paFh
dalam mencari ilmu, maka ia tidak akan merasakan lezatnya ilmu tersebut,

barangsiapa 5rang tidak bekerja keras, ia tidak akan sukses, jika engkau
k*etulan sedang tidak dahm keadaan menuntut ihnu maka gemkkanlah lidahmu

untuk berdzikir, tedebih khusus ketika sedang tidua jika engkau bergernbira
karena dunia, rnaka ingaflah akan mati, dan ksfanaannla. Jika engkau tertimpa
suatu masalah, maka kembalikanlah (kepada Allah swr) jika engkau sedang
lengah maka beristighfarlah, ketahuilah bahwa agama merupakan cahaya dan
pelita yang menuntun para pengikutnya dan menunjukinya, wahai penghidup
hati yang mati dengan keimanan, selamatkanlah kami dari hawa nafsu yang
menghancurkan, bersihkan kami dari kotom3n dunia mer:uju ikhlas kepada-
Mu." Ka4ra-karyra Al Muwaffaq sangat banyak.

AI Muwaffaq wafat di Baghdad pada tahun 629H.
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957 - Khawarizrn Syafuzzs

Ia adalah seorang ralr danpengrnsa!,ang aguryl, Jahluddin Manlnrburi,

anak dari raja yrang agung pulapifuAlauddin Muhammad anak rall Khawarizm

S1nhTakusy.

Ketika ia mernegang kekuasaan di negerinSra, banyak bangsa yang

mendekatinya, ia pun mengalami kejadian-kejadian yang men*jubkan, ketika

bangsa Tatar menyerang n€geri Alma di balik An-Nahriyyah maka Alauddin

segera menghadapinp dan ia mempersiapkan pasukan unfuk dipimpin oleh

Jalaluddin -anaknln- sebangrak 15 ribu orang, maka ter;adilah pertempuran

sengit, dalam pertempuran tersebut Jalaluddin dan ayahnya berpencar.

Jalaluddin dapat mengalahkan pasukan lawan yang dihadapinya, sedangkan

ayahngra masih menghadapi musuhqn dalam kesulitan, sampai ia mati secarul

misbius pada tahun 617 H, di s€buah pulau di tepi laut.

Aku katakan, "Tentara Khawarizm Syah direkrut dari ralqyat jelata,

maka watak merekalatrat, keiam dan kuat."

2t Uhat,4s-Siyar VXW326.329\.
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Al Muwaffaq berkata, "Perbuatan dna tdah nrenyebar di negeri
tersebut, livnthpun dilakukan baik ol€h orang hra maupr:n muda, berkhianat
menrpakan watak mereka, membr.rat kearrangan tanpa meftEa bersalah,
mereka b€rl$ianat, nrernhrnuh dan men3andaa."

Aku katakan, "Perumpamaan mereka dalam merampas dan
membunuh, serta melakukan segala kekejian seperti kurnpulan orang-oftmg
Iapar, jumlah pasukan dan kendaraan perang mereil<a sedikit. Jalaluddin suafu
ketika menghadapi bangsa Tatar, ia berhasit mengalahkannSadan berhasil pula
membunuh panglimanya hnu Jengkhis Khan. Ia pun berhasil mengeluarkan
penwsup, kemudian pasukan Jalaluddin beranjak ke Ghaznah dalam kondisi
lemah akibat perternpuran tersebut, ia bersama empat ribu pasukan dalam
kondisi yang sangat lemah, Ialu beralih ke Kirman untuk memperkuat
kekuasaannya, Jalaluddin melanjutkan perjalanann}n ke Syairaz, sernentara
pasukannp mengendarai kertau, keledai dan berjahn kaki, ia dbegani bangsa
Tatar, kalau bukan jasa Jalaluddin, maka dunh sudah digilas oleh bangsa Tatar."

suafu ketika ufusan Muhyiddin bin Jauzi mendatangi Jararuddin, ia
mendapati Jalaluddin tengah mernbaca Al Qr' an degan menangis, kenrudian
ia merninta maaf atas apa yang telah dilal<ut<an oleh para tentaranln, dan
penyerangannla kepada India, Kirman, dan sebtnh daerah di kak.

Jalaluddin meneruskan ekspansiqra menuju Adzerbeilan, kemudian
menguasai sebagian daerahnya, lalu menuju kepada Atabik uzbek unfuk
mengusir ia dari negerinya.

Jalaluddin dinikahkan oleh anak raia Tughrrul, seterah menikah ia
menyerang Kai,D membantai mereka dan mengambil kerajaannya, maka
dengan dernikian senrakin kuatlah kerajaannp, dan semakin banrrak pula
pengikutrya, pada akhir-akhir kekuasaanq;a, ia sernakin melernah setelah
dikalahkan oleh Asyraf Musa dan bangsa Ronrarpi di Armenia, bangsa Tatar

a Sebuah kota di antara Armenia dan Rusla -Ed.
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pun semakin menghimpitr5ra pada watu mahm, ia berhail men@rnatkan diri

bersama sekitar seratus pasukan berkuda, kemudian ia terpisah dari

pasukannyra, kurang lebih lima belas orang dari rcukan Tatar mencarinya,

Jalaluddin masih bisa melawan, bahkan mernbunuh dua orang dari mereka,

kemudian ia melarikan diri ke atas gunung, lalu di sana ia ditolong oleh orang

orang Kurdi dan menye\ ra pemimpin mereka, mereka akhimya mengetahui

bahwa Jalaluddin adalah seorang raja, Jalaluddin menjaniikan banpk kebaikan

bagi png mernbanfunya, maka gernbiralah orang Kurdi tersebut, ia pun pergi

untuk mencari kuda untulrrya, hal itu dik€tahui oleh sepuprnga seraSn bertan5n

kepadanSra, "Mengapa engkau r6u menolong orang Khauarizrni ini?" ia

menjawab, 'Diam kau, Sang kutolong ini adalah seotang rafa," sepupunla pun

berkata kepadanga, "Aku akan mernbr.rnuhrya, raia Sang kau tolong ifu telah

mernbr:nutr saudaralar.'l'laka peperangan di antara mardratakdapatterdakkan

lagi, Jalaluddin pun terbunuh seketika ihr juga pada tahun 628 HUriV!,ah.

I

I
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958- Abu Muhammad Ar-Rawabithi23o

Ia termasuk seorang ulama yang paling zuhud di Andalusia.

hnu Masdi belajar daringn, ia berkata, 'Abu Muhammad wafat pada
tahun627 H, pada suafu hari ia bertamasya ke teluk Andalusia, dan menernpati
masjid sebagai ternpat tinggalqB, Abu Muhammad merniliki beltagai karomah,
ia pernah ditahan di Tortosa (sebuah kota di Andalusia), di dalam penjara,
mereka memborgoldan menrbelenggu kakiAbu Muhammad, pada suatu malam
sipir Nasrani berpatuoli dan melihatgn sedang shalat, belenggunya terlepas di
sampingnya, betapa terkejut sipir tersebut. Ketika pagi tiba, kakinya telah
terbelenggu kembali, karena penErsaran, malam berikutnya sipir tersebut
mengawasinya kembali, dan ia kernbali melihat seperti malam sebelumnya,

maka sipir itu mengabarkan hal tersebut kepada para pendeta, mereka berkata,
"Panggil Abu Muhammad ke hadapan kami!" sipir tersebut membawanya ke
hadapan para pendeta, maka terjadilah perbincangan antara para pendeta dan

23o Lihat k$W XXI/./gZ9-3.fi\.
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Abu Muhammad, akhimya pendeta pun berkata kepadanya, "Kami tidak dapat

menahanmu, pergilah! Di Tharsus terdapat sebuah sungai yang diseberangi

dengan perahu kecil, seorang tawanan memintanya untuk membawa ia ke

seberang sungai tersebut, maka Abu Muhammad menceburkan diri dan

membawanya hingga ke tengah sungai, orang-orang Nasrani sangat takjub,

kisah ini pun langsung tersebar dimana-mana.
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959. Penguasa lrbil231

Ia adalah seorang raja gnng wara', penguasa png Agung, natnanla
adalah Muzhaffaruddin Abu Said Kukubri bin Ali bin Bukatkin bin Muhamrnad

At-Turt<mani Shahib kbil dan anak dari penguasa Lbil, dan anak dari penguasar5/a

yaitu raja Zainuddin Ali Kaujik, IGujik adalah seorang lang lembut perangainp,

ia adalah seorang yang pernbemni, cerdas dan disegani, ia banlpk menaklukkan

negeri kemudian ia hibahkan unfuk anak-anak penguasa Maushil, ia terkenal

dengan kekuatannyra yang sangat dahryat, memiliki umur Sang panjang, ketika

ia wafat, anaknya menggantikannya dalam memerintah lrbil, sedangkan utnur
anaknya masih sangat belia, Mujahiduddin Qaimaz diminta untuk menjadi

Amimya, tidak lama setelatr menjadi Amir, ia berkeberatan dan menulis surat
pernyataan bahwa ia tidak laSnk unhrk mernegang jabatan Amir tersebut, maka

saudaranya, Zainuddin Yusuf menggantikannya sebagai Amir.

Mtzhafhruddin berangkatke Baghdad tetapi iatidak dihormatidi sana,

23r Lihat As-sW Q<yJV33 ;3gZl.
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lalu ia beralih ke Maushil untuk berternu dengan sahabatnya Saifuddin Ghazi

bin Maudud, ia melewati kota Harran dan singgah di sana beberapa saat,

kemudian menghubungi raja Shalahuddin melalui pela5rannya, Muzhaffaruddin

berperang bersatna Shalahuddin, Shalahuddin menyr.rkai kepribadiannya, maka

Muzhaffamddin pun dijadikan penguasadi Ruha, dan dinikatrkan dengan saudam

perempuan Shalahuddin yang bemama Rabi'ah, keberanian Muzhaffaruddin

semakin nampak pada peperangan Hiththin, raja Shalahuddin mengutus

pertolongan untuk saudara Muzhaffaruddin, kemudian ia jatuh sakit dan

meninggal duniadi Akka, raja Shalahuddin memberikan kepada Muzhaffaruddin

kota Irtil dan Syahrara tetapi ia mengembalikan kota Harran dan Ruha kepada

Shalahuddin.

Muzhaffaruddin sangat gemar bersedekah, setiap hari ia membagi-

bagilon berkuintal-kuintal roti, memberi pakaian keeada yang mernbutuhkann5a

dan juga membekali mereka dengan tnng sebesar safudua dinar, ia mernbangun

pula empat jembatan antara Az-Zamna dan Adhirra, ia pun sering mendatangi

orang-orang yang bemsia lanjut, untuk ditanyakan keadaan metel<a, bercanda

dengan mereka, dan menggembirakan mereka, Muzhaffaruddin membangun

rumah unfuk para wanita, anak-anak yatim, para pemulung, dan ibu-ibu

menyusui.

Muzhaffaruddin menjenguk setiap orang yang sakit di Al Bimaristan,

ia mempunyai rumah khusus tamu, yang sering disinggahi para pendatang,

tidak hanya itu, ia pun membekali setiap pendatang tersebut dengan bekal

secukupnya. Muzhaffaruddin juga membangun sekolah untuk kalangan

Syafiiyyah dan Hanafiyyah dan juga memberikan beasiswa bagi orang-orang

Srang tidak mampu, maka pam murid 5ang ingin belajar pun berdatangan dengan

berduyun-du5run, ia tidak menemukan selain pada memberikan kepada orang

lain, ia mencegah kemungkaran masuk ke dalam negeri yang dipimpinnya.

Muztraffanrddin mernbangun hubungan dengan para penganut sufi, ia rela keluar

dari negerinya untuk belajar kepada para ulama sufi. Dalam setahun

Muzhaffanrddin mernberangkatkan haji paratetangganyadan mernbekali mereka

dengan uang sebanyak 5000 Dinar, ia pun menialankan air ke Arafah.

432



Ringkann SiWr A'lam An-Nubala'

Dalam memperingati maulid, maka dapat kami gambarkan secara

ringkas, orang-orang dari segala penjuru mendatangi maulid yang ia adakan,

dari lrakdan negeri lainnya, dipasangkan kubah-kubah yang terbuat dari kayu
yang diberikan hiasan unfuknya dan para pejabat lainnya, di sana terdapat pula

orang-orang yang rnemainkan lagu, setiap hari setelah shalat Ashar ia

men'datangi dan melihat-lihat kubahnrya tersebut, dan hal tersebut ia lakukan
berhari*rari, dalam peringatan tersebut ia juga rnemotong sapi, unta, kambing
dalam jumlah yang sangat besar, ia pun rnemberikan beberapa jubah kepada
pengikutsufi, dan berceramahdi tengah tanah yang lapang, ia menginfakkan
harta yang sangat banyak. hnu Dahiyah men!rusun }lfrab Maurid, maka
Muzhaffaruddin mernberikannya trang sebesar 1000 Dinar.

Muzhaffaruddin adalah seorang yang sangat tawadhu', sering
melakukan kebajikan, ia mencintai ularna fikih dan ahli hadits, ia pun pernah
mernberikan uang kepada para penyairyang tidak mencanfumkan

dalam berperang, Ibnu Khallikan telah menrTebutkan biografi Muzhaffaruddin
dan lainnya dalam kitabnya.

Muzhaffanrddin wafat pada tahun 630 H di usianya yang ke-g2, ia
dimasukkan ke dalam peti dan dibawa oleh para jamaah haji ke Makkah, para
jamaah kembali ke negerinya pada tahun yang sama dikarenakan tidak
rnenemukan air di sana, Muzhaffaruddin rahimahullahdimal<anrkan di Kufah.

A5nh Muzhafhnrddin mempakan seorcmg lang diberikan panjang umur
oleh Allah swr, ia hidup lebih dari 100 tahun, ia mengalami kebutaan dan
ketulian, ia juga merupakan pembesar Daulah Atabikiyah, dalam sejarah
peperangannya, ia tidak pemah mengalami kekalahan sekalipun, Al Haish
Baish memujinya dalam salah safu syaimln, "Aku tidak mengetahui ap Snng
engkau uapl<an, tebpi aku tahu bahvn engkau menginginkan sesuahJ."
Kemudian Muzhaffaruddin mernkikannlra hadiah berupa jubah, kuda dan tnng
sebesar 500 Dinar.
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96o- Penguasa Al Gharb232

Dra adalah Sultan Abu AMulhh Al Malik An-Nashir Muhammad prtera

Sultan Ya qub putera Sultan Yusuf bin AMul Mukmin bin Ali Al qoisi. hunya

berasal dari Rum, yang bernama Tahar-

Dia menjadi raja atas mandat perintah ayahnla, dia berambut pirang,

bermata biru, halus pipinya, memiliki perawakan yang menarik, pendiam,

pemberani, berwibawa, berpandangan tajam, sabar, tidak suka membunuh,

dan birzraqn gagap.

Gencatan senjata bangsa Eropa telah mereda, lalu bersama tentaranya

Sultan menyeberangi Se\rilla.

Setelah itu ia bergerak pada tahun 608 untuk memerangi lawan, lalu

ia tinggal di benteng milik mereka, kemudian dia mengambilnya, setelah itu dia

berjalan bersama Al Funsy keralmn yrang terpencil unfuk mernerangi penyembah

salib, dan para tentara telah terkumpul .

2s Lihat,4s-Siyar VXW337 -3391.
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96A- Putera Sultan Abdullah

Dia adalah Sultan Al Mustanshir billah Abu ya,qub yusuf bin
Muhammad bin Ya qub Al Mukmini.

Dia memerintah Al Maghrib pada tahun 510, ia berparas tampan,
menguasai ilmu mantiq dan mumpuni dalam kepahlawanan.

Dia dilahirkan pada tahun 594H, ia memerintah ketika usianya 16
tahun, yang kemudian mengabaikan masalah umat.

Dia meninggal pada tahun 620 Hijriyah, akan tetapi ia tidak mernptrrlni
anak sehingga pemerintahan beralih tangan ke pamannp }nng bernarna Abdul
Wahid.

435



Ringkasan SiWr A'lam An-Nubala'

962- Abdul Wahid233

Dia adalah ptrtera sultan Yumf bin As-Sulthan AMul Mukmin p€nguasa

Al Maghrib.

AMul u,ahid adalah seonmg guru yang pintar, akan tetapi ia tidak

berprilaku ramah pada anak buahnya, sehingga mereka memecat dan

membunuhnya pada tatrun 62LH, ia mernerintah selama 9 bulan.

aLihat As-sw$)<w34.ll.
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963- Abdultah234

Dia anakseorang sultan ya qub bin yusuf bin AbdulMukmin Al qoisi
yang dijuluki dengan raja yang adil.

Dia adalah pengganti atas Andalus. Ketika Abdul wahid tertunuh,
bangsa Eropa menyerbu Andalus, kemudian Al Adil menghadapinya, tetapi
tentaranya kalah dan lari menuju Marrakusy dalam keadaan sial, setelah ifu ia
ditangkap oleh orang-orang Muwahhidin, kemudian yahya lbnu sulthan
Muhammad bin yrsuf dibaiat menjadi sultan disaat rambuturya telah fumbuh.
Lalu datang berita bahwa Idris anak dari sultan ya'qub telah memproklamirkan
diringa sebagai seotang pemimpin di se'.rilla dan ped<ara ini pun menjadi besar
sehingga dia diblokade di Marrakusy. penduduknya pun menjadi resah
karenangra, lalu mereka mengehnrl€nlq dan dh hri ke gunung Daron, kernudian
sebuah kelompok telatr bangkitbersanranya,lalu datang dan menguasai secarzr
sernptnn r, setelah ifu mengusir pernbesar-pernbesar ldris, dan sebagian mere&a

2s Lihat As-Siyr ()tXtv34t-3pjal.
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telah terbunrh, kemudian hnu Hud AlHudzami menguasai Andalus dengan

lalin, dan menyeruh pada bani Al Abbas, dan orang-orang pun condong

kepadanya, s€tdah itu ldt{s melarikan melewati Marrakusy, kenrudian dia

bertemu dengan Yahya dan dia berhasil mengalahkan yahya, lalu Yahya lari

ke gunung, sementara itu kekuasaan Al Adil pada tahun 20 H. Negaranya

menjadi ternpat pembunuhan masalyaitu di Thulaithulah, dan pada akhimya

Al Adildibunuh secarcr mendadak, dan istananya yang berada di Marrakusy

dikuaai. Setelah itu Yahya menjadi raja kemudian diperangi oleh parnannya

daniate6unuh.

438



Ringl<aan SW A'lam An-Nubla'

964- Penguasa Al Maghribz3s

Dia adalahAs-sulthan Al MalikAl Makmun Amirul Mukminin -seperti
yang diperkirakan oleh Abu Al Ula ldris Ibnu As-sulthan Almanshur ya'qub

bin Yusuf bin AMul Mukmin bin Ali Al eaisi.

Dia adalah seorang panglima yang pemberani dan berwibawa, cerdik
dan pintar, ahli Ushul, penyair dan mernpungni keagungan. Dia di Andalus
bersama saudaranya Srang bemama Al Adil AMullah, ketika bangsa Eropa
memberontak Adil meninggalkan Andalus, dan png menjadi khalifah adalah
Idris, dan beberapa peristiura telah lama teriadi, kemudian dia diminta unfuk
menjadi pemimpin di Andalus, lalu ia berhasil mengalahkan Marrakusy lalu dia
mengarnbil alih k@iaan dari Yahp bin Muhammad arnk paman4a, dan mereka
sering bertemu, kemudian kekuatan yahya melemah, setelah itu ia meminta
bantuan kepada sebtnh kaum unfuk melindungi mereka dari kejahatan Tilmisan
lalu dibunuh secara tiba-tiba, dan kekuasaan ldris pun semakin kokoh. dia
adalah orang keras, dan suka menumpahkan darah,

235 Uhat As -Slnr (XXW342-3431.
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Dia meninggal dalam peperangan pada tahun 630 Hijriyah, setdah itu

anaknya yang bernama Ar-Rasyid menjadi raja selama l0 tahun.

Idris mempunyai risalah panjang, di dalamnya ia menjelaskan

kebohongan Mahdi dan kesesatannga, hal itu dinukil dari seiarahnya.
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965- Ar-RasYid236

Dia adalah pqTluasa 3nng bergelar Ar-Raslrid Abdul Wahid bin Al
Makmun ldrb Al Mulmini.

Dia menjadi raia y'ang kokoh, kernudian ia berkhutbah dengan terna Al
mahdi Al Malshum lbnu Tumarta, dengan khutbah itu hati onng-orang
Muwahhidin meniadi suka kepadanln, dia memimpin selama l0 tahun. Dia
meninggal karena tenggelam di shahraij yraifu kebun milikn3n di Marrakusy,
mereka menyernbunyikan magratrya sdama sebulan kernudian menyerahkanrya
pada saudaranlp As-Said Ali bin ldris.

Ar-Ras!,id padatahun 640 HUriV!,ah.

441

2$ Uhat,4s-Sigr Q{XlV34.sl.



Ringkasan Siyar A'lam An-Nubala'

966- As-Saif237

Dia adalah seoratrg png alim sekaligus pengarang, saifuddin Ali bin

Abu Ali bin Muhammad bin Salim At- Taghlibi Al Amidi AI Hanbali AsySyafi'i.

Dia hidup selama 50 tahun lebih.

Aku katakan, "Dia mengajar filsafat dan manthiq di Mesir pada masjid

Azh-Zhafid, dia juga mengajar di Qubbah Assyafi'i, ia mengarang beberapa

buku, lalu banyak orang berdatangan kepadanya, dan menuduhnya dengan

keburukan, lalu mereka menulisn5a dalam sebuah kabar mengenai hal tersebut.

Al Qadhi bin l$allikan berkata, "Mereka berencana membunuhnya,

kemudian dia keluar s@ara sembunyi-sembunyi, dan tinggal di Hannh.

As-Saif meninggal pada tahun 631 Hijrilnh, pada usianSn gang ke-80

tahun.

Cucu Al jauzi berkata, "Tidak seorang pun pada masanya yang

mendukung pendapatnya dalam masalah,Ashlain ldladasar) dan ilmu kalam,

a7 Uhat As-9Unr Q1XW3643431.
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dia adalah orang yang Melas kasih dan mudah menangb, ia tinggal di Hamah
dan jtrga di Damaskus. Dan yang mengherankan dari cerita tentangnya adalah

seekor kucing miliknya telah mati, lalu ia mengubumya di Hamah, ketika ia

tinggal di damaskus, ia memindahkan tulang kucing tersebut ke kantong dan
mengubumyadi Qasyun."

Cucu Al Jauzi berkata, "Seluruh keturunan Adil membencinya karena
dia terkenal dengan pengetahuannya dalam mantiq, dan dia mengunjungi

Mu'azham dan ia tidak bergerak (untuk menghormatinya), kemudian aku
berkata, 'Berdirilah untuk menghormatinya sebagai penggantiku,' lalu ia

berkata, 'Hatiku tidak dapat menerimanya'."

Qadhi Taqiyuddin Sulaiman bin Hamzah bercerita tentang gurunya,
yaitu lbnu Abu Umar, Dia berkata, "Kita sering datang pada As-Saif, dan kami
ragu, apakah dia melakukan shalat atau tidak? Lalu dia tidur, dan kami
mengetahui bahwa pada kakinya terdapat tinta, dan tanda tersebut masih ada

hingga dua hari, sehingga kami tahu bahwa dia tidak pemah berwudhu, kami
mernohon keselamatan dalam perkara agama."

Guru kami lbnu Taimiph bertata, "AlAmidi telah merasa bingung dan
tidak dapat berbuat apa-apa, hingga akhim5a dia bertanp pada diringra sendiri

dalam rnasalah rasabulAl illa(s€bab€ebab gang bersambung), dan ia meqangka
bahwa dia tidak mengetahui jawabannya dan mendasarkan adanya pencipta
pada hal ihr, dia tidak menetapkan dalam bul$n!,a adanSa pencipta, diciphkannSa

alam, keesaan Allah, kenabian, dan dasardasar yang fundamental besar."

Aku katakan, "lni menunjukkan kesempumaan fikirann5ra, karena
penetapan hal itu dengan nalar tidak akan berkembang, akan tetapi bisa

bed<ernbang dengan Al Qr'an dan As-srnah, dan iurga dengan apa 5ang menjadi

tujuan saif, dan pengetahuanya !,Erng mencapai titik pincak, Dan orang-orang
besar berdatangan pada majelisnlp."

hnu Khallikan berkata, "Aku mendengar Abdussalam berkata, ,Aku

tidak pemah mendengar orang mengajar gang lebih baik dari As-saif, seakan-

akan dia sedangberkhutbah, dan dh mengagungkanya'."
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967 - Ibnu Al Faridhz3E

Dia adalah seorrng pen5nir, Slnrifuddin Umar bin Ali bin Mursyid Al

Hamawi Al Mishri.

Dia meninggal pada tahun 632 Hijri!/ah, pada usia 56 tahun.

Al Mundzir telah menceritakan darinya bahwa, "Jika dalam qashidah

tersebut tidak terdapat persafuan grang tidak ada penipuan, maka tidaklah ada

di dunia ini kekufuran dan kesesatan, p Allah berikanlah kami ketaqwaan dan

lindungilah kami dari hawa nafsu, wahai tokoh-tokoh agama!Apakah kalian

tidak marah karena Allah? Tidak ada daln dan kekuatan kecuali pertolongan

Allah.

Dan kainggian qpirAl Mun&ir tidak tertandingi.

e Uhat As-Silnr Q{){J[y'367 -%91.
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g6a- Ar_Rahbiz3e

Dia adalah seonmg lang jenius, iuga sorang ulama, pemimpin dalam
ilmu medis, namanla adalah Radhi Ad-Din yusuf bin Haidarah bin Hasan Ar-
RahbiAl Hakim.

Kedua orang tuanya adalah orang yang ahli dalam kedorteran dari
penduduk Ar-Ruhbah, dia mempunyai anak yang bernama yusuf di Al Jazirah
Al Umariyah, dia tinggal di dtn ternpat yaitu Muddah dan Ar-Rahbah, kernudian
mereka datang keDamaslars padatahun 555 H, laluYtrsuf mempunSai perhatian

dalam ilmu pengetahuan dan mengobati orang sakit, setelah itu dia menemui
Al Muhadzdzab hnu An-Naqqasy, dan ia menjadi pandai karena didikannya,
kemudian Al Muhadzdzab memangglnya dengan namanya, dan ia mendapat
jabatan yang baik di hadapan raja shalahuddin, dan dia menetapkan baginya
tiga puluh dinar atas benteng dan Al Bimaristan, hal ifu bertangsung hingga
AIMu'azhzham menguanginlra, dia masih tetap di muliakan di negaranya, dia

23e Lihat As -Siyar (XKV 389-37 21.
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adalah pemimpin yang tinggi cita-cita, selalu menjadikan segalanya menjadi

baik dan meminimalisir segala keburukan, dia muncul untuk membawa

kemanfaatan dan ia telah "menetaskan" dokterdokter yang besar.

Dia berkata, "Setrnua orang 1rang belahr kepadaku akan mercIsa senang,

dan akan bermanfaat bagi orang lain, dia tidak mengajar seorangpun dari ahli

Dzimmah. Orang yang belajar darinyra diantaran5n adalah Umar Al Yahudi,

hrahim As-Samiri, keduanya telah meminta sSrafaat darinya, dan keduanya

menjadi pandai atas didikannya."

Ibnu Abu Ushaibi'ah bettata, "Aku belajar dariqn dalam setahun

sebanyak 223htab, dan aku banfk mengambil manfaat darinya. Dia adalah

orang 5rang sangat menyrkai dagang, selalu menjaga canda, tidak sombong,

dia mernpunyai kebun, dan menteri Sang bernama hnu Sy.rlai, memakan daging

ayam hingga pucat wamanya. Kemudian dia berkata kepadanya, 'Makanlah

daging kambing!' Kernudian dia memakannya dan dia tidak kelihatan pucat.

, Ar-rahbi meninggal pada tahun 631 H$riyah. Pada usia 97 tahun.
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969- As-Suhrawardi24o

Dia adalah seorcmg Slnikh yang alim, zahid, arif, ahli hadits, syaikhul

Islam, shufi, Syihabuddin Abu Khafash Abu AMullah Umar bin Muhammad

umar bin Muhammad bin AMullah Al Qurasyi AtsTaimi Al Bal<ri As-Suhrawardi

Ash-ShufiAl Baghdadi.

Dia dilahirkan pada tahun 539 Hijriyah. Dia datang ke Suhraward2ar

pada saat dia masih muda.

Ad-Dubaitsi berkata, Dia datang ke Baghdad, dan dalam masalah

Thariqahdiamempunyai kedudukan yang tetap dan perkataan yang didengar,

dia megatur beberapa hubungan untuk para sufi dan diutus ke bertagai daerah.

hnu Najjar berkata, "Syihabuddin adalah seorang syaikh pada mmanya
yang fokus dalam masalah hakikat, dan dia telah mengambil alih kepemimpinan

dalam mendidik pengikutrya, mengajak orang-orang pada Allah dan berjalan

2e Lihat As-Siyar gXlV37 3-37 81.
2ar Sebuah kota di barat laut Iran -Ed.
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atas tuntunannya,. Dia menemani pamannya dan berjalan melalui Ar-Rijndhat

dan Muj,ahadad dia membaca kitab Fikih, Khilaaf dan Arab, dan dia juga

menyimak. Dia telah melakukan l<haluat{merryendiri), berdzikir, dan berpuasa

hingga merasa tua dan hams murrculdi hadapan orang-orang dan berbicara,

kernudian bergabung dengan majlis nasihat di s€kolah parnanya, lalu dia berticara

dengan per{<ataan yang berarti tanpa mengada-ngada, setelah ifu ban}rak orcmg

yang datang kepadanya, dan ia diterima secara khusus dan umum, maka

narnanya menjadi terkenal, menjadi fujuan dari berbagai kalangan dan setiap

detak nafasnya selalu bermanfaat bagi pelaku maksiat sehingga mereka

bertobat, para sahabatryra ibarat bintang gang kemudian dia mengecil dan duduk,

dia tidak pemah lupa akan membaca wirid, tidak meninggalkan dzikir, pergi

haji hingga dia memasuki umur 100 tahun, kemudian melemah dan berhenti.

hnu Najjar berkata, "Dia adalah orcrng lnng sempuma kepribadiannya,

berjiwa besar, mempuryai banyak harta,; dia telah mendapatkan banyak uang,

dan dia tidak menimbun sesuafu, lalu dia meninggal dan tidak meninggalkan

kafan, dia adalah orang Snng berparas dan berprilaku jenaka, tawadhu' dan

bersifat dengan sifat yang baik."

Dia telah mengarang sebuah kitab tasawwuf dan di dalamnya ia

menjelaskan kondisi-kondisi sebuah kaum, dan dia mengatakannya berkali-kali,

kitab itu adalah Awarif Al Ma'arif.

hnu Nuqthah berkata, "Dia adalah seorang SyaiLh di masanya, selalu

bermujahadah, mengutamakan orang daripada dirinya sendiri, dan

berkepribadian lang setrnpuma."

Syaik*r Syihab mhimahullah meninggal di Baghdad pada tahun 632

Hiiriyah.
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97O- Ibnu Dihyah24z

Dia adalah seorang guru yang alim, palor hadits, yrang suka berpindah-
pindah tempat, dan sasbawan. Majduddin Abu Al Khaththabi Umar bin Hasan

bin Ali bin AlJumail- dan Al Jumail adalah Muhammadain farh bin Khalaf bin

Qumis hnu Mallal bin Ahmad bin Dihyrah bin Khalifah Al Kalbi Adz-Dzani As-
Sabti.

Begifulah nasabnya, sungguh iauh dari kebenaran dan kesinambungan!

Dia telah menulis unfuk dirinya sendiri: bahwa dia mempungrai dua nasab yaitu

antara Dihyah dan Al Husain.

hnu Abdulllah Al Abar berkata, "Dihyah adalah anak dari Dihyah RA.
Dan dia adalah keturunan Abu As-Sam Al Husaini.

Dihyah adalah orang yang pandai dalam ilmu hadits dan sangat
perhatian dengan batasannya, selalu sibuk untuk mendengarkannya, baik

242 Lihat As -S iya r (XXll/ 389 -3gil.
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fulisannya dan terkenal dengan keakuratannya, dia juga sangat faham akan

bahasa, begitu juga dengan hal-hal yang berhubungan dengan bahasa fuab

danyang lainya. Dia rnenjadi pemimpin Daniyah selama dua periode.

S5air yang dikatakan oleh Ibnu trnain mengatakan;

^1rii. -orri!.^€P fu \#r/ I 9)*!i3 )ilur-\
'*x.s'd',fi - 

lo . -1,. . c6-r r,i ,J,ul ry
t . ..
ccu

Dihtnh tidak tagantil<an tetapi

dk tidak mamrfung dirinja mulk

dangan Terfibtah abu tabohongi

TidaHah benar menurut orangonng jil<a

Dia adalah sel<or anjing

Aku katakan, "Dia adalah orang yang ahli dalam seni dan

pengetahuan5ra dalam bahasa sangat luas, tetapi dalam masalah hadih dia

lernah."

Adh-Dhiya'berkata, "Aku telah bertemu dengannln di fuhbahan, aku

tidak mendengar sesuatu darinya, kondisi dia juga tidak membuatku heran, dia

adalah orang gnng sering belajar bersama para imam."

hnu Nuqthah berkata, 'Dihyah adalah orang yang mempunyai

pengetahuan dan kelebihan dan aku tidak mengetahui hal itu, k@uali itu adalah

sestratu grang tidak nyata. Abu Al Qasim bin AMussalam menutu*an kepadaku,

dia orang yang terpercaya." Dia berkata, "Dihya datang kepadaku dan dia

b€rkata, aku hafal ld|etb Shahih Mrclimdan At-Tbmidzidanaku telah mengarnbil

Iima hadits dari ktab At-Tirmidd, lima hadits dari kitab Al Musnad dan lima

dari beberapa hadits maudhu'kemudian semuanya aku jadikan satu juz.

Kemudian aku tambah dengan hadits Tirmidzi. Kernudian dia berkata, "lni

tidaklah benar, kemudian dia berl€ta, Aku tidak mengetahuinya. Dan dia pun

tidak mengetahui sesuafu ."
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Aku katakan, "Dia menyebutkan sebabdifikrahnyra hnu Dihyah adalah
bahwa ia telah mengebiri budaknya, kemudian raja marah dan Ibnu Dihyah
rnelarikan dfui. hnu lvlasdi melahztrkan, dan dia berkata, Dia mempr.mgrai seorang

budak yang bernama Raihan, lalu dia mengebirinln dan menyuruh melubangi
fulans rahangnya, kemudian Al Manshur marah kepadanyadan memberikan
dia peringatan setelah ifu dia bersembunyi dan pergi dengan rnemakai kedok."

Dihyah meninggal pada tahun 633 Hurilrah.

Ibnu Najjar berkata, "Hati telah nrenolak untuk mendengarkan
perkataanngra. Dia berternpat tinggal di Mesir, kernudian dia diterima oleh sultan
Al Kamil, dan dia rnengarnbutrSn dengm samhftan png rneriah. Aku mendengar
bahwa ia telah diserahi beberapa sekolah di saat berdiri. Hingga dia berkata,
'Nasabnya tidaklah benar, dia adalah seorang Hafizh pintar yang punya
pengetahuan sempr.rma dalam maalah Nahwu dan Bahaa. Da adalah pengilut
madzhab Azh-zhahirlnh, dia baqak menirnbah ilmu dari ulama salaf, dia adalah

orcmg d*gr, sombong, buruk perkataannya, gampang menyepelekan un$an
agama, dan dia mengecat rambutrya dengan wama hitam."
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gTL Nashr bin Abdtttra"alqz4s

Dia adalah anak Slnikh Al Islam AMullah bin Abu Shalih, Al Imam Al

Alim Al Auhad, Qadhi Al Qudhaat Imaduddin Abu Shalih putera Al Hafizh

Abu bakar Al Jaili Al Baghdadi Al Azaji Al Hanbali.

Nashr bin Abdurrazzaq dilahirkan pada tahun 564 Hijriyah.

Dia telah menysun l$blb Al Arbainunttrk dirinya, mengajar di rnadrasah

kakeknp, dan juga di madrasah As-SSrathiah, perkataannya adalah mempakan

nasihat, dan dia telah mengarang dalam masalah tasawuf.

hnu Najjarberkata, "Nasihatnya diterima secara keseluruhan, dia juga

dipersilakan masuk dan berbicara dalam masalah Abu Nashr Muhammad bin

An-Nashir pada setiap hari Jum'at unfuk mendengarkan Musnad atas izinnya

dari ayahnya An-Nashir, kemudian aku lupa. Ketika menjadi pemimpin, ia

dijuluki dengan Azh-Zhahir kemudian dia membebankan pemerintahan pada

Abu Shalih di usia 22tah:n. Kenrudian ia menjalankan pernerintahannln dengan

243 Uhat As -Stn r (XXIV 39 6 -3991.
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baik dan be4alan pada jalan yang lurus, ia juga telah melaksanakan hukum-
hukum Allah, dan ia tidak merma tenang akan suara yang ia dengar. Dia pergi
untuk melaksanakan shalat Jumat dengan berjalan loki, dan ketika Al Mustanshir
menjadi khalifah, dia menetapkannya sebagai orang yang terkenal, kemudian
h mengbolasinlra. Dia adalah orang yang lernbut, tauradhu', dan suka bercanda.,'

Dia adalah orang nomor satu diantara orang-orang lrang aku dengar..
Dia berkata, "Aku telah berada di rumah seorang menteri Al eummi, dan di
sana terdapat banyak Jama'ah, tiba-tiba datang seorang ldaki 5nng mempunyai
kedudukan atau kekuatan, lalu jamaah ifu berdiri dan melayaninya, kemudian
aku berdiri dan mengiranya adalah bagian dari ulama fikih . Telah dikatakan: Ini
adalah keturunan orang mulia Al Yahudi pejabat dari Ad-Dharb. Kemudian
aku berkata kepadangra, ke sinilah kamu,.kernudian dia datang, dan berdiri, lalu
aku berkata kepadanya, 'celakalah kau, aku telah menyangka kamu, bahwa
kamu adalah orang alim dalam fikih, kemudian aku berdiri dan menghormat
kepada kamu, padahal menurutku, kamu tidaklatr begifu,' dan aku mengulangi
perkatan itu, lalu dia berdiri, kemudian berkata, 'sernoga Allah menjaga kamu!
semoga Allah mengekalkanmu.' setelah ifu aku berdiri dan berkata kepadanya,
'Pergilah menjauh dari kami, kemudian ia pergi'."

hnu Najjar berkata, 'Abu shalih telah menceritakan kepadaku bahwa
dia telah diberi bayaran dari Al Khalifah, dan pada suatu saat ia berziarah ke
makam Al Imam Ahmad, kemudian dikatakan kepadaku, 'Biayamu telah
diserahkan kepada hnu Tauman, maka pergilah kamu ke sana, dan ambillah
darinya, L^alu aku berkata kepadanya: Derni Allah aku tidak akan datang
kepadanya dan tidak akan memintangra, sehingga ernas tersebut masih berada
pada Ibnu Tauman hinggga dia terbunuh atas laknat Allah pada tahun
selanjutnya. Kemudian emas ifu diambil dari rumahnya dan diserahkan
kepadaku."

Abu shalih meninggal pada tahun 633 H, dan drmat<amkan dekat
Ahmadbin Hanbal.
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972- Muhammad bin Yusuf bin Hud

Dla a.lrlah seorarE kdahiran Andalus dan men!t'i rala di sana, narnan!,a

adalah Sultan Abu AMullah.

Aku telah membaca karya Abu Al Walid bin AI Hajj, Dia berkata,

"Ketika Allah menetapkan kehancuran pada Al Muunhidin di Andalus, pada

saat itu mereka telah diuji dengan kebaikan dalam zhahir dan perbuatan ynag

buruk di luar kemudian orang-orang menjadi marah kepada mereka dengan

kemarahan yang hebat, lalu mereka menunggu di berbagai wilayah sampai

akhimya Hud muncul pada tahun 625H, sebelah timur Andalus, setelah itu

semua orang mengajak mereka dan bergabung bersatnanya, mereka memerangi

Al Muwahidin di berbagai negara, dan mengepungnya di sebuah benteng,

memaksa mereka, dan membunuh mereka, kemudian mereka menang dari Al

Muwahidin sehingga Andalus secara keseluruhan menjadi miliknya. Omng-orang

bergembira dengan kegembiraan yang besar, setelah perkamnya menjadi mudah

dia mengadakan peperangan unhrk Bangsa Eropa atas kota yang membangkang

yang berada di sebelah barat Andalus, lalu dia mengundang orang-orang dari

berbagi daerah dan mereka datang kepadangra dengan niat ikhlas, dan penduduk

454

-]
l

i
I

I

I



Ringkasan Siyar A'lam An-Nubla'

Andalus telah ber{rumpul padanya, dan tirJak tersisa seorangpun kecuali orang

berada dalam tawanan musuh, setelah ifu mereka menuju Bangsa Eropa dan

kelika dua kubu tersebut telah bertemu, maka terjadilah penyerangan yang

buruk terhadap orcrlg-orang muslimin, maka sesungguhn!,a kita adalah milik
Allah dan kita kernbd[ kepadan5a dan bumi terc€but menjadi bercampurdengan

air dan terbajak yang kemudian terpa&i didasamya sebuah kesombongan,

binasalah semua orang, dan Bangsa fropa telah membunuh dan m€nawan
sehingga tidak tersisa kecuali s€dikit. Setelah itu Ibnu Hud kernbali keSevilla
dengan keadamr lnng btrm, rnaka kami b€rlindung kepada Allah dari kebun*an

Snng bertalik, maka tidaklah tersisadi Andaft:s kecuali tangisan dan kesedian

yang lama.ini adalah satu dari kehancuran-kehancuran Andalus. Setelah itu
orang-orang rnembencinya dan memberinya nama Al Mahrum dan dia tidak
bisa mengalahkan Bangsa Eropa."

Setelah kejadian itu Syu'aib bin Hilalah bangkit di Labulah, kemudian
hnu Hud bekerja samadenganya mernbanfunya dalam memblokade labulah
dengan qarat dia akan menSlerahkan cordoba kepdanya, lalu keduanp seh.rju,

dan dia berkata kepadanSra, "Elangsa Eropa tidak mengizinkan masuk ke Al
Badihiyah, hendakn5ra engkau menghindarkan penjagaan, kernudian Ibnu Hud
menuju pemimpinnya di cordoba dan mengabarkannya tentang hal itu, dan

menlruruhnya untuk menghilangkanlp dari daerah Asy-Syarqiyyah kemudian
Bangsa Eropa datang dan ia menemukannya dalam keadaan sepi, lalu mereka
memasang beberapa tangga yang kemudian mereka berbaris di pagar, maka
tidak ada daya kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah."

Cordoba tertagi kepada dua kota graitu: kota AsySyarqiyyah dan kota
Al Uzhma, kemudian sebuah senffrn telah disuarakan dan orang-orang sedang

melaksanakan shalat fajar, maka tentara telah berkumpul, lalu mereka berkata
pada pemimpin, "Keluarlah bersama kami unfuk sebuah pertemuan," dia
berkata, "Bersabarlah kalian hingga uaktu siang tiba," dan ketika siang telah

tiba dia keluar bersama mereka dan di saat dia mendekati Bangsa Eropa, dia
berkata, "Kernbalilah kalian sampai alnr mengambil pedangku, setelah itu mereka

kernbali dan percaya padan5a. Kernudian bangsa Eropa mengikuti jeiak mereka
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dan mereka pun menyebar. Setelah itu orang-orang melarikan diri ke suatu 
l

daerah. Dalam perburuan tersebut banyak yang tertunuh dari kalangan orang j

tua, anak-anak dan perempuan, harta mereka juga dirampas, Al Madinah Al I

Uztrrna telah dikepung oleh Bangsa Eropa selama beberapa bulan, merekapun 
I

merrreanginyadengan dahsyat, mereka kehabisan makanan, dan baqnkyang 
]

meninggal karena kelaparan. Setelah ifu dia bersepakat dengan Adfunsy I

la'andulhhunhrk mer4,rerahkan kota AI Uzhma dan mengeltnrkan sernua harta

maelc.,lalu dia mernenuhingra, dan menghantarkan mereka padakeamanan

pada hhun 634 Hiirlph."

Aku katakan, 'Setelah ifu Ibnu Hud tidak merasakan kesenangan,

karenaAllah telah mernanggildirinSra pada tahun 605 H, dan pemerintahannp

berialan selama 9 tahun, 9 bulan dan t hari. Dia meninggal di Al Mariyyah. Dia

dibunuh dengan cara ditutup pemafasanryn dengan sebuah benda saat sedang

tidur- Kernudian dia dibawa ke Murcia dan di kubur di sana. Ia tidak meninggal

kecualisetdah Al Mur,riahhiclin meniadi kuat. Setdah ihr Snng meniadi pemimpin

adalahMuhamrnad bin Yusuf bin Nashr bin Al Ahmar, dan kerajaan mencapai

puncalcnlB dalam waktu yang lama."
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Generasi Tabi'in tirlglat tre-34

973. Penguasa Himshaz44

Dia adalah seorang raja sekaligus pejuang, Asaduddin Abu Al Harits
syirkuh, dia adalah putera seormg penguasa Himsha,yraitu Nashiruddin bin
MalikAsaduddin Syirkuh bin qradd.

Dia dilahirkan pada tahun 569 Hijriyyah di Mesir.

Shalahuddin menguasai kerajaan seterah ayahnya, dan dia berkuasa
selama 56 tahun, dia menimba ilmu dari Al Fadhl bin Al Baniasi, dan hnu Barri
memberinya izin kernudian dia bercerita.

Dia adalah seorang panglima yang pemberani dan jujur, negaran5a
bersih dari khamr, dia melarang perempuan keluar dari Himsha karena dia
khawatir jika kaum lelaki akan mengajak mereka berjalan bersamanya. Dia
seseorcmg lrang tidak pernah meninggalkan shalat, cerdas, bermuka tampan,
agung, dan para raja gnng memuji dan takut padan5n.

4 Lihat,4s-Sinr ff.XtIVB94ll.
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Al Kamil telah merasa jijik kepadanya, dia menyangka bahwa

Shalahuddin adalah orang yang menghancurkan hubungan antara Al Asyraf

dengan dirinya, lalu dia meminta harta kepadanya dan dia membiarkan istri-

istrinya memberinya, tiba-tiba dia dikejutkan dengan kematian Al Kamil.

Kemudian dia datang dan duduk didelat makam Alkamil. Dia adalah orang

Srang datang bersama Ash-Shalih Ismail5ang kernudian mernbantungra merebut

Damaskus. Al Muzhaffir penguma Hamah telah mengetahui akan trsaha

mereka, lalu dia mempersiapkan bala tentaranln untuk melindungi Damaskus

bersama wakilnya yaitu Saifuddin bin Abu Ali dengan menyratakan bahwa

sesungguhnya hnu Abu A[ tdah rnamh k@an1a, kenrudian dia meninggalkan

Hamah karena perniliknya berkeinginan unfuk menyerahkan kepada bangsa

Eropa, dan ini tidak disetujui oleh Syirtuh, lalu mereka bertempat di bagian

luar Himsha. Kemudian dia memanggil pemimpin pasukanya lalu mereka

memasuki negara tersebut dan menangkap beberapa orang, setelah ifu mereka

menyiksa dan merampas harta mereka,sementara ifu sebagian tentara yang

tersisa melarikan diri menuju Hamah, dan Al Muztraffir menjadi hina karenarya,

hnu Abu Ali meninggaldi penjara.

Dia meninggal pada tahun 537 Hijriyah.

Syirkuh dalam bahasa Arab berarti: singa gunung

Yang menguasai Himsha setelah ifu adalah Al Manshur hrahim, dia

adalah puteran5n png berumur fujuh tahun.
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974- Ibnu Al Arabi24s

Dia adalah Muhiyuddin Abu bakar Muhammad bin Ali bin Muhammad
At-Tha'i Al Hatimi Al Mursi hnu Arabi, dia adalah seorErng pendatang di
Damaskus.

Dia tinggal di Ar-Rum selama beberapa waktu, ia adalah orang l,"ng
cerdas dan mempungrai banyak ilmu, dia menulis sebuah rnga'(karangan) unfuk
sebagian orang Maghrib, kemudian dia bera.rhud, menyendiri, dan beribadah,
lalu dia pergi dan mengasingkan diri. Ia belajar banSnk mengenai tasawuf Ahli
wihdah. Dan di antara kitab-kitab adalah l<'i.ab At Fushush, jil<a di
dalamnya tidak terdapat kelmfuran maka tidak ada di dunia ini sebuah kekufunn.
Kami memohon ampun dan keselamatan pada Allah.

Sebagian jama'ah ada png mengagungkannya. Ibnu Daqiq telah
bercerita, dia telah mendengar syaikh lzzuddin bin Abdis salam berkata
mengenai hnu Arabi, "Dia adalah seorang guru yang pendusta dia berkata

as U}at,4s-Sija r(XXty4&49).
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l4nknSn ulama padahal ia tdak mengharamkan zina."

Aku katakan, 'Jika Muh[l.ddin menarik kenrbali kabkataqn sebelum

dia meninggal, makadia akan mati dengan sdamat."

Dia meninggal pada tatnrn 630 Hfrilrah.

Aku telah rneriuayatkan darinyadalam l,itab At-Tafikh N Kabirdan

dia mempunpi sya'ir yang mudah difahami, ilmu png luas, perasaan Snng

tajam, dan tidak diragukan bahwa kebanyakan dari trngkapan-ungkapannlta

mempungni penafsiran, kecrrali l,itaib Al fushwh.

I
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9ZS- Ar_Rafi'246

Dia adalah ulama, pakar ushul, ahli fttsafat. Rafi'uddin Abu Hamid
AMulAdz bin Abdul wa[rid bin lsrnait Al Jaili Asyq/afi'i, pernimpin para hakim.

Dia sangat memperhatikan ilmu para ulama terdahulu, dia datang
menuju Damaskus dan berkuasa, lalu dia menyerahkan pernerintahan pada

Ash-Shalih Ismail.

Ketika Ismail menaklukkan Damaslns, dia meryerahkan pemerintahan
pada Ar-Rafi', dia adalah oftmg yang buruk prilakunSa, orang kepercayaan
negara telah bersepal<at denganrrya trnfuk ma{Fniaya penduduk, dia melakukan
kesaksian palsu, orang SBng mempunyai kekayaan diminta untuk kepadanp
dan menetapkan bahua dh hanrs mernbayar seribu dinar lalu dia menghadirkan
saksinya, maka orang tersebut menjadi bingung, kernudian Rafi' berkata,
'Bayrarlah hutangmu!" lalu orang tersebut memba3ar sebagian dari hutangnya,
dan Rafi' juga merampas semua harta benda orang-orang Isram, sehingga

216 L)tat As-$ipr(Xrun O9-f f l ).
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perkara ini meniadi besar, tidak ada raa kasihan, dan celaan menjadi mduas,

setdah itu mereka merninta bantuan kepada Ash-Shalih, lalu dir mencari

menterinya dan berkata, 'Apa yang yang telah terjadi?" Dan ia meraa takut.

Dasar dari mr-rsibah tersetnrt adalah terbukanla pinfu-pinfu kezhaliman, lalu

menteri itu pergi dan memerangi kedmqn sehingga tidak menudrh lelaki

tersebut dan dapat diterima oletr orang-orang.

Cucu Al jauzi telah berkata, "sekelompok orang telah menceritakan

kepadaku bahwa sesungguhnya Rafi' adalah orang lrang rusak akidahr$ra, dia

datang unfuk shalat Jum'at dalam keadaan mabuk, dan se$ngguhnlra rurnanntn

seperti tempat minuman keras."

Sekelompok orang juga bercerita kepadaku, bahwa perdana menteri

lnngbemama As-Samiri telah dikirim bersamanya menuJu benteng Ba'albak,

lalu ia diajak masuk ke sebuah goa dan ia membunuhngn di goa itu.

Peristiwa itu terjadi pada tahun 643 H$riyah.
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976- As_Sakhu*1247

Dia adalah s€orang guru lrang pandai, guru para qari dan sasta, pifu
Alamuddin Abu Al Hasan Ali bin Muhammad bin shamad bin Ath-Thas Al
Hamdani, Al Mishri, As-sakhawi Asy-syafi'i lang bertempat tinggal di
Damash$.

As-Sakhawi dilahi*an pada tahun 558 Hiiri!,ah.

Dia selalu mengajari orang-omng, dia tidak menyandarkan bacaan-
bacaanrya dari Al Ghaznawi dan Al Kindi, kedrnnSn adalah oftmg yang lebih
utama daripada lnng lain, ia tidak mdakukan itu karena h belajar darinSn kitab
Al Mubhij, akan tetapi pada bacaanqp ll tidak lebitr dari qiraah tuiutr. Dkatakan,
"Diatidak melakukan hal itu karena mimipiyang ia rihat dalam tidum3a."

As-Saklrapi adalah seorang p€rnimpin negara Arab, yang memtrmlpi
keahlian dalam bidang bahasa, fikih , fattra, pintar dalam masalah qiraat, baik
bacaanya, pandai dalam tafsir. Dia tetah mengarang sebuah kitab dan

a? Lihat As-stlear X)Wln-V4\.
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mengajarkannya, dia juga mempungrai banyak periwayatan, dan banyak qurro'

yang belajar darinya.

Di samping pengetahuannla lrang luas dan kelebihannya dalam hal

agama, As-Sakharu.ri adalah orang yang baik budi pekertinya, suka mencintai

orang-orang, dan dihormati, ia tidak mempunyai kesibukan kecuali unfuk

masalah keilmuan dan menyebarkannga, ia telah menjelaskan kitab .r4s.9r

SSath ibiyah dan Ar-Ra'iyjnh, ia mernpunyai kitab Slang bqnama Al Qurn' dia

juga mempunya syair dan prosa, dia mempermudah dalam mengajar oftmg-

orang dengan mengajar setiap safu orang dengan safu surat. Dalam hal ini ia

bertentangan dengan As-Sunnah karena kita diperintah unfuk mendenga*an

oranglang sedang mernbaca agarkitadapat memahami dan merenunginp.

Dia dikirim oleh raja Shalahuddin ke Akka pada tahun 586 H, laitu
pada zaman pengepungan Akka, kemudian ia memrujinSra dengan syi'ir png
panjang, dia luga menruji Ar- Rasyid dalam slpimya.

Al lrnam Abu $prnah telah Hata, "Pada tahtrn 643 Hijriy!/ah, slpikh

kita Alamuddin adalah orang alim di masanyq 5ang mernbawa kebaikan dimana

diaberpijak."

464



Ringkasan Siyar A'lam An-Nubala'

977 - Ibnu Shalahz48

Dia adalah seorang imarn, haftzh, ulama, st/ailfi Islam Taqiyuddin Abu
Amr utsman hnu Al Mufti shalahuddin Abdurrahman utsman Al Kurdi Asy
Sphrozuri Asy-Syafi'i 1;ang mempun!/ai lstab Utum At Hdib.

Ibnu Shalah dilahirkan pada tahun Sl7 Hijrtyah.

Dia selalu sibuk, berfatwa, dan mengarang, dia adalah termasuk
pimpinan para imam.

Aku katakan, 'Dia mempunyai keagungan yang tuar biasa,
kewibawaan, kefasihan, dan ilmu yrang bermanfaat. Da adarah ormg yang
kuat agamanlB, sangat mernperhatikan dan menjaga dalam masalah hadits, ia
mempunyai satu masalah 5nng bukan dari kaidahnya yaitu shalat nghaib, ra
menyebarkan ajaran tersebut uralaupun haditsnya adalah bathil, akan tetapi ia
mernpuqni banlak kel€bihan."

2s Lihat As-Siyr gltlflrv l4o-l4/;l.
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Di antara htwa-fatwarrya adalah ia telah ditanyra tentang orang lang
menyibukkan diri dengan mempelajari mantiq dan filsafat, lalu ia nreniauab,

"Fikafat adalah asas dari kebodohan, penrbahan, fibafat adalah materi yang

merryesatkan, filsafat juga menladi penyebab dari kekufuran, dan barangsiapa

1ang berfibafag rnal€ ffldranln akan tertutup dari qnrirt fng dilcntkan dengart

dalildalil, dhiuga akan nrmuk ddam perangkap slretan, hatirrya akan menjadi

gelap dari cahala kenabian Muhanrmad SAW. Menggunakan istilah-istilah

filsaht dalam nrasalah hukum qpriat adalah terrnasuk kernunglraran 5nng bunrk

dan kebodohan Sang baru, karena padadaamla ryarht ifu tiiak mernbuhrhkan

mantiq, maka wajib bagi sorang penguasa yang dimuliakan oleh Allah SWT

untuk melindungi orang-orng muslim dari keburukan oftmg ftlsafat dan

mengeluarkan mereka dari madrasah-madrasah filsafat dan juga menjauhkan

mereka dari disiplin ilmu tersebut."

Syail..h Taqiyud din nh imal, ullah muinggal pada tahun 643 Hijriyah.

Banyak orang yang berta'ziah kepadanya, jenazahnya mempunyai wibawah

dan kekhus!ruan, ia disholatkan di masjid Damaskus kemudian mereka

mernbawangra masuk la,rat pintu Al Faj dan dishalatkan untuk kedua kalinya,

lalu orang-orang kembali ke Damaskus di Lhuuarizmiyph, dan tinggal di barak

pasukan raja Shalih Najmuddin Ayyub pada pamanya Ash-Shalih Imaduddin

Ismail.

Kemudian dia keh.rar mernbawa keranda sere\a menyinsingkan lengan

bajunya, dan mereka mengubur{<anya di makam orang-orang sufi.

Dia hidup selama 66 tahtrn.
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97a- Al Mushtanshir Billah24e

Dia adalah pernimpin orang-orang mukmin, Abu Ja'far bin Azh-Zhahir
bi Amrillah Muhammad Ibnu An-Nashir Lidinillah Ahmad hnu Mustadhi'Al
AbbasiAl Baghdadi.

AlMustanshir Billah dilahirkan pada tahun 588 Hijriyah.

hunya berasal dari Turki, ia adalah orang yang berkulit putih, berambut
pirang, berbadan gemuk, bermuka tampan dan jenaka, ia merupakan pribadi
yang pintar dan panglima yang tegas, png mempungrai kecerdasan hebat, sdalu
dapat menyelesaikan rnasalah-maalah kerajaan. Kakeknya bemarna An-Nashir,

dia orang yang dikagumi dan dicintai oleh Qadhi karena kecintaannya karena
kebenaran dan akalnya.

hnu Najjar berkata, "Dia selalu menyebarkan keadilan, menyeru pada

kebaikan, selalu mendekati para ulama dan orang-orang shalih, dia telah

membangun sebuah masjid, beberapa madrasah, dan menjalin hubungan,

2{e Lihat As-Sipr Q(KIy155-t 68).
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rnembangun ruang tamu dan Rumah Sakit, dermawan, mengekang orang yang

melakukan kesewenang-wenangan dan mengajak orang pada jalan yang benar,

rnemdmurkan jalan haji, dialuga mernakmurkan Haramain dengan mernbangun

klinik untuk orang pasien yang di dalamnya terdapat banyak obat seraya

berpesanr Mntalah tolong pada Allah, maka Dia akan menolongrnu,

Pada orangislam walaupun merel<a tklak mantpuhatikanmu

Dia selalu memerintahkan untuk berjihad, selalu mengumpulkan bala

tentaran5a, menyrmbangkan hartanya, menjaga kelmasaanny4 dan ditaati oleh

raja Mesir, Syam, dan jazirah, dia telah berceramah di Andalus dan negara-

negarayang jauh.

Al Mustanshir meninggal pada tahun 640 Hijriyyah.

Dia menjadi penguasa selama 17 tahun, dan hidup selama 52 tahun.

Pada tahun 625 Hijriyyah, ortng-orang Eropa berhasil menguasai

Shaida, sehingga mereka semakin kuat, lalu datang kepada mereka raja Almani

yang bemama AlAmbarur, dan dia telah menguasai Qabras, kemudian Al Kamil

mengirim dia kepada An-Nashir dan para raja di daerah, kenrudian para p€nguasa

Eropa mengirimkan surat kepada Al Kamil dengan mengatakan bahwa

sesungguhnya mereka telah menanglep Al Anbarur.

Pada tahun 626H,Al kamil menyerahkan Al Quds pada Bangsa Eropa

yang kemudian diteruskan dengan memblokade Damaskus, dan menganiaya

mlqptrya. Dantara mereka tehh banSnk teriadi peristiwa, di antaranya p€ristiwa

tertunuhnya beberapa orang dari kedua belah pihak, kemudian otang yang

datang dibakar yang akhimya mereka lari mer:uju Damaskus, kedengkian

semakin memuncak, musibah bertambah lama, kernudian An-Nashir menerima

Al Kurk, Nablus, dan Al Ghaur. Al kamil menyerahkan Damaskus kepada Al

Asyraf yang kemudian unfuk menggantiannyra di Harran, Ar-Riqqah dan Fla'su

'Ain. Setelah itu mereka memblokade Al Amjad di baklabaka dan akhimya Al

Amjad dipindah ke Damaskr.rs.

Padatahun 530 H, Al Kamil memblokadeAmid dan merebutryadari
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raja AI Mas'ud Al Atabiki, dia adalah orang fasik yang mengambil anak

perempuan s€carr paksa.

Pada tahun 631 H, Al Mustanshirilph yang berada di Baghdad telah

ditaklukkan, dan titlak ada safu kerajaan pun lrang sama dengannya dalam

rrnsalah kejayaan dan lua kektrasaann5a, dan juga banpknya orang cerdas, di

dalamnp terdapt24S ulama ahli dalam fikih, 40 guru, seorang s!/aihh dalam

hadits, Nahwu, dan faraidh.

Pada tahun632 H, bangsa Eropa berhasil mengrrasai Cordoba dengan

peperaryan. Cordoba sebagai pusat dari Andalusia png masih menjadi rumah

bagi Islam sejak ditaklukkan oleh orang-orang Islam di negara Al Walid.

Pada tahun 636 H, bangsa Eropa berhasil merebut Bdansiah dan

5nng lainnya, yang termasukJazirah fuabiph.

Pada tahun 538 H, Ash-Shalih Ismail menyerahkan banteng Syaqif
pada Bangsa Eropa sehingga rnerdra selamatdari orang-orang Mesir. sernentara

itu hnu Al Jahid dan AMussalam menolaknya kemudian mereka ditahan.
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979- Al Mushtanshir2so

Dia adalah seorang khalifah dan imam, Abu Al Qasim Ahmad bin

Azh-Zhahir Biamrillah Abu Nashr Muhamrnad bin An -Nashir Lidinillatr Ahmad

bin Al Mushthafa Al Hasyimi Al Abbasi Al Baghdadi. Dia adalah saudara Al

Khalifah Al Mustanshir Billah Manshur Waqil Ala Mustanshiriyah. Ahmad di

bai'at sebagai khalifah setelah selangwaktu delapan tahun setengah dari khalifah

Abbasi!/ah. Dia dibesar{<an di BagMad bersama anak-anak l$alifah Sang lainnla.

Ketika Hulaghu menguasai Baghdad, dia selamat dan berkumpulke negara

fuab Irak, dan di saat dia mengetahui bahwa kesultanan raja Azh-Zhahir, maka

diaberkunjung kepadan5n padabulan Bajab tahun 658 H[rivyah danbergabung

dengan keluarga Maharisy, kemudian raja keluar untuk menemuinya dan

beberapa hakim, lalu dia menaklukkan kota Kairo, dia dibai'at sebagai hakim,

setelah itu ia keluar pada hari Jum'at dari benteng di Sawad dan dia mendatangi

masjid di benteng tersebut Qolah, lalu dia naik ke atas mimbar dan berkhutbah,

e Lihat,as-Sigr (XKlVl6*17 ll.
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ia menyrarakan al<an l€rnuliaan ltehnrga Al Abbas, ia iWa berdoa untuk raja
dan rakpkrya, kernLdian shalat berianra'atr.

AI{u katakan, 'Dh addatr seorang raia !/ang ke flga pulutr ddapan
dari bani Abb6i31ah. Dia dfuaht di benteng Al iabd pada tahun 659 H, dia
adalah seoralxl pernimpin png pembenmi, ben ribawa, punln citacita tinggi."

Aku lotakan,'Kernudian Al Mustarshir Heinginan menuiu BagMad
denganbantun raia."

Dia sampai di daerah Al Haditsah kemudian ia menaklukkan
pendudukqn, dan ketika dh m€ndapat l€barakan kedatangan bangsa Mongol

di lrak, dan kedengkian Baghdad, maka mqel<aberjalan bersama 5000 bala

tentara, kemudian dia menginap di Anbar lalu menculik penduduknya dan
membunuhnla, kernudian khalifah menuju Hait dan memblokadenya, setelah

itu masuk ke daerah tersebut pada akhir Dzulhijjah dan menculik tavranann3n,

setelah itu dia menuju Ad-Dur, lalu dia mengufus mata-matanyadan mereka
mendatang Anbar pada tanggal 3 Muharnm tahun 660 H. Pada saat itu'llatar
besertafunggangan mereka menyeberangi sungai unfuk menyerbu pasukan

khalifah, lalu keesokan harinyadua ifu punberternu rnakaterjadihh
peperangan di antara mereka, kebanyrakan dari pasukan Tatar menyelinap di
Furat, tidak lamasetelah ifu para perryelinap mernbanfu ternannga Sang sedang

menyerang khalifah, oreung-orang badui dan Turkman berlarian disebabkan
pengepungan tersebut, para penyelinap pun berhasil masuk dan mengandera
khalifah, tetapi setelah ifu bangsa Tatar melepaskan mereka, maka merekapun
bebas, tetapi sebagian mereka terbunuh, termasuk khalifah Al Mustanshir.

Dua tahun kernudian Al Hakim Biamrillah dibai'at oleh Ahmad untuk
menggantikan Al Mustanshir.
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98O- Al Musta'shirn Billah2sl

Dia adalah khalifah AalSyahid Ahmad AMullah bin Al Musta'shim

Billah Manshur bin Azh-Zhahir Muhammad bin An-Nashir Ahmad bin Al

Mustadhi' Al Hasyimi Al Abbasi Al Baghdadi.

Dia lahir pada tahun 609 H.

Dia diangkat menjadi khalifah pada tahun ke6!10 H, lnitu pada hari

ketika ayahnya meninggal dunia. Dia adalah sosoklnng memiliki kantamaan,

ahli Al Qur'an dan memiliki keahlian rlenulis.

Dia juga menrpuqni aLhlak yang mulia, arif biftrksana, taat beragama

serta berperangai baik.

Quthbuddin Al Yunaini berlata, "Al Musb'shim adalah seotang lnng
taat beragama dan sangat berpedoman l€pada Sunnah seperti mendiang 4Bh
serta kakeknya. Namun, ia tidak sekuat ayahnya dalam berkehendak,

2sr Ulrat As^9W V\XIW 17 +1.8H,l.
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keunspadaan, l<etinggian cita-cita dan berpendapat. Bat*an, ketilG orang-

orang mengetatrui akan sikapn3Ta yang lenrbek, tidak punya pendirtan serta

akalnya Sang lernah, rnereka menryerahkan tarnpuk kepernimpinan kepada

parnanqn. 5aifu yang bernanta Al l$afaJi untuk mengatw r.rnrsan p€rn€rintahan,

kemudian, Dia rncngangkat Al Mu'aygd bin Al Alqenri Ar-Raftdhi sebagal

pardana nrenteriraB. Orang ini, prg padaalfiirrF nanti menghano*an baq/ak

ladang dan anak cucu manusia, sslang mengumpulkan harta b€nda, pNES

dengan tentara yang sedikit dengan menrangkas tentara dalam iumhtr yang

bant ak. Dia, j,ga gernar berrnain- rnain dan berlanralama di karnar rnandi."

Pada tahun ke 644 H, Al Khuwarizmiyyah banyak melakukan
pengrusakan dan pembumihangusan di banlnk perkampungan. Hal ini,

mengakibatkan mereka dihadang oleh pasulon dari daerah Hah dan Himsh.

Paukan ini berhasil menrukul mtrndurdan meluluhlantaklon mereka dl tepi

sungai Himsh, pirnpinan nrereka Barakah Khan pun dibunuh.

Pada tahun tersebut dua orang ptrtra htralifah, laitu Ahmad dan

Abdrrahman serta saudara lalchlonya yang bernarna Alt dikhitan. Dalam pesta

khitan ini, disaiikan 1500 daging bakar,e pesta iniiuga dihadiri oletr dua utusan

dari Tatar. Yaitu dari Blrloh dan Baiju. Mereka berkumpul dan berpesta pora

bersama hnu Al Aharni. Sehingga, berita ini pun tersebar di seluruh pelosok

peniuru.

Pada tahun ini pulabangsa eropa mulai mdahrkan pergerakan.

Pada tahun ke7 bulan Rabiul Aual, Eopa merqgang daerah Dimpth.
Pada saat itu, banlnk sekali mkpt yang melarikan diri leuat pintu Snng lain.

Eropapun sedikit denri sedikit mulai berhasil menguasai kota Baghdad, waktu

itu, sang sultan sedang berada di Al Manshunh. Dia sangat marah kepada

penduduk tersebut dan menghukum 60 orang dari lalangan penrimpin mereka.

Mereka pun merasakan p€rd€ritaan dan kdaparar png luar biasa. Para tentara

62 Hidangan ini belum ternrasuk rofi, ayam, tdur, mtnurnan firs dan malorrrnakanan
rnanis serta yang lainnln.
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ifu dengan sangat brutalnya menyiksa mereka. Dkatakan, pada saat itu para

penguasa daerah bertekad ingin mernbunuhn3Ta. Namun, wakil sultan yang

bemrama Faktrnrddin bin q/aikh mencegah mereka dan bertata, "Sabarlah kalian

!!, sesungguhnya sultan sekarang sedang dalam keadaan sekarat. Akhimya,

sang sultan pun meninggal dunia di pertengahan bulan Sp'ban. Berita

kematiannya dirahasiakan sampai datang putranya yang bernama Al
Mu'azhzham Turansyah dari benteng Kih. Namun, dia juga tidak bertahan

lama karena mereka pun akhimya membunuhn3,ra pula. Perternpuran Al
Manshurah ini terjadi pada bulan DarQa'dah, pasukan Eropa bergerak menuju

Dahliz, u,akil sultan Falfinrddin bin $Biltr akhiqa kduar dan bergabtmg dalam

perternpuran itu sehinggadiapun turut mati terbunuh di tangan bangsa Eropa.

Dalam perang ini, orang Islam menerima kekalahan. Sungguh bencana yang

besarbagi mereka. kemudian, tentara Eropa mulai menguasai kota, serangan

denri serangan mereka lancarkan dan akhimya mereka mampr mernbinreakan

tentara Islam, membunuh mereka yang beraldir dengan kenrenangan bagi

tentara Eropa.

Di pernrulaan tatnrn 608 H, tentara Eropa mendapatkan kernenangan

atas tentara Islam. narnun, mereka pada saat ifu berada pada titik kelernahan

dan kemtrnduran. Hal ini, menyebabkan Fransisa bemnaksd menyergap

mereka di Diqath pada malam hari. Tentara Islam mengetatrui bahwa tentara

Eropa pernah mernbangun jernbatan png kokoh di atas sungai Nil dan mereka

lupa mernuhrsqn. Dari arah inilah, tentara Islam mulai masuk dan merryergap

mereka. ormg Eropa aktriqa merninta perlindungan kepada Abu AMillah.

Dan, tentara Islam dengan mudah mengepung mereka. sehingga, mereka

memperoleh kernenangan serta harta rampasan !/ang banpk. Tinggal raja

Fransis beserta 500 tentara berlnrda terlantar di tempat ini. Maka, raja Fransis

pun merninta perlindungan keeada Rast d dan Saifrddin AI Qirnari. Pemnohonan

ini pun dikabulkan oleh keduanSn asalkan mereka tidak menrbar,va raja ler,uat di

tengah-tengah umat Islam setringga diketahui oleh mereka. di sisi lain, sebagian

253 Da adalah raia Perancis Louis D( mudah-mudahan Allah melaknatp.
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besar tentara Eropa melarikan diri kcuali harya irrfah grang sedikit. Sehingga,

tentara Islam dengan rnudah mengtrarrcurkan rnereka. dalarn perang ini tentara

Islam rnemperoleh harta rampaan lpng tidak tertringga banyaknp.

Dalam pertenrpuran ini, tentara mr:suh 3nng ditauan kurang l€bih 21

hingga29 ribu orang, sedangkm, yang tenggdarndan tedrunuh mencapai 7000
orang. Sungguh kernenangan yang tidak p€rnah terraa s*armnya pada umat

Islam. pada r,raktu ihr, tentara Islam tidak lebih dari 100 orang png terbunuh.

Raja Fransis s€ndiri pada saat itu menebus dirinla dengan mernbebaskan tanah

Dimpth serta uangsebesar 500 ribtr dinar.

Pada tahun 6ilH,terjadi salah safu dari beberapa tanda keharrcuran

khilafah Islam8ah. Yaihr sehnh api besar terjadi di lrcta Madinah An-Nabawi!,ah

dalam waktu yang lama sehingga api tersebut melalap bangunan- bangunan

yang ada di kota t€rs€hrt. Penduduk Madinatr mernohon, m€nangis dan bertobat

kepada Allah SWT. Api ini, kepulan asapn!,Er sampai terlihat dari kota Makkah,

sebuah kepulan yang menyerupai leher unta dalam pandangan mata. Dan ini
sesuai dengan yang pemah disaMakan oleh Rasulullah SAW dalam sebuah

hadits shahihnya. Pada tahun ini, teriadi pula gerhana matahari dan rembulan,

terjadi banjir besar di Baghdad sehingga banpk meninggal dunia

serta banyak bangunan yang roboh. Air tersebut meluap sampai mernenuhi

benteng yang ada di Baghdad.

Pada tahun ini, sang iblis Hulagho bin Tawalli bin Jenghis Khan mulai

bergerak bersama 100 ribu tentara yang luar biasa kejamnya. Dia mulai

menaklukkan benteng Al Almut dan membinasakan Al Isma'iliyyah. Saat itu,

Bajunawin mengirim pasukan kepada mereka. dan, pasukan ini pun menguasai

banSak kota di Romawi, menau/an para penduduknya serta mernbunuh banSnk

sekali manusia. Pada tahun ini, teriadi kebakaran pada Masjid Nabi SAW

seluruhnya. Tepatqn pada pernrulaan bulan Rarnadhan. kebakaran ini, bermula

dari tiang lampu utama png ada di Masjid. -sungguh ini semata-mata adalah

kehendak Allah SWT-.

Fada tahun 655 H, raB Mesir yang bernarna Al Mu'iz Abik At-Turkrnani
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meninggal dunia. Dia dibunuh oleh isfuinSa sendiri yang bernama S5rajarahrddur

karena cernburu. Akhim5a istrinya pun diadili.

Pada tahun ini, di kota Baghdad terjadi malapetaka yang dahsyat. Yaitu

perpecahan antara ralqyat Baghdad dengan kaum Syiah Rafidhah. Hal ini,

menyebabkan banyak orang yang tertunuh dari ledua belah pihak. Perpecahan

dan permusuhan ini pun semakin memuncak. Perdana menteri yang kebetulan

saat itu adalah seoftmg Rafidhah sangat marah terhadap lbnu Al Alqami.

Akhimya, dia mengirim surat kepada Hulagho untuk datang ke lrak. Hulagho

pun dengan senang hati mengirim ufusan ke Baghdad. Namun, di benak para

utusan ini tersimpan banyak rencana dari Hulagho.

S€dangkan, Khalifah sendiri tidak mengetahui akan hal ini. Hari-harinSa

pun berlalu. Pada waktu itu, Damaskus dipimpin oleh seorang anak mudayang

penakut dan tidak berpengalaman. Dia mengutus anaknya yang masih kecil

disertai seorang pengawal untuk menghadap Hulagho dan menyatakan

menyerah kepadanSn. Daerah Mesir sepeninggal Al Muiz pun mulai goncang.

Dan, Kaisar Romawi melarikan diri ke Negara Al Asykari. Di tanah orang

Islam ini, Hulagho menguasai para penguasa. Dia bersama para tentaranya

melakukan banyak pengrusakan, pernbakaran dan penyilsaan serta hal-hal

lain png melampaui batas kerranusiaan.

Permulaan tahun 656 H, tentara An-Nashir mulai bergerak. Pasukan

dipimpin oleh Al Mughits putra penguasa Al Karak. Pasukan ini bermaksud

merebut kota mesir yang saat itu sedang mengalami kemunduran. Namun,

pasukan ini dihadang oleh Al Muzhaffar Quthuz pitu perdana menteri Al

Marshur Ali putaAl Muiz. Dan, Al Muzhaffar aktrimp mamp.r menghancu*an

mereka dan menawan para petinggi serta mernbunuh sebagiannya.

Adapun Hulagho bermalsud menyerang Baghdad. kemudian, dia

mengirim tentaranp kesana. Mmum, s€Iargan !,ang dh hncadon ihr mengahmi

kegagalan. Lu'lu' p€nguasa Maushil dan Ibnu Shala5ra p€nguasa Irbil secara

diamdiam mengirim surat kepada Khalifah 1nng berisi Nasihat akan ancaman

dari Hulagho. Akan tetapi, khalilhh tidak menggubrisnf. Waktu pun berjalan,
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Hulagho bertandang ke l\,Iongol, Tudd dan lfunj. Perdara menteri mengingatkan

Khalifah agar mau bemegoisasi dengan Hulagho. Dia berkata, dengan
yang penuh aku pun pergi menernui Hulagho. sdelah kembali

dari Hulagho dia menernui Khalifah semlra berkata, Al Qaan berkchendak

untuk menikahlen putrirqp dengan putramu yang bemama Abu Bakar. Dan,
dia akan nrernbil*an kedudulan khalifah tetap berada di tanganrnu s@airnana
yang dia lakukan pada penguasa Romawi atas kenjilannya. Ikrajaanmu ada

di bawah kekuaaan Al Qaan. Engkau di minta untuk menemuinya. Maka,

Khalifah al':him5a pergi ketengah- tengah mereka unfukmenilohkan putinya.

Namun, yrang terldi bukanlah yang dh sangka. hm penga alnya rnati dipenggal

kepalaryra dalam taktik Hulagho ini. sedangkan Al Mu'hhim sendiri ditendang

dadanya sehingga meninggal dunia. Dan, Baghdad sepeninggalnya akhimya

hanya bisa bertahan sekitar 33 sampai 39 hari. Bilangan terendah dari beberapa

riwayat adalah bahwa, saat itu di Baghdad terdapat 800 ribu nlawa melayang

siasia. sedangkan, bilangan tertinggi dari Merapa rh^/alrat dikatakan, mencapai

8 juta orang mati syahid. Bahkan, pada saat itu kota Baghdad dibanjiri oleh
darah mantrsia.

Kernudian, pasca runfuhnya Baghdad beserta para kecuali

hanya sedikit yang selamat keadaan kembali arnan. Dan, umsan pemerintahan

dipegang oleh perdana menteri. Dia merasa sangat terhina dan terpukul atas

kejadian yang menimpa Baghdad kalaitu.

hnu Al Alqarni pun sernenjak saat itu mulai benrsaha agar shalat jum'at

tidak didirikan. Dia mulai menrbangt"rn madrasah !,ang bermadzhab Ar-Rafidhah.

Namun, harapanngra ifu sia-sia belaka. Masih banyak umat muslim yang

mengerjakan shalat Jum'at.

Pemerintahan pun berjalan dengan keberadaan bangsa Tartar di
separuh kota Baghdad. hnu Al Alqami bertata, akan lebih baik jika khalifah
dibunuh. Karena dengan begifu kalian akan lebih sempuma menguasai lrak.254

2s Hal ini dilakukan oleh sang penghianat tidak lain adalah karena dengki dan fanatisme
yang berlebihan. Dia membunuh banyak omng. Dan, dia hancurkan negara Islam karena
kedengkian ini dan fanatisme serta akidahnya yang menyimpang.
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Aku katakan, 'sampai sekarang keturunan hnu Al Alqami masih

bercokol di Adzertaijan. Pemerintahan Daulah Abasiyah mulai mengalami

kehancuran sekitar 3 tahun ditambah beberapa bulan setelah kernatian Khalifah

Al Mu'tashim. Dinasti ini berkuasa sdama 524 tahun yaitu mulai tatrun l32H
hingga tahun 656H. - hanya milikAllah segala urustm -.
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981- Al Jawwaad2ss

Dia adalah sorang sultan dan raja. Dia bernama Al Jawund Muztrafhr
Ad-Din Yunus bin Mamdud bin sultan Abu Bakar bin Ayyub Al Ayy:ubi. Dia
tumbuh sebagai seoftng pelayan pamannlra yang bemama AI Kamil. sampai
suafu ketika terjadi sesuatu antara dia dan pamannla. Dia merasa tidak cocok
dengannya. kemudian, dia datang kepada pamannya yang bernama
Al Mu'azhzham, dia dimuliakan olehnya. setelah itu, dia kembali ke Mesir dan
berdamai dengan parnann!,a yang bernarna Al Kamil. Ketika Al Asyraf meninggal

dunia Al Kamil sempat berta'ziyah bersaman5n. Tidak larna Al Kamil pun

meninggal dunia. Kemudian, nk!/at mengangkat Al Jawuiad menjadi p€r,guasa

diDamaskus.

Al Jawwad terkenal boros dengan kas n€arEr dan kurang memiliki
tekad yang kuat. Dia disukai oleh orang- orang grang baik. Dan, dia dikelilingi
oletr orang-orang yang zhalim, hal ini, mengakibatkan pemerinhhan4ra menjadi
goyah. Dalam keadaan yang demikian itu; dia kemudian mengirim surat kepada

6 Uhat,4s-sgnr 6Xlly18+185).
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penguasa Sinjar dan sekitamya png bernama Shalih bin Al Kamil. Akhimya,

dia pun pindah ke Sinjar dan menyerahkan Damaskr.rs kepada hnu Al Kamil.

Sebagai gantinya dia menerimaSinlrdan Anah sebagai daerah kelruasaannp.

Namun, dia mengalami kerugian dalam jual beli ini. [alu, dia pun pergi lagi k€

Jazirah sebelum sempuma permasalahannya di Sinjar. Hal ini berakibat

terlepasnya daerah itu dari gengllaman!/a. Tinggallah daerah 'Aanah, Dia pun

tinggal di sana dengan di rurdung kesedihan. Selanjukrga, dia pemgi ke Baghdad

dan menjual 'Aanah kepada Al Mustanshir dengan harta benda. Kemudian,

dia datang kepada Shalih Ayyrb png kedua kalinSn. Namun, Dia tidak mau

menerimanya bahkan hendak memenjarakannya. Akhirnya, Al Jawwad

melarikan diri ke daerah Al Karak. Di sana dia di tangkap oleh An- Nashir.

Lalu, dia melarikan diri dari cengkraman An- Nashir. Dan, dia pun bertandang

ke kediaman pensluasa Damaskus gnng bemama As-Shalih Ismail png tidak

lain adalah pamannlra sendiri. Namun, dia disambut din$n olehnya. keadaan

pun selalu tidak berpihak kepadanla. Lalu, dia menuju ke bangsa Eropa

penguasa Beirut. Di sana, dia diterima dengan segala p€nghormatan. Dia juga

turut serta bersama- sama dengan bangsa eropa dalam pertempuran

aahrsuuah. Dalam pertenrplan ini" dia b€tada di pihak Nabhrs dan mernbwruh

1000 tentara muslim. -kami berlindung kepada Allah dari segala bentuk

penip:an dan akal bwuk- Kernudian, panEnnln yang bernarna Ashshalih Ismail

mulai memasang perangkap unfuk menangkapnya. Akhimya, dia ma'rgutus

hnu Yaghmur untuk datang kepada AI Jawwad dan menipurya. Al Jawwad

pn datang mernenuhi undangan ifu. Sehingga, bisa dengan mudah dh ditangkap

oleh Ash-Shalih dan dipenjarakan. Namun, bangsa Eropa tidak tinggal diam,

mereka terus berusaha meminta kepada Ash-Shalih agar Al Jawwad

dibebaskan. Dikatakan bahwa ibunya adalah berasal dari bangsa Eropa.

Dikatakan, Al Jawwad mati karena dicekik. Ini terjadi pada tahun 641 H. [-alu,

jasadnya dibawa dan dikebumikan di sisi Al Mu'azhzham di bukit Qaasiyrn.

Mudah-mudahan Allah menerima tobatnya.
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942. Al Mu'azhz}rarrezs6

Dia adalah seorang sultan dan raja. Dia bernarna Al Mu'azhzham

Ghiyats Ad-Din Thurarqnh bin sultan Ash- Shalih Ayyub bin Al Kamil bin Al
Adil.

Dia lahir di Mesir. Dia bekeria sebagai urakil agrahnya sendiri. Kernudian

dia menjadi penguasa di bentarg Kih' Aamid dan beberapa daerah gang lainngn.

Ayahnya- yangkala itu meniadi penguasa Mesir- tidak menghendakiqnuntuk

datang di Mesir. Ayahnya juga tidak mengagumi keberanian yang ia miliki.
Karena ifu, ketika dia maju ke tengah-tengah pertempuran, pimpinan pasukan

berkuda png bemama Aqthay ber,gerak membawan5n kembali kepada para

raja di sekitamp. Dh saat itu bersama 50 rcukan berkuda menuju Furat dan
'Aanah serta bagian tepi Samawah. Terakhir kalinln, dia masuk ke Damashrs

dengan segala sambutan yang marah. Lalu, dia meninggalkan Damaskus

setelah tinggal di sana selarna 1 bulan. KedatanganqB di daerahrya bertepatan

I

t_

e Lihat kalar}(XWfg3- f96).
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dengan runtuhnya bangsa Eropa di sana. Sehingga, sebagian orang

menganggap4n bahwa hal itu adalah sebagai pertanda lnng baik. Hal png
demikian ini tentu rnengakibatkan munculnya gerakangeral<an png tidak

dfrUnkan.

Sultan pernah berkata tentangnya, "ThurangBh tidak layak trnhrk

menjadi seorang penguasa."

hnu Hamawaih Sa'duddin berlota, "Tatkala Al Mu'azhzham l€rnbali

ke Mesir, setiap orar€ 1tang mencintaiqn memujinlB. Mmun, ternSata mereka

mendapatinya sangat dangkal akal pikirannya serta sangat buruk

kedisiplinannya. Pada saat ifu, para penguasa daerah iuga merninta agar dia

mau bersedekah kepada mereka sebagaimanayarg pemah dia lalnrkan ketika

berada Damaskus. akan tetapi, dia tidak memberi mereka apa-apa. Dia juga

mernpr.rngai karakter ketika sedang mariah, ia dengan mudahn5a menghunuskan

pdangnya, dia berkata, demikianlah ydng aku perbuat dengan para pejabat

aphku. Dia t€rbiasa m€ngarrcam mereka dengan mernhrnuh. Sctringa, mereka

berusaha berpura-pura apabila di depannp. Dta adalah orang Srang cerdas,

cepat tanggap,. pandai menyelesaikan nrasalah serta hrat dalam mengingat

sesuatu."

Cuctr Al Jatui berkata, 'Suafu saat dia sedang b€rada di hidangan

meja makan di Damaskus. ketika dia mendengar seorang ahli fikih

menyampaikan suatu masalah, dia bersuara keras sambil b€rtata, 'Aku tidak

setuju!'Dia mernpuryni sifat tidak peduli dengan pernrasalahan ralrft. Da

sangat asyik dengan rusakqn moral anak-anak muda. Padahal agrahqn jauh

sekali dari siht*ifatrya ihr. Batrlon dikatakan bahua da s.tka menrhrka rahasia

rahasia ayahnya dan membeberkan kejelekan-kejelekannya. Dia juga

menjanjikan Aqthay dengan seorang wanita. Maka, tatkala dia tidak diangkat

menJadi penguasa ia pn sangat murka.

Fada tahun 648 H, tepatryabuhn Muharram, salah seorang nelayan

melompat tepat di hadapannya dl depan hdangan rnakan. Maka, dia pun

memukul tangan nelayan tadi dan mernotong Jari-iarinya. Kemudian, dia naik
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ke atas bangunan tinggi yang tertuat dari kayu, dia berteriak, siapa yang

melakukan ini? rnereka menjawab, 'lsmaili,' dia berkata, 'Tidak, derni Allah dia
termasuk dari bangsa nelayan ifu sendiri. Demi Allah, aku akan membinasakan

mereka sernua.' Kernudian, iari- jari tadi di ;ahit kernbali. Mereka berkata, 'lGlian
potong tangann5a. jika tidak, maka ryavua lomi tarulnnn5a. akhimp mereka

mengejamya.' Dia pun berlari naik keatas pmcakbangunan yang tinggi. Dan,

mereka melernpari itu dengan minpk dan anak panah. Maka dia

akhimya mernanah diriqrasendiridan la'ri ke aratr sungai Nil. Dalam keadaan

seperti itu dia b€rteriak, 'Tinggalkan aku sungguh aku tidak rnenginginkan

kdnnsaan! Biarkan alran kenrbali ke benteng ihr hai orangorang Ishm. Tklakkah

ada di antara kallan lnng mau berbaik hati kepadaku?!' maka, tidak safupun

3,rang menftuabrgp. Dia pm bergelantungan dengan alor Aqtr.Br. Irhmtm, akar

tersebut tidak mampu menahan bobot badanrya. Mala, dia akhimSra teriafuh

k€ dalanr air dan rnati tenggelam d &lamnya."
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983- Al Pls.'i22zsz

Dia adalah seorang sultan dan raja. Dia bemama Al Muizz, 'lzz:t)

Addunya wa Addin, Abik At-Tu*rnani Ash- Shalihi Al Jasyingkir sang penguasa

Mesir. Setelah terjadi pembunuhan pada diri Al Mu'azhzham, Ummu Khalil

diminta memegang pemerintahan unfuk sementara wakfu. Pada saat itu, Al

Mu'izz adalah anak tertua dari keluarga Ash- Shalihiyyah. Dia terkenal taat

beragama, cerdas akalnya juga tidak suka minum khamr. Akhirnya dia

dinobatkan unhrk menjadi penguas di Mesir dengan menikahi Ummu Khalil.

Pada diri Al Mu'iz,tqdapat jivra kepemimpinan serta kedisiplinan lrang

tinggi. Dia membangun madrasah Srang besar di Mesir. Setelah ifu, Dia melamar

putri Badruddin penguasa Maushil. Namun, isfoinSa 5nng pertama Ummu Khalil

cemburu kepadan5a dan dia akhimya dibunuh oleh istrinya itu ketika berada di

kamar mandi. Pada saat itu, Sinjar Al Jaujari bersama pelayannya meloncat

hendak menyelamatkannya. Namun keduanya gagal. Ummu Khalilkemudian

E7 Uhat As -Sip r, EXIIY 1 9&200).
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dipotong menjadi dua bagian.Ada riwayat lain mengatakan bahwa dia mati
dicekik tanpa diadili. Lalu ma5akrya dilempar begitu saja. sedangkan Al Jujari
bersama pela3annya meninggal karena dbalib.

SepeninggalnSa, putranya yang bemama Al Manshur Ali bin Abik
diangkat menjadi penguasa Mesir menggantikanya. Saat itu dia rnasih bemmur
15 tahun.

Al Mu'izz berusia kurang lebih 50 tah,n, dia te6unuh pada tahun655
H.

Syajaratuddur ummu Khalil adalah ibu dari anaknya Ash-sharih. Dia
adalah seorang perernpuan yang cantik, c€rdas, berakhlak dan berkepribadian
mulia. Dia memperoleh kedudukan yang tidak diperoleh oleh perempuan lain
semasanya. Pejabat-pejabat Ash-shalih pemah menwsu kepadanya. Dia
diangkat menjadi penguasa sepeninggal Al Mu'azhzham selang 2 bulan. Bahkan
Al Mu'iz sendiri tidak pernah memufuskan suafu masalah kecuali berunding
dahulu dengannya. Dia adalah sosok yang pernbaani, dia tidak segan mernbunuh
perdana menterinya sendiri yang bemama Al As'ad. Ketika terjadi pembtrnuhan
pada diri NMu'izz, Pejabat-pejabat Ash-Shalihlah yang menjadi pembelanya.

sehingga, dia tidak dibunuh kecuali setelah 21 hari. Dia pun dilempar secara
mengenaskan. Namun, dia adalah perernpuan yang berakhlak mulia. Meskipun,
dia harus meninggal karena faktor cemburu. Dia pun sering disanjung disetiap
ceramah "Ya Allah, lindungilah perempuan baik ini, pembawa amanah orang-
orang Islam dan pelindung hak- hak mereka di dunia dan di akhirat. Ummu
Khalil yang terjaga kehormatannya, pemilik kesultanan Ash-sharih."

sedangkan Al Manshur Ali, dia berhijrah ke euthuz - ketika itu dijajah
oleh ratar- dan menjadi penguasa di sana. suafu saat, Ali bersama saudaranya

Qaliij diutus ke negara Al Asykari. syaifuddin menceritakan kepadaku: bahwa

Qalij ini adalah yang saudaranya selamat dalam pertempuran eusthanthiniy]/ah.
Kemudian, dia menikah dan suahr saat dia pernah didatang putra-puta nasrani.
Dia hidup sampai sekitar tahun r07 H dan menyebut dirinya dengan nama
Mikha'il.
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Kami berlindung kepada Allah dari kehancuran, inilah kesultanan Mesir

yang diakhiri dengan kekufuran dan penghianatan.
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984. At Muzhaffar2ss

Dia bemama Saifuddin Quthuz bin AMullah Al Mu'izzi. Dia adalah

seorang sultan dan rala png uafat dalam keadaan qTahid.

Dahulunya ia adalah budak Al Mu'izz gnng paling berprestai.
Kenrudian, dtangkat meniadi perdana menteri ayahnyra yang berrama Al
Manshur. Dia adalah seorang prajwit berlnda yang pernberani, tanguh, taat

beragama serta dicintai ral(lptrlra. Dia pernalr menghancudon tentara Tartar

dan menrbersihkan da€rah Syam dari mereka dalam perang Ainu Jalut. Dia

adalah png mernbunuh seorang praiurit berl$da yang bernama Aqthay.

Setringga dia mati dibunuh Mudah mudahan Allah SWT menerima

iihadnla.

Sebuah atsar menceribkan tentangrrlB, bahua pada saat perternpran
'Ainu Jalut yaitu k€tika dh melihat tentara Islam tercerai berai, dia mengangkat

tombak di atas kepalanya dan tenrs mcnycriang musuh sehingga Allah

a Lihat Ae.'8nrfi)(il/zw 20ll.
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menrberinln kenrenangan.

Da adalah pernuda yang berambut pirang kecokelatan, berjenggot lebat

dan sempuma posfur tubuh lrang sempuma. Sepulangnya ke negeri asalnya

yaifu Mesir. Salah seorang amir hendak merebut kekuasaanya. Sehingga, dia

meninggal dunia tepatrya tahun 558 H$riyyah, saat itu, dia belum genap setahun

dari pemerintahannya. Semoga Allah SWT merahmatinSa.
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985. Al Ka6i[z5e

Dia bemama Al Karnil Nashir Ad-Din Muhammad bin Al Muzhaffar
syihab Ad-Diin Ghazi bin AlAdil Abu Bakar Muhamrrnd bin Ayyrb. Dia adalah
seorang raja yang meninggal dunia dalam keadaan s!/ahid.

Dia mewarisi daerah Mayyafariqiin (rurki utara) dan sekitamya
sepeninggal mendiang ayahnya pada tahun @sH. Dia adalah pernuda yang
cerdas, pernberani, berwibaua serta sqpng kepada mkyratr5a. Dia juga seorang
yang suka berjihad, berjuang, taat agama dan sangat takut kepada Allah SWT.
suatu hari tentara Hulagho mengepunsr[/a dan rakyatrya selama 20 bulan.
Hal ini, mengakibatkan kelapamn dan kehancuran }nng datq/at pada ral$EtB/a.
Sehingga tidak tersisa dari mereka kecuali hanya 70 laki-laki. Diceritakan oleh
Mahmud bin Abdul Karim Al Faariqi, dia berkata,

suafu saat, AI lcrnil bergerak menuiu benteng- benteng di sekihr da€rah
Amid dan dia pun menguasainlE. Kemudian, diia mernbauaserta keh.rarganya

40 Lihat As-sw 6){J,nr,2ot- 2021.
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ke sana. Waktu itu, ayahku bekerja sebagai pelayannya. Selaniutrrya, dia

berhijrah dengan membawa kami ke salah satu benteng ifu. Tatar pun datang

kepada karni dan menyuruh kami beserta keluarga raia trntuk pindatr ke sebtnh

benteng yang lain demi keamanan mereka. narrrun, p€rintah ini ditolak oleh Al

lornil.

Penolakan ini dihnjutkan oleh Thtardengan mengepung Mayphriqiin
selama beberapa bulan. Sampai suafu saat hujan salju menimpa mereka. hal

ini, mengakibatkan banyak di antara mereka Snng meninggal dunia. Al Kamil

sendiri keluar dari benteng dan menyetang mereka. setringga, mereka pun

terkalahkan dan lari tunggang langgang. Selanjutrya, dia mernbangun s€rnacarn

benteng di Ubrujah. Hal ini di maksudkan untuk menghalau kedatangan musuh.

Waktu pun berjalan. Sampai suatu ketika pasokan makanan telatr habis. bahkan

ketika salah safu di antara mereka meninggal dunia, dia dimakan oleh ternannya

yang hidup. Banyak sekali 5rang meninggal dunia. Hal 17a ,g demikian dibiarkan

saja oleh Tatar dan mereka dipaksa oleh Thtar unfuk berada di dalam benteng.

Keadaan ini memaksa seorang anak kecil keluar benteng dan memperlihatkan

keadaan yang sebenam5ra kepada Tatar. narnun, Tatar tidak mempercayainya.

I-alu, mereka mulai mendekati benteng dan menetap di tenrpat ih: untuk beberapa

hari tanpa adanya jembatan Snng bisa merekagunakan unfuk menyertu tentara

Islam. maka, beberapa pejabat Al Kamil menjulurkan seutas tali kepada mereka.

mereka masuk kedalambentengdengan tali itu dan mendiami benteng selama

kurang lebih satu minggu. Di dalam benteng sendiri terdapat sekitar 1090jiwa.

Selanjutnya, Tatar masuk kedalam kediaman Al Kamil dan mereka

menangkapnya. Kemudian, Al Kamil dibawa ke hadapan Hulagho di Ar-Ruha.

saatitu, AlKamil mendapatin5asedang minumKhamr. Maka, Al Kamil merebut

gelas dari tangan Hulagho dan berkata, 'lni haram!' lalu, Hulagho menawarkan

khamr kepada istri Al Kamil, 'Ambil ini!' Ketika istri Al Kamil hendak

menyentuhnya, Al Kamil menyambam5ra sambilmencaci maki dan meludah ke

ke muka Hulagho. Al Kamil adalah salah satu dari orang lnng pernah melalnrkan

itu sebelumnya. Waktu itu dia sempat melihat Al Qan Al Kabir. Hal ini, yang

dalam istilah mereka, barangsiapa yang melihat Al Qaan dh tidak akan dibunuh.
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Sementara itu, Hulagho yang menerima perlakmn semacam ini darahnya

mendidihdan akhim5a dia membunuh Al Kamil.

Al Qarafi melanjutkan, "AlKamil adalah keras wataknya, kuat jiwanya

dan tidak gampang t€d<alahkan oleh ratar. Bahkan penorfikan yang di hnca*an
oleh ratar atas anak-anak Al Kamil dari benteng, kemudian mereka datang
kepdanya dengan nrembawa serta mereka di bavrah benteng mayyaferqin

untuk di jadikan sandera agar dia rela mernberikan negaranya dengan cara

damai. Hal ini, membuafuiya berkata, 'Kalian tidak menerima apapun dariku
kectnli pedang ini."

Aku katakan, "Waktu itu, kepalanya diarak mengelilingi Damaskus

dengan diiringl genderang. Kepala ifu diganhrng di atas pinfu taman. Sdanjubr5a,

setelah kepala dilepmkan bersamaan dengan kdatangan Al Muzhaffar ke

daerah tersebut, kepala ifu pun mulai dimakamkan. Saat tahun 655 H, dia
sempat datang ke Damaskus meminta pertolongan An-Nashir. An-Nashir pun

menyambutnya dengan segala penghormatan dan menjanjikan bantuan
kepadanya. Kemudian, dia kernbali ke May}rafrriqin dan di brrnuh di sana pada

tahun 658 H. Semoga Allah merahmatinya."
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9a6- Ibnu Adizeo

Dia adalah syail,h a5lung lang merniliki narna Taaj Al Aarifin Hasan bin

Adi bin Abu Al Barakat bin Shahr bin Musaafir pimpinan orang-orang Kurdi.

Dia adalah safu dari beberapa ulama yang mernpunyai kecerdikan, kebijaksanaan

dan cita-cita yang tinggi. Dia adalah sosok yang memiliki keutamaan dan aktrlak

serta beberapa karya ilmu tasawuf Srang sesat. Dia juga punln banyak pengikut

yang tidak terhingga jumlahnya. Mereka karena saking hormatnya padanya,

suatu ketika datanglah seseorang kepadanya dan bicara panjang lebar di

hadapannya. Kemudian, ia pun menangis tersedu-sedu dan pingsan karenan5a.

Maka, kemudian salah seorang kurdi meloncat dan menyembelih laki-laki tadi.

Syaikh pun siuman dari pingsannya dan melihat laki-lak tadi telah mengalir

darahnya. Maka, ia berkata, 'Ada apa ini?" Mereka menjawab, 'Apa

istimewanya anjing ini? hanlra karenanya fuanku s5nilfi menangis tersdu-sedu

dan terjatuh pingsan."

Demikianlah, wibawanya semakin berakar di hati pengikutnya. Hal

2o Uhat,As-sigr (XXllV223-2241.
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ini, membuat Badnrddin penguasa Maushil takut kepadanya. Maka, dia pun

berencana membuat perangkap atas diri syaikh. Sampai suafu ketika syaikh

tertangkap dandibunuh di Maushil. Hal ini, ia lakukan

Karena takut atm tipu daya syaikh.

Di kalangan ordng-orang bodoh ada yang berkelpkinan, bahwa syaikh

adalah orang baik dan pasti akan hidup kembali ke dunia. Mereka selalu

mengulang-ulang itu dalam setiap syair mereka. mereka beranggapan bahwa

syaikh mampu rnelihat Tuhannlra dengan jelas. Sungguh keyakinan yang nyata

sesahrya.

Dia di bunuh pada tahun 644H dalam usia 53 tahun.
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947 - Al l{ariiri261

Dia adalah pembesar ulama fikih png batil, Dia bemama syaikh Ali

bin Abu Al Hasan bin Manshur bin Al Hariri Al Hauraani.

Dia lahir di Busr. Dan, di sana juga dia meninggal dunia tepatnya tahun

545 H dalam usia mendekati 90 tahun.

Aku membaca catatan As-Saif Al Hafizh, "Al Hariiri adalah satu dari

beberapa orang yang membahaSnkan Islam, dia adalah zindik dan suka

mernpermudah sgrari'at. sebuah beritayang alurat menyebutkan, bahwa banlnk

hal-hal besar diperbuat Al Hariiri png anrup bagin!,a disebut zindik dan lancang

kepada Allah SWT. Dia juga terkenal memperrnudah urusan shalat."

Abu Ishaq As-Sharifini menceritakan kepadaku, dia berkata, Aku

ber&ata kepadanya, 'Apa dalil di pe6oletrkannya menari? Dia menjawab dengan

surah Az-Zalzalah

26r Lihat,4s-9tyr X)(IIV 22+2271.
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6 ,:t'r; bitfr ei3 r1J

Ap bila buni digoncangkan dengan gon canganntp (grg dahslpt). "
(Qs. Az-Zalzalah l99' f ). fubhaanallah! orang- ofturg faik di masanla
tertarik untuk menjadi pengikubrga, rnerekapt-rn berbondongsondong
memberinla kecukupan. Para ulama pada saat itu memberi perintah

untuk rnernhrnuh diringa. Namun, sultan tidak berkenan mernbunutrqn

dan hanga rnernenjarakannSa 2 kali.

Aku punya beberapa kumpulan ucapan Al Hariri, di antaranSra adalah

bahwa dia berkata, "l(€tika muridku memasuki negara Romawi kemudian
murtad masuk agamanasrani dan mernakan daging babi serta merninum khamr
rnaka dia ada dalam tanggunganku!"

Dia bahkan pernah berkata kepada sahabat- sahabatrya, "Baiatlah
aku untuk mati dalam keadaan yahudi dan diarak ke neraka sehingga tidak ada
seseorang menemaniku nanti karena siksaan lang pedih."

salah satu perkataaqn adalah, "Anak kedl datang untuk menggauriku
lebih aku sukai dari pada hanya sekadar mendengar omongan kalian serta
pelukan pelacur lebih baik daripada menyayang anak-anak."

AIi bin Anjab dalam l<itab brikl>nya berkata, "sgraikh Al Hariri adalatr
orang lBng aneh, dia hidup pada hal-hal baru. Dkatakan tentangnln, 'Dia
mudah menghalalkan sesuafu tanpa adanya kontrol, ban5nk melakukan
perusakan hukum. Banlak ulama yang menyelisihin5n. sungguh dia terlalu
lancang kepada Allah SWT."

Salah satu pendukungn5ra ada Imam Abu Syamah.262 f)ia berkata, ,,AI

Hariri memiliki kaidah-kaidah q,rari'at gnng tidak dimiliki oleh pam ulama lain,

252 AItu tidak menemukan perkataan ini dalam l$ab Dzait Ar-Raudhatainl<arg Abu
Syamah di akhir biografirqp. &baliknp, yang kudapati dari perkataannp adalah cacian
terhadap Al Hariri. hnu Thgharri Burdi iuga menisbatkanrrya kepada Abu syarnah,
bahwasanya Abu syramah memuji Al Hariri. Abu spmah wafat tahun G4s H.
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baik ilmu syari'at maupun ilmu hakikat. padahal, banyak sekali ulama saat itu

yang menganggapnlra sesat. Justru sebaliknya, ba$ Abu Syamah, Al Hariri

adalah sosok ulama lrang mampu rncnyingkap hal-hal gaib yarg mempakan

anugerah Allah SWTyang diberikan keeada setiap paratraalin3n."

Aku katakan, "Per*ataan macatn apa tni?! Takutlah lcPada Allah!

tahuloh kalian, para perarnal iuga bisa melakukan hal itu." Dta berkata perittal

d[rir4Bt

"(Aku) fakir dari kebaikan dan ketakuaan dan (aku bagailon) syaildt

dan imam bagi orang-orang fasik."
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988- Ibnu Al Baithar263

Dia adalah Al Allamah Dhiya'uddin AMultah bin Ahmad Al Maliqi
Ath-Thabibi bin Al Baithar pengarang ldtab Ar udwitah AtMufindahdan png
sernisal denganqn.

Dia adalah rujukan akhir tentang hal-hal yang berhubungan dengan
tanaman. Bahkan, dia punya penelitian tentangnya. hnu Al Baithar terkenal
sangat cerdas, dia bekerjil sebagai pelalan sultan Al Kamil serta puhanSn png
bemama sultan Ash-Shalih.

Dia meninggal dunia di Damaskns tahun @6H.

63 Lihat r{""S,!or (XXW25G25?1.
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Generasi Tabiin Tingkat Ke-35

9A9- Ibnu Taimiyya}n2a

Dtr bernarna ltlaidu Ad-Dn Abu AI Barakat Abdu As-Sahm bh Abdullah

bin Al Khadhir Al Harrani bin Taimi5ph. Dia adalah seoftmg itnatn, ahli fikih

dan merupakan qaiktr madzhab Flanbali.

Dia lahir pada tahun 509 H.

Dia adalah sosok yang cakap, jenius dan luas pemahamannln. Dia

menulis baqnk buku dan sasta, mengu.rsai i[nu Qira'ah Sab'ah serta referensi

bagr para ulama ftkih.

Aku mendengar syaikh Taqiyuddin Abu Al Abbas berkata, "Syaikh

Jamaluddin bin Malik berkata, Allah SWT memudahkan ilmu fikih bagi syail&

Majd ini sebagaimana Dia melunakkan besi bagi Nabi Daud AS. SyaiLh

melanirnkan, kakekku adalah sosok 3ang mentiliki kecerdasan 5rang luar biasa."

d Lihat,as-Siwr 8lXl,iv291-2931.
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AlBudraan Al l\4araghi menceritakanbahwa ia pernah berternu dengan

syaikh Al Majd. Kemudian, ia menanyakan sahr masdah. syaikh menjaraab,

"Masalah itu dapatdijawab melalui 60 sudut pandang.Yang pertama begini,

yang kedua begini dan begifu setenrsnga setringga sampai gang keenam puluh.

lalu dia berkata, aku memberimu kebebasan untuk berdbkusi atas jaunban-

jawabanku tadi." Maka Al Burhan pun akhimya t€rfunduk dan nrenghormati

sgraikh.

S!,aikh Taqiyuddin ber{<ata, "Aku banggadengan lrakekku, dia mampu

mengahafal td<s-teks buku dan beberapa madzhab yang ada padasaat itu. Dia

juga mampu menjabar{<an sexnua ifu tanpa mengalami kesulitan sedikitpun."

Imam AMullah bin Thimiyah menceritakan bahwa tumbuh

dalam keadaan yatim. Kemudian, dia pergr menyertai anak pamannya ke Irak.

Saat itu, dia berumur 13 tahun dia menginap dan mendengar anak pamannya

itu mengulang-ulang banyak masalah tentang pertedaan ma&hab. kernudian,

dia menghafal sernua !,ang didengamp itu. Suahr hari Al Fakhr Isma'ilberkata,

'Apa grang dimiliki oleh anak kedlsesperti ini?" Maka Al Majd kecil pun bergegas

dan berkata "Syaikh, aku sudah hafal pelajaran ini." Kernudian, dia mulai

memperdengarkannya. Syaikh sendiri akhimya terfunduk dan mengakui

kecerdasann5a. Dia berkata, "Sungguh anak kecil ini kelak menjadi pembaharu

Islam."

Dia tinggal di Baghdad selama 6 tahun hanyra untuk menuntut illmu.

Kemudian, dia kembali lag k" kampungnla. Setelah itu, Dia berangkat yang

kedua kalinya ke Baghdad. Hal ini dilakukan sebelum tahun 62OH. Di kota ini

dia menghabiskan uaktun5a unfuk menambah ilmu dan menulis beberapa kitab.

Pekerjaan ini dia lalnrkan atas dorongan talo,a, mengiktrti strnnah dan keagungan

ilmu.

Dia meninggal dunia di Harraan pada tahun 652H.
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99O- Al Qurnmaini265

Dia adalah Snikh png mernpunyrai narna lengkap Yusuf Al Qummaini,

dia lahir di Damashrs. S€bagian ormg memptrqni ke/akinan lebih tentangnSa.

Hal ini, dikarenakan kemampuannya menyingkap hal-hal gaib sebagaimana

5ang dilakukan oleh para perarnal. Dia suka tinggal di tempatrtempat sampah

dan kotor yang merupakan tempat para syetan. Dia juga suka berjalan tanpa

alas kaki, menlapu sam yang berserakan, mernbersihkan pakaianla

yang kotor dengan air kencingnp, be{alan dengan terhuyunghupng, lengan

bajunya panjang, kepalanSra terbuka, suka bermain dengan anak-anak kecil,

pendiam dan sedikit tersen!rutn, tinggal di pembuangan air kamar mandi milik

Nuruddin, hatingn adalah teman dialognyra, mendenga*an hatinya adalah

nalurinya, perkataannlra melenakan setiap hati orang yang mendengamp. Dia

adalah wali Allah SWT menurut para pengikutrlp.

Aku sering sekali melihat orang lang seperti4n. Mereka yang hilang

265 Uhat,4s -S0p r (XXJ,!Y302-303).
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akaln5adan terbelakang mentalnSn. Ma,eka merryukai hal-hal najis, tidak shalat,

tidak puasa, suka bicara yang kotor-kotor. Namun, mereka memiliki

kernampmn untuk menyinglop hal-hrl y-ggaib. Derni Allah, ini adalah mirip

dengan png dimiliki oleh para rahb dan para fukang sihir. Demikian juga,

yang dialami para penderita epilepsi, pernakan ularr. mere*a berani nrasuk

kedalam api. Sedangkan nrereka adalah para pddm keii. Seloli

lagi, derni Allah!! mereka adalah miripdengan Musailanatr dan Al Asund 3ang

juga mampu nrenyingkap hal.hal gaib.

Dia meninggal dunh pada tahun 657 H.
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99L Al Mrrrsi266

Sosok Spng mernpuqpi narna lenglop Dar An-'Nun $nnfuddin Abu

Abdullah Muhammad bin Abdullah bin Muhammad As-S.rhmi Al Mursi Al

Andalusi ini, adalah s@rutg imam frang alim dan cakap, tauladan umat, ahli

tafsir, ahli hadits lqga ahli tata balnsa.

Dia lahir di Mursifh pada sekitar pernrulaan tahun 570 H.

Dia menulis, merrbaca dan mengumplkan dari kitab h:ihb SEng

bermuhl. Mesldpnr tdah dbacakan lepadaap. I{anur\ da tctap nmiual barang

miliknya hanp derni harga sebuah ktbb. Dia rajin mernperdahm ilmu agarna,

cerdas alrakryn s€rta hnt Elamanya.

Ibnu Ar,Naifar ber|tata, "Db adalah sosok gang afiud, wara', bantnk

ibadahnf, sederhana lchtrfuparrlp, tefiga lesrcbmsB, tidak ban3pk kgaul,
dsidn, tnggi bud p*ertrn nrft dan penlrrlprg, Sung$h. /qht ffdak p€rnah

mditrat manush sesenpurna da."

6 Lthat Ar.9W 0<r1fr/3f 2-3f 8).
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Dia pemah menyenandungkan qair kepadd<u:

J,;. ii">$L-;l *
,s',ilt r r);l1i'{>fu ,F

.rrij' ';l;3, 
e! lt;,L:,

zzlt -to .1. l tt.t .,
,J-rlJ. 9J+a4l g52s 1*-t- *'V

ut';;4V ;r, j ttirrS$

d$t#r Ae; os ,y
i:# ,'radt'S:;t as

,jt',fr,tlt;gUd
Eti--Fr[,[ryl..;l L3',

'^7.* i )?:1.16 r: ;i.rr

'bnngsiapyans rrrarglnnplan serrrat fie bfu,lrarg daAwt
nwghnituttuH,

hi a&lah atuatunghlan gng ftnn. &nglan4 janglain dalah *at
&nffiohk'

Ikutilah Al Qr'an &n,*-Swmb Wtg slnhih. NMja lamu akan

Jaryenlah pmh babngkanpen bgenmm.I(atan, ru lnntaakan
nanfublan

Agwn fuh ptg dtbrn R&1, HnM, fuiin &n mada jpng
i*tgdtdifihury"

Abu $Brnah ber*ata, 'Al Mursi adalah scok yang suka seni, teliti,

sering rndaksanakan hail sed€rhana tep*adarrm" menul[s barlBk bulil s6ta
diterirna lrclradiranf di penrerintahan.'

Yaqut berltata, "Al Mursi adalah saldr safu sasbanan di rnasaku. Dia

mnmpu menguraikan ldtab Al fufu}alnllanpAz-amakhqBri. Dia bahkan

sernpat ta iub dengan 70 bagian dili hdflr itu."
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Diaberkata,

,j jL ig.ir ,^t 
"* "t 

cj

JL ,# t:rb}i$
3r *j'ui;jr GcA;l
t4'AJt'Ar}'.tGl. t ,. '-t

GJ.W
"Aku katal<an k@anru tanbngluapn cinta 5ang tapandam di hati ini,

tidakkah d<or mabmu itu sudi untuk manterzuhi pngiknku.

Mata ini pun buta l<arena sakit gang dis&abl<an oleh kelopk mak gng kau

miliki. dan, esok hari akitku ini pun bqtatnbh l<aruta akitgng
maimpmu."

Aku katakan, "Dia menrpun5ni bait-bait lnng sangat dalam artinya

sebagaimana di atas. Sungguh, dia adalah lautan ilmu pengetahuan."

Aku pemah membaca catatan Al Kindi, bahwa ldtab- kitab Al Mursi

saat itu disimpan di Damaskus. Dan, Sultan menyuruh menjualnya. Akhimya,

Mereka pun setiap hari selasa hans memikul kitab-kitab ini ke Dar As-Sa'adah.

Para ulama banyak Snng hadir untuk ikut membelinya. Kitab-kitab itu pun

akhimya terjual setelah kurang lebih satu tahun lamanp. Di antara kitab-kitab

itu terdapat beberapa di antaranya kitab yang sangat tinggi nilainya. Bahkan,

terdapat pula tafsir yang saat itu belum diselesaikan oleh penulisnya. Pada

akhimgra, Kitab-kitab ini mampu teriual dengan harga yang sangat mahal.

Al Mursi meninggal dunia pada tahun 655 H di Arisy (Mesir)ketika

sedang menuju ke Danrashrs.
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992' Ibnu At Abb^etr267

Dia bemama Abu AMullah Muhammad bin AMullah bin Abu Bakar

Al Qudhaa'l Al Andalusi Al Balansi, narna panggilannya Al Abbaar atau lbnu

Al Abbaar. Dia merupakan seonrng imam, alim, pandai berpidato, penghafal

Al Qur'an, bagrrs bacaan AI Qur'anya dan kebanggaan para ulama.

Dia lahir pada tahun 595 H.

Abu Ja'fur bin Az-Zubair berkata, "Dia merupakan ahli hadits yang

cakap, pengumpulbangakhadits, teliti, mumpuni, penulisbanlakhadits, pandai

berpidato, ahli sasha serta hafal Al Qur'an."

Aku lotalon, "Dia merupakan sosok lnng mengetahui ban5ak tentang

tokoh-tokoh di nrasanya. Atrli sejimt\ merniliki perfiilanan hidup 5ang tersanjung.

Fashih lidahnya, terhormat jalan hidupnya, sangat menjunjung sopan santun

dan merupakan salah satu dari orang yang memiliki rnakna yrang dalarn di setiap

hrlisannyn. Dia juga memrpunyai baqnk lomngan, di antaranya adalah Talmilah

267 Lihat,As-Sw Q<X1y336339).
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,4slz-Sh ihh yargterdiri dari 3 jilid dan aku mernilih di antaranF 5ang berlflralitas."

Ketika di Andalus terJadi penJaJatran oleh tentara Nashrani, dla hijrah

dari sana. Dan, tinggal di Tunisia unhrk beberapa uaktu. Aku men(engar, bahura

seba$an musuh-musuhnya penguasaTunis untuk mencelakain5n.

mereka mengatakan bahwa hnu Al Anbaar beke{a sebagai sejarawan, pandai

mengambil hati manusia serta para penguasa. Hal ini, mengakibatkan sang

penguasa tersinggung dan akhimya menangkap Al Anbar. Al fuibar, ketika

meraa sudah dekat dengan ajalrya, da b€rkata kepada prFanlr4 "Anrbil ln rdamu

dan pergilah ke mana saja kamu suka. Maka, ketika dia di hadapkan kepada

penguasa Tunisia. Sang penguasa pun seketika itu juga menyrruh unfuk

membunuhnya. -kami berlindung dari keburukan setiap orang yang berhati

jahat-.

Salah satu ka4p beliau adalah Al Afra'ungng berarti empat puluh.

Buku ini, dia kumpulkan dari 40 guru, dari 40 buku yang merupakan karya 40

ulama, dari 40 rawi dari 40 Tabi'in dari 40 Sahabatyang masing- masing dari

mereka mempunyrai 40 nama julukan dan berasal dari 40 Qabilah serta buku

ini juga terdiri dari t!0 bab.

Aku juga mendapati 1 juz buku yang pernah dia tulis. Buku ini dia b€ri

nama Durar As-Simthi fi l<hoii As- Sibthi Alaihi As-&llant. Khoiru As-Sibthi

grang dimaksud adalah AlHusain. Penulis secara terang-terangan menulis hal

baru di belakang lnng run!,a nama ini, yaitu kata Alahi fu-Salarn. S€bagairnana

dia juga meryebutkan Ali RA. sebagai orang Sang menerima wasiat kekhalihhan

dari nabi. Namun, dia malah mendapatkanngla dari Mu'awiyyah. Hal ini s@arul

jelas menunjukkan akan keqtiahannya.

Dia meninggal dunia pada tahun 558 Hiiriyyah di Tunisia.
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993- Al Malik Ar-Rahiirn268

Dia adalah sultan Badruddin Abu Al Fadhaa'il Lu'lu'AlArmeni fur-
Nuuri Al Atabiki budak Sulhn Nun"ddin Arsalan q/ah bin Sultan lza.ddin l\4as'ud

bin Maudud bin Zanki bin Aaqasqar sang penguasa Maushil.

Dia datrulunyaa adalah sorang budak gnng paling disalnngi oletr tuannla
pitu Nuruddin. Dia merupakan guru bagi keluargaryra. Ketika Nuruddin

meninggal dunia, dia diwarisi oleh anaknla png belnama Al Qaahir. Fada saat

kematian raja Al Adil sultan Al Qatrir Izzuddin Mas'ud menyerahkan tampuk

kekuasaan kepada puhanya. Setelah itu dia meninggal dunia. Dalam keadaan

5ang dernikian, Ll'lu' mulai bangl'tt wrfuk mengatur pernerintahan. S€dangkan,

sang sultan Snng saat itu masih kecil bersama saudaranp tnnllalah sebagai

lambang saja. Dan, selanlutrgp dia pun dianglot sebagai sultan pada tahun

630H.

d Llhat As^9jar(XXllt/35635S).
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Sultan Lu'lu'adalah sosok pahlawan gnng pemberani, memiliki tekad

tttlat, berpengalarnan, berjiwapernimpin, seurenang-urenanlJdan zhalirn. Namun,

dia disayang oleh bantak rakptrya. Dia, juga pemimpin lnng demrawan,

bertanggung ja ab dan rupa\ /an. Dh strka berarrahtarnah s€rta bermuka manb

terhadap Tatar dan para penguaa Islam lainnSa. Dia sangat ben ribawa dalam

mengatur pernerintahan. Dia bahkan pernah melakukan pernbunuhan atm

beberapa peFbatun dan keharusan mernbayar denda ab beberapa p6r(Iu6a
jazirah. Sebagian manusia pun berlebih- lebihan terhadapnya dan

mengirnggapnya dengan 'Si Pdang tartrm yang terbuat dari ernas.' Dia juga

sangat memperhatikan para ral<gratrya- Dia hidup di dunia sekitar 90 tahun.

Dh, png dimugemhi wajnh kerneraFmeratran dan pchrrfubuhlnng merur Elrn

di sangka oleh sebagian orrng lrang mdihatnla seperti orang maih berumur

3G5Otahun.

Dla psrrah meragnkan hari besar Sa'aanin 3ang merupakan salah

satu dari sisa syiar penduduk seternpat. Pada pera3Taan ifu, dia persernbahkan

sebrnh meja makan yang sangat besar. Di;a mendatangkan para perryranyi dan

menyediakan @w?D-cnw?n png berisi minuman keras. Dla bersenangsenang

dan menghamburkan banfrak keping emas png sdanjutrla diperebutkan oleh

para hadirin png ada. Perayaan ini, mengakibatkan dia dibenci oleh ral<yatrln

karena di dalamnya terkandung unsur penghidupan kembali syi'ar nasrani.

Dkatakan, "Dia suka mengagunglon hari besar nasrani, dia bahkan

batrwa Isa bin Margam adalah hrhan. Ketika englGu ingatlon dia akan kebesamn

Arihiy!,ah. Maka, Armaniyah pun berkata, tidurlah untuk sebuah keagungan"

Dikatakan bahwa dia bertindak sesuai intnrksi Hulagho, bersahabat

dengannya serta mempersernbahkan barang-barang berharga kepadanya. Di

antara barang- berharga ifu adalah sebuah perhiasan yang sangat indah.

Anehnya, ketika Hulagho memintanya untuk menaruhnya di telinga Hulagho,

dia menurut saja. Dia mulai mdubangi telinga ihr dan mernasukkan antinganting

di telinganln. Setelah itu, dia pulang ke negaranya sebagai bawahan Hulagho

dan wajib membayar upeti unfukrryn. Begitulah, akhimya dia meninggal dunia
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di Manshil pada tahun 657 H.

Sepeninggalnya pemerintahan dipegang oletr pubanya Ash-Shalih

Ismailyang saat ihr mernpersunting putri Hulagho. Suatu ketika, Ash-Shalih

membuat istrinya rnarah. Dan, hal ini menyebabkan Tatar datang le Maushil

dan melakukan pengepungan sdama 10 bulan. Maka, ishinya diarnbil kembali

oleh Thtar. Kemudian, Ash-Shalih pun menjenrputgn di bangsa Tatar. Namun,

ternyata mereka menghianatinga. T&r prn mulai mernbumilranguskan Mar:shil.

iL:;ir
telah selesai kitab

Ringkasan Sifrar A'lam An-Nubala'
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